KEPUTUSAN MUKTAMAR
NAHDLATUL ULAMA KE-1

Di Surabaya Pada Tanggal 13 Rabiuts Tsani
1345 H. / 21 Oktober 1926 M.

1. Hukum Bermazhab
2. Pendapat Tokoh (Imam) yang Boleh Difatwakan
3. Memberi Keputusan dengan Pendapat Kedua
4. Shalat Sunat Sebelum Shalat Jum’at
5. Zakat untuk Pembangunan Mesjid
6. Gono-gini (Hasil Usaha Suami-istri)
7. Pengertian "Rusydan”
8. Orang Fasik Menjadi Wali Nikah
9. Pemandu Khotbah Membaca Shalawat dengan Suara Keras dan Panjang
10. Menterjemahkan Khotbah Jum’at Selain Rukunnya
11. Membaca Shalawat atau Taradhdhi dengan Suara Keras
12. Mengucapkan Insya Allah Ketika Khotib Mengucapkan Ittaqullah
13. Memperbaharui Nisan dalam Kuburan Umum
14. Memagari Kuburan dengan Tembok dalam Tanah Milik Sendiri
15. Menghias Kuburan dengan Sutera
16. Menggambar Binatang dengan Berbentuk Jisim yang Sempurna
17. Pembetian Kepada Anak dengan Tidak Sepengetahuan Anak yang Lain
18. Keluarga Mayit Menyediakan Makanan Kepada Penta‘ziyah
19. Sedekah Kepada Mayit
20. Istri Menjadi Pelayan di Rumah Suaminya dengan Tidak Pakai Upah
21. Alat-alat Orkes untuk Hiburan
22. Alat-alat yang Dibunyikan dengan Tangan
23. Permainan untuk Melatih Otak Seperti Catur
24. Gerak Badan Seperti Angkat Besi
25. Pengertian “Lahwi “dan "Laghwi”
26. Tari-tarian dengan Lenggak-lenggok

27. Mengkhitankan Anak Setelah Beberapa Hari dari Hari
Kelahirannya

-
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1. Hukum Bermazhab

S. Wajibkah bagi umat Islam mengikuti salah satu dari empat mazhab?

]. Pada masa sekarang, wajib bagi umat Islam mengikuti salah satu dari
empat mazhab yang tersohor dan aliran mazhabnya telah dikodifikasikan
(mudawwan). Empat mazhab itu ialah:
a. Mazhab Hanafi
Yaitu mazhab Imam Abu Hanifah al-Numan bin Tsabit, (lahir di
Kufah pada tahun 80 H. dan meninggal pada tahun 150 H.).
b. Mazhab Maliki
Yaitu mazhab Imam Malik bin Anas bin Malik, (lahir di Madinah
pada tahun 90 H. dan mgmnggal pada tahun 179 H.).
¢. Mazhab Syafii
Yaitu mazhab Imam Abu Abdillah bin Idris bin Syafifi, (lahir di
Gazza pada tahun 150 H. dan meninggal pada tahun 204 H.).
d. Mazhab Hanbeali
Yaitu mazhab Imam Ahmad bin Hanbal, (lahir di Marwaz pada
tahun 164 H. dan meninggal pada tahun 241 H.).
Keterangan, dari kitab:
1. al-Mizan al-Kubra 1
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Jika tuanku yang mulia Ali al-Khawash r.h. ditanya oleh seseorang
tentang mengikuti mazhab tertentu sekarang ini, apakah wajib atau tidak?
Beliau berkata: “"Anda harus mengikuti suatu mazhab selama Anda belum
sampai mengetahui inti agama, karena khawatir terjatuh pada kesesatan”. Dan
begitulah yang harus diamalkan oleh orang zaman sekarang ini.
2. Al-Fatawa al-Kubra?
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1 Abdul Wahhab Al-Sya’rani, al-Mizan al-Kubra, (Mesir: Maktabah Musthafa al-Halabi, tth),
Cetl, Juz1,h. 34

2 Ibn Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Kubra al-Fighiyah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1403 H/1983
M), Jilid IV, h. 307.
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Sesungguhnya bertaklid (mengikuti suatu mazhab) itu tertentu kepada
imam yang empat (Maliki, Syafii, Hanafi, Hanbali), karena mazhab-mazhab
mereka telah tersebar luas sehingga nampak jelas pembatasan hukum yang
bersifat mutlak dan pengkhususan hukum yang bersifat umum, berbeda
dengan mazhab-mazhab yang lain.

3. Sullam al-Wushul3
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Nabi Saw. bersabda: “Tkutilah mayoritas (umat Islam)”. Dan ketika mazhab-
mazhab yang benar telah tiada, dengan wafatnya para imamnya, kecuali empat
mazhab yang pengikutnya tersebar luas, maka mengikutinya berarti mengikuti
mayoritas, dan keluar dari mazhab empat tersebut berarti keluar dari mayoritas.

2. Pendapat Tokoh (Imam) yang Boleh Difatwakan

S. Pendapat siapakah yang dapat/boleh dipergunakan untuk berfatwa di antara
pendapat-pendapat yang berbeda dari ulama Syafi tyyah?
J. Yang boleh /dapat dipergunakan berfatwa ialah:

a.Pendapat yang terdapat kata sepakat antara Imam Nawawi

dan Imam Rafii.

b.Pendapat yang dipilih oleh Imam Nawawi saja.

¢. Pendapat yang dipilih oleh Imam Rafii saja.

d.Pendapat yang disokong oleh ulama terbanyak.

e.Pendapat ulama yang terpandai.

f. Pendapat ulama yang paling wira{.

3 Muhammad Bahith al-Muthi’i, Sullam al-Wushul Syarah Nihayah al-Sul (Mesir, Bahrul
Ulum, t.th)), jilid I, h. 921 dan jilid IV h. 580 dan 581. Hadits tersebut tercantum pada
kitab ini di jilid IIl adalah sebagai dasar ijma’. Sedang yang tercantum dji jilid IV
merupakan k&xmpulan tentang al-istifta’. Hadits di atas selengkapnya:
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“Sesungguhnya umatku tidak akan bersepakat atas kesesatan. Jika kamu melihat suatu
perbedaan, maka wajib bagimu mengikuti al-sawad al-a’zham” (HR. Ibnu Majah dari
Anas bin Malik). Ibarah ini terdapat pula pada kitab ‘Igd al-Jid fi Ahkam al-Ijtihad
karya Syekh Ahmad Waliyullah al-Dahlawi, Cairo: al-Mathba’ah al-Salafiyah, 1965 M,
h. 13. Dapat dirujuk pula kepada pendapat Fakhruddin Muhammad al-Razi, al-
Mahshul fi ‘lIlm Ushul al-Figh, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1408H/1988 M}, Cet.
Ke-1, Juz IT, h. 535-540.
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Keterangan, dari kitab:
1. Iinah al-Thalibin*
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Sesungguhnya yang dijadikan landasan (pedoman) dalam mazhab
(al-Syafi'i) ketika menentukan suatu hukum dan fatwa adalah (1) yang
disepakati oleh Imam Nawawi dan Rafifi, (2) yang ditetapkan oleh
Imam Nawawi, (3) yang ditetapkan oleh Imam Rafij, (4) yang diunggulkan
oleh mayoritas ulama, (5) oleh orang yang paling alim, (6) oleh orang
yang paling saleh (wira ). '

Apabila anda bertanya: “Kitab-kitab apakah yang bisa dijadikan pedoman
untuk berfatwa dari kitab-kitab, syarah, hauusy (catatan pinggir), seperti
kitab karya Ibn Hajar, Imam Ramli dan Rafif, Syaikh al-Islam al-Khatib, Ibn
Qasim, al-Mahalli, al-Ziyadi, Syibramullisi, Ibn Ziyad al-Yamani, al-
Qulyubi dan yang lain? Apakah kitab-kitab mereka ini bisa dijadikan
pedoman atau tidak? Dan apakah boleh atau tidak berpedoman pada
individu masing-masing ulama yang telah disebutkan tersebut, apabila
mereka berbeda pendapat?”

Jawabnya adalah sebagaimana yang diperoleh dari jawaban al-’Allamah
Sa‘id Ibn Muhammad Sunbuli al-Makki, seluruh kitab-kitab tersebut di
atas bisa dijadikan pedoman dan rujukan, akan tetapi harus tetap memperhatikan

4 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, I'enah al-Thalibin, (Mesir: al-Tijariyah al-Kubra,
tth)Jiid L h. 19
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untuk bisa mendahulukan sebagian dari yang lain. Sedangkan untuk pengamalan
diri sendiri boleh secara keseluruhan. Dalam memberikan fatwa, jika terjadi
perbedaan ia harus mendahulukan kitab al-Tuhfah dan al-Nihayah dibanding
yang lain. Jika keduanya berbeda, ia boleh memilih antara keduanya; apabila
ia memang tidak mampu mengunggulkan salah satunya, namun jika dia
mampu, ia harus berfatwa dengan yang lebih unggul (rajih).

3. Membuat Keputusan Berdasarkan Pendapat Kedua

S. Bolehkah hakim memberi keputusan dengan mempergunakan pendapat kedua
(al-gauluts tsani) dalam masalah Syigaq (perselisihan antara suami istri)?

J. Boleh. Hakim diperbolehkan memberi keputusan dengan mempergunakan
pendapat kedua (a-gaud al-fsani) apabila untuk kemaslahatan suami-istri dan
tidak ada jalan lain kecuali dengan mempergunakan al-gaul al-tsani tersebut.
Keterangan, dari kitab:

1. Al-Mahalli ‘ala al-Minhaj®
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Kedua orang pengambil keputusan berhak memisahkan keduanya (suami-
istri) jika mereka memandang perpisahan tersebut sebagai hal yang benar.

Menurut (pendapat) yang kedua, dengan mengutus kedua orang pengambil
kepumsantersebutbaamketelaansuanmsmudakdxsyam&anﬂapmgambﬂ

keputusan si suami memutuskan perceraian, maka ia bisa memutuskan
sendiri (tanpa persetujuan suami), tapi tidak boleh lebih dari satu thalag.
2. Al-Fawaid al-Makiyyah®
e 1liany 158 o dadly sl ol A 4 s
Iarrmmngberhakmtuknmnbenkanfatwadankeputusan dengan hukum
yang tidak diunggulkan, karena hajat dan kepentingan umum.
3. Al-Tanbil?
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5 Jalaluddin Muhammad al-Mahalli, Syarah Mahalli ‘ala al-Minhaj pada Hasyiyah al-
Qulyubi wa “Umairah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1324/2003) Jilid HI, h. 308.

6 Al-Sayyid ‘Alawi al-Saqqaf, al-Fawaid al-Makiyyah, dalam Majmu;ah Sab’ah Ktub
Mufidah, (Mesir: Musthafa al_halabi), h. 53.

7 Abu Ishaq ‘Alawi al-Syirazi, al-Tanbih dalam Syarah al-Tanbih al-Suyuthi, (Beirut:
Dar al-Fikr, 1416/1996, Cet. Ke-1, Jilid 1, h. 639.
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Keduanya pengambil ketetapan hukum dari pihak hakim menurut

pendapat lain. Maka hakim menyerahkan keputusan berdamai atau bercerai

kepada mereka berdua tanpa kerelaan suami dan istri. Dan pendapat ini
adalah yang paling benar.

4. Shalat Sunat Sebelum Shalat Jum'at |

S. Apakah ada shalat sunnah qabliyah bagi shalat Jum tt?
J. Ada. Sebelum shalat Jum‘at disunatkan shalat sunat qabliyah seperti
shalat Zhuhur, karena sabda Rasulullah Saw. dalam hadis sahih.
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“Dari Abdullah bin al-Zubair 4 berkata, Rasulullah 3 bersabda: “Setiap ada
shalat fardhu, maka sebelumnya ada shalat sunnat dua raka’at.” (HR. Ibn
Hibban dalam Shahih-nya, Daraquthni dan Thabrani)
Keterangan, dari kitab:
1. Fath al-Bari®
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Dalil paling kuat untuk dijadikan pedoman tentang kebolehan shalat
dua rakaat sebelum Jum'at adalah hadis riwayat Ibnu Hibban dari Abdullah
bin Zubair: “Tidak ada suatu shalat ¢ardhu) pun kecuali sebelumnya (sunnah)
dilaksanakan ada shalat dua rakaat (shalat sunnah)”.

2. Al-Hawasyi al-Madaniyah?
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Nabi Saw. pernah melaksanakan shalat empat rakaat sebelum shalat
Jumat.

8§ Ibnu Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, (Beirut: Dar al-Fikr, 1420/2000), Cet. Ke-1, Jilid
I, h. 96

¢ Muhammad Sulaiman al-Kurdi, al-Hawasyi al-Madaniyah-“ala Syarah Bafadhal, (Singapura:
al-Haramain, t.th.), Juz I, h. 327.
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3. Al-Hawasyi al-Madaniyaho
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Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibn Hibban dari Ayyub dari Nafi":
'Ibn Umar memperpanjang shalat sebelum pelaksanaan shalat Jum'at, dan
melaksanakan shalat dua rakaat sesudahnya di rumah. Dan ia menceritakan
bahwa Rasuullah Saw. juga melakukan yang demikian itu.

(Tentang hadis ini) Imam Nawawi dalam al-Khulasah!? menilainya sebagai
hadis shahih sesuai dengan syarat Bukhari. Al-Iraqi dalam Syarh al-Tirmidzi
berkata: Isnadnya shahih. Al-Hafizh Ibn al-Mulqin dalam Risalahnya berkata:
Isnadnya shahih dan tidak ada cacat. Hadlis ini diriwayatkan pula aleh Ibn Hibban
dalam kitab Shahihmya. ‘

5. Zakat untuk Pembangunan Mesjid

S. Bolehkah menggunakan hasil dari zakat untuk pendirian mesjid, madrasah-
madrasah atau pondok-pondok (asrama-asrama), karena semua itu termasuk
"Sabilillah “sebagaimana kutipan Imam al-Qaffal?

J. Tidak boleh, karena yang dimaksud dengan ‘abilillah “ialah, mereka yang
berperang di jalan Allah (sabzlzllah) Adapun kutipan Imam al-Qaffal itu
adalah dha ff (lemah).

Keterangan, dalam kitab:

1. Rahmah al-Ummah!?
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Para ulama sepakat atas larangan menggunakan hasil zakat untuk
membangun mesjid atau mengkafani mayit.

10 Muhammad Sulaiman al-Kurdi, al-Haunsyi al-Madaniyah ‘ala Syarah Bafadhal, (Singapura:
al-Haramain, t.th.), Juz I, h. 326

11 Muhyiddin al-Nawawi, Khulashah al-Ahkam, (Beirut: Da al-Kutub al-Ilmiah, 1428
H/2000 M), Cet. Ke-1, Jilid II, h. 383

12 Muhammad al-Dimasyqi, Rahmah al-Ummah fi Thtilaf al-Aimmah, Tahgiq Muhammad
Muhyiddin Abd al-Hamid, (Mesir: Maktabah al-Tijariyah al-Kubra, t .th.), h. 92
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2. Al-Tafsir al-Munir (Marah Labid)!3 y
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Imam al-Qaffal mengutip dari sebagian ulama figh bahwasannya mereka
memperbolehkan penggunaan hasil sedekah/zakat bagi semua jalur kebaikan,

seperti pengkafanan mayit, pembangunan benteng dan pembangunan mesjid,
karena firman Allah. 'fi sabilillahi “bersifat umum mencakup keseluruhan.

6. Gono-gini (Hasil Usaha Suami-istri)

S. Bolehkah memberi "gono-gini *(ialah hasil usaha kedua belah pihak suami-
istri) batk masing-masing mempunyai andil kapital ataupun tidak mempunyai,
tetapi tidak dapat dibeda-bedakan hasil masing-masing (tercampur menjadi satu).
J. Muktamar memutuskan: Bahwa memberi “gono-gini” itu boleh
menurut yang diterangkan dalam Hamisy kitab Syargawi'*:
Keterangan, dari kitab:

P T IR T o1 2 Benly T 42y (L et
P pasY b 51 PR RIGE &) - 210 & Bight Jas 1 ¢ 59)
23 o pa lls (i 2N 6 3B il Vi 4025 RS 525 88 LT

H s, ez of. 2 oz',o SN 3»"{_"
SN i nad 35 653 Gty 4 106 -

Jika pemah terjadi persekutuan dalam sejumlah harta, ... maka jika masing-
masing punya harta atau salah satunya tidak punya harta dan keduanya
melakukan usaha bersama, jika memang bisa dibedakan maka masing-
masing memperoleh bagian sesuai dengan usahanya, dan jika tidak bisa
dibedakan maka keduanya berdamai. Jika perkembangan terjadi dari
harta milik salah satu dari keduanya, maka semua harta menjadi miliknya
dan pihak lain berhak mendapatkan upah, meskipun terjadi kerugian,
karena adanya persekutuan.

7. Pengertian "Rusydan”

S. Apakah yang dimaksud dengan kata "Rusyd ”dalam firman Allah:
Rusydan. Apakah yang dimaksud 'Rusyd “itu pandai dalam segala hal?

13 Muhammad Nawawi al-Jawi, al-Tafsir al-Munir (Marah Labid), (Mesir: Maktabah Isa al-
Halabi, 1314 H), Jilid I, h. 344.

14 Musthafa al-Dzahabi, Tagrir Musthafa al-Dzahabi, dalam Hasyiyah al-Syargawi, (Beirut:
Dar al-Kutub al-Islamiyah, 1226 H), Jilid II, h. 109.
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J. Yang dimaksud dengan kata “Rusyd” dalam firman Allah Swt.
tersebut di atas ialah “pandai” dalam mentasharufkan dan menggunakan
harta kekayaan, walaupun masih hijau dan bodoh dalam soal L agama.
Keterangan, dalam kitab:

1. Thabagat al-Syafi tyyah'5
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Larangan mempergunakan harta itu dicabut dari orang yang sudah
dewasa dan pandai, walaupun bodoh dalam beragama.
2. Tafsir al-Munirté
o J) 2lght Gl diE) s r*“‘ 3 Jes 43 SodS 3 A AL
PALERESE T J"C’Of‘?\’/‘a"‘)’:\
Tafsir al-Munir dalam menafsirkan firman Allah Jain anastum minhum rusydan”

(jika menurut kalian mereka telah cerdas-QS. al-Nisa": 6), yakni telah pandai
dalam mengelola harta tanpa mubadzir dan tidak lemah dari tipu daya orang lain.

FY) %z

8. Orang Fasik Menjadi Wali Nikah
S. Bolehkah seorang yang tidak mengerjakan ibadah shalat menjadi wali nikah
anak perempuannya? Apabila tidak boleh, maka siapakah yang berhak menjadi
wali pernikahan itu? Hakim ataukah lainnya?
J. Seorang fasik karena tidak mengetjakan shalat fardu atau karena lainnya,
menurut mazhab, tidak sah menjadi wali menikahkan anak perempuannya.
Tetapi menurut pendapat kedua (al-gaul al-tsani)-sah menjadi wali nikah.
Keterangan, dalam kitab:
1. Al-Qulyubi ‘Alal Mahalli??
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Menurut mazhab (Syafii, yang pertama) orang fasik tidak boleh menjadi
wali. Sedang menurut al-Mahalli, pendapat kedua, bahwa orang fasik boleh

15 Abu Bakar Ibnu Umar, Thabagat al-Syafityyah al-Kubra, (Beirut: “Alam al-Kutub, t. th.),
Jilid 8, h. 47

16 Muhammad Nawawi al-Jawi, Al-Tafsir al-Munir (Marah Labid), (Mesir: Maktabah
Isa al-Halabi, 1314 H), Jilid I, h. 140.

17 Syihabuddin al-Qulyubi, Hasyiyah al-Qulyubi ‘ala al-Mahalli, (Beirut: Dar al-Fikr, 1424/2003
M), jilid ITI, h. 228.
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menjadi wali, karena orang-orang fasik pada masa Islam pertama tidak

dilarang untuk mengawinkan.

9. Pemandu Khotbah Membaca Shalawat dengan Suara
Keras dan Panjang

S. Bagaimana apabila seorang pemandu khotbah (protokol khotbah) dengan
suara keras membaca shalawat antara dua khotbah? Dan apabila shalawatnya
panjang, apakah berarti memutuske 1 muwalat antara kedua khotbah itu?
J. Membaca shalawat antara dua ..hotbah dengan suara keras itu adalah
'bidtih hasanah” dan dapat pula memutuskan muunlat apabila shalawat
itu dianggap panjang menurut kebiasaan (rf) dikirakan waktunya
cukup untuk dua rakaat.
Keterangan, dari kitab:
1. Al-Hawasyi al-Madaniyah'8
G2 2e ) o (535 585 350 53 66 58 B s

Maka diketahui-bahwa bacaan Bilal (pemandu khotbah) antara dua

khotbah... adalah termasuk bid &th hasanah.

2. Al-Hawasyi al-Madaniyah?®
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Adapun yang dapat merusak (kesinambungan dua khotbah) di sini
adalah perbuatan yang dilakukan antara dua khotbah melebihi masa
waktu melaksanakan shalat dua rakaat dengan melakukan rukun-rukunnya
saja dan sebawahnya maka dapat merusak kesinambungan. Jika kurang
dari itu, tidak merusak kesinambungan khotbah.
3. Fath al-Mu/in20
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Dan (harus) ada kesinambungan antara kedua khotbah Jum’at dan antara
rukun-rukunnya serta antara kedua khotbah tersebut dengan shalatnya, dengan

18 Muhamad Sulaiman al-Kurdi, al-Hawasyi al-Madaniyah ‘ala Syarah Bafadhal, (Singapura:-
Jeddah: Mathba'ah al-Haramain t.th.), Juz I, h. 65.

19 Muhamad Sulaiman al-Kurdi, al-Hawasyi al-Madaniyah ‘ala Syarah Bafadhal, (Singapura-feddah:
Mathba'ah al-Haramain t.th.), Juz I, h. 64.

20 Zainuddin al-Malibari, Fath d-Mu'in dan al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, I'angh al-
Thalibin (Singapur a: Makt-bah Sulaiman Mar1i, t th). Jilid I, h. 70-71 dan 120.
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tidak dipisah dalam waktu yang menurut ‘urf (kebiasaan) sudah dianggap
lama. Selanjutnya, yang merusak kesinambungan (al-muwalah) di antara
dua perbuatan diperkirakan selama mengerjakan shalat dua rakaat, bahkan
dengan melakukan rukunrrukunnya saja. Karena itu, mak dalam hal ini tidak
salah bila dibatasi demikian. Dan pembatasan tersebut merupakan penjelasan
tentang maksud ‘urf tadi.

10. Menerjemahkan Khotbah Jum’at Selain Rukunnya

S. Bolehkah menerjemahkan khotbah Jum t selain rukunnya atau beserta
rukunnya? Apabila diperbolehkan apakah yang terbaik dengan bahasa Arab
saja, atau beserta terjemahannya? Apabila yang terbaik beserta terjemahannya,
apa faedahnya?

J. Menerjemahkan khotbah Jum‘at selain rukunnya itu boleh, sebagaimana
tersebut dalam kitab-kitab mazhab Syafii. Muktamar ini memutuskan:
bahwa yang terbaik adalah khotbah dengan bahasa Arab kemudian diterangkan
dengan bahasa yang dimengerti oleh hadirin. Adapun faedahnya ialah:
Supaya hadirin mengerti petuah-petuah yang ada dalam khotbah.
Keterangan, dari kitab:

1. Al-Hawasyi al-Madaniyah?1
6\( }UL 43}5) g,.o,\g—\) Al E_L’J\l e \ﬂ\ QKJ) ”’}U\, 55
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Kedua khotbah dengan bahasa Arab, walaupun seluruh (jamaah) orang-

orang non Arab demi mengikuti ulama salaf dan khalaf. Ketentuan

dengan bahasa Arab tersebut (hanya) pada rukun-rukun khotbah dan bukan

yang lain. Hal ini berarti bahwa di luar rukun khotbah, yakni hal-hal

yang masih terkait dengan khotbah yang disampaikan tidak dengan
bahasa Arab, tidak menjadi penghalang adanya kesinambungan khotbah.

11. Membaca Shalawat atau Taradhdhi dengan Suara Keras

S. Apakah hukumnya menyerukan "taradhdhi "(membaca radhiyallahu anhu)
atau membaca ‘Shalawat “dengan suara keras sewaktu khotib menyebutkan
nama-nama sahabat atau riama Rasulullah Saw.?

21 Muhamad Sulaiman al-Kurdi, Al-Hawasyi al-Madaniyah ‘ala Syarah Bafadhal, (Singapura-
Jeddah: Mathba'ah al-Haramain t.th.), Juz II, h. 64.
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J. Membaca “shalawat” sewaktu khotib menyebutkan nama Rasulullah Saw.
dengan suara keras itu hukumnya sunat asalkan tidak keterlaluan, demikian
pula membaca ‘taradhdhi “asalkan tidak keras. Apabila keterlaluan membaca
“shalawat”, hukumnya makruh (asalkan tidak menimbulkan tasywisy).
Dan apabila sampai menimbulkan tasiwisy, hukumnya haram.

~ Keterangan, dalam kitab:

L. Ianatut-Thalibin®
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Disunatkan mendoakan dan men;awab orang yang bersin. Begitu pula
pada saat khotib menyebut nama dan mensifati Rasulullah Saw. disunatkan
membaca shalawat dan salam bagi beliau dengan suara keras asalkan
tidak keterlaluan. Yang dimaksud “dengan suara keras” di sini adalah
pada saat khotbah berlangsung. Sedang yang dimaksud “asalkan tidak
keterlaluan” berarti apabila keterlaluan saat membacanya (shalawat dan
salam), hukumnya menjadi makruh.

Demikian pula disunatkan membaca “taradhdhi” (radhiyallaghu hnhu)
bagi para pendengar untuk para sahabat Nabi asalkan tidak keras pada
saat nama mereka disebut oleh khotib. Namun jika dibaca dengan keras
tidak lagi disunahkan, karena, itu mengganggu orang lain (tasywisy).

12. Mengucapkan Insya Allah Ketika Khotib
Mengucapkan Ittaqullah
S. Apakah hukummnya pernyataan pendengar khotbah dengan mengucapkan "Insya
Allah ] sewaktu khatib menyerukan 'Tttaqullah 7
J. Hukumnya boleh. Asalkan tidak bermaksud menggantungkan takwa
kepada kehendak Tuhan, karena t2'lig demikian itu berlaku terhadap apa

22 AlBakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, I'anah al-Thalibin (Singapura: Maktabah Sulaiman Mar, t.
th). Jiid IL h. 87.
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yang akan dikerjakan. Seyogyanya tidak usah menyatakan ta’lig (insya
Allah), karena bertobat dan bertakwa itu seharusnya dilaksanakan seketika.
Keterangan, dari kitab:

1. Anwar al-Tanzil waAsraral Ta'wik3

2 5 W6 wies, Ll ws.ﬁ&i%{tmda&ug&_@uy"&,
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Imam Baidhawi dalam menafsirkan firman Allah (surat al-Kahfi: 23)
"Dan jangan sekali-kali kamu menyatakan saya akan melakukan hal
tersebut besok, (tanpa menyatakan) kecuali jika Allah menghendaki”,
yakni bahwa ia harus melibatkan kehendak Allah dalam arti: “Jika memang
Allah menghendaki Anda melakukan hal tersebut”. Dan tidak diperbolehkan
mengaitkan suatu tindakan kepada pelaku (saja). Sebab, mengecualikan
(tidak memperhatikan) kebersamaan kehendak Allah dengan suatu tindakan
(manusia) itu tidak benar, dan pengecualian (tidak memperhatikan) dengan
menampakkan kehendak Allah tanpa (memperhatikan) tindakan manusia
itu tidak sesuai dengan larangan (dalam ayat tersebut).

13. Memperbaharui Nisan dalam Kuburan Umum
S. Bagaimana hukummya memperbaharui nisan dalam tanah kuburan unmum?
~ J. Memperbarui nisan sebelum mayatnya rusak itu hukumnya boleh.
Adapun masa rusaknya mayat hingga menjadi tanah, menurut para ahli;
ada yang berpendapat 15 tahun, ada pula yang berpendapat 25

tahun, atau 70 tahun, perbedaan tersebut mengingat perbedaan iklim.

Dan boleh memperbarui sesudah masa rusaknya mayat apabila tidak
menghalangi untuk dipergunakan penguburan mayat baru, tetapi
apabila menghalangi maka hukumnya haram.

Keterangan, dalam kitab:
1. Nihayah al—Muhtaj24

84N ,A.\J»\ }&ﬂ;»ﬂ\wb\uSﬁS&s\?m \;,:33

23 Nasiruddin al-Baidhawi, Arwar al-Tanzl wa Asrar al-Ta'wil, (Mesir: Mathba’ah Musthafa al-
Halabi, 1358/1939), Cet Ke-1, Jilid IL h. 7.

24 Syamsuddin al-Ramli, Nihayah al-Muhtaj, (Mesir: Mathba'ah Musthafa al-Halabi, 1357/1938),
Juz I, h. 40.
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Para jamaah (pengiring jenazah) disunatkan berdiri setelah jenazah
dikubur. Adapun jenazah yang sudah hancur sesuai dengan perkiraan para
ahli yang sudah berpengalaman tidak diharamkan untuk digali kembali,
bahkan diharamkan membangun bangunan dan meratakan (mengecor) tanah
di atasnya jika berada di pemakaman umum, karena itu bisa menghalangi
orang lain untuk menguburkan (jenazah lain), karena mereka menyangka
(jenazah yang pertama) belum hancur.

2. Fath al-Wahhab®s
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Tentang keharaman menggali kubur sebelum jenazah hancur. Sedangkan

setelah hancur maka tidak haram digali kembali bahkan yang diharamkan

adalah membangun bangunan, meratakan (mengecor) tanah di atasnya agar

tidak mencegah orang lain menguburkan (jenazah lain) karena menyangka
(jenazah yang semula) belum hancur.

14. Memagari Kuburan dengan Tembok dalam Tanah
Milik Sendiri
S. Bagaimana hukumnya membangun kuburan dan mengelilinginya
(memagarinya) dengan tembok pada tanah kuburan milik sendiri?

J. Membangun kuburan dan memagari dengan tembok di tanah kuburan
milik sendiri dengan tidak ada suatu kepentingan, hukumnya makruh.
Keterangan, dalam kitab:

1. Fath al-Mu'in6
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% Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshari, Fath al-Wahhab, (Beirut: Maktabah Dar al-Fikr,
1422 H/2002 M), Juz L, h. 118.

? Zainuddin al-Malibari, Fath a-Mu'in dalam al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, Fanah al-
Thalibin (Singapura: Maktabah Sulaiman Mar'i, t .th). Jilid I, h. 120.
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Makruh hukumnya membangun suatu bangunan di atas kuburan, karena
adanya hadis sahih yang melarangnya, jika tanpa ada keperluan seperti
kekhawatiran akan digali dan dibongkar oleh binatang buas, atau diterjang
banjir. Kemakruhan tersebut jika kuburan itu berada di tanah miliknya
sendiri. Sedangkan membangun kuburan tanpa satu keperluan sebagaimana
yang telah dijelaskan, atau memberi kubah di atas kuburan yang terletak di
pemakaman umum, atau di tanah wakaf, maka hukumnya haram dan harus
dihancurkan, karena bangunan tersebut akan masih ada setelah jenazahnya
hancur mengabadikan jenazah setelah kehancurannya. Menurut Imam al-
Bujairimi: “sebagian ulama mengecualikan keberadaan bangunan kuburan
pada kuburan para Nabi, para syuhada, orang-orang saleh dan lainnya.”

15. Menghias Kuburan dengan Sutera
S. Bagaimana hukumnya menghias kuburan dengan sutera atau lainnya?

J. Menghias kuburan selain kuburan Rasulullah Saw. dengan sutera
(harir) hukumnya haram dan dengan salain sutera hukumnya makruh.

Keterangan, dalam kitab:
1. Tarsyih al-Mustafidin??
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Makruh hukumnya walau bagi seorang perempuan memperindah

(suatu tempat) kecuali Kabah, seperti kuburan orang saleh dengan selain

sutera, dan haram jika dengan sutera. (Yang dimaksud selain Ka'bah),

bahwa jika itu Ka'bah, maka boleh menutupinya dengan sutera, demikian
halnya kuburan Nabi Saw.

16. Menggambar Binatang dengan Berbentuk Jisim
yang Sempurna
S. Bolehkah membuat gambar binatang dengan berbentuk jisim yang
sempurna? Dan bagaimanakah hukumnya permainan anak-anak (boneka)?

27 Zainuddin al-Malibari, Fath aJ-Mu'in dan Alawi al-Saqqaf, Tarsylh al- Mustqﬁdm (Beirut
Dar al-Fikir, t. th.), h. 124.
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J. Membuat gambear binatang dengan berbentuk jisim yang sempurna,
hukumnya tidak boleh (haram), karena menyerupai berhala. Adapun
permainan anak-anak (boneka), hukumnya boleh.

Keterangan, dalam kitab:
1. Fath al-Mu'in?®

. ¥ <= ot o .o 0 Mg IV PN P T O
By il 8 @ o 0 B8 Gl B e Tt ol 950 4445

e 3 0. oy ‘;.".)af —a oF wro :’) 8. 0 - .z R TN P ° oy

5?)"‘2';'.5)\“2)\:'“ - L.})\:g)\ ﬁ)&r)\g\%)\%&‘?u;%:
s o aZrirts b -y i‘ ‘4,‘ e 0 0z 30 “ 0r7 zfdi.) :ﬁ‘- ff‘

ks K \ge A o) A OY '-}‘u‘&;\’-’}_?aaj}:r’-’ rLcY\“;d\PY,

Di antara (yang tidak diperbolehkan) adalah, gambar-gambar binatang
yang lengkap (dalam bentuk) yang memungkinkannya bisa hidup, walaupun
tidak ada padanannya (dalam realita) seperti kuda bersayap, burung berwajah
manusia di atas atap, dinding, tirai yang digantung untuk dekorasi, busana
yang dikenakan, atau bantal yang dipajang, karena semuanya menyerupai
berhala yang diharamkan. ... (Namun) boleh menggambar mainan anak-anak
putri, karena Aisyah pernah bermain boneka di hadapan Rasulullah Saw.

2. Is'ad al-Rafig®
22290 5o JR2 S 3 3 55 W W 06 e A s i3 R ey
Para ulama sepakat atas keharusan mengubah sesuatu yang mempunyai

bayangan (tiga dimensi), kecuali pada mainan anak-anak putri (boneka) karena
terdapat rukhshah.

17. Pemberian Kepada Anak dengan Tidak
Sepengetahuan Anak yang Lain

S. Apabila seorang bapak memberikan sesuatu kepada salah seorang anak yang
taat, apakah pemberian itu dapat dilangsungkan dengan tidak sepengetahuan
anak yang lain?
J. Pemberian tersebut dapat berlangsung dengan tiga syarat:

a. Tidak pada waktu sakit keras sampai ajalnya.

b. Sudah diterima oleh anak tersebut (anak yang taat) dan,

c. Tidak diminta kembali sebelum bapak meninggal dunia.

2 Zainuddin al-Malibari, Fath al-M'in dalam al- Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, Farah al-
Thalibin (Singapura: Makiabah Sulaiman Mar'i,, ¢ th). Jilid III, h. 361-362.
29 Muhammad Babashil, Is’ad al-Rafig, (Singapura: al-Haramain, t. th.) Juz II, h. 103.
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Keterangan, apabila pemberian tersebut dilakukan di waktu sakit terus
ajalnya tiba atau di waktu tidak/belum sakit, tetapi belum diterima
anaknya (anak yang taat) atau sudah diterima tetapi diminta kembali
sebelum hak miliknya atas barang itu, maka dalam keadaan seperti
tersebut, pemberian itu tidak dapat dilangsungkan, kecuali dengan
sepengetahuan dan seizin saudara-saudaranya yang lain.

Adapun pemberian dengan maksud menutup sebagian ahli waris

dengan tidak untuk kepentingan syara’ (agama), maka pemberian tersebut
hukumnya makruh, sebagaimana dimaklumi dalam kitab-kitab figh.

18. Keluarga Mayit Menyediakan Makanan Kepada

Penta’ziyah

" S. Bagaimana hukumnya keluarga mayit menyediakan makanan untuk
hidangan kepada mereka yang datang berta%2iyah pada hari wafatnya
atau hari-hari berikutnya, dengan maksud bersedekah untuk mayat tersebut?
Apakah ia (keluarga) memperoleh pahala sedekah tersebut?

J. Menyediakan makanan pada hari wafat atau hari ketiga atau hari
ketujuh itu hukumnya makruh, apabila harus dengan cara berkumpul
bersama-sama dan pada hari-hari tertentu, sedang hukum makruh
tersebut tidak menghilangkan pahala sedekah itu.

Keterangan, dalam kitab:

1. Ianah al-Thalibin30
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Makruh hukumnya bagi keluarga mayit ikut duduk bersama orang-
orang yang sengaja dihimpun untuk berta’ziyah dan membuatkan makanan
bagi mereka, sesuai dengan hadis riwayat Ahmad dari Jarir bin Abdullah
al-Bajali yang berkata: “Kami menganggap berkumpul di (rumah keluarga)
mayit dengan menyuguhi makanan pada mereka, setelah si mayit dikubur,
itu sebagai bagian ratapan (yang dilarang)”.

2. Al-Fatawa al-Kubra al-Fighiyah!

J e s e 1 s 2 g S0 e 5 e e e 4 3l (Ja)

» ALBahMuhanwmdSya&nd—Umyaﬂifmdnd—Thth(SmgapmMahahhSuthMa{i,
t.th). Jilid I, h. 145.

31 Ibn Hajar al-Haitani, Al-Fatauwa al-Kubra al-Fighiyah,(Beirut: Dar al-Fikr, 1403 H/1983 M),
JiLILh. 7.
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Beliau (Ibn Hajar al-Haitami) -Sermoga Allah mengembalikan barakahnya
.kepada kita- ditanya tentang hewan yang disembelih dan diberi garami
kemudian dibawa di belakang mayit menuju kuburan untuk disedekahkan
ke para penggali kubur saja, dan tentang yang: dilakukan pada hari ketiga
dan demikian halnya yang dilakukan pada hari ketujuh, serta yang dilakukan
pada genap sebulan dengan pemberian roti yang diedarkan ke rumah-rumah
wanita yang menghadiri prosesi taZiyah jenazah. Mereka mielakukan semua itu
tujuannya hanya sekedar melaksanakan kebiasaan penduduk setempat,
sehingga bagi yang tidak mau melakukannya akan dibenci oleh mereka dan
ia akan merasa diacuhkan;

“Kalau mereka melaksanakan semuanya dengan tujuan mengikuti adat
dan dengan tujuan sedekah pada selain tradisi yang disebut terakhir, maka
bagaimana hukumnya? Boleh atau tidak? Apakah harta yang telah ditasarufkan,
itu ikut dibagi pada bagian-bagjan harta ahli waris dalam pembagian tirkah,
walaupun sebagian ahli waris yang lain tidak menyetujuinya? Lalu dari kasus
menginap bersama keluarga mayit (di rumah mereka) selama sebulan dari
kematiannya. Sebab, tradisi tersebut, menurut anggapan masyarakat harus
dilaksanakan seperti wajib; bagaimana hukumnya?”
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Beliau menjawab: Semua yang dilakukan sebagaimana yang ditanyakan
di atas termasuk bid'ah yang tercela tetapi tidak sampai haram (makruh);
kecuali jika prosesi penghormatan pada mayit di rumah ahli warisnya itu
bertujuan untuk meratapi atau memuiji secara berlebihan (rastsa ).

Seseorang yang salah satu melakukan tradisi di atas dengan tujuan
menangkal gunjingan orang-orang awam dan agar mereka tidak menodai
kehormatan dirinya, gara-gara ia tidak mau melakukan tradisi di atas, maka
diharapkan ia mendapatkan pahala. Karena mengambil kesimpulan dari
perintah Nabi Saw. terhadap seseorang yang batal shalatnya (karena hadast
saat betjamaah untuk keluar dengan) menutup'hidungnya dengan tangan. Para
ulama mengambil kesimpulan ‘Izt hukum dari perintah Nabi Saw. tersebut,
yaitu menjaga kehormatan diri dari gunjingan orang awam ketika ia tidak
melakukan cara itu (yang sudah menjadi kebiasaan).

Dan tidak diperbolehkan menbiayai tradisi di atas dengan tirkah apabila
terdapat ahli waris yang mahjur ‘alath, atau semua ahli waris sudah pandai-
pandai (boleh membelanjakan harta sendiri dengan bebas) tetapi sebagian
dari mereka tidak menyetujuinya.

19. Sedekah Kepada Mayit
S. Dapat pahalakah sedekah kepada mayit?

S%wm 5250 J6 345 & st 431 o35
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Ibnu Abbas meriwayatkan, bahwa ada seseorang bertanya pada Rasulullah
Saw.: “Sesungguhnya ibuku sudah meninggal, apakah bermanfaat baginya (kalau)
aku bersedekah atas (nama)nya?”. Rasulullah menjawab: “ya.” Orang itu kemudian
berkata: “sesungguhnya aku memiliki sekeranjang buah, maka aku ingin engkau
menyaksikan bahwa sesungguhnya aku menyedekahkannya atas (nama)nya”.

20. Istri Menjadi Pelayan di Rumah Suaminya dengan

Tidak Pakai Upah

S. Seorang istri rasyidah (dewasa) yang menjadi pelayan di rumah suaminya
dengan tidak ada perjanjian pemberian upah, apakah ia berhak menerima

32 Tmam Abu Ishaq al-Syirazi, al-Muhadzab, (Mesir: Maktabah Isa al-Halabi, tth., Jilid 1, h. 464
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upah sepantasnya bila terjadi perceraian? Atau berhak menerima gono-gini?

J. Istri tersebut tidak menerima upah dan tidak berhak menerima gono-
gini, apabila istri itu telah msyidah dan tidak ada perjanjian sebelumnya dan
tidak turut membantu usaha suaminya. Lain halnya jika istri tersebut tidak
rasyidah, misalnya belum dewasa atau gila, maka ia berhak menerima upah
sepantasnya dan upahnya menjadi utang yang dibebankan kepada
suaminya, oleh karenanya maka harta peninggalannya tidak boleh diwaris
sebelum ditunaikan utang térsebut, begitu pula sebaliknya, apabila suami
tidak mempunyai mata pencaharian dan tidak mempunyai modal dalam
mata pencaharian istrinya, maka suami tidak berhak menerima upah
sepantasnya dan tidak menerima gono-gini, hal tersebut sebagaimana
tercantum dalam kitab-kitab figh.

21. Alat-alat Orkes untuk Hiburan

S. Bagnimana hukum alat-alat orkes (mazammir al-labwi) yang dipergunakan untuk
bersenang-senang (hiburan)? Apabila haram, apakah termasuk juga trompet
perang, trompet jamaah haji, seruling penggembala dan seruling permainan
anak-anak (damenan, Jawa)?

J. Muktamar memutuskan bahwa segala macam alat-alat orkes (rmalahi)
seperti seruling dengan segala macam jenisnya dan alat-alat orkes lainnya,
kesemuanya itu haram, kecuali trompet perang, trompet jamaah hai,
seruling penggembala dan seruling permainan anak-anak dan lain-lain
sebagainya yang tidak dimaksudkan untuk dipergunakan hiburan.
Keterangan, dalam kitab:

1. Ihya’ Ulum al-Din33
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Dengan pengertian ini maka haramlah seruling Irak dan seluruh
peralatan musik yang menggunakan senar seperti, ‘ud, al-dhabh, rabbab
dan barith (nama-nama peralatan musik Arab). Sedangkan yang selain
itu maka tidak termasuk dalam pengertian yang diharamkan seperti
(membunyikan suara menyerupai) burung elang yang dipergunakan
oleh para penggembala, jamaah haji, dan pemukul genderang.

% Hujjah al-Islam al-Ghazali, lhya’ Ulum al-Din dalam Murtadha al-Zabidi, Ithaf Sadah al-
Muttagin, (Beirut: Maktabah Dar al-Fikr, t.th.), Juz V1, h. 474.
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22. Alat-alat yang Dibunyikan dengan Tangan
S. Bagaimana hukumnya alat-alat yang dibunyikan dengan tangan?
J. Muktamar memutuskan bahwa segala alat yang dipukul (dibunyikan)
dengan tangan, seperti rebana, dan sebagainya itu hukumnya mubah
(boleh) selama alat-alat tersebut tidak dipergunakan untuk menimbulkan
kerusakan dan tidak menjadi tanda-tanda orang fasiq kecuali kubah,
yang telah ditetapkan haramnya dalam hadis (nash).
Keterangan, dalam kitab:
1. Ithaf Sadah al-Muttagin®*
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Seperti kendang dan drum serta semua alat yang dipergunakan
untuk mengeluarkan suara yang enak dan teratur berirama, kecuali
yang biasa digunakan oleh peminum minuman keras, karena semua itu
tidak berhubungan dengan minuman keras dan tidak mengingatkannya,
tidak membuat kerinduan kepadanya, serta-tidak ada keserupaan dengan
empunya sehingga tidak termasuk dalam pengertiannya (yang diharamkan)
dan hukumnya menjadi mubah sebagaimana hukum asli. Sesuai
dengan yang digiyaskan pada suara burung dan lainnya, maka seyogyanya
digiyaskanlah pada suara burung bul bul, semua suara-suara yang
keluar dari anggota tubuh manusia sesuai dengan kehendaknya seperti yang
keluar dari tenggorokannya atau dari kendang, drum, rebana dan lainnya.
Dalam hal ini tidak dikecualikan semua alat-alat hiburan, aneka macam
gitar dan seruling, karena telah ada larangan dari syara “terhadapnya.

2. Ihya’ Ulum al-Din35
N Nz . 0TS . .’. 20wms g, ze ’5",’.’°/0 o ,’,“50 e
D G5 cesshll auly il 35 Jelils s B 3 B8N b 4 dlall L)

3 Murtadha al-Zabidi, Ithaf Sadah al-Muttagin, (Beirut: Maktabah Dar al-Fikir, . th.), Jilid VI,
h.474 dan 472

3 Hujjah al-Islam al-Ghazali, Thya’ Ulum al-Din dalam Murtadha al-Zabidi, Ithaf Sadah al-
Muttagin, (Beirut Maktabah Dar ak-Fikr, tth.), Juz VI, h.473.
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Beliau juga berpendapat; dengan illat ini haram hukumnya memukul
al-kubah (kendang)? Yaitu suatu alat musik sejenis kendang yang berbentuk
memanjang, di arah tengah agak tipis, sedang dua sisi ujungnya agak luas.
Biasanya jenis alat musik ini ditabuh oleh waria. Andaikan dalam kendang
tersebut tidak ada unsur tasyabuh, niscaya hukumnya sama dengan terompet
yang digunakan jamaah haji atau dalam peperangan.

23. Permainan untuk Melatih Otak Seperti Catur

S. Bagaimana hukumnya permainan guna melatih otak sepert: main catur
dan sebagainya?

J. Segala macam permainan guna melatih otak seperti main catur
dan lain-lain apabila tidak menimbulkan kerusakan dan tidak dipergunakan
berjudi, itu hukumnya makruh. Adapun permainan yang bersifat menipu,
seperti main dadu, main kodok-ula atau beng-jo (tombola) walaupun
tidak terdapat untung rugi, maka hukumnya haram.

Keterangan, dalam kitab:

1. Hasyiyah al-Jamal hla Fath al-Wahab3¢
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Permaman dadu itu berbeda dengan permainan catur yang dimakruhkan
jika tidak mempergunakan uang, yaitu dasar permainan catur itu adalah
perhitungan yang cermat dan olah pikir yang benar. Dalam permainan catur
terdapat unsur penggunaan pikiran dan pengaturan strategi yang benar.

Sedangkan permainan dadu berdasarkan spekulasi dan perkiraan yang
menyebabkan kebodohan dan kedunguan yang maksimal.

Menurut Imam Rafi, hukum semua bentuk permainan bisa dianalogkan
pada dadu dan catur, dan segala hal yang berdasarkan pikiran dan hitung-

36 Sulaiman al-Jamal, Hasyiyah al-Jamal ‘ala Fath al-Wahab, (Beirut: Dar al-Fikr, t. t’n) Jilid Vv,
h. 379-380.
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hitungan, seperti al-Mingalat dan al-Sijah (jenis permainan di Arab) yakni
permainan dengan membentuk garis dan lobang-lobang untuk mengisi
bebatuan yang dilakukan dengan perhitungan tersendiri. Permainan semacam
ini tidak haram. Sedangkan semua permainan yang berdasarkan spekulasi,
hukumnya haram.

24. Gerak Badan Seperti Angkat Besi

S. Bagaimana hukumnya gerak badan seperti renang, mengangkat besi
dan jalan kaki? :

J. Segala macam gerak badan itu hukumnya boleh, asalkan tidak
menimbulkan kerusakan dan tidak dipergunakan untuk berjudi
serta bukan menjadi tanda-tanda orang fasiq dan pada umumnya
berjalan dengan baik tidak membahayakan.

Keterangan, dalam kitab:

1.Hasyiyah al-Bajuri®’
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Demikian halnya semua jenis permainan yang berbahaya hukumnya

haram jika tidak ada jaminan keselamatan diri, dan halal jika keselamatan

diri bisa terjamin. Hal serupa tidak serupa pertandingan di atas sapi (karapan

sapi), hukumnya haram jika disertai dengan imbalan/uang dan halal jika

tanpa imbalan. Demikian halnya dengan gulat, jalan kaki, menyelam, berenang,
berdiri di atas sebelah kaki, lomba perahu , permainan catur serta sepak takraw.

25. Pengertian " Lahwi “dan " Laghwi”
S. Apakah yang diartikan "Lahwu “dan 'Laghwu;, dan bagaimana hukumnya
orang yang mengerjakan?
J. “Lahwu” dan “Laghwu” ialah: Segala hal yang tidak memberi faedah
pada orang yang mengerjakannya baik di dunia maupun di akhirat,
dan tidak ada halangan apa-apa bila dikerjakan, asalkan hal tersebut

37 Tbrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri ‘ala Fath al-Qarib, (Singapura: Sulaiman Mar’j, t.
th.), Jilid I, h. 306-307 :
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tidak dilarang oleh agama dan tidak menyebabkan lupa kepada Tuhan,
apabila demikian maka hukumnya haram.

Keterangan, dalam kitab:

1.Hasyiyah al-Shawi bla al-Jalalain®

Sebelum surat Fath tentang tafsir firman Tuhan yang artinya:
"Bahwasanya kehidupan duniawi itu hanyalah la fbu dan lahun.”
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Yang disebut dengan al-la‘bu (permainan) adalah, apapun yang dapat
menyibukkan seseorang tanpa ada manfaatnya sama sekali baik terhadap
keadaan diri ataupun hartanya. Sedangkan yang disebut dengan al-laghwu
(senda gurau) adalah apapun yang dapat menyibukkan seseorang sehingga
melupakan kepentingan dirinya sendiri.

2. Thya’ Ulum al-Din3?

SO a5l ey fimde 50 38 bl 438 5285 55 20
Lhsims Y5 o) 2 i e 20§ 8 355 50 iy aid Lo i
& 80 3 Y380 b s

Nyanyian/tarik suara itu termasuk lalnou yang dimakruhkan, serupa dengan
perbuatan batil namun tidak sampai haram. Permainan orang-orang Habsy
dan tarian mereka termasuk lahwu, Rasulullah pernah menyaksikannya

dan tidak membencinya. Hal ini berarti termasuk lahwu dan laghwu yang
tidak dimurkai oleh Allah.

26. Tari-tarian dengan Lenggak-lenggok
S. Bagaimana hukum tari-tarian dengan lenggak-lenggok dan gerak lemah gemulai?
J. Muktamar memutuskan bahwa tari-tarian itu hukumnya boleh meskipun
dengan lenggang-lenggok dan gerak lemah gemulai selama tidak terdapat
gerak kewanita-wanitaan bagi kaum laki-laki, dan gerak kelaki-lakian
bagi kaum wanita. Apabila terdapat gaya-gaya tersebut maka hukumnya
haram.

Keterangan, dalam kitab:

38 Ahmad al-Shawi al-Maliki, Hasyiyah al-Shawi ‘ala al-Jalalain, (Mesir: 1sa al-Halabi), Jilid IV, h. 79
% Hujjah al-Islam al-Ghazali, Thya’ Ulum al-Din, (Mesir: Isa al-Halabj, tth.), Juz II, h. 281.

24 Ahkamul Fuqaha



1. Ithaf Sadah al-Muttagin
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Para ulama berbeda pendapat tentang tarian, sebagian ada yang
memakruhkan seperti Imam al-Qaffal dan al-Rauyani dalam kitab al-
Bahr. Demikian halnya menurut Ustadz Abu Manshur, memaksakan tarian bisa
serasi dengan irama itu hukumnya makruh. Mereka berargumen bahwa
nyanyian itu termasuk la fbun wa lahwun (permainan dan senda gurau)
yang dimakruhkan,

Sebagian ulama yang lain berpendapat bahwa tarian itu hukumnya mubah
menurut al-Faurani dalam kitab al-Umdah, nyanyian itu pada dasarnya adalah
mubah demikian pula bermain drum, tarian dan yang semisalnya.

Menurut Imam al-Haramain, tarian itu tidak haram karena hanya sekedar
gerakan olah gerak lurus dan goyang, akan tetapi jika terlalu banyak, dapat
menyebabkan rusaknya kehormatan diri. Pendapat ini senada dengan al-Mahalli

e

40 Murtadha al-Zabidi, Ithaf Sadah al-Muttagin, (Beirut: Maktabah Dar al-Fikr, tth.), Juz VI, h. 567.
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dalam kitab al-Dakhair, Ibn al-Imad al-Sahrawardi, Imam al-Rafi'i, sang
pengarang (al-Ghazali) dalam kitab al-Wasiith yang mantap dengan pendapat
tersebut, dan Ibn Abi Dam.

Mereka berargumen dengan dua hal: hadist dan giyas. Adapun hadistnya
adalah sebagaimana yang telah lalu dari hadist Aisyah tentang tarian orang-
orang Habsy, demikian halnya dengan hadis Ali tentang gerak lompatannya
serta yang dilakukan oleh Ja'far dan Zaid. Adapun giyasnya adalah,
sebagaimana yang dikatakan oleh Imam al-Haramain (tarian) erupakan
babarapa olah gerak lurus dan goyang, sama dengan gerakan-gerakan lainnya.

- Menurut sebagian ulama tarian tersebut harus dirinci, jika dalam tarian itu
ada unsur ketidakopanan dan lemah gemulai, maka hukumnya makruh.
Jika unsur tersebut tidak ada, maka tarian itu boleh (tidak apa-apa). Inilah
yang dikutip oleh Ibn Abi Dam dari Syeikh Abu Ali bin Abu Hurairah.

A-Halimi juga mengutip seperti itu dalam kitab Manhajnya. Mereka
berargumen bahwa dalam tarian itu ada kecenderungan untuk bergaya
perempuan, padahal orang yang berpura-pura dan bergaya perempuan
itu telah dilaknat. Kelompok ulama lain berpendapat bahwa tarian yang
mengandung unsur ketidakopanan dan lemah gemulai, maka hukumnya
haram. Jika unsur tersebut tidak ada, maka hukumnya tidak haram.
Demikian yang disampaikan oleh Imam Rafi'i dalam kitab Syarah al-Shagir
dan beliau meriwayatkan statemen di atas dalam Syarh al-Kabir dari Imam
Halimi, dan al-Jili meriwayatkan statemen tersebut dalam kitab al-Muharrar.
2. Mauhibah Dzi al-Fadhl4
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“Allah melaknat laki-laki yang bergaya menyerupai wanita, dan wanita

yang bergaya menyerupai laki-laki. Al-Azizi menyatakan: “Laki-laki dilarang

menyerupai wanita dalam berpakaian ataupun sikap. Begitu juga sebaliknya

(perempuan dilarang menyerupai laki-laki), karena hal itu termasuk mengubah
ciptaan Allah Swit.

27. Mengkhitankan Anak Setelah Beberapa Hari dari
Hari Kelahirannya »

S. Bagaimana hukum mengkhitankan anak sesudah beberapa hari dari hari
kelahirannya? Boleh ataukah tidak? Sedangkan dalam kitab Khazinatul Asrar

41 Muhammad Mahfudz al-Tarmasi al-Jawi, Mauhbah Dz al-Fadll, (Mesir: al-Amirah al-
Syarafiyah, 1326 H), Jilid IV, h. 713.
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diterangkan bahwa mengkhitankan anak sebelum berumur 10 tahun tidak boleh.

J. Mengkhitankan sesudah beberapa hari dari hari kelahirannya itu
boleh. Adapun sunatnya adalah sesudah berumur 7 hari atau 40 hari
atau umur 7 tahun.

Keterangan, dalam kitab:

1. Mauhibah Dzi al-Fahl”
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Dalam kitab al-Tuhfah disebutkan, jika mengakhirkan khitan melampaui
hari ke tujuh maka dilaksanakan pada hari ke empat puluh (dari
kelahirannya), kalau tidak maka pada tahun ke tujuh yang merupakan
waktu diperintahkannya untuk melaksanakan shalat. Adapun yang
disebutkan dalam kitab Khazinatul Asrar, maka dipahami jika si anak itu lemah
tidak mampu berkhitan kecuali setelah berumur sepuluh tahun sesuai
dengan pendapat para pakar.[]

42 Muhammad Mahfudz al-Tarmasi al-Jawi, Mauhibah Dzi al-Fadhl, (Mesir: al-Amirah al-
Syarafiyah, 1326 H), Jilid IV, h. 706.
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KEPUTUSAN MUKTAMAR
NAHDLATUL ULAMA KE-2

Di Surabaya Pada Tanggal 12 Rabiuts Tsani
1346 H./9 Oktober 1927 M.

28. Menerima Gadai dengan Mengambil Manfaatnya
29, Jual Beli “Sende”
30. Membeli Barang yang Belum Diketahui Sebelum Akad

31. Membeli Barang Seharga Rp. 0. 50,-, dengan Menyerahkan
Uang Seratus Rupiah

32. Jual Beli Mercon untuk Berhariraya
33. Memakai Dasi, Celana Panjang, Sepatu, Topi
34. Memakai Pen dari Emas
35. Memungut Derma Lalu Mengambil Sebagian untuk Dirinya Sendiri
36. Menghukum dengan Pekerjaan Berat atau dengan Denda Uang
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28. Menerima Gadai dengan Mengambil Manfaatnya

S. Bagaimana hukum orang yang menerima gadai dengan mengambil manfaatnya,

misalnya, sebidang tanah yang digadaikan, kemudian diambil hasilnya dengan tanpa

syarat pada waktu akad diadakan demikian itu, baik sudah menjadi kebiasaan atau

sebelum akad memakai syarat atau dengan perjanjian tertulis, tetapi tidak dibaca

pada waktu akad, hal demikian itu apakah termasuk riba yang terlarang atau tidak?

J. Dalam masalah ini terdapat tiga pendapat dari para ahli hukum (ulama):

a. Haram: Sebab termasuk hutang yang dipungut manfaatnya (rente).

b. Halal: Sebab tidak ada syarat pada waktu akad, sebab menurut ahli
hukum yang terkenal, bahwa adat yang berlaku itu tidak termasuk syarat.

c. Syubhat: (Tidak tentu jelas halal haramnya) sebab para ahli hukum
berselisih pendapat.

Adapun Muktamar memutuskan, bahwa yang lebih berhati-hati

ialah pendapat yang pertama (haram). ‘

Keterangan, dari kitab:

1. Asybah Wa al-Nazha'ir!
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Seandainya sudah umum di masyarakat kebiasaan kebolehan memanfaatkan
barang gadai bagi pemberi pinjaman/penerima gadai, apakah kebiasaan
itu dianggap sama dengan menjadikannya sebagai syarat, sehingga akad
gadainya rusak? Jumhur ulama berpendapat: “Tidak diposisikan sebagai
syarat.” Sedangkan al-Qaffal berpendapat: “Ya (diposisikan sebagai syarat).
2. Fath al-Mu’in dan I'anah al-Thalibin?
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Diperbolehkan bagi si pemberi pinjaman untuk memperoleh keuntungan

1 Jalaluddin al-Suyuthi, Asybah wa al-Nazha'ir, (Mesir: Maktabah Mustahafa Muhammad,
t. th.), h. 86.

2 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu’in dalam al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi,
I'anah al-Thalibin, (Singapura: Sulaiman Mar’j, t. th.), Jilid I1, h. 53
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(sesuatu kelebihan) dari peminjam, seperti pengembalian yang lebih dalam
ukuran atau sifatnya, dan yang lebih baik pada pinjaman yang jelek,
asalkan tidak disebutkan dalam akad sebagai persyaratan, bahkan disunatkan
bagi peminjam untuk melakukan yang demikian itu (mengembalikan
yang lebih baik lagi dibandingkan barang yang dipinjamnya).

Adapun peminjaman dengan syarat adanya keuntungan bagi pihak pemberi
pinjaman, maka hukumnya fasid, sesuai dengan hadis “Sermua peminjaman yang
menarik sesuatu manfaat (keuntungan bagi pemberi pinjaman) maka termasuk riba. ”

Dengan ini diketahui, bahwa rusaknya akad tersebut jika memang
disyaratkan dalam akad. Sedangkan jika keduanya si peminjam dan
pemberi pinjaman secara kebetulan (melakukan praktik tersebut), dan tanpa
disyaratkan dalam akad, maka akad itu tidak rusak (boleh).

29. Jual Beli “Sende”
S. Bagaimana pendapat Mukiamar tentang jual beli "Sende “yaitu: Menjual barang
dengan perjanjian sebelum akad, bahnwna barang tersebut akan dibeli lagi dengan harga
tertentu, sahkah ataw tidak jual beli semacam ini? Dan wajibkah pembeli menepati janji?
J. Jual beli tersebut hukumnya sah, asal perjanjian tersebut tidak dalam
akad atau tidak di dalam majelis khiyar, dan bagi pembeli wajib menepati
janji dan jual beli tersebut namanya “bai'ul ‘uhdah” (jual beli dengan janii).
Keterangan, dalam kitab:
1. Tarsyih al-Mustafidin3
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Ketahuilah! bahwa jual beli bertempo yang terkenal di Hadhramaut
dan populer di Mekkah dengan sebutan bai“al-nas, bai’ “uddah wa amanah

adalah sah jika berlangsung dari muthlaq al-tasharruf (orang yang boleh
membelanjakan hartanya secara mutlak) dan perjanjian tersebut tidak

3 Alawi al-Saqqaf, Tarsyih al-Mustafidin ala Fath al-Mu'in, (Beirut: Dar al-Fikir, t. th.), h. 226.

Solusi Problematika Aktual Hukum Islam 31



disebutkan dalam akad dan setelahnya, yakni dalam masa khiyar.
Bentuknya sebagaimana yang diterangkan dalam kitab Fatawa Ibn Hajar,
kedua belah pihak (penjual dan pembeli) sepakat untuk menjual sesuatu,
dengan catatan jika si penjual kelak datang kembali dengan (membawa uang)
senilai barang yang telah dijualnya, maka si pembeli harus mengembalikan
barang tersebut dan mengambil kembali uang penjualan semua. Kemudian
keduanya melakukan transaksi tanpa mensyaratkan (penjualan kembali
barang yang sudah dijual tersebut kepada si penjual) pada waktu akad ...
Jika kesepakatan itu terjadi di luar akad, maka si pembeli harus menepati
kesanggupan dan janjinya, dan ketika si penjual memberikan kepada si
pembeli nilai harga pada waktu yang disyaratkan, maka si pembeli harus
membatalkan akad jual belinya dan menerima harga (uang dari si penjual).

30. Membeli Barang yang Belum Diketahui Sebelum Akad
S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang membeli barang yang belum
diketahui sebelum akad, seperti: Milk dalam kaleng, bawang merah dalam
tanah, kelapa dalam sabutnya, sahkah jual beli semacam ini atau tidak?

J. Jual beli tersebut hukumnya sah! Menurut Imam Syafi'i, Maliki, dan
Hanafi, tetapi Imam Syafii dalam Qaul Jadid menganggap tidak sah!
Keterangan, dalam kitab:

1. Mirgah Shu’ud al-Tashdig*
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Tentang sesuatu yang tidak disukainya sebelum akad karena khawatir
adanya tipu daya yang membahayakan, sesuai dengan hadis riwayat
Muslim: "Bahwa Rasullullah Saw. melarang jual beli al-Gharar” yakni
jual beli sesuatu barang yang mengandung unsur tipuan.

Menurut al-Hishni keabsahan jual beli tersebut ada dua pendapat.
Pertama, sah. Pendapat ini dianut oleh tiga imam mazhab dan sebagian dari
imam kita, yaitu al-Baghawi dan al-Rauyani. Kedua, menurut gaul jadid jelas
tidak sah, karena mengandung upaya penipuan.

T

* Muhammad Nawawi al-Jawi, Mirgah Sh'ud al-Tashdiq Syarh Sullam al-Taufig, (Semarang;
Usaha Keluarga, t. th.), h. 53
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31. Membeli Barang Seharga Rp 0. 50,-, dengan
Menyerahkan Uang Satu Rupiah

S. Bagaimana pendapat Muktamar terhadap orang yang membeli barang
seharga Rp. 0.50,- (setengah rupiah) dengan menyerahkan uang sebesar Rp. 1,-
(satu rupiah) kemudian ia menerima barang dengan pengembalian Rp. 0,50,-, sahkah
jual beli tersebut atau tidak? Karena menyerupai jual beli ‘"Muddujwah “(campuran).
J. Jual beli tersebut hukumnya sah! Menurut Imam Syafii, dan sebagian
ulama Maliki. ‘ o
Keterangan, dalam kitab:

1. Syams al-Isyrag®
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Al-Dasuqi berkata dengan menukil dari gurunya al-‘Adawi dan al-
Dardiri, bahwa sebagian dari ulama memperbolehkan pertukaran tersebut
dalam satu riyal atau setengahnya atau pula seperempatnya karena darurat,
sebagaimana diperbolehkan menukar satu riyal dengan uang logam perak
recehan, demikian pula separuhnya atau seperempatnya karena darurat,
walaupun kaidah mengarah pada pelarangan.
2. Al-Umms
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Seandainya penjual menjual baju kepada seorang pembeli dengan
harga setengah dinar, kemudian pembeli memberi uang satu dinar, dan si
pemilik baju kemudian memberinya setengah dinar emas, maka yang demikian
itu tidak mengapa, karena (penyerahan setengan dinar dari penjual) ini
merupakan penjualan yang baru, bukan penjualan yang pertama.

32. Jual Beli Mercon untuk Berhariraya

S. Sahkah jual beli petasan (mercon-Jawa) untuk merayakan hari raya atau
Pengantin dan lain-lain sebagainya?

5 Muhammad Ali al-Maliki, Syams al-Isyraq fi Hukmi al-Ta'ammuli bi al-Arwagq, (Mesir:
Dar Thya’ al-Kutub al-Arabiyah, 1921 M), h. 14.

6 Muhammad bin Idris al-Syafi’i, al-Umm, (Mesir: Mathba’ah al-Fanniyah al-Muttahidah,
1381 H/1961 M), Cet. Ke-1, Jilid 111, h. 32.
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J. Jual beli tersebut hukumnya sah! Karena ada maksud baik, ialah: adanya
perasaan gembira menggembirakan hati dengan suara petasan itu.
Keterangan, dalam kitab:

1. Fath al-Mu'in dan I anatut-Thalibin’
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Adapun mempergunakan atau menyalurkannya pada sedekah dan
berbagai jalur kebaikan, makanan, pakaian dan hadiah yang tidak layak baginya
maka tidak termasuk mubadzir menurut pendapat yang lebih benar,
karena dalam hal demikian itu, ia bertujuan baik, yakni ingin memperoleh
pahala dan bersenang-senang. Oleh karenanya, mereka mengatakan: “Tiada
berlebihan dalam kebaikan dan t1ada kebaikan dalam berlebihan”.

2. Fath al-Qarib8
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Jual beli sesuatu yang tampak riil itu boleh, jika memang memenuhi
berbagai persyaratan, seperti barang yang dijual itu suci, bisa dimanfaatkan,
bisa diserahkan dan bagi yang bertransaksi mempunyai kuasa (terhadap
barang tersebut).

3. Hasyiyah al-Jamal®
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Dan yang benar dalam Ta il, bahwa rokok itu bermanfaat sesuai dengan

tujuan dibelinya yaitu menghisapnya, dan mengingat rokok itu termasuk
barang mubah karena tidak ada dalil yang mengharamkannya, maka

;5‘

7 Zainuddin al-Malibari, Fath d-Mu'in dan al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, Ianah al-
Thalibin (Singapura: Maktabah Sulaiman Mar'i,, t th). Jilid IIT, h. 71.

8 Ibn Qasim al-Ghazzi, Fath al-Qarib dalam Hasyiyah al-Bajuri, (Singapura: Sulaiman
Mar’j, t. th.), Jilid I, h. 340-341.

9 Sulaiman al-Jamal, Hasyiyah al-Jamal ala Fath al-Wahhab, (Beu-ut Dar- al-Fikr, t. th.),
Jilid I11, h. 24.
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mengkonsumsinya berarti memanfaatkannya dengan cara yang mubah.
Mungkin penjelasan yang terdapat dalam Hasyiyah al-Syeikh (al-Ramti),

berangkat dari hukum haram. Atas dasar ini, harus dibedakan antara

yang banyak dan yang sedikit, seperti telah diketahui dari penjelasan

yang kami sebutkan. Karena itu, ia hendaknya mengkaji ulang.

4. Hasyzyah Ali al-Syibramalisil®
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Dalam suatu pelajaran ada pertanyaan tentang rokok yang terkenal pada
masa sekarang ini, apakah boleh diperjual belikan atau tidak? Jawabnya adalah
sah/boleh, karena termasuk barang yang sucd dan bermanfaat sama seperti
memanaskan air dan berteduh dengannya (asap-Pen.).

33. Memakai Dasi, Celana Panjang, Sepatu, Topi
S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang orang yang memakai celana

panjang, dasi, sepatu, dan topi? Sedang orang itu orang Indonesia, haramkah
demikian itu, karena dianggap meniru orang kafir?

J. Apabila memakainya itu sengaja meniru orang kafir untuk turut
menyemarakkan kekafirannya, maka hukum orang itu menjadi kafir
(dengan pasti). Apabila sengaja (tujuan) orang tersebut turut
menyemarakkan Hari Raya dengan tidak mengingat kekafirannya,
maka hukumnya tidak kafir, tetapi berdosa. Apabila tidak sengaja
meniru sama sekali, tetapi hanya sekedar berpakaian demikian,
maka hukumnya tidak terlarang tetapi makruh.

Keterangan, dalam kitab:
1. Bughyah al-Mustarsyidin1
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10 Alj al-Syibramalisi, Hasyiyah Ali al-Syibramalisi dalam Syamsuddin al-Ramli, Nihayah
al-Mubhtaj, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1357 H/1938 M), Jilid III, h. 381.

11 Abdurrahman Ba‘alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1371 H/1952
M), h 248.
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Hasil kesimpulan dari pendapat yang disebutkan oleh para ulama
tentang berbusana dengan busana orang-orang kafir adalah: Pertama, jika
dalam berbusana tersebut ada kecenderungan pada agama mereka (kafir)
dan ingin serupa dengan mereka dalam syiar kekafiran, atau bisa berjalan
bersama mereka ke tempat-tempat peribadatan mereka, maka ia menjadi
kafir. Kedua, jika tidak bermaksud yang demikian itu, namun hanya
bermaksud ingin mirip saja dengan mereka dalam syiar hari raya atau
bisa bermuamalah dengan mereka dalam muamalah yang diperbolehkan
maka ia berdosa. Ketiga, jika ia kebetulan saja tanpa tujuan apapun, maka
hukumnya makruh, sama seperti mengikat selendang dalam shalat.

34 Memakai Pen dari Emas

S. Bagazmana hukumnya memakai pen emas? Haram ataukah tidak?

J. Hukum memakai pen emas adalah haram! Karena termasuk larangan
memakai bejana dari emas, seperti tempat celak (mirwad), demikian ini
menurut mazhab Syafif, tetapi dalam mazhab Hanafi, terdapat pendapat

yang memperbolehkannya, oleh karenanya, para pemakai supaya mengikuti
pendapat tersebut (mazhab Hanafi) supaya terhindar dari hukum haram.

Keterangan, dalam kitab: ,
1. Fath al-Qarib dan Hasyiyahal-Bajuril?
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Dan tidak diperbolehkan di luar keadaan darurat bagi laki-laki dan
perempuan memakai bejana dari emas dan perak. Di kalangan mazhab
Hanafi terdapat pendapat yang memperbolehkan penggunaan tempat
kopi (yang terbuat dari emas dan perak), walaupun pendapat yang lebih
banyak dijadikan pedoman (mu tamad) di kalangan mereka adalah haram.
Maka bagi mereka yang diuji harus mempergunakan bejana dari emas
dan perak tersebut sebagaimana yang banyak terjadi, maka sebaiknya

"2 Ibn Qasim al-Ghazzi, Fath al-Qarib dan Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri, (Singapura:
Sulaiman Mar’i, t. th.), Jilid I, h. 40.
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ia harus mengikuti (pendapat mazhab Hanafi) agar terhindar dari haram.

(Maksud tanpa dharurat), jika menggunakan bejana emas dan perak
seperti mirwad itu suatu keharusan (dharurat) sebagai alat bercelak, agar
mata menjadi terang menurut keterangan dokter yang ‘adl riwayah (adil
dalam periwayatan), maka boleh menggunakannya.

35. Memungut Derma Lalu Mengambil Sebagian
untuk Dirinya Sendiri

S. Bolehkah orang yang memungut derma untuk mendirikan mesjid, madrasah,
atau untuk bantuan kepada fakir miskin dan yatim, mengambil sebagian
untuk dirinya sendiri?

J. Boleh! Asal tidak melebihi dari upah sepantasnya atau sekedar mencukupi
kebutuhannya, apabila orang itu fakir, lain halnya kalau si pemungut derma
tadi seorang kaya, maka tidak boleh, sebagaimana firman Allah: Apabila
st orang itu kaya hendaknya menjaga diri (jangan mengambil) dan apabila
si orang itu fakir maka hendaknya mengambil sekedarnya secara baik.
Keterangan, dalam kitab:

1. Tuhfah al-Muhtaj!3
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Disamakan dengan wali anak yatim, seperti yang telah dikemukakan,
orang yang mengumpulkan harta, misalnya untuk membebaskan tawanan.
Jika ia orang yang miskin maka ia diperbolehkan untuk makan dari harta
tersebut atau ia boleh mengambil satu di antara dua hal yang paling sedikit,
yaitu biaya nafkah atau mengambil ujrah al-mitsli (upah standar).
Menurut al-Syirwani yang demikian itu termasuk pula orang yang
mengumpulkan harta untuk membantu menyelamatkan orang miskin
yang terbelit hutang atau orang yang terzalimi yang dirampas hartanya.
Pendapat tersebut adalah pendapat yang baik dan (memang) harus

13 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj dalam Abdul Hamid al-Syirwani, Hasyiyah
al-Syirwani, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Jilid V, h. 215.
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seperti itu, sebagai pendorong dan penyemangat dalam perbuatan mulia
ini. Demikian pendapat Sayyid Umar. Saya (al-Syirwani) berpendapat:
“Begitu pula orang yang mengumpulkan harta untuk membangun mesjid.”

(Maksud salah satu di antara dua hal), yaitu nafkah dan ujrah al-mitsl
(upah standar). S

36. Menghukum dengan Pekerjaan Berat atau
dengan Denda Uang

S. Bolehkah bagi suatu organisasi pondok mengadakan peraturan yang menghukum
dengun pekerjaan berat atau dengan denda bempaumgkepadayangn?elangganwa?
J. Menghukum dengan pekerjaan berat itu boleh! Tetapi menghukum
dengan denda, tidak boleh!

Keterangan, dalam kitab:

1. Tanwir al-Qulub'*
S0 55 Y108 O ) e AR @B i o CHlEN 36 5355
QU3 Y3 a0 5le

-

Ta zir (hukuman yang tidak ada aturannya dalam syara’) adalah
hukuman bersifat mendidik seperti memenjara, dan memukul yang
tidak sampai melukai. tidak boleh melakukan t2%ir dengan mencukur
jenggot ataupun memungut uang (denda).

2. Pendapat Muktamar
ol 5208 9 321 555 2 0325 s

Peserta muktamar menganjurkan kaum muslimin yang harus
melaksanakan ta%ir dengan memungut uang, agar mengikuti pendapat
Imam Malik (yang memperbolehkannya).

2. Fatawa al-Kurdils
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14 Muhammad Amin al-Kurdi, Tanwir al-Qulub, (Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H/1994 M), h. 356.
15 Muhammad Sulaiman al-Kurdi, Fatawa al-Kurdi, (Bogor: Maktabah Arafah, t. th.), h. 97.
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Memungut denda uang, maka sepanjang yang saya ketahui tidak
satupun dari ulama pengikut Syafii yang memperbolehkannya. Dengan
demikian maka memungut denda uang tersebut sama termasuk dengan
mengambil harta orang lain secara batil. Memang (namun), saya pernah
membaca denda pungutan dalam sebagian fatwa Ibn ‘Allan bahwa pendapat
yang memperbolehkan pemungutan uang tersebut sesuai dengan pendapat
Imam Malik. Sebagai dasamya adalah pengerusakan Khalifah Umar terhadap
rumah Sa’ad, ketika ia lari bersembunyi dari pengawasannya dan juga
pembakaran olehnya terhadap rumah-rumah penjual minuman keras.

Dan sebagai dalil bagi kebolehan hukuman dengan memungut uang adalah
hadis al-Nufail: Rasulullah bersabda: “Jika engkau menemukan orang yang
berburu di dalam wilayah tanah suci Madinah, maka ambillah peralatannya.
sampai akhir statemen Miyarah.”[]
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KEPUTUSAN MUKTAMAR
| NAHDLATUL ULAMA KE-3
Di Surabaya Pada Tanggal 12 Rabiuts Tsani
1347 H. / 28 September 1928 M.

37.Ta'liq Talaq Setelah Akad Nikah
38. Khulu’ yang Diperintahkan Oleh Hakim

39. Hakim Mengawinkan Anak Perempuan dengan Wali Hakim
Tanpa Ada Bukti
40. Hakim Mengawinkannya dengan Dua Saksi
41. Perempuan Dikawinkan oleh Wali Hakim, Sedang Walinya
Mengawinkannya dengan Lelaki Lain
42. Lelaki Merujuk Istrinya Sebelum Selesai Iddahnya Tanpa
Memberitahu, Lalu Istri Sesudah Selesai Iddahnya Kawin dengan Lelaki
Lain
43. Bayi Meninggal Sebelum Dipotong Ari-arinya
44. Air Mandi Tidak Sampai Ke Pantat Mayit
45. Harut dan Marut Termasuk Malaikat

46. Nabi Isa Akan Turun Kembali Ke Dunia Sebagai Nabi dan
Rasul

47. Mengarak Puncak Kubah (Mustaka)
48. Membeli Dinar Emas dengan Harga Rupiah/Uang Kertas
49. Lelaki Beristri Mengaku Tidak Beristri, Supaya Lamarannya Diterima
50. Thariqah Tijaniyah Beserta Baiat Barzakhiyah
51. Pembelian Secara Rembus/Inden
52. Menjual Sebagian dari Zakat yang Sudah Disahkan
53. Shalat Jum’at Sebagai Pengganti Shalat Zhuhur bagi Wanita
54, Pemilik Bibit (Bukan Pemilik Tanah) yang Diwajibkan
Mengeluarkan Zakat
55. Ayah Nabi Ibrahim a.s. Termasuk Ahli Neraka?

56. Membangun Bangunan di Atas Tanah Kuburan yang
Diwakafkan Oleh Wali

57. Pinjam Sepotong Kain, Lalu Dikembalikan dengan Uang
58. Mempercayai Hari Naas
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37. Ta’liq Talaq Setelah Akad Nikah

S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang hukum ta’lig talaq sesudah akad
nikah berlangsung atas perintah penghulu/naib, sebagaimana berlaku di Indonesia?

J. Perintah penghulu /naib untuk mengucapkan #a‘1ig talag itu hukumnya
kurang baik karena talig talaq itu sendiri hukumnya makruh. Walaupun
demikian, ta'liq talaq itu sah, artinya bila dilanggar dapat jatuh talagnya.
Keterangan, dalam kitab:

1.1&nah al-Thalibin’
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(Perkataan bahwa sumpah itu tidak terjadi ...) yakni bahwa terlaksananya
sumpah itu dengan dua macam (asma khusus dan shifat Allah Ta'ala) ini dari
segi pelanggaran yang menyebabkan adanya kafarat (denda). Adapun dari segi
terjadinya sesuatu yang disumpahkan maka tidak terbatas pada keduanya,
namun bisa terjadi pada dengan selain keduanya. Juga seperti sumpah
untuk memerdekakan dan mencerai yang dikaitkan dengan sesuatu hal,
seperti ucapan: “Kalau Anda sampai masuk rumah, maka anda terceraikan,
atau hambaku merdeka.”

2. Fathal-Mu'in?
g sl A Je &b g Y didy
Sumpah itu hukumnya makruh kecuali dalam baifit (sumpah) jihad,
- menganjurkan pada kebaikan dan kejujuran dalam gugatan (pengadilan).
3. Syarh al-Mahalli?
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Sumpah itu hukumnya makruh sebagaimana firman Allah: “Janganlah karmu

! Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyath, I'anah al- Thalibin, (Singapura: Sulaiman Mar’, t.th.)
Jilid IV, h. 310.

?.:Zainuddin al-Malibari, Fath d-Mu'im dalam al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, I'anah al-
Thalibin (Singapura: Maktabah Sulaiman Mar4i , t th). Jilid IV, h. 315.

? Jalaluddin Muhammad al-Mahalli, Syarah Mahalli dalam Hasyiyah al-Qulyubi wa
‘Umairah, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Jilid IV, h. 274.
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jadikan (nama) Allah dalam sumpahnya sebagai penghalang ... (al-Baqarah: 224),
kecuali dalam hal ketaatan, seperti melaksanakan yang wajib dan yang
sunat, serta meninggalkan yang haram ataupun makruh. Maka dalam
hal ini sumpah itu merupakan suatu ketaatan.

38. Khulu’ yang Diperintahkan Oleh Hakim

S. Bagaimana hukumnya * Khulu’ * (penebusan talaq) yang diperintahkan oleh
seorang hakim (bukan kehendak yang bersangkutan) kepada orang yang akan
memutuskan perkawinan agar supaya tidak merujuk kembali?

J. Hukum * Khulu’ ” tersebut adalah sah! Apabila perintah hakim itu
hanya semata-mata anjuran untuk kebaikan.

Keterangan, dalam kitab:

1. Irsyad al-Sart*
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Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. ia berkata bahwasannya istri
Tsabit bin Qais bin Syimas datang kepada Rasulullah Saw. seraya berkata:
wahai Rasulullah, aku tidak bendi terhadap Tsabit baik dalam segi agama
ataupun fisik. Hanya saja aku takut kufur * maka Rasulullah Saw. bertanya:
“apakah Anda ingin mengembalikan kebunnya padanya?” Istri Tsabit
tersebut menjawab: “ya” kemudian jia mengembalikan kebunnya padanya.
Maka Rasulullah Saw. memerintahkan Tsabit untuk menceraikannya”.

Perintah Rasul Saw. untuk menceraikan istri tersebut bukan merupakan
perintah yang mewajibkan dan mengharuskan, namun hanya merupakan
perintah yang bersifat pengarahan ke arah yang lebih benar.

39. Hakim Mengawinkan Anak Perempuan dengan
Wali Hakim Tanpa Ada Bukti

S. Bolehkah seorang hakim mengawinkan dengan wali hakim atas seorang

4 Syihabuddin Ahmad al-Qisthalani, Frsyad al-Sari Qulyubi wa Umairah, (Beirut: Dar al-
Fikr, t. th.), Jilid IV, h. 274.
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perempuan yang mengaku batuva suaminya telah meninggal dunia empat tahun
yang lalu di Solo, dalam soal ini ia tidak mengermukakan bukti-bukti atau saksi-saksi?
J. Menurut gaul yang kuat (mu tamad) hakim tersebut tidak boleh
mengawinkannya, sebelum ada saksi-saksi atas kebenaran pengaduannya
atas kematian suaminya, sekalipun dalam persoalan ini terdapat beberapa
ulama yang memperbolehkannya.

Keterangan, dalam kitab:

1. Bughyah al-Mustarsyidin®
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' Dan Ibn Hajar dalam kitab Tuhfah berpedoman, hakim tidak punya
otoritas untuk mengawinkan wanita yang telah diceraikan oleh suami
yang mu’ayyan (jelas orangnya) atau telah meninggal setelah terdapat
ketetapan di depan hakim. Dan dalam kitab Fatawa beliau, (begitu pula)
Ibn Ziyad dan Abu Qudham, berpedoman hakim boleh menikahkannya,
bila pembawa berita jujur, karena yang menjadi tolok ukur dalam akad
adalah ucapan pihak-pihak yang terkait, dan karena perlakuan hakim
bukan merupakan suatu produk hukum. Begitulah giyasnya.
2. Tuhfah al-Muhtajé
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Masalah yang demikian itu, yakni pemenuhan tuntutan si wanita
dalam perkawinan selama perkawinannya dengan suami tertentu tersebut
tidak diketahui. Jika tidak, maka dalam perkawinannya oleh hakim tanpa
wali khusus, sebagaimana pendapat dalam kitab al-Anwar, disyaratkan ada

3
s

5 Abdurrahman Ba'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1371 H/195
M), h. 206. :

¢ Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj dalam Abdul Hamid al-Syirwani, Hasyiyah
al-Syirwani, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Jilid V11, h. 305.
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penetapan hukum wanita itu telah bercerai dengan suaminya, baik
suaminya tidak ada di daerah istri tersebut ataupun ada.

Hal ini sesuai dengan pendapat syaikhain dan merupakan pendapat yang
bisa dijadikan pedoman hasil dari perdebatan yang panjang, walaupun
menurut qiyas, sebagaimana yang dianut oleh segolongan ulama, adalah
menerima ucapan wanita tersebut perihal suami yang mu’ayyan (jelas
orangnya), sesuai pula dengan pendapat al-Qadhi, berdasarkan pendapat
al-Ashhab, yaitu: “Tolok ukur suatu akad itu adalah ucapan pihak terkait.”

40. Hakim Mengawinkannya dengan Dua Saksi
S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang seorang hakim yang mengawinkan
seorang perempuan yang mengaku telah berusia 15 tahun dengan mengajukan
dua orang saksi, padahal paman dan neneknya menerangkan, bahwa usia orang
perempuan tersebut belum mencapai 15 tahun, dalam hal ini mereka berani
angkat sumpah, apakah perkawinan itu batal berdasarkan tuntutan pihak paman
dan nenek tersebut, atau tetap sah berdasarkan perkawinan semula?
J. Perkawinan tersebut tetap sah! Dan tidak batal, sedang gugatan paman
dan neneknya tidak dapat diterima karena tidak mencukupi syarat.
Keterangan, dalam kitab:

1. Fathul Mufn? : o
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(Dan untuk kasus yang umumnya diketahui laki-laki, seperti nikah,
talak dan memerdekakan budak, maka saksinya harus dua orang lelaki),
tidak cukup satu laki-laki dan dua perempuan, sesuai hadis riwayat Malik
Dari al-Zuhri: “Telah ada sunnah (ajaran) dari Rasulullah Saw., yaitu sungguh
beliau tidak memperbolehkan kesaksian oleh perempuan dalam kasus-kasus had,
nikah dan perceraian.”

41. Perempuan Dikawinkan oleh Wali Hakim, Sedang
Walinya Mengawinkannya dengan Lelaki Lain

S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang seorang perempuan yang
dikawinkan oleh wali hakim di Jawa, sedang walinya sendiri (wali mujbir)

7 Zainuddin al-Malibari, Fathak-M'in dalam ak-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, Fanaf al-
Thatibin (Singapura: Maktabah Sulaiman Mari, t h). Jilid IV, h. 275.
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berada di Mekkah dan mengawinkannya dengan seorang laki-laki lain (di
Mekkah), perkawinan manakah yang dianggap sah?

J. Apabila dapat diketahui waktunya, maka perkawinan yang lebih
dahulu itulah yang sah! Dan apabila bersamaan waktunya, atau tidak
diketahuinya mana yang lebih dahulu, maka yang dianggap sah adalah
perkawinan yang dilakukan oleh walinya sendiri, demikianlah yang
dipilih oleh Muktamar.

Keterangan: dalam kitab:

1. Tuhfah al-Muhtaj8
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Seandainya ada wali yang datang kemudian berkata: “Aku telah
mengawinkan wanita itu untuk seorang lelaki.”, maka perkataannya itu tidak
bisa diterima tanpa adanya saksi, karena hakim dalam kasus ini (menikahkan
seorang wanita ketika walinya tidak ada di daerah terkait) adalah wali, sebab
menurut gaul al-Ashshah hakim boleh menikahkan sebagai pengganti wali
yang diperoleh sebab kekuasaannya. Dan wali yang ada di daerah terkait,
seandainya mengawinkan, kemudian datang wali yang ghaib (tidak ada di
daerah terkait) seraya berkata: “Aku telah mengawinkan si perempuan
untuk si dia (laki-laki).” maka wali ghaib tersebut tidak bisa diterima kecuali
dengan adanya saksi.

\ ‘4-\

\

2. Hasyiyah al-Syirwani®
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Dan di situ (redaksi Syarh al-Raudh), terdapat petunjuk tashawwur

8 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj dalam Abdul Hamid al-Syirwani, Hasyiyah
al-Syirwani, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Cet. I, Jilid VII, h. 303-304.

? Abdul Hamid al-Syirwani, Hasyiyah al-Syirwani ‘ala Tuhfah al-Muhtaj, (Beirut: Dar
al-Fikr, 1418H/1997 M), Cet. 1, Jilid VII, h. 303-304.
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al-masalah, yaitu ketika wali mengklaim bahwa saat bepergian dia
telah menikahkan perempuan yang di bawah perwaliannya, sebelum
pernikahan yang dilangsungkan dengan wali hakim. Dan konsekuensinya
adalah bila wali tersebut mengklaim telah mengawinkannya sebelum akad
nikah yang dilakukan hakim, maka klaim wali itu tidak berpengaruh apapun.

Dan ada kasus yang tersisa, yaitu jika wali mengaku telah mengawinkan
namun tidak jelas apakah sebelum atau sesudah perkawinan oleh hakim
atau diketahui waktunya ternyata bersamaan atau salah satu dari keduanya
lebih dahulu namun tidak dapat dipastikan, atau dapat dipastikan namun
terlupakan .., maka jika kedua perkawinan terjadi dalam waktu yang
bersamaan, seyogyanya mendahulukan perkawinan yang dilakukan
oleh wali.

42. Lelaki Merujuk Istrinya Sebelum Selesai
Iddahnya Tanpa Memberitahu, Lalu Istri Sesudah
Selesai Iddahnya Kawin dengan Lelaki Lain

S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang seorang lelaki yang telah mencerai
istrinya, kemudian memberitahukan kepada hakim bahwa ia merujuk
istrinya itu, sebelum selesai iddahnya, tetapi ia tidak memberitahukan kepada
istrinya bahwa ia telah dirujuk dan tidak menunaikan kewajibannya (sebagai
suami) seperti memberi perumahan dan nafkah, oleh karena itu kemudian
sesudah selesai iddah, istrinya kawin dengan orang laki-laki lain, dengan
kejadian ini suaminya yang pertama mengadu kepada hakim. Sahkah
perkawinan perempuan tadi (istrinya) dengan laki-laki lain, dengan alasan
bahwa ia tidak mengerti kalau telah dirujuk?
J. Apabila suami yang menjatuhkan talaq tadi mempunyai bukti
(saksi), maka tuntutannya tersebut dapat diterima dan perkawinan
istrinya dengan laki-laki lain tersebut tidak sah. Apabila tuntutannya
tersebut tidak ada bukti bahwa ia telah merujuk di dalam iddah
maka terdapat beberapa kemungkinan: ‘
a.Apabila tuntutan itu dihadapkan kepada istrinya, sedang si istri
memungkiri bahwa ia telah dirujuk dalam iddah dan bersedia angkat
sumpah, maka perkawinan si istri dengan laki-laki lain tadi sah!
b.Apabila si istri membenarkan tuntutan suaminya, bahwa ia
telah dirujuk di dalam iddah, maka perkawinan si istri dengan laki-
laki lain tadi tidak batal, hanya apabila orang laki-laki tersebut
meninggal dunia atau mencerai, maka istri tersebut lansung menjadi
istri suami pertama dengan tidak usah menikah lagi dan wajib atas
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istrinya menyerahkan sejumlah maskawin yang pantas (mahar-mitsil)
kepada suaminya sebelum orang laki-laki lain yang mengawininya
tadi meninggal dunia atau mencerainya, karena ia (istri) menghalang-
halangi hak suami pertama terhadap dirinya.

c.Apabila tuntutan suami itu dihadapkan kepada orang laki-laki yang
mengawini istrinya tadi maka bila ia (laki-laki itu) tidak membenarkan
tuntutan tersebut (merujuk dalam iddah) dan ia bersedia angkat
sumpah, maka perkawinannya itu hukumnya sah! Dan tuntutan
suami pertama batal.

d.Apabila ia (laki-laki lain itu) membenarkan tuntutan suami pertama
atau tidak membenarkan, tetapi tidak berani angkat sumpah, maka
perkawinan yang kedua itu menjadi batal, tetapi hanya si istri
tersebut tidak langsung menjadi istri suami pertama kecuali dengan
pengakuan istri sendiri, atau dengan sumpah suami pertama apabila
si istri tidak mau angkat sumpah. Maka dalam hal ini suami kedua
wajib membayar maskawin yang pantas (mahar mitsil) apabila
sudah bersetubuh, tetapi apabila belum bersetubuh hanya wajib
membayar separuh dari maskawin saja.

Keterangan, Dalam kitab:
1. Asna al—Mathalibw
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10 Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshari, Asna al-Mathalib, (Beirut: Dar al-Kutub al-ltmiyah,
1422 H/2001 M), Cet. Ke-1, Juz VIJ, h. 255-256. ’
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Jika seorang wanita yang dicerai kawin lagi dengan laki-laki lain sehabis
masa ‘iddahnya, dan suami pertama mengklaim lebih dahulu rujuknya
dari pada waktu habisnya ‘iddah, maka suami pertama berhak mendakwa
demikian. Suami pertama boleh pula mendakwa suami kedua. ..

Jika ia mampu memberikan saksi atas dakwaanya, maka ia berhak
mengambil kembali istrinya itu dari suaminya yang baru, baik sudah
disetubuhi atau belum. Namun jika ia tidak mampu memberikan saksi,
jika ia memulai dakwaannya kepada si wanita, kemudian si wanita itu
mengakui adanya rujuk, maka pengakuan yang merugikan suami kedua
itu tidak diterima selama wanita itu masih dalam ikatan pernikahannya,
karena keterkaitan hak suami kedua itu dengannya. Lalu jika hak suami
kedua hilang karena kematian, perceraian atau sumpah suami pertama
dengan sumpah penolakan setelah dakwaan padanya atau sumpah selainnya,
maka ia harus diserahkan pada suami pertama. Masalahnya sama seperti
jika seseorang mengaku telah membebaskan budak, lalu ia membelinya
kembali, maka budak tersebut dihukumi telah merdeka. Dan sebelum
hak suami kedua hilang, maka wanita itu harus memberi mahr mitsl pada
suami pertama karena adanya keterhalangan, yakni dengan perkawinan
kedua tersebut, berarti wanita itu telah menghalangi hak suami pertama
atas dirinya, sehingga jika hak suami kedua hilang, maka suami pertama
harus mengembalikan mahr mitsl kepada si istri. ..

Jika wanita itu mengingkari rujuk suami pertama, maka suami pertama
berhak menyumpahnya atas ketidaktahuan wanita itu atas rujuknya agar ia
menanggung mahr mitsl jika -suatu saat- mengakuinya. Atau bila wanita
itu enggan bersumpah dan suami pertama sudah bersumpah, -kemudian-
jika wanita itu mau bersumpah, maka gugurlah dakwaan dari suami
pertama tersebut.

2. Hasyiyah al—SyirwaniH
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11 Abdul Hamid al-Syirwani, Hasyiyah aI«S:yirwani ‘ala Tuhfah al-Muhtaj, (Beirut: Dar
al-Fikr, 1418H/1997 M), Cet. L, Jilid I, h. 177.
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Jika suami pertama meniulai dakwaan pada suami kedua, lalu ia
mengingkarinya maka ia bisa dibenarkan dengan sumpahnya. Jika ia
mengakuinya atau enggan bersumpah, dan suami pertama bersumpah,
maka pernikahan kedua batal. Dan seketika itu suami pertama belum
berhak atas wanita tersebut, kecuali dengan pengakuan si wanita atau
sumpah suami pertama setelah si wanita menolak bersumpah. Dan
sebab disetubuhi suami kedua, si wanita berhak mendapat mahr mitsl
darinya bila (terbukti) suami pertama sudah berhak atasnya. Bila belum,
maka ia (berhak atas) mahar yang disebut dalam akad bila dakwaan
suami pertama terjadi setelah persetubuhan dengan suami kedua, dan
separonya bila dakwaan tersebut terjadi sebelumnya.

43. Bayi Meninggal Sebelum Dipotong Ari-arinya

S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang seorang bayi yang dilahirkan terus
meninggal dunia sebelum dipotong urinya (masyimah). Bagaimanakah caranya
merawat mayat tersebut? Haruskah memotong urinya terlebih dahulu atakah tidak?
J. Urinya tidak usah dipotong bahkan harus dirawat bersama-sama, karena
uri tersebut hukumnya suci.
Keterangan, dalam kitab:
1. Hasyiyah al-Syirwani?
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Bagian yang terpisah seperti ‘ari-ari yang terdapat pada bayi, jika
berasal dari manusia hukumnya suci, sedangkan dari selain manusia
hukumnya najis. Adapun bagian yang terpisah setelah kematiannya,
maka hukumnya seperti jenazahnya tanpa ada perbedaan pendapat.

44. Air Mandi Tidak Sampai Ke Pantat Mayit
S. Apakah mayat yang air mandi tidak dapat sampai ke pantatnya (masrabah)
harus ditayamumbkan atau tidak? Sebagai mayat yang belum dikhitani?
J. Pendapat Ibn Hajar apabila pada pantat itu terdapat najis, maka harus
ditayamumkan dan disembahyangkan. Pendapat itu berbeda dengan

12 Abdul Hamid al-Syirwani; Hasyiyah al-Syirwani ‘ala Tuhfah al-Muhtaj, (Beirut: Dar
al-Fikr, 1418H/1997 M), Cet. ], Jilid I, h. 318. o
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pendapat Imam Ramli. Tetapi apabila pada pantat tersebut tidak terdapat
najis maka kedua Imam tersebut sependapat: Bahwa harus ditayamumkan
dan disembahyangkan. SedangMuldamaranpmdapathnam]ana;ar

Keterangan, dalam kitab:
1. Itsmid al-' Aingin13
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Mayit yang sulit dibersihkan bagian dalamnya (seperti kulup penis),
maka cukup ditayamumkan dan dishalatkan. Pendapat ini menurut Ibnu
Hajar. Sedangkan menurut Muhammad Ramli, mayit tersebut tidak perlu
ditayammumi dan tidak pula dishalati, namun langsung dikubur.

45. Harut dan Marut Termasuk Malaikat
S. Harut dan Marut itu termasuk jenis malaikat, jin, ataukah manusia?
J. Para ulama dalam hal tersebut berbeda pendapat, tetapi Muktamar
memilih pendapat yang menyatakan, bahwa Harut dan Marut itu
dari jenis malaikat yang terjaga dari perbuatan dosa (ma’shum).
Keterangan, dalam kitab:
1. Tanwir al-Qulubl4
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Adapun kisah yang terkenal tentang Harut dan Marut, yang kemudian
keduanya dijadikan sebagai malaikat yang mengajarkan sihir disertai
adanya tambahan kebohongan oleh para sejarahwan bahwa keduanya
telah dihukum dan berubah bentuknya, semuanya itu adalah dusta, palsu
dan batil, tidak layak untuk diyakini dan didengarkan.
bukan malaikat maka masalahnya menjadi jelas. Adapun yang wajib
diyakini adalah bahwa jika keduanya Sedangkan jika memang malaikat,

13 Ali Bashabrin, Itsmid al-’Ainain dalam Abdurrahman Ba‘alawi, Hamisy Bughyah al-
Mustarsyidin, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1371 H/1952 M), h. 42.
14 Muhammad Amin al-Kurdi, Tanwir al-Qulub, (Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H/1994 M), h. 85
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maka pengajaran mereka tentang sihir tidak dimaksudkan untuk diamalkan,

namun sebagai kewaspadaan dengan memberitahukan hakekatnya dan
menjelaskan keburukannya serta hukumannya. Oleh karenanya Allah
mengabarkan (al-Bagarah: 102) bahwa mereka tidak pernah menga]arkan
sihir kepada siapapun, sehingga mereka sampai berkata: “Kami ini hanya
sebagai cobaan, karenanya janganlah kamu kafir”.

46. Nabi Isa Akan Turun Kembali Ke Dunia SebagaJ
Nabi dan Rasul

S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang Nabi Isa a.s. setelah turun
kembali ke dunia. Apakah tetap sebagai Nabi dan Rasul? Padahal Nabi
Muhammad Saw. adalah Nabi terakhir. Dan apakah mazhab empat itu
akan tetap ada pada waktu itu? -

J. Kltawa;ibberkeyalqnanbahwaNabllsaa.s itu akan diturunkan kembali
pada akhir zaman nanti sebagai Nabi dan Rasul yang melaksanakan
syariat Nabi Muhammad Saw. dan hal itu, tidak berarti menghalangi
Nabi Muhammad Saw. sebagai Nabi yang terakhir, sebab Nabi Isa as.
hanya akan melaksanakan syariat Nabi Muhammad Saw. Sedangkan
mazhab empat pada waktu itu hapus (tidak berlaku).

Keterangan, dalam kitab:

1. Asna al-Mathalib'5
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Allah berfirman (al-Ahzab: 40) *...akan tetapi Rasulullah dan penutup '
Nabi-Nabi” firman Allah tersebut tidak bertentangan dengan (hadis) yang
menjelaskan tentang turunnya Isa a.s. di akhir zaman, karena Ia tidak akan
datang dengan ajaran yang menghapuskan ajaran Nabi Muhammad Saw.,
namun justru akan menetapkannya dan mengamalkannya.
2. Al-Fatawa al-Haditsiyah¢
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18 Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshari, Asna al-Mathalib, (Beirut: Dar al-Kutub al-limiyah,
1422 H/2001 M), Cet. Ke-1, Juz V1, h. 252.

16 Jbn Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Haditsiyah, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1390 H/1970
M), Cet. Ke-2, h. 180.
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Beliau ditanya (mudah-mudahan Allah memberi manfaat terhadap
ilmu beliau), dengan statemen: Para ulama sepakat bahwa Isa akan
melaksanakan hukum berdasarkan syariat kita (Islam), maka bagaimanakah
cara pelaksanaan hukumnya apakah berdasarkan salah satu mazhab
dari mazhab-mazhab yang ada ataukah berdasarkan ijtihad? Jawabnya
adalah, bahwa Isa'a.s. itu tersucikan dari ikut menjadi mugallid terhadap
imam-imam mujtahid, bahkan ia lebih utama untuk berijtihad sendiri.

3. Al-Mizan al-Kubral?
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Maka lihatlah wahai saudaraku apa yang ada di bawah pohon dan
cabangnya, rantingnya serta buahnya, maka Anda akan mendapatkan
semuanya bercabang dari inti syariat,.... sampai keluarnya Imam Mahdi
yang akan membatalkan amalan yang berdasarkan taklid pada mazhab-
mazhab yang ada pada masanya seperti telah dijelaskan oleh para ahli
kasyaf ,.... sampai kemudian Isa a.s. turun, maka bergantilah hukum ke yang
lainnya dan bahwasannya ia mendapatkan wahyu untuk melaksanakan
syariat Muhammad Saw. melalui lisan jibril a.s.

47. Mengarak Puncak Kubah (Mustaka)

S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang perayaan dengan mengarak puncak
kubah (mustaka) apakah hal itu dianggap baik menurut agama?

J. Perayaan mengarak mustaka itu hukumnya boleh! Karena tidak
‘terdapat larangan dalam agama. Adapun baik dan buruknya tergantung
kepada mereka yang mengerjakan. Hal tersebut telah maklum bagi
mereka yang berpengetahuan tentang ilmu figh. :

17 Adul Wahhab Al-Sya'rani, al-Mizan al-Kubra, (Mesir: Musthafa al-Halabi, tth), CetT, Juz 1, h. 49.
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48. Membeli Dinar Emas dengan Harga
Rupiah/Uang Kertas

S. Sahkah membeli Dinar emas dengan harga f. 15,- dengan pembayaran
angsuran setiap harif. 1,-.7

J. Apabila dengan perjanjian pembayaran dengan yang perak, atau tidak
dengan perjanjian apa-apa, maka hukumnya tidak sah! Karena termasuk
riba nasai (tempo). Apabila dengan perjanjian pembayaran dengan uang
kertas, maka hukumnya sah dan tidak termasuk riba.

Catatan: Demikian itu kata-kata rupiah diartikan rupiah perak, sebagaimana
pada waktu Muktamar ke-3, tetapi pada masa sekarang rupiah itu berarti uang
kertas, maka hukumnya tidak riba apabila tidak ada perjanjian lain (pen).

Keterangan: Dalam kitab:

1. Syams al-Isyrag'®
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Maka uang kertas menurut para tokoh mazhab Syafi‘i adalah sama

seperti uang tembaga dalam pemberian hukum sebagai komoditas yang

nominalnya tidak wajib dizakati kecuali diperdagangkan dengan syarat-

syarat sebagaimana yang telah disebutkan dengan kebolehan riba
dalam empat macamnya, riba fadl, riba yad, riba nasai dan riba qardh.

49. Lelaki Beristri Mengaku Tidak Beristri, Supaya
Lamarannya Diterima

S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang seorang lelaki yang mempunyai
istri, melamar seorang wanita dan menyatakan bahwa ia tidak mempunyai
istri dengan maksud supaya lamarannya diterima. Apakah pengakuannya itu
berarti mencerai istrinya?

J. Ucapan dan pengakuan tersebut dianggap sebagai pernyataan cerai
yang tidak terang (kinayah talaq), sedang terlaksananya perceraian atau tidak
tergantung kepada niatnya sendiri.

Keterangan, dalam kitab:

18 Muhammad Ali al-Maliki, Syams al-Isyraq fi Hukmi al-Ta'amul bi al-Arwag, (hdonésié:
Rabithah Ma’ahid al-Islamiyah, t. th.), h. 96-97.
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Seandainya seseorang yang ditanyai, apakah Anda beristri? dan ia
menjawab “tidak”, maka jika ia tidak berniat talag, maka istrinya tidak
tertalaq, karena ucapannya tidak jelas mengacu pada perceraian. Namun

jika ia berniat talag, maka talaq pun jatuh, karena ucapannya memang
memungkinkan akan perceraian.

50. Tariqat Tijaniyah Beserta Baiat Barzakhiyah
S. Apakah tarigat Tijaniyah, apakah tarigah ini mempunyai sanad muttasil
kepada Rasulullah Saw.? Apakah baiat Barzakhiyah itu dapat dianggap (sah)
sebagai tariqat yang sah dalam agama Islam, walaupun dilakukan sebagai
cara sadar (yaqazhah) dan pembaiatnya seorang yang terkenal wali?
Manakah yang lebih utama, tarigat Tijaniyah ataukah lainnya?
J. Memang tarigat Tijaniyah itu mempunyai sanad muttasil kepada
Rasulullah Saw. beserta baiat Barzakhiyah dan dapat dianggap sebagai tariqgat
yang sah dalam Islam. Semua tariqat yang bersendikan keutamaannya,
baik tariqat Tijaniyah maupun lainnya itu sama.
Keterangan, dalam kitab:
1. Hidayah al-Adzkiya?®

Adapun tarigat semua syekh/guru tarigah, berdasarkan kepada kitab
Tuhan (al-Quran) dan al-Hadis.

51. Pembelian Secara Remburs/Inden

S. Bagaimana hukumnya pembelian secara remburs, yaitu pesanan atas
barang tertentu yang dikirim melalui pos dengan harga tertentu dan
harus dibayar sebelum menerima dan melihat barang tersebut?

J. Menurut pendapat yang lebih terang dalilnya (azhhar), bahwa
pembelian secara remburs itu tidak sah! Sedang pendapat kedua
menyatakan sah. Dengan ketetapan hak pilih bagi pembeli (khiyar)
atas barang tersebut sekalipun telah sesuai dengan permintaannya.

19 Imam Abu Ishaq al-Syirazi, al-Muhadzab, (Mesir: Maktabah Isa al-Halabj, t.th.), Jilid II, h. 82
20 Zainuddin al-Malibari, Hidayah al-Adzkiya dalam Muhammad Nawawi al-Bantani,
Kifayah al-Atgiya, (Semarang: Usaha Keluarga, t. th.), h. 27.

Solusi Problematika Aktual Hukum Islam 55




Keterangan, dalam kitab:
1. Mughni al-Muhtaj?! .
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Menurut pendapat yang lebih kuat, bahwa penjualan secara inden
itu tidak sah. Sedangkan menurut pendapat yang kedua, penjualan inden itu
sah, jika disebutkan kriterianya dan jenisnya secara jelas, seperti ucapan si
penjual: aku menjual padamu budakku yang beretnis Turky atau Persia atau
Arab dan lainnya. Si pembeli berhak untuk memilih untuk melanjutkan atau

membatalkan ketika melihat barang yang dipesannya, walaupun ia
mendapatkannya sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkannya.

52. Menjual Sebagian dari Zakat yang Sudah Disahkan
S. Bagnimana pendapat Muktamar tentang seseorang yang memberikan sebagian
dari zakatnya berupa padi kepada yang berhak menerimanya dengan berkata,
"Terimalah pembagian dari zakatku ini, dan sisanya masih ada pada saya’; si
penerima zakat (mustahig) menjawab, 'Kami menerima hak kami dari zakatmu
dan kami serahkan (wakilkan) kepada saudara untuk menjualkannya. "Kemudian
in sebagai wakil menjual seluruh zakatnya. Hal tersebut dapatkah dianggap
sebagai zakat? Dan bagaimana hukumnya penjualan tersebut?

J. Penjualan sebagian dari zakat yang sudah diserahkan itu hukumnya
sah dan dapat dianggap sebagai zakat, sedang sisanya yang belum diserahkan,
tidak boleh dijual dan belum sah sebagai zakat karena belum diserahkan.
Keterangan, dalam kitab:

1 Fath al-Mu’in dan I nah al-Thalibin?2
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Seandainya ada yang berkata pada orang lain: "Ambillah utangku yang

21 Muhammad al-Khathib al-Syarbini, Mughni al- Muhta] ‘ala al-Minhaj, (Beirut: Dar
Fikr, t. th.), Jilid II, h. 26.

2 Zainuddin al-Malibari, Fath a-Mu'in dalam abBakei Muhammad Syatha ak-Dimyath, Fanah al-
Thalibin (Singapura: Maktabah Sulaiman Mar1i, t th). Jilid I, h. 182-183.
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berada di fulan sebagai zakatku untukmu”. Demikian itu tidak cukup
sebagai pembayaran zakat sampai ia berniat setelah barang diserahkan
kemudian mengizinkan kepada orang yang disuruh tersebut untuk
mengambilnya. Hal ini karena tidak adanya kesatuan antara yang
menyerahkan dengan yang.diserahi berdasarkan pendapat yang bisa
dijadikan pedoman. Yang dimaksud sampai ia berniat, ... cara demikian
cukup (boleh) karena yang menyerahkan dengan yang diserahi tidak
satu orang.

53. Shalat Jum’at Sebagai Pengganti Shalat Zhuhur
bagi Wanita

S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang kaum wanita yang mengikuti
shalat Jum at. Cukupkah sebagai ganti shalat Zhuhur mereka? Manakah
yang lebih utama: Shalat Zhuhur berjamaah bersama wanita atau shalat fumat?
J. Shalat Jum‘at bagi kaum wanita itu cukup sebagai pengganti shalat
Zhuhur, dan bagi kaum wanita tidak cantik, tidak banyak aksi dan
tidak bersolek itu sebaiknya ikut menghadiri shalat Jum'at.

Keterangan, dalam kitab:
1. Bughyah al-Mustarsyidin7-3
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Diperkenankan bagi mereka yang tidak berkewajiban Jum'at seperti
budak, musafir, dan wanita untuk melaksanakan shalat Jum‘at sebagai
pengganti Zhuhur, bahkan shalat Jum’at lebih baik, karena merupakan
kewajiban bagi mereka yang sudah sempurna memenuhi syarat dan tidak
boleh diulangi dengan shalat Zhuhur sesudahnya, sebab semua syarat-
syaratnya sudah terpenuhi secara sempurna.

54. Pemilik Bibit (Bukan Pemilik Tanah) yang
Diwajibkan Mengeluarkan Zakat

S. Baguimmana pendapat Muktamar tentang seorang perilik tanah yang mengolah
tanah (sawah)nya (bagi hasil) kepada beberapa orang petani dengan aqad

2 Abdurrahman Ba’alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1371 H/1952
M), h. 78-79.
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Muhkabarah (bibit dari pengolah), hasil yang diperoleh oleh tiap-tiap petani
(pengolah) tidak sampai ke batas minimal zakat (nishab) akan tetapi jumiah hasil
yang diperoleh pemilik tanah dari masing-masing petani seluruhnya mencapai
nishab, bahkan lebih. Apakah ia (pemilik tanah) diwajibkan mengeluarkan zakat
dari semua hasil yang dimiliki? Atau hanya wajib mengeluarkan zakat dari hasil
yang menjadi bagiannya? Ataukah harus dijumlah bersama-sama, hasil yang
diperolehnya dari hasil yang diperoleh dari para petani (pengolah) seluruhnya?

J. Pemilik tanah tidak diwajibkan mengeluarkan zakat. Walaupun
ia memiliki lebih dari nishab, apabila tiap-tiap petani (hmil) tidak
menghasilkan sampai nisab sebelum hasil itu dibagi, karena yang
diwajibkan mengeluarkan zakat itu, ialah orang yang mempunyai
bibit dan dalam hal tersebut adalah petani ( hmil).

Keterangan: Sebagaimana telah dimaklumi dalam kitab-kitab figh.

55. Ayah Nabi Ibrahim a.s. Termasuk Ahli Neraka?

S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang ayah Nabi Ibrahim a.s. Apakah
termasuk ahli surga (mukmin) ataukah ahli neraka (kafir)?

J. Muktamar memutuskan bahwa ayah Nabi Ibrahim as. itu termasuk ahli
neraka (kafir).

Keterangan, dalam kitab:

1. Fatawi al-Ramli?¢
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Para tokoh tafsir hadis dan lainnya telah sepakat bahwa ayah Ibrahim

itu orang kafir, hanya saja mereka berbeda pendapat tentang namanya.

Muhammad bin Ishaq, al-Dhahhak, al-Kalby dan Said bin Abdul Aziz

menyatakan, bahwa nama ayah Ibrahim adalah Azar dan Tarakh, seperti
Israil dan Ya'qub.

56. Membangun Bangunan di Atas Tanah Kuburan
yang Diwakafkan Oleh Wali

S. Bagaimana hukumnya membangun sebuah bangunan di atas tanah

24 Syamsuddin Muhammad al-Ramli, Fatawi al-Ramli pada Hamisy Ibn Hajar al-Haitami, al-
Fawa al-Kubra al-Fighiyah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1403 H/1983 M), Jilid IV, h. 322.
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kuburan yang diwakafkan oleh seorang wali pada zaman dahulu, dan luas
tanah tersebut dapat diketahui dalam buku register pemerintah?

J. Tidak boleh! Kecuali bagi ahli waris wali tersebut.

Catatan: Jadi, tanah kuburan tersebut dalam soal di atas, harus dianggap
milik wali tersebut dan oleh karenanya menjadi milik ahli warisnya (pen).
Keterangan, dalam kitab:

1. Fath al-Mu'in dan 1inah al-Thalibin?5
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Seandainya ada seseorang membangun bangunan seperti bentuk mesjid
dan ia mengizinkan pelaksanaan shalat di dalamnya, yang demikian
itu tidak mengeluarkannya dari kepemilikannya, sama seperti seandainya
menjadikan suatu tempat dalam bentuk kuburan dan ia mengizinkan
untuk dijadikan kuburan. Ttu identik dengan seseorang yang menjadikan
suatu tempat berpola seperti kuburan, dan ia memberi izin untuk dijadikan
tempat penguburan; itu tidak melepaskan hak kepemilikannya.

57. Pinjam Sepbtong Kain, Lalu Dikembalikan

dengan Uang

S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang seseorang yang meminjam sepotong
kain, kemudian ia mengembalikan uang seharga kain tersebut. Bolehkah hal
itu dianggap sebagai jual-beli?

J. Boleh (sah) Karena demikian itu merupakan kinayah jual-beli.
Keterangan, dalam kitab:
1. AI-Qulyubi?¢
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Apa yang jelas pada babnya dan tidak ada peluang hal lain pada
temanya, maka itu merupakan kinayah pada lainnya.

25 Zainuddin al-Malibari, Fath a-Mu'in dan al-Bakri Muhammad Syatha al—Dlmyaﬂu, Tanah a-
Thdlibin (Singapura: Maktabah Sulaiman Mar'i, t th). Jilid Il h. 161.

26 Syihabuddin al-Qulyubi, Hasyiyah al-Quiyubi, (Indonesia: Dar Ihya al-Kutub al-Arabiyah, t.
th.), Jilid 1L, h. 326,
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58. Mempercayai Hari Naas

S. Bolehkah berkeyakinan terhadap hari naas, misalnya hari ketiga atau
keempat pada tiap-tiap bulan, sebagaimana tercantum dalam kitab Lathaiful
Akbar?

J. Muktamar memilih pendapat yang tidak membolehkan.
Keterangan, dalam kitab:
1. Fatawa al-Haditsiyah?’
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Barangsiapa yang bertanya tentang hari sial dan sesudahnya maka
tidak perlu dijawab, melainkan dengan berpaling, menganggap bodoh
tindakannya dan menjelaskan keburukannya. Semua itu merupakan
kebiasaan orang Yahudi dan bukan petunjuk orang Islam yang
bertawakal kepada penciptanya yang tidak pernah menggunakan
hisab dan bertawakal terhadap Tuhannya serta. Dan hari-hari nestapa
yang dinukil dari sahabat Ali —karamallahu wajhah- adalah batil, dusta
dan tidak berdasar, maka berhati-hatilah dari semuanya.[}]

*" Ibn Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Haditsiyah, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1390 H/1970
M), Cet. Ke-2, h. 28.
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KEPUTUSAN MUKTAMAR
NAHDLATUL ULAMA KE-4
Di Semarang Pada Tanggal 14 Rabiuts Tsani
1348 H./ 19 September 1929 M.

59. Boleh Mengubur Mayit dalam Peti Dari Pada Menguburnya di
dalam Kuburan yang Mengeluarkan Air
60. Maksud “Lupa” di dalam Hapalan al-Qur’an
61. Mengeluarkan Zakat Penghasilan Tanah dengan Uang
62. Uang Logam Lebih dari Nishab, Wajibkah Dikeluarkan Zakatnya
63. Mengeluarkan Zakat Perdagangan Beserta Penghasilan Tanahnya
64. Padi Ketan Termasuk Hasil Bumi yang Wajib Dizakati
65. Uang Kertas Dipergunakan untuk Zakatnya Uang Kertas
66. Menyerahkan Kurbannya Kepada Orang Lain, Lalu Oleh Orang
Lain Itu Diwakilkan Kepada Orang Lain Lagi untuk Dipotong
67. Mewakilkan Kepada Orang Fasik untuk Menyembelih Kurban
68. Penukaran Uang Ringgit Perak dengan Sepuluh Uang Talenan
(dari Perak)
69. Penerima Gadai Mengambil Manfaat Setelah Akad Gadai Selesai
70. Mendirikan Jum’at Kurang dari 40 Orang
71. Berpuasa Menurut Mazhab Selain Mazhab Syafi’i
72. Uang Wakaf untuk Pembangunan Mesjid Digunakan untuk
Membiayai Pekerjaan Bangunan
73. Memungut Derma untuk Mendirikan Mesjid yang Akan
Dibangun
74. Memungut Uang dan Bayaran Sekolah
75. Lelaki Memakai Suasa (Emas Campuran)
76. Beramal dengan Maksud Riya Lalu Bertobat
77. Disuruh Membeli Sesuatu, Lalu Dibelikan Barang Lain
78. Pakaian di Tangan Penjahit Sampai Lama Sebab Pemiliknya Pergi
79. Barang Ditarik Kembali Sebab Cicilannya Belum Lunas
80. Menambah Harga Barang dari Ketentuan
81. Menggarap Sawah dengan Syarat Membersihkan Padi dan
Menjemurnya
82. Menyewa Tanah yang di dalamnya Ada Pohon yang Bertumbuh
83. Menggarapkan Tanah Orang Islam Kepada Orang Kafir
84. Membeli Buah-buahan di atas Pohon dalam Waktu yang Ditentukan
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59. Boleh Mengubur Mayit dalam Peti Daripada
Menguburnya di dalam Kuburan yang
Mengeluarkan Air

S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang kuburan yang mengeluarkan air,

dan selalu tergenang air sebelum selesai pemakaman mayat. Apakah pemakaman

mayat dalam kuburan itu termasuk penghinaan kepada mayat? Kalau demikian
 halnya, apakah mayat itu wajib dikebumikan di dalam peti yang dapat mencegah

masuknya air? Ataukah sama sekali tidak diperbolehkan memakamkan mayat

di dalam kuburan itu?

J. Memang benar, bahwa memakamkan mayat di dalam kuburan yang

mengeluarkan air termasuk penghinaan kepada mayat dan memakamkan

mayat di dalam peti itu hukumnya boleh (tidak makruh), menurut keterangan

di dalam kitab Tuhfah, sedang di dalam kitab Inah diterangkan apabila

keadaan demikian, maka memakamkan rmayat dalam peti hukumnya wajib.

Keterangan, dalam kitab:

1. Tuhfah al-Muhtaj’
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Sesuai kesepakatan ulama, dimakruhkan mengubur jenazah dalam peti,
karena termasuk bid‘ah, kecuali kalau ada uzur, seperti di tanah yang
lembab atau gembur berair atau adanya binatang buas yang akan
menggalinya walaupun sudah padat yang sekiranya tidak akan bisa
terlindungi kecuali dengan dimasukkan dalam peti, atau jenazah wanita
yang tidak punya mahram. Dalam hal ini maka tidak dimakruhkan
menggunakan peti mati untuk kemaslahatan, bahkan bila diperkirakan
adanya binatang buas, maka hukumnya menjadi wajib.

2. Iinah al-Thalibin?

— \
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! Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj, (Mesir: Musthafa Muhammad, t. th.), Jilid
II1, h. 194.

2. Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, I'anah al-Thalibin, (Sermarang: Thaha Putra, tth.)
Jilid I, h. 117
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Dimakruhkan mempergunakan peti mati kecuali semisal berada di tanah
yang lembab berair, maka hukumnya wajib.

60. Maksud “Lupa” di dalam Hapalan al-Qur’an
S. Para ulama menyatakan, bahwa melupakan hapalan al-Qur tin itu termasuk
dosa besar. Apakah yang dimaksudkan lupa dalam hal ini, lupa tidak hapal lagi?
Ataukah lupa hingga tidak dapat membaca?
J. Yang dimaksud dalam lupa di sini ialah lupa tidak hafal lagi karena
kelengahannya walaupun masih dapat membaca al-Qur’an.
Keteranga, dalam kitab:
1. Al-Fatawi al-Kubra3

Lz s j.fﬂ\upd\)\}\dc 3 & ol g e NES $ 5% Ue 55
;,4\\.,;,&,& g\jzww”’“;K@\M\fubﬁsébw’“:v

Sebagaimana diketahui dari hukum yang telah aku putuskan bahwa
lingkup dari pengertian lupa adalah hilangnya kekuatan hapalan sekira
tidak mengingatnya lagi di luar kepala seperti kualitas hafalan sebelumnya
... Adapun yang dimaksud dengan lupa di sini adalah yang disebabkan
oleh adanya keteledoran.

61. Mengeluarkan Zakat Penghasilan Tanah
dengan Uang

S. Bolehkah mengeluarkan zakat penghasilan tanah dengan uang seharga
penghasilan itu?

J. Tidak boleh, dan tidak cukup sebagai zakat, walaupun jumlahnya
seharga hasil tersebut.

Keterangan, dalam kitab:
1. Fath al-Mu'in dan I inatut-Thalibin*
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3 Ibn Hajar al-Haitami, al-Fawa al-Kubra al-Fighiyah, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th)), Jilid [, h. 36.
4 Zainuddin al-Malibari, Fath a-Mu'in dan al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, I'anah al-
Thalibin, (Servarang; Thaha Putra, t th). Jilid I, h. 193.
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Tidak boleh membayar nilai (uang) pada selain harta dagangan dan
tidak pula boleh membayar barangnya dalam zakat harta dagangan,..

artinya tidak diperkenankan bagi orang yang membayar zakat secara

mutlak membayar uang dari zakat yang terkait dengan barangnya,
yakni zakat selain harta dagangan.

62. Uang Logam Lebih dari Nishab, Wajibkah
Dikeluarkan Zakatnya

S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang orang yang memiliki uang logam
lebih dari batas minimal zakat (nishab), wajibkah ia mengeluarkan zakat?
J. Tidak wajib mengeluarkan zakat kecuali bila uang logam tersebut
diperdagangkan, maka ia diwajibkan mengeluarkan zakatnya sebagai
barang dagangan.
Keterangan, lihat kepetusan Muktamar ke-3 soal nomor 48:
1. Syams al-Isyrag®
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Maka uang kertas menurut para tokoh mazhab Syafi'i adalah sama
seperti uang tembaga dalam pemberian hukum sebagai komoditas yang
nominalnya tidak wajib dizakati kecuali diperdagangkan dengan syarat-
syarat sebagaimana yang telah disebutkan dengan kebolehan riba dalam
empat macamnya, riba fadl, riba yad, riba nasai dan riba qardh.

63. Mengeluarkan Zakat Perdagangan Beserta
Penghasilan Tanahnya

S. Seorang menyewa tanah, kemudian tanah itu disewakan lagi dengan
mendapat keuntungan, sebelum disewakan tanah itu ditanami dan hasilnya
mencapai batas nishab dan telah cukup satu tahun. Apakah in berkewajiban
mengeluarkan zakat perdagangan beserta zakat hasil buminya atau salah satu?

5 Muhammad Ali al-Maliki, Syams al-Isyraq fi Hukmi al-Ta'amuli bi al-Arwag, (Indonesia,
Rabithah Ma‘ahid al-Islamiyabh, t. th.), h. 96-97.
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J. Orang tersebut berkewajiban mengeluarkan zakat perdagangan
apabila telah sampai masanya satu tahun dan penghasilan tanah
tersebut apabila telah mencapai nishab, karena ia mempunyai tujuan
berdagang dan juga wajib mengeluarkan zakat dari hasil bumi karena
telah mencapai nishabnya.

Keterangan, dalam kitab:

1. Asna al-Mathalitb
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Apabila seseorang menanam tanaman di tanah yang diperjual-belikan,
maka masing-masing mempunyai hukum tersendiri, maka wajib membayar
zakat barang pada pertanian dan zakat perdagangan pada tanah garapan.

64. Padi Ketan Termasuk Hasil Bumi yang Wajib Dizakati
S. Apakah padi ketan itu termasuk hasil bumi yang dizakati?

J. Padi ketan termasuk hasil bumi yang wajib dizakati, karena dapat
dipergunakan sebagai bahan makanan pokok untuk hidup walaupun
jarang dimakan.

Keterangan, dalam kitab:

1. Kasifah al—Saja7
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Tidak wa]lb zakat kecuali pada kurma, anggur dan segala jenis b1]1-
bijian yang bisa dipergunakan untuk bahan makanan pokok, seperti
gandum dan beras... walaupun yang dipergunakan untuk bahan makanan
pokok tersebut jarang dimakan.

\ ‘\C-"

65. Uang Kertas Dipergunakan untuk Zakat Uang Kertas

S. Bolehkah uang kertas dipergunakan untuk menjadi zakat uang kertas juga?
J. Tidak boleh.

6 Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshari, Asna al-Mathalib Syarah Raudhah al-Thalib, (ndonesia:
Menara Kudus, t. th.), Jilid I, h. 384-385.

7 Muhammad Nawawi al-Bantani al-Jawi, Kasyifah al-Saja, (Surabaya: Dar al-Ilmi, t. th.),
h. 108.
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Catatan: Demikian itu apabila uang kertas tersebut dianggap sebagai bukti
utang (mengingat standarnya adalah uang emas) dan apabila uang
kertas tersebut dianggap sebagai benda biasa (tidak mengingat
standarnya dari uang emas) maka tidak diwajibkan mengeluarkan
zakat, sebagaimana keputusan Muktamar ke-3 soal nomor 48, bahkan
demikian itu yang dipilih oleh Muktamar sebagai keputusannya pada
Muktamar ke -5 soal nomor 90 (pen).

Keterangan, dalam kitab:
1. Mauhibah Dzi al-Fadhl®
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Dan beliau tidak menjelaskan apa yang dJkeluarkan, apakah emas
atau perak? Menurut pendapat yang kuat, ia harus mengeluarkannya
dalam bentuk perak, kafena yang terkenal adalah bahwa gambaran yang
tertulis padanya adalah nilai dirham dari rupiah dan real, bukan dinar.
2. Syams al-Isyraq ®
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Jika Anda mengetahui ini semua bahwa kemungkman yang kedua
perihal uang kertas, yakni kemungkinan keberadaannya sama dengan
fulus (uang logam) merupakan kemungkinan yang lebih unggul dan
lebih berhati-hati, karena kuatnya dalil atasnya. Adapun yang pertama
maka karena berdasarkan giyas dengan satu titik temu atau mentakhrij
pada kaidah yang mencakupnya, sebagaimana selainnya. Maksud kaidah

8 Muhammad Mahfudz al-Tarmasi al-Jawi, Mauhibah Dz al-Fdhl, (Mesir: al-Amirah al-
Syarafiyah, 1326 H), Jilid IV, h. 30.

9 Muhammad Ali al-Maliki, Syams al-Isyrag fi Hukmi al-Ta'amuli bi al-Arwag, (Indonesia,
Rabithah Ma’ahid al-Islamiyabh, t. th.), h. 105.

10 Maksud kata ¢«’d& dalam redaksi ini adalah J.u‘:." (emas dan perak). Lihat, Muhammad
Ali bin Husain al-Makki al-Maliki, Tahdzib al-Furuq wa al-Qawa’id al-Saniyah fi al-
Asrar al-Fighiyah dalam Anwar al-burug fi Anwa’ al-Furug, (...: ‘Alam al-Kutub, t.
th.), Juz III, h. 251. (Pen.)
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tersebut adalah: “Semua benda yang berlaku dimasyarakat sebagaimana
emas dan perak (sebagai alat tukar), maka di dalamnya ada dua dua
sudut pandang. Pertama, keberadaannya seperti komoditas (barang). Dan
kedua, keberadaannya seperti emas dan perak (alat tukar).

66. Menyerahkan Kurbannya Kepada Orang Lain, Lalu
Oleh Orang Lain Itu Diwakilkan Kepada Orang Lain
Lagi untuk Dipotong

S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang seorang yang menyerahkan
seekor kambing untuk kurbannya kepada orang lain dengan berkata, 'Ini
kambing untuk kurban saya’, dengan tidak memakai kata-kata pernyataan
mewakilkan. Setelah waktunya kurban, orang yang menerima kurban tadi
menyatakan mewakilkan kepada pembantu pemotong hewan, cukupkah
hal yang sedemikian itu sebagai kurbannya?

J. Cara yang demikian itu dianggap cukup sebagai kurbannya
" sebagaimana yang dikuatkan oleh Imam Haramain dan Imam Ghazali.

Keterangan, dalam kitab: '

1. Al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab'!
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Seandainya (pemilik kambing) berkata: kambing ini aku jadikan sebagai
binatang kurban, apakah cukup penentuan dan tujuan dari niat berkurban
dan sekaligus penyembelihan. Dalam hal ini ada dua pendapat, yang paling
kuat menurut kebanyakan ulama, bahwa yang demikian itu tidak cukup...
Imam al-Haramain dan al-Ghazali lebih mengunggulkan pendapat yang
menyatakan cukup, karena sudah terkandung dalam niat. Oleh karenanya,
maka al-Ghazali berkata: seadainya disembelih dan berkeyakinan bahwa
binatang itu merupakan kambing potong, atau disembelih oleh pencuri,
maka niat berkurban tetap terpenuhi. Sedangakan pendapat yang lebih
sesuai dengan mazhab adalah yang pertama (tidak cukup).

11 Muhyiddin al-Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhadzdzab, (Cairo: Al-Maktabah al-
Ilmiah, 1971 M), Jilid V11, h. 306.
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67. Mewakilkan Kepada Orang Fasik untuk
Menyembelih Kurban

S. Apabila seorang ulama menerima wakil untuk menyembelih kurban bolehkah ia
mewakilkan kepada orang fasik? Dan cukupkah hal itu dan sah sebagai kurban?

J. Mewakilkan kepada orang fasik itu boleh! Dan sah sebagai kurban.
Keterangan, dalam kitab:

1. Syarh al-Mahalli1?
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Dan syarat menjadi wakil adalah bahwa orang tersebut diperbolehkan
(tidak sedang dicabut haknya untuk) mengelola dirinya sendiri, bukan anak
kecil, orang gila, wanita dan yang masih muhrimnya dalam nikah. Akan
tetapi pendapat yang benar adalah boleh berpedoman kepada pendapat
anak kecil dalam perizinan masuk rumah dan menyampaikan hadiah, sesuai
dengan pendapat ulama salaf.

Demikian halnya dengan budak wanita yang mengabarkan dengan
pemberian hadiah, maka budak tersebut boleh disetubuhi. Orang fasik
hukumnya sama seperti anak kecil.

Masing-masing dari mereka itu disyaratkan sudah pandai, terpercaya
dan diduga kejujurannya. Pengertian menyampaikan hadiah mencakup
undangan untuk pengantin, menyembelih binatang kurban dan membagikan

zakat.
68. Penukaran Uang Ringgit Perak dengan Sepuluh
Uang Talenan (dari Perak)
S.Bagaimana uang ringgitan dari perak ditukar dengan sepuluh mata uang

talenan (dari perak juga) dengan perbedaan berat dan kemurnian peraknya,
bolehkah penukaran tersebut?

J. Penukaran tersebut di atas termasuk jual-beli Ynuddu-tifwah “(campuran).

12 Jalaluddin al-Mahalli, Syarh Mahalli ‘ala Minhaj al-Thalibin pada Hasyiyah al-Qulyubi,
(Indonesia: al-Haramain, t. th.), Jilid I1II, h. 337.
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Menurut pendapat Imam Malik, Imam Syafii dan Imam Hanbali tidak
boleh. Dan menurut Imam Abu Hanifah, boleh!

Keterangan, dalam kitab:
1. Al-Mizan al-Kubra3
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Pendapat tiga ulama mazhab adalah tidak boleh menjual sebagian
dinar yang tidak mumi dengan sebagian yang lainnya. Sedangkan menurut
pendapat Abu Hanifah diperkenankan untuk memberi barang dagangan
dengan catatan campurannya sedikit, pendapat yang pertama cukup
keras dan khusus bagi orang yang sangat saleh, karena melihat dari sisi
kaidah menjual satu mud kurma ajwah dan dirham. Sedangkan yang
kedua adalah pendapat yang ringan.

69. Penerima Gadai Mengambil Manfaat Setelah Akad
Gadai Selesai
S.Bolehkan seorang yang menggadaikan tanah dengan memperbolehkan kepada
orang yang menerima gadai untuk mengambil hasil tanaman sesudah akad
gadai selesai, padahal tidak ada ketentuan apa-apa di waktu akad atau di
waktu khiyar? Dan tidak bolehkah diminta kembali?
J. Hal itu boleh! Dan tidak boleh diminta kembali.

Keterangan, dalam kitab:
1. Al-Fatawa al-Kubra al-Fighiyah'4
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Jika orang yang menggadaikan memperbolehkan kepada penerima
gadai untuk mengambil buah-buahan (yang ada pada tanah yang digadaikan),
maka ia sama sekali tidak boleh menarik kembali ucapannya itu.

70. Mendirikan Jum’at Kurang dari 40 Orang

S.Bagaimana pendapat Muktamar mengenai sebuah desa yang penduduknya
berkewajiban melakukan shalat Jumat tetapi kurang dari 40 orang atau lebih -

13 Adul Wahhab Al-Sya’rani, al-Mizan al-Kubra, (Mesir: Musthafa al- Halabi, tth.), Cet], JuzIL h. 68.
14 [bn Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Kubra al-Fighiyah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1403,/1983), Jilid
1, h. 280.
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dari 40 orang tetapi yang dapat membaca al-Fatihah tidak lebih dari 10 orang,
apakah mereka wajib juga mendirikan Jumtt? Dan apabila mendirikan Jum it
apakah boleh bertaglid kepada Imam Abu Hanifah yang membolehkan mendirikan
Jumat kurang dari 40 orang?

J. Apabila tidak dapatnya membaca al-Fatihah itu tidak karena
malas belajar (tagshir) maka mereka wajib mendirikan shalat Jumat dan
apabila jumlah mereka kurang dari 40 orang, maka mereka diperbolehkan
bertaqlid kepada Imam Abu Hanifah dengan ketentuan harus menunaikan
rukun dan syarat menurut ketentuan Abu Hanifah, tetapi yang lebih utama,
supaya bertaqlid kepada Imam Muzani dari golongan Madzhab Syaﬁ’
Keterangan, dalam kitab:

1. Al-Fatawa al-Kubra ul—quhzyah15
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Bahwa orang yang buta huruf (al-Qur‘an), jika dikarenakan teledor dari
belajar maka shalat Jum'at tidak sah, namun jika bukan karena faktor
keteledoran, maka shalat Jum‘at sah dan mereka harus melaksanakannya.
2. I'anah al-Thalibin1é
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Maka pendapatnya tidak bertentangan dengan dua gaul gadim dalam
bilangan. Yang pertama, jumlahnya paling sedikit empat orang sedangkan
.. yang kedua, dua belas orang. Bolehkah megikuti salah satu dari dua
pendapat tersebut? Jawabnya boleh, karena merupakan pendapat imam

yang telah dibela dan diunggulkan oleh para pengikutnya.

71. Berpuasa Menurut Mazhab Selain Mazhab Syafi'i
S. Sahkah berpuasa menurut mazhab Hanafi atau Maliki dengan tidak
mengetahui syarat, rukun dan batalnya puasa menurut kedua mazhab tersebut?

J. Tidak sah, karena tidak mengetahui dasar-dasar orang yang diikuti.
Catatan: Syaratbertaglid itu ada enam, yaitu:
1.Harus mengetahui dasar yang dianggap benar oleh i lmamnya, dalam

persoalan yang akan diikuti, seperti syarat, rukun, dan kewa]1ban-
kewajiban.

15 Ibn Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Kubra al-Fighiyah, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), Jilid I, h. 273.
'® Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, I'anah al-Thalibin, (Semarang: Thaha
Putra, t .th). Jilid II, h. 58-59.
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2.Harus dalam persoalan yang akan dilaksanakan (bukan yang telah
dikerjakan).

3.Tidak mencari-cari keringanan untuk menghindarkan kewajiban.

4.Imam yang diikuti harus bertitel Mujtahid.

5.Tidak mencampur-adukkan antara ketentuan satu dengan lainnya dalam
satu persoalan (talfig). ’

6.Hukum yang diikuti tidak bertentangan dengan keputusan hakim
karena menyalahi dalil nash atau ijma’ atau lainnya. Syarat-syarat
yang tersebut juga diutarakan dalam kitab Bughyatul Mustarsyidin.

Keterangan, dari kitab:

1. Tarwir al- Quiub'’
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Syarat-syarat bertaglid (mengikuti pendapat orang lain) ada enam:

1. Mengetahui dasar pijakan yang dianut oleh imam yang diikuti perihal

permasalahan yang diikuti seperti syarat-syarat, kewajiban dan yang

lainnya.

Taglid tidak pada masalah yang telah dilaksanakan.

Imam yang diikuti tersebut harus berlevel mujtahid.

Tidak mencampuradukkan antara satu ketentuan dengan ketentuan

yang lain (dari imam yang berbeda).

6. Hukum yang diikuti bukan suatu hukum yang batal bila oleh seorang
hakim dijadikan sebagai ketetapan hukum, karena bertentangan dengan
nash, ijma’ dan semisalnya.

SR

72. Uang Wakaf untuk Pembangunan Mesjid
Digunakan untuk Membiayai Pekerjaan Bangunan
S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang uang wakaf guna pembangunan

17 Muhammad Amin al-Kurdi, Tanwir al-Qulub, (Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H/1994 M), h. 355-
358. Lihat pula Abdwrrahman Ba'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Mesir: Musthafa al-Halabi, -
1371 H/1952 M), h. 9. v
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mesjid digunakan untuk perongkosan upah pekerja pembangunan, bolehkah?
J. Boleh, karena penggunaan seperti itu telah men]adl kebiasaan yang
berlaku.

Keterangan, dalam kitab:

1. Al-Fatawa al-Kubra®
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Ibn Hajar al-Haitami ditanya tentang harta yang diwakafkan tanpa
diketahui untuk keperluan apa harus dipergunakan, namun populer bahwa
harta itu merupakan wakaf untuk ini, dan itu berlaku sejak dulu. Apakah
nazhir (pengurus) yang belakangan harus mengikuti pola pengurus yang lama?
Beliau menjawab, harta wakaf tersebut harus dikelola sebagaimana
kebiasaan orang/pengurus sebelumnya dan dengan catatan tidak ada
yang mengingkari, seperti untuk keperluan membangun mesjid dan
lainnya, dalam hal ini harus mengikuti kebiasaan yang maklum sejak
dahulu sampai sekarang, tanpa ada yang mengingkari. Karena kebiasaan
yang berlaku sama seperti yang disyaratkan sebagaimana dikatakan
al-1zz Abdi al-Salam dan lainnya.

73. Memungut Derma untuk Mendirikan Mesjid
yang Akan Dibangun

S. Bolehkah memungut derma untuk mendirikan mesjid yang akan dibangun,
karena menurut keterangan ulama bahwa wakaf untuk mesjid yang akan dibangun
itu tidak sah?

J. Boleh. Adapun tidak sahnya wakaf untuk mesjid yang akan dibangun
itu disebabkan karena belum adanya obyek yang diwakafinya. Jadi
permulaannya terputus (mungathi‘awwal).

Keterangan, dalam kitab:

18 Ibn Hajar al-Haitami, al-Fataun al-Kubra al-Fighiyah, (Beirut: Dar al-Fikr, tih.), Jilid I h. 261.
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1. Syarah al-Bahjah'®
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Masalahnya sama (boleh) dengan orang yang mengambil harta/uang
dari warga utuk membangun sekolah, pondok, sumur dan mesjid.

74. Memungut Uang dan Bayaran Sekolah

S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang madrasah yang memungut uang
pangkal Rp. 5,- misalnya, bagi tiap anak yang masuk dan setiap bulan memungut
bayaran sekolah sejumlah uang yang ditentukan termasuk juga bulan libur
seperti bulan puasa dan lain-lain. Halalkah uang tersebut? Dan apakah para
guru juga mendapatkan pahala dari Allah Swt.?

J. Uang tersebut hukumnya halal, namanya hadiah (pemberian) adapun
dinamakan uang pangkal itu boleh saja, karena kata-kata istilah itu tidak
ada halangannya, dan uang bayaran sekolah tiap bulan itu juga halal, bila
wali murid memakluminya, karena termasuk honor yang sah (jufilah) dan
para guru mendapatkan pahala, asalkan mempunyai niat berbakti kepada
Tuhan dan tidak bermaksud memamerkan diri (riya).

Keterangan, dalam kitab:

1. Bughyah al-Mustarsyidin?0
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Boleh meminta honor/bayaran atas ruqyah (pengobatan) dengan hal
yang diperbolehkan seperti al-Qur'an dan obat untuk menyembuhkan
pasien dan mengobati hewan. Lalu bila bayaran tersebut telah ditentukan
jumlahnya maka perkaranya sudah jelas (harus dibayar sesuai ketentuan).
Dan jika jumlah bayaran tidak ditentukan, maka pihak yang mengobati
berhak dibayar sesuai dengan tarif umum.

2. Tuhfah al-Habib2!
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19 Abdurrahman al-Sya‘rani, Hasyiyah ‘ala Syarah al-Bahjah, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Iimiah, t. th.), Jilid III. H. 367.

20 Abdurrahman Ba‘alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Surabaya: al-Hidayah, t th.), h. 169.

21 Sulaiman al-Bujairimi, TulgfahaIHablb’aIaaIIGtattb (Beirut: Dar al-Kutub al-llmiah, 1424
H /2003 M), Jilid L, h. 199.
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Tbn Hajar berpendapat, apabila seseorang (berwudhu untuk ibadah dan
supaya mendapat kesegaran) berniat ibadah maka ia mendapatkan pahala
sesuai dengan kadar niatnya, walaupun bercampur dengan tujuan lain,
asalkan bukan riya dan semisalnya, yang menyamai dengan kadar niat
ibadah ataupun lebih dominan. Demikian pendapat beliau yang dikutip
Ali Syibramallisi. Maka berdasarkan pendapat Ibn Hajar tersebut, pahala

bisa diperoleh secara mutlak di segala keadaan, selama terdapat tujuan
ibadah, walaupun kadarnya lebih kecil dibanding tujuan lain.

75. Lelaki Memakai Suasa (Emas Campuran)
S. Bagaimana hukumnya seorang pria memakai suasa (emas campuran)?
J. Dalam hal ini para ulama berselisih pendapat, ada yang mengatakan:
boleh dan ada yang mengatakan haram, sedang Muktamar memilih
pendapat yang mengharamkan.
Keterangan, dalam kitab:
1. Hasyiyah al-Bujairimi hla Fath al-Wahhab??
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Dalam hal ini para ulama berpendapat seandainya bejana emas berkarat
di mana sekiranya karat tersebut menutupi seluruh permukaan dan bagian
dalamnya, maka boleh dipakai karena sudah hilangnya unsur kesombongan.

- 2. Fath al-Wahhab?3
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Dan halal sepuhan tembaga pada mata uang dengan emas atau perak,
dan bukan sebaliknya. Tidak halal emas dan perak yang disepuh dengan
tembaga.

2 Sulaiman al-Bujairimi, Hasyiyah al-Bujairimi ‘ala Fath al-Wahhab, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Ilmiah, 1424 H/2003 M), Cet. Ke-1, Jilid I, h. 50.
23 Syaikh al-Islam Zakanya al-Anshari, Fath al-Wahhab, (Surabaya: al-Hidayah, t th.), JuzIL, h. 33.
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76. Beramal dengan Maksud Riya Lalu Bertobat

S. Apakah orang yang beramal dengan maksud pamer (riya) kemudian bertobat
itu masih mendapat pahala?

J. Apabila tobatnya sesudah selesai beramal, maka ia tidak mendapat
pahala, tetapi bila tobatnya di tengah-tengah melaksanakan amal maka ia
masih mendapatkan pahala.

Keterangan, dalam kitab:
1. Istd al-Rafig
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Pahalanya terhapus di penghujungnya, ketika ia tetap melakukannya.
Namun jika ia kembali (bertobat) di tengah melakukan riya maka dia
mendapatkan pahala, jika memang bertobat dan menyesal.

77. Disuruh Membeli Sesuatu, Lalu Dibelikan

Barang Lain

S. Bagaimana hukum seorang yang disuruh membeli barang kemudian uangnya

dibelikan barang lain?

J. Apabila ada tanda-tanda yang menunjukkan, bahwa yang dimaksudkan

itu barang tertentu dengan sungguh-sungguh atau ditentukan, maka

pesuruh tidak boleh membeli barang lainnya. Tetapi apabila diketahui,

bahwa maksudnya memberi kebebasan sebagaimana biasanya, maka

pesuruh boleh membeli barang sesukanya.

Keterangan, dalam kitab:
1. Al-Syarwani hla Tuhfah25
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Menurut Syeikh al-Ziyady, seandainya ada orang berkata pada orang
lain “ambillah ini dan pakailah untuk membeli sesuatu”. Jika memang
terdapat indikator yang menunjukkan maksud yang sebenarnya dari

2 Muhammad Babashil, Is'ad al-Rafig, (Surabaya: al-Hidayah, t. th.), Juz 1, h. 33
25 Abdul Hamid al-Syirwani, Hasyiyah al-Syirwani ‘ala Tuhfah al-Muhtaj, (Beirut: Dar
Ihya al-Turats al-Arabi, t. th.), Jilid VI, h. 301.
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orang yang dimaksud, maka yang disuruh harus membeli barang yang
diinginkannya. Seandainya yang menyuruh tersebut mati sebelum
dipergunakan, maka beralih pada ahli waris sebagai hak milik. Namun,
jika yang menyuruh bermaksud untuk memberikan kebebasan sebagaimana
kebiasaan yang berlaku pada umumnya, maka yang disuruh tersebut
boleh mempergunakannya sesuai dengan keinginannya.Demikian pendapat
Ali Syibramiallisi.

78. Pakaian di Tangan Penjahit Sampai Lama Sebab
Pemiliknya Pergi

S. Bagaimana hukumnya pakaian yang berada di tangan tukang penjahit atau
tukang penatu sampai lama karena pemiliknya bepergian?
J. Apabila tukang penjahit atau tukang penatu telah menerima ongkosnya,
maka pakaian tersebut hukumnya sebagai barang titipan. Dan apabila
belum dibayar ongkosnya, maka pakaian itu menjadi gadaian yang
diperhitungkan atas ongkosnya tersebut.
Keterangan, dalam kitab:
1.Hasyiyah al-Bujairimi hla al-Manhaj26
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Pemilik pemandian tidak harus mengganti baju yang diletakkan
seseorang tanpa memintanya untuk menjaganya sebagaimana yang
terjadi sekarang ini. Begitu pendapat al-Halabi. Yakni meskipun pemilik
pemandian tersebut teledor dalam menjaganya. Berbeda jika pemilik
baju memang memintanya untuk menjaganya dan pemilik pemandian
menerimanya, maka ia harus menggantinya seperti barang yang hilang
jika ia teledor, seperti ketiduran atau ditinggal bepergian tanpa meminta
orang lain untuk menjaganya, meskipun akad sewa tersebut fasid.

2. Bujaz'rimi ‘ala al-Igna’>
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26 Sulaiman al-Bujairimi, Hasyiyah al-Bujairimi ala al-Manhaj, (Beirut: Dar al-Fikr al-Arabi, t,
th.), Jilid I1, h. 292.

77 Sulaiman al-Bujairimi, Hasyiyah al-Bujairimi ala al-Khatib, (Beirut: Dar al-Fikrt, th.), Jilid III,
h.303.
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Syeikh 'Izz al-Din pernah ditanya tentang seseorang yang mendapatkan
titipan sesuatu barang dan berlangsung dalam waktu yang lama, sementara
ia tidak mengetahui keberadaan pemiliknya dan putus asa setelah berupaya
mencarinya secara maksiamal, maka beliau menjawab: “Orang tersebut harus
mentasarufkan titipan tersebut bagi kemaslahatan umat Islam yang paling
penting, dan harus mendahulukan orang yang dalam keadaan darurat.
3. I'anah al-Thalibin28

2
¥ Fos,. 938

s £, .t 2o 0§ Ted s-0 0% e Sl e rses7 e}
455 ip e Y SN sl f353e Rl fis JLalll 2l 52 Gadl

Yakni, diperbolehkan bagi tukang setrika menahan baju orang lain yang
ada padanya sebelum mendapat bayaran, karena baju tersebut tergadai
dengan upahnya.

79. Barang Ditarik Kembali Sebab Cicilannya Belum Lunas

S. Bagaimana hvikum jual beli dengan cara mencicil, apabila dalam waktu yang
ditentukan pembayarannya belum lunas, maka barangnya ditarik kembali,

sedang uang angsurannya pada bulan-bulan yang lalu dianggap sebagai ongkos

persewaan?

J. Jual beli tersebut hukumnya sah! Asalkan penarikan kembali tidak

ditentukan (menjadi syarat) di dalam waktu akad atau di dalam waktu

khiyar, apabila demikian maka hukumnya tidak sah.

Keterangan, sebagaimana diketahui dalam kitab-kitab figh.

80. Menambah Harga Barang dari Ketentuan
S. Apabila seorang wakil (verkoper) untuk menjualkan barang seharga Rp. 55,-
misalnya, dengan ketentuan ia mendapat persen Rp. 2,-. Kemudian barang
tersebut dijualnya dengan harga Rp. 60,- (laba Rp. 5,-). Siapakah yang berhak
menerima keuntungan tersebut. Pemilik barang ataukah wakilnya?
J. Keuntungan tersebut menjadi hak pemilik barang, bukan hak wakilnya.
Keterangan, dalam kitab:
1. Syarh al-Mahalli 4la al-Minhaj?®

2 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, I'anah al-Thalibin, (Semarang: Thaha Putra,
t.th.) Jilid III, h. 118.

2 Jalaluddin al-Mahalli, Syarah Mahalli ‘ala Minhaj, (Indonesia: al-Haramain, t. th.),
Jilid 11, h. 432.
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Seandainya pemilik barang berkata kepada (pesuruhnya): “Juallah barang
tersebut seharga seratus”, maka ia tidak boleh menjualnya kurang dari
seratus, kecuali bila si pemilik barang tersebut dengan jelas melarang lebih
dari seratus, maka ia tidak boleh menjualnya lebih dari padanya.
2. Futuhat al-Wahhab®
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Dengan demikian dapat dipahami terlarangnya kasus yang banyak
terjadi tentang usaha seseorang yang cerdik untuk memberi suatu barang,
kemudian dengan kecerdikan dan pengetahuannya ia bisa membeli
barang tersebut dengan harga yang lebih murah (dari harga yang telah
ditentukan oleh yang menyuruhnya), dan mengambil (kelebihan) dari
harga sepenuhnya untuk dirinya sendiri dengan alasan, bahwa yang
demikian itu berkat kecerdikannya dan bahwa ia telah menghabiskan
waktu yang bisa digunakan untuk bekerja. Maka ia harus mengembalikan
kelebihan tersebut kepada si pemilik uang yang menyuruhnya. Karenanya,
maka waspadalah karena hal semacam ini banyak terjadi.

81. Menggarap Sawah dengan Syarat Membersihkan Padi
dan Menjemurnya

S. Bagairmana pendapat Muktamar tentang orang yang menggarapkan tanahnya

dengan ketentuan setiap hektar membayar Rp. 10,- kepada petani penggarap

dan petani penggarap harus membersihan padi dan menjemurnya. Bolehkan cara

demikian itu?

J. Tidak boleh, karena pekerjaan membersihkan padi dan menjemur

itu tidak termasuk pekerjaan menggarap sawah.

Keterangan, dalam kitab:

1. Fath al-Qarib3

30 Sulaiman al-Jamal, Futuhat al-Wahhab, (Beirut: Dar Thya’ al-Turats al-Arabi, t. th),
Jilid I11, h. 348.

3t Ibn Qasim al-Ghazzi, Fath al-Qarib pada Hamisy Hasyiyah al-Bajuri, (Surabaya: al-
Hidayabh, t. th.), Jilid II, h. 26
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Pemilik tidak boleh menetapkan syarat terhadap pesuruhnya tentang
sesuatu yang tidak ada hubungannya dengan tugas-tugasnya yang sebenamya.

82. Menyewa Tanah yang di dalamnya Ada Pohon yang

Bertumbuh

S. Bagaimana hukumnya membeli pohon yang masih bertumbuh kemudian
menyewa tanahnya dengan persewaan yang ditentukan, maka bagaimana
hukum menyewa itu?

J. Tidak sah! Karena tanah tersebut adalah hak pembeli, bukan hak penjual.
Keterangan, dalam kitab:
1. Fath al-Mu’in3?
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Dan dalam jual beli pohon/tanaman kurma tanpa tanahnya secara mutlak,
maka mengikutkan akar, meskipun kering. Jika memang penjual tidak

mensyaratkan penebangan pohon, yakni mensyaratkan pohonnya dibiarkan
tumbuh di tempatnya atau tidak memutlakkannya

83. Menggarapkan Tanah Orang Islam Kepada
Orang Kafir

S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang seorang muslim menggarapkan
tanahnya kepada seorang kafir dengan bagi hasil dan benih dari pihak penggarap
(mukhabarah). Apakah wajib zakat atas hasilnya bila mencapai nishab?
J. Tidak wajib zakat! Karena zakat itu diwajibkan kepada pemilik
benih, sedang ia adalah orang kafir dan kewajiban zakat itu disyaratkan
harus Islam.
Keterangan, sebagaimana diketahui dalam kitab-kitab Figh.

84. Membeli Buah-buahan di atas Pohon dalam
Waktu yang Ditentukan
S. Bagaimana hukumnya membeli buah-buahan. di atas pohon (nebas) dalam
waktu satu tahun, seperti buah jeruk dan sebagainya dengan ketentuan
mengambilnya tiga kali?

% Zainuddin al-Malibari, Fath d-Mu/in pada Hamisy al-Bakri Muhammad Syatha al Dimyathi,
Fanah al-Thalibin, (Semarang; Thaha Putra, t th). Jilid TIL h. 4243,
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J. Pembelian tersebut hukumnya tidak sah karena terdapat sebagian
buahnya yang belum masak.

Keterangan, dalam kitab:

1. Tuhfah al-Muhtaj33
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(Dan menjual buah-buahan sebelum ada yang matang) dari
keseluruhannya, jika buah yang belum matang tersebut dijual, walaupun
buah yang lain yang sejenis dan setempat sudah matang (tanpa disertai
pohonnya), dan buah-buahan tersebut masih di pohon yang hidup,
(maka jual beli itu tidak boleh), karena saat belum matang hama -bisa
saja- akan menyerangnya, karena lemahnya, maka dengan rusaknya buah,
berarti uang pembayaran tersia-sia tanpa imbal balik, (kecuai dengan syarat
memetik semuanya) seketika, berdasarkan hadits yang telah disebutkan.
Sebab hadits tersebut dengan manthug (redaksional)nya menunjukkan
larangan ]ual beli seperti itu secara mutlak.
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(Seandamya d1]ua1 buah-buahan) atau tanaman yang sudah matang,
dan termasuk buah-buahan atau tanaman yang jarang tercampur dengan
yang lain, atau bisa tercampur dan tidak, atau tidak diketahui keadaannya,
maka penjualannya sah dengan syarat dipetik, ditetapkan di pohon atau
tanpa syarat apapun, sedangkan buah-buahan atau tanaman yang (biasanya
matangnya beriringan, dan yang baru tercampur dengan yang sudah
ada), sekira keduanya tidak dapat dibedakan), (seperti buah tir, ketimun),
dan semangka, (maka penjualannya tidak sah, kecuali pembeli menyaratkan)
maksudnya salah satu pihak yang bertransaksi dan pihak yang lain setuju,
(pemetikan buah) atau tanamannya.[]

-—p\

33 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj bi Syarh al-Minhaj pada Hamisy Abdul Hamid al-
Syirwani, Hasyiyah al-Syirwani, Mesir: Musthafa Muhammad, t. th.), Jilid IV, h. 461 dan 469.

80 Ahkamul Fuqaha



KEPUTUSAN MUKTAMAR
NAHDLATUL ULAMA KE-5 .

Di Pekalongan Pada Tanggal 13 Rabiuts Tsani
1349 H. /7 September 1930 M.

85 Uang Hasil Sewa Kursi untuk Pertunjukan yang Tidak
Dilarang oleh Agama
86. Wali Mujbir Mengawinkan Anak Gadisnya yang Sudah
Dewasa dengan Pemuda yang Sekufu
87. Maksud Hadis "Anak Zina Tidak Masuk Surga.”
88. Sembelihan Orang yang Mengaku Muslim, Tetapi Tldak
: Mengerti Ajaran Islam
89. Macam-macam Kafir-
90. Membeli Emas dengan Uang Kertas
91. Memakai Sandal yang Diketemukan di Mesjid
92. Minuman yang Disangka Memabukkan Seperti Bir Cap Kunci
93. Mengqadha Shalat Wajib ‘
94. Membeli Rumah dengan Catatan Supaya Diselesaikan
Sesuai dengan Gambar
95. Mengawinkan Janda yang Belum Dewasa Oleh Wali Hakim
‘ 96. Suami Pergi Sampai 4 Tahun.
97. Anak yang Lahir Sesudah Ibunya Ditalaq
98. Seorang Janda yang Hamil Sebelum Selesai Iddahnya, Sedang
Ia Tidak Kawin Lagi, Maka Kandungannya Diikutkan Suaminya
99. Air yang Keluar Sebelum Melahirkan
100. Perayaan untuk Memperingati Jin Penjaga Desa/Sedekah Bumi
101. Dalil Bersedekah pada Hari Tertentu, yang Bersumber dari
Kitab Mathali’ al-Dagqaiq
102. Melempar Kendi yang Penuh Air pada Upacara Ketujuh
dari Umur Kandungan (Tingkeban)
103. Berdiri Ketika Memperingati Maulud Nabi
104. Mengubah Bacaan (Selain al-Qur'an dan Hadis) dari Ketentuannya
105. Mengarak Tulisan Muhammad Setiap 12 Rabiul Awwal
106. Asma Muazhzhamah yang Hurufnya Terpisah-pisah

107. Perselisihan Seorang Gadis dengan Wali Mujbirnya dalam
Menunjuk Pemuda yang Mengawininya
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85. Uang Hasil Sewa Kursi untuk Pertunjukan yang
Tidak Dilarang oleh Agama

S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang uang hasil penyewaan kursi atau
rumah untuk pertunijukan tari-tarian, olah raga dan sebagairya. Halalkah atau tidak?
J. Halal, asal pertunjukannya tidak dilarang oleh agama, seperti perlombaan
yang tidak dilarang.

Catatan: Demikian keputusan Muktamar, sedang pertunjukan yang
dilarang oleh agama tidak diputuskan oleh Muktamar, karena para
ulama berselisih pendapat dan tidak ada dalil nash yang tegas yang
menghalalkan atau mengharamkan (pen).

86. Wali Mujbir Mengawinkan Anak Gadisnya yang
Sudah Dewasa dengan Pemuda yang Sekufu
S. Bolehkah seorang wali mujbir (mempunyai hak paksa) memaksa anak gadisnya
yang sudah dewasa untuk dikawinkan dengan pemuda yang kufu (sepadan)
tetapi in menolak bahkan ia menyatakan lebih baik mati daripada dikawinkan
dengan pemuda tersebut, sedang ia sendiri mempunyai pilihan pemuda lain
yang kufu pula? v
J. Boleh, tetapi makruh, asal tidak ada kemungkinan akan timbul bahaya.
Keterangan, dalam kitab: ' |
1. Tuhfah al-Habib!
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Adapun sekedar ketidaksukaan wanita tanpa hal yang dharuri (terpaksa),
maka tidak berpengaruh, (terhadap keabsahan perkawinan), akan tetapi
dimakruhkan bagi walinya untuk mengawinkannya sebagaimana yang
ditegaskan dalam kitab al-Umm. Disunatkan meminta izin kepada perawan
~ jika memang sudah dewasa berdasarkan hadis Muslim: "seorang ayah harus
meminta persetujuan dari anaknya yang masih perawan % Hadis ini dipahami
sebagai “sunnah” demi menghargai perasaan. '

| Sulaiman al-Bujairimi, Tuhfah al-Habib/Hasyiyah al-Bujairimi, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Timiah, 1424 H/2003 M), Cet. Ke-3, Jilid IV, h. 160.
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87. Maksud Hadis "Anak Zina Tidak Masuk Surga.”

S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang pendapat yang menyatakan bahwa
anak dari zina itu, semua amalnya tidak akan diterima oleh Allah Swt. dan tidak akan
masuk surga selama-lamanya. Apakah pendapat tersebut benar dan ada dasarrya
dalam agama.

J. Pendapat tersebut tidak benar! Bahkan para ulama sependapat (ijmak)
bahwa setiap orang yang beriman dan beramal saleh, baik pria maupun
wanita tentu masuk surga, walaupun anak dari zina. Adapun sabda
Rasulullah Saw.: " Anak zina tidak akan masuk surga’, itu diartikan tidak
masuk bersama-sama golongan yang masuk surga pertama kali.
Keterangan, dalam kitab:

1. Al-Siraj al-Munir bla al-Jami ‘al-Shaghir?
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Rasulu]lahbersabda: "Anak zina tidak bisa masuk surga’”. Menurut al-Munawi,
bahwa yang dimaksud adalah tidak masuk surga bersama rombongan
pertama penghuni surga. Hal ini bertentangan dengan firman Allah dalam
surat Fathir: 18. “Dan orang-orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang
lain " Yakni tercegahnya anak tersebut masuk surga bersama rombongan
pertama penghuni surga dimaksudkan sebagai penjera terhadap ibu dari
perbuatan zina oleh adanya kasih sayang ibu kepada anaknya. Jika si ibu
mengetahui tentang ketercegahan anaknya untuk masuk surga, maka ia akan
demikian maka yang dimaksud dari hadis di atas mencegah perzinaan.

88. Sembelihan Orang yang Mengaku Muslim,
Tetapi Tidak Mengerti Ajaran Islam
S. Halalkah sembelihan seorang bangsa kita yang mengaku dirinya muslim

tetapi tidak mengerti ajaran-ajaran Islam dan kadang-kadang bershalat dan
berpuasa tetapi tidak mengetahui syarat rukunnya, hal mana banyak terjadi?

2 Ali al-"Azizi, Al-Siraj al-Munir, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1377 H/1957 M), Cet.
Ke-2, Jilid 111, h. 20.
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J. Halal, asal tidakK terlihat tanda-tanda yang menunjukkan kekafirannya
baik dari kata-kata, perbuatan maupun kepercayaannya.

Keterangan, dalam kitab:

1. Tabagqat al-Syafi fyah3
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Sesungguhnya suatu daerah jika memang termasuk daerah Islam, dan

kemudian kita mendapatkan seseorang yang tidak terdapat pada dirinya

tanda-tanda kekafiran, maka kita boleh memakan binatang sembelihannya,

dan shalat di belakangnya. Kemudian seandainya kita mendapatkannya

meninggal dunia, maka kita memandikannya, menshalatinya dan
menguburkannya di pemakaman Islam.

R}

89. Macam-macam Kafir

89. S. Berapa macamkah kafir itu? Dan bagaimanakah batas-batasnya?

J. Kafir itu ada empat macam, ialah:

1.Kafir Ingkar; ialah orang yang tidak mengenal Tuhan sama sekali
dan tidak mengakui-Nya.

2.Kafir Juhud; ialah orang yang mengenal Tuhan dalam hatinya tetapi tidak
mengikrarkan dengan lisannya, seperti kafimya iblis dan orang Yahudi.

3.Kafir Nifag; ialah orang yang mengikrarkan dengan lisan tetapi tidak
mempercayai Tuhan dalam hatinya.

4. Kafir ‘Inad; ialah orang yang mengenal Tuhan dalam hatinya dan
mengikrarkan dengan lisannya, tetapi tidak taat kepada-Nya seperti
kafirnya Abu Thalib.

Keterangan, dalam kitab:

1. Kasyifah al-Saja*
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3 Tajuddin bin Ali al-Subki, Thbagat al-Syafi'iyah al-Kubra, 1413 H, Juz I, h. 419,
4 Muhammad Nawawi al-Bantani al-Jawi, Kasyifah al-Saja, (Surabaya: Dar al-Ilmi, t.
th.), h. 34-35. ‘
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Kafir itu ada empat macam:

1.Kafir inkar, yakni orang yang tidak mengenal Allah sama sekali dan
tidak mau mengakui-Nya.

2.Kafir juhud, yakni orang yang mengenal Allah dengan hatinya, namun
tidak mau mengakui/mangikrarkannya dengan lidahnya, seperti kufurnya
Iblis dan Yahudi.

3.Kafir nifag, yakni orang yang mau berikrar dengan lisan namun tidak
mempercayai-Nya dalam hatinya.

4. Kafir inad, yakni orang yang mengenal Allah dalam hatinya, dan
mengakuinya dengan lidahnya, namun tidak mau melaksanakan
ajaran-Nya, seperti Abi Thalib. :

90. Membeli Emas dengan Uang Kertas

S. Bagaimana hukumnya membeli emas dengan uang kertas, dan pendapat
manakah yang dipilih oleh Muktamar tentang hukumnya uang kertas itu?

J. Muktamar memilih pendapat yang mengesahkan jual beli dengan
uang kertas tersebut karena menganggap bahwa uang kertas itu termasuk
benda, jadi tidak diharuskan persamaan, timbang-terima (mugabadhah).
Keterangan, dalam kitab::

1. Syams al-Isyraq®

ol 4% et el L a5 i B Jessi K e ce
53 5835 I el 5 a0 80 s 3 55N 2t s
S AN s e K e tie\d Al o 48 e fe i 2 5l
[ R PRI SRR SRR P S
A UL Y55 Jo 45 2 3l ke 3y P VY 0 4528 58

Jika Anda mengetahui ini semua bahwa kemungkinan yang kedua perihal
uang kertas, yakni kemungkinan keberadaannya sama dengan fulus
(uang logam) merupakan kemungkinan yang lebih unggul dan lebih
berhati-hati, karena kuatnya dalil atasnya. Adapun yang pertama maka

5 Muhammad Ali al-Maliki, Syams al-Isyrag fi Huloni al-Ta'ammuli bi al-Arwag, (Mesir:
Dar Thya’ al-Kutub al-Arabiyah, 1921 M), h. 105.
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karena berdasarkan giyas dengan satu titik temu atau mentakhrij pada
kaidah yang mencakupnya, sebagaimana selainnya. Maksud kaidah tersebut
adalah: “Semua benda yang berlaku dimasyarakat sebagaimana emas
dan perak (sebagai alat tukar), maka di dalamnya ada dua dua sudut
pandang,. Pertama, keberadaannya seperti komoditas (barang). Dan kedug,
keberadaannya seperti emas dan perak (alat tukar). Berbeda dengan
kemungkinan keberadaannya sebagai jaminan utang, karena mungkin hal
itu merupakan giyas tanpa titik temu atau mentakhrij pada kaidah yang
tidak mencakupnya, sebagaimana selainnya.

91. Memakai Sandal yang Diketemukan di Mesjid
S. Bolehkah memakai sandal yang diketemukan di mesjid, misalnya karena
sandalnya hilang? ‘
J. Tidak boleh! Karena sandal tersebut adalah barang temuan (lugathah).
Keterangan, dalam kitab:
1. Bughyah al-Mustarsyidin®
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Termasuk lugathah (barang temuan) adalah tertukamya sandal seseorang
dengan sandal orang lain kemudian ia mengambilnya, maka ia tidak halal
memakainya kecuali setelah diumumkannya sesuai dengan persyaratannya,
atau sudah yakin bahwa si pemiliknya memang telah meninggalkannya.
Jika diketahui bahwa pemiliknya memang sengaja mengambil sandalnya,
maka ia boleh menjual sandal orang tersebut dalam rangka duft (mengambil
hak) sesuai dengan persyaratannya.

92. Minuman yang Disangka Memabukkan Seperti
Bir Cap Kunci

S. Bagaimana hukumnya minuman yang disangka memabukkan seperti: bir
cap kunci, bir cap ayam, kinalaraus dan sebagainya. Dan yang biasa digunakan
sebagai obat beranak, begitu pula air gadung?

J. Bir cap kunci, bir cap ayam, dan sebagainya. Itu hukumnya tidak
haram karena belum terang hakekatnya (mutasyabih), sabda Rasulullah
Saw. Yang halal dan yang haram itu sudah terang dan antara
keduanya terdapat hal-hal yang belum terang.

6 Abdurrahman Ba'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Surabaya: al-Hidayah, t. th.), h. 178.
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Adapun kinalaraus itu hukumnya haram karena telah terang memabukkan,
sedang air gadung itu halal karena tidak memabukkan.

Catatan: Demikianlah keputusan Muktamar dan berdasarkan pedoman
sabda Rasulullah Saw.: Semua yang memabukkan itu minuman keras
(Khamr) oleh karenanya bagi orang yang mengetahui bahwa bir itu
memabulkkan maka hukumnya haram baginya (pen).

93. Mengqadha Shalat Wajib
S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang pendapat sementara goMgm, bahwa
salat wajib itu bila ditunaikan pada waktunya, tidak wayib dikerjakan di lain wakiu
(qadha)? Apakah pendapat itu terdapat dalam salah satu mazhab empat? _
J. Para ulama sependapat (ijma’) bahwa salat wajib itu harus digadha’ bila
tidak ditunaikan pada waktunya. Tidak ada pendapat yang tidak mewajibkan
qadla kecuali pendapat yang salah (batil), yaitu pendapat Ibn Hazm.
Keterangan, dari kitab:
1. Al-Majmu’ Syarah al-Muhadzdzab’
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Para ulama mu tabar telah sepakat, bahwa barangsiapa meninggalkan shalat
secara sengaja, maka ia harus meng-gadha (menggantinya). Pendapat mereka
ini berbeda dengan pendapat Abu Muhammad Ali bin Hazm yang berkata:
bahwa ia tidak perlu meng-gadha selamanya dan tidak sah melakukannya
selamanya, namun ia sebaiknya memperbanyak melakukan kebaikan dan
shalat sunah agar timbangan (amal baiknya) menjadi berat pada hari

kiamat, serta istighfar kepada Allah dan bertobat. Pendapat ini bertentangan
dengan ijmak dan bathil berdasarkan dalil yang ada.

94. Membeli Rumah dengan Catatan Sﬁpaya
Diselesaikan Sesuai dengan Gambar

S. Bolehkah membeli rumah yang belum selesai dibangun dengan ketentuan
supaya diselesaikan sesuai dengan gambar yang telah direncanakan?

7 Muhyiddin al-Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhadzdzab, (Cairo: Al-Maktabah al-
Ilmiah, 1971 M), Jilid I11, h. 68.
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J. Tidak boleh (tidak sah sesudahnya/sebelum tetapnya jual-beli, tetapi)
jika ketentuan itu ditentukan di dalam aqad atau bila- membeli yang
sudah ada dan penjelasannya diperhitungkan dengan ongkos
sepantasnya maka hukumnya boleh (sah).

Keterangan, sebagaimana maklum dalam kitab-kitab figh.

95. Mengawinkan Janda yang Belum Dewasa Oleh
Wali Hakim

S. Bolehkah mengawinkan janda yang belum dewasa oleh wali hakim atau
wali lain (bukan wali mujbir)?

J. Tidak boleh (tidak sah) sekalipun dengan wali mujbir karena
persetujuannya (izinnya) tidak dianggap sah (berlaku).

Keterangan, dalam kitab:
1. Fath al-Mu/in®
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Maka janda yang masih kecil dan sudah pandai serta merdeka tidak boleh
dikawinkan sampai beranjak dewasa, karena izin darinya tidak dianggap sah.

96. Suami Pergi Sampai 4 Tahun

S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang seorang istri yang melahirkan anak
kemudian suaminya bepergian sampai empat tahun atau kurang, kermudian istri
tersebut melahirkan lagi seorang anak kedua dan ia menyatakan (ikrar) bahwa ia
tidak bersetubuh dengan seseorang lelaki batk suaminya sendiri maupun orang
lain. Apakah anak kedua itu menjadi anaknya suant yang bepergian tersebut?

J. Bila anak yang kedua itu lahir sebelum lewat enam bulan dari kelahiran
pertama, maka anak itu menjadi anak kembar, dan menjadi anak dari
suami yang bepergian tersebut, dan apabila anak kedua itu lahir sesudah
lewat enam bulan dan ada kemungkinan bersetubuh dengan suaminya
sesudah kelahiran pertama dan si suami tidak memungkirinya dengan
angkat sumpah (/i 4n), maka anak itu menjadi anak dari suami tersebut,
apabila tidak ada kemungkinan bersetubuh dengan suaminya sesudah
kelahiran pertama dan/atau si suami memungkirinya dengan angkat
sumpah (/i “an), maka kandungan kedua itu hukumnya kandungan zina

8 Zainuddin al-Malibari, Fath ab-Mu'in pada Hamisy al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi,
Tanah al-Thalibin, (Semarang; Thaha Putra, t th). Jilid 1T, h. 310.
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dalam arti tidak ada iddah dan boleh dikumpuli, dan juga hukumnya
kandungan syubhat dalam arti tidak ada had (pidana), tidak ada qadzaf
(dakwaan zina) dan menghindari persangkaan buruk.

Keterangan, dalam kitab:

1.Hasyiyah Al- Bajuri9
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Batasan pengertian anak kembar adalah bila di antara kedua anak

kembar tersebut tidak berselang selama enam bulan, atau berselang kurang

dari enam bulan. Jika di antara keduanya berselang enam bulan atau lebih,
maka merupakan dua kehamilan dan bukan dua anak kembar.

2. Bughyah al-Mustarsyidinl0
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Maka diketahui bahwa setiap wanita yang hamil dan melahirkan anak,
yang mungkin nasabnya ditemukan dengan suaminya maka anak itu menjadi
anaknya, dan suami tersebut tidak bisa mengingkarinya kecuali dengan

9 [brahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri ‘ala Fath al-Qarib, (Surabaya: al-Hidayah, t. th.),
Jilid II, h. 169. Redaksi ini tidak ditemukan dalam Hasyiyah al-Bajuri ‘ala Fath al-Qarib,
namun subtansinya banyak dicantumkan dalam beberapa kitab figh madzhab Syafi'i,
seperti al-Igna’ dalam pasal tentang Li‘an dan I'anah al-Thaliban dalam pasal tentang
‘Iddah berikut ini:
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Dan tidak sah menafikan salah satu dari dua anak kembar, yaitu di antara kelahiran keduanya
tidak terpisahkan enam bulan (hijriyah), yakni lahir bersamaan atau kelahiran keduanya
terpisah waktu yang kurang dari enam bulan. Muhammad al-Syirbini al-Khatib, al-Igna
pada Tuhfah al-Habib ‘ala Syarh al-Khatib, (Beirut Dar al-Fikr, t. th.), Juz IV, h. 38.
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Dan habisnya masa wanita hamil “iddah juga tergantung pada kelahiran anak terakhir dari dua
anak kembar yang terpisah waktu kurang dari enam bulan (hijriyah). Bila antara keduanya
terpisah enam bulan atay lebih, maka anak yang kedua merupakan kehamilan lain (bukan
kehamilan pertama/anak kembar). Abu Bakar al-Dimyathi, I'anah al-Thalibin, (Beirut: Dar
al-Fikr, t. th.), Juz IV, h. 48. '

10 Abdurrahman Baalawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Surabaya: al-Hidayah, t. th.), h. 249-250.
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sumpah lian. Dan jika nasabnya tidak mungkin bertemu dengan suaminya,
seperti berada di suatu tempat yang secara ‘adatnya tidak mungkin terjadi
pertemuan antara keduanya, maka hukum kehamilannya itu seperti kehamilan
dari perzinaan dalam hal tidak adanya kewajiban ber’iddah, boleh menikahi
dan menyetubuhinya, dan hukumnya seperti syubhat (kehamilan dengan
selain suami tanpa kesengajaan berzina) dalam hal tidak diberlakukan had
perzinaan, tuduhan berzina dan menghindari buruk sangka terhadapnya.

97. Anak yang Lahir Sesudah Ibunya Ditalaq
S. Apakah anak perempuan yang lahir sesudah ibunya ditalaq itu termasuk
mahramnya suami yang menalaknya?
J. Ya. Benar termasuk mahramnya.
Keterangan, dalam kitab:
1.Hasyiyah al-Twadh ‘ala al-Igna’ 1!
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Demikian pula anak perempuan dari seorang istri (ibu), jika anak tersebut
sudah ada sebelum diri si lelaki mengawini ibunya, maka tidak sah
menyerupakan ibunya dengannya (sebagai musyabbah bih -orang yang
diserupai- dalam kasus zhihar), karena status mahram anak perempuan
tersebut baginya baru terjadi setelah ia mengawini ibunya. Jika kehamilan
terjadi sesudah menikahinya, seperti istri telah diceraikan kemudian nikah
dengan diri lelaki tersebut, dan kemudian mengandung anak perempuan
darinya, maka anak tersebut menjadi mahram terhitung sejak keberadaannya,
sehingga sah mennyerupakan istrinya dengan anak perempuan tersebut.

98. Seorang Janda yang Hamil Sebelum Selesai
Iddahnya, Sedang Ia Tidak Kawin Lagi, Maka
Kandungannya Diikutkan Suaminya

S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang seorang janda yang hamil sebelum
selesai iddahnya, baik dengan perhitungan quru’ atau bulan, dan belum

11 Syekh ‘Iwadh, Hasyiyah ‘Trwadh ‘ala al-Iqgna’ pada Hamdisy Muhammad al-Khatib al-Syarbini, al-
Igna’, (Semarang: Thaha Putra, t. th.), Juz II, h. 164. Demikian pula keterangan dalam kitab
al-Qalnid karangan Syekh Abdullah Baqusyair dan keterangan Imam Kazaruri dalam Hamisy
Tafsir Baidlawi.
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sampai empat tahun dari waktu dicerai atau ditinggalkan mati suaminya, sedang
ia tidak bersuami lagi, dan bahkan mengaku berbuat zina. Apakah kandungannya
itu masth diillhagkan (ditkutkan) kepada suaminya dan iddahnya diperhitungkan
sampai dengan melahirkan kandungannya?

J. Ya. Kandungan tersebut diilhagkan kepada suaminya (yang mencerai
atau meninggal dunia) dan ‘iddahnya diperhitungkan sampai dengan
melahirkan anak, asal ia belum bersuami lagi/tidak ada kemungkinan
bahwa kandungan tersebut dari suami kedua yang sah.

Keterangan, dari kitab:

1. Tuhfah al- Muhtajl2
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Seandainya suami menceraikan istrinya secara khulu’ atau tiga kali,
dan ia tidak mengingkari kehamilannya, lalu si istri melahirkan dalam
rentang waktu empat tahun atau kurang, dan belum kawin dengan orang
lain, atau sudah kawin dengan orang lain, namun tidak memungkinkan
adanya anak tersebut dari suami yang ,kedué, maka anak tersebut harus
diikutkan pada suami yang pertama dan ia berkewajiban memberikan
perumahan dan nafkah, meskipun istri tersebut berikrar bahwa ‘iddahnya
habis, sebab waktu kehamilan yang paling lama adalah empat tahun
sesuai dengan penelitian ... Jika suami tersebut mentalagnya dengan
talaq raj’i dan lalu si istri melahirkan anak dalam rentang waktu
empat tahun, maka anak tersebut harus diikutkan sebagai anaknya
dan ia pun berkewajiban memberi papan dan pangan si istri. Dan
sesungguhnya wanita tersebut ber’iddah sampai melahirkan
sehingga ada ketetapan bagi suami untuk merujuknya lagi.

2. Asna al-Mathalip'>

12 Tbn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj, dalam Abdul Hamid al-Syirwani, Hasyiyah
al-Syirwani, (Beirut: Dar Thya al-Turats al-Arabi, t. th.), Jilid VIII, h. 243. Demikian
pula diterangkan dalam kitab a-Raudh bab “Lamanya Masa Kandungan”, dan juga dalam
kitab Hamisy Tarsyikh.
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Apabila suami menceraikan istrinya, baik secara ba’in atau ragj’i atau
pernikahan batal meskipun karena li'an, dan si suami tidak mengingkari
kehamilan, kemudian si istri melahirkan dalam rentang waktu empat tahun
atau kurang yang terhitung dari kemungkinan bersetubuh beberapa saat
sebelum terjadinya perceraian ataupun pembatalan nikah, maka anak
tersebut nasabnya diikutkan suaminya itu, dan ‘iddahnya menjadi jelas belum
habis selama istri tersebut belum menikah dengan orang lain, atau sudah
menikah lagi namun anak tersebut tidak mungkin berasal dari suami kedua,
karena adanya kemungkinan anak tersebut dari suami pertama, baik si istri
mengakui habisnya ‘iddah sebelum lahirnya anak itu atau tidak mengakuinya.
Sebab, nasab merupakan hak anak dan tidak bisa putus oleh pengakuan ibu.

99. Air yang Keluar Sebelum Melahirkan

S. Bagaimanakah hukummnya air yang keluar sebelum bersalin? Apakah seperti air
sakit kencing (salisil baul) karena kadang-kadang keluarnya sampai empat hari?
J. Apabila air yang keluar itu jernih maka hukumnya seperti air sakit
kencing dalam hal kenajisannya dan tetap wajib shalat dan lain-lain, baik
bersambung dengan haid sebelumnya atau terpisah. Apabila yang keluar
itu darah atau air kuning maka bila terpisah dari haid sebelumnya,
maka hukumnya adalah haid dengan menetapi syarat-syaratnya.
Keterangan, dalam kitab:
1. Al-Minhaj al-Qawim*
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Blla wanita hamil melihat darah, kemudian suci kembali misalnya selama

sehari, kemudian ia melahirkan, maka darah yang keluar setelah persalinan
merupakan darah nifas, sedangkan sebelum persalinan adalah darah haid.
2. Bughyah al-Mustarsyidin15

13 Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshari, Asna al-Mathalib Syarah Raudhah al-Thalib, (Indonesia:
Menara Kudus, t. th.), Jilid II1, h. 393.

4 Ibn Hajar al-Haitami, al-Minhaj al-Qawim, (Indonesia: al-Haramain, t. th.), h. 27.

15 Abdurrahman Ba'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Mesir: Musthafa aHHalabi, 1371 H/1952 M), h 2.
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Darah yang keluar dari wanita hamil disebabkan persalinan sebelum
lahirnya anak secara keseluruhan, walaupun keluar berulang-ulang dari
rahim, maka dinamakan darah thalg (persalian) dan hukumnya sama dengan
darah istihadhah. Maka ia harus menyumbat darah tersebut, bersuci dan
tetap shalat, serta baginya tidak diharamkan segala yang diharamkan bagi
wanita yang haid, termasuk persetubuhan. Adapun darah yang keluar
bukan sebab persalinan, maka hukumnya adalah darah haid sesuai dengan
persyaratannya. Memang begitu, namun jika pertama ia haid, kemudian
baru bersalin, maka hukum haid diberlakukan pada persalinan, maksudnya
walaupun ia sudah melewati sehari semalam sebelum persalinan atau
tidak, sesuai khilafiyah dalam masalah tersebut.

100. Perayaan untuk Memperingati Jin Penjaga
Desa/Sedekah Bumi

S. Baguitana hukurmmya mengadakan pesta dan perayaan guna mmemperingati jin
penjaga desa (mbahu rekso, Jawa) untuk mengharapkan kebahagiaan dan
keselamatan, dan kadang terdapat hal-hal yang mungkar. Perayaan tersebut
dinamakan ‘sedekah bumi“yang biasa dikerjakan penduduk desa (kampung),
karena telah menjadi adat kebiasaan sejak dahulu kala?
J. Adat kebiasaan sedemikian itu hukumnya haram.
Keterangan, dalam kitab:
1. Futuhat al-llahiyah'®
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Orang yang pertama meminta perlmdungan kepada jin adalah kaum dari
Bani Hanifah di Yaman, kemudian hal tersebut menyebar di Arab. Setelah Islam
datang, maka berlindung kepada Allah menggantikan berlindung kepada jin.
2. Ihya’ Ulum al-Din'?

16 Al-Jamal, Futuhat al-llahiyah ‘ala al-Jalalain, surah al-Jin.
17 Hujjah al-Islam al-Ghazali, Thya’ Ulum al-Din dalam Murtadha al-Zabidi, Ithaf Sadah al-
Muttagin, (Beirut: Maktabah Dar al-Fikr, t.th.), Juz VL, h. 557.

Solusi Problematika Aktual Hukum Islam 93




Ko il iy 550 22 dde 5 50 U sl B #3201 55236

S8 5 Gl 03B Y 16 )5 2281

Maka tidak boleh mencampurkan kebenaran murni dengan perkara

yang dianggap sebagai suatu permainan oleh kalangan orang awam, sementara

bentuk permainan tersebut merupakan bentuk permainan bagi kalangan
orang khusus, walaupun mereka tidak menilainya sebagai suatu permainan.

101. Dalil Bersedekah pada Hari Tertentu, yang
Bersumber dari Kitab Mathaliud Daqaiq

S. Dalam kitab Mathaliud Dagaiq diterangkan, bahwa Rasulullah Saw. bersabda:
"Roh orang mukmin pada tiap-tiap malam Jum at, hari raya, hari Asyura atau
malam nisfu Syaban itu datang dan berdiri di muka pintu rumah keluarganya
dengan berkata: Wahai anakku, belas kasihanilah aku, Allah akan memberi rahmat
kepadarmu. Aku tinggal di dalam kuburan yang sempit dan dalam keadaan susah
yang lama sekali.” Para sahabat bertanya: "Apakah artinya minta belas kasihan? ”
Rasulullah Saw. menjawab: "Berdoa dan bersedekah itu merupakan hadiah kepada
orang yang telah meninggal dunia. ” Sayyidina Umar r.a. berkata: 'Bersedekah
sesudah mengubur mayat itu pahalanya berlaku sampai tiga hari dan bersedekah
dalam tiga hari itu pahalanya berlaku sampai tujuh hari dan bersedekah pada hari
ketujuh itu pahalanya berlaku sampai empat puluh hari dan bersedekah pada hari
keempat puluh itu pahalanya berlaku sampai seratus hari dan dari seratus sampai
setahun dan dari setahun sampai seribu hari. ”

Bolehkah hadis dan atsar tersebut digunakan untuk dalil yang menyunahkan
(hukum sunat) bersedekah untuk arwah orang yang sudah mati?

Apakah hadis dan atsar tersebut sahih atau dhaif atau maudhu ?

J. Hadis dan atsar tersebut tidak boleh dipergunakan sebagai dalil, karena
terdapat tanda-tanda yang menunjukkan kedustaannya (maudlu § dan tidak
terdapat di dalam kitab-kitab yang sahih, bahkan tidak ada kitab yang
dinamakan kitab Mathaliud Dagaig. Hanya salah satu ulama dari Kudus
menemukan hadis dan atsar tersebut, tertulis dengan tangan pada hamisy
sesuatu kitab dan akhimya ditulis: Ih Mathal fid Dagaig. Oleh karenanya,
maka penanya menganggap bahwa tulisan itu tulisan dari kitab Mathaliud
Dagaig, padahal ia sendiri tidak mengetahui siapa penulisnya dan kitab
apakah Mathaliud Dagaig itu.

Catatan: Hukumnya bersedekah untuk orang yang meninggal dunia
itu telah tercantum dalam keputusan Muktamar I, soal ke 19 (pen).
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Keterangan, dari kitab:

1. Shahih al-Bukharil8
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Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas bahwa ada seseorang bertanya kepada
Rasulullah: “Sesungguhnya ibuku telah meninggal, apakah bermanfaat
baginya jika aku bersedekah untuknya”maka Rasulullah menjawab “ya”

kemudian orang tersebut berkata: “Aku punya tembikar, maka aku ingin
kau menyaksikan bahwa aku menyedekahkannya untuknya

102. Melempar Kendi yang Penuh Air pada Upacara
Bulan Ketujuh dari Umur Kandungan (Tingkeban)
S. Bagaimana hukumnya melempar kendi yang penuh air hingga pecah pada
waktu pulangnya orang-orang yang menghadiri upacara peringatan bulan
ketujuh dari umur kandungan dengan membaca shalawat bersama-sama, dengan
harapan supaya mudah lahirnya anak kelak. Apakah hal tersebut hukumnya haram
karena termasuk membuang-buang uang (tabdzir)?
J. Ya. Perbuatan tersebut hukumnya haram karena termasuk tabdzir.
Keterangan, dalam kitab:
1. Hasyiyah al-Bajuri'®
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Mubadzir dan boros itu sinonim, dalam arti mengelola harta di luar
pengelolaan yang semestinya, sebagaimana yang dimaksudkan oleh
perkataan Imam al-Ghazali dan lainnya, selama tidak menimbulkan sesuatu
yang terpuji pada masa kini (dunia) dan tidak pula pahala pada masa yang
akan datang (akhirat).

103. Berdiri Ketika Memperingati Maulud Nabi

S. Bagaimana hukumnya berdiri pada waktu membaca maulud Nabi Saw.? Apakah
hal itu telah mengjadi adat kebiasaan yang ditetapkan oleh agama ( uruf syar 1),

18 Muhammad Ibn Ismail al-Bukhari, Shahitt al-Bukhari, (Beirut: Dar Thya; al-Turats al-Arabi,
t th), Jilid IV, h. 13.

19 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri ‘ala Fath al-Qarib, (Surabaya: al-Hidayah, t. th.),
Jilid L, h. 366. '
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hingga pelaksanaannya tidak berbeda-beda di segala tempat, atau merupakan
adat kebiasaan setempat (‘urf ‘adi), hingga masing-masing tempat mempunyai
cara sendiri-sendiri? Manakah yang lebih utama, berdiri atau duduk pada waktu
membaca maulud Nabi Saw. bagi bangsa Indonesia yang mempunyai tradisi
duduk sambil menyembah (kedua tangan diletakkan di muka hidung) pada waktu
menghormati orang-orang yang terhormat?

J. Berdiri pada waktu memperingati maulud Nabi Saw. itu ‘utf syar’i
yang hukumnya sunat, oleh karenanya pelaksanaannya tidak
berbeda-beda di segala tempat.

Keterangan, dalam kitab:

1. Al-Sharim al-Mubid?°
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Berdiri (misalnya ketika membaca maulid Nabi Saw.) walaupun bid'ah
hukumnya tidak mengapa, karena orang-orang melakukannya itu hanya
sebagai penghormatan terhadap beliau Saw., sebagaimana dikemukakan
oleh Ibn Hajar al-Haitami dalam kitabnya al-Fatawa al-Haditsiyah, bahwa
di mayoritas daerah Islam telah berlaku amal ulama yang tindakan mereka
diperhitungkan, karena menilai baik tradisi berdiri menghormati Nabi
Saw. tersebut. Hal itu berdasar atas pandangan al-Nawawi bahwa berdiri
menyambut ahl al-fadhl (orang mulia) itu termasuk perbuatan sunnah, jika
dilakukan karena menghormati, bukan karena riya.

2. Al-Fatawa Haditsiyyah21
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20 Muhammad Ali al-Maliki, al-Sharim al-Mubid, (Indonesia: Dar Thya’ al-Kutub al-Arabiyah,
1923 M), h. 37.
21 fbn Hajar al-Haitami, al-Fataun al-Haditsiyah, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1390 H/1970 M), h. 80.
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Sesungguhnya di mayoritas daerah Islam telah berlaku amal ulama yang
tindakan mereka diperhitungkan, karena menilai baik tradisi berdiri
menghormati Nabi Saw. tersebut. Hal itu berdasar atas pandangan al-
Nawawi bahwa berdiri menyambut ahl al-fadhl (orang mulia) itu termasuk
perbuatan sunnah, jika dilakukan karena menghormati, bukan karena riya.

Dalam al-Kaukab al-Anwar disebutkan, bahwa sikap berdiri tersebut
memang bid’ah dan tidak berdasar, namun termasuk bid‘ah yang
baik karena untuk mengagungkan (Nabi Saw.). Oleh karenanya,
maka berdiri itu disunahkan, seperti keterangan yang telah lewat.

104. Mengubah Bacaan (Selain al-Qur’an dan Hadits)
dari Ketentuannya

S. Bagaimana hukumnya bacaan yang diubah dari ketentuannya, seperti:
memperpendek yang panjang atau memperpanjang yang pendek dan sebagainya.
Dalam membaca maulid atau marhaaban - dzikir, misalnya markhaaaaaban yaa
nuural ‘aaaini pada saat dilagukan atau Laailaghaa illallaah dan sebagainya?

J. Apabila yang diubah itu bukan al-Qur'an dan hadits atau nama-nama
yang dimuliakan menurut agama, maka hukumnya tidak mengapa
(tidak berdosa).

Keterangan, dalam kitab:
1.Ithaf al-Sadah al-Muttagin??
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Sesungguhnya perbedaan metode (bacaan) dengan memanjangkan yang
pendek dan memendekkan yang panjang, atau berhenti di tengah-tengah
kalimat, memutus atau menyambung sebagian dari sebagiannya, maka
cara membaca seperti ini disepakati diperbolehkan dalam syair. Dalam
al-Qur'an maka tidak diperkenankan membacanya kecuali seperti yang
diturunkannya, dan yang dipelajari oleh orang-orang sejak dari ulama
salaf. Maka hukum membaca panjang al-Quran atau berhenti, menyambung

22 Murtadha al-Zabidi, Ithaf Sadah al-Muttaqin, (Beirut: Maktabah Dar al-Fikr, t.th.),
Juz V], h. 557. Demikian pula keterangan dalam kitab al-Khadigah al-Nadbiyah.
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dan memutuskannya yang tidak sesuai dengan tuntutan bacaan dan
tajwid itu haram atau makruh.

105. Mengarak Tulisan Muhammad Setiap 12

Rabiul Awwal
S. Bagaimana hukumnya mengatrak tulisan " MUHAMMAD ” pada tiap
tanggal 12 bulan Maulud (Rabi 4l Awwal)?

J. Tidak mengapa (tidak berdosa) asal tidak dengan hal- hal yang mungkar
walaupun sebaiknya tidak perlu diadakan pengarakan.

Keterangan, dalam kitab:
1. Tarsyih al-Mustaﬁdm23
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(Penting) dari Fataun al-Suyuthi. Ia ditanya trmlang orang yang melaksanaka;\
Maulid Nabi di bulan Rabi‘ul Awal, bagaimanakah hukumnya dan apakah
pelakunya mendapatkan pahala?

Imam Suyuthi menjawab: “Bahwa asal pelaksanaan Maulid Nabi di mana
orang-orang berkumpul membaca ayat-ayat al-Qur'an dan riwayat hadits-hadits
Nabi serta penyajian makanan yang tidak berlebih-lebihan, semuanya itu
termasuk bid &h hasanah dan pelakunya mendapatkan pahala, karena dalam
pelaksapaan tersebut mengandung penghormatan derajat Nabi Saw. ... Apapun
yang dilakukan dalam pelaksanaan Maulid Nabi tersebut, hendaknya dibatasi
pada sesuatu yang bisa menyadarkan untuk bersyukur kepada Allah seperti

&

2 Alawi al-Saqqaf, Tarsyih al-Mustafidin, (Surabaya: al-Haramain, t. th.), h. 325-326.
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bacaan-bacaan, pemberian makanan dan sedekah sebagaimana yang telah
disebutkan di atas. Jika mau, maka bisa dengan sesuatu yang mengandung
pujian-pujian kepada Nabi, tentang kezuhudan dan yang dapat menggerakkan
hati untuk berbuat kebaikan dan beramal untuk akhirat.

Adapun hal-hal lain yang mengikuti pelaksanaan Maulid Nabi tersebut
seperti permainan, maka sekiranya terdiri dari hal-hal yang mubah yang bisa
menimbulkan kegembiraan pada hari pelaksanaan tersebut maka hukumnya
boleh. Sedangkan yang haram ataupun makruh atau yang bertentangan
dengan keutamaan, maka hukumnya tidak boleh.

106. Asma Mu ’azhzhamah yang Hurufnya Terpisah-pisah

S. Bagaimana hukumnya Asma Mu azhzhamah yang hurufnya telah terpisah-
pisah. Apakah sifat keagungannya masih tetap?
J. Para ulama berselisih pendapat tentang masih tetapnya keagungan nama-
nama yang (diagungkan) sesudah dipisah-pisahkan hurufnya. Ada yang
berpendapat tetap, dan ada pula yang berpendapat hilang keagungannya.
Keterangan: Dalam kitab:

1. Al-Fatawa al-Kubra?*
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Ibn Abdissalam berpendapat, yang terbaik adalah mencuci kertas
yang bertuliskan asma Allah yang terjatuh di jalan, karena meletakkannya
di dinding dapat menyebabkannya terjatuh dan terlecehkan ... Menurut
suatu pendapat, kertas itu cukup diletakkan di dinding. Menurut pendapat
lain yang disebut al-Zarkasyi, kertas tersebut huruf-huruf tulisannya
dipisah-pisah dan dibuang, ... Maka pendapat yang ketiga itu adalah
pendapat yang syadz (menyimpang) yang tidak boleh diikuti. Jika anda
berkata: “Yang juga menjadi kelemahan juga adalah niscaya huruf-huruf

* Ibn Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Kubra al-Fighiyah, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Jilid L, h. 35-36.
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tersebut bila telah digunakan untuk menyusun nama agung (asma Allah
Swt.), maka harus diagungkan. Oleh sebab itu, pemisahannya tidak bisa
merusak keharusan mengagungkannya.” Maka saya jawab: “Pendapat
seperti itu hanya muncul berdasarkan pendapat yang disetujui al-Subki,
yaitu niscaya huruf-huruf yang dipisah-pisah hukumnya seperti kata-kata
mulia, sedangkan kesimpulan pendapat ulama bertentangan dengannya.”

107. Perselisihan Seorang Gadis dengan Wali Mujbimya

dalam Menunjuk Pemuda yang Mengawininya
S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang seorang gadis yang berselisih dengan
wali mujbirnya dalam soal perkawinannya. In menunjuk seorang pemuda yang
kufu (sepadan), sedangkan walinya enunjuk pemuda lain yang kufu pula,
kemudian gadis tersebut kawin dengan pemuda yang dipilihnya dengan wali
hakim. Apakah perselisihan tersebut merupakan permusuhan yang nyata.
Hingga wali mujbir tidak boleh mengawinkan tanpa izinnya dan penolakan
wali dianggap sebagai ‘udhl (enggan menikahkan) sehingga dapat kawin
dengan wali hakim? *

J. Perselisihan tersebut tidak boleh dianggap sebagai permusuhan,
baik lahir maupun batin dan tidak boleh dikawinkan dengan wali hakim.
Keterangan, dari kitab:

1. Fath al-Mu'in dan I anah al-Thalibin?®
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Seorang hakim tidak boleh mengawmkan jika wali mujbir (ayah) tidak

setuju mengawinkan putrinya dengan laki-laki yang sepadan hasil pilihannya

sendiri, sedangkan si ayah sudah memiliki lelaki lain yang juga kufu

(sepadan). Walaupun laki-laki pilihan ayah kesepadanannya lebih
rendah dibandingkan pilihan putrinya.

(Ungkapan Syaikh Zainuddin al-Malibari: “Tidak boleh mengawinkan

25 Zainuddin al-Malibari dan' al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, Fath a-Mu'in dan F'anah
al-Thalibin, (Semarang; Thaha Putra, t th). Jilid I, h. 317.
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..”), yakni bila si putri menentukan laki-laki yang sepadan kepada
ayahnya, sedangkan si ayah telah menentukan laki-laki lain untuk
putrinya itu yang juga sepadan, maka si ayah tidak ‘adhl (enggan
menikahkan), sehingga hakim tidak boleh mengawinkannya, karena
hak perwaliannya tetap berada di pihak ayah, yang demikian itu,
karena penilaian ayah di atas penilaian putrinya, sehingga pilihannya
lebih layak dari pada pilihan putrinya.

2. Fath al-Mu'in26
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Kesaksian yang merugikan seorang musuh itu ditolak bila berasal dari
musuhnya, dengan permusuhan yang bersifat duniawi, bukan kesaksian
yang menguntungkannya. Musuh seseorang adalah orang yang susah atas
kebahagiaannya dan sebaliknya, yaitu orang yang senang atas kesusahannya.
3. Pendapat Muktamar
RAPUARHRNFatS 25 ) V) el QAL Gy 58 A e\l
Keengganan wah (ayah) menikahkan putrinya dengan lelaki pilihannya

sendiri itu semata-mata hanya karena dalam pertimbangannya untuk
menjaga kemaslahatan putrinya itu, bukan karena memusuhinya.|]

% Zainuddin al-Malibari, Fath a-Mu'in pada I'anah al-Thalibin, (Semarang; Thaha Putra, t ). Jilid
IV, h. 289.
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KEPUTUSAN MUKTAMAR
NAHDLATUL ULAMA KE-6
Di Pekalongan Pada Tanggal 12 Rabiuts Tsani
1350 H. / 27 Agustus 1931 M.

108. Shalat Hadiah Oleh Keluarga Mayit
109. Mencabut Gigi Mayit yang Memakai Emas

110. Cara Penyelenggaraan Mayit dari Salah Satu Anak Kembar
yang Melekat

111. Menyuntik Mayit untuk Mengetahui Penyakit yang Menjalar
112. Sebab-sebab Mayit Dianggap Keturunan Nabi Ibrahim
113. Makan di Mesjid yang Lazimnya Membikin Kotoran
114. Berdoa untuk Memohon Sesuatu yang Tidak Mungkin Tercapai
115. Tidak Mengetahui Syarat Rukunnya Wudhu, Memasuki Thariqah
116. Menekuni Membaca al-Qur’'an dan Lain-lain Termasuk
Thariqah Mu’tabarah

117. Tharigah yang Mempunyai Sanad Muttashil Kepada Nabi Saw.
Itu Tidak Ada Perbedaannya Satu Sama Lain

118. Masyaqah yang Membolehkan Mengadakan Shalat Jum'at di
Beberapa Tempat
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108. Shalat Hadiah Oleh Keluarga Mayit

S. Bagaimann hukumnya shalat hadiah yang diselenggarakan oleh keluarga mayat
pada malam pertama dengan mengundang keluarga dan tetangganya, sesudah
shalat kemudian dihidangkan makanan dan kemudian bubaran?

J. Apabila shalat itu shalat sunat muthlagah dan pahalanya dihadiahkan
kepada mayat, maka hukumnya tidak mengapa (boleh) dan menurut suatu
pendapat pahala tersebut dapat sampai dan manfaat kepada mayat.
Apabila shalat tersebut diniatkan shalat hadiah kepada mayat, maka
shalat tersebut tidak sah dan hukumnya haram, karena menger]akan
sesuatu ibadah yang tidak ada dasarnya (fasidah).

Keterangan, dari kitab:

1. Tuhfah al-Muhtaj!
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Dan tidak sah shalat dengan niat seperti yang dianggap baik oleh kaum

sufi tanpa dasar sunah sama sekali. Jika memutlakkan shalat lalu berdoa

sesudahnya dengan sesuatu yang mengandung semisal isti idzah (mohon
perlindungan) atau istikharah mutlak, maka shalat tersebut boleh saja.

2. Pendapat Muktamar
538 Bp S5m0 36 201 3 53 AN £ G s
Adapun hadits tentang shalat hadiyah sebagaimana tersebut dalam kitab
al-Maihi maka tidak diketahui kesahihan perawinya.?

109. Mencabut Gigi Mayit yang Memakai Emas

S. Bagaimana hukumnya mayat yang memakai gigi emas. Apakah wajib
dicabut atau boleh dikubur bersama gigi emasnya?

J. Apabila mencabut gigi emas tersebut menodai kehormatan mayat,
maka hukumnya haram dicabut. Dan apabila tidak, maka bila itu
seorang laki-laki yang dewasa maka wajib dicabut, bila seorang wanita
atau anak kecil maka terserah kerelaan ahli warisnya.

Keterangan, dari kitab:

1 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj, dalam Abdul Hamid al-Syirwani, Hasyiyah
al-Syirwani, (Mesir: Musthafa Muhammad, t. th.), Jilid II, h. 238.
2 Ahmad al-Maihi al-Syaibani, Hasyiyah Syarh Sittin al-Ramli.
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1. Al-Nihayah al-Muhtaj3
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Oleh karenanya, jika seseorang memakai kain sutera misalnya untuk
menghindari gatal-gatal atau kutu, dan sebab yang memperbolehkan
pemakaian sutera tersebut ada sampai menjelang ajalnya, maka haram
mengkafani jenazahnya dalam kain sutera tersebut, berdasarkan larangan
pemakai sutera secara umum, dan karena habisnya sebab yang
memperbolehkan dirinya memakai sutera.

110. Cara Penyelenggaraan Mayit dari Salah Satu
Anak Kembar yang Melekat

S. Bagnirmana cara penyelenggaraan mayat dari salah satu anak kembar yang melekat?
J. Apabila mayat tersebut dapat dipisahkan dengan tidak membahayakan
yang hidup, maka wajib dipotong dan dipisahkan.
Apabila tidak dapat dipisahkan, maka harus diselenggarakan sedapatnya,
misalnya; memandikan, mengkafani dan menyalatkan, tetapi tidak boleh
dikubur, sehingga hancur dan rontok, dan rontokannya harus dikubur.
Keterangan, dari kitab:
1. Al-Tajrid li Nafi al-'Abid*

-
28l .~ s ad 0.
.

rilor @ f,"‘f °;-5 T 2: - g .. ’,l -3 of\-&
@i 358 B Jakg o B 5 gl Jie B 33 15

gy Qs a0 e o e #5596 e s 8V e Y 4%

g A B 38 DA S 95 (sl e J) 63 i (el U8 p 2358

Demikian halnya kalau wanita hamil dikubur bersama janinnya yang
masih diharapkan hidup, misalnya sudah mencapai enam bulan atau
lebih, maka perut wanita tersebut harus dibelah dan janinnya dikeluarkan,
sebab membelah perutnya itu wajib pula sebelum dikuburkan. Bila sudah
tidak diharapkan hidup maka tidak perlu dibedah, namun pemakaman
mayat wanita itu ditunda sampai si janin mati, lalu baru dimakamkan.
Demikian pendapat al-Ramli. “Ungkapan beliau: “namun pemakaman
mayat wanita itu ditunda sampai si janin mati.” maksudnya meskipun

3 Syamsuddin al-Ramli, Nihayah al-Muhtaj, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1357 H/1938
M), Jilid 1J, h. 447.

4 Sulaiman al-Bujairimi, AFTajrid I Nafi al-'Abid /Hasyiyah al-Bujairimi, (Beirut: Dar al-Kutub
al-lmiah, 2005), Cet. Ke-1, Jilid I, h. 298.
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janin itu telah berubah (membusuk) umpamanya, dan si janin tidak boleh
dikubur hidup-hidup.” Demikian pernyataan Ali Syibramallisi.

111. Menyuntik Mayit untuk Mengetahui Penyakit
yang Menjalar
S. Bagaimana hukummya meryuntik mayat untuk mengetahui penyakit yang menjalar?
J. Menyuntik mayat itu hukurnnya haram! Karena menodai kehormatan mayat.
Keterangan, dari kitab: :
1. Mauhibah ’Dzil al-Fadhls )
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Maka dimakruhkan mengambil/memotong rambut mayat dan kukunya
walaupun kebiasaan setempat mengharuskan untuk menghilangkannya,
karena bagian-bagian mayat itu terhormat sehingga tidak boleh dinodai
dengan pengambilan. Oleh karenanya yang dikhitan itu hanyalah bagian
kulup sesuai dengan pendapat yang sahih dalam kitab al-Raudhah walaupun
baligh, karena merupakan bagian dari mayat sehingga tidak boleh dipotong
sebagaimana tangannya yang memang berhak untuk dipotong karena
mencuri bahan bakar. Dalam al-Anwar dan al- Ubab ditegaskan keharaman
pemotongan tersebut walaupun harus berdosa dengan mengakhirkan
(pemakamannya) dan tidak memungkinkan membersihkan bagian yang
berada di bawah kulup kecuali dengan memotongnya.

- 112 Sebab-sebab Mayit Dianggap Keturunan Nabi Ibrahim

S. Mengapa semua mayat itu dianggap ketur:.nan Nabi Ibrahim dalam talgin di
mana dinyatakan Nabi Ibrahim itu ayahku bukan Nabi Adam atau Nabi Nuh?
Padahal bukan semua mayat itu keturunan Nabi Ibrahim?

J. Hal tersebut karena mengikuti firman Allah Swt. yang artinya: “Harap kamu
mengikuti agama ayahmu Ibrahim.”

Keterangan, dari kitab:

1. Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta'wilé

5 Muhammad Mahfudz al-Tarmasi al-Jawi, Mauhibah Dzi al-Fdhl, (Mesir: al-Amirah al-
~Syarafiyah, 1326 H), Jilid 11, h. 409410.
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Dalam firman Allah Swt.: (Surah al-Hajj 78): “Dan dia sekali-kali tidak
menjadikan untuk Anda dalam agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang
tuamu Ibrahim”, sesungguhnya Allah Menjadikan Ibrahim As. ayah mereka,
karena ia merupakan ayah Rasulullah Saw., dan seperti ayah bagi umatnya,
di mana ia menjadi sebab kehidupan abadi dan adanya merka dalam
bentuk yang semestinya di akhirat, atau karena umumnya orang Arab
adalah keturunan Ibrahim As. sehingga mereka mendominasi selainnya.
Dalam firman Allah Swt.: (Surah al-Nahl 123): “Hendaknya kamu mengikuti
agama Nabi Ibrahim a.s. yang lurus”, yaitu dalam tauhid dan dakwah dengan
cara santun menyampaikan dalil-dalil menurut keperluannya dan melalukan
dialog terhadap setiap orang sesuai tingkat kecerdasannya.

113. Makan di Mesjid yang Lazim Membikin Kotoran
S. Bagaimanakah hukumnya makan dalam mesjid yang lazimnya menimbulkan
kotor? Jika haram apakah disebabkan karena menimbulkan kotor saja atau juga
karena makan? Jika haramnya karena menimbulkan kotor, apakah wajib dihilangi
seketika bila ada kotor atau tidak? :
J. Apabila berkeyakinan atau mempunyai perkiraan akan mengotori mesjid
dengan barang najis maka makan di dalam mesjid itu hukumnya haram.
Apabila tidak yakin dan hanya membikin kotor dengan sesuatu yang
tidak najis maka hukumnya kurang baik (khilaf al-aula). Hukum haram
dan hukum khilaf al-aula disebabkan karena membuat kotor mesjid itu yang
mengakibatkan kewajiban untuk menghilangkan seketika itu juga barang
najis tersebut. Adapun soal makannya di dalam mesjid itu hukumnya boleh.
Keterangan, dari kitab:
1. Ianah al-Thalibin?

6 Nasiruddin al-Baidhawi, Armuar al-Tanzil wa Asrar al-Ta'wil, Mesir: Musthafa atHalabi, 1358
H/1939 M), Cet. Ke-1, Jilid I h. 80 dan Jilid L h. 472.
7 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, I'angh al-Thalibin, (Semarang: Thaha Putra,
t.th). Jilid 11, h. 262.
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Dan dari situ (ketidakbolehan keluar hanya untuk keperluan berwudhu
saat i'tikaf) dipahami, bahwa wudhu di dalam mesjid walaupun airnya
bertetesan di dalamnya itu boleh, dan karena menetesnya itu bukan hal
yang dimaksud, maka tidak haram dan tidak makruh. Berbeda dengan
menumpahkan air musta'mal di dalamnya, maka menurut suatu pendapat
hukumnya haram dan pendapat lain memakruhkannya, pendapat inilah
yang mu’tamad (jadi pedoman) selama tidak mengotori mesjid, sebab
menumpahkan air itu merupakan hal yang dimaksud, berbeda dengan
air yang menetes dari anggota wudhu.

2. Fatawa Husain Ibrahim al-Maghribi®
O &L Y AHE Canlill JGBN JRBl b3l Gl sl 3 SLEAN
PRI Sy PR AR I RS M RN A
anlE fUEL 2455 12 aEN6 5aa8 2ie REN e
Penjamuan dalam mesjid pedesaan itu (yang boleh) dengan memberi
makanan kering seperti kurma, dan bukan bila makanan itu akan mengotori
mesjid, seperti masakan dan semangka, bila tidak seperti itu maka haram.
Kecuali menggunakan alas yang diletakkan di bawah tempat makanannya
yang sekiranya diduga kuat tidak akan mengotori, maka menurut
pertimbangan yang kuat hal itu bisa disamakan dengan makanan kering.

114. Berdoa untuk Memohon Sesuatu yang Tidak
Mungkin Tercapai

S. Bolehkah berdoa dengan ayat al-Qur &n untuk sesuatu yang biasanya tidak
mungkin tercapai di dunia misalnya ayat “Ya Allah semoga Paduka turunkan
hidangan dari langjt kepada kami"”. Atau ayat “Wahai Tuhanku tunjukkanlah
Dzat Paduka kepada hamba supaya hamba dapat melihat Paduka Tuhan”,
dengan maksud semata-mata berdoa. Jika boleh, apakah yang berdoa itu mendapat
pahalanya membaca al-Quran? Jika haram manakah yang lebih utama berdoa
dengan ayat semacam itu dengan maksud membaca al-Qurén supaya mendapat

8 Husain Ibrahim al-Maghribi, al-Fatawa Husain Ibrahim al-Maghribi, (Bogor: Maktabah
‘Arafah, t. th.), h. 51.
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pahala fadhilahnya atau dengan doa karangan sendiri?

J. Berdoa untuk memohon sesuatu yang tidak mungkin tercapai, baik
ditinjau dari segi akal pikiran, atau dari segi agama, maupun dari segi
adat itu hukumnya tidak boleh, sekalipun dengan ayat al-Qur'an, karena
yang dituju maksudnya tercapainya dan ia tidak mendapatkan pahala
membaca al-Qur’an sebab tidak diniatkan, tetapi bila diniatkan membaca
al-Qur'an maka hukumnya boleh dan mendapat pahala, bahkan berdoa
dengan ayat al-Qur'an, itu lebih utama daripada doa karangan sendiri
asal untuk maksud yang tidak mustahil tercapainya. -

Keterangan, dari kitab:

1. Hasyiyah al—Shawi-"
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Pengertian firman Allah: “Bertakuwnalah kepzda Allah.” (QS. al-Maidah, 112),
yakni bersantunlah dalam memohon kepada-Nya dan jangan mengada-
ada dengan memohon sesuatu yang menurut kebiasaan tidak mungkin
terwujud. Sesungguhnya aturan dalam memohon kepada-Nya adalah

dengan memohon sesuatu yang memang mungkin adanya. Oleh karenanya
maka para ulama mengharamkan doa-doa memohon sesuatu yang

menurut kebiasaan yang normal mustahil adanya.

2. Ithaf al-Sadah al-Muttagin?
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(Tata cara berdoa) yang pertama adalah hendaknya yang diminta itu bukan

merupakan sesuatu yang tidak mungkin terwujud, baik secara rasio maupun

kebiasaan seperti menghidupkan orang mati, melihat Allah di dunia dan

turunnya hidangan dari langit, atau malaikat yang memberitakan suatu berita

dan lain sebagainya yang termasuk hal-hal yang tidak lazim dan hanya dimiliki

oleh para nabi, kecuali jika yang berdoa itu memang seorang nabi.

9 Ahmad al-Shawi al-Maliki, Hasyiyah al-Shawi ‘ala al-Jalalain, (Beirut: Dar akKuatub al-lmiah,
1426 H/2005 M), Jilid I, h. 423.

10 Muhammad Murtadha al-Zabidi, Ithaf al-Sadah al-Muttagin, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Iimiah, 1422 H/2002 M), Jilid V, h. 260.
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115. Tidak Mengetahui Syarat Rukunnya Wudhu,
Memasuki Tharigah

S. Bolehkah orang awam yang tidak mengetahui syarat rukun wudhu, shalat dan
sebagainya, memasuki tharigah mu'tabarah? Karena biasanya mereka tidak mau
mempelajari pengetahuan agama sesudah masuk tharigah.
J. Boleh, apabila mempunyai keyakinan atau perkiraan bahwa sesudah
masuk thariqah akan dapat mempelajari pengetahuan agama, akan tetapi
bila tidak, seperti tersebut dalam soal, maka hukumnya tidak boleh,
bahkan lebih dahulu wajib mempelajari dasar-dasar pokok agama
(ushuluddin). Dan kemudian baru perinciannya (hukum ibadahnya).
Keterangan, dari kitab:
1. Kifayah al-Atqiya’ wa Minhaj al-Ashfiya’'
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Demikian halnya tharigah dan hagigah wahai saudaraku tanpa disertai

pengamalan syarjat, maka keduanya tidak akan berhasil. Seorang mukmin

walaupun sudah sangat tinggi derajat dan kedudukannya, dan ia termasuk

para wali, segala ibadah yang diwajibkan dalam al-Qur’an dan Sunnah, tetap

tidak gugur dari dirinya. Maka barangsiapa menyangka seseorang yang telah

menjadi wali yang mencapai hagigah maka syariat tidak berlaku lagi baginya,

maka ia termasuk orang yang sesat, menyesatkan dan anti tuhan (atheis).

116. Menekuni Membaca al-Quran dan Lain-lain
Termasuk Thariqah Mu'tabarah

S. Apakah menetapi membaca al-Qur'an, membaca Dalail al-Khairat dan mempelajari

kitab Fath al-Qarib atau kitab Kifayah al-Awam itu termasuk tharigah M tabarah?

J. Ya. Demikian itu termasuk tharigah mu fabarah.

Keterangan, dari kitab:

1. Salalim Fudhala’ Syarh Hidayah al-Adzkiya'2

11 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, Kifayah al-Atgiya’ wa Minhaj al-Ashfiya’, (Semarang:
Usaha keluarga, t. th.), 12.

12 Muhammad Nawawi al-Jawi, Salalim Fudhala’ Syarh Hidayah al-Adzkiya’ pada
Kifayah al-Atqiya’ wa Minhaj al-Ashfiya’, (Semarang: Usaha keluarga, t. th.), 13.
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Masing-masing dari ulama itu punya tharigah dari thanqah—thanqah yang ia pilih,
maka mereka bisa wushul Ilallah,

Seperti duduknya di tengah masyarakat sebagai guru, memperbanyak wirid-
wirid seperti puasa dan shalat, ‘
Seperti melayani masyarakat dan membawa (hasil pencarian) kayu bakar untuk
disedekahkan hasilnya setelah ditukar dengan uang.

Syaikh Nawawi bin Umar al-Bantani berkata: “Dan sebagian dari mereka
memperbanyak wirid-wirid, yakni tugas-tugas ibadah seperti shalat dan puasa
sunnah, membaca al-Qur’an dan tasbih, maka yang demikian ini termasuk
derajat orang-orang yang memang mengkhususkan diri beribadah dan
tharigah orang-orang saleh.

117. Thariqah yang Mempunyai Sanad Muttashil
Kepada Nabi Saw. Itu Tidak Ada Perbedaannya Satu

Sama Lain

S. Apakah tharigah Tijaniyah itu termasuk tharigah yang benar dan mu'tabarah?
Manakah yang lebih utama? Tharigat Nagsyabandiyah, Syattaniyah, Qadmyah
atau lainnya? Apakah perbedaannya tharigah dan syari’ah?

J. Muktamar ke-3 (lihat soal nomor 50) telah memutuskan bahwa thariqgat
Tijaniyah itu mempunyai urutan langsung (sanad muttashil) sampai
kepada Rasulullah Saw. dan merupakan thariqah yang sah dalam agama
Islam dan semua tharigah mu'tabarah itu tidak ada perbedaannya satu sama
lain. Dalam Muktamar ini diputuskan bahwa semua wiridan dari tharigah
Tijaniyah itu sah (benar) seperti zikimya, shalawatnya dan istighfarnya,
begitu juga pernyataannya dan syarat-syaratnya yang sesuai dengan
agama (syara’). Adapun yang tidak sesuai apabila dapat ditakwilkan, maka
harus ditakwilkan pada arti yang sesuai dengan agama dan terserah kepada
para yang ahli. Bila tidak bisa dan ternyata bertentangan dengan agama
dan tidak dapat ditakwilkan, maka hal itu salah, dan tidak boleh diajarkan
kepada golongan awam supaya tidak tersesat dan menyesatkan.
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Keterangan, dari kitab:
1. Al-Fatawa al-Haditsiyah'3
Je Ve e Salie Al G G S gl A1 Al B
) Y}Lﬁ J.ad [B] _}i“ jﬂ\ \.bjb\)L \.E;J\.E.’a ;..5.6:.’ \wb -\&)”, C>U340\
J.,)\SJ\ J) £ 1585 M2l 128 s &35 55 48 g Laab
ai& i \4,,)” g :@u\,&,.)w\ AR '3
Jotih e ¢ & s Job Jai s oM i 26
Maka dalam kitab-kitab (Syaikh Muhyiddin bin ‘Arabi) tersebut terdapat
tema-tema yang beliau ungkapkan maknanya yang tidak sama dengan makna
redaksi lahiriahnya, karena berpegangan pada istilah yang ditetapkannya.
Lalu orang yang mempelajarinya (hanya) memahami makna lahiriahnya
yang (sebenamya) tidak dikehendaki (beliau), kemudian ia benar-benar tersesat.
Di sana juga terdapat materi-materi yang bersifat kasyfiyah (diilhami langsung
oleh Allah) yang terjadi saat dalam keadaan ghaibuh dan diluar kesadaran
dan butuh ditakwil, yang mana (bisa memahami dan tidaknya) tergantung
pada kekuatan ilmu lahir dan batin (seseorang). Oleh sebab itu, seseorang
yang mendalaminya sedangkan dia bukan orang yang ilmu lahir dan
batinnya kuat, maka ia pasti akan memahami makna yang tidak dikehendaki
beliau, lalu ia akan tersesat dan menyesatkan. Maka menghindar dengan
sama sekali tidak mempelajari kitab-kitab tersebut itu lebih utama.
2. Maragi al-"Ubudiyah Syarh Bidayah al-Hidayah*
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Syalkh al-Shawi berkata: “Syariat adalah hukum-hukum yang Rasulullah
Saw. bebankan kepada kita dari Allah Azza wa Jalla berupa hal-hal wajib,
sunnah, haram, makruh dan mubah. Sedangkan tharigah adalah pengamalan
kewajiban-kewajiban dan kesunahan-kesunahan, meninggalkan larangan-

13 Ibn Hajar al-Haitarrs, al-Fataun al-Haditsiyah, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1390 H/1971 M), h. 311,

1 MtﬂamnmdNammaHmthtdeWSthdaydtdmdayh(&mbaya.aLPﬁdayah
tthyhd
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larangan, dan menghindar dari hal mubah yang tidak dibutuhkan, bersikap
sangat hati-hati seperti dengan wira’i dan riyadhah antara lain ibadah tengah
malam, berlapar-lapar dan membisu.

118. Masyaqqah yang Membolehkan Mengadakan
Shalat Jum’at di Beberapa Tempat

S. Apakah arti masyaqqah (kesukaran) yang dapat membolehkan mengudakan
shalat Jum at di beberapa tempat (ta’adud al-Jum’at) dalam satu kota dan
berapakah jaraknya? Apakah yang diperhitungkan itu jarak antara kedua
mesjid (tempat shalat Jum'at), ataukah antara tempat tinggal penduduk yang
berkewajiban shalat Jum’at dan mesjid?

J. Masyaqqah ialah kesukaran berkumpulnya penduduk yang
berkewajiban shalat Jum’at dalam suatu tempat karena berjauhan
tempat tinggal mereka dari mesjid dengan jarak 1 mil syar’i, yaitu jarak
24 menit dengan jalan kaki biasa atau jarak 1666,667 meter.
Keterangan, dari kitab: ~

1. Al-Hawasyi al-Madaniyah'
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Ibn Hajar berkata: “Sehingga meskipun andaikan jumlah mereka
mencapai 80 orang misalnya, mereka sulit berkumpul dan menjadi satu
di suatu tempat yang disebabkan salah seorang saja yang tidak bisa ikut
shalat di situ. Yakni mereka mudah berkumpul kecuali hanya seorang
saja yang tidak. Dan sulitnya berkumpul semua tersebut membolehkan
adanya ta‘addud (mendirikan jum’atan lebih dari satu). Maka, standar
sulit berkumpul seperti keterangan dalam al-Tuhfah adalah dalam berkumpul
itu akan menimbulkan masyaqqah (kesulitan) yang tidak mungkin dibiarkan.
Dalam kitab al-‘Ubab disebutkan: “Masyagqah itu dapat terjadi karena
banyaknya jumlah jamaah, pertikaian di antara mereka, atau jauhnya jarak

15 Muhammad Sulaiman al-Kurdi, al-Hawnasy al-Madaniyah Hasyiyah Ibn Hajar al-Haitami,
al-Minhaj al-Qawim, (Singapura: al-Haramain, t. th.), Juz II, h. 59.
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antara masing-masing ujung daerah jum’tan tersebut. Dalam kitab al-I'ab
Ibn Hajar berkata: “Standar jauh seperti orang yang berada di luar daerah
jum’atan, artinya orang yang berada di ujung daerah tersebut tidak
mendengar suara adzan dengan syarat-syarat yang akan disebutkan.”

2. Tuhfah al-Habib's
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Lalu, sulit berkumpul dapat disebabkan karena jumlah yang banyak.
Dalam kitab al-Anwar Syaikh Yusuf bin Ibrahim al-Ardabilli berkata: “Atau
sebab adanya pertikaian antara mereka, atau karena jauhnya batas-batas
daerah.” Maksudnya orang yang tinggal di batas daerah tidak bisa
mendengar adzan dengan syarat-syarat seperti yang disebutkan al-
Nawawi dan Ibn Hajar dalam kitab al-‘Ubab dan Syarhnya (al-I'ab).
Dan ungkapan al-Ajuhuri: “Dan termasuk hajat, bila terjadi pertikaian
di antara penduduk suatu daerah, sementara setiap kelompok dari mereka
jumlahnya mencapai 40 orang, maka mereka wajib shalat Jum’at. Dan bila
batas daerahnya berjauhan, sementara orang yang jauh tinggal di daerah
yang dari situ mereka tidak bisa mendengar suara adzan, dan ketika mereka
berangkat setelah terbit fajar maka sudah tidak bisa mengikutinya,
sebab mereka tidak wajib pergi shalat Jum'at kecuali pergi setelah terbit
fajar. Dalam kondisi tersebut, bila penduduk yang tinggal di tempat
jauh mencapai jumlah 40 orang, maka mereka dapat mengadakan shalat
Jum'at dan apabila tidak maka mereka wajib mengerjakan shalat Zhuhur.
Sebagaimana telah dijelaskan, bahwa tidak disyaratkan mendengar suara
adzan (Jum‘at) bagi penduduk yang berada di dalam daerah, tetapi
disyaratkan bagi penduduk yang tinggal di luar daerah.[] '

16 Sulaiman al-Bujairimi, Tuhfuh al-Habib/Hasyiyah al—Bu]mrtmz, (Beirut: Dar al-Fikr, 1995),
Jilid 1T, h. 195.
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KEPUTUSAN MUKTAMAR
NAHDLATUL ULAMA KE-7
Di Bandung Pada Tanggal 13 Rabiuts Tsani
1351 H./9 Agustus 1932 M.

119. Menjual Barang dengan Dua Harga: Kontan dan Kredit dengan
Akad Sendiri-sendiri

120. Memakai Pakaian Santiu bagi Lelaki
121. Menjual Bayaran yang Belum Diterima
122, Adzan Jum’at Dilaksanakan dengan Orang Banyak
123. Menanam Ari-ari dengan Menyalakan Lilin
124. Binatang Biawak (Seliro) Itu Bukan Binatang Dhab

125. Muwakkil Memberikan Uang Rp. 10,- Kepada Wakll untuk
Membeli Ikan. Sesudah Ikan Diterima, Wakil Disuruh Membeli
ikan itu dengan harga 11,- dalam Waktu Satu Hari

126. Dalam Akad Nikah Tidak Ada Syarat Mendahulukan Pihak
: . Laki-laki atau Perempuan ‘

127. Menjual Kulit Binatang yang Tidak Halal Dimakan
128. Tidak Mengetahul Ilmu Musthalah Hadits meéngajar Hadis
129. Lelaki Lain Melihat Wa]ahydanr Telapak Tangan Wanita
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119. Menjual Barang dengan Dua Harga: Kontan dan
Kredit dengan Akad Sendiri-sendiri

S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang barang sesuatu yang dijual dengan
harga Rp. 5,- kontan dan Rp. 6,- kredit (nas’al), pembelinya memilih harga
kredit (Rp. 6,-), artinya lebih tinggi Rp. 1,- dari harga kontan. Apakah kelebihan
tersebut (Rp, 1,-) itu termasuk riba yang dimaksudkan oleh hadits “Setiap hutang
piutang yang menghasilkan keuntungan itu adalah riba.” kemudian dihukuminya
menjadi haram, sedang jual-beli tersebut hukumnya tidak sah?

J. Jual beli tersebut di atas hukumnya sah dan tidak termasuk arti “riba”
dalam hadits tersebut, asal masing-masing dengan akad sendiri-sendiri.
Keterangan, sebagaimana dimaklumi dalam kitab-kitab figh.

* 120. Memakai Pakaian Santiu bagi Lelaki
~ S. Apakah hukumnya memakai pakaian semacam las seperti kain santiu dan
sebagainya. Haramkah bagi orang laki-laki karena termasuk pakaian sutera
yang terlarang baginya? : :
J. Pakaian tersebut tidak haram karena masih disangsikan kesuteraannya,
Keterangan, dari kitab:-
1. Tarsyih al-Mustafidin!
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Pada dasamya keharaman sutera bagi selain wanita itu tetap berlaku.
(Namunh keterangan tersebut masih) menyisakan kasus ketika suatu kain
masih diragukan, apakah kain itu sutera atau bukan karena perbedaan
pendapat para ahli. Seperti Izs (nama jenis kain) yang saat ini banyak
dipakai kalangan laki-laki dengan aneka ragam jenisnya. Apakah pada
kain Ias tersebut diberlakukan khilafiyah Ion Hujrum ketika lebih banyaknya

! Alawi al-Saqqaf, Tarsyih al-Mustafidin, (Indonesia: al-Haramain, tth), h.122.
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kadar sutera dari pada kain yang dicampurinya tersebut masih diragukan.
Atau dikatakan haram secara mutlak, atau halal secara mutlak? Saya tidak
berpendapat sama sekali dalam hal tersebut. Namun yang paling tepat
adalah pendapat yang dipilih oleh mayoritas ulama kita (Syafi‘iyah), bahkan
mayoritas ulama Hanafiyah sebagaimana yang tertera dalam Rad al-Muhtar:
“Bahwa sesungguhnya segala sesuatu itu hukum asalnya nmubah, maka ketika
terdapat keragu-raguan kembalikanlah pada hukum asal tersebut selama
tidak ada nash (ketentuan al-Qur'an dan hadis) yang menentangnya. Pendapat

inilah yang dapat mengakomodir masyarakat luas dewasa ini.”

121. Menjual Bayaran yang Belum Diterima

S. Baguimana hukunmya menjualbelikan wupah (gaji) yang akan diterima pada akhir
bulan, dijual pada awal bulan dengan hargn yang lebih rendah, misalnya gajinya
Rp. 100,- dijual dengan harga Rp. 80,-. Sahkah jual beli tersebut?

J. Tidak sah karena belum dapat diterimakan barangnya.

Keterangan, dalam kitab:

1. Al-Asybah wa al-Nazhair?

Ak i 55 B s 2 o s

(Termasuk hal yang merusak akad adalah) ... Dan tidak tahu barang

yang dijual itu sedang disewa .... dan sulit menerima barang yang dijual
tersebut karena dighasab dan semisalnya.

122. Azan Jum'at Dilaksanakan dengan Orang
Banyak

S. Bagaimana hukumnya adzan Jum at yang dilaksanakan oleh orang banyak
(lebih dari satu orang)? .

J. Adzan Jum’at yang dilaksanakan pada waktu khatib berada di atas
_mimbar yaitu adzan kedua itu sunahnya dikerjakan oleh seorang. Adapun
lainnya boleh dikerjakan oleh seorang atau lebih menurut kebutuhan.
Keterangan, dari kitab:

1. Mauhibah Dzi al-Fadhl?
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2 Jalaluddin al-Suyuthi, al-Asybah wa al-Nazhair, (Beirut: Dar al-Kutub al-Iimiyah, t. th.), h.
287-288.

3 Muhammad Mahfudz al-Tarmasi al-Jawi, Mauhibah Dzi al-Fdhl, (Mesir: al-Amirah al-
Syarafiyah, 1326 H), Jilid Ifl, h. 239.
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Al-Syafii Ra. menegaskan: “Saya suka satu orang yang
adzan jika sudah berada di atas mimbar, dan bukan banyak muadzin karena
Rasulullah hanya mempunyai seorang muadzin.”

123. Menanam Ari-ari dengan Menyalakan Lilin
S. Bagaimana hukummya menanam ari-ari (masyimah) dengan menyalakan lilin
dan menaburkan bunga-bunga di atasnya?
J. Menanam ari-ari (rasyimah) itu hukumnya sunah. Adapun menyalakan
lilin dan menaburkan bunga-bunga di atasnya itu hukumnya haram
karena membuang-buang harta (tabdzir) yang tak ada manfaatnya.
Keterangan, dari kitab: :
1. Nihayah al-Muhtaj*
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Dan disunahkan menguburkan sesuatu (anggota badan) yang terpisah
dari orang yang masih hidup dan tidak mati segera, atau dari orang yang
masih diragukan kematiannya, seperti tangan pencuri, kuku, rambut dan
darah semisal dari bekam, demi menghormati pemiliknya.
2. Fath al-Qarib dan Hasyiyah al-Bajuris
O 8)\an R38Rl (Wi
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(Yang menyia-nyiakan hartanya), maksudnya membelanjakannya pada
pembelanjaan yang tidak semestinya.
(Ungkapan Ibn Qasim al-Ghazi: “pada pembelanjaan yang tidak
semestinya.”) yaitu setiap pembelanjaan yang tidak bermanfaat baginya

4 Syamsuddin al-Ramli, Nihayah al-Muhtaj, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1357 H/1938
M), Jilid 11, h. 494-495,

5 bn Qasim al-Ghazi dan Ibrahim al-Bajuri, Fath al-Qarib dan Hasyiyah al-Bajuri ‘ala Fath
al-Qarib, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Jilid 1, h. 380.

118 Ahkamul Fugqaha



seketika itu maupun pada waktu mendatang. Maka mencakup perkara
yang diharamkan seperti di ia gunakan (sebagai biaya) meminum khamr,
berzina dan membuangnya ke laut atau jalan, dan beberapa kemakruhan
seperti ia gunakan (sebagai biaya) merokok yang terkenal (sekarang ini;
pada zaman Syaikh Ibrahim al-Bajuri: Pen.). Sebab, hukum asal merokok
adalah makruh, maka membelanjakan harta untuk membelinya termasuk
penyia-nyiaan harta selama merokok tidak ada manfaatnya.

124. Binatang Biawak (Seliro) Itu Bukan
Binatang Dhab
S. Apakah yang dinamakan binatang biawak (seliro) itu? Apakah binatang
tersebut ialah binatang dhab yang halal dimakan itu?
J. Binatang biawak (seliro) itu bukan binatang dhab, oleh karenanya
maka haram dimakan.
Keterangan, dari kitab:
1. Hasyiyah al-Qulyubi ‘ala Syarh al-Minhajé
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Binatang dhab adalah binatang yang menyerupai biawak yang hidup
sekitar tujuh ratus tahun. Binatang ini tidak minum air dan kencing satu.
kali dalam empat puluh hari. Betinanya mempunyai dua alat kelamin
betina, dan yang jantan pun mempunyai dua alat kelamin jantan.

125. Muwakkil Memberikan Uang Rp. 10,- Kepada
Wakil untuk Membeli Ikan dan Sesudah Ikan
Diterima, Wakil Disuruh Membeli Ikan Itu dengan

| Harga 11,- dalam Waktu Satu Hari

S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang seorang yang memberikan uang Rp.
10,- kepada wakilnya untuk membeli ikan dengan berkata: “Belilah ikan sesukamu
dan sesudah kuterima belilah ikan itu dengan harga Rp. 11,- dalam tempo satu
hari. Bolehkah perwakilan dan jual beli tersebut?

J. Perwakilan tersebut hukumnya sah tanpa perselisihan dan jual beli antara
majikan (muwakkil) dan wakilnya bila dengan prosedur (akad) tersendiri,
maka hukumnya juga sah, karena telah memenuhi syarat-syarat jual beli.

¢ Syihabuddin al-Qulyubi, Hasyiyah a-Qulyubi ‘sla al-Minhaj, (indoresia: al-Haramain), Jili IV, h. 259.
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Keterangan, dari kitab:
1. Tuhfah al-Habib’
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Boleh mewakilkan kepada orang lain pada semua jenis transaksi, seperti
jual-beli, hibah, pembatalan transaksi, pengembalian (barang yang sudah

dibeli) karena adanya cacat, penerimaan dan menerimakan.

126. Dalam Akad Nikah Tidak Ada Syarat

Mendahulukan Pihak Laki-laki atau Perempuan
S. Manakah yang benar dalam akad nikah? Apakah akad yang berbunyi: “Aku
mengawinkan kamu dengan anak perempuanku.”, dengan mendahulukan pihak
laki-laki atavkah akad yang berbunyi: “Aku mengawinkan anak perempuanku
kepadamu.”, dengan mendahulukan pihak perempuan? :
J. Dalam akad nikah itu tidak disyaratkan harus mendahulukan salah
satu pihak. Jadi mendahulukan pihak laki-laki atau pihak perempuan
itu sama saja (sah).
Keterangan, sebagaimana dimaklumi dalam kitab-kitab figh dan andaikata
salah satu akad tersebut tidak benar, maka dalam kitab Syarh al-Raudh
diterangkan: “Kesalahan susunan kata-kata bila tidak merusakkan makna,
itu seyogyanya disamakan dengan kesalahan i’mb (bacaan huruf terakhir),
jadi tidak mempengaruhi keabsahan akad nikah.”
Keterangan, dari kitab:
1. Asna al-Mathalib®
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Karena sungguh kesalahan dalam sighat (redaksi akad) selama tidak
merusak pengertian yang dimaksud, seyogyanya disamakan dengan kesalahan
dalam tata bahasa, sehingga tidak berpengaruh pada keabsahannya.

127. Menjual Kulit Binatang yang Tidak Halal Dimakan

S. Bagaimana hukumnya jual beli kulit binatang yang tidak halal dimakan
seperti ular, macan dan sebagainya? Apabila hukumnya haram, apakah ada

7 Sulaiman al-Bujairimi, Tuhfah al-Habib/Hasyiyah al-Bujuri, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Iimiyah, 1424 H/2003 M), Cet. Ke-2, Jilid III, h. 134.

8 Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshari, Asna al-Mathalib Syarah Raudhah al-Thalib, (Indomesia:
Menara Kudus, t. th.), Jilid 111, h. 118. ' '
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jalan yang dapat membolehkannya?

J. Menjualbelikan kulit binatang yang tidak halal dimakan sebelum disamak
itu hukumnya tidak sah, karena kulit tersebut masih najis kecuali dengan
cara pemindahan tangan dari ketentuan (tidak dimaksudkan secara khusus).
Keterangan, dari Kitab:

1. Hasyiyah al-Syirwani wa al-"Ubbadi® Hasyiyah al-Syirwani wa al-'Ubbadi
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Dan d1kut1p danal-Allamah al Ramli tentangkebolehanmemualrumah
yang hanya dibangun dengan kotoran hewan saja. Dari pernyataan beliau
tersebut bisa dipahami bahwa menjual gerabah atau tembikar yang bahannya
dicampur dengan abu najis, seperti bejana—bejana tempat air (gentong; Jawa),
tempayan-tempayan dan alat-alat penuang air. Kejelasan diperbolehkan
penjualan barang-barang tersebut adalah bahwa niscaya bahan najisnya itu
merupakan mabi’ (barang yang dijual) karena mengikuti bahan yang suci. Dan
berdasar pendalaman Ibn Qasim, niscaya mabi'nya hanyalah terbatas bahan
sucinya saja. Sedangkan bahan najis diambil (pembeli) dengan hukum nagl
al-yad ‘an al-ikhtishash (memindah hak kuasa khusus atas penggunaan), maka
bahan najisnya tidak berstatus sebagai mabi’, meskipun sebanding dengan
sebagian harganya.

128. Tidak Mengetahui Ilmu Musthalah Hadits
Mengajar Hadis

S. Bolehkah orang yang tidak mengetahui ilmu Musthalah Hadits memberi
pelajaran kepada umum tentang hadits-hadits yang tersebut dalam kitab-kitab
figh dan kitab-kitab petunjuk yang terkenal?
J. Boleh memberi pelajaran dan menafsirkan hadits-hadits yang tidak
palsu (maudhu’) yang tersebut dalam kitab-kitab yang sudah terkenal asal
penafsirannya sesuai dengan penafsiran ulama yang terkenal.
Keterangan, dari kitab:
1. Al-Fatawa al-Haditsiyah0

? Al-Syirwani wa Ibn Qasim al-Ubbadi, Hasyiyah al-Syirwani wa al-"Ubbadi, (Beirut: Dari
Thya’ al-Turats al-“Arabi, t. th.), Juz IV, h. 236.
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Tbn Hajar al-Haitami (semoga Allah memberi manfaat kepada kita dengan
beliau) ditanya tentang seseorang yang mengajar (memberi mauidhah) kaum
muslimin dengan tafsir al-Qur'an dan Hadits, sedangkan ia tidak mengetahui
ilmu nahwu, bahasa Arab, ilmu ma’ani dan bayan, apakahlabolehmemben
mauizhah dengan tafsir al-Qur'an dan hadits? ... Maka Ibn Hajar Ra.
menjawab: “Jika mauizhahnya itu menggunakan ayat-ayat targhib (dorongan
beribadah) dan ayat-ayat tarhib (peringatan menghindari maksiat) dan
semisalnya, dan dengan hadits-hadits terkait tema tersebut, dan
menafsir(jelas)kannya sesuai dengan pendapat para ulama maka hal itu
diperbolehkan, meskipun ia tidak menguasai ilmu nahwu dan selainnya.
Sebab ia adalah pengutip pendapat ulama. Sementara pengutip pendapat
ulama itu hanya disyaratkan bersifat ‘adalah (bukan pelaku kefasikan)
dan tidak mengembangkan pendapat mereka sama sekali dengan dasar
pendapat dan pemahamannya sendiri.

129. Lelaki Lain Melihat Wajah dan Telapak
Tangan Wanita

S. Bolehkah seorang pria melihat muka dan jari-jari wanita yang bukan mahramnya
untuk mengujar agama, misalnya; seorang guru pria dalam madrasah banat?
J. Seorang pria boleh melihat muka dan telapak tangan wanita yang
bukan mahramnya untuk mengajarkan agama dengan memenuhi empat
syarat yang telah disetujui oleh Imam Ibn Hajar dan Imam Ramli, yaitu:
a. Tidak menimbulkan fitnah.
b. Pelajarannya harus mengenai kewajiban wanita.
c. Tidak ada guru wanita atau mahram.
d. Pelajaran memerlukan dilaksanakan dengan berhadapan muka.

Apabila tidak memenuhi keempat syarat tersebut maka hukumnya haram.

10 Tbn Hajar al-Haitarrd, al-Fatawn al-Haditsiyah, Mesir: Musthafa al-Halabi, 1390 H/1971 M), h. 228.
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Keterangan, dari kitab:
1. Fath al-Wahhab dan Al-Tajrid li Naf'i al-’Abid!!
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Tidak diharamkan melihat ammad -anak laki-laki kecil yang ganteng; meril-
karena ... (dan karena mengajar) perkara yang wajib atau sunnah.
(Ungkapan Syaikh Zakaria al-Anshari: “Dan karena mengajar.”), maksudnya
adalah mengajar amrad secara mutlak dan mengajar wanita yang bukan
mahram yang baginya tidak ditemukan pengajar yang sejenis dan mahram
yang saleh, tidak mungkin diajarkan dari balik tirai dan tanpa khaluat (berada
di tempat sepi) yang diharamkan. Dalam pernyataan Ibn Hajar al-Haitami
terdapat kalimat: “Dan sangat jelas bahwa niscaya syarat-syarat ini hanya
berlaku bagi wanita sebagaimana ifma’ fi'li (konsensus praktik).” demikian
kutip al-Halabi. “Dan disyaratkan (pula) sifat ‘adalah (bukan pelaku kefasikan)
bagi amrad, wanita, dan pengajar keduanya, seperti halnya amrad yang
dimiliki-menjadi budak-nya, bahkan lebih utama.”demikian ungkapan
dalam kitab Syarh al-Ramli.[]

11 Zakaria al-Anshari Sulaiman bin Muhammad al-Bujaiximi, Al-Tajrid li Naf'i al-'Abid,
(Beirut: Dar al-Fikr al-’Arabi, t. th.), Juz 111, h. 328.
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130. Yang wajib Dipelajari Pertama Kali Oleh Seorang Mukallaf
131. Memberikan Zakat Kepada Salah Seorang Anggota Koperasi
132. Menyentuh Imam Oleh Orang yang Akan Bermakmum
133. Wanita Mendatangi Kegiatan Keagamaan
134. Mengubah Nama Seperti Kebiasaan Jamaah Haji

135. Keluarnya Wanita dengan Wajah Terbuka dan Kedua
Tangannya dan Bahkan Kedua Kakinya

136. Menyewakan Rumahnya Kepada Orang Majusi, Lalu Si Majusi
Menaruh dan Menyembah Berhala di Rumah Itu

137. Zakat Ikan dalam Tambak

138. Pengertian Aman dari Siksa Kubur

139. Musafir Sebelum Sampai Tempat yang Dituju, Menjalani
Shalat Jama’ Qashar
140. Kewajiban Zakat bagi Orang yang Memiliki Uang Simpanan
Sampai Senishab
141. Merawat Jenazah yang Tidak Pernah Shalat dan Puasa
142. Mendirikan Mesjid di Luar Batas Desanya
143. Mendirikan Jum’at di dalam Penjara
144. Membaca Allah dalam Shalawat Masyisyiyah
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130. Yang Wajib Dipelajari Pertama Kali Oleh
Seorang Mukallaf

S. Apakah yang wajib dipelajari terlebih dahulu oleh orang mukallaf (aqil baligh)?
Apakah belajar membaca al-Qu tan atau (barzanji). Apakah kitab yang
berbahasa Arab? Ataukah yang berbahasa daerah yang menerangkan
kewajiban orang mukallaf?

J. Yang wajib dipelajari lebih dahuluy, ialah belajar kedua kalimah syahadah
dan mengerti artinya dengan bahasa apa saja.

Keterangan, dari kitab:
1. Ihya’ Ulum al-Din?
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Apabila di siang hari seorang laki-laki yang berakal memasuiki baligh
dengan bermimpi (keluar sperma) atau mencapai usia (genap 15 tahun
gamariyah) misalnya, maka kewajiban pertama baginya adalah belajar
dua kalimat syahadat dan mengerti maknanya, yakni kalimat la ilaha
illa Allah, Muhammad Rasulullah.

2. Maslak al-Atqiyaa * ‘ala Hidayah al-Adzkiyaa ’?
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Adapun perinciannya adalah, bahwa apabila di siang hari seorang laki-
laki yang berakal memasuki baligh dengan bermimpi (keluar sperma)
atau mencapai usia (genap 15 tahun gamariyah) misalnya, maka kewajiban
pertama baginya adalah belajar dua kalimat syahadat dan mengerti
maknanya. Dan ia tidak wajib berupaya mengungkap maknanya untuk

! Hujjah al-Islam al-Ghazali, hya” Ulum al-Din, (Mesit: Musthafa al-Halabi, 1358 H/1939
M), Jilid I, h. 21.
2 Abdul Aziz bin Zainuddin al-Malibari, Maslak al-Atqiyaa’ ‘ala Hidayah al-Adzkiyaa’.
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kebutuhan dirinya itu dengan memikir, meneliti dan mengurai dalil-dalilnya
(sendiri), namun cukup baginya (sekedar) mempercayai dan meyakininya
secara mantap tanpa keraguan sama sekali. Dan yang demikian itu bisa
diperoleh dengan hanya bertaklid dan mendengar dari orang lain.

131. Memberikan Zakat Kepada Salah Seorang
Anggota Koperasi
S. Apakah boleh memberikan zakat perdagangan koperasi kepada salah seorang
anggota koperasi (Andil-Hower)?
J. Apabila koperasi itu sah, maka boleh zakatnya diberikan kepada salah
seorang dari anggota, seperti zakat itu, bilamana si anggota itu termasuk
orang yang berhak menerima zakat, karena termasuk salah satu dari delapan
yang berhak menerima zakat, atau diberikan seluruhnya zakat kalau tidak
terdapat yang berhak menerima zakat dalam tempat itu selain dia.
Keterangan, dari kitab:
1. Al-Fatawa al-Kubra3
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Demikian pula dikatakan pada ‘amil (pihak yang bekerja) dalam akad
giradh (bagi hasil) beserta pemilik (modal). Sesunguhnya ia di awal akad
merupakan wakil dan di akhir akad merupakan kolega. Jika terdapat
laba maka masing-masing dari keduanya bisa saling memberi zakat meskipun
berasal dari harta giradh, baik modal maupun labanya seperti telah dijelaskan.

132. Menyentuh Imam Oleh Orang yang Akan
Bermakmum

S. Bagaimana hukum menyentuh imam oleh orang yang akan bermakmum?
J. Adapun hukumnya menyentuh semata-mata, maka boleh (mubah)
tetapi kalau mendatangkan terkejutnya si imam yang sangat, maka
hukumnya haram, atau terkejut sedikit atau menjadikan sangkaan orang,
bahwa menyentuh itu sunat atau wajib, maka hukumnya itu makruh,
kalau meyakinkan ketidak-terkejutnya imam bahkan menyangka
dapat mengingatkan imam supaya niat menjadi imam, maka hukum
menyentuhnya itu baik (mustahab).

3 Tbn Hajar al-Haitami, al-Fatawn al-Kubra al-Fighiyah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1493 H/1984
M), Jilid I1, h. 37.
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Keterangan, dari kitab:
1. Mauhibah Dzi al-Fadhl4
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(Dan diharamkan) bagl siapapun (bersuara keras), baik di dalam shalat
atau di luar shalat (jika mengganggu orang lain), seperti orang yang sedang
shalat, membaca atau tidur, karena merugikan. Dan kasus ini dikembalikan
pada pendapatnya orang yang terganggu, meskipun ia orang yang fasik.
Sebab, terganggu dan tidaknya sesorang hanya diketahui oleh dirinya.
Keharaman yang disebut penulis itu cukup jelas, namun pendapat kitab al-
Majmy’ dan lainnya menafikannya. Sebab pendapat tersebut seolah jelas- -
jelas menafikan keharaman itu, kecuali bila dijami’kan (dicarikan titik temunya)
dengan mengarahkannya pada kasus ketika khawatir akan mengganggu.
(Ungkapan penulis: “Pada kasus ketika khawatir akan mengganggu.”)
Maksudnya, dan mengarahkan keharaman yang disebut penulis pada kasus
ketika sangat mengganggu. Dan redaksi kitab al-I'ab menyebutkan: “Semestinya
ungkapan al-Majmu”: “Dan meskipun mengganggu orang yang di dekatnya.”
itu diarahkan pada gangguan ringan yang ditolelir. Lain halnya dengan
mengeraskan suara yang bisa membuat orang di dekatnya itu lalai dari
semaua bacaan al-Qur’annya, maka semestinya hal tersebut haram.”

2. Fathul Mu'in5
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4 Muhammad Mahfudz al-Tarmasi al-Jawi, Mauhibah Dz al-Fadhl, (Mesir: al-Amirah al-
Syarafiya, 1326 H), Jilid II, h. 396-397.

5 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu'in pada I'anah al-Thalibin, (Sngapura: Sulaiman Mar’i, t th).
Jilid I, h. 21. ’
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Niat menjadi imam atau berjamaah bagi imam adalah sunah, di luar shalat
jamaah, supaya mendapat keutamaan berfjamaah. Bila ia meniatinya di tengah
mengerjakan shalat, maka ia mendapat keutamaan itu. Adapun dalam shalat
Jum’at wajib baginya niat menjadi imam bersamaan takbiratul ihram.

133. Wanita Mendatangi Kegiatan Keagamaan
S. Bagaimana hukum pam wanita yang keluar dari rumahnya dengan berpakaian
rapi dan memakai wangi-wangian mendatangi rapat-rapat keagamaan yang tidak
termasuk fardhu ‘ain? Haram, makruh, atavukah sunat? (Gresik).
J. Hukumnya haram apabila berkeyakinan mendapat fitnah walaupun
tidak berpakaian rapi dan tidak memakai wangi-wangian atau tidak
diizinkan suaminya atau sayyidnya dan termasuk dosa besar.
Apabila tidak yakin, tetapi menyangka adanya fitnah, maka hukumnya
haram dosa kecil. Kalau hanya ketakutan fithah, maka hukumnya
haram makruh, dan apabila keyakinan tidak adanya fitnah dan tidak
melalui laki-laki lain, maka hukumnya boleh (mubah).
Keterangan, dari kitab:
1. Is 4d al-Rafigf
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Dalam al-Zawajir Ibn hajar al-Haitami berkata: “Keluarnya wanita dari
rumah dengan memakai parfum dan berhias meskipun seizin suami
itu dosa besar. Dan agar sesuai dengan kaidah-kaidah madzhab Syafi'iyah
mestinya hukum itu diarahkan pada kasus ketika nyata-nyata akan terjadi
fitnah. Sedangkan bila hanya menghawatirkannya saja, maka makruh
dan bila disertai dugaan kuat akan terjadi fitnah maka haram (namun)
bukan dosa besar sebagaimana keterangan yang cukup jelas.”

2. Fath al-Wahhab dan Futuhat al-Wahhab’
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6 Muhammad Babashil, Isad al-Rafig ‘ala Syarh Sullam al-Taufiq, (Singapura: al-Haramain,
t. th.) Juz 1L, h. 136.
7 Sulaiman al-Jamal, Futuhat al-Wahhab, (Beirut: Dar al-Fikr t. th.) Jilid I, h. 503.
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Kaum wanita dimakruhkan mendatangi mesjid yang berisikan jamaah
laki-laki jika wanita tersebut musytahah (sudah mengundang birahi laki-
laki) karena khawatir timbulnya fitnah.

(Ungkapan Syaikh Zakaria al-Anshari: “Kaum wanita dimakruhkan
mendatangi.”) Maksudnya adalah makruh tahrim (haram) bila tanpa seizin
suami. Begitu pendapat al-Halabi. ... Pan baginya haram (keluar rumah)
tanpa seizin wali, suami, sayyid atau suami dan sayyid bagi budak wanita
yang bersuami dan disertai kekhawatiran akan timbut fitnah darinya atau
menimpanya. (Ungkapan beliau lagi: “Kaum wanita makruh mendatangi
mesjid.”), maksudnya adalah tempat jamaah, meski tidak bersama jamaah laki-
laki. Maka penyebutan mesjid dan laki-laki tersebut karena umumnya (saja).

134. Mengubah Nama Seperti Kebiasaan Jamaah Haji

S. Bagnimana hukum mengubah nama, sebagaimana kebiasaan para jamaah haji
yang mengubah namanya di Mekkah atau di Madinah? Apakah sunat atau
tidak. (Gresik).

J. Adapun hukumnya mengubah nama, itu adakalanya waijib, apabila
namanya itu haram, seperti Abdusysyaithan (hamba setan), dan adakalanya
" sunat, apabila namanya itu hukumnya makruh, seperti Himar, Kambing,
dan adakalanya boleh apabila namanya itu tidak haram, juga tidak
makruh, diganti dengan nama yang tidak dilarang oleh agama.
Keterangan, dari kitab:

1. Tanwir al-Qulub?®
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Mengubah nama-nama yang haram itu hukumnya wajib, dan nama-
nama yang makruh hukumnya sunah.

2. Hasyiyah al-Bajuri®
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8 Muhammad Amin al-Kurdi, Tanwir al-Qulub, (Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H/1994 M), h. 234.
9 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri, (Singapura: Sulaiman Mar‘i, t. th.), Jilid II, h. 305.
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Dan disunahkan memperbagus nama sesuai dengan Hadis: “Kamu
sekalian akan dipanggil pada hari kiamat dengan nama-nama kalian dan nama-
nama bapak kalian, maka perbaguskanlah nama-nama kalian”. Dimakruhkan nama-
nama yang berarti jelek, seperti himar (keledai) dan setiap nama yang
diprasangka buruk (tathayyur) penafian atau penetapannya .. Haram
menamai dengan Abdul Ka'bah, Abdul Hasan atau Abdu Ali (Hamba
Ka’bah, Hamba Hasan atau Hamba Ali). Menurut pendapat yang lebib
benar wajib mengubah nama yang haram, karena berarti menghilangkan
kemungkaran, walaupun al-Rahmani ragu-ragu apakah mengubah nama
demikian, wajib atau sunah.

135. Keluarnya Wanita dengan Wajah Terbuka dan

Kedua Tangannya dan Bahkan Kedua Kakinya

S. Bagaimana hukum keluarnya uanita akan bekerja, dengan terbuka muka dan
kedua tangannya? Apakah haram atau makruh? Kalau dihukumi haram, apakah
ada pendapat yang menghalalkan? Karena demikian itu telah menjadi darurat,
atau tidak? (Surabaya).

J. Hukumnya wanita keluar yang demikian itu haram, menurut pendapat
yang mu’tamad. Menurut pendapat lain boleh wanita keluar untuk jual
beli dengan terbuka muka dan kedua telapak tangannya, dan menurut
mazhab Hanafi, demikian itu boleh, bahkan dengan terbuka kakinya,
apabila tidak ada fitnah.

Keterangan, dari kitab:

1. Marag aI—Palahw
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10 Hasan al-Syaranbilali al-Hanafi, Marag al-Falah Syarah Nur al-Idhah, (Mesir: Musthafa
al-Halabi, 1366 H/1947), h. 45.
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Menurut pendapat yang paling sahih dan terpilih, seluruh anggota
badan wanita merdeka itu aurat kecuali wajahnya dan kedua telapak
tangannya, baik bagian dalam ataupun luarmya. Demikian pulalengar.\nya
termasuk aurat. Berbeda dengan pendapat Abu Hanifah yang tidak
menganggap lengan tersebut sebagai aurat. Menurut salah satu riway.at
yang sahih, kedua telapak kaki wanita itu tidak termas?k aurat baik
bagian dalam atau luarnya. Sedangkan rambutnya sampai bagian yang
menjurai sekalipun termasuk aurat, menurut gaul al-ashshah dan demikian
yang harus fatwakan.
2. Hasyiyah al-Bajuri'l

&
-z = -
F 3

s 0 rd -

z % 3 . i1 PP Ty ostez
G 5 o T 5 152 2 ST BT o sl L (B AL 5)

r
-

5 e 4B U V) 565 Geaw Y5 AW 8 12 Y B35 06 Ol d) o425
SR VG o3 W N B8N & 6 Y5 JIN Aasli paasds asly Sl
5385 Wi\l B 25 G5 GBI 3 AN E A o83 8 e
(Ungkapan Ibn Qasim al-Ghazi: “-Lelaki melihat- wanita lain.” Maksudnya
ke bagian tubuh wanita lain, yaitu wanita yang bukan mahramnya walaupun
budak. Ungkapan tersebut mencakup wajah dan kedua telapak tangannya.
Maka haram melihat keduanya walaupun tanpa syahwat atau khawatir
timbulnya fitnah, menurut pendapat al-sahih seperti yang tertera dalam
kitab al-Minhaj dan lainnya. ... Pendapat lain menyatakan tidak haram,
sesuai firman Allah (al-Nur: 31): “Dan janganlah mereka menampakkan
perhiasannya kecuali yang (biasa) nampak dari padanya.” yang ditafsirkan
dengan wajah dan kedua telapak tangan. Pendapat pertama (haram)
adalah pendapat yang mu'tamad, dan tidak apa-apa (boleh) mengikuti
pendapat kedua (tidak haram). Terutama pada masa sekarang ini di mana
banyak wanita keluar di jalan-jalan dan pasar-pasar. Keharaman tadi
juga mencakup rambut dan kukunya.

136. Menyewakan Rumahnya Kepada Orang Majusi, Lalu
Si Majusi Menaruh dan Menyembah Berhala di Rumah Itu
S. Kalau orang Islam menyewakan rumahnya pada orang Majusi kemudian
st Majusi menaruh berhalanya dan menyembahnya dalam rumah itu. Apakah
. penyewaan itu sah? Dan uang sewaannya halal ataukah tidak? (Demak).

1 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri, (Singapura: Sulaiman Mar'i, t. th.), Jilid I, h. 97.
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J. Penyewaannya sah dan uang sewaannya halal, dengan tidak ada
selisih pendapat ulama. Tetapi sewaktu menyewakan mengerti atau
menduga kalau si Majusi (penyewa) akan menyembah berhala dalam
rumah itu, maka hukumnya haram, kecuali pendapat Imam Hanafi.
Keterangan, dari kitab:

1. Fath al-Mu'in12

S 5o 53 (1S .,»-wuugjp;u.,w,‘g)mbg
Js\ise,u\&:\.smyjj}\'a;&wm@'-vw@m,

(J;z’u’)uijuc,, P&y "Swﬂ, rxpj,&‘);,a\,r.as\g_;mk;p
\;4;13“\;\1\"”’3\;"’ ’*\@ww u»u&:pw.wr",m\t"’ |

i o E‘Sm’;\ g Laia ) skl 58 ¥ 0 U8 25
Diharamkan juga men;ual semisal anggur pada orang yang diyakini atau
diduga akan manjadikannya minuman keras, atau budak amrad (anak laki-
laki kecil ganteng) pada orang yang terkenal berbuat lacur dengannya,
ayam jago untuk disabung, kambing jantan untuk diadu (dengan saling
membentur kepala) atau sutera yang akan dikenakan oleh laki-laki.
Demikian halnya haram menjual minyak wangi kepada orang kafir yang
akan digunakan untuk mengharumkan berhala, atau binatang kepada orang
kafir yang diketahui ia akan memakannya tanpa disembelih. Sebab menurut
pendapat al-sahih, orang-orang kafir itu dikenai hukum syariat seperti
kaum muslimin. Berbeda dengan pendapat Abu Hanifah Ra. Karena itu,
maka tidak boleh membantu keduanya atau semisalnya dari setiap tasaruf
yang bisa menjurus maksiat, secara meyakinkan atau dalam dugaan kuat.
Meskipun begitu, jual-belinya tetap sah.

137. Zakat Ikan dalam Tambak

S. Bagaimana pendapat Anda sekalian, atas hukumnya orang memelihara
ikan dalam tambak (kolamn), kebiasaan diambil dua kali setahun, maka bagaimana
caranya memberikan zakatnya? (Demak).

J. Kalau sewaktu membeli bibit ikan dan tambaknya untuk berdagang,
yakni sengaja akan dijual lagi dengan keuntungan, maka kewajiban
memberikan zakat perdagangan itu dalam akhir tahun. Bila membelinya
kolam itu untuk dimiliki atau menyewa dan membelinya bibit ikan itu

12 Zainuddin al-Malibari, Fath a-Main dalam al-Bakri Muharnmad Syatha al Dimyathi, Ianah
al-Thatibin, (Singapura: Sulaiman Mar’i, t th). Jilid 11|, h. 23-24.
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untuk berdagang, maka hanya berkewajiban membayar zakat Hjarahnya
ikan saja dalam akhir tahun (terhitung mulai membeli bibit).
Catatan: Tidak diragukan lagi dalam masalah ini, bahwa yang
diperdagangkan adalah bibit ikan itu, bukan keturunannya. Sedang
ikan itu, bukan termasuk barang yang wajib dizakati seperti padi
dan lain-lain. (Pen.)

Keterangan, dari kitab:

1. Fath al-Wahhab'3
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Maka kadar zakat yang wajib ditunaikan pada harta yang dimiliki
dengan mu’awadhah (pertukaran) yang disertai niat berniaga, walapun
tidak diperbarui dalam setiap pembelanjaannya, seperti membeli, memberi
mas kawin, memberi dengan imbalan. Bukan igalah (membatalkan akad),
mengembalikan barang yang dibeli karena cacat, dan pemberian tanpa
imbalan, karena tidak adanya mu’awadhah, adalah 2,5 % dari harganya.

2. Tuhfah al-Muhtaj dan Hasyiyah al-Syirwani4
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Suatu barang menjadi komoditas dagang hanya bila niat dagangnya
bersamaan dengan mendapat barang tersebut dengan cara tukar menukar.

(Ungkapan kitab Matn: “Bila niat dagangnya bersamaan ...”) maksudnya
adalah niat dagang dengan barang ini bersamaan dengan mendapatkannya,

B Sulaiman al-Jamal, Fath al-Wahhab pada Futuhat al-Wahhab, (Beirut: Dar al-Fikr t. th.)
Jilid I, h. 264-265.

1 Abdul Hamid al-Syirwani, Hasyiyah al-Syirwani ‘ala Tuhfah al-Muhtaj, (Beirut: Dar
al-Fikr, 1418 H/1997 M), Cet. Ke-1, Jitid I, h. 325.
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dan dimilikinya dengan tukar menukar. Seperti yang telah dijelaskan, bahwa
tijarah adalah mengelola harta dengan membelanjakannnya dengan
seperti akad jual-beli untuk memperoleh keuntungan. Dengan begitu,
jelaslah bahwa bibit yang dibeli dengan tujuan ditanam, lalu sesuatu yang
tumbuh ataupun yang dihasilkan darinya diperdagangkan, seperti bibit
bagm (nama jenis pepohonan/tanaman), itu tidak termasuk komoditas
perdagangan, baik bibit itu sendiri atau apapun yang tumbuh darinya ...
Dan bibit tersebut tidak bisa digiyaskan dengan pewarna yang dibeli untuk
(dijadikan) pewarna pakaian bagi orang banyak dengan menarik biaya.
Sebab tijarah (bisnis) dalam pewarna tersebut adalah dengan pewarna
yang dibelinya, bukan dari barang yang tumbuh darinya. Berbeda dengan
usaha bibit di atas, karena kebalikannya.

138. Pengertian Aman dari Siksa Kubur
S. Apa yang diartikan aman dalam hadits yang artinya: “Siapa yang meninggal
dunia pada hari Jum’at maka ia aman dari siksa kubur. Apakah amannya itu
hanya pada hari Jum’at itu? Ataukah sampai hari Kiamat? (Pekalongan)
J. Bahwa amannya itu sampai hari kiamat.
Keterangan, dari kitab:
1. Qathr al-Ghaits'5
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Apabila seseorang mati pada hari Jum’at atau malam harinya, maka siksa
kubur yang menimpanya hanya sesaat, begitu pula menghimpitnya kubur.
Kemudian akan berhenti dan tidak terulang lagi sampai hari kiamat.
2. Al-Dur al-Nadhid's
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15 Muhammad Nawai al-Jawi, Qathr al-Ghaits, (Indonesia: al-Haramain, 1427 H/2006 M),
Cet. Ke-1, h. 10. :

16 Al-Harawi, al-Dur al-Nadhid, dan lihat Ahmad bin Muhammad al-Hamawi, Ghamzu Uyun
al-Bashair, (Beirut Dar al-Kutub al-Imiyah 1985), Juz IV, h. 72
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Kalangan Ahli Sunnah wal Jamaah berpendapat, bahwa adzab kubur
itu memang benar adanya ... Seorang mukmin itu terbagi dua kondisi,
apabila dia taat maka dia tidak akan memperoleh siksa dan tetap mendapat
himpitan kubur dan kengeriannya. Jika seorang mukmin itu bermaksiat
maka dia akan memperoleh siksa dan tetap mendapat himpitan kubur,
tetapi siksa kubur tersebut akan terhenti sampai hari dan malam Jum’at,
lalu siksaan itu tidak terulang kembali sampai hari kiamat. Dan jika ia
mati pada hari atau malam Jum’'at maka ia mendapat siksaan itu sesaat
dan himpitan kubur, lalu siksaan itu terhenti. Begitu keterangan dalam
kitab al-Mu’taqadat karya Syaikh Abu al-Mu'in al-Nasafi al-Hanafi.

139. Musafir Sebelum Sampai Tempat yang Dituju,
~ Menjalani Shalat Jama’ Qashar

S. Apakah musafir (orang yang bepergian) jauh, kemudian singgah di suatu

tempat sebelum sampai tempat yang dimaksud, masih boleh menjalankan
. jamak (mengumpulkan shalat) dan qashar (menyingkat shalat) dalam tempat

singgahnya tersebut? (Pekalongan)

J. Boleh jamak dan qashar, asal tidak niat singgah sampai empat hari

empat malam penuh (selain hari datang dan berangkat).

Keterangan, dari kitab:

1. Al-Minhaj al-Qawim1?
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Dan selesai pula (suatu perjalanan) dengan sampainya pada suatu
tempat yang diniati oleh seorang mustagil (orang yang tidak diatur orang
lain, bukan seperti istri dan budak) m\tukbezmukimsecammuﬂaktanpabatas
waktu, walaupun tempat tersebut tidak layak untuk dihuni atau ia niat mukim
selama empat hari empat malam penubh, yakni selain hari masuk dan hari
keluarnya dari tempat tersebut.
2. Fath al-Wahhab dan Futuhat al-Wahhab'$
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17 Ibn Hajar al-Haitami, al-Minhaj al-Qawim dalam Muhammad Mahfudz al-Tarmasi al-
Jawi, Mautibah Dz al-Fdhl, (Mesir. al-Amirah al-Syarafiya, 1326 H), Jilid III, h. 163-164.

18 Zakaria al-Anshari dan Sulaiman alamal, Fath al-Wahhab dan Futuhat al-Wahhab , (Beirut: Dar
al-Fikr t. th) Jilid 1, h. 601.
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Syarat (shalat jama’ qashar) yang ketiga adalah di awal petjalanan menuju
tempat yang telah diketahui, walaupun belum ditentukan.

Dan redaksi Syarh al-Ramli: “Dengan ungkapan: “Di awal perjalanannya.” al-
Nawawi mengecualikan setelah awal perjalanan, maka hal itu tidak disyaratkan.”
Sehingga bila ia berniat melakukan perjalanan semasafah al-gashr (perjalanan
minimal yang membolehkan gashr shalat; 94 km). Lalu setelah melewati
tempat yang membuatnya berstatus musafir, ia berniat akan pulang bila telah
memperoleh tujuannya, atau bermukim di tengah perjalanannya meskipun
di dekat (tempat asal bepergiannya) selama empat hari dan empat malam,
maka ia (tetap) mendapat rukhshah sampai menemukan tujuannya atau
sampai masuknya ke tempat asal ia bepergian. Karena perkara yang
menjadi sebab rukhshah telah ada baginya, maka hukum tersebut tetap
berlaku sampai ia merubah niat bepergiannya.

3. Bughyah al.MustarsyidinH
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kurang dari empat hari penuh, maka perjalanannya tidak putus, maka pada
waktu tersebut dia tetap boleh mengambil rukhshah ketika keluar ke Arafah,
walaupun ia niat bermukim di Makkah setelah pelaksanaan haji. Sebab hak
perjalanannya tidak putus dengan mukimnya di Makkah tadi sampai ia
mukim dengan waktu yang bisa memutus perjalanannya (empat hari
empat malam penuh). Demikian menurut pendapat mu’tamad.

140. Kewajiban Zakat bagi Orang yang Memiliki
' Uang Simpanan Sampai Senishab
S. Apakah kewajiban zakat orang yang memiliki uang simpanan sampai senishab
itu hanya dalam tahun pertama? Ataukah tiap tahun sehingga uang itu kurang

19 Abdurrahman Ba'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Mesic: Musthafa al- Halahi, 1371 H/ 1952 M), h. 76.
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dari nishab? (Tegal)

J. Kewajiban zakat, tiap-tiap tahun sehingga uangnya kurang dari nishab.
Keterangan, dari kitab:

1. Hasyiyah al—BajuriZO
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(Ungkapan Ibn Qasim al-Ghazi: “25 %) maksudnya untuk setiap tahun.
Berbeda dengan biji-bijian, maka zakatnya hanya sekali saja walaupun
biji-bijian tersebut tetap ada selama beberapa tahun. Karena biji-bijian
cepat rusak, tidak seperti emas dan perak.
2. Tuhfah al-Habib’!
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(Ungkapan Ibn Qasim al-Ghazi: “2,5 %), yakm untuk setiap tahun selama

......

setahun sekali, walaupun masih ada selama bertahun-tahun.

141. Merawat Jenazah yang Tidak Pernah Shalat dan
Puasa

S. Seorang yang tak pernah shalat dan puasa selama hidupnya, ia adalah

putra Indonesia, sewaktu meninggal dunia. Apakah ia dirawat sebagai orang Islam,

ataukah tidak? (Nganjuk)

J. Betul harus dirawat sebagai orang Islam, karena dia itu orang Islam

selama tidak menyatakan kekufuran, dalam perkataan atau perbuatan.

Keterangan, dari kitab:

1. Al-Ilgna "2
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20 Tbrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri ‘ala Fath al-Qarib, (Singapura: Sulaiman Marj, t.
th), Jilid I, h. 272.

2t Sulaiman al-Bujairimi, Tulfah al-Habib ‘ala al-Igna’, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1370
H/1951 M), Cet. Ke-1, Jilid I, h. 292.

2 Muhammad al-Khatib al-Syarbini, al-Igna’ dalam Sulaiman al-Bujairimi, Tuhfah al-Habib
‘ala al-Igna’, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1338 H), Jilid IV, h. 206.
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Seorang anak kecil lelaki ataupun perempuan atau pula banci dihukumi

sebagai orang Islam jika sudah terdapat tiga sebab, yang pertama salah
satu dari kedua orang tuanya telah Islam.

2. Bughyah al- Mustarsyidin23
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Wajib merawat (jenazah) setiap muslim yang dihukumi/diakui islamnya

walaupun banyak dosanya, meninggalkan shalat dan lainnya selama
tidak mengingkarinya.

142, Mendirikan Mesjid di Luar Batas Desanya
S. Kalau mendirikan mesjid di luar batas desa sampai kira-kira sejauh 50 meter (seperti
mesjid Binangun Sedayu) demikian itu karena mengikuti mata air (sumber air) atau
karena memudahkan datangnya orang. Walavupun di luar batas, tetapi masih termasuk
desa itu, apakah boleh mendirikan Jum &t dalam mesjid tersebut? (Banyuwangi)
J. Betul boleh dan sah mendirikan Jum'at di mesjid tersebut asal tempat
mesjid itu masih termasuk desa itu, yakni belum diperbolehkan shalat
qashar di tempat itu, bagi orang yang bepergian (musafir). Apabila tidak
termasuk desa itu, maka tidak sah mendirikan Jum‘at.
Keterangan, dari kitab:
1. Fath al-Mu/'in dan I'anah al-Thalibin24
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Walaupun di tanah lapang yang masih terhitung bagian daerah tersebut,
seperti di tempat yang belum boleh menggashar shalat, meski tidak
sambung dengan bangunan pemukiman. Berbeda dengan tempat yang

3 Abdurrahman Ba‘alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1371
" H/1952 M)), h. 92.

% Zainuddin al-Malibari, Fath alMu'in dalam al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, Fanah
al-Thalibin, (Singapura: Sulaiman Mar', t th). Jilid II, h. 59.

Solusi Problematika Aktual Hukum Islam 139



tidak terhitung sebagai bagian daerah tersebut, yaitu tempat yang bepergian
bisa menjadi sebab bolehnya shalat gashar dari tempat tersebut.
Menurut Imam al-Adzra'i, kebanyakan penduduk desa meletakkan
mesjid sedikit di belakang tembok (batas) desa demi menjaga terkena
'najis binatang. Dan ketidakabsahan shalat Jum'at di tempat itu adalah
kesimpulan sangat jauh dari kebenaran.
2. Asna ul -Mathalib?
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Perkataan Abu Thayyib: “Ashhab kita (Syafi‘iyah) berpendapat: “Bila
penduduk suatu daerah membangun mesjid mereka di luar daerahnya,
maka tidak boleh mendirikan shalat Jum’at di mesjid itu karena terpisah
dari bangunan-bangunan pemukiman.” itu diarahkan pada kasus mesjid
terpisah yang tidak terhitung dari bagian desa.

143. Mendirikan Jum’at di dalam Penjara
S. Bagaimana hukum mendirikan Jum’at di dalam penjara yang berada di luar
batas kota, seperti di Sukamiskin. Adapun yang bersembahyang Jum'at ialah
para orang hukuman yang berada di penjara itu, yang datang dari berbagai
tempat. Sahkah Jum’at itu? (Bandung)
J. Tidak sah Jum’atnya orang yang dihukum selama hidup menurut
Qaul Azhhar, dan pula tidak sah bagi orang-orang yang dihukum terbatas,
menurut semua pendapat ulama.
Keterangan, dari kitab:
1. Mughni al-Mubhtaj 26
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Seandainya penghuni kemah berdomisili selamanya di padang pasir
dan mereka tidak mendengar seruan adzan dari tempat shalat Jum‘at,
maka mereka tidak wajib shalat Jum'at dan (andaikan shalat Jum'at pun)

%5 Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshari, Asna al-Mathalib, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Timiyah, 1422 H/2001 M), Cet. Ke-1, Jilid T, h. 112-113.

26 Muhammad al-Khathib al-Syarbini, Mughni al-Muhtaj ‘ala al-Minhaj, (Beirut: Dar
al-Kutub al-Ilmiyah, 1424 H/2003 M), Jilid I, h. 382.
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tidak sah menurut gaul al-azhhar. Karena mereka seperti kalangan nomaden
(selalu berpindah-pindah) dan tidak memiliki bangunan tempat tinggal.

144. Membaca Allah dalam Shalawat Masyisyiyah

S. Bagaimana hukum membaca wirid Masyisyiyah karangan Imam Abdussalam
Al-Masyisyi, guru Imam Abdul Hasan Asy-Syadzili dengan panjang alifnya
Aallah, Aallah, Aallah, dengan berhenti pada tiap-tiap kalimat, tiga kali.
Sementara orang yang mengerti, baluwa panjangrya hamzah itu untuk bersumpah
untuk mengharapkan diterimanya doa, menurut hadits yang artinya: “Sementara
hamba Allah ada yang sewaktu sunmpah harus melaksanakan sumpahnya.”, seperti
dalam Hizib Syadzili berbunyi: Inqatha’at aamaalunaa wa “izzatika illaa
minka, wakhaba rajaunaa wahaqqika illaa fiika, tetapi kebanyakan orang
tidak mengerti, apakah pasti boleh membaca panjang hamzahnya atau tidak?
Mohon keterangan dari Muiktamar, karena para ulama di Martapura telah
berselisih dalam hal itu (Martapura, Kalimantan Selatan).

J. Sesungguhnya membaca Aallah, Aallah dalam Shalawat Masyisyiyah
dengan pendek hamzahnya atau panjang itu hukumnya boleh (jaiz). Apabila
dibaca panjang, maka hamzahnya yang disambung dengan hamzah ta'rif
itu untuk bersumpah sebagaimana dalam hadis Muslim yang berbunyi:
“Aallah maa aradhtu maa’aradhtu illaa wahidatan”, maka berkata: “Aallah
maa aradhtu illa wahidatan”, dan siapa yang mendapat jjazah dari guru
dengan panjang untuk memperkuat doa dengan sumpah, maka harus
membaca dengan panjang, dan sumpah sebagaimana hadis tersebut
dalam soal

Putusan ini sama dengan jawaban al-’Allamah Syaikh Sa’id bin
Muhammad al-Yamani, seorang pengajar di Masjidil Haram Makkah.[]
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KEPUTUSAN MUKTAMAR
NAHDLATUL ULAMA KE-9
Di Banyuwangi Pada Tanggal 8 Muharram 1353
H. /23 April 1934 M.

145. Meminum Minyak Al-Qur’an
146. Menyewa Tambak untuk Mengambil Ikannya

147. Menyewa Tambak Milik Pemerintah

148. Masa Hancurnya Jasad Mayit
149. Masih Ditemukan Tulang Mayat yang Lama, Setelah Kubur
Digali
150. Shalat yang Menghadap Lurus ke Barat Benar (Tidak
Membelok ke Arah Kiblat)
151. Mendirikan Mesjid di Wilayah Islam

152. Mengangkut Mayit dengan Kendaraan yang Ditarik Kuda
atau Manusia

153. Menelaah Kitab-kitab Karangan Orang Kafir
154. Menyewa Perahu dengan Seperenam Pendapatan

155. Mengamalkan Pendapat yang Bertentangan dengan
Pendapat Mazhab Empat

156. Orang Islam yang Menjadi Kristen Sampai Matinya
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145. Meminum Minyak Al-Qur’an

S. Bagaimana hukum meminum yang dinamakan minyak al-Qur an untuk
memperkuat badan dan untuk menjauhkan diri dari perbuatan zina. Apakah
haram, atau makruh, ataukah sunat, atau boleh (mubah)? (Tuban)

J. Kalau yang dimaksudkan itu air untuk merendam lafal-lafal al-
Qur’an sampai hancur, maka hukumnya tidak haram.

Keterangan, dari kitab:

1. I'anah al-Thalibin )
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Tidak haram meminum air larutan tulisan al-Qur'an. Dalam kitab al-
Mughni dijelaskan, tidak dimakruhkan menulis sesuatu (ayat-ayat) yang
terdapat dalam al-Qur'an ke suatu bejana untuk diminumkan aimya untuk
penyembuhan.

146. Menyewa Tambak untuk Mengambil Ikannya
S. Kalau menyewa tambak (balong) untuk mengambil ikannya dengan
memancing atau menjaring, si penyewa kadang-kadang mendapat ikan
banyak dan kadang-kadang tidak mendapat. Apakah menyewanya itu sah
atau tidak? (Bandung dan Purwokerto)

J. Tidak sah menyewanya, dan uang sewanya pun tidak halal, karena
barang itu tidak boleh menjadi hak milik dengan akad sewa.
Keterangan, dari kitab:

1. I anah al-Thalibin?
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Dan dengan kalimat: ”Tanpa berkonsekwens1 mengambil barang”

tidak termasuk pemakaian manfaat barang sewaan yang berkonsekwensi
mengambil barangnya, seperti menyewa kambing untuk diperah susunya,

1 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, I'anah al-Thalibin, (Singapura: Sulaiman
Mar’i, t .th). Jilid I, h. 69.

2 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, I'anah al-Thalibin, (Singapura: Sulaiman
Mar’i, t .th). Jilid I1f, h. 114.
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kolam untuk diambil ikannya, lilin untuk dinyalakan dan kebun untuk
dipetik buahnya. Semua itu tidak sah. Hal seperti ini termasuk cobaan
yang sudah mewabah dan banyak terjadi.
2. Al-Anwar li A’'mal al-Abrar3
C‘:"’"J U\WULM”ELUJ ”J&\@QUS}}QU)
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Dan bila seseorang menyewa balong (tambak) untuk diambil ikannya, itu
tidak sah; dan bila ia menyewanya untuk membendung air supaya ikanrikan
berkumpul di situ, maka boleh. Sebab barang itu (ikan) tidak bisa berpindah
hak milik dengan akad sewa. |

147. Menyewa Tambak Milik Pemerintah

S. Tambak (balong) milik Jawatan. Apakah hukumnya persewadnnya sama
dengan yang lalu? (Bandung) -

].Behﬂsamadengankeﬁdaksahnyadantidakhalalnyauangpersewaarmya.

148. Masa Hancurnya Jasad Mayit

S. Berapa tahun hancurnya mayat kecuali Ujbuzzanab? Hingga kuburnya
boleh digali setelah hancur, untuk ditanami mayat yang lain.? (Surabaya)

J. Hancurmnya mayat tidak dapat dibatasi dengan waktu yang tertentu,
karena berbeda-beda menurut tempat dan iklimnya, tetapi harus ada ketetapan
dari orang yang ahli dalam bidang itu, mengingat tempat dan iklimnya.
Keterangan, dari kitab:

1. Fath al-Wahhab*

uSlﬁSua)\)\dllb'jl\‘}a\llcéJ\Jﬁ”"?}j

Diharamkan menggali kubur sebelum mayat di dalamnya hancur sesuai
dengan pendapat para pakar daerah tersebut setelah mayat itu dikubur.
2. Al-Umms

M\&;&\éﬁ:”’&i&wd’ﬁj};» Q:.l.\;v::.ﬂ\ "3\3\)

? Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, I'anah al-Thalibin, (Singapura: Sulaiman
Mar’i, t .th). Jilid ITI, h. 114.

4 Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshari, Fath al-Wahhab, (Beirut: Dar al-Fikr, 1422 H/2002 M), juz
Lh.118.

5 Muhammad bin Idris al-Syafi'i, al-Umm, (Mesir: Mathba’ah al-Fanniyah al-Muttahidah,
1381 H/1961 M), Cet. Ke-1, Jilid I, h. 277.
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Menurut redaksi kitab al—LImm, pka_ mayat sudah dlkubur maka tldak
seorangpun boleh menggali kembali kuburannya sampai berlalu suatu
masa yang menurut pakar daerah tersebut, mayat tersebut telah hilang
(hancur). Dan hal ini berbeda-beda antara satu daerah dengan daerah
lain, biasanya bisa setahun atau lebih.

149. Masih Ditemukan Tulang Mayat yang Lama,
Setelah Kubur Digali

S. Jika menggali kubur, menemui tulang mayat lama, apakah menggalinya boleh
diteruskan dan ditanami mayat yang baru, atau harus pindah ke tempat lain?
(Surabaya)
J. Sesungguhnya hukumnya menggali kubur yang telah lama, apabila telah
ada tanda-tanda yang kuat, bahwa mayat itu sudah hancur, maka hukumnya
jaiz (boleh), kemudian kalau menemukan tulang-tulang sebelum sempumanya
penggatian, maka harus pindah, tetapi kalau menemukan tulang-tulang itu
setelah penggalian sempuma, maka tidak wajib pindah, boleh menanam
mayat baru dan semua tulang-tulang yang terdapat supaya ditanam kembeali.
Keterangan, dari kitab:
1. Fath al-Jawwad®
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Seandainya ditemukan sebaglan tulang belulangnya sebelum penggalian
sempurna, yakni belum mencapai kedalaman minimal untuk penguburan,
maka tanahnya harus dikembalikan lagj, atau setelah penggalian sempurna,
maka tidak perlu mengembalikan tanahnya kembali. Dan boleh mengubur
(mayit baru) bersama tulang (dari mayit lama).
2. Al-Umm?

u&pwt}bbuw\&éﬂs\""°\ml;jsw)j% [E43R)H
A Sel 1
Apabila keburu-buru dalam menggali kubur, kemudian mendapatkan

6 Ibn Hajar al-Haitami, Fath al-Jawwad, (Mesir: Musthafa ai-Halabi, 1391 H/1971 M),
Cet. Ke-2, Jilid I, h. 245.

7 Muhammad bin Idris al-Syafi'i, al-Umm, (Mesir: Mathba‘ah al-Fanniyah al-Muttahidah,
1381 H/1961 M), Cet. Ke-1, Jilid I, h. 277.
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mayat atau sebagian dari padanya, maka tanahnya harus dikembalikan

lagi. Jika mencuat sesuatu dari tulang-tulangnya, maka harus dikembalikan
ke dalam kubur.

150. Shalat yang Menghadap Lurus ke Barat Benar
(Tidak Membelok ke Arah Kiblat)

S. Apakah hukum orang sembahyang dengan menghadap lurus ke barat
benar, tidak membelok ke arah kiblat, dengan tidak niat mengikuti pendapat
mazhab Hanafi yang memperbolehkan menghadap Jihah. Dan bagaimana
hukum makmum pada orang yang menghadap demikian dengan tidak
mengetahui apakah si imam itu niat mengikuti mazhab Hanafi, atau tidak
mengerti pula bahwa menghadap demikian itu tidak sah menurut mazhab
Syafi'i, sahkah sembahyangnya? (Banyumas)

J. Sah sembahyangnya, bagi orang yang tidak mengerti mencari tanda-
tanda kiblat yang sah, juga sembahyang makmum yang meyakinkan
imamnya demikian halnya. Sedang bagi orang yang mengerti mencari
tanda-tanda kiblat, dan dapat menghasilkan maka tidak sah sembahyangnya
kecuali menghadap ke Ka'bah, juga tidak sah sembahyang yang dilakukan
makmum yang tidak mengerti ketidaksahnya imam.

Keterangan, dari kitab:

1. Bughyah al—MustarsyidinB
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Kondisi cukup menghadap arah (ka'bah ke barat saja misalnya) adalah
saat tidak mengetahui tanda-tanda arah ka'bah. Karena orang yang mampu
mengetahui ka'bah bila diandaikan bisa dihasilkan dengan berijtihad,
maka ia tidak cukup menghadap arah saja secara pasti (tanpa khilafiyah).
Tidak ada yang mendorong ulama yang membolehkan menghadap ke
arah ka'bah melainkan mereka memandang bahwa menghadap ka'bah
dengan berijtihad itu sulit dilakukan.

151. Mendirikan Mesjid di Wilayah Islam
S. Bagaimana hukum mendirikan mesjid di kepulauan Islam yang penduduknya
orang-orang Islam untuk melahirkan syiar Islam dan mendirikan jamaah, sunah

8 Abdurrahman Ba’alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1371
H/1952 M)), h. 39-40.
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ataukah fardhu kifayah?
J. Sesungguhnya mendirikan mesjid itu hukumnya sunat muakkadah.
Keterangan, dari kitab:
1. Al-Siraj al-Munir® . .
Pt I I YV LY T 2 €. i 0. fiz
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Rasulullah Saw. bersabda: "Bangunlah mesjid dan jadikanlah sebagai
tempat shalat berjamagh’. Perintah Rasululah Saw. ini berpengertian
sunah muakkad (sangat dianjurkan).
2. Al-Fatawa al-Kubra0
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Dengan demikian dipahami bahwa yang wajib dalam membangun
pagar (mesjid) adalah sekedar sebagaimana yang sangat dibutuhkan
oleh keadaan yang sangat mendesak saja. Hal ini berarti, bahwa orang
yang menjadikan bangunan mesjid sama seperti bangunan pagarnya,

maka ia telah menjauhkannya, karena mesjid tidak sangat memerlukannya
dan keabsahan shalat pun tidak terikat dengan keabsahan keberadaannya.

152. Mengangkut Mayit dengan Kendaraan yang
Ditarik Kuda atau Manusia

S. Bagaimana hukum mengangkut mayat dengan kendaraan yang ditarik
kuda atau manusia, seperti mayatnya orang kafir. Apakah itu boleh (mubah)
mutlak, atau sewaktu ada masyaqqat, atau dilarang (mamnu’). (Mojokerto)
J. Sesungguhnya mengangkut mayat dengan kendaraan itu boleh
(jaiz), tetapi tidak dapat keutamaan seperti mengangkut di antara
kedua batang kayu yang ditetapkan keutamaannya oleh para ulama.
Keterangan, dari kitab:
1. Al-Minhaj al-Qawim1

9 Ali al-Azizi, al-Siraj al-Munir, (Mesir, Musthafa al-Halabi, 1377 H/1957 M), Cet.
Ke-2, Jilid I, h. 24. Hadis di atas diriwayatkan oleh al-‘Uqaili, Ibn Abi Syaibah, dan
al-Baihaqi dari Anas bin Malik.

10 Tbn Hajar al-Haitami, al-Fatawn al-Fighiyah al-Kubra, (Beirut: Dar al-Fikr, 1493 H/1984
M), Jilid IV, h. 244.

11 Tbn Hajar al-Haitami, al-Minhaj al-Qawim dalam Muhammad Mahfudz al-Tarmasi
al-Jawi, Mauhibeh Dzi al-Fdhl, (Mesir: al-Amirah al-Syarafiya, 1326 H), Jilid 111, h. 328-329.
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Membawa ]enazah di antara dua batang kayu (satu orang di depan
dan dua orang di belakang) itu lebih baik dibanding dengan cara tarbi’
(empat orang dengan dua orang di depan dan dua belakang) jika ingin
meringkasnya ... Dan ketika satu orang di bagian depan yang memikul
dua ujung kayu lemah, seperti keterangan yang telah disebutkan, yang
lebih baik hendaknya pembawa jenazah itu lima orang ... tujuh, sembilan
atau selebihnya dengan jumlah ganjil sesuai kebutuhan.

153. Menelaah Kitab-kitab Karangan Orang Kafir
S. Bagaimana hukum manelaah kitab-kitab karangan orang Kristen, seperti
Munjid dan lain sebagainya, apakah haram atau tidak? (Jepara)

J. Tidak boleh menelaah kitab-kitab karangan bukan orang Islam, kecuali
bagi orang yang mengerti dan dapat membedakan haq dan bathil.
Keterangan: dari kitab:

1. Mukhtashar al-Fawaid al-Makkiyah12
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Dalam al-Fatawa al-Haditsiyah Ibn Hajar al-Hmtarm berkata: “Tidak
boleh membaca buku Sirah al-Bakri karena sebagian besar isinya merupakan
kebatilan dan kebohongan yang bercampuraduk, maka keseluruhannya
menjadi haram sekira tidak terdapat perbedaan (antara yang batil dan yang
haq). Dengan demikian dapat diketahui keharaman membaca Nuzhah al-
Majalis dan semisalnya dari buku-buku yang di dalamnya termuat kebatilan
yang bercampur dengan lainnya sekira tidak terdapat perbedaan, ...” Dalam
Tuhfah al-Muhtaj beliau berkata: “Bagi selain orang yang berpengetahuan
luas diharamkan membaca kitab seperti Taurat, yang sudah diketahui atau
diragukan terdistorsi (terubah).”

12 Alawi al-Saqqaf, Mukhtashar al-Fawaid al-Makkiyah, (Mesir: Musthafa al-Halabi, t.
th.), h. 102-103.
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154. Menyewa Perahu dengan Seperenam
Pendapatan

S. Kalau menyewa perahu, bagi para nelayan (pencari ikan) dengan seperenam
pendapatan, kemudian si nelayan pinjam beberapa rupiah dari pemilik perahu,
dengan berjanji: Apabila tidak menyewa perahunya, maka wajib membayar
pinjamannya seketika. Apa akad demikian itu sah? Atau tidak? Dan apa
termasuk dalam larangan Nabi Saw. Pinjaman karena mengambil keuntungan?
Atau tidak? (Jepara)

J. Tidak sah akad demikian itu, karena tidak ada ketentuan ongkos
sewanya, maka semua pendapatan menjadi hak milik nelayan, dan wajib
membayar sewa ongkos perahu menurut yang biasa, dan tidak masuk
dalam larangan Nabi Saw. “Pinjaman karena menarik keuntungan”.
Sebab di sini yang mendapat keuntungan bukan yang memberi
pinjaman, tetapi si peminjam.

Keterangan, dari kitab:
1. Fath al-Wahhab'3

S A B SRl oIS E (5133 ‘,w- ) 36 G ’v;)

... dan tidak sah akad sewa menggiling gandum dengan upah sebaglan
tepung dari gandum tersebut seperti sepertiganya, karena tidak
diketahuinya ketebalan kulit (dalam akad sewa menguliti kambing
dengan upah kulitnya) dan tidak diketahuinya kadar tepung, serta
karena tidak mampu membayar upah seketika itu.

2. Bughyatul Mustarsyidin4
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13 Syaikh alIslam Zakariya al-Anshari, Fath al-Wahhab dalam Muhammad al-Bujairimi, al-
Tajrid li Naf'i al-’Abid,(Mesir: Musthafa al-Halabi, 1369 H/1950 M), Jilid 111, h. 167.

14 Abdurrahman Ba‘alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1371
H/1952 M)), h. 135,
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Bila seseorang disewa untuk mengangkut barang dalam kendaraanya
untuk diantar ke tempat tertentu, kemudian ia menyaratkan supaya
pemilik barang menghutanginya beberapa dirham sampai ia menjual
barang tersebut, maka yang jelas demikian itu tidak termasuk pinjaman
yang diharamkan, walaupun terjadi di tengah transaksi. Sebab, keuntungan
dalam penyaratan tersebut hanya kembali kepada si peminjam. Karena ia
sendiri yang menyaratkannya, meskipun meskipun syarat tersebut juga
menguntungkan bagi pihak yang memberi pinjaman.

155. Mengamalkan Pendapat yang Bertentangan:
dengan Pendapat Mazhab Empat

S. Bagaimana pendapat Muktamar, atas pendapat salah satu Sahabat atau
Ulama yang tidak cocok dengan pendapat ahli Mazhab Empat, bahkan ahli
mazhab telah menerangkan kelemahan pendapat itu. Apakah boleh menjalankan
pendapat tersebut? Atau tidak?

J. Tidak boleh menjalankan pendapat yang bertentangan dengan pendapat
Mazhab Empat, apabila tidak mengetahui syarat-syaratnya dan segala
ketentuannya.

Keterangan, dari kitab:

1. Fath al-Mu'in dan I'anah al-Thalibin1>
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Apabila orang awam berpedoman pada suatu mazhab, maka ia harus
cocok dengan mazhab tersebut, jika tidak, maka ia harus bermazhab dengan
mazhab tertentu dari empat mazhab yang ada dan tidak boleh dengan
mazhab lainnya, yakni selain empat mazhab. Hal ini jika mazhabnya itu
memang belum terkodifikasi, jika sudah dikodifikasi maka boleh, sebagaimana
dalam al-Tuhfah, redaksinya yaitu: “Boleh bertaklid kepada siapapun dari
empat mazhab yang ada (Maliki, Hanafi, Syafi'i, Hanbali), dan juga imam
mazhab lainnya yang mazhabnya terjaga dalam masalah terkait, dan
terkodifikasi, sehingga diketahui syarat-syarat dan semua ketentuannya.

15 Zainuddin al-Malibari dan al-BallilmmndSya&aal-Dmyaﬂu, Fathd—MumdanI’mdt
al-Thalbin, (Singapura: Sulaiman Mar'i, t.th). Jiid IV, h. 217.
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156. Orang Islam yang Menjadi Kristen Sampai
Matinya
S. Bagaimana pendapat Muktamar atas orang Islam yang menjadi Kristen

sampai meninggal dunia belum kembali ke agama Islam. Apakah boleh
ditanam dalam kuburan Islam atau tidak?

J. Tidak boleh ditanam dalam kuburan Islam (haram).
Keterangan, dari kitab:
1. Mirgah Shu'ud al-Tashdig¢
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- Dan tidak boleh mengubur orang murtad di pemakaman orang Islam,
karena keluarnya dari golongan orang islam dengan murtadnya.[]

16 x‘;h}:m;md Nawawi al-Jawi, Mirqah Shu'ud al-Tashdig, (Semarang; Usaha Keluarga, t.
J)-h 15
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KEPUTUSAN MUKTAMAR
NAHDLATUL ULAMA KE-10
Di Surakarta Pada Tanggal 10 Muharram 1354
H. / April 1935 M.

157. Puasa Sunat dengan Niat Qadha Ramadhan
158. Membayar Fidyah Sebab Meninggalkan Kewajiban
159. Ucapan Seseorang Bahwa: Puasa Itu Hanya untuk Orang yang
Tidak Mempunyai Makanan
160. Hukum Tonel dan Pelakunya
161. Munculnya Perempuan untuk Pidato Keagamaan
162. Mendengarkan Suara Radio dan Menyimpannya
163. Lupa Kalau Sedang Junub, Langsung Shalat
164. Si Junub yang Shalat Karena Lupa Itu, Menjadi Imam
165. Pengertian “Permusuhan Lahir Batin” antara Suami Istri
166. Pengertian Sekufu yang Menjadi Syarat Sahnya Nikah Paksa
167. Pengertian Mampu Membayar Maskawin dengan Tunai
168. Dalam Akad Nikah Dinyatakan “Kukawinkan Padamu
Perempuan Pinanganmu”, Padahal Lelaki Tidak Pernah
Meminangnya
169. Mushalla yang Diwakafkan Tidak Bisa Menjadi Mesjid, Kalau
Tidak Diniatkan
170. Kawin yang Dipaksa, Sebab Berbuat Zina
171. Ongkos Sewa untuk Pasar Malam, Dipergunakan untuk Biaya
Asrama Yatim Piatu '
172. Orang Shalat di Dekat Ka'bah, Harus Benar-benar Menghadap
Ka'bah
173. Pindah dari Thariqah ke Tharigah Lain
174. Nikah Secara Tahlil dengan Sengaja Akan Dicerai Sesudah
Bersetubuh
175. Menyerahkan Zakat kepada Salah Seorang Pezakat
176. Memindahkan Zakat ke Dalam Batas Kota
177. Melihat Barang yang Dijual dengan Memakai Kacamata
178. Bersentuhan Kulit Laki-laki dengan Kulit Perempuan Lain Tanpa
Beraling-aling
179. Qadha Shalat dan Puasa Oleh Orang Lain yang Masih Ada
Hubungan Famili atau Diizini Famili Mayat
180. Shalat Tarawih Bermakmum Kepada Imam yang Fasik
181. Hasil Barang Gadaian Dipakai Beramal Saleh
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157. Puasa Sunat dengan Niat Qadha Ramadhan

S. Bagnimana pendapat Muktamar tentang nasehat dari sementara ulama kepada
murid-muridnya supaya tidak puasa sunat, kecuali dengan niat gadha Ramadhan,
padahal di antara mereka ada yang berkeyakinan tidak pernah meninggalkan puasa -
Ramadhan, sejak mulai baligh. Apakah nasehat itu benar atau tidak? (Pekalongan)
J. Orang yang yakin atau menyangka, bahwa ia tidak berkewajiban qadha
puasa Ramadhan, maka haramlah niat qadha Ramadhan, karena beriseng-
iseng ibadah, bagi orang yang sangsi, maka boleh niat gadha Ramadhan
karena salah, (tidak bernazar) maka wajiblah niat qadha.

Maka dengan keterangan tersebut, apabila nasehat ulama tersebut kaitannya
dengan keterangan di atas, maka benarlah nasehat itu.

Keterangan, dari kitab:
1. Al-Fataun al-Kubra al-Fighiyah!
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Dari masalah wudhu ini (kasus orang yang yakin sudah hadats dan ragu
sudah bersudi atau belum, lalu ia wudhu dengan niat menghilangkan hadats
bila memang hadats, dan bila tidak maka niat memperbarui wudhu, maka
sah wudhunya) bisa dipahami bahwa jika seseorang ragu punya kewajiban
menggadha puasa misalnya, lalu ia niat menggadhanya bila memang punya
kewajiban gadha puasa, dan bila tidak maka niat puasa sunnah, maka niatnya
itu juga sah, dan gadha puasanya berhasil dengan mengira-ngirakan memang
wajib menggadha, bahkan bila memang jelas wajib menggadha. Bila tidak,
maka ja mendapat puasa sunnah seperti halnya dalam masalah wudhu.
.. Dengan demikian diketahui, bahwa yang lebih baik bagi orang yang ingin
puasa sunnah, maka ia berniat menggadha puasa wajib bila memang ada
kewajiban menggadha, dan bila tidak maka puasa sunnah, agar menghasilkan
gadha bila memang punya kewajiban gadha.
2. Al-Minhaj al-Qawin?

1 Tbn Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Fighiyah al-Kubra, (Beirut: Dar al-Fikr, 1493 H/1984
M), Jilid I1, h. 90. ‘

2 Jbn Hajar al-Haitami, al-Minhaj al-Qawim pada Muhammad Sulaiman al-Kurdi, Hamisy
al-Hawasy al-Madaniyah, (Singapura: al-Haramain, 1397 H), Cet. Ke-2, Jilid I, h. 7.
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Dan harus segera melaksanakan (puasanya) secara bersambung tanpa
putus, jika memang berbuka tanpa sebab.

158. Membayar Fidyah Sebab Meninggalkan
Kewajiban

S. Kalau orang yang berkewajiban gadha shalat fardhu delapan hari, meninggal
dunia, di antara ulama memberi petunjuk supaya membayar fidyah empat
puluh mud, untuk fidyah qadha delapan hari, tetapi di antara ulama lain
memberi petunjuk supaya berfidyah sejak waktu baligh sampai meninggal
dunia. Maka mana yang benar di antara dua petunjuk tadi? (Pekalongan)
J. Adapun yang benar: yaitu petunjuk yang pertama yakni membayar
fidyah empat puluh mud, karena meninggalkan shalat delapan hari kali
lima waktu sama dengan empat puluh waktu. Tiap-tiap waktu satu mud.
Keterangan, dari kitab:
1. Ianah al-Thalibin3
2y X4 - Y o I3 .’)di, ,uzg Z o098 . F 0~ . .
1553 B 58 LB Bl glssl 5 5348 42 125 35
~ Dalam suatu pendapat yang banyak dianut para ulama dari kalangan

kita adalah, bahwa ia harus memberi makan satu mud untuk setiap kali
shalat (yang ditinggalkan).

159. Ucapan Seseorang Bahwa: Puasa Itu Hanya untuk
Orang yang Tidak Mempunyai Makanan

S. Di antara pedagang ada yang tidak puasa Ramadhan sewaktu ditanya; “Karena
apa saudara tidak puasa?” Maka ia menjawab; “Bagaimana saya puasa? Sedang saya
mempunyai makanan dan minuman yang berlebihan. Puasa itu hanya bagi orang-
orang yang tidak menmpunyai makanan dan minuman.” Apakah orang yang berkata
demikian itu termasuk orang yang tenentang agama atau tidak? (Pekalongan)

J. Kalau yang mengucapkan demikian itu sengaja merendahkan perintah
agama, atau memperbolehkan meninggalkan puasa, maka orang
itu menjadi orang yang menentang agama dan menjadi kafir. Kalau
tidak sengaja demikian, tetapi hanya sekedar bergurau, maka ucapan
itu termasuk dosa besar.

3 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, I'anah al-Thalibin, (Singapura: Sulaiman
Mar'i, t .th). Jilid 1, h. 24.
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Keterangan, dari kitab:
1. Bughyah al-Mustarsyidin*
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(Jika seseorang) dihukum oleh hakim kemudian ia merasa jenuh/dongkol
dan berkata dengan sikap melecehkan: “Syariat ini tidak ada artinya sama
sekali”, maka ia kafir.

2. Is'ad al-Rafigs
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Kesimpulan dari kebanyakan redaksi tersebut kembeali pada (ketentuan)
bahwa semua keyakinan, perbuatan atau ucapan yang menunjukkan
penghinaan atau pelecehan terhadap Allah, kitab-kitabNya, para nabiNya,
para malaikatNya, syiar-syiarNya, simbol-simbol agamaNya, hukum-
hukumNya, atau janji baik dan ancamanNya, maka ia telah menjadi
kafir atau bermaksiat. Kata kufur menjadi khabar kata anna, yakni jika
si pembicara itu memang berniat melecehkan dan menghina. Jika
memang tidak berniat melecehkan dan menghina, maka hukumnya
bermaksiat dengan maksiat yang sangat diharamkan.

160. Hukum Tonel dan Pelakunya

S. Bagaimana hukumnya tonel? Dan bagaimana hukumnya para pelakon
dalam tonel itu? (Ponorogo)

J. Kalau dalam tonel itu terdapat munkarat yang dilarang agama Islam,
seperti ketoprak yang bercampur di antara laki-laki dan perempuan,
atau ada orang wanita berpakaian berlagak pria atau sebaliknya, maka
hukumnya haram tidak diridhai Allah, sebagaimana telah dimaklumi
oleh orang yang mengerti syariat agama Islam.

4 Abdurrahman Ba'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1371
H /1952 M)), h. 248.
5 Muhammad Babashil, Is"ad al-Rafiq, (Singapura: al-Haramain t th.), h. 61
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161. Munculnya Perempuan untuk Pidato Keagamaan

S. Bagaimana hukumnya orang perempuan berdiri di tengah-tengah lelaki
lain untuk pidato keagamaan? Boleh ataukah tidak? (Ponorogo)

J. Muktamar memutuskan bahwa berdiri orang perempuan di tengah-
tengah lelaki lain, itu haram, kecuali kalau bisa sunyi dari larangan
agama Islam, seperti dapat menutup auratnya dan selamat dari segala
fitnah, maka hukumnya boleh (jaiz) karena suara orang perempuan itu
tidak termasuk aurat, menurut pendapat yang ashshah.

Keterangan, dari kitab:

1. Ittihaf al-Sadah al-Muttagin®
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”Sesungguhnya telmga Rasulullah Saw. pernah mendengar suara dua gadis
(jartyah) pembantu wanita ketika beliau sedang tiduran di atas pembaringan.”
Seandainya andaikan dibunyikan gitar di suatu tempat, niscaya beliau
beranjak dari duduk dari tempat itu karena suara gitar yang terdengar
ditelinganya. Hal ini menunjukkan bahwa suara wanita tidak diharamkan
seperti keharaman seruling. Namun suara wanita hanya haram ketika
khawatir adanya fitnah secara pasti (tanpa khilafiyah).
2. Syarah al-Sittin?

S5 A @55 B £ 08 o sl s sy 52 9

Wanita tidak boleh mengeraskan suara membaca al-Qur'an demi menghindari
timbulnya fitnah, walaupun pendapat yang lebih benar menyatakan bahwa
suara wanita itu bukan aurat.

3. Al-Fawa al-Kubra al-Fighiyah®
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Yang dimaksud fitnah tersebut adalah perzinaan dan mugaddimah-nya.

6 Muhammad Murtadha al-Zabidi, Ithaf al-Sadah al-Muttagin, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Nimiah, 1422 H/2002 M), Jilid VI, h. 495.

7 Abdul Karim al-Mathari al-Dimyathi, Syarah al-Sittin, (Smgapura al-Haramain, t.
th.), h. 109.

8 Ibn Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Fighiyah al-Kubra, (Beirut: Dar al-Fikr, 1493 H/1984
M), Jilid I, h. 203.
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162. Mendengarkan Suara Radio dan Menyimpannya

*S. Bagaimana hukumnya mendengarkan suara radio? Dan bagainma hukurmnya
menyimpannya? (Ponorogo)

J. Hukumnya mendengarkan suara radio, itu sebagaimana hukumnya yang
didengarkannya. Kalau yang didengarkan itu haram maka haramlah
mendengarnya. Kalau makruh, ya makruhlah mendengarnya, begitulah
seterusnya, begitu pula menyimpannya.

Keterangan, dari:

1. Majalah al-Hidayah al-Islamiyah9
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Sesungguhnya kahmat yang didengar melalui perantara radio adalah
kalimat orang yang berbicara dan suara orang yang membaca al-Qur’an, dan
bukan gema kalimat seperti yang didengar di gunung-gunung, padang
sahara, dan lainnya. Dengan demikian, maka yang didengar dari radio itu
adalah al-Qur'an yang sebenarnya ... Dan seperti bacaan al-Qur'an yaitu
selainnya dalam hal niscaya yang didengar itu adalah pembicara itu
sendiri. Jika nyanyian maka hukumnya sama dengan (mendengar)
nyanyian, jika ia berbicara tentang hal mubah maka hukumnya mubah
dan jika berbicara tentang yang haram maka hukumnya pun haram.

163. Lupa Kalau Sedang Junub Langsung Shalat

S. Apakah wajib qadha bagi orang junub (hadas besar) lalu sembahyang dan
lupa kalau ia junub? (Ponorogo)

J. Kalau sembahyangnya dengan tayamum, di tempat-tempat yang
diperbolehkan tayamum, maka tidak wajib qadha, tetapi kalau
- sembahyangnya dengan wudhu atau di tempat yang tidak diperbolehkan

tayamum, maka wajib qadha.
Kéterangan, dalam kitab:

9 Syaikh Bakhit al-Muthi’i (Mufti Mesir), Majaleh al-Hidayah al-Islamiyah, (Mesir: Jumadil Ula
1352 H/ Agustus 1933 M), Jilid I, h. 203 dan Lihat pula, Syaikh Thaha Jib, Majalah al-
Azhar, (Mesir).
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1. Hasyiyah al-Bajuril® :
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Bukankah aneh, ada seseorang bepergian bukan bertujuan maksiat yang

boleh melakukan rukhshah,

ketika ia wudhu untuk shalat, maka ia harus mengulangi shalatnya kembali,
dan ia tidak perlu mengulang shalat kembali ketika tayamum dengan debu saja?
Sebagian ulama menjawab:

Hukum ini adalah untuk orang ]unub yang lupa, lalu shalat berkali-kali
dengan berwudhu, maka sangat jelas,

bahwa mengadha shalat yang bersucinya dengan wudhu itu wajib dan ia
tidak perlu mengulang shalat kembali ketika tayamum dengan debu saja.

Begitulah ia tayamum berulangkali wahai pemuda. Bacalah buku-buku ilmu
pengetahuan wahai orang yang terbaik penelitiannya.

Karena kewajiban mandi (junub) bisa digantikan tayamum, berbeda dengan
wudhu dalam kasus tersebut, karena adanya pembeda tertentu (antara keduanya)
sehingga kasus junub tersebut mempunyai hukum khusus.

164. Si Junub yang Shalat Karena Lupa Itu, Menjadi Imam

S. Kalau si junub yang sembahyang karena hupa itu menjadi imam, apakah ia wajib
memberitahu pada ormng-orang yang turut makem, sewaktu ia ingat? (Ponorogo)

J. Kalau bagi si makmum yang tidak rmasbug (ketinggalan rakaat) maka si
imam tidak wajib mengingatkan, tetapi bagi makmum yang masbug, maka
si imam wajib memberitahu pada si masbug, kalau pemberitahuan itu
sewaktu si rmasbug belum salam atau sesudah salam dalam tempo pendek,

10 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri ‘ala Fath al-Qarib, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th), Jilid I,
h. 95-96.
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maka si masbug harus menyempurnakan dengan satu rakaat dari sujud
sahwi, kalau pemberitahuan itu setelah salam dalam tempo yang lama,
maka si masbug harus sembahyang lagi ('adah).

Keterangan, dari kitab:

1. Tanwir al-Qulub
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Seandainya imam baru ingat setelah shalat bahwa ia berhadats (seperti
tidak berwudhu) atau terkena najis dengan najis yang samar, dan imam itu
tahu bahwa sebagian makmum masbug (yang ketinggalan) telah melakukan
ruku’ bersamanya sebelum menyempurnakan Fatihahnya, maka ia wajib
memberitahu makmum tersebut agar mengulangi kembeali shalatnya jika
memang sudah selesai dan waktunya tidak lama. Jika belum, maka ia harus
melaksanakan satu rakaat lagi dan sujud sahwi.

165. Pengertian “Permusuhan Lahir Batin” antara
Suami Istri

S. Apa yang dimaksud dengan bermusuhan antara suami istri yang lahir
atau yang batin, dalam keterangan ulama bahwa nikah paksa (ijbar) itu sah
apabila di antara kedua mempelai itu tidak terdapat bermusuhan yang lahir.
Kalau seorang calon mempelai perempuan mengucap: “Kalau saya akan
dinikahkan dengan si anu, maka saya akan marah karena saya benci sekali
pada si anu itu.” Apakah ucapan yang demikian itu termasuk bermusuhan
yang lahir, atau sewaktu mengetahui akan dinikahkan, lalu tidak mau makan dan
minum, ia sangat setuju kalau pernikahannya tidak terlaksana, apakah perbuatan
demikian itu namanya bermusuhan (‘adawah)? Atau tidak? (Tegal)

J. Yang dinamakan bermusuhan (‘adawah) yang lahir, yaitu bermusuhan
yang diketahui para penduduk setempat, dan bermusuhan (‘adaunh) yang
batin yaitu yang tidak diketahui penduduk setempat. Adapun ucapan-
ucapannya bahwa ia marah dan ia benci sekali, itu termasuk bermusuhan
(‘adawwah), dan perbuatan tidak makan dan minum kalau akan dinikahkan,
itu bukan nama bermusuhan, tetapi sekedar benci saja.

Keterangan, dari kitab:

11 Muhammad Amin al-Kurdi, Tanwir al-Qulub, (Beirut: Dar al-Fikr, 1414H /1994 M), h. 166.
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Pernyataan sekiranya tidak ada permusuhan yang jelas, yakni antara
keduanya (suami-istri). Jika terdapat permusuhan yang jelas, yakni yang
tidak tersembunyi dari penduduk setempat, maka si wali tidak punya
otoritas untuk mengawinkannya, kecuali dengan seizinnya (wanita). Lain
halnya jika permusuhan itu tidak jelas, yakni tidak diketahui penduduk
setempat, maka tidak ada pengaruhnya sama sekali, karena si wali akan
berhati-hati oleh adanya celaan terhadapnya dan terhadap yang lain.

Disyaratkan pula agar antara si istri dan suami tidak terdapat permusuhan
walaupun tidak nampak jelas. Tidak dipertimbangkannya permusuhan
yang nampak jelas bagi calon suami, sebagaimana dipertimbangkan pada
wali; karena permusuhannya tidak nampak jelas akan membuat calon
suami itu menyakiti si wanita dengan sesuatu yang tidak bisa dibiarkan,
karena kehidupan bersama antara keduanya.
" 2. Futuhat al-Wahhab?3
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Adapun sekedar rasa benci atau tidak suka si wanita terhadap si pria
tanpa bahaya, maka hal tersebut tidak berpengaruh apapun. Namun,

12 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, I'anah al-Thalibin, (Singapura: Sulaiman
Mar’j, t .th). Jilid I1I, h. 308. ‘

13 Sulaiman al-Jamal, Futuhat al-Wahhab ‘ala Fath al-Wahhab, (Beirut: Dar al-Fikr t. th.)
Jilid IV, h. 147-148.
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dimakruhkan bagi si wali untuk mengawinkannya dengan pria tersebut,
seperti termaktub dalam kitab al-Umm ...

Dan disyaratkan bagi sahnya akad, tidak adanya rasa permusuhan yang
jelas dari pihak wali terhadap si wanita, dengan permusuhan yang diketahui
penduduk setempat ... Dengan kata permusuhan, maka mengecualikan
rasa tidak suka, misalnya karena kikir, buta atau buruk rupa(fisik), maka
hukum mengawinkannya hanya makruh. Dalam Syarh al-Raudh Syaikh
Zakaria bin Muhammad bin Zakaria al-Anshari berkata: “Tidak perlu
menyaratkan tidak adanya rasa permusuhan suami, karena kasih sayang si
wali akan membuatnya tidak mengawinkan dengan musubh si calon istri.

(Pernyataan Syaikh Zakaria al-Anshari: “Tidak ada permusuhan antara
si perempuan.”) maksudnya antara dia dan walinya. Maksud permusuhan
yang tampak adalah yang diketahui penduduk setempat, sedang permusuhan
batin adalah sebaliknya.

3. Futuhat al-Wahhab'4
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adalah yang mendorong kejahatan fisik, sedangkan kebencian adalah
permusuhan yang terpendam dalam hati.

166. Pengertian Sekufu yang Menjadi Syarat Sahnya
Nikah Paksa

S. Apa yang dimaksud dengan setingkat (kufu) antara kedua mempelai yang
menjadi syarat sahnya nikah paksa? Apakah seorang wanita yang patuh
(‘afifah) setingkat dengan lelaki pencoleng, sehingga dapat dinikahkan dengan
paksa, atau tidak? (Tegal)
J. Bahwa seorang wanita yang patuh agamanya itu tidak setingkat
dengan lelaki pencoleng yang berbuat dosa besar.
Keterangan, dari kitab:
1. Fath al-Wahhab'5
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Orang fasik itu tidak sepadan/selevel dengan wanita terhormat.

1 Sulaiman al- -Jamal, Futuhat al-Wahhab ‘ala Fath al-Wahhab, (Beirut: Dar al-Fikr t. th.)
Jilid V, h. 358.

15 Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshari, Fath al-Wahhab dalam Muhammad al-Bujairimi,
al-Tajrid li Naf'i al-'Abid, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1369 H/1950 M), Jilid I1I, h. 353,
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167. Pengertian Mampu Membayar Maskawin
dengan Tunai
S. Apa yang dimaksud dengan mampu membayar maskawin (mahar) dengan
tunai yang menjadi syarat sahnya nikah? Jejaka lelaki yang tidak mempunyai
pekerjaan dan harta, ia menikah menurut perintah orang tuanya dan sewakiu akad
tidak mampu membayar maskawin, apakah sah nikahnya ataukah tidak? (Tegal)
J. Sesungguhnya nikahnya jejaka tersebut dalam soal tidak sah menurut
pendapat yang mu’tamad oleh Ibn Hajar dan Ramli, tetapi menurut
pendapat lain sah, demikian itu apabila nikahnya dengan maskawin tunai,
kalau dengan maskawin tempo (nasiah) maka nikahnya sah dengan tidak
ada selisih di antara ulama, apabila demikian itu telah menjadi kebiasaan.
Keterangan, dari kitab:
1. Tuhfah al-Habib'6 . o ’
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Pemyataannya tentang seseorang tidak mampu membayar maskawin, yakni
jika dibayar secara kontan dan bukan yang biasa terhutang,
2. Fatawa Ibn Ziyad'’
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Dan yang menjadi kitab al-Fatawa adalah, sungguh tidak disyaratkan
dalam menikahkan gadis secara paksa, si suami berkemampuan membayar
mahar mitsli, sebagaimana pendapat yang diunggulkan Imam Zakaria, al-
Bulgini, al-Zarkasyi dan al-Qumathi, serta kesimpulan pendapat al-Nawawi
dan al-Rafi'i. Menurut pendapatku, sebagaimana yang diunggulkan Ibn Hajar,
al-Ramli dan lainnya, bahwa dalam pernikahan secara paksa tanpa izin
si wanita, diharuskan dengan seorang suami yang mampu membayar
mahar mitsli. Jika si suami tersebut tidak mampu, maka perkawinan itu
tidak sah. Dengan demikian, maka pendapat penulis kitab al-Fatawa dan
pendapat yang didasarkan padanya adalah pendapat lemah, maka kajilah!

16 Sulaiman al-Bujairimi, Tuhfah al-Habib, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1371 H/1951
M), Jilid 111, h. 350.

17 Tbn Ziyad, Talhis al-Murad pada hamisy Abdurrahman Ba'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin,
(Mesir: Musthafa al-Halabi, 1371 H/1952 M), h. 39-40. ‘ '
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168. Dalam Akad Nikah Dinyatakan “Kukawinkan
Padamu Perempuan Pinanganmu”, Padahal Lelaki
Tidak Pernah Meminangnya

S. Bagzzumma orang mengucapkan, dalam akad nikah; aku menikahkan padamu.
akan perempuan pinanganmu, padahal si lelaki (mempelai) tidak pernah

meminangnya, apakah sah nikahnya? (Tegal)

J. Sah nikahnya apabila telah ditentukan dengan nama atau sifatnya, atau
dengan menunjuk, atau tidak ditentukan dengan nama atau sifat, tetapi
kedua yang berakad mempelai dan wali dalam hatinya telah menentukan.
Adapun ucapan pinanganmu, itu dianggap sia-sia (lagha).

Keterangan: dari kitab:

1. Fath al-Mu'in’8
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Dan (dalam akad nikah) ukup menentukan (calon mempelai wamta)
dengan sifat atau isyarat.

2. Tufah al- Muhtajl9
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Maka dengan ungkapanku “Dalam sighat,” mengecua]xkanlanayah dalam
wanita yang diakadi, seperti bila seorang ayah beberapa wanita berkata:
“Aku nikahkan dirimu dengan salah satunya, anak perempuanku, atau
Fatimah, dan keduanya (wali dan mempelai pria) meniati pada perempuan
tertentu, meskipun bukan yang disebutkan, maka akad nikah tersebut sah.

169. Mushalla yang Diwakafkan Tidak Bisa Menjadi
Mesjid, Kalau Tidak Diniatkan
S. Bagaimana hukumnya tempat yang diwakafkan untuk sembahyang, apakah
tempat itu menjadi mesjid sebagaimana keterangan dalam kitab safinah?
J. Bahwa tempat itu tidak menjadi mesjid apabila tidak diniatkan menjadi
mesjid.

18 Zainuddin al-Malibari, Fath a-Mu'in dalam al-Bakri Muharmmad Syatha al-Dimyathi, Fanah
a-Thalibin, (Singapura: Sulaiman Mar’j, t th). Jilid 111, h. 280.

19 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj dalam Abdul Hamid al-Syirwani, Hasyiyah
al-Syirwani (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Jilid VII, h. 262.
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Keterangan, dari kitab:
1 Mughni al- Muhtajzo
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Wakafituﬁdaksahkecualidlsermlucapan(dariyangmewaka&an)yang
memberikan pengertian (pewakafan) yang dimaksud ... dikecualikan dari
syarat mengucapan, bila seseorang membangun mesjid di lahan bebas,
dan ia berniat menjadikannya mesjid, maka bangunan tersebut menjadi
mesjid tanpa memertukan ucapan pewakafan. Hal ini sebagaimana pendapat
Ibn Rif'ah dalam kitab al-Kifayah dengan mengikuti al-Mawardi: “Sebab
aktifitas membangun disertai niat menjadikannya mesjid sudah mencukupi
pewakafan dari pengucapan wakaf. Al-Subki memperkuatnya, bahwa lahan
bebas tersebut tidak menjadi milik seseorang yang membukanya sebagai
mesjid. Diperlukannya pengucapan wakaf itu untuk mengeluarkan lahan
dari kepemilikan seseorang. Dan untuk bangunannya diberlakukan hukum
mesjid karena mengikuti lahannya. Al-Isnawi berpendapat: “Dan hukum
giyas kasus tersebut adalah pemberlakuannya pada selain mesjid, yaitu
sekolah-sekolah, pesantren-pesantren, dan selainnya. Pendapat al-Rafi'i
dalam bab Ihya al-Mawat juga menunjukkan demikian.
2. lanah al-Thalibin?!

3 5,5 4 UGN KN R 355 st 06 \3;3;;?(@;;3&..531_1&23331’3;)
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(Ungkapan Syalkh Zainuddin al-Maliban': “Saya mewakaﬂ<a1mya untuk
shalat.”), yakni jika si pewakaf berkata: “Saya wakafkan tempat ini untuk

20 Muhammad al-Khathib al-Syarbini, Mughni al-Muhtaj ‘ala al-Minhaj, (Beirut: Dar
al-Fikr, 1424 H/2003 M), Jilid II, h. 517.

21 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, I'angh al-Thalibin, (Singapura: Sulaiman
Mar’i, t .th). Jilid IIT, h. 160.
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shalat.” Maka ucapan itu termasuk sharih (jelas) dalam kemutlakan wakaf.

(Ungkapan beliau: “Dan kinayah dalam kekhususannya sebagai mesjid,
maka harus ada niat menjadikannya mesjid.”) Jika ia berniat menjadikan
mesjid, maka tempat tersebut menjadi mesjid. Jika tidak, maka hanya
menjadi wakaf untuk shalat saja, dan tidak menjadi mesjid seperti sekolahan.

170. Kawin yang Dipaksa, Sebab Berbuat Zina
S. Apakah sah nikah yang dipaksa polisi karena berbuat zina? Atau tidak sah?
Karena nikahnya itu tidak dengan keinginannya sendiri. (Tegal)
J. Tidak sah nikahnya, apabila pemaksaannya memenuhi syarat, menurut
ahli figh, atau diperintah hakim, walaupun tidak ditakuti, karena syarat
sahnya nikah, harus dengan kemauan si calon suami.
Keterangan, dari kitab:
1. Tanwir al-Qulub 22
S A

Maka si suami harus dalam keadaan bisa memilih. Tidak sah pernikahan
orang yang dipaksa.
2. Bughyah al-Mustarsyidin23
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Jika seseorang diperintahkan hakim untuk thalaq lalu ia menjatuhkan

thalag, maka thalagniya tidak sah, meskipun hakim itu tidak mengintimidasinya.

Dan tidak berbeda antara hakim yang berkemampuan memaksa secara
fisik atau tidak, karena yang kasus itu termasuk pemaksaan syar’i.

171. Ongkos Sewa untuk Pasar Malam, Dipergunakan
untuk Biaya Asrama Yatim Piatu
S. Apakah ongkos sewa tempat untuk melihat sepak bola atau pasar malam,

atau ongkos sewa tanah, halal dipergunakan untuk perongkosan asrama
yatim piatu atau fakir miskin? (Tegal)

J. Apabila kita menetapkan haramnya sepak bola dan pasar malam atau
tonil, maka kita menetapkan haramnya uang ongkos sewa tersebut,

2 Muhammad Amin al-Kurdi, Tanwir al-Qulub, (Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H/1994 M), h. 312,
2 Abdurrahman Ba’alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1371
H/1952 M)), h. 231.
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walaupun digunakan untuk asrama yatim piatu atau fakir miskin,
karena mengingat kaidah menjauhi maksiat didahulukan dari mencari
kebaikan. Lihat keputusan Muktamar ke-10 nomor 160.

172. Orang Shalat di Dekat Ka’bah Harus Benar-benar
Menghadap Ka’bah

S. Kalau seseorang bermazhab Syafi'i juga mengerti kewajiban menghadap
Ka'bah, apakah boleh bersembahyang dengan menghadap jihah, seperti bersembahyang
menghadap ke barat benar, tidak sedikit ke arah utara? Dan apakah tidak sebaiknya
mesjid-mesjid yang tidak benar kiblatrya diberi tanda kiblat yang benar.

J. Kalau orang bersembahyang itu di dekat Ka'bah yang bisa melihat atau
menyentuh Ka'bah, maka tidaklah sah sembahyangnya bila tidak benar-
benar menghadap Ka'bah, begitu pula bagi orang-orang yang berkuasa
ijtihad kiblat dengan tanda-tanda yang sah dan ia sengaja mengikuti
pendapat yang diperbolehkan menghadap jihah, maka sembahyangnya
tidak sah. Kemudian Muktamar menyatakan baik memberi tanda kiblat
yang benar untuk mesjid-mesjid yang kurang benar kiblatnya.
Keterangan, dari kitab:

1. Bughyah al-Mustarsyidin?*
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(Kasus dari al-Kurdi) Pendapat yang unggul adalah sungguh harus
menghadap wujud kiblat (ka’bah), walaupun bagi orang yang berada
di luar Makkah. Maka harus bergeser sedikit dalam shaf yang panjang
sekiranya seseorang menyangka dirinya telah sejajar dengan kiblat (ka'bah)
dalam keadaan jauhnya.

2. Ketetapan Muktamar?
8 gie

Dan mu’tamar menilai baik pemberian tanda pada mesjid yang jauh
dari Ka’bah dengan tanda yang dapat menunjukkan ke arah wujud kiblat.

2 Abdurrahman Ba’alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1371
H/1952 M)), h. 39.
25 Ketetapan Muktamar Ke-9, Nomor 150.
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2. Bughyah al-Mustarsyidin26
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Kondisi cukup menghadap arah (ka’bah ke barat saja misalnya) adalah
saat tidak mengetahui tanda-tanda arah ka'bah. Karena orang yang
mampu mengetahui ka’bah bila diandaikan bisa dihasilkan dengan
berijtihad, maka ia tidak cukup menghadap arah saja secara pasti (tanpa
khilafiyah). Tidak ada yang mendorong ulama yang membolehkan
menghadap ke arah ka’bah melainkan mereka memandang bahwa
menghadap ka'’bah dengan berijtihad itu sulit dilakukan.

173. Pindah dari Thariqah ke Thariqah Lain

S. Apakah boleh bagi murid Tharigah Nagsabandi pindah ke tharigat lain
seperti syaratnya atau lain-lain? Dan apakah boleh orang ahli tharigah mengusir
orang-orang dari mesjid untuk dipergunakan tawajuh (menjalankan wirid) dalam
mesjid itu? (Kroya)

J. Adapun pindah dari suatu thariqah ke tharigah lain itu boleh asal
dapat mengikuti semua syarat yang ditentukan. Adapun mengeluarkan
orang-orang dari mesjid, apabila mesjid itu ditentukan wakafnya untuk
para ahli tharigah, atau dengan keridhaan orang-orang yang dikeluarkan,
maka tidak dilarang mengeluarkan itu. Tetapi kalau mesjid itu tidak
ditentukan wakaf khusus untuk para ahli tharigah, dan tidak dengan
keridhaan orang-orang yang dikeluarkan, maka hukumnya haram
mengeluarkan orang-orang itu.

Keterangan, dari kitab:

1. Majmu’ah al- Rasa'il 7
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% Abdurrahman Ba’alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1371
H/1952 M)), h. 39-40.
27 Sulaiman al-Zuhdi al-Nagsyabandi, Majmu/ah al- Rasa'il.
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Ketahuilah, sesungguhnya tharigah yang termasyhur dengan sanad
yang bersambung dari ulama salaf ke khalaf (antar generasi sampaikeNa}ai?
adalah sama seperti empat mazhab yang diterima oleh umat Islam (Malili,
Hanafi, Syafii dan Hambali). Boleh berpindah dari satu mazhab ke mazhab
yang lain secara bebas, tanpa #4lfig bagi orang awam. Demikian pula boleh
berpindah dari satu thariqahkethariqahlaindmgansyaratmampu'meumuh
segala aturan dan konsisten dengan adab tharigah yang ia masuki.

2. I'anah al-Thalibin?8
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Atau seperti syarat khusus misalnya mesjid hanya untuk golongan

Syafi'i, maka selain mereka tidak boleh shalat dan i'tikaf di mesjid tersebut

demi menjaga tujuan dari persyaratan tersebut, walaupun syarat seperti
ini hukumnya makruh. '

3. Mughni al-Muhtaj?® ,
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Pendapat yang lebih sahih adalah jika disyaratkan sejak semula
dalam mewakafkan mesjid, seperti seseorang yang mewakafkan suatu
tempat untuk dijadikan mesjid dan menyaratkan penggunaanya khusus
untuk satu golongan seperti Syafi'i, maka mesjid itu menjadi khusus
hanya untuk mereka. Yakni, persyaratannya itu diikuti, sebagaimana
dalam kitab al-Muharrar, al-Raudhah dan asalnya. Maka selain mereka
tidak boleh shalat dan i'tikaf di mesjid itu. Seperti halnya sekolah dan
pemondokan, jika dalam pewakafannya disyaratkan secara khusus hanya
untuk golongan tertentu saja, maka hanya untuk mereka saja, seperti pendapat
al-Imam al-Haramain.

28 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, I'anah al-Thalibin, (Singapura: Sulaiman
Mar'i, t .th). Jilid III, h. 169.

29 Muhammad al-Khathib al-Syarbini, Mughni al-Muhtaj, (Beirut: Dar al-Fikr, 1423
H/2003 M), Cet. Ke-1, Jilid I1, h. 522.
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Sedangkan menurut pendapat kedua, mesjid tersebut tidak dikhususkan
untuk mereka saja, karena menjadikan sesuatu tempat sebagai mesjid sama
seperti membebaskannya (menjadi tidak bertuan), sehingga tidak “dlat (dasar
hukum) yang mengkhususkannya untuk kelompok tertentu saja. Menurut
pendapat kebanyakan ulama, kalau seseorang mengkhususkan suatu
kuburan untuk golongan tertentu, maka kuburan itu hanya untuk mereka saja.

174. Nikah Secara Tahlil d :ngan Sengaja Akan Dicerai

Sesudah Bersetubuh
S. Apakah sah nikah karena tahlil (memperoleh perkembangan pada istri yang
telah dicerai tign kali ba'in) dengan sengaja akan dicerai setelah bersetubuh? Atau
tidak? (Solo)
J. Sahlah nikahnya, tapi makruh apabila sewaktu nikah tidak dijanjikan
bercerai di dalam akad, kalau dijanjikan demikian, maka hukumnya
tidak sah, karena termasuk nikah sementara (mut'ah).
Keterangan, dari kitab:
1. Hasyiyah al-Syargawi30
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Seperti pernikahan muhallil (orang yang menikahi wanita yang sudah
dithalag tiga oleh suami pertamanya) yang menikahinya agar suami pertamanya
yang itu bisa menikahinya kembeali setelah dithalag (oleh si muhallil) dengan
persyaratannya. Jika si muhallil tersebut menikahinya dengan syarat telah
. menyetubuhinya maka ia harus mencerainya, maka pemikahannya menjadi
batal, karena yang demikian itu termasuk nikah mut ah (kawin kontrak).

A\

175. Menyerahkan Zakat kepac a Salah Seorang Pezakat

S. Apakah orang yang mengeluarkan zaka:, boleh mengambil zakat dari amil
dengan atas nama peminjam (ghurama’)? (Banyuwangi)

J. Boleh mengambil zakat dari amil, asal ia termasuk salah seorang yang
berhak menerima zakat.

Keterangan, dari kitab:

1. Fath al-Mu'in3!

30 Abdullah aMSyarqawi, Hasyiyah al-Syargawi ‘ala al-Tuhfah, (Indonesia: Dar al-Kutub al-
Hmiyah, t. thy, Jilid 7L h. 245.
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Dan orang miskin itu adalah orang yang punya harta atau pekerjaan
namun tidak cukup memenuhi kebutuhannya, seperti orang yang butuh
sepuluh sementara ia hanya mempunyai delapan.

176. Memindahkan Zakat ke Dalam Batas Kota

S. Seseorang di dalam batas kota, memberikan zakatnya kepada orang yang di
luar batas kota, termasuk memindahkan zakat, atau tidak? Dan orang yang
datang dari bepergian, kemudian sewaktu matahari terbenam pada akhir
bulan Ramadhan, ia belum datang di tempatnya (di luar batas kota), bolehkah
ia memberikan fitrahnya kepada mustahigqin di tempatnya? (Kudus)
J. Bahwa menerimakan zakat kepada mustahiggin di luar batas kota, bagi
orang-orang yang berada di kota, itu termasuk memindahkan zakat ke
lain tempat. Adapun orang yang sewaktu matahari terbenam pada
akhir bulan Ramadhan belum sampai di tempatnya, maka ia wajib
memberikan zakat fitrahnya kepada mustahiggin yang berada di tempat
ia berada waktu itu termasuk orang yang berkewajiban zakat fitrah,
karena ia mempunyai kelebihan untuk keperluan sehari semalamnya.

Apabila ia memberikan zakat fitrahnya kepada mustahiggin yang
berada di tempatnya, maka termasuk memindahkan zakat, yang tidak
sah menurut kebanyakan ulama (jumhur), yaitu Qaul Azhhar dari
beberapa Qaul Imam Syafii Ra., dan sah menurut beberapa ulama
yang memperbolehkan memindahkan zakat.
Keterangan, dari kitab:
1. Bughyah al-Mustarsyidin32
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3! Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu'in dalam al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi,
I'anah al-Thalibin, (Singapura: Sulaiman Mar’i, t .th). Jilid II, h. 188-189.

‘32 Abdurrahman Ba’alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1371
H/1952 M)), h. 105.

Solusi Problematika Aktual Hukum Islam m



T 935350 B 55 5 Ve T 460 A5 sl 5 520 G 10 4250
3 &5 56 36 51155 68 #5352 56 s Iy Jid 0 Gl
a1y ) b 5 BB 3 4 o o 55

MBI 5 4 el utdd

Pendapat mazhab (Syafi'i) yang unggul tidak boleh memindah zakat
ke (daerah lain). Sekelompok ulama memilih diperbolehkan pemindahan
zakat seperti pendapat Ibn ‘Ujail dan Ibn al-Shalah. Menurut Ibn
Makhramah itulah pendapat yang terpilih ketika zakat diberikan kepada
semisal kerabat. Pendapat tersebut dipilih pula oleh al-Rauyani. Al-Khaththabi
menukilnya dari mayoritas ulama, dan Ibn ‘Atiq juga berpendapat seperti
itu. Maka boleh mengikuti mereka itu.

Menurut salah satu pendapat Imam Syafii yang lebih kuat (al-Azhhar),
tidak diperkenankan memindahkan zakat (mal) dan fitrah. Dalam kitab
Tuhfah dan Nihayah terdapat pengecualian untuk tempat yang berdekatan
dan masih dianggap satu daerah walaupun di luar perbatasan. Al-Qurdi
dan seorang ulama menambahkan: “Oleh sebab itu, tempat harta mencapai
haul dan harta itu di situ, maka menjadi tempat pengeluaran zakatnya. Hal
ini jika si pemilik menetap di suatu tempat, sedangkan ia bepergian dan
tidak ada harta yang bersamanya, maka boleh menunda zakat hingga sampai
ke tempatnya. Dan tempat terbenamnya matahari sementara seseorang
berada di situ, maka tempat itu merupakan tempat zakat fitrahnya.

177. Melihat Barang yang Dijual dengan Memakai
Kacamata -

S. Apakah cukup melihat barang yang dijual (mabi’) dengan memakai kacamata,
atau tidak? (Kudus)

J. Tidak cukup melihat barang yang dijual, apabila dilihat dengan kacamata
itu mengubah macamnya barang yang dijual daripada dilihat dengan mata
biasa, dan tidak sah penjualan itu, karena kurang sempurnanya melihatnya.
Keterangan, dari kitab:

1. Hasyiyah al-Syargawi®3
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3 Abdullah al-Syarqawi, Hasyiyah al-Syarqawi ‘ala Tuhfah al-Thullab, (Indonesia: Dar al-
Kutub al-Ilmiyah, t. th.), Jilid II, h. 16.

172 Abhkamul Fugaha



Cukup melihat barang yang dijual, yakni walaupun melihatnya dari
lobang dan bukan dari balik kaca seperti peralatan yang disebut dengan
‘uyun (kaca mata).

178. Bersentuhan Kulit Laki-laki dengan Kulit
Perempuan Lain Tanpa Beraling-aling

S. Apakah batal wudhu seseorang yang bermazhab Syafi'i karena menyentuh
perempuan lain? Karena di antam orang tertentu, mengatakan tidak batal? (Boyolali)
J. Sesungguhnya bersentuhan kulit lelaki dengan kulit perempuan lain
(tidak mahram) dengan tidak beraling-aling itu membatalkan wudhu,
menurutmadzhabSyaﬁldenganhdakachsehﬂhdlantamtﬂamaSyaﬁL
Keterangan, dari kitab:

1. Fath al-Mu’in34
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Dan yang keempat (yang membatalkan wudhu) adalah bertemunya dua
kulit pria dan wanita, walaupun tanpa syahwat, dan salah satu dari keduanya
dalam keadaan dipaksa atau menjadi mayat.

179. Qadha Shalat dan Puasa Oleh Orang Lain yang
Masih Ada Hubungan Famili atau Diizini Famili Mayat

S. Seseorang meninggal dunia, masih meninggalkan qadha shalat dan puasa
Ramadhan. Apakah selain putranya boleh mengerjakan qadha salat atau puasa?
Kalau boleh apakah putra-putranya juga masih boleh mengerjakan qadha itu,
walaupun telah dikerjakan oleh orang lain? (Boyolali)

J. Qadha itu boleh dikerjakan oleh orang lain, apabila masih ada hubungan
famili atau izin famili. Apabila gadha itu telah dikerjakan, maka tidak
boleh dikerjakan lagi oleh salah satu putra-putranya, setelah berkeyakinan
bahwa si mayat itu tidak mempunyai gadha.

Keterangan, dari kitab:

1. Tarsyih al- Mustaﬁdin“
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3 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu’in dalam al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi,
T'anah al-Thalibin, (Singapura: Sulaiman Mar’i, t .th). Jilid I, h. 64.
35 Alawi al-Saqqaf, Tarsyih al-Mustafidin, (Indonesia: al-Haramain, tth.), h. 122.
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Bila mengakhirkan gadha (berpuasa sebagai tebusan dari puasa
yang ditinggalkan sebelumnya) Ramadhan, padahal ia mampu untuk
melaksanakannya sampai masuk Ramadhan berikutnya, maka harus
dikeluarkan dari harta warisannya setiap hari (dari hitungan puasa yang
ditinggalkan) dua mud, satu mud (6 ons beras) sebagai karena tidak puasanya
pada waktunya dan satu mud lagi karena menunda gadhanya, jika memang
tidak ada kerabatnya atau orang lain yang diizinkannya untuk melaksanakan
gadha tersebut ... Barang siapa meninggal dunia dengan meninggalkan
hutang shalat, maka tidak perlu digadha dan membayar fidyah. Dan dalam
satu pendapat, seperti kalangan ulama ahli jjtihad, shalat tersebut boleh
digadha oleh orang lain berdasar hadits riwayat Bukhari dan lainnya. Oleh
sebab itu, sekelompok imam madzhab kita (Syafi‘iyah) memilih pendapat
tersebut, dan al-Subki melakukannya untuk menggadha sebagian kerabatnya.
2. Al-Fatawa al-Kubra al-Fighiyah36
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Jika tidak ada dugaan bahwa yang meninggal itu punya kewajiban untuk
mengqadha dan tidak ada keraguan sedikitpun kepadanya, maka niat
untuk mengqadha tersebut batal.

180. Shalat Tarawih Bermakmum Kepada Imam
yang Fasik

S. Sahkah salat tarawih bermakmum pada imam yang biasa meninggalkan
shalat fardhu? Atau tidak? (Boyolali) ,
J. Sah bermakmum pada orang yang demikian, tetapi makruh karena ia
fasik dengan membiasakan meninggalkan shalat fardhu, dan ia (imam)
haram mengerjakan shalat seperti tarawih dan lain-lain.
Keterangan, dalam kitab: ‘
1. Fath al-Mu'in37
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3 Ibn Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Kubra al-Fighiyah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1493 H/1984
M), Jilid 11, h. 90.

% Zainuddin al-Malibari, Fatha-Mu'in pada Fanah ak- Thalibin, (Singapura: Sulaiman Mar’i, t
th). Jilid 1, h. 47.
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Makruh makmum di belakang orang fasik dan pelaku bid'ah.
2. I'anah Thalibin®
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Dan orang yang mempunyai kewajlban gadha shalat fardhu tanpa
udzur haram shalat sunah, maksudnya besertaan keabsahannya.

181. Hasil Barang Gadaian Dipakai Beramal Saleh

S. Kalau membeli tanah dari uang penghasilan barang gadaian, kemudian
penghasilan tanah diperuntukkan beramal pada orang-orang miskin, apakah
penghasilan itu haram? Atau tidak? (Boyolali)

J. Kalau penghasilan dari barang gadaian (marhun) itu halal seperti
gadaian yang tidak dijanjikan dalam akad (lihat putusan Muktamar ke
IV nomor 69), maka pembeliannya juga sah dan amalnya pada para
orang miskin juga halal. Sebaliknya, kalau barang gadaian itu haram,
karena dijanjikan dalam akad, atau mengikuti pendapat mengharamkan,
yaitu yang lebih berhati-hati (sebagaimana dalam putusan Muktamar
ke 11, jika pembeliannya dengan tempo atau dengan kontan, tetapi si
penjual telah mengetahui bahwa uang pembeliannya dari uang haram),
maka juga sah pembeliannya dan amalnya pun halal. Kalau pembeliannya
kontan dan si penjual tidak mengerti bahwa uang itu haram, maka
tidak sah pembeliannya dan haram amalnya pada para miskin itu.
Keterangan, dari kitab:

1 Fath al-Mu'in3?
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Jika seseorang membeli makanan yang berada dalam jaminan dan
membayar dengan uang haram, jika si penjual menyerahkan padanya dengan
ridhanya sebelum pembayaran harga, maka pembeli halal memakannya,
atau sesudah pembayaran besertaan si penjual tahu uang itu haram, maka
juga halal. Jika tidak, maka haram sampai si penjual membebaskannya
atau si pembeli membayarnya dengan uang halal.[]

38 Abu Bakar bin Muhammad Syaththa al-Dimyathi, I'anah al-Thalibin, (Beirut: Dar al-
Fikr, t.th). Juz [, h. 23.

% Zainuddin al-Malibari, Fath a-Mu'in pada Fanah al-Thalibin, (Singapura: Sulaiman Mar'i,
t.th). Jilid ITJ, h. 9.
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182. Lelaki Memulai Salam Kepada Perempuan
183. Orang yang Telinganya Bersuara Nging
184. Perbedaan antara Al-Qur'an dan Hadis Qudsi
185. Shalat Ghaib untuk Mayit yang Berada dalam Negerinya

186 Organisasi yang Melarang Meminjamkan Hak Miliknya
Kecuali pada Anggotanya

187. Doa dari Nabi dengan Sighat Jama’ Diubah Mufrad

188. Kentongan dan Bedug yang Dipukul untuk Memberitahukan
Waktu Shalat

189. Menyerahkan Kurban Tanpa Wakil
190. Memberi Ongkos Pengetam Hasil Pengetaman
191. Berhukum Langsung dengan al-Qur'an dan Hadis Tanpa
Memperhatikan Kitab Figh yang Ada
192. Nama Negara Kita Indonesia

193. Nazhir Mesjid Membeli Tegel Kembang untuk Mesjid, dengan
Uang yang Diwakafkan untuk Mesjid

194. Memindah Bagian dari Mesjid
195. Mengulang Bacaan Alhamdulillah Oleh Khatib

196. ‘Iddahnya Perempuan yang Belum Sampai Tahun Lepas
dari Haid yang Lalu
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182. Lelaki Memulai Salam Kepada Perempuan

S. Apakah sunnah bagi laki-laki memulai salam kepada orang perempuan,
apakah tafsilnya?

J. Sunnah bagi lelaki mulai memberi salam kepada perempuan, apabila si
perempuan itu istrinya sendiri, atau ada hubungan mahram atau
jariyahmya, atau nenek-nenek yang telah lanjut, dan tidak menimbulkan
asmara, atau kepada wanita yang baik-baik perbuatannya. Dan makruh
mulai salam dengan perempuan yang masih menimbulkan asmara dan
tidak berombongan, dengan wanita-wanita yang baik perbuatan, dan
tidak pula disertai para lelaki. Dan boleh mulai salam, apabila pemberi
salam berombongan dengan lelaki, walaupun si perempuan tidak
berombongan dengan para wanita yang baik perbuatannya.

Keterangan, dari kitab:
1. I'anah al-Thalibin’
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Disunatkan wanita memberi salam kepada wanita lain, mahramnya,
majikannya, atau suaminya. Demikian juga kepada pria lain, sementara
si wanita tersebut sudah tua dan tidak menimbulkan syahwat. Dalam
contoh seperti ini, wajib menjawab salam dari pria tersebut. Adapun jika
wanita tersebut masih menimbulkan gairah syahwat, sementara tidak ada
wanita lain yang menyertainya, maka ia haram menjawab salam dari pria
lain, demikian pula memulai salam. (Bagi laki-laki) makruh menjawab
salam dari wanita tersebut, demikian pula memulai memberi salam.

Perbedaannya adalah, bahwa jawaban salam wanita dan memulainya
dapat membangkitkan gairah laki-laki terhadap wanita tersebut. Andaikan

1 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, I'anah al-Thalibin, (Singapura: Sulaiman
Mar’j, t .th). Jilid IV, h. 185. Dikemukakan juga dalam Muhyiddin al-Nawawi, al-
Adzkar dan Abdul Hamid al-Syirwani dalam Hasyiyah al-Syirwani.
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ada pria memberi salam kepada sekelompok wanita, maka salah satu
dari mereka harus menjawabnya. Sebab, dalam hal ini tidak dikhawatirkan
adanya fitnah.

Jika seorang laki-laki memberi salam kepada wanita yang sudah tua dan
tidak menimbulkan syahwat, maka wanita tersebut harus menjawab
salamnya, karena salam pria kepada wanita tersebut hukumnya sunah,
demikian halnya salam wanita tersebut kepada pria.

2. Mughni al-Muhtaj?
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Tidak makruh menjawab salam bagi sekelompok wanita atau yang

sudah tua karena tidak ada kekhawatiran timbulnya fitnah, bahkan disunatkan

memulai salam oleh sekelompok wanita tersebut kepada selain mereka,
dan demikian pula sebaliknya.

183. Orang yang Telinganya Bersuara Nging

S. Apakah sebab musababnya telinga bersuara nging? Karena musababnya
ada yang mengatakan dengan tidak berpedoman, bertahayul dan sangkaan
jelek terhadap hal itu keterangan yang jelas, agar mohon dapat mengetahui
yang sebenarnya dan jelas.

J. Sesungguhya suara “nging” dalam telinga itu Rasulullah Saw. menyebut
orang yang telinganya bersuara, dalam perkumpulan yang tertinggi (mala’
al-a’laa) dan supaya ia ingat pada Rasulullah Saw. dan membaca shalawat.
Keterangan, dari kitab: '

1. Al-Siraj al-Munir

5 5 55 i 32 Sl 2 s 250 .
‘, ’— o 5% 5% _s A s M 2 . s";r,-’—f{'ﬁ:é—;' 14
58 g 8ok A AN e ol B 5500 s NI 8 e J

i Je g oY A g i Sl 53

Jika telinga salah seorang kalian berdengung, maka hendaknya ia
mengingat aku (Rasulullah Saw.) dan membaca shalawat kepadaku

2 Muhammad al-Khathib al-Syarbini, Mughni al-Muhtaj, (Beirut: Dar al-Fikr, 1424
H/2003 M), Jilid IV, h. 267.

3 Ali al-Azizi, al-Siraj al-Munir, (Mesir, Musthafa al-Halabi, 1377 H/1957 M), Cet. Ke-3,
Jilid 1, h. 156. , ,
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serta mengucapkan: & 33 s & 33 Allah akan mengingat yang mengingatku
dengan kebaikan. Imam al-Munawi berkata, sesungguhnya telinga itu berdengung
hanya ketika datang berita baik ke ruh, bahwa Rasasulullah Saw. telah
menyebutkan orang (pemilik telinga yang berdengung) tersebut dengan
kebaikan di al-Mala’ al-A’la (majlis tertinggi) di alam ruh.

184. Perbedaan antara Al-Qur'an dan Hadis Qudsi
S. Apa perbedaan antara al-Qur’an, hadits Nabi, dan hadits qudsi? Dan
apa hikmahnya mengingat al-Qur’an itu dari Allah, begitu pula hadits,
karena Rasulullah Saw. tidak akan berkata, kecuali dari wahyu yang diterimanya?
J. Perbedaan: Bahwa al-Qur’an itu diturunkan dengan lafizh dan artinya,
yang dapat pahala membacanya, dan manusia tidak dapat meniru menyusun
seperti itu, walaupun berupa sesurat yang pendek. Adapun hadits qudsi,
yaitu wahyu yang diterima Rasulullah Saw., tidak dengan perantara
malaikat menurut kebiasaan, tetapi dengan ilham atau mimpi, adakalanya
diterima lafazh dan artinya, dan adakala hanya artinya saja. Kemudian
Rasulullah Saw. menyusun ibaratnya dan dilakukan kepada Allah,
dan tidak menjadi ibadah membacanya. Adapun hadits Nabawi, yaitu
yang diwahyukan artinya, dan disusun ibaratnya oleh Nabji, dengan tidak
dilakukan kepada Allah. Yang termulia dari tiga itu adalah al-Qur'an,
kemudian hadits qudsi, lalu hadits Nabawi.
Keterangan, dari kitab:
1. Tanwir al-Quiub#
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Perbedaan antara al-Qur'an dan hadits qudsi serta hadits Nabi adalah,

bahwa al-Qur'an diturunkan kepada Nabi Saw. dengan lafizh dan maknanya,

4 MuhammadAnunaLKmﬂn,Tammral—QulubﬁMummIataI—AﬂamaI—Gfmyub {Beirut Dar
al-Fikr, 1414 H/1994 M), h. 475.
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membacanya dinilai ibadah, dan mengandung mu’jizat yang melemahkan
semua makhluk untuk bisa membuat padanan surat yang paling pendek
dari padanya.

Sedangkan hadits qudsi, diturunkan kepada Nabi Saw. biasanya tanpa
melalui perantaraan malaikat, namun dengan ilham, atau mimpi. Adakalnya
dengan lafazh dan maknanya sekaligus, dan adakalanya hanya maknanya
saja, Nabi Saw. yang membuat redaksinya dan kemudian menisbatkannya
(mengatasnamakan) kepada Allah Swt., membacanya tidak dinilai ibadah
dan tidak pula mengandung mu'jizat yang melemahkan (sehingga bisa
saja seseorang menirunya).

Adapun hadits Nabi, diwahyukan oleh Allah kepadanya dengan maknanya
saja, dan Nabi Saw. yang membuat redaksinya, serta tidak menisbatkannya
kepada Allah Swt. Yang paling mulia dari ketiganya adalah al-Qur’an
lalu hadits qudsi.

185, Shalat Ghaib untuk Mayit yang Berada dalam
Negerinya
S. Adakah pendapat ulama yang memperbolehkan shalat ghaib atas mayat
yang berada dalam negerinya? Atau Tidak?

J. Memang ada pendapat ulama yang memperbolehkan menyalatkan
ghaib atas mayat yang berada dalam satu negara sewaktu terdapat
kesulitan mendatangi, menurut pendapat yang aujah dari Imam Ramli.
Adapun yang mu’tamad dari Imam Ibn Hajar, tidak boleh.
Keterangan, dari kitab:

1. I'anah al-Thalibin®
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Tidak sah shalat jenazah atas mayit yang ghaib yang tidak berada di
tempat orang yang ingin menyalatinya, sementara ia berada di negeri (daerah)
di mana mayat itu berada walaupun negeri tersebut luas, karena dimugkinkan

mendatanginya. Para ulama menyamakannya dengan gadha bagi orang
yang berada di suatu negeri sementara ia bisa menghadirinya. ... Yang

5 Al-Bakri Muhammad Syatha al Dimyathi, Fanah al-Thalibin, (Beirut: Dar al-Fikr, tfh) Jifd I, h. 133,
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menjadi pedoman adalah adanya atau tidak adanya kesulitan untuk
mendatangi tempat mayat. Jika sekiranya sulit untuk mendatanginya
walaupun berada di negerinya misalnya karena sudah tua atau sebab yang
lain, maka shalat ghaibnya sah. Sedangkan jika tidak ada kesulitan, maka
shalatnya tidak sah walaupun berada di luar batas negeri yang bersangkutan.

2. Tarsyih al-Mustafidin®
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Dalam kitab Tuhfah Ibn Hajar al-Haitami berpedoman, bahwa seseorang
tidak boleh melakukan shalat gaib pada mayat yang meninggal dalam
satu negeri walaupun besar dan ia ‘udzur karena sakit atau dipenjara.

186. Organisasi yang Melarang Meminjamkan Hak
Miliknya Kecuali pada Anggotanya

S. Apakah boleh perkumpulan (jam'iyyah) menetapkan peraturan melarang
meminjamkan hak milik berupa alat-alat makan, alat tikar dan lain-lain,
kecuali kepada anggotanya sendiri? Kalau peraturan itu boleh, maka apakah
artinya firman Allah dalam surat al-Ma’un yang artinya: “Dan mereka
menghalangi meminjamkan alat-alat.”?

J. Penetapan peraturan itu boleh, karena dalam pokoknya meminjamkan itu
hanya sunat, tidak wajib. Adapun firman Allah dalam surat al-Ma'un
itu telah mansukh (dibatalkan) atau yang dimaksudkan dalam firman
Allah itu, keseluruhannya yakni: Melarang meminjamkan, berlaku kasar
terhadap yatim piatu dan tidak mengajukan memberi pertolongan
kepada orang-orang miskin dan lain-lain.

Keterangan, dari kitab:

1. Hasyiyah al-Syargawi’
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Allah berfirman: “Maka kecelekaanlah bagi orang-orang yang shalat (yaitu)

¢ Alawi al-Saqqaf, Tarsyih al-Mustafidin, (Indonesia: al-Haramain, t th.), h. 141,
7 Abdullah al-Syarqawi, Hasyiyah al-Syarqawi ‘ala al-Tuhfah al-Thullab, (Indonsm Dar al-
Kutub al-Iimiyah, t. th.), Jilid I, h. 90.
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orang-orang yang lalai dari shalatnya, orang-orang yang berbuat riya, dan
enggan (menolong dengan) barang berguna”.

Ayat ini berlaku di masa awal penyebaran Islam, kemudian kewajibannya
dibatalkan oleh sabda Raslullah Saw.: “Tidak halal bagi seorang muslim untuk
mengambil harta saudaranyajorang lain kecuali dengan kerelaannya”. Pendapat
yang lain menyebutkan, dalam ayat di atas tidak ada petunjuk wajib. Dan
kata wail (kecelakaan) berlaku untuk semuanya, yakni meninggalkan
shalat dan sekaligus riya’, atau dipahami pada situasi yang mencelakakan
orang yang meminjamnya.

187. Doa dari Nabi dengan Sighat Jama’ Diubah Mufrad

S. Bolehkah mendoakan dengan shighat jamak dalam doa yang dari Rasulullah
Saw. denganmuﬁud,seperti " Allaaluam ma anta rabbi, kemudian dibaca Allaahunmma
anta rabbanaa”?

]. Sesungguhnya doa-doa yang datang dan syara dengan mufrad,
tidak boleh diubah, kecuali kalau doa itu diubah sendiri, maka sunat
dengan shighat jamak sewaktu orang lain mengamininya.

Keterangan, dari kitab:

1. Al-Minhaj Syarah Muslim?
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Pendapat yang dipilih oleh al-Mazari dan lainnya adalah, sebab
pengingkaran (tidak memperbolehkan) karena ini adalah dzikir dan doa,
maka harus mengikuti redaksinya secara utuh, dan pembalasan (pahala)
terkait dengan bunyi lafazh-lafazh dalam doa tersebut. Barang kali Allah
Swt. memang mewahyukan kepada Nabi Saw. redaksi dari kalimat-
kalimat dari dzikir dan doa tersebut, sehingga mengikuti redaksinya secara
utuh menjadi suatu keharusan. Pendapat ini adalah pendapat yang baik.

188. Kentongan dan Bedug yang Dipukul untuk
Memberitahukan Waktu Shalat

S. Apakah hukum kentongan yang dipukul untuk memberitahukan waktu-
waktu shalat fardhu, dipukul sebelum adzan, malah sering dipukul pula setelah

8 Muhyiddin al-Nawawi, al-Minhaj Syarah Muslim, (Beirut: Dar al-Fikr, 1421 H/2000 M),
Juz IX, h. 30.
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adzan, yang demikian itu tidak memberi bekas dalam hati, selain menyerupai orang
Yahudi atau Nasrani (walau. sekarang ini mereka meninggalkanmya). Dan bagaimana
hukumnya “Bedug” yang dipukul bersama kentongan, tetapi seringkali dipukul
bersama-sama dengan adzan, apakah hukumnya seperti kentongan itu?
Apakah sunah beradzan di tempat yang tinggi seperti menara atau atap
mesjid? Dan bagaimana hukumnya memukul bedug untuk memberitahukan
mulai bulan Ramadhan, atau hari raya, atau waktu sahur, dan lain-lain.
Baguimana kebiasaan di desa-desa dalam mesfid sering mengganggu, terutama
orang-orang yang berada di sekitar mesjid? Apakah demikian itu layak bagi
agama yang suci maka tidak dilarang dan diingkari?

J. Adapun hukumnya kentongan, telah menjadi berselisih di antara
pendapat para ulama yang besar-besar, kalau ingin mengetahui
dalilnya masing-masing haraplah membaca kitab-kitabnya yang telah
dicetak, kemudian supaya diingat kemaslahatannya dan mafsadahnya,
serta diperhatikan benar-benar.

Adapun hukumnya “bedug”, maka tidak ada larangan tentang memukul
bedug itu, apalagi kalau dengan bedug itu dapat menimbulkan syiar
agama Islam. Tapi kalau mengganggu orang yang sembahyang atau
orang yang tidur, maka haramlah bedug itu karena mengganggunya.
Adapun adzan di tempat yang tinggi, seperti menara atau di atap
mesjid, maka hukumnya setidak-tidaknya di pintu mesjid.
Keterangan, dalam kitab-kitab figh.

189. Menyerahkan Kurban Tanpa Wakil
S. Seorang menerimakan seekor sapi atau uang harganya, kepada Zaid misalnya
dengan mengucapkan; “Pak Zaid inilah kurbanku dan kurban serumah tanggaku.”
Apakah Zaid itu menjadi wakil dalam kurban itu atau tidak?
J. Hukum kurban itu sah dan Zaid menjadi wakilnya kurban itu, tentang
pembelian, memotong, dan membaginya, (lihatlah) putusan Muktamar
ke-4 nomor 66.

Keterangan, dari kitab:
1. Al-Majmu’ Syarah al-Muhadzdzab?
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¢ Muhyiddin al-Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhadzdzab, (Cairo: Al-Maktabah al-
Ilmiah, 1971 M), Jilid VI1J, h. 306.
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Seandainya (pemilik binatang korban) berkata: “Aku jadikan kambing ini”.
'Apakah cukup penentuan dan tujuan dari niat berkurban dan menyembelih,
dalam hal ini ada dua pendapat, dan yang paling benar menurut kebanyakan
ulama adalah, bahwa yang demikian itu tidak cukup (untuk sah berkurban) ...
Imam al-Haramain dan al-Ghazali lebih mengunggulkan kecukupannya,
karena adanya cakupan niat. Karenanya, Imam al-Ghazali menegaskan
seandainya binatang itu disembelih dan si penyembelih meyakininya
sebagai binatang potong biasa, atau disembelih oleh pencuri, maka sah
menjadi kurban. Pendapat pertama (yang mengatakan tidak cukup)
adalah pendapat mazhab (Syafi'i) yang lebih baik.

190. Memberi Ongkos Pengetam Hasil Pengetaman

S. Bolehkah memberi ongkos mengetam padi dengan padi hasil pengetamnya
sebagaimana yang berlaku di tanah air kita?

J. Tidak boleh memberi onglkos mengetam padi dari padi hasil pengetaman,
menurut pendapat yang masyhur, tetapi menurut pendapat lain, tidak
dilarang.

Keterangan, dari kitab:
1 AI-Tsimar al-Yani'ah ‘ala ul-Rtyadh al-Badi'ah??
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yang diketamnya. Dan tidak boleh memakan kedelai dan kacang hijau dan

harus menjauhinya jika diketahui bahwa tanamannya itu masih harus dizakati.

2. Irsyad al-Sarill )
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10 Muhammad Nawawi-al-Jawi, Al-Tsimar al-Yani‘ah ‘ala al-Riyadh al-Badi‘ah, (Indonesia:
al-Haramain, 1427 H/2006 M), h. 55.

11 Syihabuddin Ahmad al-Qjsthalani, Irsyad al-Sari, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Jiid IV, h.
177-178.
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Maksudnya, al-Hasan al-Bashri berkata: Kapas boleh dipanen dengan
upah separuhnya. Dipandang sama dengan kapas adalah ushfr (jenis biji
tanaman bahan minyak), petikan buah zaitun, hasil panen dan lainnya yang
tidak diketahui, maka sekumpulan ulama tabi’in memandang boleh. Ini juga
merupakan pendapat Imam Ahmad karena menggiyaskan atas hukum
giradh, yaitu seseorang mengerjakan suatu pekerjaan dengan upah sebagian
daripadanya walaupun belum diketahui jumlah keseluruhannya. Ibrahim,
Ibn Sirin, ‘Atha’, al-Hakam, al-Zuhri dan Qatadah berpendapat, boleh
_memberikan sebagian kain, yakni memberikan upah sebagian kain tenunan
kepada penenunnya, sepertiga, seperempat dan sebagainya yang diberikan
kepada penenunnya itu. Dan sisanya (yang ada) untuk pemilik alat tenun.

191. Berhukum Langsung dengan al-Qur’an dan Hadis
Tanpa Memperhatikan Kitab Figh yang Ada

S. Apakah boleh putra-putra sekarang ini memberi hukum agama Islam dengan
dalil al-Qur'an dan hadits, tidak dari kitab-kitab figh, seperti Fath al-Qarib, Minhaj al-
Qawim, dan lain-lain dengan alasan menurut firman Allah yang artinya; “Dan
harap memberi hukum di antara manusia dengan apa yang diturunkan: Allah”,
dan yang artinya; “Apakah tidak mencukupi kepada mereka, sesunggtduya aku
telah menurunkan pada mereka kitab al-Qur'an.”?
J. Sesungguhnya demikian itu tidak boleh, dan yang betbuat demikian itu
tidak benar juga sesat dan menyesatkan.

Keterangan, dari kitab:

1. Tanwir al-Qulub’?
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Dan barangsiapa yang tidak mengikuti salah satu dari mereka (imam-
imam mazhab) dan berkata: “Saya beramal berdasarkan al-Qur’an dan

12 Muhammad Amin al-Kurdi AHrbili, Tanwir al-Quiub fi Mu'ammalah ‘Allam al-Ghuyub,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H/1994 M). 75.
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hadits”, dan mengaku telah mampu memahami hukum-hukum al-Qur’an
dan hadits, maka orang tersebut tidak bisa diterima, bahkan termasuk orang
yang bersalah, sesat dan menyesatkan, terutama pada masa sekarang ini
dimana kefasikan merajalela dan banyak tersebar dakwah-dakwah yang

salah, karena ia ingin mengungguli para pemimpin agama padahal ia di
bawah mereka dalam ilmu, amal, keadilan dan analisis.

192. Apakah Negara Kita Indonesia Negara Islam
S. Apakah nama negara kita menurut syara’ agama Islam?
J. Sesungguhnya negara kita Indonesia dinamakan “negara Islam” karena
telah pernah dikuasai sepenuhnya oleh orang Islam. Walaupun pernah
direbut oleh kaum penjajah kafir, tetapi nama negara Islam tetap selamanya.
Keterangan, dari kitab:
1. Bughyah al-Mustarsyzdm13
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Semua tempat di mana muslim mampu untuk menempatinya pada
suatu masa tertentu, maka ia menjadi daerah Islam yang syariat Islam berlaku
pada pada masa itu dan pada masa sesudahnya, walaupun kekuasaan umat
Islam telah terputus oleh penguasaan orang-orang kafir terhadap mereka,
dan larangan mereka untuk memasukinya kembali atau pengusiran
terhadap mereka, maka dalam kondisi semacam ini, penamaannya dengan
“daerah kafir harbi” hanya merupakan bentuk formalnya dan tidak
hukumnya. Dengan demikian diketahui bahwa tanah Betawi dan

bahkan sebagian besar tanah Jawa adalah “daerah Islam” karena umat
Islam pernah menguasainya sebelum penguasaan orang-orang kafir.

193. Nadzir Mesjid Membeli Tegel Kembang untuk
Mesjid, dengan Uang yang Diwakafkan untuk Mesjid
S. Apakah nadzir mesjid boleh membeli tegel kembang untuk mesjid dengan uang yang
diwakafkan untuk mesjid? Kalau sudah terlanjur, apakah wafib mengganti uang itu?

13 Abdurrahman Ba’alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1371
H/1952 M), h. 254.
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J. Menurut pendapat yang mu'tamad, tidak boleh, sedangkan pendapat
lain memperbolehkan.

Keterangan, dari kitab:

1. Al-Fatawa al-Kubra al-Fighiyah'4
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Dan Ibn Hajar al-Haitami ditanya tentang seseorang yang wakaf untuk
perawatan mesjid, bolehkah membelanjakan hasil pengembangan wakaf
itu untuk mengukir dan menghias mesjid, membayar muadzin dan
pengelolanya. Maka beliau menjawab: “Tidak boleh membelanjakannya
mengukir dan menghias mesjid. Demikian pendapat al-Nawawi dalam
al-Raudhah. Beliau berkata: “Dalam al-‘Uddah al-Rauyani, maksudnya dan
dalam al-Hawi al-Mawardi berpendapat: “Tidak boleh untuk membayar
para imam dan muadzinnya, dan boleh untuk pengelolanya.” Perbedaannya
adalah, pengelola untuk menjaga kemakmuran mesjid, sedangkan tugas
para imam dan muadzin khusus hal-hal yang terkait dengan orang yang
shalat.” Al-Rauyani berkata: “Tidak diperbolehkan untuk membeli minyak,
berbeda dengan tikar. Al-Rafi’i berkata: “Barang yang dijadikan alas
itu menjaga bangunan mesjid, sedangkan manfaat minyak hanya khusus
untuk orang yang shalat.”
Al-Zarkasyi dan selainnya berkata: “Pendapat yang disampaikan penulis
al-Tahdzib (al-Baghawi) serta mayoritas ulama yang menyinggung masalah
ini adalah, tidak boleh membeli minyak, tikar (alas) dan kapur batu yang

14 Tbn Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Fighiyah al-Kubra, (Beirut: Dar al-Fikr, 1493 H/1984
M), Jilid III, h. 285.
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... Seandainya berwakaf untuk mesjid secara mutlak (tanpa disebutkan
penggunaannya secara khusus), maka sah. Al-Baghawi berkata: “Wakaf
tersebut seperti seseorang yang wakaf untuk perawatan masjid. Dan dalam
al-Jurjaniyat terdapat kutipan dua pendapat Ashhab al-Syaff'i terkait kebolehan
menggunakan hasil pengembangan wakaf tersebut untuk mengukir dan
menghias mesjid, dan pendapat mu'tamad adalah pendapat pertama.

194. Memindah Bagian dari Mesjid

S. Apakah hukumnya memindah alat-alat mesjid, seperti atapnya ke atap
kamar mandinya? Dan bolehkah mengambil alat-alat mesjid yang telah rusak?

]. Tidak boleh mengambil alat-alat mesjid dipergunakan untuk lain-
lainnya, kecuali diperuntukkan mesjid, dan tidak boleh dijual atau
diberikan orang lain, tetapi kalau sudah rusak dan tidak dapat dipakai,
maka menjadi hak milik mesjid. '
Keterangan, dari kitab:

1. I'anah al-Thalibin15
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Tidak boleh menjual barang yang telah diwakafkan walaupun sudah
rusak. ... Bila sulit untuk dimanfaatkan, kecuali dengan menghancurkannya,
seperti tidak akan termanfaatkan kecuali harus dibakar, maka terputuslah
wakafnya, maksudnya dan mauquf ‘alaih (pihak yang diwakafi) dalam
kondisi semacam ini bisa memilikinya sesuai dengan pendapat mutamad.
(Ungkapan Syaikh Zainuddin al-Malibari: “Tidak boleh menjual barang
yang telah diwakafkan.”) yakni dan tidak boleh diberikan, berdasar hadits yang
telah lalu di awal bab. Dan seperti dilarang menjual dan menghibahkannya,
dilarang mengubah keadaannya, seperti mengubah kebun menjadi rumah.
2. Fath al-Mu’"in1é

15 AlBakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, I'angh al-Thalibin dan Zainuddin al-Malibari, Fath
alF-Mu'in, (Singapura: Maktabah Sulaiman Mar, t.th). Jilid II, h. 179-180.

Solusi Problematika Aktual Hukum Islam 189



Y s ez A0 8 T P UT F . . Y&~ yodes 2 5,
Hlie 358 Je L BT el 038 oYL Spa 28 e R T

-
-

- ° s 3. o"zzrifrz’ z02 2, :4 4 .27 .
$3155 a8 aonta e 458 L OB Q8 B B 511G, 8 55Tl

P] » -

el e 4y 5 558 W5 G JS @ e 2 U gl pi B3 SIS G

Guruku, Ibn Hajar al-Haitami, ditanya tentang mesjid yang dimakmurkan
dengan peralatan baru sementara peralatan yang lama masih ada. Bolehkah
memakmurkan mesjid lain yang lama dengan peralatan yang lama tersebut
atau menjualnya dan menyimpan uang penjualannya. Maka beliau menjawab:
“Boleh memakmurkan mesjid lama dan baru lain dengan peralatan usang
tersebut jika sekiranya sudah dipastikan sebelum menjadi hancur peralatan
itu tidak dibutuhkan lagi. Dan tidak boleh menjualnya sama sekali.

195. Mengulang Bacaan Alhamdulillah Oleh Khatib
S. Bagaimana hukumnya khatib yang mengulangi bacaan alhamdulillah, apakah
sunah atau makruh?
J. Bahwa mengulangi bacaan “alhamdulillah” itu dianggap sama dengan
mengulangi di antara rukun khutbah yang hukumnya tidak dilarang.
Keterangan, dari kitab:
1. Hasyiyah al-Syargawil?
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Demikian pula boleh mengulang-ulang sebagian rukun-rukunnya
sebagaimana yang terjadi sekarang ini.

196. ‘Iddahnya Perempuan yang Belum Sampai Tahun
Lepas dari Haid yang Lalu

S. Bagaimana “iddah seorang perempuan yang dicerai suaminya, lalu ia
sampai satu setengah tahun tidak haid, karena sakit dioperasi perutnya,
padahal ia belum sampai tahun lepas dari haid (sinn al-ya'si). Kemudian
cinta pada lelaki yang ingin menikahinya, apakah boleh kawin setelah ‘iddah
syuhur, ataukah boleh ‘iddah menurut pendapat gaul qadim dengan ‘iddah
sembilan bulan setelah ‘iddah tiga bulan?

J. Tidak boleh kawin (nikah) sebelum iddah tiga sucian atau usia lanjut

'8 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu'in pada I'anah al-Thalibin, (Singapura: Maktabah
Sulaiman Mar'i , t .th). Jilid ITI, h. 182.

17 Abdullah al-Syarqawi, Hasyiyah al-Syarqawi ‘ala Tuhfah al-Thullab, (Indonesia: Dar al-
Kutub al-llmiyah, t. th.), Jilid I, h. 267.
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sampai tahun lepas dari haid (sinn al-ya'si) ittifaq antara pendapat ulama.
Keterangan, dari kitab:
1. Talkhis al-Murad'®
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Wanita yang darah menstruasinya terputus oleh sebab-sebab yang
diketahui seperti menyusui, sakit, ketakutan dan tekanan kehidupan
yang berat, maka menurut pendapat yang ditetapkan dalam mazhab
adalah bahwa “iddahnya tiga kesucian, dan wanita tersebut harus bersabar
(tidak boleh kawin lagi) sampai ia haid kembali atau sudah mencapai
umur manopaus yaitu 62 tahun, lalu ia ber’iddah dengan hitungan bulan.
2. Fath al-Mu'in??
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Adapun wanita yang terputus darah menstruasinya karena sebab yang
diketahui seperti menyusui dan sakit, maka disepakati tidak boleh kawin
lagi sampai ia berhaid atau manopaus, walaupun tenggang waktunya lama.[}

18 Tbn Ziyad, Talkhis al-Murad pada Bughyah al-Mustarsyidin, (Mesir: Musthafa al-Halabi,
1371 H/1952 M), h. 242.

19 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu'in pada I'anah al-Thalibin, (Singapura: Maktabah
Sulaiman Mar'i, t .th). Jilid IV, h. 42.
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197. Saksi Diminta Bersumpah Supaya Tidak Berdusta

198. Sebab Kitab Tasrifan Karangan K. Hasyim Padangan Tidak

Dimulai dengan Basmalah ’
199. Suami berkata: “Kalau Istri Saya Minta Cerai, Saya Cerai
Saja”, Kaitannya dengan Ta’lig Talaq
200. Membakar Lembaran al-Qur’an yang Terserak-serak

201. Anak Zina Ilhaq pada Suaminya

202. Orang Kafir pada Akhir Hayatnya Mengucapkan “Laailaha

Illallaah”

203. Menjalankan Apa yang Tersebut dalam al-Qur’an dan
Hadis, Tanpa Mazhab

204. Menitipkan Uang dalam Bank

205. Pakaian yang Berkotoran Darah Nyamuk Menempel pada
Badan yang Masih Basah

206. Membaca Managqib Syaikh Abdul Qadir
207. Menghilangkan Najis dan Hadas Hanya dengan Satu Kali Basuhan
208. Wali Nikah yang Sudah Mewakilkan Ikut Datang dalam
Majelis Nikah
209. Menukar Tanah Wakaf untuk Mesjid dengan Tanah yang
Lebih Banyak Manfaatnya
210. Tobat Sesudah Matahari Terbit dari Barat

211. Cabang/MWC/Ranting NU yang Tidak Mengerjakan
Anggaran Dasar NU dengan Tidak Karena Maksud Salah

212. Mendirikan Jum’at yang Lebih dari yang Dibutuhkan

213. Mengerjakan Shalat Sunat, Padahal Masih Berkewajiban
Mengqadha Shalat Wajib

214. Masyaqat yang Memperbolehkan Jum’at Lebih dari Satu Tempat
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197. Saksi Diminta Bersumpah Supaya Tidak
Berdusta
S. Apakah boleh minta sumpahnya saksi, supaya tidak berdusta dalam -
keterangannya? (Jombang)
J. Tidak boleh menurut madzhab Syafii dan boleh menurut pendapat
ulama dari mazhab Hanafi, apabila disangsikan kebenarannya.

Keterangan, dari kitab:
1.Fath al-Wahhab'
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Hakim tidak boleh disumpah untuk tidak berbuat zhalim dalam ketetapan
hukumnya, demikian saksi tidak boleh disumpah dalam kesaksiannya,
karena tingginya derajat mereka berdua (yang tidak pantas) disumpah.
2. Al-Fawaid al-Makkzyyah2
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Dan dalam al-Dur al-Muntaga, dari Mu'in al-Hukkam: “Para hakim boleh
mengambil beberapa hal dari beberapa tindakan ini, sampai tidakan
menahan, menghukum berat penjahat dengan membelenggunya,
menyumpah, mentalak dan lain sebagainya, serta menyumpah para saksi
jika ia meragukan mereka. Demikian ‘Alim bin ‘Ala menyebutnya dalam
al-Tatarkhaniyah. Dan menyumpah orang yang diduga (berbuat kejahatan)
karena melihat gerak-geriknya, atau diduga mencuri sehingga pejabat
atau hakim dapat memenjarakannya.

198. Sebab Kitab Tasrifan Karangan K. Hasyim Padangan
Tidak Dimulai dengan Basmalah

S. Mengapa kitab Tasrifan karangan K. Hasyim Padangan tidak dimulai dengan
Basmalah, tetapi dengan fa’ala yaf ulu? (Blitar)

! Syaikh al-lslam Zakariya al-Anshari, Fath al-Wahhab pada al-Tajrid li Naf'i al-‘Abid,
(Mesir: Musthafa al-Halabi, 1369 H/1950 M), Jilid IV, h. 402.
2 Alawi al-Saqqaf, Al-Fawaid al-Makkiyyah, (Mesir: Musthafa al-Halabi, t. th.), Cet. Ke-1, h. 60.
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J. Sesungguhnya permulaan dengan Bismillah itu sunah, dan mulai
dengan Bismillah itu, cukup dengan ucapan walaupun tidak tertulis,
sebaiknya harus diyakinkan, bahwa si pengarang telah mulai Bismillah
dengan ucapan yang tidak tertulis, agar si pengarang diyakinkan menjadi
seorang hidup bahagia atau mati syahid.

Keterangan, dari kitab:

1. I'anah al-Thalibin?
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Barangsiapa ingin hidup mulia dan matipun mulia, maka ia harus
mengucapkan basmalah pada setiap permulaan segala sesuatu.

199. Suami berkata: “Kalau Istri Saya Minta Cerai, Saya
Cerai Saja”, Kaitannya dengan Ta'liq Thalaq

S. Bagaimana pendapat Muktamar atas seseorang yang mengadukan pada
Zaid, umpamanya, “Istrimu minta cerai”, kemudian si Zaid berkata, “ Apabila
istri saya demikian, maka saya cerai saja.” Apakah si Zaid itu termasuk orang
yang mengucapkan ta’liq al-thalaq pada istrinya?
J. Sesungguhnya ucapan si Zaid itu bukan ta'liq al-thalag, tapl hanya
ancaman yang tidak memberi kesan apa-apa.
Keterangan, dari kitab:

1. Al-Fatawa al-Kubra ul-Fiqhiyah4
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Ibn Hajar al-Haitami ditanya, mudah-mudahan Allah memberi manfaat
kaum muslimin dengan ilmu dan berkahnya, (Jika seorang suami berkata
kepada istrinya) “Jika kamu masuk rumah maka kamu terceraikan.” apakah
ucapan suami tersebut termasuk ta’lig (jika si istri benar-benar masuk
rumah maka ja sungguh terceraikan) atau termasuk laghw (ucapan yang
tidak berpengaruh apapun), maka beliau menjawab: “Al-Syafi'i menjelaskan

3 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, I'angh al-Thalibin, (Beirut: Dar ab-¥ikr, 1418 H/1997 M),
Jilid L h.4.

* bn Hajar al-Haitami, al-Fawa al-Kubra al-Fighiyah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1493 H/1984
M), Jilid IV, h. 145,
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dalam kitab al-Umm: “Ucapan tersebut adalah janji, maka tidak mempunyai
dampak apapun.

200. Membakar Lembaran al-Qur’an yang Terserak-serak
S. Apakah boleh membakar lerbaran al-Qur'an yang tersebar karena mengkhawatirkan
terhina, ataukah tidak?

J. Boleh, bahkan apabila dengan maksud menjaga kemuliaan al-Qur’an dari
jatuh ke tempat yang kurang patut atas kemuliaan al-Qur’an, atau khawatir
jatuh ke najis. Kalau tidak demikian maka hukumnya makruh, bilamana
tidak dengan maksud menghina al-Qur’an. Kalau maksud menghina
al-Qur’an, maka hukumnya haram, malah bisa menjadikan kufur.

Keterangan, dari kitab:

1. Al-Igna’ dan Tuhfah al-Habib
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Makruh membakar kayu yang pada permukaannya terdapat ukiran
al-Qur’an, kecuali bermaksud menjaganya, maka tidak dimakruhkan
sebagaimana yang dipahami dari pendapat Ibn Abdissalam, maka pada
kondisi iulah pembakaran mushaf-mushaf oleh Usman Ra. dipahami.

(Ungkapan Syaikh al-Khathib al-Syirbini: “Membakar kayu.” Maksudnya
sekadar contoh. Maka kertas (yang bertuliskan al-Qur'an) pun seperti itu pula
dan haram menginjaknya. Begitu kata al-Qulyubi ... Tidak boleh menyobek-
nyobek kertas tersebut karena dapat memotong huruf-huruf dan memisah-
kalimat-kalimatnya. Dan dalam perbuatan tersebut terdapat pelecehan
terhadap tulisan (al-Qur’an).

201. Anak Zina IThaq pada Suaminya
S. Seorang istri mempunyai anak perempuan, kemudian suaminya meninggal,
lalu berzina dengan seorang kafir, setelah dua tahun, mempunyai anak laki-laki,
apakah si perempuan dan anak lelaki itu saudara sekandung atau tidak?
(Ampenan).

5 Muhammad al-Khatib al-Syarbini, al-Igna’ dan Sulaiman al-Bujairimi, Tuhfah al-Habib,
(Mesir: Musthafa al-Halabi, 1338 H), Jilid I, h. 303.
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J. Sesungguhnya si anak lelaki dan perempuan itu saudara kandung (seibu
sebapak) karena si anak lelaki itu menjadi anaknya suami yang meninggal,
sebab lahir sebelum lewat empat tahun dari meninggalnya suami.
Sebagaimana putusan Muktamar ke 5 nomor 98, yang menerangkan
dalilnya dengan lengkap:

Keterangan, dari kitab:

1. Tuhfah al-Muhtaf
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Seandainya suami menceraikan istrinya secara khulu’ atau tiga kali,
dan ia tidak mengingkari kehamilannya, lalu si istri melahirkan dalam
rentang waktu empat tahun atau kurang, dan belum kawin dengan orang
lain, atau sudah kawin dengan orang lain, namun tidak memungkinkan
adanya anak tersebut dari suami yang kedua, maka anak tersebut harus
diikutkan pada suami yang pertama dan ia berkewajiban memberikan
perumahan dan nafkah, meskipun istri tersebut berikrar bahwa ‘iddahnya
habis, sebab waktu kehamilan yang paling lama adalah empat tahun
sesuai dengan penelitian ... Jika suami tersebut mentalagnya dengan talag
raj’i dan lalu si istri melahirkan anak dalam rentang waktu empat tahun,
maka anak tersebut harus diikutkan sebagai anaknya dan ia pun
berkewajiban memberi papan dan pangan si istri. Dan sesungguhnya
wanita tersebut ber’iddah sampai melahirkan sehingga ada ketetapan
bagi suami untuk merujuknya lagi.

2. Asna al-Mathalib”
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¢ Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj pada hamisy Abdul Hamid al-Syirwani,
Hasyiyah al-Syirwani (Beirut: Dar ihya’ al-Turats al-Arabi, t. th.), Jilid VIII, h. 243.

7 Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshari, Asna al-Mathalib, (Indonesia: Menara Kudus, t.
th.), Jilid II, h. 393.
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Apabila suami menceraikan istrinya, baik secara ba'in atau raj’i atau

pernikahan batal meskipun karena li'an, dan si suami tidak mengingkari
kehamilan, kemudian si istri melahirkan dalam rentang waktu empat tahun
atau kurang yang terhitung dari kemungkinan bersetubuh beberapa saat
sebelum terjadinya perceraian ataupun pembatalan nikah, maka anak
tersebut nasabnya diikutkan suaminya itu, dan ‘iddahnya menjadi jelas
belum habis selama istri tersebut belum menikah dengan orang lain, atau
sudah menikah lagi namun anak tersebut tidak mungkin berasal dari
suami kedua, karena adanya kemungkinan anak tersebut dari suami
pertama, baik si istri mengakui habisnya ‘iddah sebelum lahirnya anak
itu atau tidak mengakuinya. Sebab, nasab merupakan hak anak dan
tidak bisa putus oleh pengakuan ibu.

202. Orang Kafir pada Akhir Hayatnya
Mengucapkan “Laailaha Illallaah”

S. Seseorang yang tidak mengakui hari kiamat dan perintah-perintah agama
Islam (kafir) dalam akhir umurnya mengucapkan “Laa ilaha illallaah”. Apakah
dihukumi menjadi muslim ataukah tidak? (Surabaya) ,
J. Tidak dihukumi menjadi orang muslim, karena tidak menyaksikan,
menurut pendapat yang mu’tamad oleh para ulama yang terakhir, dan
karena tidak mengakui Nabi Muhammad Saw. sebagai utusan (suruhan)
Allah menurut intisarinya kitab Raudhah.
Keterangan, dari kitab:
1. Fath al-Mu'in?
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Adapun orang kafir maka secara pasti (tanpa Khilafiyah) ia harus ditalgin
dua kalimah syahadat yang disertai kata asyhadu (Saya bersaksi), karena kata
itu juga wajib diucapkannya sebagaimana penjelasannya yang akan datang.
Sebab, seseorang tidak menjadi muslim kecuali dengan keduanya (syahadatain).
2. Irsyad al-‘Ibad ila Sabil al-Rasyad®

¥ Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu’in (Beirut: Dar al-Fikr, t .th). h. 139.
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Maka ketahuxlah, bahwa disyaratkan dalam masuk Islamnya setiap orang

kafir untuk membaca dua kalimat syahadah, dan tidak hanya dengan lafadz

asyhadu sajp. Menurut gaul al-Azhhar, cukup dengan membaca 44 ji5 522 G033,
Pendapat ini sesuai dengan pendapat dalam kitab al-Raudhah.

203. Menjalankan Apa yang Tersebut dalam al-
Qur’an dan Hadis, Tanpa Mazhab
S. Bagaimana hukumnya orang yang menjalankan apa yang tersebut dalam
al-Qur’an dan hadits menurut arti yang tidak sebenarnya, sehingga bertentangan
dengan empat Mazhab? (Purworejo)

J. Orang itu tidak benar, sesat dan menyesatkan, sebagaimana putusan
Muktamar ke 11 nomor 191.

Keterangan, dari kitab:
1. Tanwir al-Qulubl®
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Dan barangsiapa yang tidak mengikuti salah satu dari mereka (imam-
imam mazhab) dan berkata: “Saya beramal berdasarkan al-Qur’an dan
hadits”, dan mengaku telah mampu memahami hukum-hukum al-Qur'an
dan hadits, maka orang tersebut tidak bisa diterima, bahkan termasuk orang
yang bersalah, sesat dan menyesatkan, terutama pada masa sekarang ini
dimana kefasikan merajalela dan banyak tersebar dakwah-dakwah yang
salah, karena ia ingin mengungguli para pemimpin agama padahal ia di
bawah mereka dalam ilmu, amal, keadilan dan analisis.

204. Menitipkan Uang dalam Bank

S. Bagaimana hukumnya menitipkan uang dalam bank. Kemudian pemerintah
menetapkan pajak, karena mendapat bunga. Halalkah bunga itu? Bagaimana

9 Zainuddin al-Malibari, Irsyad al-‘Ibad ila Sabil al-Rasyad, (Surabaya: al-Hidayah, t. th.), h. 3.
10 Muhammad Amin al-Kurdi Al-Irbili, Tanwir al-Qulub fi Mu'ammalah ‘Allam al-Ghuyub,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H/1994 M). 75.
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hukum menitipkan uang dalam bank karena menjaga keamanannya saja, tidak
ingin bunganya, bolehkan atau tidak? (Jember)

J. Adapun hukumnya bank dan bunganya, itu sama dengan hukumnya gadai
yang telah ditetapkan hukumnya dalam putusan Muktamar ke 2 nomor 28.
Keterangan, dari kitab: '

1. Asybah Wa al-Nazha'ir'!
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Seandainya sudah umum di masyarakat kebiasaan kebolehan memanfaatkan
barang gadai bagi pemberi pinjaman/penerima gadai, apakah kebiasaan
itu dianggap sama dengan menjadikannya sebagai syarat, sehingga akad
gadainya rusak? Jumhur ulama berpendapat: “Tidak diposisikan sebagai
syarat.” Sedangkan al-Qaffal berpendapat: “Ya (diposisikan sebagai syarat).
2. Fath al-Mu'in dan I'anah al-Thalibin 12
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Si peminjam/si pemberi gadaian boleh memanfaatkan sesuatu yang
berasal dari orang yang menggadaikan, seperti tambahan pengembalian,
baik dalam ukuran atau sifat, atau mengembalikan yang lebih baik dari
yang buruk sebelumnya, tanpa disyaratkan dalam akad, bahkan disunahkan
yang demikian itu ... Sedangkan pinjaman/gadaian dengan disertai syarat
boleh memanfaatkan barang yang digadaikan, maka yang demikian
itu bathil sesuai dengan hadis “Semua barang yang digadaikan yang menarik
sesutau manfaat darinya, maka itu berarti riba”. Menurut Imam Ali al-
Syibramalisy, dimaklumi bahwa ketidakbolehan tersebut jika memang
disyaratkan di tengah akad transaksi. Sedangkan seandainya mereka
saling sepakat atas pemanfaatan tersebut, maka tidak dianggap sebagai
syarat dalam akad dan tidak rusak (boleh).

11 Jalaluddin al-Suyuthi, Asybah wa al-Nazha'ir, (Mesir: Maktabah Mustahafa Muhammad,
t. th.), h. 86.

12 Zainuddin al-Malibari, Fath @-Mu'in dalam al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, I'arah al-
Thalibin, (Singapura: Sulaiman Mar, t th), Jilid Il h. 53. '
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Adapun hukumnya pajak adalah seperti hukum pajak-pajak yang lain.
Adapun menitipkan uang dalam bank, karena keamanannya saja, dan tidak

yakin bahwa uangnya dipergunakan untuk larangan agama, maka hukumnya
makruh.

205. Pakaian yang Berkotoran Darah Nyamuk Menempel
pada Badan yang Masih Basah

S. Bagaimana hukurmya memakai pakaian yang berkotoran dengan darah nyamuk,
setelah mandi biasa (tidak wajib) pakaiannya menempel dengan badanmnya yang
masih basah. Apakeh dimaafkan karena sulitrya menjaga? Ataukah tidak? (Tuban)
J. Dalam hal ini para ulama berselisih pendapat, menurut Imam Mutawalli
dimaafkan, tetapi menurut Imam lainnya tidak dimaafkan.
Keterangan, dari kitab:
1. I'anah al-Thalibin13
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Para ulama berbeda pandapat tentang memakai baju yang terkena
darah nyamuk, sementara badannya basah. Al-Mutawalli berkata: “Boleh.”,
dan Syaikh Abu Ali berkata: “Tidak boleh, karena tidak ada kondisi

darurat untuk mengotori badannya.” Dan dengan pendapat ini al-Muhib
al-Thabari mantap dengan kajiannya.

206. Membaca Managqib Syaikh Abdul Qadir

S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang orang yang mengundang tetangganya,
lalu membaca Managib Syaih Abdul Qadir Jailani, lalu mengajukan makanan.
Bagaimana hukumnya, haram, sunah, ataukah makruh? (Tegal)

J. Adapun membaca Managib para wali, itu baik, karena dapat mendatangkan
kecintaan terhadap para wali. Adapun memberi makanan itu hukumnya
sunah, kalau dengan maksud memuliakan tamu, dalam hadits dinyatakan,
yang artinya, “Siapa yang beriman kepada Allah, supaya menghormati tamunya”.
Keterangan, dari kitab:

1. Misbah al-Anam wa Jala’ al-Zhulam?4

15 AlBakri Muhammad Syatha ak Dimyath, [anah o Thalibin, (Beirut: Dar al-Fikr, 1418 H/1997 M),
Jilid L b 110.
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Ketahullah! Seyogyanya bagi setiap muslim yang mencari keutamaan
dan kebaikan, agar ia mencari berkah dan anugrah, terkabulnya doa dan
turunnya rahmat di depan para wali, di majelis-majelis dan kumpulan
mereka, baik yang masih hidup ataupun sudah mati, di kuburan mereka,
ketika mengingat mereka, dan ketika banyak orang berkumpul dalam
berziarah kepada mereka, serta ketika mengingat keutamaan mereka,
dan pembacaan riwayat hidup mereka.

207. Menghilangkan Najis dan Hadas Hanya dengan Satu
Kali Basuhan

S. Mana yang dipilih Muktamar di antara dua pendapat yaitu pendapat Imam
Nawawi yang mengatakan, bahwa menghilangkan najis dan hadas cukup dengan
sebasuhan, ataukah pendapat Imam Syafi'i yang mengatakan tidak cukup? (Blora)

J. Muktamar memilih pendapat Imam Nawawi, sebagaimana putusan
Muktamar pertama nomor 2, yaitu pendapat yang lebih menang dalam
madzhab.

Keterangan, dari kitab:
1. I'anatuh al-Thalibin15
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14 Habib “Alawi al-Haddad, Misbah al-Anam wa Jala’ al-Zhulam, (Istanbul Turki, Maktabah
al-Haqiqah, 1996 M), h. 90.

15 AlBakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, Ianah al-Thalibin, (Mesir: ak Tijariyah al-Kubra, t. th.),
Jilid I, h. 19.
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Sesungguhnya pendapat yang d1)ad1kan pedoman dalam mazhab
dalam penetapan hukum dan fatwa, adalah yang disepakati oleh Imam
Nawawi dan Imam Rafi'i, kemudian yang ditetapkan oleh Imam Nawawi,
dan kemudian yang ditetapkan oleh Imam Rafi'i, kemudian yang diunggulkan
oleh mayoritas ulama, kemudian yang paling pandai dan yang paling
wira’i (berhati-hati dalam halal dan haram).

Apabila Anda bertanya: “Kitab-kitab apakah yang bisa dijadikan
pedoman untuk berfatwa dan yang lebih dikedepankan dari kitab-
kitab, syarh, hawasy (catatan pinggir), seperti kitab karya Ibn Hajar, al-
- Ramli dan al-Rafi'i, Syaikh al-Islam, al-khatib, Ibn Qasim, al-Mahali, al-
Zayadi, Syibramalisi, Ibn Ziyad al-Yamani, al-Qulyubi dan yang lainnya,
apakah kitab-kitab mereka bisa dijadikan pedoman atau tidak? Dan apakah
boleh berpedoman pada masing-masing ulama yang telah disebutkan
apabila mereka berbeda pendapat atau tidak?”

Jawabnya adalah sebagaimana yang diperoleh dari jawaban al-’Allamah
Sa’id Tbn Muhammad Sunbuli al-Makky, seluruh kitab-kitab tersebut
bisa dijadikan pedoman dan rujukan, akan tetapi harus memperhatikan
untuk mendahulukan sebagian dari yang lain. Sedangkan untuk amalan
diri sendiri boleh secara keseluruhan. Adapun dalam memberi fatwa,
jika terjadi perbedaan ia harus mendahulukan kitab al-Tuhfah dan al-
Nihayah dibandingkan yang lain. Jika keduanya berbeda maka seorang
Mufti boleh memilih antara keduanya, jika ia tidak mampu mengunggulkan
salah satunya. Namun jika mampu, maka ia harus berfatwa dengan yang
lebih unggul.

208. Wali Nikah yang Sudah Mewakilkan Ikut
Datang dalam Majelis Nikah
S. Seorang wali nikah telah mewakilkan, tetapi turut hadir dalam majelis
nikah, apakah akad nikah yang dilaksanakan wakil itu sah? Kalau sah,

bagaimana pendapat Mukiamar atas keterangan kitab Kifayatul Akhyar, yang
menerangkan tidak sah? (Blora)

J. Akad nikahnya sah, meskipun si wali yang mewakilkan itu turut hadir.
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Adapun keterangan kitab Kifayah al-Akhyar, itu diartikan apabila si wali
yang mewakilkan dan hadir itu adalah juga menjadi saksi nikah.
Keterangan, dari kitab:

1. Hasyiyah al-Bajuril6
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Seandainya si ayah atau saudar: mewakilkan kepada orang lain dalam
melaksanakan akad (nikah), dan ia hadir bersama orang lain untuk menjadi
saksi (rangkap fungsi sebagai orang yang mewakilkan dan juga sebagai
saksi) maka akadnya tidak sah, karena ia ditentukan untuk melaksanakan
akad bukan sebagai saksi.

209. Menukar Tanah Wakaf untuk Mesjid dengan Tanah
yang Lebih Banyak Manfaatnya

S. Bolehkah bagi nadzir tanah wakaf keperluan mesjid ditukarkan dengan
tanah yang lebih banyak manfaatnya? (
J. Haram menukarkan tanah wakaf, menurut mazhab Syafi’i, dan menurut
mazhab Hanafi boleh, asal dengan tanah yang lebih banyak manfaatnya.
Keterangan, dari kitab:
1. Hasyiyah al-Syargawil?
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Menurut kami (Syafi’i) tidak boleh mengganti barang wakaf, berbeda

dengan kalangan Hanafi. Gambarannya menurut mereka adalah, tempat

yang akan runtuh kemudian diganti terr >at lain yang lebih baik setelah
penetapan hakim yang berpendapat tenta .1g keabsahannya.

210. Tobat Sesudah Matahari Terbit dari Barat

S. Setelah matahari terbit dari barat. Apakah tobat orang mukmin masih
diterima? (Wonosobo)

16 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri ‘ala Fath al-Qarib, (Indonesia: Dar [hya’ al-Kutub

'~ al-’Arabiyah, t. th.), Jilid II, h. 102.

17:Abdullah al-Sy.rqawi, Hasyiyah al-Syarqawi ‘ala al-Tahrir, (Mesir: Dar al-Kutub al-
Omiyah, t. th)), Jilid IL, h. 178.
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J. Masih diterima tobatnya orang mukmin, menurut pendapat yang
mu’tamad, dan ada gaul yang menyatakan tidak diterima.

Keterangan, dari kitab:

1. Al-Kharidah al—Bahiyah13
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Tidak d1tenma tobat orang kafir kecuali masih kecil kemudian masuk
Islam, maka tobatnya diterima. Sedangkan orang mukmin yang berdosa,
menurut pendapat yang kuat, tobatnya diterima. Tobat seseorang tidak
diterima sejak terbitnya matahari dari barat sampai hari kiamat.
2. Tuhfah al-Murid'?
JD “’;J\ as2a3s 532 u\.»ola._a el 43\9 & e "' ,,....‘J’ A PESA = 15§ uU.—\f’
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Demikian itu, pintu tobat tertutup manakala matahan terblt dan arah
barat. Maka tobat itu tertutup bagi orang yang tobat menjelang saat terbit
matahari dari arah barat (saat hari kiamat).

211. Cabang/MWC/Ranting NU yang Tidak Mengerjakan
Anggaran Dasar NU dengan Tidak Karena Maksud Salah
S. Apakah Cabang atau Ranting NU yang tidak mengerjakan anggaran dasar NU
yang telah ditetapkan itu termasuk orang yang tidak menepati janji? (Klaten)

J. Bahwa tetapnya menjadi Cabang atau Ranting NU itu setelah
menerima blesit, apabila setelah menerima ketetapan, maka waijib

mengerjakan segala anggaran dasarnya, apabila tidak dapat mengerjakan
yang tidak karena maksud salah, dan tidak senga]a ia akan tidak
menepati janji, maka tidak berdosa.

Keterangan, dari kitab:
1. Sullam al-Taufig?0

18 Ahmad al-Dardiri, Al-Kharidah al-Bahiyah, (Cairo: Dar al-Bashair, t. th.), h. 168.

19 Tbrahim al-Bajuri, Tuhfah al-Murid ‘ala Jauhar al-Tauhid, (Singapura: al-Haramain, t.
th.), h. 122,

20 Salim Ibn Samir al-Hadrami, Sullam al-Taufig, (Pekalongan: Maktabah Raja Murabh, t.
th.), 49.
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Dan melanggar janji, ketika menjanjikannya ia berniat melanggarnya.

212. Mendirikan Jum’at yang Lebih dari yang Dibutuhkan
S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang Jum’at yang lebih dari satu dalam
tempat yang tidak memerlukan Jum’at lebih dari satu, padahal tidak dapat
diketahui mana yang dahulu, dan para yang berjum’at sebenarnya bermazhab
Syafi'i, maka bagaimana hukumnya beberapa Jum’at itu? (Bunting)

J. Tidak sah beberapa Jum’at tersebut, dan wajib mengulangi shalat Jum’at
dalam tempat yang tidak boleh lebih dari Jum’at yang diperlukan. Adapun
mendirikan Jum’at yang lebih dari pada yang diperlukan itu hukumnya
berdosa bagi orang yang mendirikan.

Keterangan, dalam kitab:

1.I'anah al-Thalibin?!
Ko yiinds Wt O Ll ol £y gon 3 S O i
@O\J\uuu\cubu\&c\.u”"'\UKL,’ s f_us\
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Masalah yang ketiga adalah, jika sulit dalam mendahulukan shalat dan

mengadakannya secara serentak, maka mereka (para jamaah) harus

berkumpul dan sama-sama mengulangi shalat jika waktu memang masih
cukup ...

Apabila (shalat Jum’at) yang banyak itu melebihi kebutuhan, maka shalat
yang lebih dahululah yang sah, sampai kebutuhan yang dimaksud habis,
dan sisanya batal. Barangsiapa ragu-ragu apakah termasuk shalat yang
pertama atau yang terakhir atau apakah Jum’atan yang banyak itu karena
adanya kebutuhan atau tidak, maka ia harus mengulangi shalat Jum’at .

2. Al-Fatawa al-Kubra al-Piqhiyah22

\

ﬁ\
—p\

%

2 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, I'anah al-Thalibin, (Semarang: Maktabah
‘Alawiyah, t. th.), Jilid II, h. 63.

22 Tbn Hajar al-Haitami, al-Fataun al-Fighiyah al-Kubra, (Beirut: Dar al-Fikr, 1493 H/1984
M), Jilid I, h. 251.

206  Ahkamul Fuqaha



A3GE B35 158255 134TELG S ko aus e £ Gt

Bagi mereka yang mengikuti pendapat mazhab Syafi'i, mereka wajib

berkumpul untuk melakukan shalat Jum‘at di satu tempat di negeri yang

bersangkutan jika memang memungkinkan. Jika mereka melanggar

ketentuan tersebut (mengadakan shalat Jum’at lebih dari satu kali), maka

mereka berarti telah melaksanakan shalat yang rusak, dan mereka
pun berdosa serta menjadi fasik, dan kesaksian mereka ditolak.

213. Mengerjakan Shalat Sunat, Padahal Masih
Berkewajiban Mengqadha Shalat Wajib

S. Apakah orang berkewajiban qadha shalat fardhu, boleh mengerjakan shalat
sunat? (Purwokerto)

J. Kalau meninggalkan shalat fardhu itu karena ada uzur (halangan), maka
sah dan tidak haram mengerjakan salat sunat, tetapi kalau meninggalkan
itu tidak karena uzur maka haramlah mengerjakan shalat sunat, tetapi
sahlah shalatnya, menurut pendapat Imam Ibn Hajar, tetapi menurut
Imam Zarkasyi tidak sah.

Keterangan, dari kitab:

1. I'anatuth Thalibin23
SRR 6 i3 AV I ;J:.s):\'c— N 36 &) Bl oolh 50 4% 305
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Orang yang ketinggalan melaksanakan shalat wajib tanpa uzur, maka ia
harus segera menggadhanya. Ibn Hajar berpendapat, ia wajib memanfaatkan
semua waktunya untuk melaksanakan gadha kecuali untuk melaksanakan
sesuatu yang memang merupakan keharusan. Dalam hal ini, ia haram

melakukan shalat sunah, walaupun hukumnya sah, berbeda dengan pendapat
Imam Zarkasyi.

214. Masyaqat yang Memperbolehkan Jum’at Lebih dari
Satu Tempat

S. Muktamar ke VI di Cirebon telah menetapkan bahwa masyaqqat yang
memperbolehkan Jum’at lebih dari satu tempat itu, karena sulitnya berkumpul

2 AlBakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, Fanak al-Thalibin ‘ala Fath al-Mu'in, (Beirut Dar al-Fik,
1418 H/1997 M), Jilid L h. 31.
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dalam satu tempat Jum'at, sebab jauhnya antara tempatnya yang berkunjung
Jum’at dari tempat Jum’at, sampai perjalanan semil (lihat putusan ke 118).
Dalam muktamar ini, mengharapkan keterangan lebih lanjut agar dapat
dipahami dengan baik? (Gresik)
J. Sesungguhnya yang dihitung ada perjalanan semil syar’i yaitu tempat
antara para pengunjung Jum’at (mujammi’in) dan tempat Jum’at (mesjid)
bukan antara desa dan mesjid, dan bukan pula antara kedua tempat
Jum’at (lihat gambar). Maka yang dihitung semil syar’i (1,666 Km)
yaitu antara A dan D, tidak pula antara C dan D. Apabila antara B
dan D, telah ada semil syar’i, maka di B boleh mendirikan Jum’at di C,
perhatikan agar hilang keraguan.

A B C

BatasDesa Tempat  Mesjid Lama

Mesjid Baru Tempat = Batas Desa

Pengunjung » Pengunjung
Jum’at Jum’at
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KEPUTUSAN MUKTAMAR
NAHDLATUL ULAMA KE-13
Di Menes Banten Pada Tanggal 13 Rabiuts Tsani
1357 H. /12 Juli 1938 M.

215. Shalat Dhuha dengan Berjamaah
216. Membaca al-Fatihah Oleh Makmum
217. Shalat Hari Raya di Lapangan
218. Bermakmum Kepada Golongan Khawarij Kaitannya dengan
I'adah/Mengulang Lagi Shalatnya
219. Pengertian “Dharurat” Menurut Syara’
220. Membeli Padi dengan Janji Dibayar Besok Panen

221 Menggarapkan Sawah Kepada Orang yang Tidak Mau
Mengeluarkan Zakatnya

222. Menyewa Pohon Karet untuk Diambil Getahnya
223. Pemberian Hadiah untuk Melariskan Dagangannya
224. Membeli Serumpun Pohon Bambu

225. Inventarisasi Kantor yang Dibeli dengan Uang Sumbangan
dengan Maksud Wakaf

226. Menyumpah Pendakwa yang Sudah Mempunyai Bukti
227. Memberikan Kepada Sebagian Ahli Waris Tanpa Ijab Qabul
228. Menyerahkan Padi dengan Maksud Zakat

229, Kepada Anak Muslim, Orang Tua Bemasehat: “Kamu Harus
Tetap Pada Agamamu.” Dan Kepada Anak Kristen, Bernasehat:
“Kamu Harus Tetap Pada Agamamu.”

230. Pengertian “Balad” dalam Bab Zakat
231. Berobat untuk Mencegah Hamil
232. Membaca al-Qur'an dengan Putus-putus untuk Memudahkan
Mengajar Hijaiyyah
233. Memasuki Organisasi Islam
234. Menuduh Organisasi Nahdlatul Ulama Sebagai Sesuatu yang Bid‘ah
235. Perkawinan Perempuan yang Dithalaq Raj’i
236. Menggambar Binatang dengan Sempurna Anggotanya

Solusi Problematika Aktual Hi ulmm Islam 209



215. Shalat Dhuha dengan Berjamaah

S. Bagaimana hukummnya shalat Dhuha dengan berjamaah untuk memperingati
kelahiran salah satu pembesar pemerintah atau perkawinan. Apakah perbuatan
demikian itu hukumnya boleh (jaiz)? Ataukah haram? (Tasikmalaya)

J. Hukumnya berjamaah yang diperuntukkan keperluan tersebut itu
haram, karena dapat menimbulkan pelanggaran agama, seperti sangkaan
orang banyak, bahwa jamaah itu, menurut perintah agama, pula tidak
mendapat pahala.

Keterangan, dari kitab:
1. Bughyah al-Mustarsyidin’
O Y5 A 3 S Sl S0 2 m\..s\-\ p (o s

Leyra L1 et 5 8 532 au%, G 3806 o )
e i3 5% J 156 W se\d
Diperbolehkan berjamaah misalnya pada shalat witir dan tasbih. Dalam
hal ini tidak dimakruhkan namun juga tidak berpahala ... jika tidak disertai
dengan sesuatu yang dikhawatirkan seperti adanya gangguan atau timbulnya
keyakinan di kalangan umum tentang disyariatkannya jamaah tersebut. Jika
tidak disertai hal tersebut, maka tidak berpahala dan bahkan haram dan harus
dilarang. :

216. Membaca al-Fatihah Oleh Makmum

S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang pendapat sementara orang
yang mengatakan bahwa makmum tidak wajib membaca al-Fatihah, karena al-
Fatihah ditanggung imam. Pula ia berkewnjiban mendengarkan bacaan imam,
menurut firman Allah, yang artinya: “Bila ada pembacaan al-Qur'an, maka karmu
sekalian harus mendengarkan dengan mengheningkan.” Apakah pendapat dan
fatun itu benar dan tidak bertentangan dengan sabda Rasulullah Saw., yang artinya:
“Tidak sahlah shalatriya orang yang tidak membaca Al-Fatihah”? (Purwokerto)

J. Kalau yang dimaksud dengan makmum ini, makmum muuwafig (bukan
masbuq) maka pendapat dan fatwa itu tidak benar, menurut pendapat
yang sahih dan mazhab Syafi’i, yakni makmum itu harus membaca al-
Fatihah, demikian itu tidak bertentangan dengan firman Allah yang

1 Abdurrahman Ba’alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1371
H/1952 M)), h. 67.
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maksudnya supaya mendengarkan dan mengheningkan bila ada bacaan
al-Qur’an, karena yang dimaksudkan dengan firman Allah itu, ialah
melarang berbicara sewaktu mendengarkan bacaan al-Qur’an, atau
melarang membaca keras di belakang imam, bukan membaca al-Fatihah
bagi makmum.

Keterangan, dari kitab:
1. Kasyifah al-Saja Syarah Safinah al-Naja?
’,.a...\"’\)"’\.d\jéb\l\ Ao KSJ;’,‘- J.\.J\ 5 WA o 25 jg;.&-;
(Membaca al-Fatihah) wajib di setiap rakaat, baik shalat dengan bacaan
pelan (Zhuhur dan Ashar), ataupun keras (Maghrib, Isya’, Subuh dan Jurn'at),
sebagai imam, makmum ataupun sendirian, sesuai dengan hadis riwayat
Bukhari Muslim: “Tidak sah shalat orang yang tidak membaca al-Fatihah.”
2. Hasyiyah Tafsir al-Baidhawi®
IR A B AW PRy S r&d.d,mg i Gul)d\:;}\a’, Jusd
e "J h\)\g.j.L; \;‘ﬂ\".)"\"\u“)\ M\QFBK\\Q;&AJ\EALQ;)\:;\)\
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Allah Swt. berfirman: “Dan apabila dibacakan al-Qur’an, maka dengarkanlah
baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat” (al-A'raf.
204). Dan ketika yang dimaksud dari perintah untuk memperhatikan

\

-\

2 Muhammad Nawawi al-Bantani al-Jawi, Kasyifah al-Saja Syarah Safinah al-Naja, (Surabaya:
Maktabah al-Hidayah, t. th.), h. 54.

3 Muhyiddin Syekh Zadah, Hasyiyah Tafsir al-Baidhawi, (Turki: al-Maktabah al-Islamiyah, t.
th.), Jilid 11, h. 293.
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adalah larangan berbicara dalam shalat, atau membaca keras di belakang imam,
maka dalam ayat tersebut tidak ada petunjuk larangan bacaan makmum.
Meskipun begitu, makna lahiriyah ayat tersebut tetap diaplikasikan menurut
al-Syafi'i Ra., karena menurutnya imam itu disunahkan untuk diam sejenak
setelah selesai membaca al-Fatihah agar makmum berkesempatan membaca
al-Fatihah saat diamnya imam tersebut. Selain itu, keumuman firman Allah
Swt. surat al-A’raf ayat 204 di atas, Nabi Saw. mewajibkan makmum
diam (yaitu dengan sabda beliau Saw.): “Jika kalian berada di belakangku
(sebagai makmum), maka jangan membaca apapun kecuali al-Fatihah. Sesungguhnya
shalat itu tidak sah tarpa membaca al-Fatihah.”, dan sabdanya: “Sesungguhrya shalat
itu tidak sah tanpa membaca al-Fatihah.” itu mengkhususkan keumuman ayat
al-Qur’an tersebut. Sebab, mengkhususkan keumuman al-Qur’an dengan
hadits itu boleh. Dan dalam bab ini disebutkan, bahwa ulama yang mewajibkan
membaca al-Fatihah bagi makmum berpendapat: “Bahwa ayat di atas itu
diterapkan pada selain al-Fatihah, makmum bisa membaca al-Fatihah
ketika imam diam dan menyaingi imam dalam membaca al-Fatihah.”

217. Shalat Hari Raya di Lapangan
S. Bagazmmm hukum shalat hari Raya di lapangan, apabila mesjid tidak muat?
(Jakarta)
J. Sunat shalat hari Raya di lapangan, apabila mesjidnya tidak mencukupi,
itu hukumnya sunat dan sunat pula mengadakan shalat hari Raya di
mesjid untuk orang-orang yang tidak mampu datang ke lapangan.
Keterangan, dari kitab:
1. Al-Minhajul aI-Qawim“
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Disunatkan melaksanakan shalat hari raya di mesjid demi kemuliaan
mesjid, jika shalat di lapangan maka hukumnya makruh, wanita haid
berdiri di pintu mesjid, kecuali jika mesjid sudah tidak muat lagi maka
disunatkan melaksanakannya di lapangan karena mengikuti Rasulullah
Saw. Dalam keadaan mesjid tidak muat, maka makruh melaksanakannya
di mesjid. Sama dengan cukupnya mesjid, adanya hujan yang mencegah

* Ibn Hajar al-Haitami, al-Minhaj al-Qawim, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1358 H/1939
M), Cet. Ke-4, Juz I, h. 400.
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pelaksanaan shalat di lapangan (yakni tentang kemakruhannya). Secara
mutlak disunatkan shalat di mesjid al-Haram Mekkah dan Bait al-Maqdis
(Palestina) karena mengikuti ulama salaf dan khalaf.

2. Tubfah al-Muhtaf
st‘: AR ua..a!"" z \a M\ J.X; ool Pga“ J\ CBS \_\.\ B35 ’gl,g' 25

Dan ketika Imam shalat di lapangan, maka bagi orang yang shalat di
masjid karena lemah fisiknya dan orang yang tidak shalat di lapangan
sunnah menggantikannya mengimami shalat di masjid.

218. Bermakmum Kepada Golongan Khawarij Kaitannya
dengan I'adah/Mengulang Lagi Shalatnya

S. Apakah sah bermakmum kepada orang Khawarij yang tidak mengikuti salah
satu empat mazhab, yang memberi hukum menurut al-Qur’an dan hadis yang
diartikan sendiri? Kalau diputus sah, maka bagaimana pendapat Muktamar
tentang keterangan Imam Shawi, yang artinya: “Mengambil dari al-Qur’an dan
hadis menurut pendapat sendiri, itu menjadi pokok kekufuran?” Kalau diputus
sah, apakah si makmum wajib i’adah (shalat lagi) ataukah tidak? (Menggala)
J. Tidak sah makmumnya dan si makmum wajib i’adah (shalat lagi)
apabila si imam berbuat bid’ah yang menjadikan kufur, seperti tidak
mengakui, bahwa Allah mengetahui segala sesuatu. Kalau tidak demikian,
maka sahlah bermakmumnya dan hukumnya makruh tapi haram
apabila si makmum itu orang terkemuka, karena mengkhawatirkan
sesatnya para pengikutnya.

Keterangan, dari kitab:

1. Al-Minhaj al—Qawim5
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Adapun orang yang kufur dengan bid"ahnya sama dengan orang yang
mengingkari ke Mahatahuan Allah Swt. dengan hal-hal yang parsial dan

\

5 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj pada hamisy Abdul Hamid al-Syirwani,
Hasyiyah al-Syirwani (Mesir: Dar al-Shadr, t. th.), Jilid III, h. 48.

6 Tbn Hajar al-Haitami, al-Minhaj al-Qawim pada hamisy Muhammad Mahfudz al-Tarmasi,
Mauhibah Dzi al-Fadhl, (Mesir: al-Amirah al-Sarafiyah, 1326 H), Jilid III, h. 137-138
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sesuatu yang tidak ada, yang mengingkari kebangkitan dari kubur, dan

penghimpunan makhkuk di padang mahsyar, begitu pula orang yang

menganggap Allah Swt. berjizim yang masih diperselisihkan, dan orang

yang berpendapat Allah Swt. terbatasi dengan arah (yang disinyalir)

berdasarkan satu pendapat dari imam madzhab empat, maka hukum

kepada mereka tidak sah, seperti halnya orang-orang kafir.

2. Al-Minhaj al-Qawim’
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Dankelmamanpe]akubld’ahyang tidak sampai kufur dengan bid'ahnya,
dan bermakmum dengannya meskipun tidak ada selain dirinya, itu
seperti bermakmum kepada orang fasik, bahkan lebih makruh. Imam al-
Adzra’i membahas keharaman bermakmum dengan orang tersebut bagi
orang pandai yang terkenal, karena dapat menyebabkan keterpedayaan orang
awam dengan bid’ahnya itu.

3. Pendapat Muktamar
,;:e,l\g\,\a\ Sl 4 v izyda w3256 SN SR
Sedang pendapat al-Shawi, tidak bisa dijadikan dalil penetapan kekufuran, .

karena melihat statemen sebelumnya, yaitu: “Mungkin hal itu bisa mengantar
dirinya pada kekufuran.

219. Pengertian “Dharurah” Menurut Syara’
S. Agar tidak menjadi dalil bagi orang-orang yang akan melepaskan nafsu
dengan menjalankan keinginannya. Apakah yang dimaksud keadaan dharurah
yang memperbolehkan menjalankan larangan? (Brebes)
J. Sesungguhnya, yang diartikan dharurah, yaitu urusan yang apabila
tidak dikerjakan, maka akan binasa atau mendekati binasa.
Keterangan, dari kitab:
1. Al-Asybah wa al-Nazha'ir®
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7 Ibn Hajar al-Haitami, al-Minhaj al-Qawim pada Mauhibah Dzi al-Fadhl, (Mesir: al-Amirah
al-Sarafiyah, 1326 H), Jilid IIJ, h. 137.

8 Jalaluddin al-Suyuthi, al-Asybsh wa al-Nazha'ir, (Beirut: Dar al-Kutub al-Iimiyah, 1403
H), h. 60-61.
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Dharurah dapat menghalalkan larangan dengan syarat kadarnya tidak
lebih kecil dari pada kadar larangan tersebut. ... Pengertian dharurah itu
adalah seseorang mencapai batas bila tidak memakan sesuatu yang dilarang,
maka ja akan mati atau mendekati mati. Dan kondisi ini membolehkannya
memakan barang haram.

220. Membeli Padi dengan Janji Dibayar Besok Panen
S. Kalau seorang menerimakan uang satu rupiah dengan janji dibayar sekwintal
pada besok waktu panen, padahal pada waktu panen sekwintal harga dua
rupiah, apakah itu termasuk akad salam (tempah) ataukah pinjam untuk
menarik keuntungan? (Indramayu)
J. Sesungguhnya akad yang demikian itu akad fasid (tidak sah) karena
kalau dikatakan akad salam, maka menjadi akad salam yang fasid
karena temponya dianggap tidak tentu yang tidak boleh, menurut
Imam Syafi’i, dan Imam Abu Hanifah, kalau dikatakan pinjam pun
tidak tepat, karena tidak dikembalikan dengan sesamanya, karena tidak
sah akadnya, maka wajib mengembalikan yang diterima.
Keterangan, dari kitab:
1. Asna al-Mathalib®

A 3 Ul Ja¥i gies & B
Dalam akad pemesanan, maka disyaratkan tempo waktunya diketahui.
2. Rahmah al-Ummah '

12 Y2 (31 1355 2030 Thy 32 s B 5350 O
Disyaratkan dalam jenis yang telah diketahui dengan sifat, kadar dan
tempo yang telah diketahui.
3. I'anah al-Thalibint

Menghutangi adalah memberi hak milik sesuatu agar dikembalikan
dengan sesamanya.

9 Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshari, Asng al-Mathalib, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyah, 1422 H/2001), Jilid I11, h. 134.

10 Ion Abdurrahman Muhammad al-Dimasyqi, Rahmah al-Ummah fi Idhtilaf al-Aimmah,
{Mesir: Maktabah al-Tijariyah al-Kubra, t .th.), h. 146-147.

11 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, I'angh al-Thalibin, (Beirut: Dar al-Fikr, 1418
H/1997 M), Jilid I1, h. 48.
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221. Menggarapkan Sawah Kepada Orang yang Tidak
Mau Mengeluarkan Zakatnya
S. Bagaimana hukumnya orang yang menggarapkan sawah (bibit dari penggarap)
pada orang yang tidak mau memberikan zakatnya, apakah orang yang
menggarapkan itu berdosa karena tidak zakat? (Cilacap)

J. Bahwasanya orang yang menggarapkan sawah dalam soal itu tidak
berdosa, karena si penggarap tidak memberikan zakat, asal orang yang
menggarapkan itu telah menentang (inkar) dan telah memerintahkan kebaikan
dan menghalangj kemungkaran sekuasanya, kemudian padi yang diterima
oleh penggarap, masih ada di dalamnya hak para yang berhak menerima
zakat. Cara untuk membersihkannya, supaya yang menggarapkan sawah
minta izin dari si penggarap akan memberikan zakat padi yang
diterimanya, lalu ia memberikan zakat kepada mustahigqin.
Keterangan, dari kitab:

1. Mirgah al-Shu’ud al-Tashdiq Syarh Sullam al-Taufig'?
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Tidak ada kontradiksi antara sabda Rasul: “Barangsiapa melihat kemungkaran
maka hendakvya ia mencegahnya ...” dan antara firman Allah SWT: “Wahai orang-
orang yang beriman, jagalah diri Anda; tiadalah orang yang sesat itu akan memberi
madharat kepada Anda apabila Anda telah mendapat petunjuk” (al-Maidah:
105). Karena pengertiannya menurut para pakar adalah: “Jika kalian
mengerjakannya, maka keteledoran selain kalian tidak akan menyebabkan madharat
terhadap kalian”. Jika memang demikian, maka seseorang tidak dibebani
kecuali memerintahkan dengan kebaikan dan melarang kemungkaran. Jika
hal ini sudah dilaksanakan dan orang yang diajak bicara/diberi dakwah
tidak mau melaksanakan, maka ia tidak tercela karena kewajibannya
hanyalah menyuruh kebaikan dan tidak ada keharusan untuk diterima.

Demiki 4 yang di ikan al-F .

s

|
s
-

12 Muhammad Nawawi al-Jawi, Mirgah Shu'ud al-Tashdiq Syarhah Sullam al-Taufig,
(Indonesia: Griya Insan, t. th.). h. 16.
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2. Fath al-Wakhab's
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Seandainya ia menjualnya, yakni sesuatu yang masih terkait dengan zakat
atau sebagiannya sebelum zakatnya dikeluarkan, maka penjualannya
batal dalam kadar zakatnya. Meskipun ia menyisakan sejumlah kadar zakat
dalam kasus yang kedua -menjual sebagian-. Sebab hak orang-orang yang
berhak menerima zakat itu mencakup semuanya. Oleh sebab itu, berapa
pun kadar yang dijualnya, kadar itu merupakan haknya dan hak para
penerima zakat.

3. Tuhfah al-Muhtajt

L Q§°\»btﬂu)\ﬁ\wbﬁ$\ﬁb&\gﬂy
Gp\wuxf@w;\uw;;ﬁm:\amuw” RSTaPIN®
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Dan hal tersebut, maksudku yang dibahas al-Subki, nngkasnya adalah:
“Bila seseorang menyewakan tanah untuk ditanami, dan mengambil upahnya
dari hasil tanamannya sebelum dikeluarkan zakatnya, maka kasus tersebut
seperti bila ia membelinya. Maka bagi kaum fakir miskin berhak untuk
memintanya, karena Sa’i (penarik zakat yang diangkat pemerintah) berhak
mengambilnya dari pembeli, dan pembeli boleh mengambil kembali uang
yang sudah diberikan kepada si penanam bila si penanam mampu. Dan cara
pemilik tanah membebaskan diri dari kadar zakat yang ia terima (dari si
penanam) adalah dengan meminta izin si penanam untuk mengeluarkan
zakat tersebut, atau memberi tahu penguasa atau penarik zakat untuk
mengambil zakat itu darinya. Jika kesulitan, maka ia harus memberikan
zakat itu kepada orang yang berhak menerimanya. Saya belum melihat
ulama lain menerangkan cara tersebut, dan semestinya disebarluaskan.

13 Syaikh al-lslam Zakariya al-Anshars, Fath a-Walthab, (Indonesia: Dar al-Thya’ al-Kutub al-
Arabiyah, t. th), Juz I, h. 118. \

14 Jbn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj pada hamisy Abdul Hamid al-Syirwani,
Hasyiyah al-Syirwani (Mesir: Dar al-Shadr, t. th.), Jilid I, h. 367.
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222. Menyewa Pohon Karet untuk Diambil Getahnya

S. Bagaimana hukumnya menyewa pohon karet dengan waktu terbatas, umpama
sebulan atau setahun untuk diambil getahnya? Apakah sah persewaan itu atau
tidak? (Tembilahan) '

J. Bahwasanya akad tersebut tidak sah, karena kalau dengan akad jual
beli maka tidak sah, karena pohon karetnya tidak dibeli, dan juga karena
dalam tempo terbatas, kalau dengan akad sewa, juga tidak sah, menurut
pendapat yang ashah, karena barang (getah) tidak dapat dimiliki dengan
akad persewaan.

Keterangan, dari kitab:

1. Asna al-Mathalib>
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Dan penjualan bertempo, karena larangan yang diriwayatkan Imam
Muslim. Yaitu menjual buah kurma atau membatasi penjualan, seperti
misalnya: “Aku menjual ini kepadamu dalam jangka waktu dua tahun. Jika sudah
lewat dua tahun, maka tidak ada akad jual beli antara kita. Sebab batalnya penjualan
tersebut, karena penjualan yang dimaksud tidak ada, dan karena adanya
pembatasan waktu.
2. Fath al-Mu'in dan I'anah al-Thalibin1é
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Menyewakan kebun guna memanen buah pepohonan yang tumbuh di
dalamnya itu tidak sah, karena barang tidak bisa dimiliki dengan akad sewa
dengan menjadi pokok barang vang diakadi. Al-Taj al-Subki dalam kitab
Tausyihnya, mengutip pilihan ayahnya, yaitu al-Taqi al-Subki, di akhir
umurnya yaitu keabsahan menyewa pohon untuk memanen buahnya. Dan
para ulama jelas-jelas menyatakan keabsahan menyewa kolam atau sumur

15 Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshari, Asna al-Mathalib, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyah, 1422 H/2001 M), Jilid II, h. 31.

16 Zairuddin al-Malibari dan Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, Fath a-Mu'in dan F'angh al-
Thalibin, (Beirut Dar atFikr, t th.), Jilid IIT, h. 110.
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untuk memanfaatkan airya, karena alasan hajat (dibutuhkan).
Ungkapan Syaikh Zainuddin al-Malibari: “Al-Taj al-Subki mengutip
...” adalah pendapat lemah.

223. Pemberian Hadiah untuk Melariskan

Dagangannya

S. Bagaimana hukum hadiah untuk memajukan perdagangan dengan cara

menyelipkan kertas yang ditulis normor atau narma hadiah, tidak senua bungkus terselip

kertas itu, atau dengam cara lain? Apakah itu boleh (jaiz) atau tidak? (Blora)

J. Penjualannya sah asal telah mencukupi syarat-syarat jual beli yang

diperlukan, dan hadiahnya pun halal, karena tidak terdapat rugi untung,

karena hadiah itu, maka tidak termasuk judi.

Keterangan, dari kitab-kitab figh.

224. Membeli Serumpun Pohon Bambu

S. Bagaimana pendapat Muktamar atas seorang yang membeli serumpun pohon
bambu, kemudian turmbuh beberapa bambu di sekelilingrya, apakah yang bertumbuh
itu hak pembeli ataukah hak milik penjual?

J. Kalau pembeliannya tidak dijanjikan memotong, maka yang bertumbuh
itu, hak milik pembeli.
Keterangan, dari kitab:
1. Tuhfah al-Muhtaj\?
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Segolongan ulama muta’akhkhirin berbeda pendapat tentang tunas pohon
yang sudah tumbuh dan yang baru tumbuh setelah (induknya) dijual. Apakah

tunas tersebut masuk dalam transaksi penjualan induknya atau tidak. Dan
pendapat yang kuat menyatakan masuknya dalam penjualan tersebut

7 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj pada hamisy Abdul Hamid al-Syirwani,
Hasyiyah al-Syirwani (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Jilid IV, h. 502.
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sekiranya bisa diketahui bahwa tunas itu tumbuh dari induk tersebut,
baik dari batang atau akamya, karena ketika memang demikian maka
sama seperti cabangnya. Berbeda dengan tunas yang tumbuh sesudahnya
dengan tempat yang berlainan dengan tempat tumbuknya induk yang
terjual. Karena tunas itu bukan merupakan bagian dari induk tersebut.

. Jika sebuah tunas baru (sudah dipastikan) masuk dalam penjualan induknya,
maka pembeli berhak membiarkannya tumbuh disity, seperti induknya. Ibn
Rif ah berpendapat: “Tanaman yang diketahui bisa tumbuh tunasnya sebagai
pengganti induk, seperti pohon pisang, maka tidak diragukan lagi keharusan
dibiarkan tumbuh di situ.”

2. Hasyiyah ‘Umairah18

279 of
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Akan tetapi jika di samping induk pohon tersebut tumbuh pohon lain,
apakah berhak untuk dibiarkan, karena disamakan dengan cabang dan akar,
atau diperintahkan memotongnya atau dipilah antara pohon yang biasa
tumbuh berganti dengan yang tidak, atau dibiarkan saja sampai batas umur
pohon induk tersebut. Dalam hal ini terdapat beberapa kemungkinan dari
sebagian ulama mutakhir. Ibn Rif'ah berkata: “Pohon yang diketahui bisa
tumbuh berganti seperti pisang, maka tidak diragukan lagi keharusan dibiarkan
tumbuh di situ.

225. Inventarisasi Kantor yang Dibeli dengan Uang
Sumbangan dengan Maksud Wakaf

S. Bagaimana hukumnya inventarisnya organisasi berupa kursi, almari, tikar
dan lain-lain, yang dibeli dengan uang yang didapat dari para penyokong dengan
maksud wakaf. Apakah inventaris itu menjadi barang wakaf yang tidak
diucapkan? Kalau tidak sehingga bolehkah dijual untuk membayar pinjaman
organisasi tersebut? (K. Faqih, Gresik)

J. Inventaris itu tidak menjadi wakaf kalau tidak diucapkan oleh hakim
atau nazhir dengan wakaf.

Keterangan, dari kitab:

18 Sythabuddin Ahmad al-Barisi ‘Umairah, Hasyiyah ‘Urmairah ‘ala syarah al-Mahalli dalam
Qulyubi wa “‘Umairah, (Cairo: Dar thyai al-Kutub al-Arabiyah, t. th.), Jilid 11, h. 229.
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1. Asna al-Mathalib?®
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Budak yang dibeli —sebagai ganti budak wakafan yang mati- tidak
menjadi barang wakaf -shighat fashih dari kata 4333 adalahiiz, sampai
hakim mewakafkannya. Perbedaan antara budak yang dibeli tersebut
dan bangunan yang ditegakkan dalam perawatan dinding yang hukum
bangunan wakaf dan pembuatan dindingnya bisa langsung menjadi barang

wakaf dengan dibangun pada arah lahan wakaf, adalah budak yang diwakafkan
sama sekali sudah tidak bisa dimanfaatkan, sementara lahan wakaf masih ada
dan tanah liat serta batu yang digunakan membangun itu hukumnya seperti
sifat yang mengikuti lahan wakaf.

Keterangan yang telah disebutkan, yaitu hakim itu menangani pembelian
dan pewakafannya adalah jika tidak ada nazhir khusus yang mengelola wakaf
tersebut. Jika ada, maka dia yang menangani keduanya, sebagaimana
yang dipahami dari pernyataan para ulama tentang pihak yang menangani
urusan perwakafan.

226. Menyumpah Pendakwa yang Sudah

Mempunyai Bukti

S. Bolehkah pendakwa yang telah mempunyai bukti boleh disumpah? Kalau
boleh, apakah nama sumpah itu? (Ponorogo)

J. Betul pendakwa yang mempunyai bukti boleh disumpah dalam
tujuh perkara, dan sumpahnya dinamakan sumpah istizithar.
Keterangan, dari kitab:

1. Tuhfah al-Thullab2°
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19 Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshari, Asna al-Mathalib, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Nimiyah, 1422 H/2001), Jilid III, h. 474.

20 Zakaria al-Anshari, Tuhfah al-Thullab pada hamisy al-Syargawi, (Indonesia; Dar al-Kutub
al-Islamiyah, t. th.), Jilid II, h. 475476.
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Dan sumpah beserta dua orang saksi. Hal ini terjadi pada klaim
pengembalian barang oleh si pembeli karena cacatnya barang, klaim istri
atas impotensi suami, klaim luka bagian dalam tubuh dari orang yang
melukai yang menyatakan bahwa anggota tubuh bagian dalam itu
memang sudah tidak sehat, klaim kebangkrutan pada diri sendiri ketika
diketahui ia punya harta, klaim kepada orang yang tidak ada, klaim
kepada mayit dan semisalnya, dan klaim dalam kasus ketika seorang
suami berkata kepada istrinya: “Anda tertalak kemarin.” lalu ia berkata:
“Yang kumaksud adalah isrtiku itu tertalak oleh selainku.”, maka seseorang
dalam kasus-kasus tersebut harus mendatangkan bukti yang membenarkan

klaim(dakwaan)nya itu. Kemudian ia harus di sumpah besertaan bukt
tersebut, karena istizhhar (memperjelas masalah).

227. Memberikan Kepada Sebagian Ahli Waris Tanpa
Ijab Qabul .
S. Bagaimana pendapatmu sekalian tentang orang yang memberikan pada
antara waris, tidak dengan tjab qabul, malah pemberiannya dengan perantara

yang lain. Sahkah pemberian itu? Atau tidak? Karena di antara ulama memberi
fatwa sah (Mestercornelis).

J. Bahwa pemberian itu tidak sah, karena belum mencukupi syaratnya.
Keterangan, dari kitab:
1. Fath al-Mu'in2!
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Hibah adalah pemberian hak milik sesuatu tanpa imbalan apapun, dengan

tjab seperti perkataan: “aku memberikannya padamu” dan gabul seperti ucapan:
“aku terima darimu”.

2 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu'in (Beirut: Dar al-Fikr, t .th). h. 84.
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228. Menyerahkan Padi dengan Maksud Zakat

S. Bagaimana pendapat Muktamar atas seorang yang menerimakan padi
pada Mantri Irigasi yang mewajibkan pada tiap-tiap pemilik tanah satu
bahu memberikan 30 Kg. Kemudian orang yang memberikan itu dengan
maksud zakat, sedang si Mantri Irigasi tidak mengerti bahwa pemberian
itu untuk zakat, tetapi menganggap bahwa pemberian itu adalah padi yang
diwajibkan pada tiap pemilik tanah, sebagai ongkos pemberian air. Apakah
yang demikian dianggap mencukupi memberikan zakat? (Banyuwangi)

J. Tidak mencukupi pemberian untuk zakat, karena terdapat maksud
lain yang menghalangi.

Keterangan, dari kitab:
1. I'anah al-Thalibin??
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Pendapat mereka para ulama yang memperbolehkan memberikan zakat
kepada orang yang tidak tahu bahwa itu adalah zakat, karena yang menjadi
ukuran adalah niat pemiliknya, maka hal tersebut adalah ketika tidak
ada hal yang mengalihkan pengambilan zakat tersebut. Sedangkan jika ada,
seperti si pengambil mengambilnya dengan maksud lain, maka tidak boleh.
229, Kepada Anak Muslim, Orang Tua Bernasehat: “Kamu

Harus Tetap Pada Agamamu.” Dan Kepada Anak Kristen,
Bernasehat: “Kamu Harus Tetap Pada Agamamu.”

S. Kalau seorang Islam memberi nasehat kepada anaknya yang beragama
Islam, dengan ucapan: “Kamu harus tetap dalam agamamu.” Begitu pula
pada anaknya yang beragama Kristen dengan ucapan yang sama. Apakah si
ayah itu menjadi kufur dengan ucapannya itu? (K. Faqih, Gresik)

J. Kalau tidak ada maksud dengan ucapannya itu, ridha akan kekristenannya
si anak, maka tidak menjadi kufur. Tetapi kalau sengaja ridha atas
kekristenannya si anak, maka menjadi kufur dan terlepas dari agama
Islam. '

Keterangan, dari kitab:

1. Bughyah al-Mustarsyidin?3

22 Al Bakri Muhammad Syatha aHDimyathi, Farah - Thalibin, (Beirut: Dar a-Fikr, t th) Jilid IV, h. 130.

B Abdurrahman Ba'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Indonesia: Syirkah Nur Asia, t,
th.), h. 297.
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Sesungguhnya seorang muslim jika keluar darinya ucapan yang bisa

membuat kafir, sementara ia tidak mengetahui artinya, atau mengetahuinya

namun ada indikasi yang menunjukkan ketidakinginannya, atau ragu—ragu,
maka ia tidak menjadi kafir.

230. Pengertian “Balad” dalam Bab Zakat

S. Apa yang diartikan “balad” dalam bab Zakat “Pokok bahan makanan dalam
balad.” Apakah propinsi, atau Karesidenan, Kabupaten, ataukah Kelurahan,
ataukah Pedukuhan? (Jember)

J. Yang diartikan dengan balad dan bab Zakat, itu umumnya tempat,
berupa Kelurahan ataupun pedukuhan atau lainnya.

Keterangan, dari kitab:

1. Mauhibah Dzi al-Fadhl?4
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Yang dimaksud dengan al-balad (negeri/negara) dalam ungkapan redaksi
pengarang al-Minhaj dan lainnya adalah, semua tempat secara mutlak,
walaupun tidak berbentuk negeri. Oleh karenanya, Syaikh Zakaria al-
Anshari dalam al-Manhaj mengungkapkannya dengan kata al-mahal (tempat/
daerah). Dan dalam Syarfmya (Fath al-Wahhab), beliau berkata: “Ungkapanku
dengan kata al-mahal itu maknanya lebih umum dari pada ungkapan al-
Nawawi dengan kata al-balad.”

13 \

231. Berobat untuk Mencegah Hamil

S. Bagaimana hukum berobat untuk mencegah bunting, karena takut menularnya
penyakit sesama LEPRA, bolehkah atau tidak? (Mojokerto)

J. Tidak boleh dan haram, walaupun takut menularnya penyakit, karena
ketakutannya hanya sangkaan yang belum tentu.

Keterangan, dari kitab:

2 Muhammad Mahfudz al-Tarmasi, Mauhibah Dzi al-Fadhl, (Mesir: al-Amirah al-Sarafiyah,
1326 H), Jilid IV, h. 65.
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1. Talkhis al-Murad?5
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Syaikh Ibn Abdussalam dan Ibn Yunus berfatwa bahwa bagi wanita

tidak halal mengunakan obat pencegah kehamilan walaupun dengan
persetujuan suami.

2.1 'anah al-Thalibin26

J B G st
Haram penggunaan perkara yang mencegah kehamilan.

232. Membaca al-Qur’an dengan Putus-putus untuk
Memudahkan Mengajar Hijaiyyah

S. Bagaimana hukum membaca al-Qur’an dengan diputus-putus seperti alif-
fathah, lam-fathah, mim-sukun, alam mim nun fathah, syin-sukun, nas-ra-fathah
kha-sukun-rah, alam nasirah, apakah termasuk mengubah yang diharamkan?
Atau tidak? Demikian itu untuk memudahkan mengajar Hijaiyyah. (Jepara)

J. Bahwasanya membaca al-Qur’an terputus-putus itu boleh, dan tidak
termasuk mengubah, karena sangat diperlukan.

Keterangan, dari kitab:

1. Syarwani??
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Menurut pendapat yang terakhir, dalam membaca al-Qur’an boleh
memotong-motong huruf-hurufnya.

233. Memasuki Organisasi Islam

S. Sewnktu kerusakan merajalela dalam daratan dan lautan, dan kefasikan,
kekufuran tersebar di kota dan desa, juga umat Islam terjepit dalam menjaga
agamanya untuk menjalankan agama Allah. Apakah wajib atas tiap-tiap umat
Islam lelaki dan perempuan menjadi anggota organisasi dari organisasi Ahlus
Sunnah wal Jamaah, untuk dapat mengerjakan amar ma’ruf dengan menjalankan

25 Ibn Ziyad al-Yamani, Talkhis al-Murad pada Bughyah al-Mustarsyidin, (Indonesia: Syirkah
Nur Asia, t. th.), h. 247.

% AlBakri Muharmmad Syatha al Dimyathi, Ianah al- Thatibin, (Beirut: Dar ak-Fike, . th, Jilid IV, h. 130.
% Abdul Hamid al-Syirwani, Hasyiyah al-Syirwani (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Jilid I, h. 154.
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kewajiban organisasi seperti membayar iuran dan lain-lain, ataukah tidak?
(Semarang)

J. Bagi orang yang berkeyakinan tidak dapat menjaga agamanya kecuali
dengan memasuki organisasi Islam, maka wajiblah ia menjadi anggota
organisasi untuk menjaga agamanya.

Keterangan, dari kitab:

1. Sullam al- Tauﬁq23
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Setiap muslim berkewajiban menjaga keislamannya, serta melmdungmya
dari apapun yang merusaknya dan membatalkannya.

234. Menuduh Organisasi Nahdlatul Ulama Sebagai
Sesuatu yang Bid’ah

S. Bagaimana hukumnya orang yang berkata: “Sesungguhnya Nahdlatul
Ulama itu bid’ah dan pembikinan baru, karena NU itu tidak terdapat dalam
zaman Rasulullah Saw. Apakah orang tersebut terlepas dari golongan Islam
dan menjadi kufur karenanya, ataukah tidak?

J. Orang tersebut dalam soal, tidak keluar dari golongan Islam, tetapi
salah pengertian, karena belum paham anggaran dasar NU, sebab NU
itu berdasar haluan Ahli Sunnah wal Jamaah, sebagaimana tersebut dalam
anggaran dasar NU, walaupun tidak terdapat nama NU pada zaman
Rasulullah Saw., karena nama itu sekedar logika yang t1dak perlu
menjadi dasar pertentangan.

235. Perkawinan Perempuan yang Dithalaq Raj’i

S. Bagaimana pendapat Muktamar atas seorang yang menceraikan istrinya,
kemudian sebelum iddah dirujuk, lalu si istri diajak kembali ke rumah lelaki,
tetapi si istri tidak mau dan menentang, sehingga tujuh tahun, dengan tidak
diberi nafkah dan rumah, kemudian si istri kawin dengan lelaki lain, lalu si
lelaki pertama melaporkan pada hakim bahwa ia telah merujuk pada istrinya
itu sebelum iddah, tetapi si hakim menetapkan sahnya nikah dan menolak
dakwaan rujuk dengan alasan tidak diberi nafkah dan rumah. Apakah benar
penetapan si hakim tersebut atau tidak benar? (Lubuhan)

J. Muktamar memutuskan sebagaimana putusan Muktamar ke II

* Al-Sayyid Abdullah bin Thahir, Sullam al-Taufiq pada Mirqah Shu'ud al-Tashdig,
(Indonesia: Syirkah Nur Asia, t. th.). h. 9.
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nomor 42 yang tidak mengesahkan pernikahan itu, apabila si lelaki
dapat mengajukan tanda-tanda yang terang, kalau tidak ada bukti,
maka sahlah nikahnya, apabila si lelaki yang mulai mendakwa, dan
si istri tidak mengakui adanya rujuk.

Keterangan, dari kitab:

1. Asna al-Mathalib?s
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Jika seorang wanita yang dicerai kawin lagi dengan laki-laki lain sehabis

masa ‘iddahnya, dan suami pertama mengklaim lebih dahulu rujuknya

dari pada waktu habisnya ‘iddah, maka suami pertama berhak mendakwa
demikian. Suami pertama boleh pula mendakwa suami kedua. ...

Jika ia mampu memberikan saksi atas dakwaanya, maka ia berhak
mengambil kembali istrinya itu dari suaminya yang baru, baik sudah
disetubuhi atau belum. Namun jika ia tidak mampu memberikan saksi,
jika ia memulai dakwaannya kepada si wanita, kemudian si wanita itu
mengakui adanya rujuk, maka pengakuan yang merugikan suami kedua
itu tidak diterima selama wanita itu masih dalam ikatan pernikahannya,
karena keterkaitan hak suami kedua itu dengannya. Lalu jika hak suami
kedua hilang karena kematian, perceraian atau sumpah suami pertama
dengan sumpah penolakan setelah dakwaan padanya atau sumpah selainnya,
maka ia harus diserahkan pada suami pertama. Masalahnya sama seperti

» Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshari, Asna al-Mathalib, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyah, 1422 H/2001), Jilid VI, h. 255-256.
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jika seseorang mengaku telah membebaskan budak, lalu ia membelinya
kembali, maka budak tersebut dihukumi telah merdeka. Dan sebelum
hak suami kedua hilang, maka wanita itu harus memberi mahr mitsl pada
suami pertama karena adanya keterhalangan, yakni dengan perkawinan
kedua tersebut, berarti wanita itu telah menghalangi hak suami pertama
atas dirinya, sehingga jika hak suami kedua hilang, maka suami pertama
harus mengembalikan mahr mitsl kepada si istri. ...

Jika wanita itu mengingkari rujuk suami pertama, maka suami pertama
berhak menyumpahnya atas ketidaktahuan wanita itu atas rujuknya agar ia
menanggung mahr mitsl jika -suatu saat- mengakuinya. Atau bila wanita
itu enggan bersumpah dan suami pertama sudah bersumpah, -kemudian-
jika wanita itu mau bersumpah, maka gugurlah dakwaan dari suami
pertama tersebut.

2. Hasytyah al-Syargawwid® . .
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Jika suami pertama memulai dakwaan pada suami kedua, lalu ia ‘
mengingkarinya maka ia bisa dibenarkan dengan sumpahnya. Jika ia
mengakuinya atau enggan bersumpah, dan suami pertama bersumpah,
maka pernikahan kedua batal. Dan seketika itu suami pertama belum
berhak atas wanita tersebut, kecuali dengan pengakuan si wanita atau
sumpah suami pertama setelah si wanita menolak bersumpah. Dan
sebab disetubuhi suami kedua, si wanita berhak mendapat mahr mitsl
darinya bila (terbukti) suami pertama sudah berhak atasnya. Bila belum,
maka ia (berhak atas) mahar yang disebut dalam akad bila dakwaan
suami pertama terjadi setelah persetubuhan dengan suami kedua, dan
separonya bila dakwaan tersebut terjadi sebelumnya.

236. Menggambar Binatang dengan Sempurna
Anggotanya

S. Bagaimana hukum menggambar hewan (hayawan) yang sempurna
anggotanya dengan potret. Apakah haram atau tidak? Karena menggambar

% Abdul Hamid al-Syirwani, Hasyiyah al-Syirwani ‘ala Tuhfah al-Muhtaj, (Beirut: Dar
al-Fikr, 1418 H/1997 M), Cet. Ke-1, Jilid VI, h. 177.
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demikian itu hanya mengambil bayangan, ataukah ada selisih pendapat di
antara ulama yang terhitung menurut ahli figh, kalau dikatakan boleh, apakah
hanya menggambarnya saja? Atau juga memindahkan gambar dari film ke
kertas? Mengharap keterangan, mudah-mudahan Allah memberi pahala.

J. Bahwasanya menggambar hewan (hayauwan) yang sempurna anggotanya
dengan potret, begitu memindahkan gambar dari film ke kertas itu
hukumnya haram dengan tidak terdapat khilaf yang terhitung,

Catatan, haram dengan tidak terdapat khilaf yang terhitung, demikianlah
putusan Muktamar ke XIII, tetapi Konferensi Besar sebagai pengganti
Muktamar ke XXII, membicarakan putusan tersebut secara mendalam,
maka bisa mendapatkan khilaf yang terhitung oleh ulama figh yang
mengatakan bolehnya menggambar hewan dengan potret, sebagaimana
tersebut dalam majalah Nur al-Islam ke 10 ilid pertama.

Keterangan, dari:

1. Majalah Nahdhah al-Ishlahiyah3
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Ketetapan yang menyeluruh adalah, bahwa pengambilan gambar
dengan tustel (photografi) hukumnya sama persis seperti menggambar
dengan tangan. Maka haram bagi setiap mukmin mempergunakan tustel
untuk mengambil gambar dan haram pula menguasakannya kepada orang
lain untuk mengambil gambar, karena dengan demikian berarti ia telah
membantu atas pekerjaan yang sangat diharamkan. Disebutkan pula sebagai
peringatan semoga Anda memahami, bahwa pembicaraan dalam masalah
gambar ini ada dua tahap, yang pertama perihal pengambilan gambar itu
sendiri yang diharamkan secara ijmak tanpa rincian apapun. Sebagaimana
Anda ketahui dari keterangan yang lalu bahwa pengambilan gambar dengan

tustel itu sama persis dengan menggambar/melukis dengan tangan, keduanya
tidak ada perbedaan sama sekali.

31 Majalah al-Nahdlatul Ishlahiyah, h. 264
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2. Majalah Nur al—Islam32
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Sebagian ulama figh berpendapat kebolehan menenun gambar pada baju
dalam riwayat yang diceritakan al-Juwaini. Sebagian ulama lain berfatwa atas
kebolehan menggambar di atas tanah dan semisainya. Al-Khaththabi berkata:
“Orang yang menggambar bentuk-bentuk binatang, yakni membuat lukisannya
tanpa mempunyai bayangan (bukan tiga dimensi), aku harap ia tidak masuk
dalam ancaman (yang dinyatakan dalam hadits).” Dan di antara dalil yang
sah dijadikan sandaran para ulama tersebut adalah bahwa Nabi Saw.
ketika memberitahukan bahwa malaikat tidak akan memasuki rumah
yang di dalamnya terdapat lukisan, beliau bersabda: “Kecuali lukisan
(yang tidak memiliki ruh, seperti pohon dan semisalnya/tidak mempunyai
bayangan -bukan tiga dimensi-) di baju”. Pengecualian ini walaupun terdapat
dalam rangkaian larangan menggambar, ia memberi pengertian bahwa
gambar (yang tidak memiliki ruh, seperti pohon dan semisalnya/tidak
mempunyai bayangan -bukan tiga dimensi-) di baju itu tidak termasuk
menggambar yang diharamkan ...

Alat untuk mengambil gambar (tustel) ini belum dikenal di masa penurunan
wahyu dalam menggambar sesuatu yang tidak mempunyai bayangan. Maka
ulama yang berpendapat tentang kebolehan menggambar sesuatu yang tak
mempunyai bayangan di baju, maka tanpa keraguan berarti ia memperbolehkan
pula menggambar dengan alat tersebut, karena tidak melebihi lukisan
yang tidak mempunyai bayangan di baju. Sedangkan menguklr di atas
kertas dengan sesuatu (seperti kanvas) maka dilarang.[]

\

-

32 Majalah Nurul Islam, Vol. 10, Jilid 1.
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KEPUTUSAN MUKTAMAR
NAHDLATUL ULAMA KE-14
Di Magelang Pada Tanggal 14 Jumadil Ulaa
1358 H. /1 Juli 1939 M.

237. Pengertian “Al-Sawad al-A’zham” dalam Hadis Nabi
238. Ta"wil Hadis “Di mana Tuhan Sebelum Terjadi Langit dan Bumi.”
239. Pengertian Menyerupai Orang Kafir
240. Pengertian “Kejelekan” dalam Hadis yang Ada Pada Kitab
Qurrah al-"Uyun
241. Diam di Tengah Merajalelanya Bid’ah dan Kezhaliman
242, Menyimpan Gambar yang Diambil dengan Potret, Lain dengan
Menggambar Binatang dengan Potret

243, Memperbaiki Mesjid dan Sesamanya dengan Uang yang
Dipungut dari Pasar Malam

244 Memberikan Zakat kepada Yatim Piatu yang Tidak Faqir atau
Sesamanya

245. Menjual Zakat Fitrah
246. Perbedaan antara Balad al-Jum’ah dan Balad al-Zakat
247. Memberikan Zakat kepada Satu Orang Saja
248. Mengadakan Syirkah/Perseroan dengan Jenis Barangnya
249. Pinjam dari Koperasi
250. Maksud “Jrangkong, Thethian, Cenunuk”
251. Lelaki Diberi Nafkah oleh Istrinya
252. Membaca al-Qur’an di Gedung Zender Radio

253. Kitab Taurat, Injil dan Zabur yang Ada pada Tangan Orang
Kiristen dan Yahudi Sekarang

254. Sebab Diwajibkan Mengikuti Salah Satu dari Empat Mazhab
255. Orang Perempuan Belajar Naik Sepeda
256. Asuransi Jiwa
257. Mengkhususkan Hak Milik untuk Anaknya Tertua
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237. Pengertian “Al-Sawad al-A’zham” dalam Hadis Nabi

S. Apakah yang diartikan “al-Savwnd al-A'zham” dalam hadis yang memerintahkan
supaya mengikuti “Sawad al-A’zham”? Apakah organisasi yang terbanyak
anggotanya? Walaupun tidak berhaluan Mazhab? Ataukah organisasi
yang terbesar dalam tempat itu? (Purwokerto)

J. Yang diartikan “al-Saund al-A’zham” dalam hadis, mengingat akhimya
hadis itu, yang artinya, disertai kebenaran dan yang menjalankannya,
yaitu golongan yang dalam kebenaran, di antaranya yang menjadi anggota
organisasi yang berdasar kebenaran. Adapun yang benar dalam ushuluddin,
yaitu yang mengikuti mazhab Asy’ariyyah dan Maturidiyyah, dan
dalam furu’iiyah yang mengikuti salah satu di antara empat mazhab.
Keterangan, dari kitab;

1. Sullam al-Wushul Syarh Nihayah al-Sul
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Rasulullah Saw. bersabda: “Tutlah kalian kepada al-Smwad al-A’zham”. Ketika
mazhab-mazhab yang benar telah punah dengan kematian para imamnya
kecuali empat mazhab (Maliki, Hanafi, Syafi'i dan Hanbali) yang pengikutnya
tersebar luas, maka mengikuti empat mazhab tersebut berarti mengikuti a/-
Sawad al-A"zham, dan keluar dari empat mazhab tersebut berarti ketuar dari
al-Sawad al-A’zham.

2. Al-Nashaih al-Diniyah?

v-\

! Muhammad Bakhit al-Muthi'i, Sullam al-Wushul Syarah Nihayah al-Sul (Mesir: Bahrul
Ulum, t.th.), jilid M, h. 921 dan jilid IV h. 580 dan 581. Hadits tersebut tercantum pada
kitab ini di jilid III adalah sebagai dasar ijma’. Sedang yang tercantum di jilid IV
merupakan kﬁlmpulan tentang al-istifta’. Hadits di atas selengkapnya:

ru\)\ A reau; Jx,\n r**‘) 56 035 e c..x- N 6..\ &

“Sesungguhnya umatku tidak akan bersepakat atas kesesatan Jika kamu melihat suatu

perbedaan, maka wajib bagimu mengikuti al-sawad al-a’zham.” (HR. Ibnu Majah dari Anas

bin Malik). Ibarah ini terdapat pula pada kitab ‘I al-Jid fi Ahkam al-Ijtihad karya Syaikh

Ahmad Waliyullah al-Dahlawi, Cairo: al-Mathba’ah al-Salafiyah, 1965 M, h. 13. Dapat

dirujuk pula kepada pendapat Fakhruddin Muhammad al-Razi, al-Mashul fi ‘Ilm Ushul
al-Figh, (Beirut: Dar al-Kutub al-limiyah, 1408H/1988 M), Cet. Ke-1, Juz II, h. 535-540.

2 Abdullah Ba’alawi al-Haddad, al-Shaih al-Diniyah, (Semarang: Thoha Putera, t. th), h.7
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Golongan Ahl al-Sunnah berkat puji Allah Swt. sejak masa pertama
sampai sekarang, adalah al-sawad al-a’zham (golongan mayoritas).

3. Al-Yawagqit wa al-Jawahir?
S ED D e g g aeudy slin ks & gl g e
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Ketahuilah wahai saudaraku, bahwa yang dimaksud dengan Ahl al-
Sunnah wa al-Jamaah dalam pemahaman orang-orang sekarang ini adalah,

Syaikh Abu al-Hasan al-Asy’ari dan imam sebelumnya seperh Syaikh
Abu Manshur al-Maturidi.

238. Ta’wil Hadis “Di mana Tuhan Sebelum Terjadi
Langit dan Bumi.”

S. Apa arti hadis dalam Badai’ al-Zuhur dan bagaimana ta"wilnya? Imam
Ahmad menceritakan dalam kitab Musnadnya dari ‘Amir al-'Ugaili berkata:
“Saya berkata begini, ya Rasulullah, di mana Tuhan sebelum terjadinya bumi
dan langit?” Rasulullah Saw. menjawab: “Tuhan berada di awan, di atasnya
angin dan bawahnya angin pula.” (Surakarta)
J. Sesungguhnya hadis dalam Badai’ al-Zuhur itu ada ucapan yang tersirat,
yaitu ‘Arasy; lengkapnya pertanyaan begini: : “Di mana ‘Arasy Tuhan?”
Keterangan, dari kitab:
1. Al-Fatawal al-Haditstyah*
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Diriwayatkan oleh al-Tirmidzi, “Aku bertanya, wahai Rasulullah, di manakah
Tuhan kita sebelum menciptakan makhluk-Nya? Rasulullah menjawab: “Dia
berada di awan, di bawahnya angin dan di atasnya angin, Dia menciptakan
‘Arsy-Nya di atas air ...”. Dalam Hadis tersebut tentu ada mudhaf yang
tidak disebutkan, ungkapan sepenuhnya: “Dimanakah Arsy Tuhan kita ...”

3 Abdul Wahhab al-Sya’rani, Al-Yawagit wa al-Jawahir, (Mesir: Musthafa al-Halabi,
1378 H/1959 M), Jilid 1, h. 3.

4 Ibn Hajar al-Haitami, al-Fatauwa al-Haditsiyah, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1390 H/1971 M), h. 191.
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239. Pengertian Menyerupai Orang Kafir

S. Apa yang diartikan sabda Rasulullah Saw.; “Siapa yang menyerupai golongan,
maka ia termasuk golongan itu.” menyerupai dalam waktu sekarang ini
bagaimana? Dan bagaimana hukumnya menyerupai orang kafir? (Mister
Cornelis, Jatinegara)

J. Yang diartikan menyerupai ialah memakai pakaian yang ditentukan
hanya untuk golongan itu sendiri, y akaian itu baik atau jelek sekalipun,
seperti memakai lencana Salib (), dan berpakaian yang menunjukkan
bahwa itu bukan pakaian orang Islam, juga seperti menutup toko
pada hari Minggu dan lain sebagainya.

Adapun hukumnya menyerupai, maka telah diputuskan dalam Muktamar
Il masalah nomor 33. Kemudian ada keterangan dalam kitab Fath al-Bari
juz X, yang artinya: Sesungguhnya yang dilarang menyerupai, ialah
menyerupai dalam pakaian dan lain sebagainya bukan menyerupai
dalam hal yang baik.

Keterangan, dari kitab:

1. Fath al-Barz5
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Kesimpulan dari pendapat Syalkh Abu Muhammad Ibn Abi Hamzah
adalah, pengertian zhahir dari lafal (hadits tersebut) adalah mencegah dari
menyerupai dalam segala hal. Namun yang dipahami dari dalil-dalil
~ lain, yang dimaksud adalah menyerupai dalam atribut, sebagian sifat-
sifat orang kafir, dan semisalnya. Bukan menyerupai dalam hal kebaikan.
2. Bughyah al- Mustars,yidin6
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5 Ibn Hajar al-"Asqalani, Fath al-Bari, (Beirut: Dar al-Fikr, 1420 H/2000 M), Juz XI, h. 521.
6 Abdurrahman 3a’alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1371
H/1952 M)), h. 248.
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Kesimpulan dari pernyataan para ulama tentang memakai atribut
orang-orang kafir adalah, jika dalam memakai atribut itu karena rasa suka
kepada agama mereka dan bertujuan untuk bisa serupa dengan mereka
dalam syiar-syiar kafir, atau agar bisa bepergian bersama mereka ke tempat-
tempat peribadatan mereka, maka dalam dua hal tersebut orang itu menjadi
kafir. Namun jika tidak punya tujuan seperti itu, yakni hanya sekedar bisa
menyerupai mereka dalam syiar-syiar hari raya, atau sebagai media agar
bisa bermuamalah berhubungan dengan mereka dalam hal-hal yang
diperkenankan, maka ia hanya berdosa, atau ia secara kebetulan memakai
atribut orang kafir tanpa bertujuan apapun, maka hukumnya makruh seperti
mengikat selendang dalam shalat.

240. Pengertian “Kejelekan” dalam Hadis yang Ada
Pada Kitab Qurrah al-"Uyun

S. Dalam kitab Qurrat al-"Uyun dinyatakan: ditulis dalam pintu surga. Kamu
surga! Dilarang masuk orang yang kikir dan dayyus. Apa dayyus itu, ya
Rasulullah! Rasulullah Saw. berkata: “Yaitu orang yang mengetahui perbuatan
kejelekan pada istrinya, tetapi ia diam.” Apa yang diartikan kejelekan? Apakah
perzinaan saja ataukah yang lainnya seperti bergaul bebas dengan lelaki
lain? (Pandeglang)

J. Yang diartikan kejelekan, yaitu perzinaan atau yang dapat menjadikan
perzinaan, seperti bergaul bebas dan lain-lain.

Keterangan, dari kitab:

1. Al-Siraj al-Munir’ )
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Para pakar ahli figh berpendapat, yang dimaksud dengan al-Dayyus
adalah, suami yang tidak melarang orang lain untuk berzina dengan istrinya.
Al-Hafani berpendapat: “Kedua tafsiran tidak salah, karena masing-masing
mempunyai dasar.” Sebagian ulama yang lain menyamakan istri itu dengan
para mahranmya dan budak-budak wanita. Menurutku, dari uraian tersebut
bisa dipahami bahwa yang dimaksud dengan al-qabih (keburukan), adalah
perzinaan dan hal-hal yang dapat menimbulkan perzinaan.

7 Ali al-Azizi, al-Siraj al-Munir dan Ta'lig Syekh al-Islam al-Hifni pada hamisynya, (Mesir,
Musthafa al-Halabi, 1377 H/1957 M), Cet. Ke-3, Jilid II, h. 196.
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241, Diam di Tengah Merajalelanya Bid’ah dan
Kezaliman

S. Termasuk hal yang tidak dapat dirahasiakan lagi, batava kemodelan-kemodelan
agama, dan fitnahan-fitnahan telah merajalela dan tersebar dalam waktu ini,
maka bagaimana hukumnya ulama kita, yang hanya bermenung di rumah
tidak menghalangi kemungkaran, hanya diam dan senang makan seadanya,
sampai meninggal dunia, yakni tidak maju ke muka menjalankan amar ma’ruf
nahi munkar di desa-desa. Kemudian apakah lebih utama menjadi anggota
salah satu organisasi Islam seperti NU ataukah tidak? (Ngawi)

J. Kalau dalam tempat itu telah ada yang tampil beramar ma’ruf nahi
munkar yang mencukupi, maka hukumnya ulama tersebut dalam
soal, tidak haram, tetapi kalau tidak ada yang tampil ke muka, atau
belum mencukupi, maka hukumnya haram.

Adapun menjadi anggota organisasi Islam, maka lebih utama, bahkan
ada yang wajib, seperti orang yang berkeyakinan tidak dapat menjaga
kehormatan agama kecuali dengan menjadi anggota organisasi Islam.
Keterangan, dari kitab:

1. Al-Da’wah al-Tammah?
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Setiap ahli figh yang telah selesai dari kewajiban individualnya (fardhu
‘ain) dan kewajiban kolektif (fardhu kifayah), ia harus keluar menemui
orang lain yang berada berdampingan dengan daerahnya, baik kalangan
umum, Arab, Kurdi dan lainnya. Ia harus mengajari mereka tentang agama
dan ketentuan-ketentuan syariat ... Jika salah seorang telah melaksanakan hal
ini, maka gugurlah dosa dari warga yang lain. Jika tidak, maka dosa akan
menimpa segenap warga secara keseluruhan. Bagi orang yang pandai, maka
dosa itu disebabkan oleh keteledorannya tidak mau keluar (mengajari mereka).
Sedangkan bagi orang bodoh, karena keteledorannya tidak mau belajar.

8 Abdullah bin Alwi al-Haddad, al-Da"wah al-Tammah wa al-Tadzkirah al-’Ammah, (Mesir:
Musthafa al-Halabi, 1352 H/1933 M), h. 11. Demikian juga dalam Hujjah al-Islam
al-Ghazali, Ihya” ‘Ulumuddin.
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242. Menyimpan Gambar yang Diambil dengan Potret,
Lain dengan Menggambar Binatang dengan Potret

S. Apakah boleh mengambil dalil dengan keterangan dalam kitab Tarsyih al-
Mustafidin yang artinya: “Dan boleh menyimpan gambar yang diambil dengan
potret,” untuk diperbolehkan menggambar hewan yang sempurna anggotanya
dengan potret? Dan apakah termasuk menggambar pula orang yang mengecap
stempel yang mewujudkan gambar hewan? Dan atau menempel papan yang
terpisah-pisah kemudian merupakan gambar hewan atau tidak? (Gresik)

J. Tidak dapat untuk dalil, karena yang diterangkan dalam kitab tersebut
ialah menyimpan bukan menggambar, tentang hukumnya menggambar,
dengan potret, supaya melihat putusan Muktamar ke XII masalah nomor
236, serta peninjauannya dalam Konferensi Besar. Adapun mengecapkan

stempel gambar hewan, dan menempelkan papan hingga merupakan
gambar hewan, itu termasuk hukumnya menggambar hewan, yakni

mewujudkan gambar.
Kéterangan, dari kitab:
1. AI-]awab al-Syafi®
aaly alidy O35 3 S a1 3 gas 5554 NEL 35 51yl BY
Menggambar atau melukis itu a@lahmewwudkanluldsan,yakrﬁbahwa
si pelukis mewujudkan lukisan binatang dengan pekerjaan dan karyanya.
- 2. Qamus al-Marbawil®
G52 55550 ) 16585 420 23

Melukis secara etimologi dan terminologi adalah, mewu]udkan lukisan
dan menjadikannya.
3. Ma]alah Nahdhah al-Ishlahiyaht!
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? Al-Jawab al-Syafi.

10 Idris Abdul Rauf al-Marbawi, Qamus al-Marbawi, (Mesir: Musthafa al-Halabi, t. th.),
Cet.Ke4,Juz L h.

11 Majalah al-Nahdlatul Ishlahiyah, h. 264
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Ketetapan yang menyeluruh adalah, bahwa pengambilan gambar
dengan tustel (photografi) hukumnya sama persis seperti menggambar
dengan tangan. Maka haram bagi setiap mukmin mempergunakan tustel
untuk mengambil gambar dan haram pula menguasakannya kepada orang
lain untuk mengambil gambear, karena dengan demikian berarti ia telah
membantu atas pekerjaan yang sangat diharamkan. Disebutkan pula sebagai
peringatan semoga Anda memahami, bahwa pembicaraan dalam masalah
gambar ini ada dua tahap, yang pertama perihal pengambilan gambar itu
sendiri yang diharamkan secara ijmak tanpa rincian apapun. Sebagaimana
Anda ketahui dari keterangan yang lalu bahwa pengambilan gambar dengan
tustel itu sama persis dengan menggambar/melukis dengan tangan, keduanya
tidak ada perbedaan sama sekali.

243. Memperbaiki Mesjid dan Sesamanya dengan
Uang yang Dipungut dari Pasar Malam

S. Bagaimana hukumnya memperbaiki mesjid atau mendirikan madrasah, atau
memelihara anak yatim piatu dengan uang yang dipungut dari pasar malam,
atau pertandingan main bola dan lain-lain. Apakah itu boleh atau tidak? (Martapura)
J. Kalau dalam pasar malam itu terdapat yang dilarang agama, maka haramlah
uang itu, karena itu termasuk uang yang dipungut secara tidak benar, dan
haram pulalah memperbaiki mesjid dan sesamanya dengan uang itu.
Keterangan, dari kitab:
1. Al-Zawajir ‘an Igtiraf al-Kabairl?
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Karena pengertian memakan dengan batil mencakup semua yang diambil
tanpa hak, baik secara zhalim seperti pinjam tanpa izin pemiliknya, khianat,
mencuri dan permainan seperti yang diperoleh dengan judi dan mainan.

Dan hal tersebut akan dijelaskan dengan cara penipuan dan memperdaya
seperti yang diperoleh dengan akad yang rusak.

12 Tbn Hajar al-Haitami, Al-Zawajir ‘an Igtiraf al-Kabair, (Beirut: Dar al-Fikr, 1403 H/1983
M), Juz 1, h. 230.
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2. Ihya’ Ulum al-Din??
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Bagian yang pertama adalah makslat, yaitu yang tidak bisa berubah

posisinya oleh adanya niat ... Seseorang yang membangun sekolah, mesjid,

atau pondok dengan uang haram dengan niat berbuat kebajikan, maka

semuanya itu merupakan kebodohan. Niat itu tidak berpengaruh dalam
mengeluarkannya dari perbuatan aniaya dan maksiat.

244. Memberikan Zakat kepada Yatim Piatu yang
Tidak Faqir atau Sesamanya

S. Apakah boleh memberikan zakat pada yatim piatu, karena mereka tidak
termasuk dalam salah satu dari delapan orang yang berhak menerima zakat?
(Temanggung)

J. Boleh (sah) menerimakan zakat pada yatim piatu, apabila mereka
termasuk dari salah satu delapan orang yang berhak menerima zakat,
seperti mereka itu fakir miskin dan tidak keturunan Bani Hasyim dan
Bani Muthalib menurut pendapat yang sahih.

Keterangan, dari kitab:

1. Kifayah al- Akhyar4

’\::m.; w&&”vwww - ’p\;,w "\(g_J,)

m»\w.) u"’\f\ 235 i gw"’i: By 'z;,..‘ ’n

gﬁuu\u\ 3% “‘\ K,L\J,A.g-\,n JL._.
-W‘J"wﬁ"w’o—"”bs’wx’a o=t

Anak (yatim) yang masih kecil jika tidak ada yang menafkahinya,
maka sebagian pendapat menyatakan ia tidak boleh diberi (zakat), karena
sudah cukup dari bagian ghanimah (rampasan). Menurut pendapat yang
lebih sahih, ia boleh diberi zakat dan diserahkan kepada perawatnya. Menurut

\

13 Hujjah al-Islam al-Ghazali, Ihya’ Ulum al-Din, (Mesir: Musthafa a]—Halabi, 1387 H/1968
M), Jilid IV, h. 458.

14 Tagiyuddin al-Husain al-Dimasyqi, Kifayah al- Akhyar, (Surabaya: Dar al-Iimi, t.th.), Juz
L h.160.
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saya, perihal ghanimah pada masa sekarang ini sudah tiada lagi di sebagian
daerah, karena kebobrokan para penguasanya. Karenanya, maka semestinya
dipastikan kebolehan memberi zakat anak yatim, kecuali jika ia termasuk
bangsawan (Bani Hasyim), maka ia tidak boleh diberi, walaupun ia juga
dilarang menerima pembagian dari Kumus, menurut pendapat yang sahih.

245. Menjual Zakat Fitrah
S. Apakah amil zakat diperbolehkan menjual zakat fitrah kemudian uang
harganya diterimakan pada yang berhak?
J. Tidak boleh, kecuali dalam keadaan memaksa, seperti mengkhawatirkan
menjadi rusak atau kesulitan pengangkutan yang besar.
Keterangan, dari kitab:
1. Al-Anwar li al-a’mal al-Abrarl5
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Imam/penguasa dan penarik zakat tidak diperkenankan menjual

zakat kecuali karena dharurat, seperti cepat rusak, adanya kekhawatiran
(keamanan) di jalan, atau memerlukan biaya transportasi.

246. Perbedaan antara Balad al-Jum’at dan Balad al-Zakat

S. Apa perbedaan baladul Jum’at dan Baladuz zakat? (Banyuwangi)

J. Tidak ada perbedaan, karena yang dimaksud dengan balad, itu tempat-
tempat yang berada dalam lingkungan perumahan, sekira tidak
diperbolehkan jamak gashar bagi musafir dalam lingkungan itu.
Keterangan, dari kitab:

1. Hasyiyah al-Syargawil®

1 ] ¢ Tyy-tee s 25y 1o
JLQ)‘U\GQ\’J\,W(J‘:“\! Yy

'——p\

K0 6.l 2 06 5 55 4
S VAP
Yang dimaksud dengan balad adalah tempat atau daerah, yang haram

memindahkan zakat keluar perbatasan ke tempat/daerah diperkenankannya
menggqashar shalat.

15 Yusuf al-Ardabil, Al-Anunr & al-A'mal al-Abrar, Mesir: Musthafa al-Halabi, t. th.), Juz ], h. 155.
16 Abdullah al-Syarqawi, Hasyiysh al-Syargawi ‘ala al-Tahrir, (Indonesia: Dar al-Kutub al-
Islamiyabh, t. th.), Jilid II, h. 393.
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2. Asna al-Mathalib'?
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Pengertian balad al-Jum’ah (daerah pelaksanaan shalat Jum’at) adalah
yang sekiranya diperkenankan pelaksanaan shalat Jum’at di daerah

yang dibatasi oleh bangunan-bangunan yang berhimpitan, yang tidak
diperkenankan pelaksanaan shalat gashar.

247. Memberikan Zakat kepada Satu Orang Saja

S. Termasuk urusan yang terang, bagi orang yang bermazhab Syafi'i, dalam
memberikan zakat itu harus kepada delapan orang yang berhak menerima zakat,
selama mereka ada, tetapi kebiasaan di negeri kita ini memberikan zakat fitrah hanya
pada orang satu dari salah satu delapan orang, menurut pendapat Imam Ibn
‘Ujail, seperti dalam kitab Fath al-Mu'in, apakah perbuatan demikian itu cocok
dengan al-Qur'an? Kalau cocok, bagaimana hujjahnya? Kalau tidak, maka dari
mana pengambilannya Imam Ibn ‘Ujail? Padahal kan tidak menyangka bahua
Ibn “Ujail itu seorang yang bodoh tentang apa yang dimaksud al-Qur’an atau
kekhilafan arti al-Qur’an, mengharap penjelasan dari Muktamar. (Bangkalan)

J. Sesungguhnya hujjah Imam Ibn ‘Ujail, tentang bolehnya memberikan
zakat pada seorang, yaitu bahwa perkataan al-fuqaha yang isim jinis
itu termasuk juga satu orang.

Keterangan, dari kitab:

1. Al-Mizan al-Kubra®
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Termasuk yang diperselisihan adalah pendapat Imam Tsalatsah, bahwa
boleh mentasarufkan zakat kepada kepada satu golongan, dari delapan
golongan yang disebut dalam ayat: “Sesungguhnya zakat itu bagi kaum fakir
dan miskin.” ... Pertimbangan pendapat pertama adalah, yang dimaksud
-sighat jama’- dalam ayat itu adalah jenis.

248. Mengadakan Syirkah/Perserban dengan Jenis
Barangnya

S. Apakah sah mengadakan syirkah (perseroan) dengan perbedaan uang modal

Y Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshari, Asna al-Mathalib, (Beirut: Dar al-Kutub al-
limiyah, 1422 H/2001), Jilid [, h. 248.
18 Abdul Wahhab AlSya'rani, al-Mizan al-Kubra, (Indonesia: Dar alKutub ablslammiyah, tth) uz [Lh. 14.
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dari masing-masing andilhower (ada yang dengan uang emas, ada pula dengan
uang perak, berupa rupiahan, tengahan dan lain-lain). Kalau Muktamar berpendapat
tidak sah, apakah dalam masalah ini ada pendapat ulama yang mengesahkan
atau tidak ada? (Probolinggo) ‘

J. Tidak sah menurut mazhab Syafi'i, tetapi menurut salah satu pendapat
mazhab Maliki dianggap sah. ,
Keterangan, dari kitab:

1. Tuhfah al-Thullab®®
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(Disyaratkan dalam perseroan itu) hendaknya dua modal itu sama,

baik dalam jenis maupun sifatnya, sekiranya bila keduanya dicampur

tidak bisa dibedakan lagi. ,

2. Bidayah al-Mujathid wa Nihayah al-Mugtashid?®
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Adapun jika dua bagian harta itu termasuk yang tidak boleh ditempo,
seperti perseroan satu pihak dengan dinar dan pihak lain dengan dirham,
atau dengan dua jenis makanan yang berbeda, maka dalam hal ini pendapat
Imam Malik berbeda-beda, suatu kali membolehkannya dan dalam
kesempatan lain melarangnya.

249. Pinjam dari Koperasi

S. Bagaimana hukumnya pinjam dari koperasi? (Purwokerto)

J. Bahwa pinjam dari koperasi atau lainnya, apabila dijanjikan memberi
bunga (rente) dan janjinya itu dalam akad atau sesudah akad tetapi sebelum
ada ketetapan pinjam, maka hukumnya haram dengan kesepakatan (mufakat)
para ulama; karena itu termasuk pinjaman dengan menarik keuntungan,
tetapi kalau tidak dengan perjanjian bicara atau tulisan, maka hukumnya
boleh dengan tidak selisih antara para ulama, kalau dengan perjanjian
dengan tulisan zonder dibaca, atau tentang bunga itu telah menjadi kebiasaan,
walaupun tidak dijanjikan, maka hukumnya ada dua pendapat yaitu
haram, yang kedua boleh.

19 Zakaria al-Anshari, Tuhfuh al-Thullab pada hamisy Abdullah al-Syarqawi, Hasyiyah al-
Syargawi, (Mesir: Dar al-Kutub al-Arabiyah al-Kubra, t. th.), Jilid II, h. 106.

20 [bn Rusyd, Bidayah al-Mujathid wa Nihayah al-Mugtashid, (Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi,
1427 H/2006 M), Juz I, h. 550.
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Keterangan, dari kitab:
1. I'anah al-Thalibin?!
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Dan di antara riba al fadhl adalah riba al gardh, yalausemuapm;amanyang
memberikan manfaat kepada si peminjam, kecuali seperti gadai. Menurut kita,

yang demikian itu tidak haram kecuali disyaratkan dalam akad menghutangi.
2. Tuhfah al-Muhtaj??
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Dan kesimpulannya adalah, semua syarat yang menafikan konsekuensi
akad akan membatalkannya jika terjadi dalam akad atau sesudahnya dan
sebelum luzum(tetap)nya. Bukan bila mendahului akad, walaupun di
majlisnya.
3. Fathul Mu’in dan I'anah al-Thalibin?3
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debitur seperti pengembalian pinjaman yang lebih baik ukuran atau sifatnya,

yang lebih bagus dari barang yang dipinjamkan yang tidak disyaratkan
dalam akad, bahkan yang demikian itu disunatkan bagi debitur karena sabda

21 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, I'anah al-Thalibin, (Beirut: Dar al-Fikr, 1418
H/1997 M), Jilid 111, h. 26.

22 1bn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj bi Syarah Minhaj al-Thalibin pada Hasyiyah al-
Syirwani, (Mesir: at-Tijariyah al-Kubra, t. th.), Jilid IV, h. 296.

2 Zainuddin al-Malibari dan al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, Fath al-Mu'in
dan I'anah al-Thalibin, (Beirut: Dar al-Fikr, 1418 H/1997 M), Jilid II1, h. 64-66.
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Rasul Saw.: “Sebaik-baiknya kalian adalah yang paling baik dalam membayar
hutangnya.” Sedangkan pinjaman yang disertai syarat keuntungan bagi
pihak yang meminjami, maka merupakan akad fasid (rusak) karena
hadits: “Semua utang yang menarik keuntungan adalah riba.” Termasuk kategori
ini adalah misalnya menghutangi orang yang menyewa hartanya dengan
harga lebih karena hutang tersebut, jika persewaan itu menjadi syarat
menghutangj, karena dalam kondisi seperti tersebut penghutangan itu
haram secara ijma’. Bila tidak menjadi syarat, maka menurut kita hukumnya
makruh dan menurut ulama banyak hukumnya haram.

(Ungkapan Syaikh Zainuddin al-Malibari: “Maka merupakan akad fasid.”)
Ali Syibramallisi berkata: “Dan telah maklum, fasidnya akad tersebut bila
penyaratan menyewa dengan harga lebih itu terjadi dalam pelaksanaan
akad menghutangi. Bila kedua pihak menyepakati sewa dengan harga
lebih itu dan tidak menjadi syarat dalam akad penghutangan, maka akad
hutang tidak rusak.

3. Bughyah al-Mustarsyidin?*
oyl onh i ST @ el 52 5 sl Cals (o Gl

Menurut madzhab Syafi'i, bahwa sekedar tulisan di semua transaksi,
beberapa pemberitahuan dan pengajuan bukan hujjah syari (dalil syara’).
5. Al-Asybah wa al-Nazha'ir?5

Be Eox J @ - 55l 4 o 5 ik 58 b 10 3 15,82 B4
Vol 063 558153 1 AN DA I3 3 e 1515 o
Adat yang berlaku di suatu daerah, apakah.adat mereka diposisikan
sebagaimana syarat, dalam kaidah ini ada beberapa kasus. ... Di antaranya,
seandainya berlaku adat yang mengharuskan peminjam mengembalikan
barang yang lebih baik dari yang dipinjamnya. Maka apakah adat itu
diposisikan sebagaimana syarat, sehingga hukum menghutanginya haram?
Dalam kasus ini ada dua pendapat, yang lebih sahih adalah tidak diposisikan
sebagaimana syarat.

250. Maksud “Jrangkong, Thethian, Cenunuk”
S. Apa sebenarnya yang dinamakan “jrangkong” menurut dugaan mereka,
batrwa setelah beberapa hari dari wafatnya, lalu menjadi jrangkong yang berputar-

2 Abdurrahman Ba'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Pekalongan: Syirkah Nur Asia, t Th), h. 186.
2 Jalaluddin al-Suyuthi, al-Asybeh wa al-Nezha'ir, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th), h. 67.
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putardalamuxzktumalamdzselahzrrumaimyadannanahtetangganya kadang-
kadang dinamakan “Thethian”, atau “cecunuk”, apakah itu ruhnya si mayat atau
tulang belulangnya? (Lamongan)
J. Bahwa itu bukan ruh mayat dan bukan tulangnya, tetapi kalau ada
yaitu makhluk yang lain.
Keterangan, dari kitab:
1. Hasyiyah Abi Jamrah?¢
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Adalah orang-orang Yahudi mengira bahwa ruh itu mengitari kuburannya

selama tujuh hari kemudian pergi. Abu Ubaidah berkata, bahwa orang-orang

Yahudi mengira bahwa tulang belulang orang mati itu akan menjadi semacam

serangga, kemudian beterbangan. Mereka menamakannya dengan ashshuds.

Dengan demikian dimengerti, bahwa maksud hadits tersebut adalah tidak ada
kehidupan bagi serangga yang tumbuh dari mayat.

251. Lelaki Diberi Nafkah oleh Istrinya

S. Bagaimana pendapat peserta Muktamar tentang seorang lelaki yang istrinya
bekerja, kemudian si lelaki diberi nafkah oleh istrinya, malahan kadang-kadang
memerintahkan bekerja pada istrinya, padahal menurut firman Allah yang
artinya: "Para lelakilah yang berkuasa memberikan segala keperluan para istri,
bukannya terbalik para istri yang berkuasa memberikan segala keperluan para
suami.” Apakah halal bagi lelaki makan nafkah pemberian istrinya? (Palembang)
J. Jikalau si lelaki berkeyakinan, atau ada tanda-tanda bahwa si istri
senang hati untuk memberi nafkah, dan bekerja, maka halal nafkah
itu, dimakan oleh si lelaki, disamakan dengan mahar yang disebut
dalam firman Allah, yang artinya: “Jikalau mereka para istri senang hati
untukmu, maka makanlah mahar itu dengan baik dan tulus.”, demikian pula
halal si istri bekerja dengan seizin si lelaki.

252. Membaca al-Qur'an di Gedung Zender Radio

S. Bagaimana hukumnya membaca al-Qur’an di zender radio, sedang tempat
itu dipergunakan pula untuk malahi yang dilarang agama, apakah membaca

26 Muhammad Ali al-Syinwani, Hasyiyah Mukhtashar Abi Jamrah/jam’u al-Nihayah,
(Mesir: Isa al-Halabi, t. th.), h. 184.
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al-Qur’an itw boleh;, atau makruh, ataukah haram? Masalah ini telah dibahas
oleh ulama & Kuidus: tetapz akhirnya tawaqquf dan diserahkan kepada
Muktamar. (Kudus) :

J. Bahwa membaca aI-qu’ an dalam gedung zender, itu sama dengan
membaca al-Qur’an di tempat lain, yakni hukumnya menurut perincian di
bawah ini: :

Apabila si pembaca duduk dalam tempat yang tidak terhina, dan
pembacaannya terjaga apa yang perlu dijaga, dan mencukupi syarat-
syaratnya membaca, pula dalam pembacaannya tidak salah, maka
membacanya boleh, dan yang terdengar benar-benar al-Qur’an,
mendengarkannya boleh dan mendapat pahala, adapun kalau tidak
mencukupi syarat-syarat seperti duduk di tempat yang terhina, atau
melanggar syarat-syarat lain, atau sengaja bacaannya untuk senang-
senang dan foya-foya maka tidak boleh, kemudian kita menjadikan
dosanya pembaca yang telah mencukupi syarat-syaratnya, apabila
al-Qur’an itu terdengar dari tempat-tempat yang kurang layak, bagi
para pendengar harus mendengarkan, apabila ada yang mengganggu
harus melarang, karena yang terdengar itu nyata-nyata al-Qur’an
yang terbaca.

Keterangan, dari:

1. Majalah Al-Azhar??
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Sesungguhnya bacaan al-Qur’an di pusat siaran (studio) itu sama seperti
dengan bacaan yang lainnya. Yakni hukumnya sesuai dengan rincian berikut:
Jika si pembaca bisa duduk di tempat yang tidak hina, dan bacaannya

7 Syaikh Thaha Jib, Majalah al-Azhar, (Mesir, t. th.).
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segala persyaratan bacaan, dan dalam bacaannyg tenglaat cacat
maka bacaannya itu boleh dan yang didengar itu Azl bagy
mendengarnya boleh dan berpahala. Sedang s floa o

persyaratan, seperti duduk di tempat yang hirk At dalamygalah
satu syarat bacaan, atau bertujuan untuk main-Raig, ig¥a Saff yang
demikian itu tidak boleh. \ '

Selama si pembaca memenubhi persyaratan dan metjaaaeRGm-hukum

tajwid, dan ia memenuhi kriteria yang telah kami paparkan maka bila
suaranya didengar di tempat yang tidak diperbolehkan adanya bacaan
(al-Qur’an), maka hal itu tidak membahayakannya. Bagi yang mendengar |
harus serius mendengarkannya. Jika ada yang mengganggu, maka harus
dicegah. Sama dengan bacaan al-Qur’an adalah selainnya, bahwa yang
didengar itu adalah benar-benar orang yang berbicara.

2. Risalah Bakhit al-Muthi'28
Ougﬁ’ M)&)w\uﬁj d\ g ”J)\&»!yr)& g é.::scs.d\d
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Sesungguhnya kalimat yang didengar melalui perantara radio adalah
kalimat orang yang berbicara dan suara orang yang membaca al-Qur’an, dan
bukan gema kalimat seperti yang didengar di gunung-gunung, padang
sahara, dan lainnya. Dengan demikian, maka yang didengar dari radio itu
adalah al-Qur'an yang sebenarnya ... Dan seperti bacaan al-Qur'an yaitu
selainnya dalam hal niscaya yang didengar itu adalah pembicara itu sendiri.
Jika nyanyian maka hukumnya sama dengan (mendengar) nyanyian, jika
ia berbicara tentang hal mubah maka hukumnya mubah dan jika berbicara
tentang yang haram maka hukumnya pun haram.

253. Kitab Taurat, Injil dan Zabur yang Ada pada
Tangan Orang Kristen dan Yahudi Sekarang

S. Manakah kitab Samawiyah yang wajib diimankan dari Taurat, Injil dan
Zabur? Apakah kitab-kitab yang berada di tengah orang-orang Kristen, Katolik
dan Yahudi sekarang ini? Ataukah tidak? Karena mereka telah mengubah beberapa

28 Muhammad Bakhit al-Muthi‘i, Risalah Syaikh Bakhit al-Muthi’i pada Majalah al-Hidayah
al-Islamiyah, (Mesir: Jumadil Ula 1352 H/ Agustus 1933 M), Jilid I, h. 203.
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kalimatrtya. (Malang) : : o

J. Sesungguhnya kitab Taurat, Injil dan Zabur yang berada di tangan
orang-orang Kristen, Katolik dan Yahudi sekarang ini bukan kitab
Samawiyah yang wajib diimankan.

Keterangan, dari kitab:

1. Izhhar al-Hag?® -~
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Al-Qurthubi dalam kitabnya yang disebut al-I'lam bima fi Din al-Nashara
min al-Fasad wa al-Auhaam pada bab ketiga berkata begini: “Sesungguhnya
kitab yang berada di tangan orang Nasrani yang mereka namakan dengan
Injil, bukanlah Injil sebagaimana Injil yang difirmankan oleh Allah Swit.
melalui Rasul Saw.: “Dan Dia turunkan Taurat dan Injil sebelum (al-Qur’an)
menjadi petunjuk bagi manusia ... (Ali Imran: 3-4).” Demikian redaksinya
secara persis. ... Dan penulis Hidayah al-Hiyara fi Ajwibah al-Yahudi wa al-
Nashara (Tbn Qayyim al-Jauziyah) berkata: “Sungguh Taurat yang berada
di tangan orang Yahudi itu sudak terdapat penambahan, distorsi dan
pengurangan, yang tidak samar lagi bagi orang-orang yang berpengetahuan
luas. Mereka mengetahui secara pasti Taurat tersebut sudah tidak dalam
kondisi Taurat asli yang Allah turunkan pada Nabi Musa As.

254. Sebab Diwajibkan Mengikuti Salah Satu dari
Empat Mazhab
S. Mengapa wajib mengikuti salah satu empat mazhab, padahal empat mazhab
itu mengambil dari al-Qur’an dan hadits? (Palembang) ~

J. Kewajiban umat Islam untuk mengikuti salah satu empat mazhab itu,
karena dikhawatirkan mencampurkan haq dan batil, atau tergelincir

2 Rahmatullah bin Khalilurrahman al-Hindi, Izhhar al-Hag, (Maroko: ak-Dar al-Baidha’, t.
th.), h. 198 dan 200.
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dalam kesalahan, atau mengambil yang mudah saja.
Keterangan, dari kitab:

1. Bughyah al- Mustarsyidin30
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Mengikuti mazhab lain, adalah sulit bagi ulama masa kini, apalagi bagi
kalangan awam ... dan hendaknya tidak mencari-cari dispensasi, dengan
mengambil masing-masing mazhab pendapat yang paling ringan, dan tidak
boleh menggabungkan antara dua pendapat yang akan menimbulkan
suatu kenyataan yang tidak pernah dinyatakan oleh kedua madzhab.

2. Al-Mizan al-Kubra®
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Adalah yang mulia Ali al-Khawwash, jika ditanyakan oleh seseorang
tentang mengikuti mazhab tertentu sekarang ini apakah wajib atau tidak,
maka ia menjawab: “Kamu harus mengikuti suatu mazhab selama kamu belum
bisa mencapai inti syariat karena khawatir terjatuh pada kesesatan. Dan begitulah
yang mesti dilakukan orang-orang sekarang ini.”

3. Al-Fatawa al-Kubra al-Fiqhiyah32
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Dan sesungguhnya bertaklid itu tertentu pada empat imam mazhab
(Maliki, Hanafi, Syafi’i dan Hanbali). Ibn Hajar al-Haitami berkata: “Karena
mazhab mereka telah tersebar luas, sehingga nampak pembatasan hukum

mutlaknya dan pengkhususan hukum umumnya, berbeda dengan madzab
selain mereka.

4. Sullam al-Wushul Syarh Nzhayah al- Sul33

3 Abdurrahman Ba'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Pekalongan: Syirkah Nur Asia, t Th), h. 9.
31 Abdul Wahhab Al-Sya'ran, al-Mizan al-Kubra, (Mesir: Musthafa al-Halabi, tth.), Cet [, Juz L h. 34.
32 Tbn Hajar al-Haitami, al-Futawa al-Fighiyah al-Kubr, (Beirut: Dar al-Fikr, 1403 H), Jilid IV, h. 307.
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Rasulullah Saw. bersabda: “Iutlah katian kepada al-Sawnd al-A’zham”. Ketika

mazhab-mazhab yang benar telah punah dengan kematian para imamnya

kecuali empat mazhab (Maliki, Hanafi, Syafi’i dan Hanbali) yang pengikutnya

tersebar luas, maka mengikuti empat mazhab tersebut berarti mengikuti al-

Sawad al-A’zham, dan keluar dari empat mazhab tersebut berarti keluar dari
al-Sawad al-A’zham.

\

° =

255. Orang Perempuan Belajar Naik Sepeda

S. Bagaimana hukum orang perempuan belajar naik sepeda, apakah itu boleh
atau tidak? (Barabai)

J. Sesungguhnya orang perempuan belajar naik sepeda, asal hukumnya
tidak dilarang, tetapi apabila menimbulkan perbuatan munkar yang
dilarang syara’, sudah tentu menjadi dilarang, kemudian naik sepeda
bagi orang perempuan itu berbeda-beda karena perbedaan tempat,
umpamanya menjadi tanda para perempuan jelek, atau pelacur di
sementara tempat, dan bukan demikian di lain tempat maka ada hukumnya
sendiri-sendiri. ‘

256. Asuransi Jiwa

S. Bagaimana hukumnya asuransi jiwa dalam waktu sekarang, para yang
mengasuransikan membayar tigp bulan uang yang ditentukan dalam tempo
sepuluh tahun umpamanya, apabila orang itu mati sebelum waktu yang
ditanggungkan, maka di kantor asuransi harus memberi ganti yang telah
ditentukan untuk para ahli waris, demikian pula apabila telah sampai waktu
penanggungannya. Apakah demikian itu boleh atau tidak? (Tulungagung)
J. Sesungguhnya mengasuransikan jiwa atau lainnya di kantor asuransi itu
hukumnya haram, karena termasuk judi.

Keterangan, dari kitab:

1. Risalah Syaikh Bakhit al-Muthi’i34
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33 Muhammad Bahith al-Muthi’i, Sullam al-Wushul Syarah Nikayah al-Sul (Mesir: Bahrul
Ulum, tth.),jilid I, h. 921 dan jilid IV h. 580- 581.
34 Bakhit, Risalah Syaikh Bakhit pada Majalah Nur al-Islam, (Mesir: Th. Ke-6), Juz I, h. 267.
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AdapunAsmanm]'wamakala]auhdanakalsehat, sangat membingungkan
dan aneh. Maka tidak ada perusahaan asuransi yang mampu memperpanjang
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umur dan menjauhkan takdir. Ia hanya memberikan iming-iming keamanan
dan semisalnya seperti yang dilakukan oleh para Dajjal dan tukang.

Para petugas mereka akan berkata kepada Anda sama seperti pernyataan
yang telah disebutkan dalam pembahasan tentang asuransi harta benda
atau pemyataan yang sejenisnya. Ia akan berkata: “Sesungguhnya ketika aku
membayar satu premi, jika aku mendadak meninggal, maka ahli warisku berhak
mendapatkan apa yang telah aku jaminkan (di perusahaan asuransi) ketika
aku masih hidup. Dan itu berarti, menadi pemasukan dan pelipur lara bagi
ahli waris setelah kematianku. Dan jika aku tetap hidup tempo yang telah ditetapkan,
maka aku berhak memperoleh kerribali semua yang telah dibayarkan dan keuntungannyg.
Dengan begitu, maka aku beruntung dalam dua hal tersebut (mati atau hidup). Begitu
halnya perusahaan asuransi, ia berhak mengelola keuangan yang dihimpun dariku
dan dari orang lain, sehinggn menjadi modal yang besar yang dikelola sebagnimana
yang Anda lihat berbentuk proyek-proyek niaga. Resiko kerugian sangat sedikit, karena
masing-masing orang sangat berkeinginan menjaga hidup dan hartanya, dan
akan berusaha semarpunya. Masing-masing akan berkarya bagi kepentingan dirinya,
sehingga masing-masing pihak beruntung.”

Kami katakan kepada peserta asuransi tersebut, bahwa semestinya
setiap yang Anda ucapkan tidak keluar dari suatu transaksi yang mengandung
klaim denda terhadap salah satu pihak secara wajib tanpa suatu pengganti
yang sepadan dengan keuntungan yang mungkin diraupnya. Dan
semestinya dari dua pihak terdapat pengganti yang pantas sehingga mampu
mewujudkan keadilan walaupun relatif, sehingga ruh keadilan terwujud.
Adapun bila salah satu pihak saja yang menanggung kerugian tanpa
mendapat imbalan baliknya, atau menerima keuntungan tanpa ada tanggung
jawab memberi kompensasi, maka keadilan tidak ada, bahkan itu merupakan
gambling dan perjudian.

Sebagian orang menyatakan: “Kami memberikan kepercayaan penuh
kepada mereka dan dari mereka mengambil semua yang mereka katakan
dengan taklid buta (tanpa pertimbangan apapun).” Maka, sesungguhnya
sekelompok dari mereka telah membingungkan orang-orang dengan
kekuatan materi dan eksplorasi psikis yang tidak bisa ditutup-tutupi. Lalu
mereka berhasil menguasai jiwa orang lain, sehingga orang lain pun
menjadi tunduk berpasrah diri sebagaimana kondisi pemenang terhadap
orang yang dikalahkannya.

Jika tidak, maka bila Anda menimbang semua asuransi itu dengan neraca
akal yang sehat dan hati yang bersih, maka Anda akan mendapatkan
bahayanya lebih besar dari manfaatnya. Demikian halnya semua hal
yang berbahaya yang dilarang bagi kepentingan umum, maka Anda
akan mendapatkan bahayanya lebih besar dari manfaatnya. Sehingga
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minuman keras dan judi, keduanya dalam kemudharatannya tidak lepas
dari adanya manfaat. Hanya saja manfaat tersebut tidak akan berarti jika
dibandingkan dengan bahayanya. Sebagaimana firman Allah SWT:
“Mereka bertanya kepadamu tentang khamyr dan judi. Katakanlah: “Pada keduanya
ttu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia. Tetapi dosa keduanya
lebih besar dari pada manfaatnya.” (Al-Bagarah: 219)

Perundang-undangan Allah Swt. yang benar itu mesti berpedoman pada
adanya keseimbangan antara keuntungan dan bahaya. Jika keuntungannya
lebih besar, maka Allah Swt. akan menghalalkannya. Sedangkan jika bahayanya
lebih besar, maka Allah Swt. akan mengharamkannya.

257. Mengkhususkan Hak Milik untuk Anaknya Tertua

S. Bagaimana pendapat Anda, ayyuhal mu'tamirun, tentang seorang berumah
tanggu yang menentukan hak miliknya seperti ladang dan lain-lain untuk putra-
putrinya yang terbesar. Apabila meninggal dunia salah satu dari suami istri,
atay meninggal keduanya, maka dengan sendirinya dimiliki putra putri yang
terbesar, bukan ahli waris lainnya, dengan tidak ada wasiat atau pemberian lagi,
kemudian apabila putra putri itu meninggal maka menjadi hak milik putra
putrinya yang terbesar pula, begitu seterusnya sampai ada tiga/empat keturunan.
Apakah halal bagi putra putri terbesar itu memilikinya dengan adat yang
telah berlaku itu? Atau tidak sehingga harus dibagi para ahli waris?
(Tanjung Raja)

J. Bahwa barang model itu tidak boleh dimiliki putra putri terbesar itu
dengan cara demikian, tetapi harus dibagi oleh para ahli waris menurut
yang ditetapkan agama, itu tidak boleh dilakukan, dan pula tidak boleh
dilaksanakan kecuali kalau semua ahli waris yang dewasa dapat
mengizinkan pelaksanaan itu, pula kalau dianggap itu pemberian
orang tua, syarat-syarat pemberian yang ditentukan.

Keterangan, dari kitab:

1. Fath al-Muin3>
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Hibah adalah memberikan hak milik sesuatu tanpa pengganti, dengan

3 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu'in pada I'anah al-Thalibin, (Singapura: Sulaiman
Mar'j, tth.), Jilid III, h. 142, 147 dan 153. :
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lafal ijab (penyerahan) seperti: “Aku memberikan ini kepadamu”. Dan lafal gabul
(penerimaan) secara langsung seperti: “Aku terima darimu atau aku rela.”
Hibah menjadi terlaksana dengan menerima barang yang dihibahkan.
Dikatakan juga, makruh bagi orang tua pilih kasih dalam pemberian
kepada anak, walaupun ke bawah atau cucu dengan adanya anak.[]
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258. Keluarnya Orang Perempuan Bersama Wanita Lain untuk
Bershalat Hari Raya

259. Tidak Mau Membeli di Toko Orang Islam
260. Menjual Padi di Tangkainya
261. Percekcokan Suami Istri Tidak Bisa Didamaikan, Bisa
Dianggap Syiqaq
262. Menyusulnya Anggota Perseroan Pada Syirkah
- 263. Mendatangi Rapat Organisasi atau Mengajar
264. Shalat di Mesjid yang Dibangun dengan Uang Haram
265. Berdalihkan Dharurat untuk Memperbolehkan Keluamya
Wanita dengan Membuka Aurat
266. Hasil Perkebunan yang Dibeli dengan Uang Haram
267. Menikahi Perempuan yang Bukan Pinangannya
268. Jual Kontrak (Penjualan Tempo dengan Janji yang Tertentu
dalam Tempo yang Tertentu Pula)
269. Menyaksikan Gila untuk Pembubaran Nikah
270. Adzan Pertama (Sebelum Khotib Naik Mimbar)
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258. Keluarnya Orang Perempuan Bersama Wanita Lain
untuk Bershalat Hari Raya

S. Bagaimana hukum keluarnya orang-orang perempuan untuk mendatangi
shalat Id bersama-sama dengan para wanita yang berbuat baik? Dan apakah
sah khotbah Id dengan khotib perempuan, ataukah tidak sah? (Gresik)
J. Disunnahkan bagj para perempuan, bershalat Id, berjamaah di rumahnya,
adapun keluar untuk mendatangi shalat Id di mesjid atau lainnya, maka
hukumnya sunat bagj perempuan yang tua-tua, dan perempuan yang tidak
beraksi, atau cantik dengan tidak berpakaian necis dan tidak memakai
wangj-wangian, serta aman dari fitnah, dan makruh bagi orang-orang tua
yang pakai wangi-wangian atau berpakaian necis, dan makruh pula bagi
perempuan yang beraksi atau cantik dengan tidak berpakaian necis dan
tidak pakai wangi-wangian atau dengan takut fitnah, dan haram bagi orang
perempuan beraksi atau cantik apabila berpakaian necis atau pakai wangi-
wangian atau menyangka adanya fitnah, atau dengan tidak seizin lelakinya,
dan tidak sah khotbah Id dengan khotib perempuan, bahkan haram apabila
sengaja khotbah syariah atau sengaja menyerupai lakilaki, karena mengerjakan
ibadah yang tidak sah (fasid) dan disamakan dengan hukumnya azan.
. Keterangan, dari kitab:
1. Fatawn al-Imam al-Nawawil
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Pertanyaan, apakah disunatkan bagi wanita untuk melaksanakan shalat
hari raya secara berjamaah di rumah mereka dan salah seorang dari mereka
menjadi imam, atau mahramnya atau anak kecil yang sudah pandai?

Jawaban, ya demikian itu disunatkan, dan disunatkan mendorong wanita
untuk melaksanakannya.

2. Al-Minhaj al-Qawim?
S W5 e o 1 61 055 ety i ol 3l 2558 325
T o3 55 a5 L, el L, s L

1 Alauddin Ibn al-Authar, Fatawa al-Imam al-Nawawi, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah,
1402 H/1983 Mj, h. 43.

2 Ibn Hajar al-Haitami, al-Minhaj al-Qawim pada a-Hawasyi al-Madaniyah, (Mesir: Musthafa
al-Halabi, 1366 H), Jilid II, h. 57.
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Disunatkan bagi wanita yang sudah tua untuk keluar melaksanakan
shalat hari raya secara berjamaah dengan mengenakan pakaian kerja
kesehariannya tanpa memakai parfum dan membersihkan tubuhnya
dengan air. Dimakruhkan mempergunakan parfum dan make up sebagaimana
dimakruhkan bagi wanita muda yang cantik untuk menghadirinya.

3. Fath al-Wahhab dan al-Ta]nd li Naf al-"Abid3
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Adapun wanita, maka makruh menghadiri jamaah shalat Id bagi mereka
yang cantik. Maka bagi selain mereka, disunatkan menghadirinya, dan
membersihkan tubuhnya dengan air, tidak memakai parfum dan keluar
dengan pakaian kesehariannya.

Wanita yang sudah tua dan gadis yang tidak cantik boleh menghadiri
jamaah shalat 1d jika tidak berhias. Begitu menurut al-Barmawi. Maka yang
dimaksud dengan dzaunt al-hay'ah (cantik) adalah cantik tubuh danbusananya.

4. Is’ad al-Rafiq ‘ala Sullam al-Taufig4
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Rasulullah Saw. bersabda: “Laranglah wanita knlran memakai perhmsan dan
berlagak genit di mesjid. Sesungguhnya Bani Israil tidak dilaknat sampai wanita-
wanita mereka memakai perhigsan dan bergenit ria di mesjid.”

Dalam al-Zawajir Ibn Hajar al-Haitami berkata: “Bahwa sesuai kejelasan
hadits-hadits ini, perbuatan semacam itu termasuk dosa besar. Dan hal ini,
semestinya dipahami jika nyata-nyata menimbulkan fitnah. Sedangkan
sekedar kekhawatiran adanya fitnah maka hukumnya makruh, dan bila
besertaan dugaan kuat adanya fitnah maka haram yang tidak termasuk dosa

3 Zakaria al-Anshari dan Muhammad Sulaiman al-Bujairimi, Fath al-Wahhab dan al-Tajrid
li Naf'i al-*Abid, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1369 H/1950 M), Jilid 1, h. 427.

4 Muhammad Babashil, Is‘ad al-Rafiq ‘ala Sullam al-Taufiq, (Indonesia: Dar Thya’ al-Kutub
al-Arabiyah t. th.), Juz 1L, h. 136.
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besar, sebagaimana cukup jelas. Termasuk dosa besar juga, adalah keluamya
wanita tanpa izin dan persetujuan suaminya untuk keperluan yang tidak
mendesak secara syar'i. ‘

5. Hasyiyah al-Syirwani ) ) .,
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(Yang diperbolehkan) hanya sekedar bisa didengar sesama jamaah
wanita, dan tidak bermaksud untuk mengumandangkan azan syar'i.
Jika seorang wanita mengeraskan suaranya lebih dari itu, atau bermaksud
mengumandangkan azan syar’i, maka hukumnya haram walaupun di
sana tidak ada laki-laki lain (bukan mahram). Memang begitu, jika ia bermaksud
menyerupai laki-laki walaupun tanpa mengeraskan suara, sebagaimana
cukup jelas. Begitu pula bila ia bermaksud mengumandangkan adzan,
menurut pendapat yang cukup kuat, karena maksudnya melakukan

_ ibadah fasidah (rusak) dan unsur tasyabuh (menyerupai) laki-laki yang ada.

6. Hasyiyah al-Bajurié
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(Dua khotbah) seperti khotbah Jum’at dalam rukun-rukunnya dan
bukan dalam syarat-syaratnya, karena syarat-syaratnya tidak disyaratkan

di sini. Namun, disunatkan memperdengarkan dan mendengarkan khotbah,
adanya khotbah dengan bahasa arab dan si khotib laki-laki.

259. Tidak Mau Membeli di Toko Orang Islam

S. Bagaimana hukum orang Islam yang tidak membantu pada orang Islam,
umpama: Tidak suka dan senang membeli di toko orang Islam, tetapi membeli
dari toko orang kafir, apakah itu haram, atau makruh? (Probolinggo)

J. Sesungguhnya meninggalkan tolong menolong di antara umat Islam
itu ada yang wajib, yaitu meninggalkan membantu maksiat, sebagaimana

5 Abdul Hamid al-Syirwani, Hasyiyah al-Syirwani (Mesir: Dar al-Shadir, . th.), Jilid I, h. 467.
¢ Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri, (Indonesia: Dar Thya’ al-Kutub al-‘Arabiyah, 1340
H/1922 M), Jilid I, h. 235.
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firman Allah, yang artinya: “Kamu sekalian jangan tolong menolong dalam

perkara dosa dan menganiaya.” Dan ada yang haram, seperti meninggalkan

membantu atas fardhu ain, seperti tidak membantu pada orang yang

mendapat bahaya. Dan ada pula yang sunat, ya1tumembantumermgga]kan

membantu dalam urusan yang dibenci syara’ agama. Ada pula yang

makruh, seperti tidak membantu dalam urusan yang dianggap baik oleh

agama, di antaranya tidak membeli di toko orang Islam, dan ada juga

yang berfentangan dengan keutamaan (khilafu al-aula) seperti meninggalkan

membantu urusan yang utama, juga ada pula yang membantu itu boleh

(rubah) seperti tidak membantu dalam urusan rmubah.

Keterangan, dari kitab:

1. Kasyifah al-Saja’
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Tolong menolong itu ada empat macam, bahkan lebih ... Dan dari berbagai

macam pertolongan itu masih tersisa dua, yang sunah, yaitu seperti

membantu seseorang yang berdiri sendirian dalam shaf dengan menemaninya

di shaf itu, dan yang haram, yaitu membantu perbuatan haram.

2. Al-Idaa’ fii Madhaarri al-Ibtidaa'8
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dari orang-orang asing dan mengesampingkan anak negeri .. Dan dimakruhkan
juga, karena dalam pembelian tersebut terdapat manfaat bagi orang asing,
sementara orang-orang Islam lebih berhak terhadap manfaat itu, dan karena
orang Islam diperintahkan semampu mungkin untuk membantu saudaranya
sesama muslim.

260. Menjual Padi di Tangkainya

S. Bagaimana hukumnya menjual padi di tangkainya, dijual dengan tempo, atau
dengan kontrak (salam)? (Pasuruan dan Semarang)

7 Muhammad Nawawi al-Bantani al-Jawi, Kasyifah al-Saja ‘ala Safinah al-Naja, (Mesir:
Musthafa al-Halabi, 1343 H) h. 106-107.
8 Ali Mahfudz, Alldaa’ fii madhaarvia-ibtidaa’, (Mesir: Dar al-I'tisham, t.th.), Cet. Ke-7, h. 379.
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J. Tidak sah menjual padi di tangkainya, dengan tempo atau kontrak.
Keterangan, dari kitab:
1. Tuhfah al-Habib®
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Kesimpulannya, jika barang yang dijual tersebut tertentu dan tidak
bercampur dengan selain barang yang dijual, maka dengan menentukannya
tanpa mengetahui kadarnya secara tepat, dalam arti tidak disyaratkan
mengetahui ukurannya dengan takaran, timbangan dan meteran. Dan
jika barang tersebut masih dalam pesanan atau tercampur dengan yang
lain, seperti satu sha’ (2,751 kg) dari barang tumpukan, maka syaratnya
adalah mengetahui kadar ukuran dan sifatnya, bukan barangnya.
2. Al-Figh ‘ala al-Madzahib al-Arba’ah1
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Tidak sah dalam akad salam (pesan) gandum kecuali sudah terpisah
dari tangkainya. Demikian halnya semua biji-bijian.

3]
3\

261. Percekcokan Suami Istri Tidak Bisa
Didamaikan, Bisa Dianggap Syiqaq

S. Bagaimana pendapat ayyuhal muktamirun dalam masalah seorang istri
yang murka dan benci pada suaminya karena si lelaki orang yang kurang baik
ucaparmya, kadang-kadang bisa menjadikan bercekcok di antaranya, telah beberapa
kali didarmaikan tetapi tidak berhasil. Apakah denikian it dapat dianggap syigag?
Sehingga hakim dapat memberikan hukum syigaq ataukah tidak? (Ampenan)
J. Demikian itu ialah nyatanya syigaq, maka berlakulah hukum syigag atas
kedua suami istri yang tersebut dalam soal, dan bisa diadakan hakamain.
Keterangan, dari kitab:
1. Syarh al-Mahali1!

? Sulaiman al-Bujairimi, Tuhfih al-Habib ‘ala Syarah al-Khatib, (Mesir: al-Tagaddum al-
Timiyah, t. thy, Jilid 111, h. 5.

10 Abdurrahman al-Juzairi, Al-Figh ‘ala Madzahib al-Arba'ah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1422
H/2002 M), Jilid T, h. 248.

1 Jalaluddin al-Mahalli, Syarh Minhaj al-Thalibin pada Hasyiyata al-Quiyubi wa Umairah,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1415 H/1995 M), Jilid III, h. 307.
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Jika pertengkaran sudah amat sengijt antara suami istri, dimana keduanya
terus menerus saling mencaci dan memukul ... Apakah mengirim juru
damai itu wajib atauSlmnah"Adadmpmdapat Dalam al-Raudhah al-Nawawi
membenarkan yang wajib sesuai makna lahir perintah dalam al-Qur’an.
2. Syarh al-Tahriri2
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Jika masing-masing dari suami istri saling menuduh kesalahan pihak
lain padanya, sementara kondisinya samar, maka hakim wajib mengutus
dua hakam (orang yang dipercaya untuk mengambil keputusan) dengan
persetujuan pihak suami dan istri, agar mempertimbangan hubungan
suami istri itu setelah hakam pihak suami bertemu secara empat mata
dengan suami dan hakam pihak istri bertemu secara empat mata dengan
istri dan diketahui sumber permasalahannya. Kemudian kedua hakam
itu mengambil keputusan yang maslahat untuk suami istri tersebut, dari
damai dan cerai. Allah Swt. berfirman: “Dan jika kamu khawatir ada
persengketaan antara keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari keluarga
laki-laki dan hakam dari keluarga perempuan...” (al-Nisa’: 35)

262. Menyusulnya Anggota Perseroan Pada Syirkah

S. Bagaimana hukumnya menyusul andilhower setelah perseroannya terbentuk
beberapa bulan? Dan bagaimana hukumnya akad perseroan, sebelum berkumpul
uang andilnya, sahkah akad itu? (Malang)

J. Tidak boleh menyusul andilhower, begitu pula tidak sah perseroan sebelum
kumpul uang andilnya menurut pendapat yang ashah, tetapi menurut
pendapat yang memperbolehkan (bai’ mu/athah) maka hukumnya boleh.
Keterangan, dari kitab:

12 Zakariya al-Anshari, Syarh al-Tahrir pada Hasyiyah al-Syargauwi ‘ala al-Tahrir, (Mesir: Dar
al-Kutub al-Arabiyah, t. th.), Jilid I, h. 273-274.
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Sesungguhnya Idulaﬁyah tentang al-mu’athah (transak51 tanpa ijab gabul)

seperti halnya berlaku dalam jual beli berlaku pula dalam transaksi
harta (lain), seperti persewaan, gadai, hibah dan semisalnya.

263. Mendatangi Rapat Organisasi atau Mengajar
S. Mana yang didahulukan, mendatangi rapat-rapat kepentingan Islam, ataukah
mengajar agama dalam pesantren? (Kendal)
J. Mendahulukan yang lebih baik dan utama.
Keterangan, dari kitab:
1. Qawnid al-Ahkam fi Mashalih al-Anam?4
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]1ka berbagai kepentingan ukhrawi murni berhimpun, jika mungkin
seluruhnya, maka hendaknya diambil semuanya. Jika tidak mungkin
memperoleh seluruhnya, maka kita ambil yang lebih penting, lalu yang
lebih penting (setelahnya) dan lebjh utama kemudian yang lebih utama
(setelahnya) ... Jika semuanya sama penting dan utamanya, dan sulit mengambil
semuanya, maka kita harus memilih di antaranya dan terkadang dengan
diundi. Terkadang kepentingan-kepentingan ukhrawi itu berbeda-beda
dalam kesamaan dan perbedaannya. Dalam hal itu tidak ada perbedaan
antara yang wajib dan yang sunnah.

264. Shalat di Mesjid yang Dibangun dengan Uang Haram

S. Apakah sah shalat di mesjid yang didirikan dengan uang haram? (Kebumen)
J. Sah'shalatnya, tetapi haram dan tidak dapat pahala shalatnya.
Keterangan, dari kitab:

13 Al-Kamtsari, Hasyiyah Kamtsari, pada hamisy Yusuf al-Ardabili, al-Anwar 1i A'mali
al-Abrar, (Mesir: Musthafa al-Halabj, . th.), Jilid I, h. 209.

14 Muhammad Izzuddin Ibn Abdissalam al-Sulami, Qauwaid al-Ahkam fi Mashalih al-
Anam, (Damaskus: Dar al-Qalam, 1421 H/2000 M), Cet. Ke-1; Juz I, h. 91.

262  Ahkamul Fuqaha



1. Ihya’ Ulum al-Dint5
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Adapun mesjid yang dibangun di tanah ghasaban (milik orang lain tanpa
izin) atau menggunakan kayu ghasaban dari mesjid lain atau milik orang
tertentu, maka sama sekali tidak boleh memasukinya dan tidak boleh pula
untuk pelaksanaan shalat Jum’at. Bahkan seandainya ada imam yang shalat
di masjid tersebut, maka makmum hendaknya shalat di belakangnya di
luar mesjid. Sebab shalat di tanah ghasaban bisa menggugurkan kewajiban
dan sah menjadi makmum orang yang shalat di tanah ghasgban tersebut.
Oleh sebab itu, kita memperbolehkan seseorang bermakmum dengan
imam yang shalat di tanah ghasaban walaupun si imam berdosa dengan
berada di sana.
2. Fath al-Mu'in1é
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Haram melakukan shalat menghadap kuburan nabi (karena tabarruk/
bahkan shalatnya sah, seperti shalat dengan memakai baju ghasaban.
(Dan ungkapan Syaikh Zainuddin al-Malibari: “Di tanah ghasaban.”) kata
itu di’athafkan pada kata kuburan nabi. Maksudnya haram shalat di situ.
3. Is’ad al-Rafig? '
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Rasulullah Saw. bersabda: “Barangsiapa membeli baju seharga sepuluh
dirham, satu dirham di antaranya adalah uang haram, maka Allah Swt. tidak
akan menerima shalatnya selama ia masih memakai baju tersebut”.

15 Hujjah al-Islam al-Ghazali, Ihya" Ulum al-Din, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1387 H/1968
M), Jilid I, h. 193-194.

16 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu'in dan al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, -
I'anah al-Thalibin, (Beirut Dar al-Fikr, 1422 H/2002 M), Jilid I, h. 227.

17 Muhammad Babashil, Is'ad al-Rafiq ‘ala Sullam al-Taufig, (indonesia: Dar Thya’ al-Kutub
al-Arabiyah t. th.), Juz ], h. §7.
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265. Berdalihkan Dharurat untuk Memperbolehkan

Keluarnya Wanita dengan Membuka Aurat

S. Apakah boleh kita mengambil dalil dengan kaidah: “Darurat itu memperbolehkan

mengerjakan larangan”, atau kaidah “apabila urusan itu sempit, maka menjadi

longgar”, untuk memperbolehkan keluarnya perempuan dengan membuka auratnya

di samping lelaki lain, karena telah tenjadi biasa di Indonesia? (Pagaralam)

J. Tidak boleh menggunakan dalil tersebut, karena menutup aurat

waktu keluar itu, tidak membahayakan diri, karena dharurat yang

memperbolehkan menjalankan larangan itu, apabila tidak mengerjakan

larangan, dapat membahayakan diri, atau mendekati bahaya.

Keterangan, dari kitab:

1. Al-Asybah wa al-Nazha'ir'8

s B 1557806 . GiR Glals pi idy of il Ad &G, 75
AR B35 A2 1585 058 51 Gl el gt T &Y
. Dharurah dapat menghalalkan larangan dengan syarat kadarnya
tidak lebih kecil dari pada kadar larangan tersebut. ... Pengertian
dharurah itu adalah seseorang mencapai batas bila tidak memakan
sesuatu yang dilarang, maka ia akan mati atau mendekati mati. Dan
kondisi ini membolehkannya memakan barang haram.

266. Hasil Perkebunan yang Dibeli dengan Uang
Haram

S. Bagaimana pendapat Anda sekalian tentang perkebunan yang dibeli dengan
uang haram, apakah haram pula hasilnya? (Purworejo)
J. Apabila sewaktu membeli, si penjual mengerti bahwa uangnya itu haram,
maka halallah perkebunan itu, dan juga hasilnya, tetapi kalau si penjual tidak
mengerti, maka haramlah perkebunan itu berikut hasilnya, sehingga si
penjual telah melutuskan (meridhakan) atau dibayar lagi dengan uang halal.
Keterangan, dari kitab:
1. Fath al-Mu'in??

18 Jalaluddin al-Suyuthi, al-Asybeh wa al-Nazha'ir, (Beirut: Dar al-Kutub al-Iimiyah, 1403
H), h. 60-61.

19 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu'in pada I'anah al-Thalibin, (Beirut Dar al-Fikr, 1422
H/2002 M), Jilid If1, h. 13.
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Jika seseorang membeli makanan yang berada dalam jaminan dan
membayar dengan uang haram, jika si penjual menyerahkan padanya dengan
ridhanya sebelum pembayaran harga, maka pembeli halal memakannya,
atau sesudah pembayaran besertaan si penjual tahu uang itu haram, maka

juga halal. Jika tidak, maka haram sampai si penjual membebaskannya
atau si pembeli membayarnya dengan uang halal.

267. Menikahi Perempuan yang Bukan Pinangannya

S. Bagaimana pendapat Anda sekalian tentang seorang yang menikah dengan
calon istri, bukan yang dipinang, umpamanya ia meminang putri yang muda
namanya Aisyah, tetapi si wali mengatakan namanya Fatimah, padahal Fatimah
itu namanya putri yang tua, kemudian dalam akad nikah si wali berkata: “Aku
nikahkan padamu dengan anakku bernama Fatimah”, lalu si lelaki berkata:
“Aku menerima nikahnya Fatimah”, dengan maksud yang terpenting yaitu yang
muda, sahkah pernikahan itu? (Kediri)
J. Tidak sah, karena perbedaan yang dimaksud wali dan calon lelaki.
Keterangan, dari kitab:
1. Hasyiyah al-Bajuri?®
sisty P e et Wo 4 Gog GEE 51 G55 31301 2y W 555
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‘Dan syarat seorang calon suami adalah mengetahui nama, dan nasab
calon istri, atau wujudnya, dan halalnya calon istri baginya. Maka calon
suami yang tidak mengetahui hal-hal tersebut tidak sah nikahnya. ...
Dan syarat calon istri adalah halal dinikahi oleh calon suaminya. Maka
pernikahan dengan calon istri yang semahram (haram dinikah) tidak

sah hukumnya. Dan calon istri itu sudah tertentu. Maka tidak sah
pernikahan dengan salah satu dari dua perempuan.

20 Tbrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri ;ala Ibn Qasim, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th)) Juz 11,
h. 103.
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268. Jual Kontrak (Penjualan Tempo dengan Janji yang
Tertentu dalam Tempo yang Tertentu Pula)

S. Apakah sah jual kontrak (penjualan tempo dengan janji-janji yang tertentu
dalam tempo yang tertentu pula) apabila salah satu dari pembeli dan penjual
tidak memenuhi janji, maka diadakan denda yang tertentu? (Jember)

J. Penjualan itu tidak sah apabila janji-janji itu dalam akad atau setelah
akad tapi belum ada ketetapan pe jjualan.

Keterangan, dari kitab:

1. Syarah al-Mahali?!
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(Dan -Nabi Saw. melarang- dari jual beli dan disertai persyaratan),
riwayat Abdul Haqq dalam al-Ahkam dari Amr bin Syu’aib dari ayahnya
dari kakeknya, dan Abu Dawud serta ulama lain meriwayatkannya dengan
jalur sanad ini, yaitu: “Tidak halal menghutang dan sekaligus jual beli, dan

tidak halal persyaratan dan sekaligus jual beli.”

2. Tarsyih al-Mustafidin®? _

B 85 0 Jbid 1) 500 5 S L35 K 5Y G 48 g 6
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Ibn Hajar dan al-Ramli dalam al-Tuhfah dan al-Nihayah berkata: “Sebab
setiap persyaratan yang menafikan konsekuensi akad itu membatal akad
tersebut, hanya jika terjadi dalam akad, atau sesudahnya dan sebelum
luzum (tetap)nya, bukan bila mendahului akad walaupun di majlis akad.

oz

269. Menyaksikan Gila untul Pembubaran Nikah

S. Bagaimana pendapat Anda sekalian tentang orang yang berkata: “Tidak sah
menyaksikan gila untuk pembubaran nikah, kecuali kalau saksi itu dokter.”
dengan tidak mengingat apa yang tersebut dalam kitab figh, benarkah perkataan
itu? Kalau perkataan itu benar, apakah sah penyaksian dokter kafir? (Tegal)

J. Perkataan itu benar, dan tidak sah penyaksian dokter kafir.

21 Jalaluddin al-Mahalli, Syarah Minhaj al-Thalibin pada Hamisy al-Qubyubi dan Umairah,
(Beirut: Dar al-Fkr, 1415 H/1995 M), Jilid II, h. 177.
22 Alawi al-Saqqaf, larsyil: d-Mustafidin, (Beirut, Dar al-Fikr, t.th.), h. 226.
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Keterangan, dari kitab:
1. Mughni al-Muhtaj?3
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Disyaratkan bagi saksi tentang aib, mengetahui ilmu kedokteran,
sebagaimana pendapat yang dikisahkan al-Rafi'l dalam al-Tahdzib.

270. Adzan Pertama (Sebelum Khotib Naik Mimbar)

S. Bagaimana hukumnya azan sebelum khotib di atas mimbar (azan pertama),
dan bagaimana hukumnya Muragai membaca: Ma'asyiral muslimin dan seterusnya,
dan bagaimana hukumnya mengucapkan “amin” sewaktu khotib mendoa. Apakah
serua itu sunat atau boleh? Ataukah haram? (Karanganyar)

J. Adapun adzan pertama, hukumnya sunat, tentang bacaannya Muraggi
di dalam soal itu adalah bid'ah hasanah. Adapun ucapan “amin” sewaktu
khotib membaca doa tidak dengan suara keras, maka hukumnya tidak
jauh dari sunat.

Lihat putusan Muktamar ke I masalah nomor 2, tentang hukumnya ucapan

“radhiyallah” dan shalawat sewaktu khotbah.

Keterangan, dari kitab:

1. Tanwir al-Qulub?4
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Ketika orang-orang sudah semakin banyak pada masa Khalifah Utsman,

maka beliau memerintahkan untuk mengumandangkan azan lagi di al-

Zaura’ (tempat yang menjulang tinggi seperti menara di pasar Madinah

yang berdekatan dengan masjid), dan adzan yang ke dua itu berlangsung

sampai sekarang. Dan adzan yang kedua itu bukan bid’ah karena telah

terjadi di masa Khulafaur Rasyidin, sesuai sabda Rasulullah Saw.: “Berpegang

teguhlah kalian dengan sunnah (ajaran)ku dan sunmah Khulafa’ al-Rasyidin.” (HR.
Abu Dawud dan selainnya)

2 Muhammad al-Khathib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj, (Beirut: Dar al-Fikr, 1424
H/2003 M), Jilid IV, h. 420-421.

24 Muhammad Amin al-Kurdi AHirbili, Tamwir al-Qulub fi Mu’'ammalah "Allam al-Ghuyub,
(Indonesia: maktabah Dar al-thya’ alHKutub al-Arabiyah), h. 179.
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2. Al-Tajrid li Naf al-'Abid?
% o s 4~ 5’, - {?;)1 ;,o:
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Adapun adat yang berlaku pada masa kita sekarang ini yaitu seorang
muragqi di depan khotib dengan membaca ;! Eolaieu; 20 ... maka
diketahui bahwa hal ini adalah bid'ah hasanah.

3. Fath al-Mu’in dan I'anah al-Thalibin?
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Disunnahkan membaca hamdalah bagi orang bersin dan menjawabnya,
serta mengeraskan suara shalawat dan salam pada Nabi Saw. tanpa
berlebihan ketika khotib menyebut nama atau sifat beliau. Guruku (Ibn
Hajar al-Haitami) berkata: “Dan tidak jauh dari kebenaran kesunnahan
membaca radhiyallahu ‘anh bagi para sahabat tanpa mengeraskan suara.
Begitu pula membaca amin karena doa khotib.

(Ungkapan Syaikh Zainuddin al-Malibari: “Dan mengeraskan suara.”)
maksudnya dan sunnah mengeraskan suara ketika khotbah. (Ungkapan
beliau: “Tanpa berlebihan.”) Bila disertai berlebihan, maka dimakruhkan.
(Ungkapan beliau: “Dan tidak jauh dari kebenaran kesunnahan membaca
radhiyallahu ‘anh bagi para sahabat.”) Maksudnya taradhi orang-orang yang
mendengar para sahabat disebutkan namanya oleh khotib. (Ungkapan beliau:
“tanpa mengeraskan suara.”) berhubungan dengan kata 3. Sedangkan bila
dengan mengeraskan suara maka tidak disunnahkan, karena menggangu
orang lain.[]

25 Sulaiman al-Bujairimi, al-Tajrid li Naf al-'Abid, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1345), Jilid I,
h. 395-393.

26 Zainuddin al-Malibari dan Abu Bakar bin Muhammad Syatha al-Dimyathi, Fath al-
Mu'in dan I’anah al-Thalibin, (Beirut: Dar al-Fikr, 2002), Juz 11, h. 86-87.
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KEPUTUSAN MUKTAMAR
NAHDLATUL ULAMA KE-16
Di Purwokerto Pada Tanggal 26-29 Maret 1946 M.

271. Memerangi Tentara Musuh yang Sudah Ada di Tengah-tengah Kita
272. Mengeluarkan Zakat Bagian Sabilillah
273. Perempuan Berpakaian Seragam Tentara
274. Mayit Syuhada Dikubur di Tempat Kematiannya
275. Muslim Masuk Organisasi yang Tidak Berdasar Islam
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271. Memerangi Tentara Musuh yang Sudah Ada di
Tengah-tengah Kita

S. Bagaimana hukumnya kita berperang untuk menolak musuh yang sudah
menginjakkan kakinya di tanah air kita sebagaimana yang telah terjadi sekarang
ini? (Jombang)

J. 1. Bahwa berperang menolak penjajah dan para pembantunya
adalah wajib ‘ain atas tiap-tiap jiwa, baik laki-laki atau perempuan,
dan anak-anak juga yang sama berada di tempat yang dimasuki
oleh mereka itu (penjajah atau pembantunya).

2. Waijib ‘ain pula atas tiap-tiap jiwa yang berada di dalam tempat-
tempat yang jaraknya kurang dari 94 Km. terhitung dari tempat
mereka itu (musuh).

3. Wajib kifayah atas segenap orang-orang yang berada di tempat-
tempat yang jaraknya ada 94 Km. tersebut.

4. Jikalau jiwa-jiwa yang tersebut dalam nomor 1 dan 2 di atas
tidak mencukupi untuk menolaknya maka jiwa yang tersebut di
dalam nomor 3 wajib membantu sampai cukup.

Keterangan, dari kitab:

1. Al-Tajrid li Naf al-Abid!
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(Ungkapan Syaikh Zakaria al-Anshari: “Apabila mereka masuk ...”) ini
merupakan mafhium dari ungkapan beliau tadi: “Dan orang-orang kafir masih
berada di daerah mereka.” Demikian menurut guruku -Muhamamd al-
‘Amwasyi-. (Ungkapan beliau: “Misalnya.”) berhubungan dengan kata

1 Sulaiman al-Bujairimi, al-Tajrid Ii Naf al-'Abid, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1345), Jilid
IV, h. 251.
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i3, karena memasukkan kasus bila antara orang-orang kafir dan daerah
muslimin kurang dari masafah al-gashr -94 km-, maka hukumnya seperti
mereka telah masuk daerah muslimin, seperti keterangan dalam Syarh al-
Ramli. Bisa juga berhubungan dengan kata ;55 , karena memasukkan kasus
bila mereka masuk ke desa muslimin. Benar pula berhubungan dengan kata
d , karena memasukkan kasus mereka masuk ke daerah kafir dzimmi.

Renungkanlah! (Ungkapan beliau: “Persiapan mereka.”), maksudnya
persiapan mereka untuk perang. Demikian menurut al-Zayyadi. Yakni
mereka tidak menyerang secara mendadak. Demikian dalam Syarh al-
Ramli. ... (Ungkapan beliau: “Dan perang itu fardhu kifayah bagi orang
yang jauh.”) Semestinya yang dikehendaki dengan ungkapan beliau
tentang perang itu hukumnya fardhu kifayah bagi orang yang jauh,
bukanlah secara mutlak ada sebagian dari mereka yang telah berperang.
Namun yang dimaksud adalah bila selain mereka, yakni muslimin yang
daerahnya dimasuki tentara kafir dan muslimin di dekat mereka tidak
mencukupi, maka bagi muslimin yang berada di tempat jauh wajib menclong
mereka dengan kadar sampai cukup. Bila tidak begitu, maka muslimin
yang berada di tempat jauh tidak wajib apa-apa. Demikian menurut Ibn
Qasim al-"Ubbadi.

2. Hasyiyah al-Bajuri?
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(Ungkapan Syaikh Ibn Qasim al-Ghazi: “Kondisi kedua.”) maksudnya dari

dua kondisi yang telah lewat. (Ungkapan beliau: “Bila orang-orang kafir
masuk ke suatu negara dari negara muslimin.”) maksudnya sebagai contoh.

2 Tbrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri, (Mesir: Isa al-Halabi, 1922), Jilid II, h. 269.
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Maka seperti halnya negara adalah suatu desa dan semisalnya, dan seperti
halnya negara muslimin adalah negara kafir dzimmi. (Ungkapan beliau:
“Atau mereka berada di dekat suatu negara muslimin.”) maksudnya
mereka berada dalam radius yang kurang dari masafah al-qashr -94 km-,
sebagaimana yang diutarakan al-Syams al-Ramli. (Ungkapan beliau:
“Berperang dalam kondisi tersebut.”) maksudnya mulai ketika mereka
masuk ke suatu negara dari negara muslimin atau berada di dekatnya.
(Ungkapan beliau: “Fardhu “ain.”) maksudnya bagi penduduk daerah
tersebut dan penduduk sekitar dalam radius kurang dari masafah al-gashr,
meskipun penduduk daerah tersebut telah mencukupi, sebab penduduk
dalam radius kurang dari masafah al-qashr itu seperti hadir bersama
penduduk daerah yang diserang tersebut, serta bagi penduduk dalam
radius masafah al-qashr bila dibutuhkan dengan kadar secukupnya untuk
menyelamatkan mereka dari penjajahan. Maka hukum berperang menjadi
fardhu ‘ain bagi orang yang dekat dari tempat yang diserang dan fardhu
kifayah bagi yang jauh darinya. (Ungkapan beliau: “Maka wajib bagi penduduk
negara tersebut.”) sehingga anak-anak, kaum wanita, para budak ...

3. Fath al-Wahab3
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(Dan bila mereka masuk), maksudnya tentara kafir (ke negara kita
muslimin) misalnya, (maka fardhu “ain) berperang (bagi penduduknya),
baik tentara kafir tersebut mungkin melakukan persiapan perang maupun
tidak, namun setiap orang yang dituju mereka mengetahui bila ia ditawan
maka akan dibunuh, atau tidak mengetahui bila ia tid3® mau menyerah maka
akan dibunubh, atau kaum wanita tidak aman dari dizinai bila ditawan, (dan
bagi orang yang berada di radius kurang dari masafah al-Qashr -94 km-

3 Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshari, Fath al-Wahhab pada hamisy Sulaiman al-Jamal, Hasyiyah
al-Jamal ‘ala Syarah Manhaj al-Thullab, (Mesir: Musthafa Muhammad t. th.), Juz V, h. 191.
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darinya), meskipun penduduk daerah tersebut sudah mencukupi, karena
orang yang berada di radius tersebut seperti orang yang hadir bersama
mereka, maka berperang wajib baginya, (sehingga bagi seorang fakir, anak,
yang punya hutang dan budak, tanpa izin) dari orang tua, orang yang

menghutangi dan sayyid -pemilik budak-, (dan bagi orang yang ada di radius
tersebut), maksudnya orang yang berada di radius masafah al-qashr, maka

baginya wajib pergi membantu mereka ketika dibutuhkan, (dengan sesuai

kebutuhan), karena membela dan menyelamatkan mereka dari penjajahan.

Maka hukum berperang menjadi fardhu “ain bagi orang yang dekat dari

tempat yang diserang dan fardhu kifayah bagi yang jauh darinya.

4. Raudhah al-Thalibin
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Jihad yang hukumnya fardhu ‘ain adalah ketika orang-orang kafir
menduduki daerah muslimin, atau mendekatinya, berada di gerbangnya
dengan bertujuan -memasukinya- dan belum memasukinya. Maka hukum
jihad adalah fardhu ‘ain sesuai perincian hukum yang akan saya terangkan
insya Allah. Menurut Ibn Abi Hurairah dan ulama lainnya jihad tetap berhukum
makruh. Namun pendapat yang shahih (benar) adalah pendapat pertama.
Maka bagi penduduk daerah tersebut wajib melakukan pembelaan diri
dengan alat seadanya ...
Ketika orang-orang kafir memasuki daerah Islam, maka jihad hukumnya
fardhu “ain bagi orang yang dekat dan fardhu kifayah bagi orang yang
jauh. Berdasarkan pendapat (al-Baghawi) ini, maka hukum orang-orang

4 Muhyiddin al-Nawawi, Raudhah al-Thalibin, (Beirut: al-Maktabah al-Islami, 1985),
Cet. Ke-2, Jilid X, h. 214-1215.
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ang mempunyai udzur -seperti anak-anak, perempuan, orang buta dan
}s,engsalne;;?itu sesuai dengan keterangan yang telah aku sampalkan dalam
jihad bagian pertama (ketika orang-orang kafir masih berada di daerah
mereka). Dan dalam kasus ini ada satu pendapat yang menyatakan bahwa
bagi mereka semua wajib menolong dan bersegera ikut berperang. Dan
hendaknya pendapat ini untuk mereka yang dekat, yaitu orang yang ada
dalam radius masafih al-qashr. Bila penduduk daerah yang serang dan
daerah yang dekat dengannya sudah mencukupi, maka pendapat al-ashshah
menyatakan bahwa bagi orang yang berada pada radius di atas masafah
al-gashr tidak wajib memberi pertolongan, karena bila begitu akan berarti
mewajibkan jihad bagi seluruh umat Islam. Dan hal itu akan menimbulkan
kesulitan diluar kebutuhan.

5. Radd al-Muhtar5
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Dan kesimpulannya, setiap tempat yang rawan diserang musuh, maka
penguasa atau penduduk daerah tersebut wajib menjaganya. Bila tidak
mampu, maka muslimin yang dekat dengannya wajib membantu mereka
sampai mampu mengalahkan musuh ...

(Ungkapan ‘Alauddin al-Hashkafi: “Namun fardhu bagi muslim yang
terdekat, lalu yang terdekat setelahnya.”) maksudnya fardhu ‘ain bagi mereka.
Dan dikatakan fardhu kifayah. Dalilnya adalah bila orang yang jauh dari
musuh telah berperang dan berhasil mengalahkan musuh, maka kewajiban

berperang bagi orang yang dekat dengannya gugur. Namun, pemyataan ini
disebutkan Syaikh Munlakhusru di kitab Durar al-Ahkam dalam kasus bila

5 Jbn Abidin, Radd al-Mubhtar ‘ala al-Dur al-Mukhtar, (Beirut. Dar fhya' al-Turats al-Arabi,
t. th.), Jilid II1, h. 219-220.
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musuh menyerang secara mendadak. Redaksi Durar al-Ahkmmya yaitu: “Dan
perang itu fardhu ‘ain apabila musuh melakukan serangan mendadak di suatu
perbatasan daerah Islam. Maka hukum berperang menjadi wajib bagi orang
yang berada didekatnya dalam keadaan mereka mampu. Dan penulis al-
Nihayah (al-Husain bin Ali al-Sighnagi) mengutip dari kitab al-Dzakhirah
bahwa fardhu ‘ain jihad ketika musuh menyerang itu hanya bagi
orang yang dekat dengan musuh. Sedangkan orang yang jauh, maka
hukum berjihad bagi mereka adalah fardhu kifayah. -

Diwajibkan bagi yang lebih dekat dan yang lebih dekat lagi untuk berjihad
sebagai fardhu ‘ain. Menurut pendapat yang lain sebagai fardhu kifayah
dengan dalil, seandainya yang lebih jauh sudah melaksanakannya, maka
maksud berjihad sudah terpenuhi dan gugurlah kewa]lbannya bagi mereka
yang berada paling dekat.

6. Al-Hawi al-Kabirs -

AT J6 des b33 e Wiy S 31;3\ Jais of can ’r;.ar
Je Jaah b ""wg’oi):\;w\," PARRAES “’QZL,;;J\QU\
Hmadzi):\i'ﬁau{ub os)\..d\'”’ ’iﬂ\d&: 34 W\a\;\?
Mdn)r»)bgtsb)iﬂ\g\fbw\uKusuuil\qu:eraw
Gist o ’Jc—\‘\lr\f.l\dh\ Gad & Gl B8 Je i da b

| “\f&m’rﬂﬁu’é}@}ibﬂw&”w\&iwéﬁi
L’p\ 3554 z:\;s:J\ga\:s\, Syt H,A; eI L3\.1\ 1;,1’ [,LLJ\

Baglanyangketlga,pka musuhmemasulqnegmlslamdanmemiudukhwa,
maka bagi penduduk negeri fardhu ‘ain memeranginya. Jika penduduk
negeri tersebut tidak punya kemampuan untuk melawan, maka kewajiban
berperang berlaku bagi seluruh ummat Islam sampai musuh terusir ke
negeri mereka. Jika penduduk negeri tersebut punya kemampuan untuk
membela, kewajiban berjihad sebagai fardhu kifayah tetap tidak gugur bagi
segenap umat Islam selama musuh masih berada di negeri tersebut.

- Namun apakah kewajiban memerangi musuh menjadi kewajiban seluruh
umat Islam seperti mereka yang berada di daerah perbatasan, ada dua

6 Al-Mawardi, al-Hawi al-Kabir, (Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H/1994 M), Jilid XVIII, h.
161-162.
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pendapat. Pertama, menjadi kewajiban. Sebab, semua umat Islam itu ibarat
kewajiban semua umat Islam. Kedua, tidak menjadi kewajiban semua umat
Islam. Dan hukumnya tetap fardhu kifayah karena penduduk daerah
perbatasan telah mencukupi untuk melawan musuh. Maka berperang
bagi mereka hukumnya fardhu ‘ain dan bagi selainnya fardhu kifayah.

272. Mengeluarkan Zakat Bagian Sabilillah

S. Mohon dipertimbangkan bagaimana hukumnya membagi barang zakat
kita dalam masa sekarang ini, wajibkah mengeluarkan bagian sabilillah?
Hubungan dengan keadaan di tanah air kita ini. (Gresik)

Penjelasan: ‘

1. Di mana-mana tempat telah diadakan tentara Hizbullah yang bersedia
untuk berjihad fi sabilillah dengan tidak mendapat kecukupan dari Pemerintah.

2. Di beberapa tempat telah terjadi pertempuran antara Hizbullah dan pihak
musuh yang kita sekalian sama mengetahuinya. Umpamanya betul wajib,
maka bagaimanakah aturan pembagian atau pemberian kepada tentara tersebut?

J.1. Bahwa pada waktu sekarang wajib memberikan zakat bagian

sabil pada Sabilillah yang telah ada di tanah air kita ini, sekalipun

mereka itu kaya raya.

2. Hizbullah yang telah ada pada sekarang adalah termasuk dalam
sabilillah tersebut.

3. Adapun aturan pemberian barang zakat tersebut adalah sebagai

berikut: ; ,

a. Sabilllah atau Hizbullah tadi harus diberi bilamana mereka itu
akan berangkat perang atau tinggal di markas pertahanan.

b.Para warga Sabilillah tersebut yang memang wajib diberi nafkah
oleh mereka harus diberi bagian dari barang zakat tersebut sampai
kadar kecukupannya. ' -

c. Apabila warga Sabilillah tersebut sudah pulang dari peperangan
atau markas pertahanan, kemudian barang zakat yang telah diterima
tadi ada kelebihan, sedang pemakaiannya cukup sederhana, maka
kelebihan itu wajib dikembalikan.

d.Orang yang wajib zakat boleh menyerahkan barang zakat tersebut
kepada para nazhir Sabilillah tadi, untuk menerimakan pada mereka.

Keterangan, dari kitab: '

1. Hasyiyah al-Bajur?

7 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri, (Mesir: Isa al-Halabi, 1922), Jilid I, h. 295.
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(Ungkapan Syaikh Ibn Qasim al-Ghazi: “Adapun Sabililah adalah pasukan
perang.”) ... Dan ungkapan beliau: “Namun mereka adalah sukarelawan
perang.” maksudnya mereka diberi zakat meskipun kaya, karena untuk
menolong mereka berperang. Dan mereka semua wajib mengembalikan
zakat yang telah diambil bila tidak berperang, atau sisanya setelah perang
usai, bila memang setelah usai perang terdapat sisa zakat tersebut.
2. I'anah al-Thalibin$
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(Walaupun kaya) tetap berhak menerima zakat. Yakni pejuang tersebut
berhak diberi semua yang diperlukan bagi dirinya atau orang yang menjadi
tanggungannya baik nafkah maupun pakaian dan lainnya, ketika waktu
berperang tiba. Dan redaksi kitab al-Minhaj sekaligus Syarh al-Ramli adalah
“Jika waktu berperang sudah tiba, maka pejuang itu dan orang yang menjadi
tanggungannya berhak diberi biaya kebutuhan hidup yang pantas baginya
dan orang-orang yang wajib dinafkahinya untuk kebutuhan nafkah dan
pakaian selama pulang pergi, berada di perbatasan dan semisalnya sampai
berhasil menaklukkan musuh. Meskipun waktunya lama, karena namanya
sebagai pejuang tetap melekat dan tidak hilang karenanya.
3. Minhajul Qawim?®

Jondy 3520 285w @ &, 1 3 3 0L sy (G5 8 sl

8 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, I'angh al-Thalibin, (Beirut: Dar al-Fikr,
1422 H/2002 M), Jilid I1, h. 219.

9 Ibn Hajar al-Haitami, al-Minhaj al-Qawim, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1391 H/1942 M),
h. 110.
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(-Golongan penerima zakat ketujuh adalah- tentara laki-laki yang suka
rela) berperang yang tidak mendapatkan gaji dari harta fai’ (harta yang
diperoleh dari orang kafir tanpa peperangan, seperti jizyah, kompensasi
perdamaian, dan semisalnya). Merekalah yang dimaksud sabilillah dalam
ayat (QS. al-Taubah: 60). Masing-masing walaupun kaya diberi zakat sebesar
biaya hidupnya dan orang-orang yang wajib dinafkahinya berupa nafkah
dan pakaian selama pulang pergi, dan berada di perbatasan dan semisalnya
sampai berhasil menaklukkan musuh, meskipun waktunya lama.

4. Al-Syarh al-Kabir10
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(Masalah) Golongan penerima zakat ketujuh adalah sabilillah, yaitu
para pejuang yang tidak mempunyai gaji resmi ... (Pasal) Sabilillah yang
berhak mendapat bagian zakat ini adala mereka yang tidak mempunyai
gaji resmi. Mereka hanya berperang secara sukarela ketika mau. Imam
Ahmad berpendapat: “Mereka berhak diberi biaya pembelian kuda, dan
pembayar zakat tidak wajib membelikan kuda sendiri, karena kewajibannya
adalah memberikan zakat. Bila ia membelikan kuda sendiri, maka hanya
kuda itu yang harus diberikannya. Begitu pula hukum pembelian senjata
dan kebutuhan hidup seharia-hari.

5. Minah al-Jaliln
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16 Abdurrahman bin Muhammad, al-Syarh al-Kabir pada al-Mughni, (Beirut Dar al-Kutub
al-Arabiyah, 1983), Jilid II, h. 700-701.

11 Muhammad Ulais, Minah al-Jalil li Mukhtashar al-Khalil, (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), Jilid
I, h. 91.
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(-Pos alokasi zakat adalah- ... dan orang yang berperang), maksudnya
orang yang sedang perang atau bertekad ikut perang. Ibn ‘Irfah berkata:
“Orang yang bertekad ikut perang atau perjalanan perang itu berhak diberi
zakat. Yaitu orang merdeka, muslim, baligh, laki-laki dan mampu perang.
Disyaratkan bukan keturunan Bani Hasyim. Dan penjaga daerah perbatasan
termasuk kategori orang perang. (dan alatnya), maksudnya alat perang
yang boleh dibeli dengan harta zakat, bila orangnya fakir. Bahkan (meski
dia kaya) maksudnya ia mempunyai bekal perang yang cukup. Syaikh
Khalil berkata demikian karena menyinggung pendapat Isa bin Dinar:
“Orang yang cukup perbekalan perangnya tidak berhak diberi zakat.”

273. Perempuan Berpakaian Seragam Tentara

S. Bagaimana hukumnya orang perempuan berpakaian uniform seperti T.R.1
(Tentara Republik Indonesia) dan sampai di mana batas-batas perjuangan
kaum wanita dalam pertempuran?

J. Perjuangan perempuan dalam soal jika perang itu telah menjadi fardhu
‘ain atas mereka (perempuan), maka tidak ada batas, yakni sama dengan
laki-laki, begitu juga tentang latihannya. Hanya saja pasti di tempat
yang tersendiri dari orang-orang lelaki, sebagaimana mestinya. Mereka
di waktu latihan atau bejuang, boleh beruniform tentara wanita untuk
meringankan gerakannya, asal saja pakaian uniform itu menutup aurat.
Keterangan, dari kitab:
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12 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mw'in pada I'anah al-Thalibin, (Beirut: Dar al-fikr, t. th)
Juz IV, h. 196-197.
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(Dan apabila mereka memasuki) maksudnya orang-orang kafir
(suatu daerah kita -muslimin-, maka hukumnya fardhu ‘ain) jihad
(bagi para penduduknya). Maksudnya mereka wajib melakukan
perlawanan dengan senjata seadanya.

Cara melakukan perlawanan itu ada dua fase. Pertama, kondisi
masih memungkinkan mereka untuk berkumpul dan bersiap-siap
melakukan peperangan. Maka perlawanan semacam ini wajib bagi
setiap penduduk dengan senjata seadanya, sehingga bagi orang yang
sebenarnya tidak wajib perang, seperti orang fakir, anak, orang yang
mempunyai hutang, budak dan perempuan yang kuat, tanpa seizin orang-
orang yang telah disebutkan -orang tua, pihak yang menghutangi,
majikan dan suami-. Dan jihad tanpa izin tersebut diperbolehkan karena
bahaya besar ini yang tidak mungkin dibiarkan. Kedua, pasukan kafir
telah mengepung mereka dan kondisi sudah tidak memungkinkan
lagi untuk berkumpul dan bersiap-siap. Maka, siapa saja yang didatangi
satu atau segerombolan orang kafir dan yakin bahwa bila ditangkap pasti
akan dibunuh, maka ia wajib membela diri semampunya, meskipun
ia termasuk orang yang tidak wajib perang, karena tidak diperbolehkan
menyerah kepada pasukan kafir.

2. I'anah al-Thalibin13
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13 Muhammad Syaththa al-Dimyati, I'anah al-Thalibin, (Surabaya: al-Haramain, t. th.)
Juz IV, h. 196.
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(Ungkapan Syaikh Zainuddin al-Malibari: “melakukan perlawanan
dengan senjata seadanya.”) maksudnya dengan senjata apapun yang
bisa mereka gunakan, meskipun berupa batu dan tongkat. (Ungkapan
beliau: “Cara melakukan perlawanan itu ada dua fase.”) Maksudnya
adalah menerangkan cara melakukan perlawanan dan dalam hal ini
terdapat perinciannya. (Ungkapan beliau: “kondisi masih memungkinkan
mereka untuk berkumpul.”) maksudnya mereka masth mungkin berkumpul,
yaitu ketika musuh tidak datang secara tiba-tiba. (Ungkapan beliau:
“dan bersiap-siap melakukan peperangan.”’) maksudnya adalah persiapan
mereka untuk berperang, (Ungkapan beliau: “Maka perlawanan semacam
ini wajib.”) Huruf .4~ dalam redaksi tersebut berfungsi fafri-mengembangkan
permasalahan- dan yang lebih utama mestinya diungkapkan dengan
bentuk fi’il mudhari’. Maknanya dalam fase kondisi semacam ini
secara mutlak wajib melakukan perlawanan tanpa qayyid -ketentuan-
apapun. (Ungkapan beliau: “bagi setiap penduduk.”) maksudnya
adalah penduduk daerah tersebut dan orang-orang yang berada di
radius masafah al-Qashr -94 km-. (Ungkapan beliau: “dengan senjata
seadanya.”) berkaitan dengan kewajiban membela diri bagi mereka.
(Ungkapan beliau: “sehingga bagi...”) maksudnya wajib melakukan
perlawanan, sehingga bagi orang-orang yang sebenarnya tidak wajib
jihad. (Ungkapan beliau: “Seperti orang fakir ...”) adalah contoh
orang yang tidak wajib jihad. (Ungkapan beliau: “tanpa seizin orang-
orang yang telah disebutkan.”) maksudnya orang tua, pihak yang
menghutangi, majikan dan suami meskipun pada redaksi sebelumnya
tidak disebutkan. (Ungkapan beliau: “karena bahaya besar ini.”)
maksudnya karena bahaya besar ini, yaitu masuknya tentara kafir di
daerah muslimin. (Ungkapan beliau: “yang tidak mungkin dibiarkan.”)
maksudnya membiarkan serangan pasukan kafir tersebut.

274. Mayit Syuhada Dikubur di Tempat Kematiannya

S. Baguimana hukumya mayit (syuhada) yang dibawa pulang ke rumahnya masing-
masing dan ditanam dengan upacara sehingga berbau?

]. Bahwa orang yang mati syahid dalam medan pertempuran, tidak boleh
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dibawa pulang ke rumahnya atau ke lain tempat untuk dikubur di tempat
itu, tetapi wajib dikubur di tempat kematiannya.

Keterangan, dari kitab: ‘

1. Hasyiyyah Bujairami ‘ala Fath al-Wahhab'*
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Ungkapan al-Ramli: “Mereka boleh memindah jenazah ke pemakaman
yang tidak seperti itu ~yang tidak kondusif, seperti terancam banjir-,”
maksudnya meskipun ke daerah lain agar jenazah terhindar dari
kerusakan. Hukum demikian bila jenazah tidak mati syahid. Sedangkan
jenazah yang mati syahid, maka tidak boleh dipindah -dari tempat
wafatnya-, maksudnya meskipun dekat dengan salah satu dari tiga
tempat, Makkah, Madinah dan Bait al-Maqdis. Sebab Nabi Saw. telah
memberi perintah mengembalikan jenazah pahlawan perang Uhud ke
tempat wafatnya saat dipindah ke Madinah, seperti keterangan dalam
Syarh al-Ramli dan Hasyiyah al-Rasyidi atas Syarh al-Ramli.
6. Al-Syarh al-Kabir's

N O 35353\\11”‘(3\%3-5 RSV f\;}iswf’v:;j,:,;
3o o0 81120 53 i aeah 3 G201 553 06 sy o 4 o

fumuﬁcﬂi:s\j;::vh:@\wkgj\ \33;;)\.\,.\&,., Ao e
e 303 gf‘jﬁ\}\ J55 1553 ze ué’f"-l %

Disunatkan menguburkan syuhada (orang yang mati dalam peperangan
membela Islam) di tempat terbunuhnya. Imam Ahmad berkata: “Adapun
para syuhada yang terbunuh itu sesuai dengan hadits riwayat Jabir, bahwa
Nabi Saw. bersabda: “Kuburkanlah mereka (pejuang) yang gugur di tempat mereka
meninggal.” Dan hadits riwayat Ibn Majah, bahwa Nabi Saw. memerintah
bagi mereka yang terbunuh di perang Uhud untuk dikembalikan ke tempat

"i\

# Sulaiman bin Muhammad al-Bujairami, Hasyiyah Bujairami ‘ala Fath al-Wahhab,
(Beirut: Dar al-Fikr al-‘Arabi, t. th.), Juz I, h. 498.

15 Abdurrahman bin Muhammad, al-Syarh al-Kabir pada hamisy Ibn Qudamah, al-Mughni,
(Beirut: Dar al-Kutub al-Arabiyah, 1403 H/1983 M), Jilid 11, h. 400.
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mereka. gugur. Mereka yang gugur itu tidak boleh dipindahkan ke tempat
yang lain kecuali ada tujuan benar sebagaimana pendapat al-Awza'i dan
Ibn Mundzir. '

275. Muslim Masuk Organisasi yang Tidak Berdasar
Islam

S. Bagaimana hukumnya orang Islam yang masuk pada perkumpulan yang
tidak berdasar Islam, bolehkah atau tidak? Jika tidak boleh, maka bagaimana
sikap PBNU terhadap anggota yang ada di dalam perkumpulan tersebut?
J. Bahwa orang Islam yang masuk perkumpulan/partai yang tidak
berdasar Islam, ditafsil:
a. Jika sekiranya merugikan Islam maka Haram.
b. Jika sekiranya menguntungkan Islam maka Baik. :
c. Jika sekiranya tidak merugikan dan tidak menguntungkan Islam maka

Boleh (Jaiz).
Keterangan, dari kitab:
1. Qurrah al-’Ain li Syarh Waragat16
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Y Ire 54000 135 g 1S ) AySKS 52 (O30 &5 5520 & B8
B3 52 (Gt ) oY 5. et 55 o pae it (G
335 B 35 A8 12 42T SULIW 3 [ 3 13Es6 s

S oY 5 2 e JB 155

(Dan hal itu) maksudnya sighat amr -kata perintah-, (ketika mutlak
dan tanpa indikasi) yang membelokkan dari makna wajib, (maka
diarahkan menunjukkan makna wajib), maksudnya dipahami dengan
makna wajib. Contoh: “Kalian dirikanlah shalat!” [QS. Al-An’am: 72]
- (Kecuali terdapat dalil yang menunjukkan bahwa yang dikehendaki
adalah makna sunnah), contoh: “Maka akadi kitabah mereka para budak,

bila kalian ketahui kebaikan mereka.” [QS. al-Nur: 33]. Sebab, konteksnya
memastikan tidak berhukum wajib, karena akad kitabah -memerdekakan

16 Muhammad bin Muhammad al-Rua’aini al-Maliki, Qurrah al-‘Ain li Syarh Waragat
pada Lathaif al-Isyarat, (Bandung: al-Ma’arif, t. th.) Juz IV, h. 23.
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budak dengan membayar secara bertahap- termasuk mu‘amalah. (atau
makna mubah), seperti: “Dan ketika kalian sudah bertahallul, maka berburulah.”
[QS. al-Maidah: 2]. Sebab, berburu adalah salah satu cara bekerja yang
hukumnya mubah. Dan para ulama telah ijma’ atas ketidakwajiban
akad kitabah dan berburu.

2. Qurrah al-"Ain li Syarh Waragat'?
B el s o & 4uk ;); oG u.. i) & fasd L5\ ¢ i)
éu ’\21;\}\)( ,J\iz;uw\)\w Sy "}L\go’ I \(,14\
kdsu ,fJ\a"’;Jb\i)”' fedinziag o ﬂ\"'\:\\;f,\;
‘:\)ﬂ\ Vi 3 J..’aa Ls\ (g.x.aa qu o & 3s9) :,E’i-\f) (J..o\}\u SiE §5-\a>}\
oE8 2% s
a5 \ G2 sEs \1\ W\ Je & ) 35 s ) & Jo¥i & 533)
S gy 2, 285U 31 5 385 Junp ol
(Dan adapun hazhar) maksudnya keharaman, (dan mubah, maka
sebagian ulama ada yang berpendapat, bahwa sungguh segala perkara)
setelah Nabi Saw. diutus (itu hukumnya haram), maksudnya tetap
haram, karena keharaman adalah hukum asalnya, (kecuali perkara
yang diperbolehkan syariat), dan istitsna’ ini adalah istitsna” mungathi’.
Sebab, perkara yang diperbolehkan syariat menurut pendapat ini
huhum asalnya juga haram. (Oleh sebab itu, apabila dalam syariat
tidak ditemukan dalil yang memperbolehkannya, maka yang dipedomani
adalah hukum asalnya) yaitu haram. (Ada pula ulama yang berpendapat
sebaliknya), maksudnya berlawanan dengan pendapat ini, (yaitu
sungguh hukum asal dalam segala perkara) setelah Nabi Saw. diutus
(adalah mubah, kecuali perkara yang diharamkan syariat), maksudnya
perkara yang diharamkan syariat. Namun pendapat yang shahih adalah
sungguh hukum asal setiap perkara yang membahayakan adalah
haram dan hukum asal perkara yang bermanfaat adalah halal.

3. Mirgah Su’ud al-Tashdiq Syarh Sulam al-Taufig?
3 s r.‘.-_w" ; 65&3 A,;;,t:wu:\J(L:s)

17 Muhammad bin Muhammad al-Rua‘aini al-Maliki, Qurrah al-‘Ain li Syarh Waragat
al-Imam al-Haramain pada Lathaif al-Isyarat, (Bandung; al-Ma‘arif, t. th.) Juz IV, h. 55,

18 Muhammad Nawawi al-Bantani, Mirgah Su'ud aI-Tashdzq Syarh Sulam al-Taufig, (Bandung:
Maktabah Nur Asia, t. th.), h. 16. \
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(Peringatan.) Tidak ada pertentangan antara sabda Nabi Saw.
“Barangsiapa melihat kemungkaran, maka rubahlah ... dan firman
Allah Ta'ala: “Hai orang-orang yang beriman, jagalah diri kalian; Tiadalah
orang yang sesat itu akan membahayakan diri kalian, apabila kalian telah
mendapat petunjuk.” [HR. Muslim]. Sebab maknanya menurut para
pakar yang pandai menyelesaikan masalah dengan dalil-dalilnya
adalah: “Apabila kalian telah melaksanakan hukum yang dibebankan
pada kalian, maka kecerobohan orang lain yang sesat tidak akan
membahayakan kalian ketika kalian telah mendapat hidayah.” [QS.
Al-Maidah: 105]. Bila demikian, maka termasuk hukum yang dibebankan
kalian adalah Amr al-Ma’ruf dan Nahi al-Munkar. Ketika dia sudah
melaksanakannya dan orang lain yang diajak tidak mengikuti, maka
tidak ada cercaan bagi orang yang telah melaksanakannya. Sebab, ia
telah melakukan kewajibannya. Dia hanya wajib memerintahkan kebaikan
dan mencegah kemungkaran, bukan masalah diterimanya.[]

il
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KEPUTUSAN MUKTAMAR
NAHDLATUL ULAMA KE-20
Di Surabaya Pada Tanggal 10 - 15 Muharram
1374 H. /8 - 13 September 1954 M.

276. Menerjemahkan Khotbah Jum’at Selain Rukunnya
277. Presiden Republik Indonesia Adalah Waliyul Amri Dharuri bi
asy-Syaukah
278. Mengumumkan Awal Ramadhan/Syawal untuk Umum dengan
Hisab
279. Sandiwara dengan Propaganda Islam
280. Kas Mesjid Dinamakan Baitul Mal

Solusi Problematika Aktual Hukum Islam 287



276. Menerjemahkan Khotbah Jum’at Selain
Rukunnya

S. Bagaimana hukumnya menerjemahkan khotbah Jum'at selain rukunnya?
Apakah boleh dengan tidak ada khilaf ataukah ada khilaf? Dan kalau tidak ada
khilaf, maka bagaimana hukumnya orang yang ingkar? (NU Cab. Matraman
dan Jakarta)
J. Hukumnya boleh menerjemahkan khotbah Jum’at selain rukunnya
asalkan tidak panjang dan tidak keluar dari peringatan, dengan tidak ada
khilaf dalam mazhab Syafi’i. Kalau panjang dan tidak keluar dari
peringatan, maka menurut satu pendapat bisa memutuskan muwalat.
Akan tetapi kalau panjang dan keluar dari peringatan, maka pasti
menghilangkan muunlat seperti diam. Dan tidak boleh ingkar kepada
orang yang menerjemahkan.
Keterangan, dari kitab:
1. Hasyiyah al-Bujairimi
JEUAZ ) ¢ 3655 TL50 A6 W G 38 F81 4.8 (8313005 45)
3 ez Je ) SN G5 oKL il Y 55 Vi £ 8 il
Sl e S 3 sl Je i aaded Vsl 58 SY Lu Y LA g
R, 2 2 LBE 80 & 8 o800 5 s Gy s B 52
IR G 5 R SE Ml 3 WBE5 48 B ) 2 Yl
(Ungkapan Syaikh Zakaria al-Anshari: “Dan yang dimaksud adalah
rukun-rukun dua khutbah jum’at.”) memberi pengertian, bila khutbah
yang disampaikan selain rukun-rukun dua khutbah jum’at itu dengan
selain bahasa Arab maka tidak apa-apa. Al-Ramli berkata: “Penerapan
hukum tersebut bila pemisah -antara rukun-rukun khutbah- dengan
selain bahasa Arab itu tidak panjang. Bila tidak, maka mempengaruhi
keabsahan khutbah, karena merusak muwalah (kesinambungan antara
rukun-rukunnya). Seperti halnya diam di antara rukun ketika diam itu
panjang, yakni dengan titik temu bahwa selain bahasa Arab itu laghw
(ddak berguna) yang tidak dianggap. Sebab bahasa selain Arab itu tidak

mencukupi untuk khutbah ketika mampu berbahasa arab. Maka bahasa
selain Arab itu Iaghw. Demikian kata Ibn Qasim al-"Ubbadi. Namun yang

1 Sulaiman al-Bujairirmd, al-Tajrid li Naf al-'Abid, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1345 H), Jilid
L h. 389.
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sesuai giyas adalah tidak apa-apa secara mutlak. Maka antara selain
bahasa Arab dan diam dibedakan, yakni bahwa diam itu berpaling dari
khutbah secara total, sedangkan selain bahasa Arab itu dalam sebagian
kesempatan mengandung mau'idah (nasehat). Maka dengan hal itu, selain
bahasa Arab tidak keluar dari khutbah. Begitu hemat Ali Syibramallisi.

2. Tuhfatul Muhtaj 2
&l&’\éﬁ\}\"” Bbc:ga.\.hwil;b\gs (VR "\uab\
Adapun seseorang yang melakukan apa yang menurut pendapatnya
boleh dengan mengikuti pendapat yang benar, maka ia tidak boleh diingkari.

277. Presiden Republik Indonesia Adalah Waliyul
Amri Dharuri bisy Syaukah

S. Sahkah atau tidak Keputusan Konferensi Alim Ulama di Cipanas tahun
1954, bahwa Presiden RI (Ir. Soekarno) dan alat-alat negara adalah waliyul
amri dharuri bisy syaukah (Pengugsa Pemerintahan secara dharurat sebab
kekuasaannya)? (NU Cab. Blitar)

J. Betul, sudah sah keputusan tersebut.

Keterangan, dalam kitab:

1.Ihya’ Ulum al-Din3
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Dasar yang kesepuluh, seandainya tidak ada orang wara’ (bertakwa)
dan berilmu untuk diangkat menjadi imam (penguasa pemerintah)
dalam hal fitnah yang ditimbulkan karena kebijakannya tidak dapat

2 Tbn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj bi Syarah Minkaj al-Thalibin pada Hasyiyah al-
Syirwani, (Mesir: at-Tijariyah al-Kubra, t. th)), Jilid IX, h. 218.

3 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya’ Ulum al-Din, (Mesir: Muassasah al-Halabi, 1387 H/1968
M), Jilid I, h. 157.
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dihindari, maka kita memandang sah kedudukannya sebagai imam.
Sebab kita dihadapkan kepada dua pilihan. Pertama, timbulnya fitnah
manakala dilakukan pergantian (imam yang zalim), artinya madharat
yang menimpa umat Islam akan lebih besar dibanding dengan membiarkan
imam yang tidak memenuhi syarat, di mana syarat tersebut memang
dipertukan untuk kemaslahatan. Sebab, prinsip kemaslahatan tidak boleh
dihancurkan karena ingin mencapai kemaslahatan yang sempurna,
seperti orang yang membangun suatu gedung tetapi menghancurkan
kotanya. Kedua, membiarkan Negara tanpa imam dan rusaknya tatanan
hukum, suatu hal yang tidak boleh terjadi.

Kita memandang sah keputusan hukum gadhi (hakim) yang zalim
dalam wilayah kekuasaanya karena memang sangat diperlukan (dalam
kehidupan mereka). Bagaimana mungkin kita tidak memandang sah
seorang imam (yang tidak memenuhi syarat) dalam keadaan yang
sangat dibutuhkan dan karena darurat.

2. Kifayah al-Akhyart

Ja sl o a6 e 3 55ah s f s iR O
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Imam al-Ghazali berpendapat: “Keberadaan syarat-syarat (yang selayaknya

ada bagi seorang pemimpin) secara lengkap itu sulit ditemukan pada

masa kita, karena tidak adanya mujtahid mandiri. Dengan begitu maka

boleh melaksanakan semua keputusan yang telah ditetapkan penguasa

walaupun bodoh atau fasik agar kepentingan umat Islam tidak tersia-
sia. Menurut al-Rafi'i pendapat ini adalah yang paling baik.

278. Mengumumkan Awal Ramadhan/Syawal untuk
Umum dengan Hisab
S. Bagaimana hukumnya mengumumbkan awal Ramadhan atau awal Syawal
untuk umum dengan hisab atau orang yang mempercayai sebelum ada

penetapan hakim atau siaran dari Departemen Agama? Boleh ataukah
tidak? (NU Cab. Banyuwangi)

J. Sesungguhnya mengkabarkan tetapnya awal Ramadhan atau awal
Syawal dengan hisab itu tidak terdapat di waktu Rasulullah dan

4 Abu Bakar bin Muhammad al-Hishni al-Dimasyqi, Kifeyah al-Akhyar, (Surabaya:
Maktabah Ahmad Nabhan, t.th.), Juz II, h. 110.

(3
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Khulafaur Rasyidin. Sedang pertama-tama orang yang memperbolehkan

puasa dengan hisab ialah: Imam Muththarif, guru Imam Bukhari.

Adapun mengumumkan tetapnya awal Ramadhan atau Syawal

berdasarkan hisab sebelum ada penetapan/siaran dari Departemen

Agama, maka Muktamar memutuskan tidak boleh, sebab untuk

~ menolak kegoncangan dalam kalangan umat Islam, dan Muktamar

mengharap kepada pemerintah supaya melarangnya.

Keterangan, dalam kitab:

1. Al-Bughyah al-Mustarsyidin® ‘
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(Kasus dari Sulaiman al-Kurdi) Bulan Ramadhan, sebagaimana bulan-

bulan lain, tidak bisa ditetapkan kecuali dengan ru'yah atau menyempumakan

30 hari tanpa perbedaan, kecuali masuknya Ramadhan yang bisa

ditetapkan dengan satu orang adil.
2. Al-Bughyah al-Mustarsyidin® '
SYAN sl £ 08 AN G5 &1 (553 n 55 ezl 354 (4 D)
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(Kasus dari Abdullah bin Umar al-’Alawi al-Hadhrami dan Muhammad
Sulaiman al-Kurdi) Munjim, yaitu orang yang berpendapat bahwa
permulaan bulan adalah ~dengan munculnya bintang tertentu, dan Ahli
Hisab, yaitu orang yang berpedoman pada tempat perputaran bulan dan
kadar perputarannya, boleh mengamalkan pedomannya tersebut. Namun,
andaikan terbukti hari yang mereka puasai itu adalah hari Ramadhan,
puasa mereka -tetap- tidak mencukupi dari puasa Ramadhan. Mereka itu
hanya diperbolehkan berpuasa -saja- ... Meskipun begitu, bila hisab
bertentangan dengan ruyah, maka yang diamalkan adalah ru'yah, bukan
hisab menurut pendapat manapun.
2. Al-Fatawa al-Kubra al-Fighiyah’

5 Abdurrahman Ba'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1952), h. 108.
6 Abdurrahman Ba"alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Mesir. Musthafa al-Halabi, 1952), h. 110.
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Dan dari bukti-bukti pendapat ulama tersebut bisa disimpulkan,
bahwa yang menjadi pedoman adalah keyakinan hakim secara mutlak.
Oleh sebab itu, ketika hakim yang melihat hilal sudah menetapkannya
dan keputusan hukumnya tidak terbantah, sebab berlawanan dengan
nash sharih yang tidak mungkin difawil, maka keputusan hukumnya
dibenarkan.

279. Sandiwara deﬁgan Propaganda Islam

S. Bagaimana hukumnya sandiwara dengan propaganda Islam? Boleh ataukah
tidak? (NU Cab. Banyuwangi)
J. Hukumnya tidak boleh, kalau di dalamnya terdapat kemungkaran.
Keterangan, dari kitab:
1. Al-Mawahib al-Saniyah®
PR S8 i S5 2z )

Bila ada halal dan haram (dalam suatu kasus) maka yang haram yang

dimenangkan.

280. Kas Mesjid Dinamakan Baitul Mal

S. Bolehkah kas mesjid yang didirikan oleh Departemen Agama itu dinamakan
Baitul Mal yang teratur menurut syara’, sehingga bisa mempunyai hukum
seperti hukumnya Baitul Mal? (NU Cab. Kudus)

J. Kas mesjid tidak bisa dinamakan Baitul Maal yang teratur menurut
syara’, sebab kas tersebut hanya khusus untuk mesjid. Dan Baitul Mal yang
teratur memang tidak akan dijumpai sampai turunnya Nabi Isa As.
Keterangan, dari kitab:

1. Syarah al-Rahabzyah-"
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7 Ibn Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Fighiyah al-Kubra, (Beirut: Dar al-Fikr, 1403 H), Jilid I, h. 81.

8 Abdullah Ibn Sulaiman al-Jurhuzi, al-Mawahib al-Saniyah pada al-Asybah wa al-Nazha'ir,
(Mesir: Amin Abdul Majid, 1955), h. 156.

9 Muhammad bin Muhammad Sabth al-Maradini, Syarah al-Rahabiyah fi ‘mi al-Faraidh,
{Damaskus: Dar al-Qalam, 2004), Cet. 11, h. 33.
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Sebab baitul mal, meskipun merupakan sebab keempat -yang berhak
menerima waris, yang selainnya adalah hubungan keturunan, pernikahan
dan pemerdekaan budak-, menurut pendapat al-Ashhah dalam dasar madzhab
kita -Syafi'iyyah-, namun para ulama muta’akhkhirun sepakat atas syarat
profesionalitas baitul mal. Pendapat itu pemah dikutip -pula- oleh Ibn Suraqah,
salah seorang ulama mutagaddimin, dari ulama berbagai penjuru. Padahal
kita telah putus asa atas profesionalitas baitul mal sampai Nabi Isa As. turun.[]
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KEPUTUSAN KONFERENSI BESAR
SYURIAH
NAHDLATUL ULAMA
Di Surabaya Pada Tanggal 16 - 17 Sya’ban 1376 H./
19 Maret 1957 M. :

281. Wanita Menjadi Anggota DPR/DPRD
282. Peninjauan Kembali Hukum Borg dan Gadai
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281. Wanita Menjadi Anggota DPR/DPRD

S. Bagaimana hukumnya wanita menjadi anggota DPR/DPRD? Apakah yang
demikian itu tidak termasuk di dalam hadits yang artinya: “Tidak berbahagialah
suatu golongan yang menyerahkan urusannya kepada orang perempuan.”
Karena anggota hanya berhak memberi pertimbangan kepada ketua sidang, yang
selanjutnya buah pertimbangan itu bisa dijadikan bahan/dasar oleh ketua untuk
memutuskan sesuatu persoalan? (Syuriah PB NU)

J. DPR/DPRD adalah badan permusyawaratan untuk menentukan hukum
(tsubutu amrin li amrin), bukan untuk menentukan qadha (lizamil hukmi).
Oleh sebab itu wanita menjadi anggota DPR/DPRD menurut hukum Islam
diperbolehkan apabila memenuhi syarat sebagai berikut:

a. "Afifah.

b. Ahli dalam hal-hal tersebut di atas.

¢. Menutupi auratnya.

d. Mendapat izin dari yang berhak memberi izin.

e. Aman dari fitnah.

f. Tidak menjadikan sebab timbulnya mungkar menurut syara’.

Apabila tidak memenuhi syarat-syarat tersebut di atas, maka haram.
Dan syuriah dengan kebijaksanaan serta persetujuan PB Syuriah NU
berhak menariknya.
Keterangan, dari kitab:
1. Mughni al-Muhtaj!
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Ketika terjadi perbedaan pandangan dan kontradiksi dalil dalam suatu
hukum para fugaha disunnahkan bermusyawarah, sesuai firman Allah
SWT: “Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu.” (Ali Imran:

159). Al-Hasan al-Bashri berkata: “Nabi Saw. itu tidak perlu musyawarah,
namun beliau ingin menjadikannya sebagai tradisi bagi para juru hukum

1 Muhammad al-Khathib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj, (Mesir: Dar al-Kutub al-Arabiyah,
1329 H), Jilid IV, h. 371. Lihat pula, Tuhfah al-Muhtaj (Hasyiyyah al-Syirwani), Jilid X, h.
136 dan Hasyiyyah al-Qulyubi ‘ala Syarh al-Mahalli, Jilid TV, h, 302.
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. Yang dimaksud dengan al-Fugaha adalah mereka yang diterima fatwanya,
maka termasuk orang buta, budak dan wanita.

282. Peninjauan Kembali Hukum Borg dan Gadai

S. Mohon ditinjau kembli sekitar masalah bank dan gadai yang sudah diputuskan:

a. Bagaimana hukumnya bank dan segala bentuk dan macamnya?

b. Uang rentefbunga yang dipungut oleh bank pegadaian dan lain sebagainya dari
orang yang mengebankkan itu, bagaimana hukumnya?

c. Apakah hukumnya seperti NV, CV, Firma dan sebagainya yang mengambil
uang bank dengan ditentukan membayar bungarya kepada bank. Dan kalau tidak
mau membayarnya tidak diberinya hutang. Apakah hal yang sedemikian
itu telah sampai ke batas dharurat yang memperbolehkan mahzhurat?
Dan apakah tulis menulis dalam perjanjian itu sama dengan lafal? (NU
Cab. Jambi)

d. Bagaimana hukumnya lotre dengan segala macamnya? (NU Cab. Kota
Besar Bandung)

J. Mengenai a, b ialah seperti jawaban Muktamar NU ke 2 di Surabaya,

Muktamar NU ke 12 di Malang, Muktamar NU ke 14 di Magelang, dan

Muktamar NU ke 17 di Madiun, tentang masalah gadai, kredit, koperasi

dan bank. Sedang masalah c, tidak termasuk kaidah dharurat tersebut

di atas. Dan jawaban itu terdapat tiga paham, yaitu: Pertama paham

haram, kedua paham halal, dan ketiga paham syubhat. Maka Muktamar

berpendapat bahwa al-ahwath (berhati-hati) adalah paham haram.

Keterangan, dalam kitab:

1. Fanah al-Thalibin?
P Y el o 2 AR e MG 52 (25 B35 sl 6, AN 3
e 3 B AR Y G

Dan di antara riba al fadhl adalah riba al-gardh yakni semua utang yang
memberikan manfaat kepada si penghutang, kecuali selain dalam bentuk
gadai. Menurut kita, yang demikian itu tidak haram kecuali disyaratkan
dalam akad.

2. Tuhfatul Muhtaj?

2 Al-Bakri bin Muhammad Syatha al-Dimyathi, I'anah al-Thalibin, (Beirut: Dar al-Fikr,
2002), Jilid I1I, h. 26.

3 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj bi Syarh Minhaj al-Thalibin pada Hasyiyyah al-
Syirwani, (Mesir: at-Tijariyah al-Kubra, t. th.), Jilid IV, h. 296.
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Kesimpulannya adalah, semua syarat yang bertentangan dengan tuntutan
aqad akan batal hanya jika terjadi pada saat pelaksanaan agad atau sesudahnya,
dan bukan sebelum agad walaupun di tempat pelaksanaannya.

3. Fathul Mu'in dan I'anah al-Thali’ in*
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Diperkenankan bagi kreditur untuk memperoleh manfaat yang diberikan
debitur seperti pengembalian pinjaman yang lebih baik ukuran atau sifatnya,
yang lebih bagus dari barang yang dipinjamkan yang tidak disyaratkan
dalam akad, bahkan yang demikian itu disunatkan bagi debitur karena sabda
Rasul Saw.: “Sebaik-baiknya kalian adalah yang paling baik dalam membayar
hutangnya.” Sedangkan pinjaman yang disertai syarat keuntungan bagi
"~ pihak yang meminjami, maka merupakan akad fasid (rusak) karena
hadits: “Semua utang yang menarik keuntungan adalah riba.” Termasuk kategori
ini adalah misalnya menghutangi orang yang menyewa hartanya dengan
harga lebih karena hutang tersebut, jik 1 persewaan itu menjadi syarat
menghutangi, karena dalam kondisi se yerti tersebut penghutangan itu
haram secara ijma’. Bila tidak menjadi syarat, maka menurut kita hukumnya
makruh dan menurut ulama banyak hukumnya haram.

(Ungkapan Syaikh Zainuddin al-Malibari: “Maka merupakan akad fasid.”)
Ali Syibramallisi berkata: “Dan telah maklum, fasidnya akad tersebut bila
penyaratan menyewa dengan harga lebih itu terjadi dalam pelaksanaan
akad menghutangi. Bila kedua pihak menyepakati sewa dengan harga

4 Zainuddin al Malibari dan al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, Fath al-Mu'in
dan I'anah a’ i halibin (Beirut: Dar al-Fikr, 1418 H/1997 M), Jilid 111, h. 64-66.
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lebih itu dan tidak menjadi syarat dalam akad penghutangan, maka akad
hutang tidak rusak.

4. Bughyatul Mustarsyidin®

i
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(Fatwa masalah dari Abdullah bin al-HusainbmAbdullahBafaqih). Mazhab
Syafi'i menyatakan, bahwa sekedar tulisan dalam semua transaksi, ikhbar
(pemberitahuan) dan pengajuan bukan hujjah syar’iyah (hujjah menurut
syari'at).
5. Al-Asybah wa al-Nazha'iré
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Adat yang berlaku d1 suatu daerah, apakah adat mereka diposisikan
sebagaimana syarat, dalam kaidah ini ada beberapa kasus. ... Di antaranya,
seandainya berlaku adat yang mengharuskan peminjam mengembalikan
barang yang lebih baik dari yang dipinjamnya. Maka apakah adat itu
diposisikan sebagaimana syarat, sehingga hukum menghutanginya haram?
Dalam kasus ini ada dua pendapat, yang lebih sahih adalah tidak diposisikan
sebagaimana syarat.
Catatan: Tentang masalah d, yaitu hukum lotre. Lotre adalah bahasa
asing yang artinya adalah undian atau qur'ah/anashib. Adapun hukumnya
apabila surat membeli lotre itu didasarkan atas untung atau rugi, maka
haram sebab termasuk gimar /judi seperti surat-surat lotre yang biasa.
Sedang lotre yang tidak didasarkan untung atau rugi seperti membeli
barang dengan harga mitsl (sepadan) dengan mendapat kupon berhadiah
yang akan dilotre, atau bersedekah untuk mendirikan suatu kebaikan,
seperti madrasah, pondok pesantren, mesjid dan lain sebagainya
dengan mendapat kupon hadiah uang akan dilotre, maka tidak haram,
karena tidak termasuk gimar /judi dengan cacatan bahwa barang hadiah
yang akan dihadiahkan itu tidak diambil dari hasil sedekah tersebut.
6. Hasyiyah al-Bajuri’

5 Abdurrahman Ba’alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Pekalongan: Syirkah Nur Asia, t.
th.), h. 176.

6 Jalaluddin al-Suyuthi, al-Asybeh wa al-Nazha'ir, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), h. 67.

7 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), Jilid II, h. 320.
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. Dan bentuk judi yang diharamkan. Judi adalah semua permainan
yang masih simpang siur antara untung dan rugi. Seperti permainan
kertas dan yang lain.
7. Al-Amradh al—Ijtima’iyah8

323531 Cali Jeris 7, TN A Y Sl ZE ey

Dan termasuk judi terburuk adalah membeli kupon yang disebut Ya
Nashib (lotre). Kupon ini haram menurut empat mazhab.[]

8 Al-Amradh al-ljtima'iyah, h. 391.
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KEPUTUSAN KONFERENSI BESAR
PENGURUS BESAR SYURIAH
NAHDLATUL ULAMAKE1
Di Jakarta Pada Tanggal 21 - 25 Syawal 1379 H. /
18 - 22 April 1960 M.

283. Family Planning (Perencanaan Keluarga)
284. Menyerahkan Kambing untuk Mendapat Separo Anaknya

285. Membeli Tanah untuk Ditanami, Kaitannya dengan
Kewajiban Zakat

286. Pengurus Panitia Zakat Tidak Termasuk Amil

287. Pincin (Semacam Bubuk Putih untuk Bumbu) Mengandung
Otak Babi

288. Mengawini Anak Tiri
289. Wali Nikah bagi Anak Hasil dari Wathi Syubhat
290. Melepaskan Burung di Tanah Airnya bagi Orang yang
Thram Haji/Umrah
291. Iddah Seorang Gadis yang Sudah Lama Tidak Berhaid

292. Perempuan (yang Dithalaq) Melahirkan Anak Sebelum
Lewat Empat Tahun )

293. Menunda Zakat untuk Dibagi pada Waktu Paceklik
294. Ulama di Pemerintahan

- 295. Shalat Jamak Qashar bagi Orang yang Bepergian Kurang
dari Dua Marhalah

296. Belum Pergi Haji Sebab Tidak Mendapat Kotum
297. Muslim Kawin dengan Perempuan Kafir
298. I’adah Shalat Jum’at dengan Shalat Zhuhur
299. Maksud Hadits “Meninggalkan Shalat Menjadi Kafir”
300. Asuransi Jiwa ‘
301. Membagi Waris Secara Gono Gini

Solusi Problematika Aktual Hukum Islam 301



283. Family Planning (Perencanaan Keluarga)

S. Bagaimana hukumnya membatasi keturunan/merencanakan keluarga (family
planning)? (NU Cab. Situbondo-Banyuwangi)

J. Kalau dengan ‘ezl (mengeluarkan air iani di luar rahim) atau dengan
alat yang mencegah sampainya mani ke rahim seperti kopacis/kondom,
maka hukumnya makruh. Begitu juga makruh hukumnya kalau dengan
meminum obat untuk menjarangkan kehamilan. Tetapi kalau dengan
sesuatu yang memutuskan kehamilan sama sekali, maka hukumnya haram,
kecuali kalau ada bahaya. Umpamanya saja karena terlalu banyak melahirkan
anak yang menurut pendapat orang yang ahli tentang hal ini bisa menjadikan
bahaya, maka hukumnya boleh dengan jalan apa saja yang ada.
Keterangan, dari kitab:

1. Asna al-Mathalib?

S8 D% YA e G Jipd s el ap s e s Jid
Adapaun al-azl (mengeluarkan sperma di luar rahim) adalah makruh

walaupun pihak wanita mengizinkan, baik sebagai wanita merdeka maupun

budak. Karena al-#zl tersebut merupakan cara untuk memutus keturunan.

2. Talkhis al-Murad?

Eie, 0 LA Sa Y A S e 0

Ibn Abdussalam dan Ibn Yunus berfatwa, sesungguhnya tidak halal
bagi istri menggunakan obat anti kehamilan walaupun dengan persetujuan
suami. ]

3. Hasyiyah al-Bajurz"3
N 35 S B85 4Ll 5 A2 T e sl s gl St 685

Demikian halnya wanita menggunakan sesuatu (seperti alat kontrasepsi)
yang memperlambat dan memutus kehamilan. Maka hukumnya makruh
untuk yang pertama dan haram utuk yang kedua.

4. Pendapat Muktamar
el g3y g5acich 58 19 gl siedh 16 538 525 e

1 Zakariya al-Anshari, Asna al-Mathalib, (Kairo: al-Kutub al-Islami, t. th.), Jilid ITI, h. 186.

2 Abdurrahman bin Muhammad Ba’ alawi, Ghayah Talkhis al-Murad min Fatawa Ibn Ziyad,
(Indonesia: Syirkah Nur Asia, t. th.), h. 247.

3 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri, (Mesir: Isa al-Halabi, 1922), Jilid II, h. 95.
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Dan ketika dharurat maka sesuai dengan kaidah fighiyah; jika ada dua

bahaya saling mengancam maka diwaspadai yang lebih besar bahayanya dengan
melaksanakan yang paling ringan bahayanya.

284. Menyerahkan Kambing untuk Mendapat Separo
Anaknya

S. Bagaimana hukumnya menyerahkan kambing untuk dipelihara dengan

janji mendapat separuh anaknya atau tambahannya? (NU Cab. Situbondo)
J. Hukum akad tersebut tidak sah, sebab anak dan tambahan itu bukan

dari pekerjaan pemeliharaan tersebut.

Keterangan, dari kitab:

1. Al-Igna’ ¢ :
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(Penyempurna) Bila seseorang menyerahkan hewan peliharaan kepada
orang lain -dengan akad- agar digunakan bekerja, atau agar dipelihara dan
hasilnya dibagi di antara mereka berdua, maka akad tersebut tidak sah.
Sebab dalam kasus pertama orang; tersebut bisa mengakadi sewa pada hewan
tersebut, maka tidak perlu mengakadinya dengan akad yang mengandung
ketidakjelasan, dan dalam kasus kedua hasilnya tidak diperolehkan dari
kerja si pemelihara.

Bila ia menyerahkan hewan tersebut -dengan akad- supaya diberi makan
dengan upah separo air susunya. Lalu orang yang diserahi melaksanakannya,
maka si pemilik menanggung makanan yang telah diberikan bagi si pemberi
makan, dan si pemberi makan menanggung separo air susu bagi si pemilik.
Separo air susu itu merupakan kadar yang disyaratkan baginya, sebab

4 Muhammad al-Khatib al-Syarbini, al-Igna’ pada Tuhfah al-Habib, (Mesir: Mathba“ah al-
Tagadum al-Iimiyabh, t. th.), Jilid III, h. 176.
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diperoleh dengan hukum jual beli yang rusak. Dan si pemberi makan
tidak menanggung hewan tersebut, karena tidak dibandingi dengan
imbal balik.

Bila si pemjlik berkata: “Kamu beri makan hewan itu dengan upah
separonya.”, lalu si penerima melaksanakannya, maka separo hewan
yang dijanjikan itu menjadi tanggungan si penerima, sebab diperoleh
dengan hukum jual beli yang rusak, bukan separo yang satunya.

- 285. Membeli Tanah untuk Ditanami, Kaitannya
dengan Kewajiban Zakat

S. Apakah berkewajiban bagi orang yang membeli anak ikan untuk dipelihara
atau bibit tanaman yang tidak ada zakatnya ‘ain, atau tanah dengan niat akan
ditanami atau untuk perusahaan garam (tidak niat akan dijual lagi)? Semua
ini tentu ingin mendapatkan keuntungan. Apakah itu termasuk tijarah yang
diwajibkan zakat dalam akhir tahun, karena demikian itu memutarkan uang
untuk mendapatkan keuntungan? Kalau termasuk, apakah yang dihitung
sesudah akhir tahun? (NU Cab. Demak)

J. Membeli anak ikan untuk dipelihara atau biji untuk ditanam atau tanah
untuk ditanami/perusahaan garam, kalau membeli tidak niat dijual lagi
(diperdagangkan), maka tidak termasuk tjarah yang berkewajiban zakat.
Keterangan, dari kitab:

1. Fath al-"Alam5
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Jika seseorang ingin membeli barang untuk diperdagangkan, maka

harus ada niat ketika terjadi pertukaran barang pada saat akad atau di

majelisnya. Dan diharuskan pula pembaruan niat pada setiap pembelanjaan
sampai selesainya jual beli dengan modal (sampai modal habis).

286. Pengurus Panitia Zakat Tidak Termasuk Amil

S. Apakah pengurus panitia pembagian zakat yang didirikan oleh suatu
organisasi Islam itu termasuk amil menurut syara’, ataukah tidak? (NU
Cab. Malang)

5 Muhammad Abdullah al-Jurdani, Fath al-‘Alam bi Syarhi Musrsyid al-Anam, (Mesir:
al-Amirah, 1323 H), Jilid 11, h. 126.
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J. Panitia pembagian zakat yang ada pada waktu ini tidak termasuk amil
zakat menurut agama Islam, sebab mereka tidak diangkat oleh Imam

(kepala negara).
Keterangan, dari kitab:

1. Hasyiyah al-Bajuri ‘ala Fath aI-QaribG
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sa’i yang menarik zakat, katib pencatat zakat yang diserahkan pemilik
harta, gasim yang membagikan zakat kepada para mustahig dan hasyir
yang mengumpulkan mereka (untuk diberi zakat).

287. Pincin’ (Semacam Bubuk Putih untuk Bumbu)
Mengandung Otak Babi
S. Bagaimana hukumnya Pincin (semacam bubuk putih untuk burmbu) menurut
orang yang meyakinkan bahwa pincin itu mengandung otak babi, sucikah
atau tidak? (NU Cab. Kediri)

J. Menurut pendapat yang kuat hukumnya suci, karena mengamalkan
pada asalnya disamakan dengan jukh (sutra halus yang terkenal dengan
nama kain laken) yang sudah masyhur dalam perkataan orang banyak
pembuatannya dicampur dengan gajih babi.
Keterangan, dari kitab:

1. Fath al-Mu'in dan I'anah al-Thalibin®
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¢ Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri ‘ala Fath al-Qarib, (Mesir: Isa al-Halabi, 1922), Jilid 1,
h.2%4.

" Mungkin yang dimaksud pincin adalah micin (bubuk putih untuk bumbu masak).

8 Zainuddin al-Malibari dan al-Bakri bin Muhammad Syaththa al-Dimyathi, Fath al-
Mu'in dan I'anah al-Thalibin, (Beirut: Dar al-Fikr, 2002), Jilid I, h. 124-125.
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(Kaidah penting) yaitu sesungguhnya sesuatu yang aslinya suci lalu
diduga kuat menjadi najis karena pada umumnya barang seperti itu najis,
maka dalam hal ini ada dua pendapat yang terkenal dengan istilah dua
pendapat asl (asal) dan zhahir atau ghalib. Pendapat yang lebih unggul
adalah sesuatu itu suci berdasarkan hukum asal yang telah diyakini, karena
lebih kuat dibanding ghalib (pada umumnya) yang berbeda-beda dalam
beberapa kondisi dan waktu. Kasus dari kaidah tersebut seperti pakaian
pembuat atau peminum khamr dan ... jukh ... ' '

(Ungkapan Syaikh Zainuddin al-Malibari: “Jukh ...”) Dalam al-Mughni
terdapat redaksi, “Tbn al-Shalah pernah ditanya tentang jukh yang populer
dalam perbincangan banyak orang bahwa ia mengandung lemak babi.
Maka beliau menjawab: “Jukh tidak dihukumi najis sampai kenajisannya
terbukti.

2. Sunan Abi Dawud® |
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Dari Qabishah bin Hulb dari ayahnya yang mengatakan: “Saya mendengar
Rasulullah Saw. tatkala ada orang bertanya: “Ada makanan yang saya
hindari.” beliau menjawab: “Janganlah suatu keraguan itu membuat
dirimu seperti Rahib Nasrani.” (HR. Abu Dawud)

288. Mengawini Anak Tiri

S. Apakah boleh mengawini anak dari istri yang telah dithalaq (bekas anak
tirinya) yang tidak dipelihara/kumpul dengan pengawin? (NU Cab. Pendopo
SVPM)

J. Mengawini anak tiri itu tidak boleh, kalau dia sudah pernah bersetubuh
dengan ibunya. Sebab termasuk mahram yang haram dinikah.
Keterangan, dari kitab:

1. Fath al-Mu'in dan I'anah al-Thalibin1?
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9 Sulaiman al-Sijistand, Sunan Abi Dawud, (Mesir: al-Tijariyah al-Kubra, 1950), Cet. Ke-2,
Jilid 11, h. 480. )

10 Zainuddin al-Malibari dan al-Bakri bin Muhammad Syaththa al-Dimyathi, Fath al-
Mu'in dan I'angh al-Thalibin, (Beirut: Dar al-Fikr, 2002), Jilid I1I, h. 335-336.
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(Dan begitu pula anak perempuannya) ... (bila seseorang pernah
bersetubuh dengan si istri)

(Ungkapan Syalkh Zainuddin al-Malibari: “Dan begitu pula anak
anak perempuannya.”) ... Maksudnya sebagaimana haram menikahi
ibu si istri, haram pula menikahi anak perempuannya.

289. Wali Nikah bagi Anak Hasil dari Wathi Syubhat
S. Siapakah wali nikah bagi anak yang hasil dari wathi syubhat? Apakah orang
yang wathi ataukah lainnya? (NU Cab. Situbondo)
J. Sesungguhnya wali nikah bagi anak perempuan yang hasil dari wathi
syubhat adalah orang yang wathi itu sendiri.
Keterangan, dari kitab:
1. Hasyiyah al-Syargawill \
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Berbeda jika seseorang dipaksa berzina dengan wanita, maka wanita
tersebut tidak harus beriddah dan persetubuhan yang terjadi tidak
menyebabkan nasab (garis keturunan) ... Berbeda dengan seseorang yang
bersetubuh karena syubhat (keliru dan tidak sengaja) karena adanya
penetapan nasab dengan persetubuhan tersebut adalah karena berdasarkan

dugaan orang yang menyetubuhi itu (bahwa yang disetubuhi adalah
istrinya sendiri).

290. Melepaska.n Burung di Tanah Airnya bagi Orang
yang Ihram Haji/Umrah
S. Seorang ihram hajifumrah, wajibkah melepaskan burungnya yang terpelihara
di tanah airnya (tanah halal)? (NU Cab. Bangkalan)

J. Mereka wajib melepaskan burungnya yang halal dagingnya dan
semua hewan wahsyi (liar) yang dimiliki, karena hilangnya hak memilikinya
sewaktu ihram.

Keterangan, dari kitab:
1. Hasyiyah al-Bajuri'?

11 Abdullah al-Syarqawi, Hasyiyah al-Syarqawi ‘ala al-Tahrir, (Mesir: Dar al-Kutub al-
Arabiyah, 1332 H), Jilid II, h. 314.
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(Ungkapan Syaikh Ibn Qasim al-Ghazi: “Dan haram menguasai hewan
buruan- ketika ihram-.”) Maksudnya sekira hewan itu berada dalam
pemeliharaannya, meskipun dengan membeli, hibah, menyewa, atau
meminjam. Maka si pemilik wajib melepasnya ketika dirinya ihram,
karena hilangnya hak milik dari hewan tersebut disebabkan ihrammya.
Dan hak milik hewan itu tidak kembali lagi padanya dengan sebab ia
tahallul dari manasik, kecuali dengan kepemilikan baru.

291. Iddah Seorang Gadis yang Sudah Lama Tidak
Berhaid

S. Bagaimana iddahnya seorang gadis yang sampai lama putus/tldak berhaid?
(NU Cab. Temanggung)

J. Kalau putusnya haid itu karena illat/sakit yang diketahui, maka tidak
boleh dikawin sehingga suci dari tiga haid, atau telah sampai umur
putus haid lalu beriddah dengan beberapa bulan (4 bulan 10 hari).
Dan kalau putusnya haid tidak karena illat/sakit yang diketahui
hingga bisa iddah lagi, juga tidak boleh kawin hingga berhaid atau
sampai umur putus darah kemudian menjalankan iddah quru’ (suci).
Menurut gaul yang mu'tamad dari madzhab Syafi’i, juga menurut gaul
gadim yaitu mazhab Maliki dan Ahmad bin Hanbeal, dia supaya menunggu
selama sembilan bulan untuk mengetahui kekosongan rahimnya.
Keterangan, dari kitab:

1. Fath al-Mu/in13
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12 Jbrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri, (Mesir: Isa al-Halabi, 1922), Jilid I, h. 330.
13 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu’in dan I'angh al-Thalibin, (Beirut Dar al-Fikr, 2002),
Jilid IV, h. 49 dan 50.

1 Dalam kitab al-Tuhfah dengan redaksi (-3 t.‘f (kosongnya rahim), sehmgga redaksi
P t\Jl (kosongnya darah) disinyalir oleh Sayyid al-Bakri sebagai kesalahan penulisan.
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Wanita yang berhenti haidnya setelah sebelumnya berhaid tanpa sebab
yang diketahui, maka tidak boleh nikah sampai ia haid atau menopause,
lalu dia beriddah dengan hitungan qur’ (suci dari haid) atau bulan.
Dalam gaul gadim, yang juga mazhab Malik dan Ahmad, wanita itu harus
menunggu sembilan bulan, lalu beriddah tiga bulan untuk mengetahui
kosongnya rahim (dari janin), karena masa itu merupakan masa kehamilan
pada umumnya. Imam Syafi’i menguatkannya dengan penetapan Umar
Ra. pada hukum tersebut di antara kalangan Muhajirin dan Anshar, serta
tidak seorang pun yang mengingkarinya. Oleh sebab itu, Sulthan al-‘ulama
1zzudin Ibn Abdissalam, al-Barizi, Isma’il al-Hadhrami berfatwa dengannya,
dan pendapat itu dipilih al-Bulqgini, dan guruku Ibn Ziyad -rahimahumullah-.
Adapun wanita yang terhenti haidnya karena 'illat yang diketahui, seperti
menyusui dan penyakit, maka wanita tersebut tidak boleh nikah sampai
haid lagi atau menopause dengan kesepakatan ulama, walaupun dalam
waktu lama.

(Ungkapan Syaikh Zainuddin al-Malibari: “Imam Syafi'i menguatkannya
... “), maksudnya beliau mengambil dalil gaul gadim dengan penetapan
Umar Ra. dengan hukum tersebut. Meskipun begitu, pendapat itu adalah
pendapat lemah, karena yang dijadikan pedoman adalah gaul jadid.
2. Talkhish al-Murad'
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Lihat al-Bakri bin Muhammad Saththa al-Dimyathi, 'anah Thalibin, (Beirut: Dar al-Fikr,
t. th) Juz IV, h. 42. (Pen.)

15 Abdurrahman bin Muhammad Ba’ alawi, Ghayah Talkiis al-Murad min Faiauws Ibn Ziyad,
(Mesir: Musthafa al-Halabi1952), h. 242.
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Wanita yang terhenti darah haidnya karena ‘illat yang diketahui, seperti
menyusui, sakit, ketakutan, atau derita hidup, maka hukum yang dlmantapkan
dalam madzhab (Syafi'i) adalah bahwa iddahnya menggunakan qur’ (suci

dari haid). Dan ia harus bersabar (tidak menikah) sampai haid lagi atau
‘mencapai usia menopause yaitu 62 tahun, lalu ia beriddah dengan hitungan
bulan (3 bulan).

292. Perempuan (yang Dithalaq) Melahirkan Anak
Sebelum Lewat Empat Tahun

S. Perempuan (yang dithalaq suaminya) melahirkan anak sebelum lewat
empiit tahun, apalmhanakdudapatdtpeﬁermdmndenganldalaymgmentlmluq
atau tidak? Demikian pula kalau suami yang mentalaq itu melepaskan anak
dengan mengucapkan li'an, apakah anak masih tetap menjadi anaknya suami
yang menthalaq atau tidak? (NU Cab. Situbondo)

J. Dalam muktamar NU ke 5 dan ke 12 pernah memutuskan semacam
masalah ini, yakni: Anak tersebut dapat dipertemukan dengan lelaki
yang menthalag, kalau istri belum bersuami lagi yang memungkinkan
anak tersebut dari suami yang kedua. Tetapi kalau suami yang menthalag
mengucapkan li'an dengan meniadakan anaknya, maka anak tidak
bisa dipertemukan dengan suami yang menthalagq.

Keterangan, dalam kitab:
1. Bughyah al-Mustarsyidin16
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Maka kesimpulannya adalah bahwa anak yang dilahirkan dari istri
seorang suami itu nasabnya ikut kepadanya secara mutlak billa anak itu
mengkin berasal dari hasil persetubuhannya. Dan nasab anak itu tidak
bisa ternafikan darinya kecuali dengan sumpah li'an. Hukum penafian
itu terkadang wajib dan terkadang haram. Dan pengakuan zina si istri
tidak diterima meskipun si suami membenarkannya dan terdapat tanda-tanda
yang cukup jelas.
2. Tuhfah al-Muhtaj'?

16 Abdurrahman Ba'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Bandung: Syirkah Nur Asia, t.
th.), h. 236. ‘

17 Tbn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj, pada Hasyiyah al-Syirwani, (Beirut Dar Ihya al-
Turats al-Arabi, t th.), Jilid VIII, h. 243. Demikian pula diterangkan dalam kitab al-
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Seandainya suami menceraikan istrinya secara khulu’ atau tiga kali, dan ia
hdakmmglngkankehanulannya,laluﬂlshlmelahnkandalamraﬁangwakm
empat tahun atau kurang, dan belum kawin dengan orang lain, atau sudah
kawin dengan orang lain, namun tidak memungkinkan adanya anak tersebut
dari suami yang kedua, maka anak tersebut harus d:lkuﬂanpadasuanuyang
pertama dan ia berkewajiban memberikan perumahan dan nafkah, meskipun
istri tersebut berikrar bahwa “iddahnya habis, sebab waktu kehamilan
yang paling lama adalah empat tahun sesuai dengan penelitian ... Jika
suami tersebut mentalagnya dengan talag raj’i dan lalu si istri melahirkan
anak dalam rentang waktu empat tahun, maka anak tersebut harus
diikutkan sebagai anaknya dan ia pun berkewajiban memberi papan dan
pangan si istri. Dan sesungguhnya wanita tersebut ber’iddah sampai
melahirkan sehingga ada ketetapan bagi suami untuk merujuknya lagi.

293. Menunda Zakat untuk Dibagi pada Waktu
Paceklik

S. Bagaimana menunda zakat untuk dibagi pada waktu paceklik? (NU Cab.
Situbondo)

J. Demikian itu haram dan orang yang melakukannya berdosa, kecuali
kalau karena menunggu kerabat atau tetangga, maka tidak berdosa. Tetapi
wajib mengganti kalau ada kerusakan karena tertunda. Demikian itu kalau
tidak terlalu membahayakan mereka yang telah hadir dari para mustahi.
Kalau sudah sampai membahayakan, maka berdosalah menundanya.
Keterangan, dalam kitab:

1. Fath al-Mu'in?8

5. ..\ug,zbgwjr» e NP S - ( 3) e (1759) - (u,\;\ o)

Raudh bab “Lamanya Masa Kandungan”, dan kitab Harnisy Tarsyikh. ‘
18 Zainuddin al-Malibari dan ai-Bakri bin Muhammad Syatha al-Dimyathi, Fath al-Mu'in
dan F'anah al-Thalibin, (Beirut: Dar al-Fikr, 2002, Jilid I, h. 199-200. ’
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Pembayaran zakat itu wajib dilaksanakan segera jika mungkin dilaksanakan.
Bila seseorang menunda, maka berdosa dan menanggung penggantinya
bila setelahnya rusak. Namun bila ia menunda karena menunggu famili,
tetangga, orang yang lebih membutuhkan, atau yang lebih saleh, maka
tidak berdosa namun harus menanggungnya bila terjadi kerusakan.

(Ungkapan Syaikh Zainuddin al-Malibari: “Berdosa.”) yakni ketika tidak
terlalu membahayakan mustahigqin. Bila tidak begitu, maka ia berdosa
karena menunda pembayaran zakat. Sebab, menolak bahaya itu wajib,
maka tidak boleh ditinggalkan dalam rangka memperoleh fadhilah. .

!

294, Ulama di Pemerintahan

S. Bagaimana ulama-ulama kita yang menjabat dalam pemerintahan? Apakah
tidak termasuk dalam sabda Nabi Muhammad Saw.:
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Artinya: “Para ulama adalah kepercayaan para Rasul atas para hamba Allah
selama mereka tidak bergaul dengan para penguasa. Akan tetapi kalau mereka
bergaul dan berbuat demikian, maka sungguh mereka telah berkhianat kepada
para rasul dan para hamba Allah, maka takut dan hindarilah mereka.”
Dalam kitab Majmu’ bahasa Jawa karangan K. Sholeh Darat Semarang ditegaskan
bahwa: “Ulama pejabat pemerintahan adalah orang-ovang yang terhina dan
tertipu”, atavkah tidak termasuk dalam hadits tersebut? (NU Cab. Kudus)
J. Para ulama pejabat pemerintah itu tidak termasuk dalam hadits dan
pendapat K. Sholeh seperti tersebut di atas, jika menjabatnya karena
ada hajat/dharurat/kemaslahatan agama, dan dengan niat yang baik.
Keterangan, dari kitab:
1. Is'ad al-Rafig®

l;-/ﬁ\)“;:f\“d bJHUb)\U"{‘bJ‘;JJ‘LM|J"b.>JaQBé—_J\’6E

19 Muhammad Babashil, Isad al-Rafiq ‘ala Sullam al-Taufig, (Indonesia: Dar Thya’ al-Kutub
al-Arabiyah t. th.), Juz [T, h. 31. .
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Dan hendaknya tidak bolak-balik pergi ke sultan dan para penguasa
dunia lainnya kecuali karenas hajah, dharurah, atau maslahat agama yag
lebih besar dari pada mafsadahnya, jika disertai niat baik. Pada konteks
seperti inilah pergaulan para ulama seperti al-Zuhr, al-Syafi'i dan selainnya
dengan para penguasa dipahami. Bukan dalam konteks mereka mencari
kepentingan duniawi. Demikian kata al-Samhudi.

295. Shalat Jamak Qashar bagi Oréng yang Bepergian
Kurang dari Dua Marhalah

S. Apakah ada pendapat yang terbilang menurut para ulamafimam yang
memperbolehkan shalat jama’ qashar bagi orang yang bepergian kurang dari
dua marhalah? '

J. Adapun masalah gashar shalat dalam perjalanan yang kurang dari dua
marhalah, tidak terdapat pendapat yang terbilang yang memperbolehkan.
Akan tetapi kalau jamak antara dua shalat sewaktu di rumah, memang
ada pendapat yang terbilang yang memperbolehkan, asalkan ada kepertuan
untuk orang yang tidak menjadikan kebiasaan.

Keterangan, dari kitab:

1. Syarh Muslim20
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Sejumlah imam berpendapat tentang kebolehan menjamak shalat di
rumah karena hajah bagi orang yang tidak menjadikannya sebagai kebiasaan.
Itu adalah pendapat Ibn Sirin, Asyhab murid Imam Malik. Al-Khaththabi
menghikayatkan pendapat tersebut dari al-Qaffal, al-Syasyi al-Kabir murid
al-Syafi'i, dari Abu Ishaq al-Marwazi dari sekelompok ulama ahli hadis.
Pendapat itu dipilih pula oleh Ibn Mundzir.

20 Muhyiddin al-Nawawi, Syarkh Muslim, (Cairo: al-Sya’b, 1390.H), Jilid II, h. 359.
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296. Belum Pergi Haji Sebab Tidak Mendapat Kotum
S. Apakah berdosa orang yang sudah mampu haji, tetapi belum pergi haji
karena tidak mendapat Kotum dari Pemerintah? (NU Cab.Temanggung)
J. Tidak berdosa, karena belum istitha’ah /mampu pergi haji.
Keterangan, Dalam kitab:
1. Al-Mizan al-Kubra?1
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Para ulama sepakat bahwa orang yang sudah berkewajiban haji, lalu
belum melakukannya dan mati sebelum berkemungkinan melakukannya,

maka kewajiban haji itu gugur darinya.
2. Rahmah al-Ummah fi Ikhtilaf al-Aimah?2
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(Pasal) Seseorang yang wajib haji, lalu belum melakukannya dan ia

mati sebelum berkemungkinan melakukannya, maka kewajiban haji itu
gugur darinya dengan kesepakatan ulama.

297. Muslim Kawin dengan Perempuan Kafir

S. Baguimana hukumnya lelaki muslim menikahi perempuan kafir, apakah boleh?

J. Tidak boleh/haram dan tidak sah, kalau perempuan kafir tersebut
bukan kafir Kitabi yang murni yang keturunan asli (orang tua)nya masuk
ke dalam agama tersebut sebelum dinaskh (ubah) dengan kerasulan Nabi
Muhammad Saw. seperti perempuan murtad, Majusi, Watsani, kafir Kitabi
yang orang tuanya masuk ke dalam agama itu sesudah dimansukh
(ubah) seperti anak-anak putri bangsa kita Indonesia.

Keterangan, dari kitab:

1. Tuhfah al-Thullab bi Syarh al-Tahrir dan Hasytyah al-Syargawi2’
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21 Abdul Wahhab al-Sya’rani, al-Mizan al-Kubra, (Singapura-Jeddah: al-Haramain, t. th.),
Juz I, h. 2.

22 Muhammad bin Abdurrahman al-Dimasyqi, Rahmah al-Ummah fi Ikhtilaf al-Aimah pada
al-Mizan al-Kubra, (Singapura-Jeddah: al-Haramain, t. th.), Juz I, h. 125,

28 Zakaria al-Anshari dan Abdullah al-Syarqawi, Tuhfah al-Thullab bi Syarh al-Tahrir dan
Hasyiyah al-Syarqawi -(Surabaya: al-Hidayah, t. th.), Juz II, h. 237-240.
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(Pernikahan-pernikahan yang batal adalah) ... dan pernikahan seorang
muslim dengan wanita non muslim selain kitabiyah murni, seperti wanita
penyembah berhala, majusi atau salah satu dari kedua orang tuanya beragama
seperti itu ... Apabila wanita itu kitabiyah murni, yaitu wanita israiliyah, -
maka wanita itu halal bagi muslimin- selama nenek moyangnya tidak
memeluk agama israiliyah itu setelah dinaskh (diganti dengan syari'ah lain).
(Ungkapan Syaikh Zakaria al-Anshari: “Nenek moyangnya.”) ... Dan
redaksi kitab Marnhaj al-Thullab adalah: “Yakni pucuk nenek moyangnya
-yang masih diketahui, seperti pucuk marga atau klan- tidak diketahui
memeluk agama itu setelah terutusnya Rasul yang menaskh(menyalin)nya.
... (Ungkapan beliau: “Setelah dinaskh.”) ... Dan sungguh terutusnya
Nabi kita Muhammad Saw. itu menyalin syari’ah Nabi Musa As. dan Nabi
Isa As.

298. I'adah Shalat Jum’at dengan Shalat Zhuhur

S. Bagaimana hukumnya i'adah (mengulang lagi) shalat Juni'at dengan shalat
Zhuhur, karena orang yang berjum’at kurang dari 40 erang yang sempurna?
(NU Cab. Pendopo SVPM)

J. Bahwa mengulang shalat Jum’at dengan shalat Zhuhur dianggap
bagus. Bahkan ada pendapat yang mengatakan sunat, kalau bilangan
orang yang bershalat Jum’at kurang dari 40 orang, dengan niat taglid
pada gaul yang memperbolehkan.

Keterangan, dari kitab:

1. Fath al-Mu'in?#
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Sejumlah ulama benar-benar telah memperbolehkan shalat Jum’at -bagi
jamaah yang kurang dari empat puluh-, dan pendapat ini kuat. Jika mereka
semua bertaglid pada ulama yang berpendapat ini, maka mereka boleh
melaksanakan shalat Jum’at. Dan jika mereka bersikap hati-hati, lalu
mereka shalat Jum’at kemudian shalat Zhuhur, maka hal itu baik.

# Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu'in pada I'anah al-Thalibin, (Beirut: Dar al-Fikr, 2002),
Jilid [0, h. 70.
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2. Al-Wus’ah wa al-Ifadah25
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Jika hal tersebut sudah menjadi keputusan maka aku berpendapat,
sesungguhnya kesimpulan pendapat Imam al-Syafi’i -rahimahullah- tentang
bilangan jamaah yang mengabsahkan shalat Jum’at ada empat. Pendapat
yang dijadikan pedoman dan merupakan gaul jadid yaitu 40 orang, dan
tiga pendapat lain yang lemah dalam madzhab. Pertama, 3 orang, termasuk
imam. Kedua, 4 orang termasuk imam. Ketiga, 12 orang termasuk imam.
Masing-masing pendapat tersebut disertai berbagai syarat yang telah
disebutkan.

Jika hal itu sudah dimaklumi, maka bagi setiap orang yang berakal dan
mencari ridha Allah Swt. maka tidak boleh meninggalkan shalat Jum’at
selama masih memungkinkan sesuai (pilihan) pendapat-pendapat tersebut.
Dan jika shalat Jum’at tidak diketahui memenubhi syarat-syaratnya seperti

pendapat pertama, yaitu qaul jadid, maka disunatkan mengulangi dengan
shalat Zhuhur di samping shalat Jum’at karena berhati-hati.

299. Maksud Hadis “Meninggalkan Shalat Menjadi Kafir”

S. Apakah orang yang meninggalkan shalat itu sampai menjadi kafir? Sebab
ada hadits, yang artinya: “Barangsiapa meninggalkan shalat dengan sengaja, maka
menjadi kufur yang nyata.” (NU Cab. Pendopo SVPM)

J. Bahwa orang yang meninggalkan shalat itu tidak sampai menjadi
kafir, tetapi menjadi fasik dan harus tobat. Adapun arti hadits tersebut
ditujukan kepada orang yang ingkar atau menganggap halal akan
meninggalkan shalat. Demikian menurut pendapat kebanyakan ulama
salaf dan khalaf seperti Imam Abu Hanifah, Malik dan Syafi'i.

25 Al-Bakri bin Muhammad Syatha, al-Wus'ah wa al-Ifadah pada Sulh al-Jama’atain bi
Jawaz Ta’addud al-Jum’atain, (Mesir: Mathba’ah al-Miyariyah, 1312 H), h. 25.
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Keterangan, dari kitab:
1. Figh al-Sunnah?6
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Adapun hadits yang telah lewat (“Barang siapa meninggalkan shalat
dengan sengaja, maka ia telah menjadi kafir secara nyata”), pengertian
zhahimya menetapkan kekufuran orang yang meninggalkan shalat dan
kebolehan untuk dibunuh. Akan tetapi banyak ulama dari kalangan salaf
dan khalaf, di antaranya Imam Abu Hanifah, Malik, dan Syafi'i menyatakan
bahwa orang yang meninggalkan tersebut tidak kafir, namun fasik dan
disuruh bertobat. Jika tidak mau, maka menurut Imam Malik dan Syafi’i
serta lainnya, ia harus dibunuh dalam rangka menerapkan hukum had.
Sedangkan menurut Imam Abu Hanifah, ia tidak dibunuh namun cukup
dita’zir (diberi sanksi) dan dipenjara sampai mau shalat. Para ulama
mengarahkan hadits pengkafiran di atas bagi orang yang mengingkari dan
menganggap halal meninggalkan (kewajiban shalat).

300. Asuransi Jiwa

S. Bagaimana hukum asuransi? Boleh ataukah tidak? (NU Cab. Pekalongan)
J. Majlis Musyawarah memutuskan seperti yang sudah diputuskan
oleh Konggres NU ke 14, yakni mengasuransikan jiwa atau lainnya
di kantor asuransi itu haram hukumnya, karena termasuk judi.
'Keterangan, dari kitab:

1. Risalah Syaikh Bakhit al-Muthi'i27
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26 Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), Cet. Ke4, Jilid I, h. 81-82.
% Muhammad Bakhit al-Muthi’i, Risalah Syaikh Bakhit al-Muthi'i pada al-Nahdhah al-
Islamiyah, h. 471 dan 472.
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Adapun asuransi harta kekayaan, maka cabangnya banyak sekali, dan
kita berbicara satu cabang saja yaitu asuransi rumah ... Namun akad asuransi
rumah ini merupakan transaksi perjudian dan tidak diperselisihkan lagi. la
menyerupai pembelian kupon Ya Nashib (lotre), yang membuat seseorang
selalu membelinya sepanjang hidup tanpa memperoleh lotre kemenangan.

Transaksi perusahaan asuransi dengan para nasabahnya menyerupai
kupon Ya Nashib dari sisi nasabah dijanjikan memperoleh jaminan rumah
bila terbakar. Asuransi rumah yang merupakan jaminan yang diminati
itu sering membuat seseorang harus membayar premi selama hidupnya
kepada perusahaan asuransi sebagai imbal balik dari jaminan, dan sampai
mati tidak mengalami kebakaran rumah, yang hal itu bisa membuatnya
memperoleh sejumlah uang jaminan tersebut.

Dengan begitu, asuransi rumah merupakan perjudian murni. Sebab
dua orang yang murni berjudi ketika melakukan perjudiannya tidak
mengetahui siapa yang menang, sampai taruhan yang mereka sepakati
diberikan pihak yang kalah kepada pihak yang menang. Hal seperti ini
pula yang terjadi dalam akad asuransi rumah ini.

2. Risalah Syaikh Bakhit al—Muthi’z"’B
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2 Bakhital Muthi'i, Risalah Syaikh Bakhit pada Majalah Nur al-lslam, (Mesir: Th. Ke-6), Juz I, h. 267.
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AdapmAsurans]‘mamakala]auhdanakal sehat, sangat membingungkan
umur dan menjauhkan takdir. Ja hanya memberikan iming-iming keamanan
dan semisalnya seperti yang dilakukan oleh para Dajjal dan tukang.

Para petugas mereka akan berkata kepada Anda sama seperti pemyataan
yang telah disebutkan dalam pembahasan tentang asuransi harta benda
atau pemyataan yang sejenisnya. Ia akan berkata: “Sesungguhmya ketika aku
membayar satu premi, jika aku mendadak meninggal, maka ahli warisku berhak
mendapatkan apa yang telah aku jaminkan (di perusahaan asuransi) ketika
aku masih hidup. Dan itu berarti, menadi pemasukan dan pelipur lara bagi
ahli waris setelah kematianku. Dan jika aku tetap hidup tempo yang telah ditetapkan,

-—-p\
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maka aku berhak memperoleh kembali semua yang telah dibayarkan dan keuntunganmya.
Dengun begitu, maka aku beruntung dalam dua hal tersebut (mati atau hidup). Begitu
halnya perusahaan asuransi, ia berhak mengelola keuangan yang dihimpun dariku
dan dari orang lain, sehingga menjadi modal yang besar yang dikelola sebagaimana
yang Anda lihat berbentuk proyek-proyek niaga. Resiko kerugian sangat sedikit, karena
masing-masing orang sangat berkeinginan menjaga hidup dan hartanya, dan
akan berusaha semampunya. Masing-masing akan berkarya bagi kepentingan dirinya,
sehingga masing-masing pihak beruntung.”

Kami katakan kepada peserta asuransi tersebut, bahwa semestinya
setiap yang Anda ucapkan tidak keluar dari suatu transaksi yang mengandung
klaim denda terhadap salah satu pihak secara wajib tanpa suatu pengganti
yang sepadan dengan keuntungan yang mungkin diraupnya. Dan
semestinya dari dua pihak terdapat pengganti yang pantas sehingga mampu
mewujudkan keadilan walaupun relatif, sehingga ruh keadilan terwujud.
Adapun bila salah satu pihak saja yang menanggung kerugian tanpa
mendapat imbalan baliknya, atau menerima keuntungan tanpa ada tanggung
jawab memberi kompensasi, maka keadilan tidak ada, bahkan itu merupakan
gambling dan perjudian.

Sebagian orang menyatakan: “Kami memberikan kepercayaan penuh
kepada mereka dan dari mereka mengambil semua yang mereka katakan
dengan taklid buta (tanpa pertimbangan apapun).” Maka, sesungguhnya
sekelompok dari mereka telah membingungkan orang-orang dengan
kekuatan materi dan eksplorasi psikis yang tidak bisa ditutup-tutupi. Lalu
mereka berhasil menguasai jiwa orang lain, sehingga orang lain pun
menjadi tunduk berpasrah diri sebagaimana kondisi pemenang terhadap
orang yang dikalahkannya. Jika tidak, maka bila Anda menimbang semua
~ asuransi itu dengan neraca akal yang sehat dan hati yang bersih, maka
Anda akan mendapatkan bahayanya lebih besar dari manfaatnya. Begitu
halnya semua hal yang berbahaya yang dilarang bagi kepentingan umum,
maka Anda akan mendapatkan bahayanya lebih besar dari manfaatnya.
Sehingga minuman keras dan judi, keduanya dalam kemudharatannya
tidak lepas dari adanya manfaat. Hanya saja manfaat tersebut tidak akan
berarti jika dibandingkan dengan bahayanya. Sebagaimana firman Allah
SWT: “Mereka bertanya kepadamu tentang khamr dan judi. Katakanlah: “Pada
keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia. Tetapi
dosa keduanya lebih besar dari pada manfaatnya.” (al-Baqarah: 219) Syari'ah
Allah Swt. yang benar itu mesti berpedoman pada adanya keseimbangan
antara keuntungan dan bahaya. Jika keuntungannya lebih besar, maka Allah
Swt. akan menghalalkannya. Sedangkan jika lebih besar bahayanya, maka
Allah Swt. akan mengharamkannya.
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301. Membagi Waris Secara Gono Gini

S. Mohon ditinjau kembali Keputusan Muktamar NU ke 1 soal nomor 6
tentang membagi waris secara gono-gini. Apakah itu sudah mengikuti
ketentuan Allah atau belum? (NU Cab. Kudus) '

J. Sesudah keputusan tersebut dibahas kembali, maka Majlis Musyawarah
sepakat bahwa memberi gono-gini diperbolehkan dengan jalan
perdamaian di antara para ahli waris, tidak atas ketentuan dari Allah.
Sedang perdamaian mereka hendaknya menurut yang diterangkan dalam
hamisy (pinggir) kitab Syargawi bab Syirkah. Sehingga tidak boleh dilakukan
gono-gini tanpa mendapat persetujuan sebagian ahli waris atau di

antara ahli warisnya terdapat mahjur. Lihat Ahkamul Fugaha buku ini,
soal nomor 6.{]

Solusi Problematika Aktual Hukum Islam 321






KEPUTUSAN KONFERENSI BESAR
PENGURUS BESAR SYURIAH
NAHDLATUL ULAMA KE-2
- Di Jakarta Pada Tanggal 1 - 3 Jumaadil Ulaa
1381 H. /11 - 13 Oktober 1961 M.

302. Hukum Land Reform
303. Haul (Peringatan Wafat Ulama Besar)
304. Talqin Mayit Sesudah Dikubur

305. Salam Sesudah Bicara, Mendengar Salam dari Radio dan Salam
dengan Tambahan “Walaikunna”

306. Memperdagangkan Barang Waqaf
307. Kewakafan Alat-alat Mesjid yang Sudah Rusak

308. Berjabatan Tangan Antara Laki-laki dan Perempuan Tanpa
Tutup Ketika Baiat
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302. Hukum Land Reform

S. Apakah keputusan diharamkannya land reform kecuali dalam keadaan
dharurat itu benar atau tidak?

J. Keputusan tersebut sudah benar. Dan keputusan tersebut diperkuat
oleh keterangan dari kitab-kitab.

Keterangan, dari kitab:
1. Al-Islam wa Hajah al-Insan Ilaih? )
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Al-lmam Abu Yusuf meriwayatkan, ketika Allah Swt. menaklukkan Iraq
dan Syam bagi umat Islam pada masa Khalifah Umar bin Khaththab, sebagian
tentara sahabat yang ikut penaklukan menginginkan pembagian tanah dan apa
yang ada di atasnya bagi mereka yang berhak, yaitu muslimin yang mengikuti
penaklukan tersebut. Namun Khalifah Umar al-Faruq berpendapat untuk
membiarkan tanah-tanah tersebut tetap berada di tangan pemiliknya dengan
syarat mereka harus membayar kharaj (upeti sebagai imbal balik atas
diperbolehkannya non muslim berdomisili di wilayah setelah ditaklukkan
muslimin) dan jizyah (upeti bagi non muslim dzimmi sebagai konsekuansi atas tidak
diperanginya mereka)bagi kepentingan umum umat Islam secara keseluruhan.
Pendapat ini merupakan pertolongan dari Allah Swt. kepada Khalifah Umar
sebagaimana yang biasa Allah Swt. berikan kepadanya di berbagai kesempatan

1 Dr. Muhammad Yusuf Musa, Al-Islam wa Hajah al-Insan Ilaihi, (Kuwait: Maktabah
al-Falah, 1398 H/1978 M), Cet. Ke-3, h. 199-200.
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.. Sesungguhnya figh Islam menjaga hak bagi pemiliknya dan memperbolehkan
penggunaannya sebagaimana yang diinginkan, dan melindunginya dari
gangguan pihak lain, dengan syarat tidak mengganggu pihak lain dengan
penggunaan hak tersebut oleh pemiliknya dengan gangguan/bahaya yang
lebih besar dari batas keleluasaan pemilik hak. Dan hal itu merupakan
aplikasi dari kaidah: “La dharara wa la dhirara” (Janganlah merugikan diri
sendiri dan janganlah merugikan pihak lain). Lalu Abu Yusuf berkata:
“Dalam penerapan kaidah tersebut terdapat pengejawantahan kemaslahatan
bagi pemilik hak dan orang lain.” Beliau lalu berkata lagi: “Sungguh pemilik
hak itu merupakan penguasa yang tidak diminta pertanggungjawaban atas
bahaya yang menimpa orang lain akibat penggunaan atas haknya itu.”
2. Al-Islam wa Audha’una al-Siyasiyyah?
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(Kemerdekaan Hak Milik) Islam secara mutlak memberi kebebasan
manusia untuk memiliki tanah, harta yang bisa dipindah dan semua
harta berharga yang mereka inginkan dalam batas-batas pandangan
Islam tentang kepemilikan harta.

Setiap orang berhak untuk memiliki seberapapun jumlah harta yang
diinginkan dengan beragam bentuk dan macamnya, dengan catatan bahwa
ia (sebenarnya) hanya memiliki hak guna dan harus mempergunakannya
sesuai dengan kebutuhannya tanpa berlebihan, dan harus memenuhi hak
-hak orang lain yang ditetapkan Islam sebagaimana kami jelaskan dalam
kitab Shadr al-Islam.

3. Hasyiyah Al-Qulyubi3
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2 Abdul Qadir ‘Audah, Al-Islam wa Audha'una al-Siyasiyyah, (Beirut Muassasah al-
Risalah, 1981), h. 272.

3 Syihabuddin al-Quiyubi, Hasyiyah al-Qulyubi, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1956), Cet.
Ke-3, Juz 1], h. 156.
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yang memiliki makanan ketika orang-orang sangat membutuhkan selama
ia masih memiliki bahan pokok untuk kebutuhan setahun. Guruku berkata:
“Hal ini terbatas pada makanan saja, maka silakan merujuknya.”

303. Haul (Peringatan Wafat Ulama Besar)

S. Apakah keputusan Konggres ke-2 Jam'iyyah Tharigah Mu'tabarah tentang
peringatan wafat (haul) itu termasuk mengikuti Sunnah Rasul Allgh dan
Khulafaur Rasyidin? Apakah keputusan tersebut benar atau tidak?

J. Sambil membenarkan keputusan tersebut, maka kebiasaan peringatan

wafat (haul) yang berlaku itu mengandung tiga persoalan:

a. Mengadakan ziarah kubur dan tahlil.

b. Mengadakan hidangan makanan dengan niat sedekah dari almarhum.
Kedua persoalan ini sudah jelas tidak terlarang.

c. Mengadakan bacaan al-Qur’an dan nasehat agama. Kadang-kadang
diadakan penerangan tentang sejarah orang yang diperingati, untuk
dijadikan suri tauladan.

Keterangan, dari kitab:

1. Al—Patawa al-Kubra al-Fighiyah*
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Dan haram meratapi orang mati dengan tangisan seperti penuturan
al-Nawawi dalam kitab al-Adzkar, beliau mantap pula dengan hukum
tersebut dalam kitab al-Majmu’, dan dibenarkan al-Asnawi ... Hukum
haram tersebut diperkuat pendapat Ibn Abdissalam: “Sungguh sebagian
ratapan itu haram, seperti meratapi (dengan tangisan), karena berarti
tidak rela dengan takdir Allah Swt., kecuali bila disebutkan managib
(sejarah hidup) orang alim yang wirai atau yang saleh untuk mendorong
agar mengikuti pola hidupnya, dan berbaik sangka kepadanya. Bahkan

4 Ibn Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Fighiyah al-Kubra, (Mesir: al-Maktabah al-Islamiyah, t.
th.), Jilid I, h. 18.
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dalam konteks tersebut, meratapi mayit lebih menyerupai amal ketaatan
karena kebaikan yang muncul darinya. Oleh sebab itu, banyak sahabat
Nabi Saw. dan ulama selainya selalu melakukannya sepanjang masa
tanpa ada yang mengingkari.

304. Talqin Mayit Sesudah Dikubur

S. Apakah talgin mayit sesudah dikubur itu terdapat dalil dari hadits dan qaul
ulama yang mu’tabar atau tidak?

J. Bahwa mentalginkan mayit yang baru dikuburkan itu terdapat dalil
dari hadits dan pendapat ulama yang terbilang.

Imam Nawawi menyatakan bahwa sanad hadis talgin yang diriwayatkan
oleh Abi Umamah adalah dha'if. Akan tetapi kedha'ifannya sudah disokong
dengan hadits-hadits lain, seperti tatsbit (tetap dan tabah dalam menjawab
pertanyaan malaikat) dan hadits wasiat Amr bin Ash (tentang memberi
hiburan ketika ditanya malaikat).

Serta arti hadis “mautakum” dengan orang yang sudah mati menurut
pengertian hakekat, bukan orang yang akan mati menurut pengertian
majaz. Menurut mazhab Syafi’i yang kuat bahwa talgin itu hukumnya
sunat. Di antara ulama yang berpendapat demikian adalah al-Qadhi
Husain, al-Mutawalli, Nashr al-Mugaddashi, al-Rafi'i dan lain-lain.
Adapun dalil hadis serta gaul ulama tercantum dalam kitab.
Keterangan, dari kitab:

1. Asna al-Mathalibs
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(Sub Masalah) Disunnahkan bagi orang yang menghadiri penguburan

S Zakariya al-Anshari, Asna al-Mathalib, (Beirut: Dar al-Kutub al-llmiyah, 2001), Jilid 1,
h. 329-330. .
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mayit atau setelahnya berdiri di atas kuburan setelah menguburnya ity,
memohonkan ampunan (istighfar) dan berdoa kepada Allah untuknya
... dan mentalgin mayit ... setelah dikubur dengan talgin yang ma’tsur
(dikutip dari rasulullah Saw.).

Imam Nawawi berkata: “Hadits riwayat al-Thabrani tentang talgin itu
dha'if, namun hadits-hadits fadhail (yang berkaitan dengan amal kebajikan) itu
ditolelir para ulama. Hadits tersebut telah diperkuat oleh hadits-hadits
lain yang sahih, seperti: “Is aluu allaaha lahu al-tasbiita” (Mohonlah kalian
kepada Allah Swt. agar mayit tetap dalam keimanan) dan wasiat Amr bin
Ash yang telah lewat (agar setelah dikuburkan beliau ditemani selama
kurang lebih waktu penyembelihan onta dan pembagian dagingnya, sehingga
beliau merasa nyaman).”

Sebagian ulama berkata: “Sabda Nabi Saw.: “Lagqinuu mautaakum laa
ilaaha illallagh.” (Bacakanlah laa ilagha illallah pada orang mati kalian),
merupakan dalil #zlgin. Sebab makna hakikat orang mati (dalam redaksi
hadits tersebut) adalah orang yang sudah mati. Sedangkan talgin yang
dilakukan sebelum kematian, seperti pendapat para Ashhab yang telah
lewat itu merupakan makna majaznya.

2. Dalil al-Falihin®
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Pendapat yang menjadi pedoman mazhab al-Syafi'iyah adalah kesunnahan
talgin setelah penguburan jenazah. Seperti kutipan penulis (al-Nawawi)
dalam kitab al-Majmu’ dari para Ashhab. Di antara ulama’ yang jelas-jelas
yang menyatakan kesunahan talgin adalah al-Qadhi Husain, al-Mutawalli,
Nashr al-Muqaddasi, al-Rafi'i dan selainnya. Al-Qadhi Husain mengutipnya

dari para Ashhab secara mutlak. Ibn Shalah berkata: “Itulah yang kami
pilih dan kami amalkan.” Al-Sakhawi berkata: “Dan ulama madzhab

¢ Tbn ‘Allan al-Shiddiqi, Dalil al-Falihin, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Jilid ITI, h. 397.
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Malikiyah sependapat dengan kita atas kesunahan talgin. Dan sebagian
ulama yang jelas-jelas menyatakan kesunahan talgin dari golongan
mereka adalah al-Qadhi Abu Bakr al-‘Izzi. Ia berkata: “Talgin adalah
amalan penduduk Madinah, pada shalihin dan orang-orang baik. Dan
begitu pula yang di amalkan di Cordova (kota di Spanyol) berdasar
madzhab Malikiyah. Sementara para tokoh ulama Hanafiyah berselisih
tentang talgin, seperti dalam salah satu kitab mereka al-Muhith. Begitu
pula para ulama Hanabilah, mereka berbeda pendapat tentangnya.
Catatan: Dalam penetapan hukum tersebut ulama Syafi'iyyah berpendapat
bahwa yang menjadi dalilnya ialah hadis Abi Umamah, tetapi tidak sebagai hadis
dha’if, melainkan sebagai hadis Hasan ligharih, sebab sudah disokong dengan
hadis-hadis lain sebagai syahid (al-Jami’).

3. I'anah al-Thalibin?
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(Ungkapan Syaikh Zainuddin al-Malibari: “Dan mentalgin orang
baligh”) ... maksudnya disunnahkan mentalgin orang baligh ... Hal itu
karena firman Allah Swt.: “Dan berilah peringatan, karena sungguh peringatan
itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman.” (al-Dzariyaat: 55). Dalam
kondisi inilah seorang hamba sangat butuh diperingatkan.

4. Nihayah al-Muhtas® :
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Disunahkan mentalgin mayit mukallaf setelah selesai dikuburkan, berdasar
hadits: “Sesungguhnya seorang hamba ketika sudah diletakkan di kuburnya
dan para pengiringnya berpaling pulang, ia mendengar suara alas kaki mereka.

7 Al-Bakri bin Muhammad Syatha al-Dimyathi, I'anah al-Thalibin,(Mesir: al-Tijariyah
al-Kubra, t. th.), Jilid If, h. 140.

8 Syamsuddin al-Ramli, Nihayah al-Muhtaj, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1938), Jilid
111, h. 40.
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Jika mereka sudah pergi', lalu ia didatangi oleh dua malaikat ...” Sempurnakanlah

hadits ini sampai selesai.” : :

Mengakhirkan talgin setelah ratanya tanah (selesai penguburan)
itu lebih mendekati waktu si mayit diberi pertanyaan oleh malaikat. Maka si
pentalgin membacakan untuknya: “Wahai abdullah bin amatillah (Wahai ... anak
dari perempuan ... ). Ingatlah engkau kondisi di saat kamu keluar dari alam
dunia, yaitu bersaksi bahwa sungguh tiada yang berhak disembah selain Allah
dan sungguh Muhammad adalah Rasi [ullah. Sungguh surga itu nyata, neraka
itu nyata, kebangkitan dari kubur i 1 nyata, hari kiamat pasti akan terjadi
tanpa diragukan lagi, sungguh Allah Swt. akan membangkitkan manusia
dari kuburnya, sungguh engkau setuju dengan Allah sebagai Tuhan, Islam
sebagai agama, Nabi Muhammad Saw. sebagai nabi, al-Qur’an sebagai
pemimpin, Ka'bah sebagai kiblat dan orang-orang mukmin sebagai saudara.”
5. Kanz al-Ummal®
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Abu Umamah al-Bahili berkata: “Jika aku mati, maka perlakukanlah
diriku seperti perlakuan yang Rasulullah Saw. perintahkan kepada kita
untuk orang-orang mati kami.” Rasulullah Saw. memerintah kami,
beliau bersabda: “Bila seseorang dari kalian mati, maka ratakanlah tanah di
kuburnya. Lalu hendaknya salah seorang 1i antara kalian berdiri di atas
kuburnya kemudian berkata: “Wahai Fula; putra si Fulanah’. Sungguh si
mayit akan menjawab Mati akan menjawao: “Berilah aku petunjuk, semoga
Allah Swt. merahmatimu.”, namun kalian (orang-orang yang mentalgin) tidak
merasa (tidak mendengar) jawaban si mayit tersebut. Kemudian si pentalgin
hendaklah berkata: “Ingatlah engkau kondisi di saat kamu keluar dari alam dunia,
yaitu bersaksi batua sungguh tiada yang berhak disemibah selan Allah dan sungguh
Muharmmad adalah hamba dan RasulNya. Sungguh engkau setuju dengan Allah

sebagai Tuhan, Islam sebagai agama, Nabi Muhammad Saw. sebagai nabi, al-

w2

® Ali bin Hisarm ddin ~1-Hindi al-Burhanfuri, Kanz al-Uammal fi Sunan al-Aqwal wa
al-Afal, (Beir at: Muas ,asah al-Risalah, 1989), Jilid XV, h. 737.
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Qur’an sebagai pemimpin.” Maka (bila kamu berkata begitu, sungguh malaikat
Munkar dan Nakir saling bertarik tangan seraya berkata: “Mari kita pergi.”

305. Salam Sesudah Bicara, Mendengar Salam dari Radio
dan Salam dengan Tambahan “Walaikunna”

S. Bagaimana hukumnya:

a. Salam sesudah bicara? Contohnya: Saudara-saudara yang terhormat,
“Assalamu’alaikum.”

b. Mendengar salam dari radio atau tape recorder/gramaphone?

c. Salam dengan tambahan “Walaikunna”. Jadi berbunyi “ Assalamu’alaikum

Walaikunna Warahmatullahi Wabarakatuh,” karena yang hadir terdapat
wanitanya.

J. a. Salam yang didahului dengan pembicaraan tidak wajib dijawab
karena sudah lewat waktunya.

b. Mendengar salam dari radio wajib menjawab, sebab suara radio
dianggap sebagai suara asli dari orang yang memberi salam.
Adapun mendengar salam dari tape recorder/gramaphone tidak
wajib menjawab, sebab dianggap sebagai suatu benda-benda padat
yang tidak berakal.

¢. Salam dengan tambahan “Walaikunna” itu tidak sesuai dengan yang
warid /berlaku dari Nabi Saw.

Keterangan, dari kitab:
1. Al—Siraj al-Munir'®
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Al-Tirmidzi meriwayatkan dari Jabir, Nabi Saw. bersabda: “Ucapan salam
itu sebelum berbicam.” Al-Azizi berkata: “Hadis itu bisa bermakna; disunahkan
salam sebelum berbicara, karena salam merupakan penghormatan bagi umat -
ini. Al-Nawawi berpendapat: “Sunnahnya adalah seorang Muslim memulai
salam sebelum setiap pembicaraan.
2. Al-Siraj al-Munir'?

10 Ali al-Azizi, al-Siraj al-Munir, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1957), Cet. Ke-3, Jilid I,
h. 363.
11 Ali al-Azizi, al-Siraj al-Munir, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1957), Cet. Ke-3, Jilid III,
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Al-Thabrani meriwayatkan dari Ibn Umar Ra. ia berkata: “Nabi Saw.
bersabda: “Barangsiapa memulai berbicara sebelum salam, maka janganlah kalian
jawab.” Dalam hadits ini terdapat anjuran mengucapkan salam dan
mencegah dari meninggalkannya.

3. Dalil al-Falihin12
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Warahmatullahi Wabarakatuh. Maka ia sunnah menggunakan dhamir jama’
(:4=J2/atas kalian) walaupun orang yang diberi salam hanya satu.

(-Ungkapan al-Nawawi:- “Walaupun orang yang diberi salam hanya satu.”)

Maksudnya baik lelaki atau wanita, dan orang terhormat atau orang biasa.

306. Memperdagangkan Barang Wakaf
S Apakah boleh memperdagangkan barang wakaf?

J. Kalau yang dimaksud barang wakaf itu barang hasil dari wakaf untuk
mesjid yang lebih dari kebutuhan mesjid, maka hukumnya menurut fatwa
sebagian ulama akhir adalah boleh (tidak dilarang) diperdagangkan. Kalau
tidak demikian, artinya mauquf ‘alaih bukan mesjid, atau tidak lebih dari
kebutuhan mauquf ‘alaih maka haram diperdagangkan.

Keterangan, dari kitab:

1. Hasyiyah Umairah'3
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h. 344. Lihat keputusan Muktamar dalam masalah soal nomor 162 di buku ini.

12 Muhyiddin al-Nawawi dan Ibn ‘Allan al-Shiddiqi, Riyadh al-Shalihin dan Dalil al-Falihin,
(Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Jilid 11T, h. 335.

13 Syihabuddin Ahmad al-Barlisy/Umairah, Hasyiyah Qulyubi-Umairah, (Mesir: Musthafa
al-Halabi, 1375 H/1956 M), Juz 1], h. 110.
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Bila ada sejumlah harta wakaf tersisa, apakah boleh memperjualbelikannya?
Para ulama mutaakhkhirun berfatwa dengan memperbolehkannya, bila
sejumlah harta wakaf itu milik masjid. Bila bukan, maka tidak boleh.

307. Kewakafan Alat-alat Mesjid yang Sudah Rusak

307. S. Bagnimana hukumnya alat-alat mesfid yang sudah rusak seperti tikar dan
pelepah kurma? Apakah masih tetap kewakafimmya/ kemesjidanrya, ataukah tidak?
J. Alat-alat mesjid yang sudah rusak yang tidak patut dipakai lagi kecuali
dibakar, itu masih tetap hukum kewakafannya, tetapi boleh dijual kalau
kemaslahatannya hanya dijual, kecuali menurut segolongan ulama.
Keterangan, dari kitab:

1. Fath al-Mu'in dan I'anah al-Thalibin'4

050 o 36 s Wor Ca3 0h 8 e 5350 a1 55
235506 E5\o G B 8 e 5L el G i ) B 30
G ol i 05 i 7555 30 3 06 oY AL ) i e 33 385

b e e A pussp e o L g o el
S L YT s et sl F 5 o 36 ) i St
S P38 Vil 338 k) 3 T (g i Bl 435) ) s 55
Diperbolehkan menjual tikar yang diwakafkan untuk mesjid yang
sudah rusak, dengan hilangnya keindahan dan fungsinya, sedangkan
kemaslahatnya adalah dengan menjualannya. Begitu pula batang kayu
mesjid yang patah, berbeda dengan sejumlah ulama dalam keduanya.
(Ungkapan Syaikh Zainuddin al-Malibari: “Diperbolehkan menjual
tikar yang diwakafkan untuk mesjid.”) Dalam kitab al-Tuhfah Ibn Hajar
al-Haitami berkata: “Maksudnya supaya tidak tersia-sia, karena menghasilkan
harta -uang- sedikit dari harga penjualannya yang kembali pada barang wakaf itu

4 Zainuddin al-Malibari dan Al-Bakri bin Muhammad Syaththa al-Dimyathi, Fath al-
Mu'in dan I'anah al-Thalibin (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Juz III, h. 180.
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lebih baik dari pada menyia-yiakannya. Penjualan tersebut dikecualikan
dari -larangan penjualan barang wakaf karena tikar dan batang kayu
tersebut seperti sudah tidak ada.” Dalam Matn al-Minhaj al-Nawawi
menambahkan: “Dan tikar serta batang kayu tersebut tidak layak kecuali
dibakar.” Dalam al-Tuhfah Tbn Hajar berkata: “Dengan ungkapan: “Dan
tikar serta batang kayu tersebut tidak layak ...”, al-Nawawi mengecualikan
kondisi bila batang kayu itu masih bisa dibuat papan, maka tidak boleh
dijual tanpa khilafiyah para ulama.” Namun hakim -daerah terkait- harus

- melakukan pertimbangan matang dan menggunakannya dalam perkara
yang lebih dekat dengan tujuan si pewakaf. Al-Subki berkata: “Sehingga
bila mungkin digunakan sebagai alat-alat perawatan masjid, maka tidak
boleh dijual menurut pengkajian yang kuat.” Sampai disini pernyataan
Ibn Hajar.

(Ungkapan beliau: “Berbeda dengan sejumlah ulama dalam keduanya.”)
Maksudnya dalam kasus tikar dan batang kayu. Mereka membenarkan
ketidakbolehan menjualnya dengan kondisi tersebut, demi mengabadikan
-sifat- wakaf dalam kedua barang itu.

2. Fath al-Mu'in dan I'anah al-Thalibin'>
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Barang wakaf tidak boleh dijual meski sudah rusak ... Maka bila sudah
tidak bisa difungsikan, kecuali dengan pemanfaatan yang menghabiskannya,
seperti tidak akan termanfaatkan kecuali dengan dibakar, maka -sifat-
wakafnya terputus. Maskudnya maka dalam kondisi seperti ini mauquf

‘alih (pihak yang diwakafi) bisa memilikinya menurut gaul mu’tamad. ...

Guruku (Ibn Hajar al-Haitami) pernah ditanya tentang mesjid yang
direnovasi dengan bahan bagunan baru, dan bahan bangunan yang

15 Zainuddin al-Malibari dan Al-Bakri bin. Muhammad Syaththa al-Dimyathi, Fath al-
Mu'in dan I'anah al-Thalibin,(Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Juz O, h. 179-182.
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lama (tidak digunakan lagi). Maka apakah boleh merenovasi mesjid lain
yang kuno dengan bahan bangunan yang sudah tidak digunakan itu?
Maka beliau menjawab: “Boleh merenovasi mesjid lama atau membangun
mesjid baru yang lain dengan bahan bagunan yang sudah tidak digunakan
tersebut, sekiranya sudah dipastikan mesjid yang direnovasi dengan
bahan bagunan baru (dalam soal) tidak membutuhkannya sebelum bahan

bangunan yang sudah tidak digunakan itu rusak total. Dan tidak boleh
menjualnya sama sekali.

308. Berjabatan Tangan antara Laki-laki dan
Perempuan Tanpa Tutup Ketika Baiat

S. Adakah pendapat yang memperbolehkan guru tharigah lelaki berjabat tangan
tanpa tutup dengan murid-murid perempuan lain ketika baiat?
J. Tidak seorangpun ulama yang memperbolehkan kecuali kalau muridnya
itu muhrimnya sendiri.
Keterangan, dari kitab:
1. Fath al-Mu'in6
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Dan sekira haram melihatnya, maka haram pula memegangnya, sebab
memegang itu lebih nikmat.

2. Tafsir al-Qur’an al-Azhim1’
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“Wahai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang beriman

untuk mengadakan janji setia, bahwa mereka tiada akan menyekutukan Allah,
tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak akan membunuh anak-anaknya,

16 Zainuddin al-Malibari, Fath al-Mu'in, (Semarang: Pustaka Alawiyah, t. th.), h. 98.
17 [bn Katsir, Tafsir al-Qur'an al-Azhim, (Kairo: Dar al-Hadits, 1423 H/2008 M), Jilid IV, h. 419.
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tidak akan berbuat dusta yang mereka ada-adakan antara tangan dan kaki mereka
dan tidak akan mendurhakaimu dalam urusan yang baik, maka terimalah
janji setia mereka dan mohonkanlah ampunan kepada Allah untuk mereka.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. al-
Mumtahanah: 12)

Imam Bukhari berkata: “... Urwah berkata: “Aisyah Ra. berkata: “Maka
siapa saja perempuan yang berikrar dengan ketentuan ini (dalam ayat di
atas), maka Rasulullah Saw. bersabda padanya: “Aku baiat engau perempuan.”
dengan ucapan. Sungguh demi Allah, dalam baiat itu tangan beliau tidak
menyentuh tangan mereka, melainkan (hanya) dengan sabda beliau: “Aku
baiat engkau perempuan atas ketentuan itu.”

3. Lubab al-Ta'wil fi Ma’ani al-Tanzil’8
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Ibn al-Jauzi berkata: “Jumlah wanita yang mengikuti baiat Rasulullah Saw.
tersebut pernah saya hitung, yaitu 457 wanita. Dan Rasulullah Saw. sama
sekali tidak berjabat tangan dengan satu wanita pun (dari mereka). Beliau
hanya membaiat mereka dengan ucapan saja.]

18 Ali bin Muhammad al-Khazin, Lubab al-Ta'wil fi Ma’ani al-Tanzil, (Beirut: Dar al-Fikr,
1979), Juz VII, h. 81-82. 3
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KEPUTUSAN RAPAT DEWAN PARTAI
NAHDLATUL ULAMA
Di Salatiga Pada Tanggal Jumaadil Ulaa 1381 H/
25 Oktober 1961 M.

309. Perempuan Menjadi Kepala Desa
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309. Perempuan Menjadi Kepala Desa

S. Bagaimana hukumnya perempuan menjadi Kepala Desa? Bolehkah atau
tidak? (Fraksi NU DPRGR Pusat)

J. Sebenarnya mencalonkan orang perempuan untuk p]hhan Kepala
Desa itu tidak boleh, kecuali dalam keadaan memaksa, sebab disamakan
dengan tidak bolehnya orang perempuan menjadi hakim.
Demikianlah menurut mazhab Syafi’i, Maliki, Hanbali dan yang, dilakukan
oleh ulama salaf dan khalaf. Tetapi mazhab Hanafi memperbolehkan
dalam urusan harta benda. Sedang Imam Ibn Jarir memperbolehkan
dalam segala urusan dari apa saja.

Keterangan, dari kitab:

1. Bidayatul Mujtahid!

A 365 A5 3 B3 o S O 550 i) 1 e GUSSS
s, 202 z 213055 PP RO 3 EPRP: A Xy ;',:;-}’ 570 -
Je s G5 O A (o AN J6 e (3 CplB 813 (a8 O 3 das
545 A5 bl 3 9 4 195 QB 452 06 st K 1y o3
Lgas olalt) aial Je Wil Gy o0 i s las GE A 5
1556 8 (s 555 JI5a 0 8 St 315 il Ji W 3 U 51l 3

o -
3
3

G ) e 22883 e s Jai 4L e B3 JeN 8106 st Ko
VIR P H o ER et IV P U E e WY o [E WA S
Demikian pula para ulama berbeda pendapat tentang persyaratan jenis
kelamin laki-laki (untuk menjadi hakim). Mayoritas ulama berpendapat,
jenis kelamin laki-laki merupakan syarat keabsahan hukumnya. Imam
Abu Hanifah berpendapat, perempuan boleh menjadi hakim dalam
masalah harta. Imam al-Thabari berpendapat, perempuan boleh menjadi
hakim secara mutlak dalam hal apapun. Abdul Wahab berpendapat, bahwa
tidak ada perbedaan di kalangan ulama dalam pensyaratan status merdeka.
Maka ulama yang menolak hakim perempuan, maka ia menyamakan
hakim perempuan dengan kepimpinan tertinggi (negara) dan menggiyaskan
perempuan dengan budak karena kehormatannya yang kurang. Ulama
yang memperbolehkan hakim perempuan untuk masalah harta, maka ia

1 Ibn Rusyd, Bidayah al-Mujathid wa Nihayah al-Mugtashid, (Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi,
2006), Juz 11, h. 707.
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menyamakannya dengan kesaksian perempuan dalam masalah harta.
Dan ulama yang memperbolehkan hakim perempuan dalam segala hal,
maka ja menyatakan bahwa hukum asal dalam masalah ini adalah setiap
perkara yang mudah diputuskan di antara manusia maka hukumnya
boleh kecuali kepemimpinan tertinggi Negara yang telah dikhususkan
oleh ijma’ (atas ketidakbolehannya). Sedangkan persyaratan merdeka,
maka tidak ada khilaf di dalamnya.

2. Al Mizan al-Kubra?
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Termasuk yang diperselisihkan pada ulama adalah pendapat Imam
Tsalatsah (Maliki, Syafi'i dan Hanbali), yaitu sungguh seorang perempuan
tidak sah menangani keputusan hukum, dengan pendapat Abu Hanifah yaitu
sungguh perempuan itu sah me¢njadi hakim dalam segala hal yang di
dalamnya kesaksian perempuan diterima. Menurut beliau kesaksian
wanita itu bisa diterima dalam segala hal kecuali yang berkaitan dengan
masalah hukum had-had dan kejahatan (kekerasan) fisik. Begitu pula dengan
pendapat Muhammad Ibn Jarir al-Thabari yang menyatakan keabsahan

2 Abdul Wahhab al-Sya'rani, al-Mizan al-Kubra, Mesir: Musthafa al-Halabi, tth.), Cet], Juz I, h. 189.
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perempuan menjadi hakim dalam hal apapun.

Pendapat pertama merupakan pendapat ketat. Dan pendapat inilah
yang berlaku bagi ulama salaf dan khalaf. Dalam pendapat kedua terdapat
keringanan, dan pendapat ketiga merupakan pendapat sangat ringan.
Argumen pendapat kedua dan ketiga adalah bahwa sungguh setiap penentuan
hukum atas perseteruan-perseturuan itu termasuk bab amar ma’ruf nahi
munkar (menyuruh kebaikan dan melarang kemungkaran) dan dalam hal
ini para tidak menyaratkan jenis lelaki.

Sementara Rasulullah Saw. sungguh telah bersabda: “Tidak akan pernah
sukses suatu kaum yang menyerahkan urusannya kepada perempuan.” Beliau
bersabda demikian ketika masyarakat mengangkat putri Raja Kisra
(gelar raja Persia zaman dahulu) sebagai ratu sesudahnya. Para ulama
ahli kasyf bersepakat atas persyaratan jenis lelaki bagi mursyid yang
mengajak kepada ridha Allah. Kita tidak pernah mendengar bahwa salah
seorang perempuan al-salaf al-shalih telah tampil sebagai mursyid yang
membimbing para murid (untuk wushul ilallah), karena derajat perempuan
yang kurang (sempurna). Meskipun ada sebagian yang sempurna dari
kalangan mereka, seperti Maryam putri Imran dan Asiyah istri Firaun.
Maka kesempurnaan mereka tersebut terkait dengan ketakwaan dan
agamanya. Tidak terkait dengan penetapan hukum di kalangan masyarakat
dan menuntun mereka suluk (menapaki) magam-magam kewalian.[]

e
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KEPUTUSAN MUKTAMAR
NAHDLATUL ULAMA KE-23
Di Solo Pada Tanggal 29 Rajab - 3 Sya’ban 1382
| H./25-29 Desember 1962 M. |

310. Hukum Alkohol

311. Membangun Gedung Madrasah di Tanah yang Diwakafkan
untuk Mesjid

312. Akad Indekost
313. Wakaf untuk Sekolah Negeri
314. Terjemah Akad Nikah

315. Mengambil Bola Mata Mayit untuk Mengganti Bola Mata
Orang Buta -
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310. Hukum Alkohol

S. Bagaimana hukumnya benda cair yang dinamakan alkohol? Najiskah
atau tidak? Kalau najis, maka bagaimana hukumnya minyak wangi yang
dicampur dengan alkohol. Apakah dimaafkan untuk shalat atau tidak? Kalau
dimaafkan, apakah memang dimaafkan secara mutlak atau dengan syarat
telah hancur. Karena kami mengetahui campurannya minyak wangi itu 1.000
alkohol dan 50 gram wangi-wangian. (NU Cab. Senori Tuban)

J. Bahwa alkohol itu termasuk benda yang menjadi perselisihan
hukumnya di antara para ulama.

Dikatakan bahwa alkohol itu najis, sebab memabukkan. Dan j juga
dikatakan bahwa alkohol itu tidak najis, sebab tidak memabukkan,
bahwa mematikan seperti racun. Dan Muktamar berpendapat najis
hukumnya, karena alkohol itu menjadi arak. Adapun minyak wangi
yang dicampuri alkohol itu, kalau campurannya hanya sekedar menjaga
kebaikannya, maka dimaafkan. Begitupun halnya obat-obatan.
Keterangan, dari kitab:

1. Al-Mabahits al-Wafiyyah fi Hukm al-A'thar al—AfranpyaI
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Pengertian alkohol sebagaimana yang kami dapatkan dari pernyataan
orang yang mengetahui hakekatnya, yang bisa dirasakan dan yang kami
lihat dari peralatan industri pembuatannya adalah suatu unsur uap
yang terdapat pada minuman yang memabukkan. Keberadaannya akan
mengakibatkan mabuk. Alkohol ini juga terdapat pada selain minuman,
seperti pada rendaman air bunga dan buah-buahan yang dibuat untuk
wewangian dan lainnya, sebagaimana juga terdapat pada kayu-kayuan
yang diproses dengan mempergunakan peralatan khusus dari logam.

! Sayyid Utsman al-Batawi, al-Mabahits al-Wafiyah fi Hukm al-A'thari al-Afranjiya, beberapa
naskah tulisan tangan yang didapat dari Perpustakaan Nasional RI, h. 6.
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Dan yang terakhir ini merupakan alkohol dengan kadar paling rendah,
sedangkan yang terdapat pada perasan anggur merupakan alkohol dengan
kadar tertinggi.

2. Al-Figh ‘ala al-Madzahib al-Arba’ah?

i3 a0l 5205 25,50 ) Sk o s sl ot 5 ;sf(xzuj)
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Termasuk najis yang dima’fu (ditoleransi) adalah, cairan-cairan najis
yang dicampur unituk komposisi obat-obatan dan parfum untuk menjaga
kualitas keduanya. Cairan tersebut bisa ditoleransi dengan kadar yang
diperlukan untuk menjaga kualitas.

311. Membangun Gedung Madrasah di Tanah yang
Diwakafkan untuk Mesjid

S. Bolehkah membangun gedung madrasah di dalam tanah yang diwakafkan
untuk mesjid? (NU Cab. Senori Tuban)

J. Tidak boleh, apabila diketahui bahwa hal itu benar-benar menyalahi
janji si wagif. Dan kalau tidak menyalahi maka boleh, asalkan tidak
bertentangan dengan adat kebiasaan.

Keterangan, dari kitab:

1. Fath al-Wahhab Syarh Manhaj al-Thullab3

oty \,\J” st 150 j,\};\) o 188 103 (62 i (B8 %)
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Jika yang mewakaﬂcan menyaratkan sesuatu yang tidak menafikan
pewakafan, seperti menyaratkan barang yang diwakafkan tidak boleh
disewakan, mengutamakannya salah seorang mauquf ‘alaih (orang yang
diwakafi) atau menyamaratakannya, mengkhususkan semacam mesjid
seperti sekolah dan pondok kaum sufi untuk segolongan tertentu seperti
golongan madzhab Syafi’iyah (saja), maka syaratnya itu harus dipenuhi
demi menjaga tujuannya dan melaksanakan persyaratannya.
2. Tuhfah al-Muhtaj*

? Abdurrahman al-Juzairi, al-Figh ‘ala al-Madzahib al-Arba’ah, (Beirut Dar al-Fikr, 1996),
Cet. Ke-1, Jilid I, h. 22.

3 Zakaria al-Anshari, Fath al-Wahhab Syarh Manhaj al-Thullab, (Beirut Dar al-Kutub al-
“Imiah, 1996), Cet. Ke-1, Juz I, h. 442.

* Tbn Hajar al-Haitam, Tuhfah al-Muhtaj pada Hasyiyata al-Syirwani wa al-'Abbadi, (Beirut:
Dar al-Fikr, 1997), Cet. I, Juz VI, h. 298.
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(Peringatan) Seandainya orang yang mewakafkan itu memberikan

persyaratan yang bersifat umum, maka harus dipenuhi sesuai dengan

kebiasaan yang berlaku pada masanya, sebab kebiasaan itu berposisi seperti
halnya syarat.

312. Akad Indekost

S. Dinamai akad apakah akad indekost itu? Contohnya: Bagi orang yang
bertempat di rumah saya dengan dijamin makan dan minumnya sebulan
harus membayar seribu rupiah. Apakah itu termasuk akad ijarah (sewa), atau
bai’ (jual beli) atau lainnya?
J. Sesungguhnya akad tersebut adalah akad ju’alah (menyanggupi)
yang sah sebagaimana ju alah memelihara orang sakit.
Keterangan, dari kitab:
1 Futuhat al-Wahhab bi Taudhih Syarh Manhaj al-Thullab’:
) 25 35 4 *»b‘-‘-v dief e S e 1 "‘jﬂ B Badi 32 )
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(Sub Masalah) Boleh melakukan akad ju’alah untuk menyembuhkan
penyakit dengan doa (bacaan) yang diperbolehkan, seperti penjelasan
yang telah lewat, merawat orang sakit dan mengobatinya, meskipun
hewan. Kemudian apabila seseorang menentukan akad itu dengan batas
tertentu, seperti (sampai) sehat dan kesehatan itu terwujud, maka si

pekerja berhak mendapat biaya yang disebutkan dalam akad. Bila tidak
terwujud, maka ia berhak mendapat biaya standar.

313. Wakaf untuk Sekolah Negeri

S. Apakah sah wakaf untuk sekolah negeri? (NU Cab. Senori Tuban)

J. Bahwa wakaf untuk sekolah negeri itu sah, karena wakaf itu tidak
disyaratkan nyata-nyata adanya qurbah (mendekatkan diri kepada
Allah), tetapi juga harus tidak maksiat (durhaka).

Keterangan, dari kitab:

1. Fath al-Qarib ‘ala Matn al-Abi al-Syuja’®

5 Sulaiman bin Manshur al-Jamal, Futuhat al-Wakhab bi Taudhih Syarh Manhaj al-Thullab,
(Mesir: al-Tijariyah al-Kubra, t. th.), Jilid II, h. 621.
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Pemyataan al-Mushannif (Abu Syuja’) memberikan pengertian bahwa tidak
disyaratkan tujuan qurbah (mendekatkan diri kepada Allah Swt.) dalam
pewakafan, namun (yang disyaratkan adalah) tidak terdapat kemaksiatan.

314. Terjemah Akad Nikah
S. Benarkah terjemah “ankahtuka wa zavwajtuka” dengan bahasa Indonesia
demikian “saya nikahkan engkau” atau “engkau saya nikahkan”, sebab seakan-
akan calon suami yang dinikahkan oleh wali padahal sebenarnya yang dinikahkan
oleh wali adalah si perempuan. Demikian pula bagaimana terjemah gabul “qabiltu
nikahaha”, dmgmbahasalndormademﬂaan “saya terima nikahnya”, sebab seolah-
olah si perempuan menikahi si lelaki, padahal lelaki menikahi si perempuan?
(K. Ibrahim Hasan, Palembang)
J. Bahwa terjemah itu sudah betul, karena si calon suami i menikahi si
perempuan, juga si perempuan pun menikahi si calon suami, menurut
pendapat yang arjah (lebih kuat) seperti dalam surat al-Nisa’ ayat 21,
surat al-Bagarah ayat 221, 230, 231.
Keterangan, dari:
1. Pendapat Muktamar
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Para ulama berbeda pendapat tentang pihak yang diakadi, apakah
suami atau istri atau keduanya. Pendapat yang paling kuat adalah yang
kedua (istri). -Sebagaimana firman Allah Swt. dalam surat al-Nisa’ 21,
al-Bagarah 221, 231, 230.-

2. Al-Qur’an

@b G e, ik

“Dan mereka (isteri-isterimu) telah mengambzl dari kamu perjanjian yang
kuat.” (QS. al-Nisa”: 21)

—z-‘.’_ -8 . % .3 - .
G5 il 3l A 2 s BRE RN Y 5 e SRS
- "‘l"” ".’, ’ - H o2 F. : T2 . :
SLyl RSenel 35 g F o= e B b:*ru’-u@wi-“ g5

6 Ibn al-Qasim al-Ghazi, Fath al-Qarib ‘ala Matn al-Abi al-Syuja’, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th,),
Juz 11, h. 46.
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“Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka
beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita
musyrik, walaupun dia menarik hatimu, dan janganlah kamu menikahlam orang-orang
musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhmya budak
yang mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Mereka
mengajak ke neraka, sedang Allah menguajak ke surga dan ampunan dengan zszya
Dan Allah menerangkan ayat-ayatNya (perintah-perintahNya) kepada manusia
supaya mereka mengambil pelajaran.” (QS. al-Baqarah: 221)
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“Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), maka
perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia kawin dengan suami yang
lain. Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa
bagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin kembali jika
keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah
hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) mengetahui.
Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu mereka mendekati akhir iddahnya,
maka rujukilah mereka dengun cara yang ma'ruf, atau ceraikanlah mereka dengan cara
yang ma’ruf (pula). janganlah kamu rujuki mereka untuk memberi kemudharatan,
karena dengan demikian kamu Menganiaya mereka. Barang siapa berbuat demikian,
maka sungguh ia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. Janganlah kamu
jadikan hukum-hukum Allah permainan, dan ingatlah nikmat Allah padamu,
dan apa yang telah diturunkan Allah kepadamu yaitu al-Kitab dan al-Hikmah
(al-Sunnah). Allah memberi pengajaran kepadamu dengan apa yang diturunkanNya
itu. Dan bertakauwalah kepada Allah serta ketahuilah balnvasanya Allah Maha mengetahui
segala sesuatu. (QS. al-Baqarah: 230-231)
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315. Mengambil Bola Mata Mayit untuk Mengganti
Bola Mata Orang Buta

S. Bagaimana pendapat Muktamar tentang ifta (fatwa) mufti Mesir yang

memperbolehkan mengambil bola mata mayit untuk mengganti bola mata orang

buta? Benarkah fatwa tersebut?

J. Bahwa ifta (fatwa) mufti Mesir itu tidak benar, bahkan haram mengambil

bola mata mayit, walaupun mayit itu tidak terhormat (ghair muhtaram)
- seperti mayitnya orang murtad. Demikian pula haram menyambung

anggota tubuh dengan anggota tubuh lain, karena bahayanya buta itu

tidak sampai melebihi bahayanya merusak kehormatan mayit.

Keterangan, dari kitab:

1. Hasyiyah al-Rasyidi ‘ala Fath al-Jawad’:
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Adapun (jasad) manusia, maka adanya sama dengan tidak adanya

sebagaimana yang dinyatakan al-Halabi dalam catatannya atas kitab al-Marhaj,

walaupun tidak terhormat, seperti orang murtad dan kafir harbi. Karenanya

maka haram tranplantasi (dengan organ mereka) dan harus dicopot kembali.
2. Hadits Nabi Saw.
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“Dari Aisyah ra., sungguh Rasulullah Saw. telah bersabda: “memecahkan tulang

orang mati itu sama dengan memecahkan tulangnya ketika masih hidup.” (HR. Ahmad
dalamalMusnad,AbuDawuddmganstandarsanadMuslimdan]bnMajah)
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“Dari Ummu Sulaim, dari Nabi Saw., beliau berkata: “Memecah tulang orang mati
itu sama dengan memecah tulangnya ketika masih hidup dalam hal dosanya.” (HR.
Ibn Majah dari Ummu Salamah).[]

7 Husain al-Rasyidi, Hasyiyah al-Rasyidi ‘ala Fath al-Jawad, (Indonesia: Dar Thya’ al-Kutub
al-’Arabiyah, t. th.), h. 26-27.
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KEPUTUSAN MUKTAMAR
NAHDLATUL ULAMA KE-25

Di Surabaya Pada Tanggal 20 - 25 Desember
1971 M.

316. Méndepositokan Uang dalam Bank
317. Shalat Birrul Walidain

- 318. Mengumpulkan Air Susu dari Beberapa Ibu untuk di
Rumah Sakit

319. Pembuatan Sajadah dengan Bertuliskan Kalimah Tauhid
320. Memphoto Orang dengan Tidak Seizin yang Diphoto

321. Tatswib (ucapan ash-shalatu khairum minannaum) pada
Shalat Subuh

322. Memindahkan Kuburan ke Tempat Lain

323. Menggunakan Tanah untuk Madrasah, Kaitannya dengan
Wakaf

324. Anggota DPR Melanggar Baiat
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316. Mendepositokan Uang dalam Bank

S. Bagaimana hukumnya mendepositokan uang dalam bank? Bisakah hal
tersebut dikatakan sebagai qardh atau wadi’ah atau lainnya?

J. Berdasarkan keputusan Konggres NU ke 12 tahun 1937 soal nomor
204, keputusan Konggres NU ke 2 tahun 1927 soal nomor 28, maka
hukum mendepositokan uang kepada bank tersebut ada tiga pendapat,
yaitu (a) Haram, (b) halal dan (c) Syubhat.

Dan Konggres berpendapat bahwa yang ahwath (lebih hati-hati/baik
adalah pendapat yang pertama (haram).

317. Shalat Birrul Walidain
S. Di dalam kitab Khazinah al-Asrar ada keterangan tentang shalat Birrul
Walidain, shalat Waj'uladras dan lain sebagainya. Apakah shalat-shalat tersebut
baik untuk diamalkan, dan apakah dasarnya kuat? Lagi pula apakah kitab tersebut
termasuk di antara kitab-kitab yang mu’tamad atau tidak?
J. Shalat Birrul Walidain, Waj'uladras, Liqadhai’dain dan lain sebagainya,
adalah tidak sah dan hukumnya haram.
Keterangan, dari kitab:
1. Tuhfutul Muhta]
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Tidak sah shalat dengan niat-niat yang dianggap baik oleh kalangan
sufi tanpa adanya dasar hadis sama sekali. Namun jika memutlakkan
niat salat kemudian berdoa sesudahnya dengan doa yang berisikan
permohonan perlindungan atau istikharah (meminta petunjuk Allah Swt.
untuk dipilihkan yang baik) secara mutlak, maka hal tersebut diperbolehkan.

\

Ve

318. Mengumpulkan Air Susu dari Beberapa Ibu
untuk di Rumah Sakit

~ S. Sebuah rumah sakit mengumpulkan air susu dari beberapa kaum ibu
(benar-benar susu mereka) untuk dikirimkan kepada bayi-bayi yang dirawat

! Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj pada Hasyiyata al-Syirwani wa al-'Ubbadi, (Mesir:
Mushtafa Muhammad, t.th.), Juz 11, h. 238.
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dalam rumah sakit tersebut. Apakah yang demikian itu dapat menjadikan/
menimbulkan mahram radha’?

J. Pengumpulan susu oleh rumah sakit dari kaum ibu yang diberikan

pada bayi-bayi yang dirawat dalam rumah sakit tersebut bisa menjadikan

mahram radha’ dengan syarat:

1. Perempuan yang diambil air susunya itu masih dalam keadaan

hidup, dan (kira-kira) berusia sembilan tahun gamariyah.

2. Bayi yang diberi air susu itu, belum mencapai umur dua tahun.

3. Pengambilan dan pemberian air susu tersebut, sekurang-kurangnya
~ lima kali.

4. Air susu itu harus dari perempuan yang tertentu.

5. Semua syarat yang tersebut di atas harus benar-benar yakin (nyata).

Keterangan, dari kitab:

1. I'anah al-Thalibin?
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Lalu makna lahiriah teks Fath al-Mu'in menyatakan (persusuan yang
menjadikan hubungan mahram) itu cukup dengan sampainya air susu
perempuan yang menyusui ke dalam perut anak yang disusui lima kali
tahapan, meskipun air susu tersebut keluar dari tetek (payudara) sekali
tahapan (saja). Dan yang benar bukan seperti itu. Namun air susu itu
harus keluar dari tetek lima kali tahapan dan sampai ke perut anak yang
disusui lima kali tahapan pula.

2. Al-Mizan al-Kubra3
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Menurut pendapat Imam Syafi'i dan Ahmad, sesungguhnya keharaman
itu berkaitan dengan susu yang bercampur dengan makanan dan minuman,
bila diminum oleh bayi sebanyak lima kali, baik susu tersebut langsung
habis atau berdasarkan kebiasaan.

2 Muhammad Syaththa al-Dimyathi, I'anah al-Thalibin, (Mesir: al-Tijariyah al-Kubra,
t.th.), Jilid U, h. 287.

3 Addul Wahhab al-Sya’rani, al-Mizan al-Kubra, (Indonesia: Dar al-Kutub al-Islamiyah,
t.th.), Juz II, h. 138.
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319. Pembuatan Sajadah dengan Bertuliskan
Kalimah Tauhid
S. Dapatkah dibenarkan pembuatan sajadah yang dijual kepada umum dengan
bertuliskan kalimat Tauhid dan sesamanya? (PBNU)

J. Membuat/ menjuél sajadah yang bertuliskan kalimat Tauhid dan
sesamanya tidak bisa dibenarkan, karena mumtahan (dihina), sebab
sajadah itu disediakan untuk alas shalat.

Keterangan, dari kitab:
1. I'anah al-Thalibin*
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(Ungkapan Syaikh Zainuddin al-Malibari: “Dan haram memanjangkan
kaki.”) dengan dibaca raf, di‘athfkan pada kata ;55 pula. Maksudnya
dan haram memanjangkan kaki -ke arah al-Qur’an-karena mengandung
penghinaan padanya. Dalam al-Mughni Syaikh al-Khatib al-Syirbini
berkata: “Dan haram menginjak alas atau kayu yang berukir al-Qur‘an,
seperti dalam kitab al-Arwar, atau berukir sebagian nama-nama Allah Taala.
2. Al-Igna’ fi Hill Alfazh Abi Syuja’>
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Dimakruhkan menulis al-Qur’an di dinding walaupun milik mesjid,
pakaian, makanan dan semisalnya. ... Dan haram berjalan di atas alas
atau kayu yang berukir ayat al-Qur’an.

320. Memphoto Orang dengan Tidak Seizin yang Diphoto

S. Bagaimana hukum menggambar/memphoto orang dengan tidak séizin
orang yang digambar/diphoto? (NU Cab. Jombang)

J. Kalau orang yang digambarkannya itu tidak ridha, maka hukumnya

¢ Muhammad Syaththa al-Dimyathi, I'anah al-Thalibin, (Mesir: al-Tijariyah al-Kubra,
t.th),Jilid L h.69.

5 Muhammad Khatib al-Syirbini, al-Igna’ fi Hill Alfazh Abi Syuja’, (Mesir: Mushtafa al-
Halabi, 1951), Jilid I, h. 328.
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haram, karena menyakitkan, kecuali dalam hal-hal yang dibutuhkan
menurut hukum.

321. Tatswib (Ucapan ash-shalatu khairum minannaum)
pada Shalat Subuh

S. Masalah tatswib pada adzan Subuh, dalam hadits Sunan Abi Dawud
dinyatakan pada adzan sebelum Subuh. Sedangkan di Indonesia tidak dilakukan
adzan sebelum Subuh. Apakah tatswib itu boleh dibaca pada adzan Subuh?
(Dari Jakarta)

J. Boleh dilakukan tatswib pada adzan Subuh, bahkan sunat hukumnya.
Untuk shalat Subuh disunatkan dua adzan. Adzan pertama pada
sebelum waktu yang berfungsi membangunkan orang tidur, sedang
adzan kedua ketika sesudah masuk waktunya yang fungsinya mengajak
orang mengerjakan shalat. Dan kedua adzan Subuh itu disunatkan
bertatswib, yakni mengucapkan “ash-shalatu khairum minannaum”
(pahala shalat lebih baik daripada kelezatan tidur). Meskipun kebiasaan
penduduk Mekkah menentukan fatswib ini untuk adzan yang kedua
saja, sebab tujuannya untuk membedakan dengan adzan yang pertama.
Keterangan, dari kitab:

1. Kanz aI-Raghtbm Syarh Minhaj al-Thalibin®

C..A“\d;s,ﬂ\,dt;:,\._;gg 15 4 -"'L;;\Jg\
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Dan disunnahkan mengucapkan igamah secara cepat, adzan secara
pelan, tarji’ (membaca dua kalimah syahadat dengan suara kecil sebelum
mengucapkannya secara kerasa) dalam adzan ... dan tatswib dalam adzan

subuh, yaitu setelah bacaan ;3.4 [ & dan 73 i & muadzin mengucapkan
£33 5o 58330 sebanyak dua kali. Karena adanya redaksi tatswib itu dalam
hadits riwayat Abu Dawud dan selainnya dengan sanad yang baik, seperti

dinyatakan oleh al-Nawawi dalam Syarh al- Muhadzab Beliau berkata: “Baik
adzan sebelum fajar maupun setelahnya.”

2. I'anah al-Thalibin’

6 Jalaluddin al-Mahalli, Kanz al-Raghibin Syarh Minhaj al-Thalibin pada Hasyiyata Qulyubi
wa ‘Umairah, (Mesir; Musthafa al-Halabi, 1956), Jilid I, h. 123.
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Disunahkan tatswib tersebut karena hadits sahih tentang kisah Bilal
yang pernah mengumandangkan adzan subuh, dan dikabarkan kepadanya
bahwa Nabi Saw. sedang tidur. Lalu Bilal mengucapkan lafal f aie ;3
£ e 555 SN 86535 bt &5 49, dan Nabi Saw. pun bersabda: “Jadikanlah tatswib
itu pada adzan subuhmu.”

322. Memindahkan Kuburan ke Tempat Lain

S. Bolehkah memindahkan kuburan ke tempat lain, dan mendobelkan kuburan
di dalam satu tempat? (Dari Jakarta)

J. Memindahkan mayit dari satu kuburan ke kuburan yang lain, haram
hukumnya, kecuali karena dharurat. Adapun mendobelkan kuburan
di satu tempat, boleh hukumnya dengan syarat harus seagama dan
sama jenis kelaminnya.

Keterangan, dari kitab:

1. Kanz al-Raghibin Syarh Minhaj al-Thalibin8

5575 Y A2 425 SRR 85 K3 A4S
Menggali kembali kuburan untuk chpmda;hkan atau tujuan lainnya,
hukumnya haram kecuali karena kondisi darurat.
2. I'anah al- Thalibin9

L35 5 £ 85 385 18 3 il (o B 335 4555
Haram menguburkan dua jenazah yang berbeda kelamin dalam satu liang,
kecuali antara keduanya terdapat hubungan mahram atau suami istri.
3. Kanz al-Raghibin Syarh Minhaj al-Thalibin10
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7 Al-Bakri bin Muhammad Syaththa al- Dxmyathn I'anah al-Thalibin, (Mesir: al-Tijariyah
al-Kubra, t.th.), Jilid I, h. 236.

8 Jalaluddin al-Mahalli, Kanz al-Raghibin Syarh Minhaj al-Thalibin pada Hasyiyata Qulyubi
wa ‘Umairah, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1956), Jilid I, h. 352.

9 Al-Bakri bin Muhammad Syaththa al-Dimyathi, I'anah al-Thalibin, (Mesir: al-Tijariyah
al-Kubra, t.th.), Jilid I, h. 118.

10 Jalaluddin al-Mahalli, Kanz al-Raghibin Syarh Minhaj al-Thalibin pada Hasyiyata Qulyubi
wa ‘Umairah, (Beirut: Dar Thya’ al-Kutub al-’Arabiyah, t. th.), Jilid I, h. 400.
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Dan sekolompok ulama secara jelas menyatakan, bahwa disunahkan
dua jenazah tidak dikubur dalam satu liang. Pendapat ini sesuai dengan
pernyataan al-Nawawi dalam kitab al-Raudhah seperti kitab asalnya (al-
Syarh al-Kabir/al-’Aziz): “Dalam kondisi normal disunnahkan menguburkan
masing-masing jenazah pada satu liang.” Maksudnya mengubur dua
jenazah dalam satu liang itu hukumnya makruh, kecuali dalam kondisi

darurat, seperti banyaknya jenazah karena wabah atau selainnya, serta
sulit mengubur masing-masing dengan liang tersendiri.

323. Menggunakan Tanah untuk Madrasah, Kaitannya
dengan Wakaf

S. Ada panitia Nahdhiyyin mengumpulkan barang atau uang derma untuk
membeli tanah dan alat-alat pergedungan fi al-ardh al-muhyat laa min al-
mawat. Kemudian tanah dan gedung itu diperqunakan untuk madrasah dan
mushalla atau kantor. Akan tetapi tidak ada shighat wakaf dari siapapun dan
belum ada syarat-syarat dan peraturan mengenai nazhir serta tidak ada
hubungannya dengan sesuatu yayasan, oleh karena itu:

a. Apakah tanah dan gedung itu sudah menjadi wakaf.

b. Siapakah yang berhak membuat/menjadikan wakafrya dan membuat syarat-
syaratnya?

c. Siapakah yang berkompeten menjadi nazhir?

d. Kalau sebagian dari anggota panitia itu masuk organisasi lain, bolehkah
tanah dan gedung tersebut dimiliki dan dibuatkan peraturan-peraturan
atau diawasi oleh mereka yang dari organisasi lain NU? (NU Cab. Semarang)

J. a.Barang-barang dan gedung-gedung belum menjadi barang wakaf.
b.Yang berhak membuat/menjadikan barang-barang wakaf dan

membuat syarat-syaratnya adalah:
1) Wagif (orang yang mewakafkan),
2) Panitia yang mengumpulkan,

3) Hakim syar’i.

c. Yang berkompeten menjadi nazhir adalah: kalau wagif menentukan
maka nazhirnya adalah orang yang ditentukan oleh wagif. Kalau
wagqif tidak menentukan, maka nazhirmya adalah panitia yang
mengumpulkan. Kalau panitia itu sudah tidak ada, maka yang

Solusi Problematika Aktual Hukum Islam 355



berkompeten menjadi nazhir adalah hakim syar’i, kalau tidak
ada nazhir yang khos.

d. Tidak boleh sebagian dari anggota panitia yang pindah ke
organisasi lain, memiliki dan membuat peraturan-peraturan atau
manazhimya (barang itu tetap menjadi hak milik NU).

Keterangan, dari kitab:
1. Asna al-Mathalib!1
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Budak yang dibeli -sebagai ganti budak wakafan yang mati- tidak
menjadi barang wakaf -shighat fashih dari kata 433 adalah 4%, sampai

hakim mewakafkannya. Perbedaan antara budak yang dibeli tersebut
dan bangunan yang ditegakkan dalam perawatan dinding yang hukum
bangunan wakaf dan pembuatan dindingnya bisa langsung menjadi barang
wakaf dengan dibangun pada arah lahan wakaf, adalah budak yang
diwakafkan sama sekali sudah tidak bisa dimanfaatkan, sementara
lahan wakaf masih ada dan tanah liat serta batu yang digunakan
membangun itu hukumnya seperti sifat yang mengikuti lahan wakaf.

Keterangan yang telah disebutkan, yaitu hakim itu menangani pembelian
dan pewakafannya adalah jika tidak ada nazhir khusus yang mengelola wakaf
tersebut. Jika ada, maka dia yang menangani keduanya, sebagaimana
yang dipahami dari pemyataan para ulama tentang pihak yang menangani
urusan perwakafan.

2. Tuhfah al-Muhta] dan Hawasyai al-Syarwani wa al-'Ubbadi'?
MA\A;L),\ \)44&.3 5 8 5. 3 J1385 52 "t’c::.nd\,
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11 Gyaikh al-Islam Zakariya al-Anshari, Asna al-Mathalib, (Beirut: Dar al-Kutub al-Iimiyah,
2001), Jilid 111, h. 474.

12 Ibn Hajar al-Haitami, al-Syarwani dan al-‘Ubbadi, Tuhfah al-Muhtaj dan Hawasyai al-
Syarwani wa al-Ubbadi, (Beirut Dar al-Fikr, 1997), Cet. 1, Juz VI, h. 298.
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Syaikh Abu Muhammad berkata: “Begitu pula bisa menjadi wakaf tanpa
mengucapkan sighat wakaf, bila seseorang mengumpulkan sumbangan
(dana dan semisalnya) untuk digunakan membagun zawiyah atau ribath
(tempat ibadah khusus para sufi), maka sumbangan tersebut langsung
menjadi wakaf dengan digunakannya membangun (tanpa memerlukan
sighat wakaf). Sebagian ulama menentang pendapat beliau tersebut
dengan menyatakan, bahwa pendapat itu beliau kembangkan atas dasar
riwayat yang lemah.

(Ungkapan Ibn Hajar al-Haitami: “Atas dasar riwayat yang lemah.”)
Yaitu tidak disyaratkannya pengucapan shighat wakaf secara mutlak,
dan wakaf cukup dengan pelaksanaan -pembangunan- serta niat saja.

324. Anggota DPR Melanggar Baiat

S. Sesuai dengan instruksi PB Syuriah NU tanggal 27 Jumadil Ulaa 1398 H.,

tentang baiat anggota-anggota DPR dari NU kalau mereka sudah menjalankan

baiat sebagaimana tercantum dalam instruksi tersebut, kemudian umpamanya:

a. Gerak-gerik atau hal-ihwal mereka tidak sesuai dengan ajaran Islam.

b. Tidak selalu berusaha untuk menegakkan syariat Islam dan berlakunya hukum
Islam, maka bagaimana hukumnya, berdosakah atau tidak? Kalau berdosa,
apakah termasuk dosa kecil atau besar?

J. Jikalau mereka melanggar baiat, maka hukumnya berdosa. Sedangkan

nilai dosanya:

a. Jikalau yang dilanggar itu persoalan yang mengakibatkan dosa kecil,
maka dosanya termasuk dosa kecil.

b. Jikalau yang dilanggar itu persoalan yang mengakibatkan dosa besar,
maka dosanya termasuk dosa besar.[]
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KEPUTUSAN MUKTAMAR
NAHDLATUL ULAMA KE-26
Di Semarang Pada Tanggal 10 - 16 Rajab 1399 H. /
~ 5-11Juni 1979 M.

325. Al-Qur’an Ditulis dengan Huruf/Brayel
326. Piringan Hitam atau Kaset dari Al-Qur'an
327. Terjemah Al-Qur’an oleh Orang yang Bukan Islam
328. Penggantian Kelamin
329. Memberi Imbalan Kepada Pengedar Derma

330. Menambah Kalimah “Abdul Qadir Waliyullah” Sesudah
Kalimah Thayyibah
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325. Al-Qur’an Ditulis dengan Huruf/Brayel

S. Apakah al-Qur’an boleh ditulis atau dicetak dengan huruf latin (selain
huruf Arab rasm Utsman) atau dengan tanda baca lain selain huruf brail?
Dan apakah sama hukumnya dengan mushaf?

J. Setelah meneliti dengan seksama ternyata dalam penulisan al-Qur'an
dengan tulisan selain dengan tulisan Arab termasuk tulisan latin, terdapat
dua pendapat, yaitu: (1) Pendapat Imam Ibn Hajar adalah haram. (2)
Pendapat Imam Ramli adalah boleh.

Catatan:

a. Pendapat Imam Ramli yang memperbolehkan tersebut di atas
kalau tidak terjadi perubahan sebagaimana tersebut.

b. Penulisan al-Qur’an dengan huruf latin ada manfaatnya terutama
bagi orang yang buta huruf Arab, tetapi bahayanya lebih banyak.
Antara lain akan mengurangi perhatian terhadap belajar membaca
dan menulis huruf Arab.

c. Huruf latin tidak mencukupi bunyi-bunyi huruf Arab. Apabila
al-Qur’an ditulis dengan huruf latin, maka bunyinya tidak akan
sama dengan bunyi al-Qur’an yang berbahasa Arab itu dan akan
mengubah bunyi al-Qur’an dan tulisannya. Sedangkan mengubah
al-Qur’an dilarang (haram).

Kesimpulan:

Memperhatikan keterangan tersebut di atas, maka berkesimpulan
sebagai berikut: :
a. Menulis al-Qur'an dengan tulisan selain tulisan Arab termasuk

tulisan latin sudah sepakat antara Imam Ibn Hajar dan Imam Ramli

tentang haramnya, apabila mengubah bunyi dan tulisan al-Qur’an.

b. Apabila tidak mengubah, maka menurut Imam Ibn Hajar hukumnya
tetap haram. Sedangkan menurut Imam Ramli hukumnya boleh.
Pendapat Imam Ibn Hajar inilah yang mu'tamad (kuat).

c. Selanjutnya menurut pendapat Rais ‘Am PBNU KH. Bisri Syansuri
mengenai keterangan dalam kitab Hasyiyah al-Quiyubi 1/36 atau
sesamanya adalah sebagai berikut:

“Selanjutnya apabila menulis al-Qur’an dengan tulisan bukan

tulisan Arab dianggap boleh, maka hukumnya sama dengan mushaf

di dalam hal menyentuh dan membawanya, dan sebaliknya. Selanjutnya

berkenaan dengan penulisan al-Qur’an dengan huruf brail bagi

orang-orang buta, hukumnya boleh karena hajat. Dan mengenai
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penulisan al-Qur'an dengan huruf Arab bukan rasm Utsmani terdapat
tiga pendapat. Dan yang kuat adalah pendapat Imam Malik serta
Imam Ahmad ialah tidak boleh, sebagaimana keterangan kitab
I'anah al-Thalibin 1/68 (Pen.).”

Keterangan, dari kitab:

1. I'anah al-Thalibin?
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Haram menulis al-Qur’an dengan tulisan latin. Saya melihat dalam Fatawa
al-'Alamah Ibn Hajar, bahwasannya beliau pernah ditanya: “Apakah
haram menulis al-Qur’an dengan tulisan sebagaimana membacanya?”
Ibn Hajar menjawab: “Berdasarkan ketetapan dalam kitab al-Majmu’,
penulisan tersebut haram.”Adapun tentang yang dikutip dari Salman
Ra., bahwa sekelompok orang Persia pernah memintanya menuliskan
untuk mereka sesuatu dari al-Qur'an. Kemudian Salman Ra. menulis
surat al-Fatihah dengan bahasa Persia, maka dalam hal ini Ibn Hajar
menerangkan, bahwa yang ditulis oleh Salman Ra. itu adalah tafsir al-
Fatihah dan bukan surat al-Fatihah itu sendiri. Dengan demikian, maka
jelaslah keharaman menulis al-Qur’an dengan tulisan latin.

2. Hawasyai al-Syarwani wa al-'Ubbadi?

AT % 815 1255 Gl I o8 518 i T s 3T 5
Syeikh Ahmad Ramli berfatwa, boleh menulis al-Qur’an dengan

bahasa India. Hal ini berarti, boleh juga dengan bahasa Turki.
3. Tuhfah al-Habib®
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1 Muhammad Syaththa al-Dimyathi, I'anah al-Thalibin, (Indonesia: Dar Ihya’ al-Kutub
al-’Arabiyah, t.th.), Jilid I, h. 67-68.

2 Al-Syarwani dan al-'Ubbadi, Hawasyai al-Syarwani wa al-'Ubbadi, (Mesir: Dar al-Shadir,
1997), Juz I, h. 154.

3 Sulaiman bin Muhammad al-Bujairami, Tuhfah al-Habib, (Mesir: Musthafa al-Halabi,
1338 H), Juz I, h. 304.
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Boleh menulis al-Qur’an dengan selain bahasa Arab. Berbeda dengan
membacanya, maka tidak boleh selain bahasa Arab. Hal ini mengingat
bahwa substansi dan penamaannya adalah al-Qur’an itu sendiri.

4. Hasyiyah Qulyubi* -
S5 0 3 g 2t 5 8 i 10 3 2 53
Dan boleh menulis al-Qur’an dengan selain bahasa Arab, bukan

membacanya. Hukumnya sama dengan hukum mushaf, baik dalam
memegang dan membawanya.

5. Futuhat al-Wahhab bi Taudhih Syarh Manhaj al-Thullab>
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Imam Syihab al-Ramli pernah ditanya, apakah haram menulis
al-Qur’an dengan tulisan India atau lainnya? Maka beliau menjawab,
bahwa tidak haram, karena tulisan itu menunjukkan pada (bunyi)
lafalnya, dan tidak menimbulkan perubahan dalam pelafalannya,
berbeda dengan terjemahannya dengan selain bahasa Arab, karena di
.+~ 'dalam terjerahan itu terdapat perubahan (pelafalan).

Dalam redaksi kitab al-Itgan fi ‘Ulum al-Qur’an karya Imam al-Suyuthi
disebutkan, apakah haram menulis al-Qur'an dengan tulisan selain Arab?
Imam al-Zarkasyi menyatakan: “Aku tida. pernah mendapatkan pendapat
di kalangan ulama. Hal ini berarti adanva kemungkinan kebolehannya,
karena orang yang membacanya (al-Qur’an dengan tulisan selain Arab)
terkadang dapat membacanya dengan baik. Pendapat yang lebih dekat
pada kebenaran adalah terlarang. Sedangkan pendapat yang lebih sahih
adalah yang pertama (tidak terlarang).

4 -Syihabuddin al-Qulyubi, Hasyiyah al-Qulubi, (Indonesia: Dar lhya’ al-Kutub al-
’Arabiyah, t. th.), Juz I, h. 36.

5 Sulaiman bin Manshur al-Jamal, Futuhat al-Wahhab bi Taudhih Syarh Manhaj al-Thullab,
(Mesir: Musthafa Mubammad, t. th.), Juz I, h. 76.
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6. Hasyiyah al-Bajuri ‘ala Fath al-Qarib®
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Tafsir ini bukan yang dimaksud di sini, adapun yang dimaksud
adalah semua benda yang ditulis al-Qur’an untuk dipelajari, walaupun
dalam bentuk pilar, papan tulis atau lainnya.
7.I'anah al-Thalibin’:
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Imam Malik pernah ditanya: “Apakah mushaf itu ditulis dengan model
huruf-huruf sebagaimana yang dibuat oleh orang-orang?” Beliau menjawab:
“Tidak, kecuali sesuai dengan model tulisan yang pertama, yakni seperti
yang ditulis oleh al-Imam sebagaimana yang termuat dalam mushaf
‘usmani. Abu Umar berkata, dalam hal ini tidak ada perbedaan ulama dari
kalangan para imam ulama.

326. Piringan Hitam atau Kaset dari Al-Qur'an

S. Apakah piringan hitam atau kaset (yang merupakan tasjil shaut) dari al-

Qur’an itu mempunyai kedudukan hukum Qur’aniyah yang sama pula?

J. Piringan hitam atau kaset yang merekam al-Qur’an adalah bukan

mushaf, sebab barang-barang tersebut tidak masuk dalam ta’rif Mushaf.

Selanjutnya mengenai hukum mendengarkan suara al-Qur’an yang keluar

dari piringan hitam atau kaset adalah:

a.Suara yang didengar dari piringan hitam atau kaset itu sama dengan
suara al-Qur’an yang didengar dari jamadat (benda mati), maka tidak
dihukumi al-Qur’an. Keterangan ini diambil dari kitab Arwar al-Syurug fi
Ahkam al-Shundug, halaman 31 bahwa Syaikh Abdul Qadir al-Ahdali
membolehkan mendengarkan piringan hitam dengan istilah laa ba’sa
bih. Beliau men]elaskan hal ini dengan syairnya:

p RGBT EE Sl * b gl e elit s

¢ [brahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri ‘ala Fath al-Qarib, (Beirut Dar al-Fikr, t. th.), Juz L, h. 118.
7 Muhammad Syaththa al-Dimyathi, I'angh al-Thalibin, (Indonesia: Dar Thya’ al-Kutub
al-‘Arabiyah, t.th.), Jilid I, h. 68.
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Aku pernah ditanya tentang mendengarkan alat musik,
Maka aku jawab sesuai dengan penelitian, yang demikian itu tidak mengapa.
b.Pendapat Syaikh Muhammad Ali al-Maliki dalam kitabnya Anwar

al-Syurugq fi Ahkam Al-Shundug, halaman 31 setelah beliau memberi alasan-
alasan secara panjang lebar, akhirnya beliau memberi kesimpulan,
bahwa merekam al-Qur’an dalam kaset atau piringan hitam dan mengguna-
kannya itu tidak lepas dari menghina atau merendahkan martabat al-
Qur’an. Karena itu, merekam al-Qur’an dalam kaset atau piringan hitam
sebagaimana yang maklum itu hukumnya haram pula mendengarkan
al-Qur’an darinya.

c. Menurut gaul mukhtar ‘inda al-Hanafiyah sebagaimana tersebut dalam al-
Fatawa al-Syar'tyyah, karya Husain Mahluf Juz I, halaman 289: “Mendengar
ayat sajadah dari burung seperti Beo, menurut pendapat yang terpilih,
tidak wajib sujud karena bukan bacaan yang sebenarnya, namun sekedar
kicauan yang tidak dimengerti. Pendapat yang lain menyatakan, wajib
bersujud karena orang yang mendengarkan itu telah mendengarkan
firman Allah Swt. walaupun dari burung yang sedang berkicau.”

Keterangan, dari kitab:
1. I'anah al-Thalibin
05 408 4 8 gl 220 o 2 3
Dan tidak samar lagi, bahwa mushaf itu adalah nama bagi kertas yang
tertulis firman Allah Ta'ala.
2. Hasyiyah al-Bajuri ‘ala Fath al-Qarit®
il 535 i ol BN 7 A £33 3 L0050 il

Mushaf adalah nama bagi sesuatu yang tertulis firman Allah Swt.
yang berada di antara dua sampul.

3. Anwar al-Syuruq fi Ahkam al-Shundug'®
o Sy T g - 45b g (e el 353
Aku pernah ditanya tentang mendengarkan alat musik,
Maka aku jawab sesuai dengan penelitian, yang demikian itu tidak mengapa.
4. Al-Fatawa al-Syar’'iyah1

8 Muhammad Syaththa al-Dimyathi, I'anah al-Thalibin, (Indonesia: Dar Thya’ al-Kutub
al-‘Arabiyah, t.th.), Jilid I, h. 66.

5 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri ‘ala Matn Abi Syuja, (Bandung: Syarikah al-Ma'rif,
t. th.), Juz I, h. 118.

10 Muhammad Ali al-Maliki, Anwar al-Syuruq fi Ahkam al-Shundug, h. 30.

11 Husain Makhluf, al-Fatawa al-Syar‘iyah, Juz 1, h. 298.
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Kalangan Hanafiyah menyatakan, bahwa mendengar ayat sajadah dari

burung seperti Beo, menurut pendapat yang terpilih, tidak wajib sujud

karena bukan bacaan yang sebenarnya namun sekedar kicauan karena

tidak terdapat sifat tamyiz darinya. Pendapat yang lain menyatakan, wajib

bersujud karena orang yang mendengarkan itu telah mendengarkan
firman Allah Swt. walaupun dari burung yang sedang berkicau.

327. Terjemah al-Qur’an oleh Orang yang Bukan
Islam ,
S. Bagaimana hukumnya terjemahan/ftafsiran al-Qur’an dalam bahasa asing oleh

orang-orang yang bukan Islam atau orang-orang Islam yang menerjemahkannya
dengan bahasa Indonesia dan bahasa asing itu?

J. Terjemahan atau tafsiran al-Qur'an yang dibuat oleh orang yang tidak
beragama Islam sangat diragukan kebenarannya. Maka bagi orang awam
dilarang membaca dan mengutip dari terjemah/tafsir yang seperti itu.

328. Penggantian Kelamin

S. Bagaimana hukumnya penggantian kelamin?
J. Penggantian kelamin hukumnya haram.
Keterangan, dari kitab:
1 Hasyiyah Shawi ‘ala Tafsir al-Jalalain?
& t <

,=~;]’ s 2%, ,Y) \’\’-‘Y\ 0\5\ 52 =—;,— .,w ) , .,.-,s, , .,,!

(m : ;L’.J.!\)
'\Jl\ & \T3 a5 QB ey rHEA 6\ (08 ol; Kyt A")

.y;\;p\ﬁsjrﬂ L‘.—A\ SR8 G5 s 55 Ll 550
“Dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan membangkitkan
angan-angan kosong pada mereka dan mendorong mereka (memotong telinga-

12 Ahmad al-Shawi, Hasyiyah Shawi ‘ala Tafsir al-Jalalain, (Mesir: Isa al-Halabi, t.th.), Juz i,
h.214.
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telinga binatang ternak), lalu mereka benar-benar memotongnya, dan akan
aku mendorong mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu mereka benar-benar
mengubahnya.” (QS. Al-Nisa: 119)

Firman Allah Swt.: “Lalu mereka benar-benar mengubahnya.” Yakni mengubah
segala sesuatu yang telah diciptakan oleh Allah Swt., seperti mengubah
sifat-sifat Nabi Saw. oleh kalangan Yahudi dan Nasrani, dan mengubah
kitab-kitab mereka. Termasuk pula mengubah tubuh dengan membuat
tato dan mengubah rambut dengan menyambungnya.

329. Memberi Imbalan Kepada Pengedar Derma

S. Panitia pembangunan sarana keagamaan (seperti mesjid atau madrasah)
menjanjikan kepada para pengedar (pencari) derma untuk keperluan pembangunan
tersebut diberikan imbalan, misalnya sepuluh persen dari hasil pengumpulan
derma itu. Hal yang demikian itu bagaimana hukumnya? Andaikata hal
itu termasuk ju'alah yang fasidah karena menjanjikan sesuatu yang majhul dan
bukan miliknya panitia maka bagaimana pekerjaan para pengedar (pencari) derma
itu? Apakah menjadi cuma-cuma ataukah mereka berhak menerima u]rah mitsil itu
diambilkan dari hasil derma tersebut?

J. Akad tersebut termasuk ju'alah fasidah. Dan pencari derma tersebut
berhak menerima wujrah mitsil dan boleh diambilkan dari hasil derma
tersebut.

Keterangan, dari kitab:
1. Bughyah al-Mustarsyidin3:

3 g 5o 531 5 B L6 526 5l 2852 Sey ()
RIS UKU\, Jud | g u;;;aﬁd,,,q"'\ugu\,‘ TR YR

&J\af\ﬁbm\l\)ﬂ\ ""'\).\jﬂ\é’aﬂ” A0y '\L’Ja.“
(Kasus dari Muhammad bin sulaiman al-Kurdi) Bila ada kapal pecah

di lautan, dan pemiliknya memerintahkan pada setiap orang yang
mengeluarkan seberapapun dari muatannya, ia akan mendapat imbalan
seperempatnya, maka bila maj‘ul ‘alaih (barang yang dijanjikan) itu
diketahui oleh jail (orang yang dijanjikan imbalan), yakni dengan ia
lihat sebelum kapal tenggelam, atau si pemilik kapal menyebutkan sifat
barang tersebut kepadanya, maka akad ju’alah tersebut sah dan ia berhak

13 Abdurrahman bin Muhammad Ba’lawi, Bughyah al-Musytarsyidin, (Indonesia: al-
Haramain, t. th.), h. 168-169.

366  Ahkamul Fuqaha



mendapat upah yang disebut dalam akad (yang dijanjikan). Bila tidak,
maka akadnya rusak dan ia berhak mendapat upah standar.

2. Ahkam al-Fuqaha, Keputusan Muktamar NU Ke-2, soal nomor 35.

330. Menambah Kalimah “Abdul Qadir Waliyullah”
Sesudah Kalimah Thayyibah

S. Bagaimana hukumnya menambah kalimat “Abdul Qadir Waliyullah”

sesudah kalimah Thayyibah?

J. Jawaban masalah ini ada dua redaksi, yang satu dari Tim Perumus,

sedang yang satu lagi dari Pimpinan Sidang dalam Konggres:

a. Dari Perumus: Boleh asal tidak dimasukkan dalam rangkaian dzikir.

b. Dari Pimpinan Sidang: Dzikir yang warid /berlaku adalah: Lagilaaha
illallaah Muhammad Rasulullah. Adapun menyebut menambah
kalimah Syekh Abdul Qadir Waliyullah boleh.[]
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340. Memulai [hram dari Jeddah
341. Hukumnya Pemotongan Hewan dengan Mesin
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331. Bayi Tabung

S. Bagaimana hukumnya mengerjakan proses bayi tabung? Bayi tabung

inlah bayi yang dihasilkan bukan dari persetubuhan, tetapi dengan cara mengambil

manifsperma laki-laki dan ovum/mani perempuan, lalu dimasukkan dalam
suatu alat dalam waktu beberapa hari lamanya. Setelah hal tersebut dianggap
mampu menjadi janin, maka dimasukkan ke dalam rahim ibu.

J. Hukumnya memproses bayi tabung ditafsil sebagai berikut:

1. Apabila mani yang ditabung dan yang dimasukkan ke dalam rahim
wanita tersebut ternyata bukan mani suami istri, maka hukumnya
haram. ' -

2. Apabila mani yang ditabung tersebut mani suami istri, tetapi cara
mengeluarkannya tidak muhtaram, maka hukumnya juga haram.

3. Apabila mani yang ditabung itu mani suami istri dan cara
mengeluarkannya termasuk muhtaram, serta dimasukkan ke dalam
rahim istrinya sendiri, maka hukumnya boleh. '

NB: :

Mani muhtaram ialah mani yang keluar/dikeluarkan dengan cara
tidak dilarang oleh syara’. Sedang mani bukan nuhtaram ialah selain
yang tersebut di atas.

b. Tentang anak yang dari mani tersebut dapat ilhag atau tidak kepada
pemilik mani, terdapat khilaf antara Imam Ibn Hajar dan Imam Ramli.
Menurut fmam Ibnu Hajar tidak bisa ilhag kepada pemilik mani secara
mutlak (baik keluarnya mani tersebut muhtarmm atau tidak), sedangkan
menurut Imam Ramli anak tersebut bisa ilhag kepada pemilik mani,
bila mani tersebut keluarnya termasuk muhtaram. :

Keterangan, dari kitab:

1. Tafsir al-Qur'an al-"Azhim!  +

L5 [y (Be S8 35 35 e U B 4 0325 06 06 @8 o2 1 2

Py N PP
| : 43N 025 8§ nd)
Dari Ibn Abbas, beliau berkata: “Rasulullah Saw. bersabda: “Tidak ada
dosa yang lebih besar setelah syirik dari pada mani yang ditaruh seorang laki-
laki (berzina) di dalam rahim perempuan yang tidak halal baginya.”
2. Hikmah al-Tasyri’ wa Falsafatuh?

P

1 Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-’Azhim, (Kairo: Dar al-Hadits, 2003), Juz 111, h. 50.
2 Ali Ahmad al-Jurjawi, Hikmah al-Tasyri’ wa Falsafatuh, (Beirut Dar al-Fikr, 1998), Juz II, h. 25.
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Barangsiapa yang beriman kepada Allah Swt. dan hari kiamat, maka
janganlah sekali-kali berzina dengan istri saudaranya.
3. Kanz al—Raghzbm Syarh Mmha] al-Thalibin®
u:'“ 33 5Y (L5 453) & o g&l\ wu:.fdﬁlrla.dy&\)))
’, )n L‘;.:J., ‘ !: b):‘,! ‘).«lf,r
Seandainya ada wanita melahnkan seorang anak yang diketahui bukan
berasal dari suaminya, besertaan adanya kemungkinan berasal darinya,
maka si suami itu harus menafikannya, karena tidak adanya penafian
itu mengandung unsur menemukan nasab anak itu kepadanya. Sementara
menemukan nasab anak yang tidak berasal darinya itu haram.
4. Tuhfah al-Habib ‘ala Syarh al-Khatit*

7 OO, p 3R G Je LS 4ny2d Jurj;;s\@.sb;\,.m\y\é.\
B azih Je L 03 a9 ca ) o 33401 O g Js 2

""”"\.Sud\é-‘db}fib_',éau\ ""”'RJJ»J\J

Kesimpulannya adalah, bahwa yang dimaksud dengan mani muhtaram
(terhormat/tidak haram) itu adalah kondisi keluarnya saja, sebagaimana
yang diyakini oleh Imam Ramli, walaupun tidak muhtaram ketika masuk.
Maka seorang wanita wajib beriddah dengan sebab masuknya mani tersebut
bila ia tertalak sebelum bersetubuh menurut pendapat mu'tamad. Berbeda
dengan Ibn Hajar, sebab beliau mempertimbangkan mani tersebut
muhtaram dalam dua kondisinya (saat keluar dari si laki-laki dan saat
masuk ke rahim si perempuan) sebagaimana yang ditetapkan Syaikhuna.
10. Kifayah al-Akhyar fi Hill Ghayah al-Ikhtishar®

et BB G950 o, 20 20 220 )
(Faidah) Seandainya seorang lelaki berusaha mengeluarkan spermanya

(beronani) dengan tangan istri atau budak wanitanya, maka hal tersebut
boleh karena istri dan budaknya itu memang tempat bersenang-senangnya.

3 Jalaluddin al-Mahalli, Kanz al-Raghibin Syarh Minhaj al-Thalibin pada Hasyiyata Quiyubi
wa ‘Umairah, (Indonesia: Dar Thya’ al-Kutub al-'Arabiyah, t. th.), JuzIV, h. 32.

4 Sglaiman bin Muhammad al-Bujairami, Tuhfah al-Habib ‘ala Syarh al-Khatib, (Mesir:
Musthafa al-Halabi, 1951), Juz IV, h. 37.-

5 Abu Bakar bin Muhammad al-Khishni, Kifayah al-Akhyar fi' Hill Ghayah al-Ikhtishar,
(Beirut: Dar Thya’ al-Kutub al-‘Arabiyah, t. th.), Juz [, h. 478.
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~ 332. Cangkok Mata

S. Bagaimana hukiimnya cangkok mata? Transplantansi-kornea atau cangkok
wmata ialah mengganti selaput mata seseorang dengan selaput mata orang lain
atau kalau mungkin dengan selaput mata binatang. Jadi yang diganti hanya
selaputnya saja bukan bola mata seluruhnya. Adapun untuk mendapatkan
korneafselaput mata ialah dengan cara mengambil bola mata seluruhnya
dari orang yang sudah mati. Bola mata itu kemudian dirawat baik-baik
dan mempunyai kekuatan paling lama 72 jam (tiga hari tiga malam).
Sangat tipis sekali dapat dihasilkan cangkok kornea dari binatang.

J. Hukumnya ada dua pendapat:

1. Haram, walaupun mayit itu tidak terhormat seperti mayitnya orang
murtad. Demikian pula haram menyambung anggota manusia
dengan anggota manusia lain, bahaya buta itu tidak sampai
melebihi bahayanya merusak kehormatan mayit.

2. Boleh, disamakan dengan diperbolehkannya menambal dengan
tulang manusia, asalkan memenubhi 4 syarat:

a. Karena dibutuhkan.

b. Tidak ditemukan selain dari anggota tubuh manusia.

¢. Mata yang diambil harus dari mayit yang muhaddaraddam.

d. Antara yang diambil dan yang menerima harus ada persamaan
agama.

Keterangan, dari kitab:

1. Ahkamul Fugaha’®

e J) s iz s £ e i 1 g e
3t 82 e sk a8 5 5 Y o s 56 B 22 Y
SN 556 8Y oV ol Al 545 23555 308 R e i s
1o 2 o1 B i 22K 3 S 2 o3 dlsinis Je 5

Pe.rmasa.lahan, bagaimana pendapat Anda sekalian tentang fatwa oleh
Muftl Mesir yang memperbolehkan cangkok bola mata mayat untuk
dipasangkan ke mata orang buta. Apakah fatwa ini benar apa tidak?
Muktamar menetapkan, bahwa fatwa itu tidak benar, dan bahkan haram
mencapgkok bola mata mayat meskipun dari orang yang tidak terhormat,
seperti orang murtad dan orang kafir musuh. Haram pencangkokan

6 Ahkamul Fugaha, Keputusan Muktamar NU ke-23 tahun 1962 di Solo (masalah nomor 315).
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dengan bagian-bagian tubuh manusia, karena bahaya kebutaan tidak
melebihi kerusakan pencemaran kehormatan mayat.

2. Hasyiyah al-Rasyidi ‘ala Fath al-Jawad’ ;
3588 0 38 5 el e gl J6 Sl st 5258 NI G
AT Cg 4 S 308 1355

“Adapun tulang manusia, ketika kondisinya demikian (terdapat alternatif

menyambung tulang dengan selain tulang najis dan selain tulang manusia)

maka keberadaannya sama seperti tidak ada, sebagaimana dinyatakan oleh al-

Halabi dalam penjelasannya atas kitab al-Manhaj. Walaupun bukan orang

terhormat seperti orang murtad dan orang kafir. Maka haram menyambung

tulang dengannya dan harus dicabut.”

3. Hadits Nabi Saw.

a. Riwayat Aisyah Ra. '
(82 &3t 35 58 12001 S Ti55) G5 4 288 o iz 528
“Memecahkan tulang mayat sama seperti memecahkannya ketika masih
hidup.” (HR. Ahmad dalam al-Musnad, Abu Dawud dan Ibn Majjah)
b. Riwayat Ummu Salamah Ra.

b s (B0 535 45) Y 3 0 e 288 2 ol 128
“Memecahkan tulang mayat, dosanya sama dengan memecahkannya dalam
keadaan masih hidup.” (HR. Ibn Majjah), hadits hasan.
2. Hasyiyah al-Rasyidi ‘ala Fath al-Jawad®

G L S\ G35 365 LB 200 A W G o 2 JTomstl 44

25 2531 2aE ) 3 83 048 A5 51k i) B 2lidi 3555 2515 3Ry
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Al-Halabi berkata: “Dan masih menyisakan kasus, andaikan tidak
ditemukan tulang penambal yang layak selain tulang manusia. Maka
mungkin saja boleh menambal pasien dengan tulang manusia yang telah
mati. Seperti halnya diperbolehkan memakan bangkai bagi seseorang

P

7 Husain al-Rasyidi, Hasyiyah al-Rasyidi ‘ala Fath al-Jawad, (Indonesia: Dar Thya” al-Kutub
al-'Arabiyah, t th.), h. 26-27.

8 Husain al-Rasyidi, Hasyiyah al-Rasyidi ‘ala Fath al-Jawad, (Indonesia: Dar Thya” al-Kutub
al-’Arabiyah, t. th.)), h. 26-27.
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dalam kondisi darurat, meskipun dia hanya khawatir atas udzur yang
memperbolehkan tayamum saja. Dan kasus (menambal dengan tulang
manusia) tersebut terkadang dibedakan (dengan kasus memakan bangk.al
dalam kondisi darurat), sebab tulang yang digunakan menambal masih
wujud, maka penghinaan terhadap mayit (yang diambil tulangnya) terus
terjadi. Dan al-Madabighi dalam catatannya atas karya al-KhatL.b, mantap
atas diperbolehkannya menambal dengan tulang mayit, redaksinya yaitu:
“Bila tidak ada yang layak kecuali tulang manusia, maka tulang kaﬁr. harbz
seperti orang murtad harus didahulukan, kemudian tulang kaftr dzimmi,
dan baru tulang mayit musliim.
2. Kanz al-Raghibin Syarh Minhaj al-Thalibin
e e a3 B9 (o2 I B SR80 ()
(Dan dipebolehkan baginya) maksudnya adalah orang dalam kondisi
darurat, (memakan manusia yang telah mati), sebab kehormatan orang
hidup lebih besar -dari orang pada yang telah mati-.
3. Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfazh al-Minhaj'0
BN 2z B GBS 02 Bk A (o2 5 1) S T ()
(Dan dipebolehkan baginya) maksudnya adalah orang dalam kondisi
darurat, (memakan manusia yang telah mati), ketika ia tidak menemukan
bangkai selainnya, sebagaimana telah dibatasi oleh al-Rafi'i dan al-Nawawi
dalam kitab al-Syarh al-Kabir dan al-Raudhah. Sebab kehormatan orang
“hidup lebih besar -dari orang pada yang telah mati-.
4. Kanz al-Raghibin Syarh Minhaj al-Thalibin!
(RN A35) B b (p5) Jol ) an Gy o Lo (A2 (55 )
A 3 (5535) Jpll L
(Dan bila seseorang menyambung tulangnya) karena pecah dan butuh

menyabungnya, (dengan najis) maksudnya tulang najis, (karena tidak
menemukan tulang yang suci) yang layak dijadikan penyambung, (maka

9 Jalaluddin al-Mahalli, Kanz al-Raghibin Syarh Minhaj al-Thalibin pada Hasyiyata Qulyubi
wa "Umairah, (Indonesia: Dar Thya” al-Kutub al-“Arabiyabh, t. th.), Juz IV, h. 262.

10 Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfazh al-Minhaj, (Mesir:
Musthafa al-Halabi, 1957), Juz IV, h. 307. :

11 Jalaluddin al-Mahalli, Kanz al-Raghibin Syarh Minhaj al-Thalibin pada Hasyiyata Quiyubi
wa ‘Umairah, (Indonesia: Dar Thya” al-Kutub al-’Arabiyah, t. th.), JuzIV, h. 128.
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ia adalah orang yang berudzur) dalam hal tersebut.
5. Fath al-Wahhab bi Syarh Manhaj al-Thullab?
(@ Y) e e () b J) (32 ) 3% 83 13 (i:ﬁa Jés:is)
SR B gt QIS 3 (G32) MBI AR 55 50 5150 (50) i
(Dan bila seseorang menyambung tulangnya) dengan qayyld yang saya
tambahkan, (karena butuh) menyambungnya, (dengan najis) maksudnya
tulang najis, (yang tidak layak) dijadikan penyambung (tulang selainnya),
dan redaksi tersebut lebih tepat dari redaksi al-Nawawi: “Karena tidak
adanya tulang suci.”, (maka ia dianggap udzur) dalam hal tersebut, oleh
sebab itu shalatnya tetap sah besertaan tulang najis tersebut —di tubuhnya-.
6. Referansi lain
a. Bujairimi Igna’ IV /272.
b. Al-Muhadzdzab 1/251.

333. Bank Mata

S. Bagaimana hukumnya Bank mata? Bank Mata ialah semacam badan atau
yayasan yang tugasnya antara lain mencari dan mengumpulkan daftar orang-
orang yang menyatakan dirinya rela diambil bola matanya sesudah mati untuk
kepentingan manusia.

J. Hukumnya Bank Mata adalah sama hukumnya pencangkokan mata,
sebagaimana keterangan dan penjelasan di atas. Hal ini sesuai dengan
kaidah ushul figh yang berbunyi:

2olid) 2 filigly
Suatu media penetapan hukum itu memiliki status hukum yang sama
dengan obyek hukum itu sendiri.1?

334. Cangkok Ginjal dan Jantung

S. Bagaimana hukumnya cangkok ginjal dan jantung?

a. Cangkok ginjal ialah mengganti ginjal seseorang dengan ginjal orang lain.
Ginjal pengganti itu dapat diambil dari orang yang masih hidup atau
orang yang sudah mati. Pengambilan ginjal dari orang hidup itu mungkin

12 Zakaria al-Anshari, Fath al-Wahhab bi Syarh Manhaj al-Thullab pada al- Tajrid li Naf al-
‘Abid, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1950) Juz I, h. 238-239.
1B jzzuddin Ibn Abdissalam, Qawaid al-Altkam ﬁ Mashalih al- Anam, {Damaskus: Dar al-
Qalam, 2000. M} Juz L, h.177.
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karena setiap orang mempunyai dua ginjal. .

b. Transplantasi jantung ialah mengganti jantung seseorang dmgan jantung orang
lain. Transplantasi jantung ini hanya dapat dilakukfzn dart orang yang sudah
mati saja, karena setiap orang hanya mempunyai satu jantung.

Kiranya sangat sulit melakukan transplantasi jantung dan girjal dari binatt'mg.

Karena dua hal ini dibutuhkan adanya persamaan antara darah yang memberzkan

ginjal atau jantung (donor) dengan orang yang mendapatkan ganti ginjal

atau jantung tadi.

J. Hukumnya cangkok ginjal dan jantung adalah sama dengan hukumnya

pencangkokan mata. (Lihat masalah no. 332)

335. Lembaga Zakat Hubungannya dengan Amil
Zakat

S. Bagaimana kedudukan hukum/status syar'i lembaga zakat yang dibentuk
oleh pemerintah daerah dihubungkan dengan ketentuan-ketentuan figh
tentang Amil? e

J. Hukumnya lembaga zakat yang dibentuk oleh pemerintah daerah
adalah sah, karena pemerintah Indonesia mempunyai hak syari untuk
membentuk Amil.

Keterangan, dari kitab:
1. Mauhibah Dzi al-Fadhl'* .
38555 oS 38N U 2565 ool el iy Gl Rl a2

S 5 DN 3P L5 35 55387 gl e 53105 o
Bagian kelima adalah para Amil, mereka antara lain adalah Sa’i yang
diutus penguasa untuk menarik zakat. Dan pengangkatannya itu wajib.
Amil zakat adalah orang yang diangkat imam untuk menjadi pegawai
penarik zakat.
2. Ihya’ ‘Ulum al-Dinl5
58472 & 38 1 3t ol g3 435 5388 41 el J2N

P ’,.’a“‘d ./.‘. & 2 L e - :, .z
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14 Mahfud al-Termasi, Mauhibah Dzi al-Fadhl, (Mesir: Al-Amirah al-Syarafiyah, 1326 H),
Jilid IV, h. 130.
15 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya "Ulum al-Din, (Mesir; Muassasah al-Halabi, 1968), Juz I, h. 157.
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Ajaran pokok kesepuluh ~dari sepuluh pokok ajaran yang dibawa Nabi
Saw.- adalah sungguh bila tidak ditemukan sifat wira’i dan sifat kealiman
pada orang yang menguasai kepimpinanan Negara, sementara bila
penurunannya akan menimbulkan fitnah yang tidak bisa dibendung,
maka kita menghukumi sah kepemimpinannya. Sebab kita dalam berada
di antara (dua opsi), (i) menyulut fitnah dengan (menurunkan dan) mencari
penggantinya, maka bahaya yang dialami kaum muslimin lebih besar
dari pada tidak terpenuhinya syarat kepemimpinan yang ditetapkan
karena kemaslahatan yang sempurna. Oleh sebab itu, prinsip maslahat
tidak boleh dirusak demi tercapainya kemaslahatan yang sempurna, seperti
halnya orang yang membangun istana dan merusak kota. (ii) Kita hukumi
negara tidak memiliki pemimpin dan rusaknya hukum, dan hal tersebut
tentu mustahil, sementara kita mengakui keabsahan hukum para
pemberontak di daerahnya karena sangat dibutuhkan warga sekitar,
maka bagaimana kita tidak menghukumi keabsahan kepemimpinan
negara dalam kondisi hajat dan darurat?

3. Kifayah al-Akhyar'®
Jasdiagd u;f;;J\;,rA. 6 {3 53Ee 1y i £ s s J6
Jﬁ;muﬁ\,,\ mwtfu;ﬂsrjs,wwm 5 50 K a8 G5 456

4155 2o pad 06 Ghabeh s

Al-Ghazali menyatakan, adanya syarat-syarat (menjadi penguasa yang
benar) tersebut sangat sulit di masa kita sekarang ini, sebab tidak ada
mujtahid yang mandiri. Karenanya, maka boleh melaksanakan semua
keputusan dari siapapun yang memiliki kekuasaan yang efektif, meski
bodoh atau fasik, agar kepentingan umat Islam tidak terbengkalai. Imam
al-Rafi'i menyatakan, pendapat ini adalah pendapat yang baik.
5. Referansi Lain

a. Keputusan Muktamar NU ke-20, masalah no. 277.

b. I'anah al-Thalibin, Juz I1, h. 190.

¢. Minhaj al-Qawim, h. 115.

16 Abu Bakar bin Muhammad al-Hishni, Kifayah al-Akhyar, (Surabaya: Maktabah Ahmad
Nabhan, t. th.), Juz I1, h. 210.
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336. Memberikan Zakat kepada Mesjid, Pondok,
Madrasah

S. Bagaimana hukumnya apa yang berlaku di masyarakat umum dengan
memberikan zakatnya kepada mesjid, madrasah, panti-panti asuhan, yayasan
sosial/keagamaan dan lain-lain pembagian tertentu?

J. Memberikan zakat kepada mesjid, madrasah, pondok pesantren

dan sesamanya hukumnya ada dua pendapat:

1. Tidak boleh, berdasarkan keputusan Muktamar NU ke-1, masalah
nomor 5.

2. Boleh berdasarkan kitab Tafsir al-Munir 1/344. Demikian pula para ahli
figh menyatakan boleh menyalurkan zakat kepada segala macam
sektor sosial yang positif, seperti membangun mesjid, madrasah,
mengurus orang mati dan lain sebagainya. Pendapat ini dikuatkan
juga oleh fatwa Syaikh Ali al-Maliki dalam kitab Qurrah al-‘Ain,
73, yang menyatakan: “Praktek-praktek zaman sekarang banyak
yang berbeda dengan pendapat mayoritas ulama, sebagaimana
Imam Ahmad dan Ishaq yang memperbolehkan penyaluran zakat
pada sektor di jalan Allah, seperti pembangunan mesjid, madrasah
dan lain-lainnya.

Keterangan, dari kitab:

1. Bughyah al-Musytarsyidin 17

IR BN IR R B RHU S S IR R P [ S
Masjid sama sekali tidak berhak menerima zakat. Sebab zakat itu

penyalurannya tidak boleh kecuali untuk orang muslim yang merdeka.
2 Al-Mizan al-Kubra 1

z
(3
0,0 <,

2 ghaet 4t IR 155 35 5 8 e A 53
Imam empat mazhab sepakat, tidak diperbolehkan mengeluarkan
zakat untuk membangun masjid atau mengkafani orang mati.
3. Murah Labid li Kasyf Ma’na al-Qur’an al-Majid"®

17 Abdurrahman bin Muhammad Ba‘lawi, Bughyah al-Musytarsyidin, (Indonesia: al-
Haramain, t. th.), h. 106.

18 Abdul Wahhab al-Sya‘rani, al-Mizan al-Kubra, (Mesir: Musthafa al-Halabi, t. th.),
Juz 1L, h. 13.

1% Muharmad Nawawi bin Umar al-Jawi, Murah Labid li Kasyf Ma'na al-Qur'an al-Majid,
{(Mesir: Isa al-Halabi, 1314 H), Juz I, h. 344.
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Al—Qaffal menukll dari sebagxan ahh ﬁqh, mereka memperbolehkan
penyaluran zakat ke semua sektor sosial seperti mengkafani mayat,
membangun benteng dan merehab mesjid. Sebab firman Allah Swt. fi
sabilillah (al-Baqarah: 60) pengertiannya umum mencakup semuanya.

4. Qurah al-’Ain?0 '
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Sungguh praktek sekarang ini dengan gaul mugqabil Jumhur, yang
menjadi pendapat Imam Ahmad bin Hanbal dan Ishaq bin Rahawaih
perihal pengambilan bagian sabilillah yang diperoleh dari zakat wajib
orang-orang kaya muslim untuk membantu pendirian sekolah-sekolah dan
lembaga-lembaga keagamaan, maka praktek itu menjadi suatu keharusan.

3. Al-Fatawa al-Syar'iyah wa al-Buhuts al-Islamiyah?!
GG BV a8 S6aaN ) Jus PR SRR S PN IR
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Sungguh termasuk penyaluran ke delapan golongan penerima zakat
seperti yang tertera dalam firman Allah Swt.: Zakat itu hanya untuk
orang-orang fakir ... (al-Taubah: 60), adalah untuk sabilillah. Sedangkan
sabilillah ita mencakup semua sektor sosial, seperti mengkafani mayat,
membangun benteng, merehab masjid, dan pembekalan prajurit yang
akan berperang serta lainnya yang memuat kepentingan umum umat
Islam. Sebagaimana sebagian ahli figh telah memasukkan sektor sosial
tersebut ke dalam kategori sabilillsh dan dipedomani Imam al-Qaffal

20 Ali al-Maliki, Qurrah al-Ain, h. 73.
2 Muhamad Mahluf, al-Fatawa al-Syar’iah wa al-Buhuts al-Islamiyah, (Mesir: Musthafa al-
Halabi, 1965), Jilid 1, h. 297.
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dari kalangan al-Syafi'iyah serta dinukil al-Razi dalam tafsirnya yang
menjadi pilihan kami dalam berfatwa.

337. Zakat Tanaman Tebu, Cengkeh dan Sesamanya
S. Apakah wajib zakat bagi penanam tanam-tanaman yang bukan tanaman
zakawi (seperti yang sudah dinash) dengan tujuan diperdagangkan, seperti
tanaman tebu, cengkeh dan sesamanya?

]. Menanam tanaman yang bukan tanaman zakawi dengan niat
diperdagangkan, apabila telah memenuhi syarat-syarat tijarah, maka
wajib zakat seperti zakat barang dagangan.
Keterangan, dari kitab:
1. Busyra al-Karim??
0 32 823 53 35 3 533
Abu Dawud meriwayatkan tentang kewajiban zakat dari barang yang
dipersiapkan untuk diperdagangkan.
2. Hawasyi al—Madaniyah23
-“u‘)\!bu‘*‘\)f}"‘\‘\u’ AEE HSPW P PTI T SN IS
.§)\53\3K)539§-5;%9,_;S \J\A) IS u\);.\.]\a.\ndu:ﬁ
Kami telah menetapkan, bahwa barang yang tidak wajib dizakati karena
dzatnya itu wajib dizakati tijarah, seperti batang kayu, jerami dan tanah.
Sebab semuanya itu tidak terkena wajib zakat karena dzatnya, sementara

barang yang tidak terkena wajib zakat karena dzatnya, maka terkena wajib
zakat tijarah.

338. Zakat Perhotelan, Pengangkutan
S. Apakah wajib zakat usaha perniagaan mutakhir (modern) yang bergerak
di dalam bidang jasa, seperti perhotelan, pengangkutan dan sesamanya?

J. Perniagaan jasa seperti perhotelan, pengangkutan dan sesamanya
adalah termasuk tijarah yang mengandung arti tijarah, maka wajib zakat.
Keterangan, dari kitab:

1. Kifayah al-Akhyar fi Hill Ghayah al-Ikhtishar?

22 Sa’id Ibn Muhammad, Busyra al-karim, (Singapura: Sulaiman Marf, t. th), h. 50.

2 Sulaiman al-Kurdi, Hawuasyi al-Madaniyah, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1340H), Juz II, h. 95.

24 Abu Bakar bin Muhammad al-Khishni, Kifayah al-Akhyar fi Hill Ghayah al-Ikhtishar,
(Surabaya: Maktabah Ahmad Nabhan, t. th.), Juz [, h. 145.
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Seandainya seseorang menyewakan harta atau dirinya dengan maksud
ketika memperoleh upah akan dijadikannya barang dagangan, maka
upah tersebut menjadi harta dagangan. Sebab akad sewa merupakan

mu’awadhah -pertukaran-.
2. Bughyah al-Musytarsyidin?5

JAN Al e 3N 6 KI 220 50 o candl iy sl (B256)
(Faedah), kata al-‘ardh dengan difathah huruf ‘ain dan disukun ra'nya,
adalah nama bagi setiap macam harta yang membandingi emas perak.
3. Referensi lain:
a. Tuhfah al-Muhtaj, Juz II1, h. 394.
b. Mauhibah Dzi al-Fadhl, JuzIV, h. 31.
c. Al-Majmu’ Syarh al-Muadzdzab, Tuz VI, h. 49.

339. Peranan Uang Emas/Perak Diganti dengan Uang
Kertas, Cek, Obligasi, Saham Perusahaan dan Macam-
macam Surat Berharga

S. Bagaimana yang berlaku secara umum di bidang keuangan dengan
digantikannya peranan uang emas/perak oleh uang kertas, cek, obligasi,
saham-saham perusahaan dan macam-macam kertas berharga?

J. Uang kertas, cek, obligasi, saham-saham perusahaan dan sesamanya,
apabila telah mencapai seharga emas satu nishab dan telah haul, maka
wajib zakat seperti emas.

Keterangan, dari kitab:

1. Al-Figh ‘ala al-Madzahib al-Arba’ah?6

s .8 T S U T okl . gy co02s 2o y-5iYy 20502
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Mayoritas fugaha berpendapat dengan kewajiban zakat térhadap
uang kertas, karena peranannya dalam transaksi sama dengan peran

uang emas dan perak.

25 Abdurrahman bin Muhammad Ba’lawi, Bughyah al-Musytarsyidin, (Indonesia: al-
Haramain, t. th.), h. 100.

26 Abdurrahman al-Jazairi, al-Figh ‘ala al-Madzahib al-Arba’ah, (Beirut: Dar al-Fikr, 2004),
Jilid L, h. 512-513.

Solusi Problematika Aktual Hukum Islam 381



2. Referensi Lain
a. Keputusan Muktamar NU ke-5, Masalah Nomor 0.
b. Mauhibah Dzi al-Fadhl, Juz IV.

340. Memulﬁ IThram dari Jeddah

S. Orang Indonesia yang menunaikan ibadah haji melalui Jeddah yang akan
langsung menuju Mekkah, apabila mereka memulai ihramnya dari Jeddah,
apakah terkena wajib membayar dam bagi mereka?

J. Mengingatkan bahwa lapangan terbang Jeddah di mana jamaah
haji Indonesia mendarat, ternyata tidak memenuhi ketentuan sebagai
migat, maka apabila para jamaah haji Indonesia (yang berangkat pada
hari-hari terakhir) akan langsung menuju Mekkah, hendaknya mereka
melakukan niat ihramnya pada waktu pesawat terbang memasuki
daerah Qarnul Manaazil atau daerah Yalamlam atau migat-migat yang lain
(yaitu setelah mereka mendapat penjelasan dari petugas pesawat udara
yang bersangkutan). Untuk memudahkan pelaksanaannya, dianjurkan
agar para jamaah memakai pakaian ihramnya sejak dari lapangan
terbang Indonesia tanpa niat terlebih dahulu. Kemudian niat ihram
baru dilakukan pada waktu pesawat terbang memasuki daerah Qarnul
Manaazil atau Yalamlam. Tetapi kalau para jamaah ingin sekaligus niat
ihram di Indonesia, itupun diperbolehkan.

Keterangan, dari kitab:

1. Al-Muhadzdzab?”
uu\ufu,.pz:)\ Ajjuw\:ﬁ?é&\&uu\éjsijbéjg&;j
Orang yang rumahnya melewati di atas migat (batas tempat dimulainya

keharusan berpakaian ihram), maka ia boleh berihram dari migat tersebut,
dan boleh juga berihram dari atas migat tersebut.

2. Al-Majmu Syarh al-Muhadzdzab?8
Je 4 ol L el Jds L Y5 o\, 5405 5 16 5 ST15) G
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Sedangkah orang yang datang dari suatu daerah dan tidak melewati
migat serta tidak pula searah dengan migat (sebagaimana tertera pula

27 Abu Ishaq al-Syairazi, al-Muhadzdzab, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Juz I, h. 203.
28 Muhyiddin al-Nawawi, al-Majmu” Syarh al-Muhadzdzab, (Kairo: al-Ahsin, t. th.), Juz VII,
h. 197.
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dalam al-Qulyubi), maka para ulama kita menetapkan bahwa orang
tersebut harus berihram pada jarak dua marhalah jauhnya dari Mekkah.

Demikian karena mengikuti amal Umar bin Khaththab ketika bermigat
di Dzati Irgin.

341. Hukumnya Pemotongan Hewan dengan Mesin

S. Bagaimana hukumnya pemotongan hewan dengan mesin?

J. Hukumnya pemotongan hewan dengan mesin adalah halal, kalau
mesin dan cara pemotongannya memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
a. Pemotongnya seorang muslim.
b. Alat mesin yang dipergunakan untuk penyembelihan tersebut
memenuhi syarat-syarat penyembelihan syar’i.

Keterangan, dari kitab:
1. Fath al-Wahhab dan Al-Tajrid li Naf al-"Abid??

Jaally i 5T cadt Aas ol (A8 il 3 5 45)
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Dan dalam penyembelihan disyaratkan ada kesengajaan mengarahkan
tindakannya pada hewan tertentu atau jenisnya.

(Ungkapan Syaikh Zakaria al-Anshari: “Kesengajaan mengarahkan
tindakannya pada hewan tertentu.”) Meskipun prasangkanya salah,
atau jenisnya meskipun salah sasaran. Begitu menurut al-Halabi. Dan
maksud kesengajaan mengarahkan tindakannya pada hewan tertentu
atau jenisnya adalah sengaja mengarahkan tindakannya pada hewan
tertentu atau seekor hewan dari suatu jenis, meskipun tidak bermaksud

menyembelih. . -
2. Fath al-Wahhab dan Futuhat al-Wahhab bi Taudhih Fath al-Wahhab 30

-
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29 Zakaria al-Anshari dan Sulaiman al-Bujairami, Fath al-Wahhab dan al-Tajrid li Naf al-
Abid, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1345 H), Jilid V1, h. 286.

30 Zakaria al-Anshari dan Sulaiman bin Manshur al-Jamal, Fath al-Wahhab dan Futuhat al-
Wahhab bi Taudhih Fath al-Wahhab, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1345 H), Jilid VI, h. 286.
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Disyaratkan pada alat pemotongannya harus dalam keadaan tajam
sehingga dapat melukai, seperti senjata tajam dari besi, bambu, batu,
emas dan perak, kecuali dari gigi dan kuku, berdasarkan hadits riwayat
Bukhari Muslim: “Apapun yang bisa mengalirkan darah (binatang sembelihan)
yang bukan terbuat dari gigi dan kuku, serta disebutkan (ketika disembelih)
nama Allah Swt. maka makanlah.” Dan hukumnya disamakan dengan gigi
dan kuku, semua jenis tulang.

(Ungkapan Syaikh Zakaria al-Anshari: “Kecuali tulang ...”) memberi
pengertian bahwa penyembelihan cukup pula dilakukan dengan selain
alat yang telah disebutkan, meski berupa rambut selama tidak dengan
cara mencekik ... Dari pernyataannya nanti, yaitu: “Atau alat penyembelih
itu berupa binatang atau burung pemburu ...” di mana Syaikh Zakaria
memutlakkannya dan tidak menyaratkan binatang atau burung pemburu
itu membunuh buruannya dengan cara tertentu. Maka dari kemutlakan
tersebut bisa diketahui bahwa buruan yang dibunuh binatang atau
hewan pemburu itu halal, dengan berbagai cara pembunuhan.[]

-\

31 Mungkin yang dimaksud adalah kata 5:1\ (pencekikan). Pen.
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KEPUTUSAN MUNAS
ALIM ULAMA
Di Sukorejo Situbondo Pada Tanggal 13 - 16
Rabiul Awwal 1404 H./18 - 21 Desember 1983 M.

342. Penetapan Awal Ramadhan dan Syawal dengan
Menggunakan Dasar Hisab

343. Kriteria Al-Kutub Al-Mu’tabarah
344. Memukul Hewan untuk Memudahkan Penyembelihan
345. Fakir/Miskin Menjual Daging/Kulit Kurban
'346. Tugas Dokter Terhadap Pasien
347. Tabanni (Adopsi)

Pimpinan Sidang Komisi Masail Diniyah
KH. Rodli Sholeh ... Ketua
Drs. H. Asnawi Lathif ... Sekretaris
KH. Sahal Mahfudh ... Pendamping
KH. Mahfudh Anwar ... Pendamping

Tim Perumus Komisi I (Masail Diniyah)
KH. Imron Hamzah ... Ketua
KH. Aziz Masyhuri ... Sekretaris
KH. Rodli Sholeh ... Anggota
KH. Sahal Mahfudh ... Anggota
KH. Mahfudh Anwar ... Anggota
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342. Penetapan Awal Ramadhan dan Syawal dengan
Menggunakan Dasar Hisab
Penetapan Pemerintah tentang awal Ramadhan dan awal Syawal
dengan menggunakan dasar hisab, tidak wajib diikuti. Sebab menurut
Jumhur al-Salaf bahwa tsubut awal Ramadhan dan awal Syawal itu
hanya bi al-ru’yah au itmam al-'adad tsalatsina yauman.
Keterangan, dari kitab:
1. Bughyatul Mustarsyidin’ |
3,06 N 558 el JUS 50 IO 2555 M, et e o 458 LR 2N
Bulan Ramadhan sama seperti bulan lainnya tidak tetap kecuali dengan
melihat hilal, atau menyempurnakan bilangan menjadi tiga puluh hari.
2. Al-'Ilm al-Manshur fi Itsbat al-Syuhur?
Y i g <6 U g Sl g pi 68 J £ iz g6
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Para tokoh madzhab Malikiyah berpendapat: “Bila seorang penguasa
mengetahui hisab tentang (masuknya) suatu bulan, lalu ia menetapkan

bulan tersebut dengan hisab, maka ia tidak boleh diikuti, karena ijma’
ulama salaf bertentangan dengannya.”

343. Kriteria Al-Kutub Al-Mu'tabarah
Al-Kutubul Mu'tabarah fi Masail al-Diniyah ‘indanaa ialah kitab-kitab
‘ala Al-Madzhab Al-Arba’ah.
Keterangan, dari kitab:
1. Bughyah al-Mustarsyidin’
) Yool B Gl s VAT B B 2 Y e i 23 0 0
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Tbn al-Shalah mengutip ijma’ tentang, tidak diperbolehkan bertaglid
selain empat imam mazhab yang ada, meski untuk diamalkan sendiri,

1 Abdurrahman bin Muhammad Ba’'lawi, Bughyah al-Musytarsyidin, (Indonesia: al-
Haramain, t. th.), h. 108.

2 Taqiyuddin al-Subki, al-Tlm al-Manshur fi Itsbat al-Syuhur, (Indonesia: Madrasah al-
Salafiyah al-Sayfi‘iyah Tebuireng-tulis tangan/roneo, 1354 H), h. 14.

3 Abdurrahman bin Muhammad Ba’lawi, Bughyah al-Musytarsyidin, (Indonesia: al-
Haramain, t. th.), h. 8.
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apalag1 untuk memutuskan hukum dan fatwa, karena tidak penisbatan
pendapat tersebut kepada pemiliknya tidak bisa dipercaya.
2. I'anah al-Thalibin*
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Peringatan. Setlap imam madzhab empat itu menetap1 kebenaran, dan
wajib mengikuti salah satu dari mereka. Siapa saja yang telah mengikuti
salah satunya, maka ia telah bebas dari tuntutan taklif (telah memenuhi
- tuntutan menjalankan syari‘at). Dan seorang mugallid (pengikut) harus
meyakini keunggulan madzhab yang dianutnya atau kesetaraannya (dengan
madzhab lain), dan tidak boleh mengikuti pendapat selain mereka dalam
rangka berfatwa ataupun memutuskan hukum.

3. Al-Fawaid al-Makkiyah®
Gl3a e cans A0 AL 21 Gl il 22 Aj‘.:\.c\)
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Dan ketahuilah, sungguh bagi seorang mukallaf yang bukan mujtahid
mutlak harus menetapi taglid pada madzhab tertentu dari madzhab imam
empat. Dia tidak diperbolehkan mengambil dalil ayat-ayat dan hadits-
hadits (sacara langsung), karena firman Allah Ta’ala: “Dan kalau mereka
menyerahkannya kepada Rasul dan ulil Amri di antara mereka, tentulah orang-orang
yang ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul
dan ulil Amri).” [Al-Nisa”: 83], mereka (ulil amrj) tersebut adalah yang ahli ijtihad,
bukan yang lainnya, seperti diuraikan luas dalam tempatnya.

344. Memukul Hewan untuk Memudahkan
Penyembelihan

Memukul hewan untuk memudahkan pemotongan (disembelih)
seperti terjadi di rumah pemotongan hewan dengan mesin, hukumnya

‘.\

4 Muhammad Syaththa al-Dimyathi, I'angh al-Thalibin, (Indonesia: Dar Thya’ al-Kutub
al-’Arabiyah, t.th.), Jiid L, h. 17.

5 Alawi al-Saqqaf, al-Fawaid al-Makkiyah dalam Majnni’ah Sab’ah al-Kutub al-Mufidah,
(Mesir: Musthafa al-Halabi, t.th.), h. 50. v
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- haram, karena termasuk ta'dzib al-hayawan.

Adapun pemotongan (penyembelihan) yang didahului semacam itu,
jika pada hewan tersebut masih terdapat hayah mustagarrah, hukumnya
sah dan madzbuhnya halal. Sedangkan menguliti hewan sesudah dipotong
(disembelih) tetapi masih bergerak-gerak (belum mati) demikian pula
memotong dagingnya, hukumnya makrubh, tetapi dagingnya tetap halal.
Keterangan, dari kitab:

1. Al-Igna’®
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Seandainya seseorang menusuk pisau ke telinga musang, misalnya
dan kemudian ia memotong hulgum (saluran makanan) dan mari’ (saluran
nafas)nya dari dalam kulit agar mendapatkan kulitnya -tanpa tersobek-
dan hewan tersebut masih dalam kondisi hayat mustagirrah (hidup secara
normal), maka binatang sembelihan tersebut halal walaupun perbuatan
tersebut haram, karena mengandung penyiksaan.

2. Hasyiyah al-Bujairami ‘ala al-Khatib’

WWis; VERP \g:, Lo A5, u:;J\ $ 255 Alad) \:3\,,),\1\,\4; *’\,m’;_e,,‘ 3
Dimakruhkan memisahkan kepalanya seketika (memotong sampai

putus), menambah pemotongan, memecahkan leher, memotong anggota

tubuhnya, menggerak-gerakkan dan metmndahkannya sampai menemui

ajalnya.

2. Jawahir al-Iklil ‘ala Syarh al-'Allamah al-Khalilé

ol Jisll p3E) (55 )3%) 42 ci; 3 PIE UG (5455)

G O o B0G 35 G\ Lol 535 500 5 Wi Gl el

Ggers®y 12530 G5 32 LA s u,;_www W o,

¢ Muhammad al-Khatib al-Syirbini, al-Igna’ dalam Hamisy Hasyiyah Sulaiman al- -Bujairami,
(Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Jilid IV, h. 297.

7 Sulaiman bin Muhammad al-Bujairamai, Hasyiyah Sulaiman al-Bujairami * ala al-Khatib,
(Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Jilid IV, h. 298.

8 Shalih Abdissami’ al-Azhari, Jawahir al-Iklil ‘ala Syarh al-‘Allamah al-Khalil, (Mesir: Dar
al-Rasyad al-Haditsiyah, t. th.), Juz I, h. 213-214. .
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Dimakruhkan menyembelih binatang dalam jumlah yang banyak dalam
waktu yang bersamaan di satu lobang galian bundar, sebab sebagiannya
tidak menghadap kiblat dan sebagian dari binatang itu melihat sebagian
yang lain (sedang disembelih), sementara mereka punya rasa kesedihan,
maka hal itu berarti menyiksanya di lobang tersebut.

Imam Malik pernah mendengar, para jagal berkumpul di suatu lobang
galian bundar, mereka mengitari dan melakukan penyembelihan di
sekitarnya (secara serentak). Maka beliau lalu melarang mereka berbuat
demikian, dan memerintahkan untuk menghadapkan ke kiblat hewan
sembelihannya.

Dan makruh menguliti hewan sebelum kematiannya, sebab merupakan
penyiksaan, atau memotong bagian tertentu dari tubuhnya setelah
disembelih sebelum benar-benar mati, sesuai dengan larangan dalam
hadits yang melarangnya. Hendaknya dibiarkan sampai dingin, maksudnya
mati, kecuali ikan. Maka menurut Ibn al-Qasim boleh memasukkannya
ke api sebelum mati.

Dan makruh sengaja memisahkan kepala dari badan ketika menyembelih,
karena berarti telah memotongnya sebelum mati.

345. Fakir/Miskin Menjual Daging/Kulit Kurban

Fugara, masakin yang menerima pembagian daging/kulit udhhiyah
lalu menjualnya kepada ghair al-muslim hukumnya sah ma’ al-hurmah
‘ala al-mu’tamad.

Keterangan, dari kitab:

1. Al-Bashuniy?
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9 Al-Bashuni, I1, h. 201.
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Dengan adanya persyaratan harus orang Islam, maka tidak boleh
memberikan apapun dari hewan kurban kepada selain orang Islam.
Dalam al-Majmu’ disebutkan, boleh memberikan kepada kafir dzimmi
bagian dari hewan kurban sunnah dan bukan kurban yang wajib. Al-
Adzra’i merasa heran dengan pendapat tersebut. Menurutnya, tidak
diperkenankan memberikan kepada orang selain muslim bagian apapun
dari hewan kurban secara mutlak, baik bersifat sedekah atau hadiah.
Bahkan, seandainya para fakir muslim mengambilnya sebagai sedekah
dan orang kaya muslim mengambilnya sebagai hadiah, maka haram
memberikan sedekah atau menghadiahkan dengan sesuatu apapun dari
yang sudah diambil oleh orang-orang muslim tersebut kepada orang-
orang non muslim. Seperti halnya menjual kepada orang non muslim, .
sebagaimana pendapat Syaikh al-Syibramalisi. Dan pendapat itu adalah
pendapat mu'tamad.

Berdasarkan uraian tersebut dipahami, bahwa orang fakir dan yang
mendapatkan hadiah tidak boleh member makan non muslim dengan
daging kurban tersebut. Pendapat ini dikuatkan argumen, bahwa tujuan
kurban adalah mengasihi muslimin, dengan memberikan daging kurban
agar dimakannya. maka mereka tidak boleh memberi kesempatan selain
mereka untuk ikut memakannya. ... Bagi orang fakir itu diperbolehkan
untuk membelanjakannya dengan menjual atau lainnya kepada sesama
muslim saja. Seperti dikatetahui dari keterangan tadi.

2. Hawasyai al-Syarwani wa al-Ubbadi 10
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Pernyataan Ibn Hajar: “Maksudnya kepada orang Islam.” artinya bagi
fakir penerima daging qurban tidak boleh menjualnya kepada non muslim.

10 Al-Syarwani dan al-Ubbadi, Hawasyai al-Syarwani wa al-Ubbadi, (Mesir: al-Tijariyah
al-Kubra, t. th.), Jilid IX, h. 328.

390 Ahkamul Fugaha



Begitu pendapat Ibn Qasim. Saya (al-Syarwani) berpendapat: “Pendapat
ulama yang kuat menunjukkan, bahwa ia juga tidak boleh menjual kulit
hewan qurban kepada non muslim. Maka, rujuklah kasus ini.”

346. Tugas Dokter Terhadap Pasien

Apabila pasien dalam keadaan kritis serta tidak mampu, tidak
mempunyai keluarga yang mampu/bersedia membiayai dan bukan
muhaddar, maka dokter yang menangani kalau ia muslim wajib
berusaha untuk merawatnya baik dengan biaya dari dokter itu sendiri
atau dari yang lain dengan cara wajib ‘ain atau wajib kifayah.

Keterangan, dari kitab:
1. Kanz Raghibin dan Hasyiyata Qulyubi wa ‘Umairah1!
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Menyelamatkan orang yang dalam keadaan sangat kritis adalah

fardhu kifayah (kewajiban kolektif) demi menjaga jiwa yang terhormat
dari kematian.

Pernyataan al-Mahalli: “Fardhu kifayah.” tersebut berlaku terhadap
orang yang mengerti dan berjumlah banyak. Sedangkan jika sendirian,
maka fardhu ‘ain.

2. Bughyah al-Mustarsyidin12
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(Kasus dari Muhammad Sulaiman al-Kurdi), Yang termasuk hak-hak wajib
dalam syari‘ah bagi setiap orang kaya, yaitu orang yang mempunyai
kelebihan dari kebutuhan bidup diri dan orang yang wajib dinafkahinya
selama setahun, adalah memberi pakaian orang yang tidak punya pakaian,
memberi barang yang menjaga tubuhnya dari bahaya dalam kadar yang

11 Al-Mahalli, Qulyubi dan ‘Umairah, Kanz Raghibin dan Hasyiyata Qulyubi wa ‘Umairah,
(Indonesia: Dar Thya al-Kutub al-‘Arabiyah, t. th.), Juz I1I, h. 123.

12 Abdurrahman bin Muhammad Ba‘lawi, Bughyah al-Musytarsyidin, (Indonesia: al-
Haramain, t. th.), h. 253.
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memperbolehkan tayamum, memberi makan orang yang tidak punya
makanan, menebus tawanan muslim, begitu pula tawanan Kafir dzimmi, -
membangun perbatasan negeri dan mencukupi kebutuhan penjaganya,
menagani bencana yang menimpa muslimin, dan semisalnya, bila semuanya
itu tidak tercukupi dengan harta zakat, denda kafarat, wakaf dan harta
kemaslahatan dari bait al-mal.

347. Tabanni (Adopsi)

Mengangkat anak orang lain untuk dipetlakukan, dijadikan, diakui
sebagai anak sendiri (waladush shulbi au radha’) hukumnya tidak sah.
Keterangan, dari kitab:

1. Lubab al-Ta"wil fi Ma’ani al-Tanzil!3
P> ol L6 1 518 BTG 385 0l A2 Q) 31 2 S 2018

Sungguh Nabi Saw. bersabda: “Barangsiapa mengaku orang lain sebagai
bapaknya, dan ia tahu bahwa orang tersebut memang bukan bapaknya, maka surga
‘diharamkan terhadap dirinya.”

2. Mg’alim al-Tanzil'
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Qatadah berkata: “Siapa pun tidak boleh berkata tentang Zaid bin

Haritsah: “Zaid bin Muhammad.” Jika seseorang dengan sengaja mengatakan

seperti itu, maka ia telah maksiat, dan barang siapa bermaksiat kepada

Allah Swt. dan RasulNya, maka niscaya ia tersesat dengan kesesatan
yang sangatjauh.”

P

Penjelasan:
Pengangkatan anak tidak bisa menjadikan anak tersebut sederajat dengan
anak sendiri di dalam nasab, mahram maupun hak waris.{]

13 Ali bin Muhammad al-Khazin, Lubab al-Ta"wil fi Ma'ani al-Tanzil, (Beirut: Dar al- Kutub
al-Imiyah, 2004), Jilid 111, h. 409. ’

14 Abu Muhammad al-Baghawi, Ma'alim al-Tanzil pada Lubab al-Ta'wil fi Ma'ani al-Tanzil,
(Beirut: Dar al- Fikr, 1979), Jilid V, h. 230. Redaksi ini merupakan gubahan dari teks
aslinya yang cukup panjang, dalam penafsiran ayat 5, surah al-Ahzab.
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KEPUTUSAN MUKTAMAR
NAHDLATUL ULAMA KE-27

Di Situbondo Pada Tanggal 8-12 Desember 1984

348. Keutamaan Dana untuk Naik Haji Ghairul Wajib untuk
Membiayai Amaliyah yang Bersifat Sosial Kemasyarakatan
349. Menyembelih Kurban tidak Dibagikan
350. Kurban Bukan dengan Hewan Tetapi dengan Uang
351. Menyembelih Kurban di Luar Hari Nahr dan Hari Tasyriq
352. Tidak Menyembelih Kurban untuk Diserahkan Kepada
Fakir/Miskin Sebagai Modal Usaha yang Lebih Produktif
353. Kulit Hewan Kurban Dikumpulkan dan Dijual untuk
Membangun Mushalla, Madrasah
354. Panitia Zakat yang Dibentuk Kelurahan
355. Badan-badan Sosial Mendapat Zakat
356. Sebagian Zakat Tidak Diberikan Kepada Golongan yang Berhak
357. Sebagian Zakat Dijadikan Modal Usaha
358. Zakat Fitrah Dijual Oleh Panitia dan Digunakan Menurut
Kebijaksanaan Panitia
359. Menyelenggarakan Shalat Jumat di Kantor-kantor
360. Menyelenggarakan Shalat Jum’at di Daerah yang Ada Mesjid
dan Telah Menyelenggarakan Shalat Jum’at
361. Masalah Cek

362. Pembayaran Menggunakan Cek Kosong
363. Mencairkan Cek Mundur Mendapat Potongan Berdasarkan Prosentase

Pimpinan Sidang Komisi I (Masail Diniyah)

KH. Alie Yafie ................ Ketua
KH. Rodli Shaleh ............... Wakil Ketua
H. A. Mustofa Bisri ........... Sekretaris
KH. Imron Hamzah ............... Wakil Sekretaris
KH. Amin Shaleh ................. Tim Perumus
KH. Aziz Masyhuri ................ Tim Perumus
KH. Sairazy ........ccceeuenueee Tim Perumus
KH. Mahfudh Anwar ............... Tim Perumus
KH. Subadar .........ccccceceneee Tim Perumus
KH. Muntaha ........ccccccouu.es Tim Perumus
KH. Fayyumi ......cccocevtnevnnns Tim Perumus
KH. Mahshuni .......ccccceenuene Tim Perumus
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348. Keutamaan Dana untuk Naik Haji Ghair al-Wajib
untuk Membiayai Amaliyah yang Bersifat Sosial
Kemasyarakatan
S. Bagaimanakah pandangan Muktamar terhadap keutamaan penggunaan
dana untuk naik haji ghair al-wajib dibandingkan dengan untuk membiayas

amaliyah yang bersifat sosial kemasyarakatan? '

J. Pengertian haji ghair al-wajib - eperti yang ditanyakan itu, dapat
berarti haji fardhu kifayah, yaitu apabila yang melakukan haji kedua
dan seterusnya itu orang yang merdeka, yang mukallaf; dan dapat

berarti haji sunnah -yaitu apabila yang melakukan hamba sahaya
(raqiq), anak kecil (yang belum baligh) dan orang gila.

Sementara itu, amal sosial kemasyarakatan pun ada yang fardhu
kifayah, ada pula yang sunah. Maka apabila haji ghair al-wajib dan amal
sosial sama-sama fardhu kifayah atau sama-sama sunah, mengenai mana
yang lebih utama, ada dua pendapat:

1. Lebih utama naik haji.

2. Lebih utama sosial.

Keterangan, dari kitab:

1. I'anah al-Thalibin!
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Keduanya (naik haji dan umrah) juga wajib kifayah dilakukan setiap

*tahun bagi orang-orang imerdeka dan baligh, agar dapat menghidupkan

Ka’bah yang mulia ... dan keduanya sunah bagi hamba sahaya, anak-
anak dan orang gila.

2. Hasyiyah ‘ala al-Idhah fi al-Manasik?
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! Al-Bakri bin Muhammad Syaththa al-Dimyati, I'anah al-Thalibin, (Beirut: Dar al-Fikr,
t.th) Juz I, h. 280

? Ibn Hajar al-Haitami, . fasyiyah ‘ala al-Ihah fi al-Manasik, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), h. 5.
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Pernyataan al-Nawawi, “Dan di antara amal-amal ketaatan yang paling
besar.” dari situ para ulama menguatkan pendapat Imam Syafi'i yang
menyatakan bahwa menekuni ilmu lebih utama dari pada shalat sunnah,
sebab belajar ilmu itu fardhu kifzyah dan lebih utama dibanding ibadah
sunnah. Dan akan diterangkan nanti atas apa yang telah saya sampaikan,
berdasarkan sedekah wajib -zakat- lebih utama dari pada hajii wajib, dan
sedekah sunnah lebih utama dari haji sunnah. Begitu kesimpulan yang
ditunjukkan mayoritas redaksi -kitab figh- dalam masalah yang dari redaksi
tersebut dipahami pemnyataan al-'Ubbadi dalam kitab Zizdalmya: “Sungguh
haji sunnah lebih utama dari pada sedekah sunah.”

3. Mughni al—Muhta] ila Ma rzfah Alfazh al-Minhaj3
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Sebagaimana telah d1]elaskan d1 bab shalat sunah yang dikutip dari
al-Qadhi Husain, haji sunnah itu adalah ibadah yang paling afdhal, sebab
mencakup harta dan badan. Al-Halimi berpendapat: “Haji itu menghimpun
seluruh pengertian ibadah. Maka orang yang berhaji, seakan ia sekaligus
melaksanakan shalat, berpuasa, beri'tikaf, berzakat, berjuang di ]alan Allah
Swt. Dan berperang.

4. I'anah al-Thalibin* ) )
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Pernyataan Syaikh Zainudin al-Malibari: “Berbeda dengan al-Qadhi.”
Maksud Qadhi Husain adalah haji lebih utama dari pada shalat, begitu

3 Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhiaj. ila Ma'rifah Alfazh al-Minhaj,
(Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Jilid I, h. 360.

4 Muhammad Syaththa al-Dimyati, I'anah al-Thalibin, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), Jilid I,
h. 277.
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pula lebih utama dari ibadah selainnya. Sebab, haji mencakup —ibadah-
harta benda dan badan, kita -manusia- telah dipanggil berhaji di saat
masih -berupa air mani- dalam tulang rusuk -seorang ayah- seperti halnya
saat itu kita dijanji dengan iman, dan haji mengumpulkan semua subtansi
ibadah. Maka siapa yang melaksanakannya, seolah ia telah melakukan
shalat, puasa, i'tikaf, membayar zakat, bergabung dengan pasukan jihad
fi sabilillah dan berperang, seperti penjelasan al-Halimi. Al-‘Allamah Abd
al-Ra’uf al-Munawi berkata: “Yang jelas pendapat Qadhi Husain “Haji
itu ibadah paling utama.”, adalah untuk selain ilmu.
6. Referensi lain:

a. Hasyiyah al-Sittin, karya al-Matharai, h. 130.

b. Al-Fatawa al-Kubra, karya Ibn Hajar al-Haitami, Jilid III, h. 143.

c. Bughyah al-Mustarsyidin, h. 116.

d. I'anah al-Thalibin, Juz I1, h. 284.

349. Menyembelih Kurban Tidak Dibagikan
S. Bagaimanakah pendapat Muktamar mengenai menyembelih kurban tidak
dibagikan, tetapi dibiarkan; yang membutuhkan silahkan mengambil sendiri?
J. Kurbannya sah. Adapun mengenai membiarkan kurban (tidak
membagikannya), maka jikalau kurban tersebut qurban mandub, maka
menurut gaul ashah ‘inda al-Syafi'iyyah adalah meninggalkan kewajiban;
dan jika kurban tersebut qurban wajib maka hukumnya menurut al-
Syafi‘iyyah adalah meninggalkan kewajiban, dan menurut al-Hanafiyah
meninggalkan kesunahan.
Keterangan, dari kitab:
1. Nihayah al-Muhtaj ila Syarh al-Minhaj 5
3550 85 £ B0} I 8 gy

Dalam memperoleh pahala, maka cukup dengan sekedar pengaliran
darah (penyembelihan) disertai niat mendekatkan diri kepada Allah Swt.
2. Bughyah al-Mustarsyidiné
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Dalam kurban sunah wajib menyedekahkan daging dengan kadar
yang bisa disebut daging.

5 Muhammad bin Syihabuddin al-Ramli, Nihayah al-Muhtaj ila Syarh al-Minhaj,
(Mesir: al-Maktabah al-Islamiyah, t. th.), Juz VIII, h. 134.

¢ Abdurrahman bin Muhammad Ba'lawi, Bughyah al-Musytarsyidin, (Indonesia: al-
Haramain, t. th.), h. 258.
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3. Fath al-Qarib dan Hasyiyah al-Bajuri 7
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(Dan memberi makan) hukumnya wajib dari kurban sunnah kepada
orang-orang fakir dan miskin.

Pernyataan Ibn Qasim al-Ghazi: “Orang-orang fakir dan miskin.”
maksudnya adalah sejenis mereka, meskipun hanya seorang. Maka
kewajiban itu bisa dicukupkan dengan mentasarufkan daging kurban
kepada salah seorang fugara’ dan masakin.

4. Minhaj al-Qawim?
SN e B sty (S2E) g 38 £ T 33 S
GMLs BT 1, 5 4 2N (sshy G581 455)
Dalam kurban sunah, maka harus menyedekahkan kadar yang bisa
disebut daging ... pengertian menyedekahkan tersebut adalah memberikan
walaupun tanpa disertai dengan ucapan kepemilikan.
350. Kurban Bukan dengan Hewan Tetapi dengan Uang
S. Bagaimana hukummnya kurban bukan dengan hewan, tetapi dengan nilai uang?
J. Kurban tidak boleh dengan nilai uang.
Keterangan, dari kitab:
1. Riyadh al-Badi’ah®
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Kurban tidak sah kecuali dengan hewan ternak, yaitu unta, sapi atau

kerbau dan kambing. Hal ini, karena kurban itu terkait dengan hewan,

maka dikhususkan dengan ternak sama seperti zakat, sehingga tidak sah
selain dengan hewan ternak.

LY

7 Tbn Qasim al-Ghazi dan Ibrahim al-Bajuri, Fath al-Qarib dan Hasyiyah al-Bajuri, (Singapura:
Sulaiman Mar’j, t. th.), Jilid I1, h. 301-302.

8 Ibn Hajar al-Haitami, Minhaj al-Qawim pada Mauhibah Dzi al-Fadhl, (Mesir: Al-Amirah
al-Syarafiyah, 1326 H), Jilid IV, h. 695.

9 Muhammad Nawawi bin Umar al-bantani, Riyadh al-Badi’ah, (Mesir: Al-Amirah al-
Syarafiyah, 1326 H), Jilid IV, h. 695. Lihat pula, Mahfudz al-Termasi, Mauhibah Dzi

~ al-Fadnl, Jilid IV, h. 682.

Solusi Problematika Aktual Hukum Islam 397



351. Menyembelih Kurban di Luar Hari Nahr dan
Hari Tasyriq

S. Bagaimana hukumnya menyembelih kurban di luar hari Nahr dan Tasyriq
dengan alasan agar pembagian dagingnya lebih mengenai sasaran?
J. Apabila penyembelihan dilakukan di luar hari-hari Nahr dan Tasyrig,
tidak sah sebagai kurban sunah dan sah sebagai kurban wajib; tapi dalam
hal kurban wajib ini, mudhahhinya (orang yang berkurban) berdosa
dan status kurbannya menjadi kurban gadha.
Keterangan, dari kitab:
1. Kifayah al-Akhyar® ’
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Disyaratkan beberapa ketentuan dalam penyembelihan hewan kurbar:

1. Penyembelihan, 2. Penyembelih, 3. Waktu penyembelihan, 4. Hewan unta,
sapi dan kambing dalam berbagai jenisnya, sesuai al-Qur’an dan hadits.

352. Tidak Menyembelih Kurban untuk Diserahkan
Kepada Fakir/Miskin Sebagai Modal Usaha yang
Lebih Produktif
S. Bagaimana hukumnya tidak menyembelih hewan kurban dan membiarkan

hidup untuk diserahkan kepada fakir/miskin sebagai modal usaha yang lebih
produktif?

J. Tidak boleh membiarkan hewan kurban tetap hidup untuk diserahkan
kepada fakir /miskin sebagai modal usaha yang lebih produktif. Akan
tetapi menurut ba'dh al-Hanafiyah, jika hewan ditahan hingga melewati
ayyamat Tasyrig, maka hewan itu wajib disedekahkan hidup-hidup.
Keterangan, dari kitab:

1. Hasyiyah Qulyubi'l
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10 Abu Bakar bin Muhammad al-Khishni, Kifayah al-Akhyar fi Hill Ghayah al-Ikhtishar,
(Indonesia: Dar al-"Ilm, t. th.), Juz I, h. 190.

11 Qulyubi, Hasyiyah Qulyubi pada Hasyiyata Qulyubi wa “Umairah, (Indonesia: Dar Thya’
al-Kutub al-‘Arabiyah, t. th.), Jilid IV, h. 254. ’
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Sebagian ulama memperbolehkan orang yang memperoleh daging
kurban untuk mengelola (sesudahnya), dengan menjual atau lainnya.
Pendapat tersebut sangat kuat, jika pihak yang mengambil tersebut dari
kalangan fakir miskin seperti halnya dalam pengambilan dagingnya.
Jika bukan kalangan fakir, maka tidak diperbolehkan. Silahkan merujuk
kembali (permasalahan tersebut).

353. Kulit Hewan Kurban Dikumpulkan dan Dijual
untuk Membangun Mushalla, Madrasah

S. Bagaimana hukumnya kulit-kulit hewan kurban yang dikumpulkan dan

dijual, kemudian hasilnya untuk membangun mushalla, madrasah dan sebagaimm?

J. Menjual kulit-kulit hewan kurban tidak boleh kecuali oleh mustahignya

(yang berhak atas kulit-kulit tersebut) yang fakir/miskin. Sedangkan bagi

mustahig yang kaya, menurut pendapat yang mu'tamad, tidak boleh.

Keterangan, dari kitab:

1. Mauhibah Dzi al-Fadhl'? ,
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Tidak boleh menjual apapun dari hewan kurban sunnah, meski hanya
kulitnya, sesuai hadits: “Barangsiapa yang menjual kulit hewan kurban, maka
ia tidak memperoleh kurban apapun.” (HR. Hakim, dan beliau sahihkan)

2. Bughyah al-Mustarsyidin'3 )

Bagi orang fakir yang mengambil bagian hewan kurban, maka ia berhak
mengelola, walaupun dengan menjualnya pada orang muslim, karena ia
telah memiliki apa yang telah diberikan kepadanya. Berbeda jika yang
mengambil tersebut dari kalangan orang kaya. '

3. Referensi Lain

a. Busyral Karim, h.127.

b. Fathul Wahhab, Jilid IV, h. 296 dan 299.

c. Asnal Mathalib, Jilid 1, h. 525.

12 Mahfudz al-Termasi, Mauhibah Dzi al-Fadhl, (Mesir: Al-Amirah al-Syarafiyah, 1326
H), Jilid IV, h. 697.

13 Abdurrahman bin Muhammad Ba’lawi, Bughyah al-Musytarsyidin, (Indonesia: al-
Haramain, t. th.), h. 258.
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354. Panitia Zakat yang Dibentuk Kelurahan
S. Bagaimana pendapat Muktamar mengenai panitia-panitia zakat yang ada:
panitia yang dibentuk kelurahan misalnya, dapatkah disebutkan amil zakat
yang berhak juga menerima zakat?
J. Dapat disebut amil zakat, bila memenuhi persyaratan-persyaratan
yang antara lain: adanya pengangkatan langsung dari Imam.
Keterangan, dari kitab:
1. Hasyiyah al-Bajuri ‘ala fath al-Qarib1*
SVAS RV g LS &l (@ A AN RH )
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Pernyataan Ibn Qasim al-Ghazi, “Amil yaitu orang yang dipekerjakan
imam ...” maksudnya seperti, Sa’i yang menarik zakat atau Katib yang
mencatat harta zakat yang diberikan pemiliknya (selaku wajib zakat).

355. Badan-badan Sosial Mendapat Zakat
S. Bisakah badan-badan sosial mendapat bagian zakat (bagian sabilillah, misalnya)?
J. Badan-badan sosial tidak dapat bagian zakat, karena tidak termasuk

salah satu al-ashnaf al-tsamaniyah (golongan delapan yang berhak
memperoleh zakat).

356. Sebagian Zakat Tidak Diberikan Kepada Golongan
yang Berhak
S. Dapatkah zakat, atau sebagian zakat tidak diberikan kepada golongan-

golongan yang berhak, tetapi ditasarufkan untuk kepentingan kemaslahatan-
kemaslahatan umum yang lain?

J. Zakat atau sebagian zakat, tidak boleh ditasarufkan untuk kepentingan
kemaslahatan umum yang lain.

Namun ada gaul yang dikutip Imam Qaffal yang menyatakan boleh.
Keterangan, dari kitab:
1. Lubab al-Ta’wil fi Ma’ani al-Tanzil/Tafsir al-Khazin'5

4 Tbrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri ‘ala Fath al-Qanb , (Singapura: Sulaiman Marf, t. th.),
Jilid 11, h. 301-302. ‘

15 Ali bin Muhammad al-Khazin, Lubab al-Ta'wil fi Ma'ani al-Tanzil/Tafsir al-Khazin,
(Beirut: Dar al-Ma'rifah, t. th.), Jilid ITI, h. 240.
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Sebagian ahli figh memperbolehkan pengalokasian bagian “sabilillak”
untuk berbagai sektor sosial, seperti mengkafani mayat, membangun
jembatan, benteng, mesjid dan lain sebagainya. ... Namun pendapat

yang pertama (yang tidak memperbolehkannya) adalah yang sahih, karena
sesuai dengan kesepakatan mayoritas ulama. ‘

~357. Sebagian Zakat Dijadikan Modal Usaha

S. Dapatkah zakat atau sebagian zakat dijadikan modal usaha bagi panitia-

- panitia atau badan-badan sosial tersebut?

J. Juga tidak boleh zakat atau sebagiannya dijadikan modal usaha bagi

panitia-panitia atau badan-badan sosial.

Keterangan, dari kitab:

1. Al-Muhadzdzab :
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Bagi panitia penarik zakat dan penguasa tldak boleh membelanjakan

zakat yang diperolehnya, sehingga menyampaikannya kepada (fakir

miskin) yang berhak. Sebab para fakir miskin itu adalah ahl rusyd (pihak

bisa mengatur sendiri) yang tidak dikuasainya, sehingga penarik zakat

dan penguasa tidak boleh membelanjakan harta mereka tanpa seizinnya.

358. Zakat Fitrah Dijual Oleh Panitia dan Digunakan
Menurut Kebijaksanaan Panitia
S. Bolehkah zakat fitrah dijual oleh panitia zakat dan diperqunakan (hasil
penjualannya tersebut) menurut kebijaksanaan panitia?
J. Zakat fitrah tidak boleh dijual kecuali oleh mustahignya.
Keterangan, dari kitab:
1. Hasyiyah al-Bajuri ‘ala fath al-Qarib’

16 Abi Ishaq al-Syairazi, al-Muhadzdzab, (Beirut: Dar al-Fikr, 2005), Jilid I, h. 236.
17 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri ‘ala Fath al-Qarib , (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Jilid I,
h. 292-293.
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Fakir dan miskin diberikan zakat sebesar kebutuhan selama umur
umum manusia (sampai 60 tahun). Maka keduanya harus membeli lahan
yang digunakannya bekerja dengan zakat yang diberikan. Bagi penguasa
boleh membelikan lahan itu bagi mereka berdua seperti halnya bagi orang
yang berperang. Pembelian lahan tersebut bagi orang yang tidak pandai
bekerja. Sedangkan orang yang pandai bekerja dengan suatu keahlian
maka diberi zakat untuk membeli peralatan kerjanya, dan orang yang
pandai berdagang maka diberi zakat untuk membeli barang yang bisa
diperdagangkannya dengan kadar laba dagangan tersebut bisa mencukupi
kebutuhannya secara umum. :
2. Referensi Lain

a. Al-Igna’, Jilid I, h. 200.

b. Ahkamul Fuqaha soal nomor 245.

359. Menyelenggarakan Shalat Jum’at di Kantor-kantor

S. Bolehkan menyelenggarakan shalat Jum'at di tempat-tempat seperti kantor-
kantor dan sebagainya?

J. Menyelenggarakan shalat Jum’at di tempat-tempat seperti kantor-
kantor, apabila diikuti orang-orang yang tinggal menetap sampai bilangan
yang menjadi syarat sahnya Jum’at dan tidak terjadi penyelenggaran
Jum’at lebih dari satu, maka hukumnya sah.

Keterangan, dari kitab:

1. Bughyah al-Mustarsyidin1®
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18 Abdurrahman bin Muhammad Ba’lawi, Bughyah al-Musytarsyidin, (Indonesia: al-
Haramain, t. th.), h. 79.
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Kesimpulan dari pendapat para tokoh ulama adalah, bahwa sebab-
sebab diperbolehkan shalat Jum'at lebih dari satu itu ada tiga: 1) Tempat
pelaksanaan shalat sempit sehingga tidak mampu memuat jamaah secara
umum, 2) Terjadi peperangan antara dua golongan dengan berbagai
syaratnya, 3) Jauhnya jarak antara batas daerahnya, sehingga suara azan
tidak terdengar darinya, atau berada di suatu tempat (daerah tersebut)
yang seandainya keluar (melaksanakan jum’atan) setelah terbit fajar,
maka tidak menemukannya (telat). Sebab, tidak ada keharusan pergi ke
Jum'’atan kecuali setelah terbitnya fajar.

360. Menyelenggarakan Shalat Jum’at di Daerah yang
Ada Mesjid dan Telah Menyelenggarakan Shalat Jum’at
S. Bagaimanakah hukumnya menyelenggarakan Jum’at di daerah yang telah

ada mesjid yang menyelenggarakan Jum’at sebelumnya?

J. Dalam mazhab Syafi'i, penyelenggaraan Jum’at lebih dari satu
(ta’addud al-Jum’ah) yang melebihi hajah hukumnya tidak boleh. Yang
dimaksud hajah ialah: Sulit berkumpul (“usr al-ijtima’) antara lain karena
sempitnya (dhaiq al-makan) atau adanya permusuhan (‘adawah), atau
jauhnya pinggir-pinggir negeri (athraf al-balad).

Keterangan, dari kitab:

1. Shulh al—]ama’atain bi Jawaz Ta’addud al-Jum’atain?®
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Jika Anda tahu, bahwa dasar mazhab Syafi'i tidak memperbolehkan

shalat Jum’at lebih dari satu di satu daerah, dan kebolehannya telah diambil
oleh para Ashhab dari diamnya Imam Syafi'i atas Jum’atan lebih dari satu

15 Ahmad Khatib al-Minagkabawi, Shulh al-Jama’atain bi Jawaz Ta'addud al-fum’atain, (Mesir:
al-Mathba’ah al-Miyariyah, 1312 H), h. 29.
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di kota Baghdad, dan para Ashhzb memahami kebolehannya pada situasi

para jamaah sulit berkumpul, seperti kesulitan yang terjadi di Baghdad,

mereka pun tidak memberi ketentuan kesulitan itu yang tidak (pula)

diperselisihkan, lalu muncul para ulama dan generasi sesudahnya, dan

setiap ulama menentukan kesulitan tersebut sesuai dengan pemahaman

mereka, dan al-Sya’rani menyatakan bahwa pencegah Jum’atan lebih

dari satu adalah kekhawatiran terjadi jum’ah dan hal itu sudah hilang,

maka kebolehan Jum’atan lebih dari satu itu berdasarkan hukum asal

tentang pelaksanaan shalat Jum’at. Beliau berkata: “Inilah maksud (Nabi
Saw.) pembawa syari‘ah.” Beliau berargumen, bahwa bila pendirian shalat
Jum'at lebih dari satu itu dilarang secara dzatnya, niscaya akan terdapat
hadits yang menerangkannya, meskipun hanya satu. Sementara tidak
ada satupun hadits yang menyatakan begitu. Maka hal itu menunjukkan
bahwa diamnya Nabi Saw. Itu bertujuan member kelonggaran kepada

umatnya.

2. Al-Mizan al-Kubra?0
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Termasuk yang diperselisihkan adalah pendapat imam madzhab
empat, yaitu tidak boleh jum’atan lebih dari satu dalam satu daerah,
kecuali jika penduduknya banyak dan sulit berkumpul di satu tempat.
3. Bughyah al-Mustarsyidin?!
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Dan kesimpulan pendapat para imam adalah, sungguh sebab boleh
mendirikan jum’atan lebih dari satu itu ada tiga. (i) Tempat shalat
jum’at yang sempit, yakni tidak cukup menampung para jamaah jum’at
secara umum. (ii) Pertikaian antara dua kelompok masyarakat dengan
syaratnya. (iii) Jauhnya ujung desa, yaitu bila seseorang berada di satu
tempat (ujung desa) tidak bisa mendengar adzan, atau di tempat yang
bila ia pergi dari situ setelah waktu fajar ia tidak akan menemui shalat
jum’at, sebab ia tidak wajib pergi jum’atan melainkan setelah fajar.

20 Abdul Wahhab al-Sya’rani, al-Mizan al-Kubra, (Mesir: Musthafa al-Halabi, t. th.), Juz I h. 13.
# Abdurrahman bin Muhammad Ba'lawi, Bughyah al-Musytarsyidin, (Indonesia: al-
Haramain, t. th.), h. 79.
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361. Masalah Cek

S. Bagaimanakah pandangan Muktamar terhadap masalah cek?

J. Menggunakan cek dalam mu'amalah/tijarah hukumnya boleh.
Keterangan, dari kitab:

1. Takmilah al-Majmu’'22
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Sedangkan cek adalah akta atau kertas dokumen keuangan yang
pemiliknya bisa meminta pihak yang dikuasakan (semacam Bank) untuk
mencairkan sejumlah uang sesuai permintaannya, baik dicairkan untuk
dirinya sendiri, orang lain, atau pembawanya ... berdasarkan kita telah
melegalkan paper berharga, cek dan wesel untuk menetapkan hak-hak
(kepemilikan). Kita simpulkan begitu dari dasar yang kuat, yaitu
perintah Allah Swt. untuk mencatat hutang dalam ayat tentang hutang
dan laranganNya kepada juru tulis untuk enggan menulisnya. Pada
masa sekarang ini, tidak seorangpun bisa mengingkari keabsahan hak-
hak yang tertera dalam dokumen ia buat sendiri ...

2. Takmilah al-Majmu'23
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Tandatangan dan pernyataan tertulis merupakan keterangan yang
kuat dalam menetapkan hak. Oleh karena itu, setiap “urf memiliki hukum

tersendiri, dan setiap masa serta perkembangannya mempengaruhi
pandangan figh atas hukum tulisan. Sebab suatu tulisan (yang diajukan

-3

2 ., Takmilah al-Majmat’, (Jeddah: Maktabah al-Irsyad, t. th.), jilid XII, h. 176-177.
2 .., Takmilah al-Majmy’, (Jeddah: Maktabah al-Irsyad, t. th.), jilid XIL, h. 176.
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pihak terdakwa) ketika dikukuhkan dengan legalitas dan tandatangan,
maka ketetapan hukum harus berdasarkan padanya, kecuali bila pihak
terdakwa itu tertuduh membuat kepalsuan pada tulisan tersebut.

362. Pembayaran Menggunakan Cek Kosong

S. Sahkah pembayaran menggunakan cek kosong?

J. Pembayaran menggunakan cek kosong adalah tidak sah, sebab
termasuk tsaman majhul.

Keterangan, dari kitab:

1. Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfazh al- Minhaj24

cowal\ JGJESL’..;:\;\ 4.,\.4.;-33)44(\.’ \,a_,\ ""\.’..\.Q.J
Dan kedua orang yang bertransaksi harus mengetahui harganya (secara
tepat) atau hal lain yang fungsinya sama. Seandainya salah satu dari keduanya
tidak mengetahuinya, maka transaksipun batal menurut pendapat sahih.

363. Mencairkan Cek Mundur Mendapat ‘Potongan
Berdasarkan Prosentase

S. Bagaimanakah hukumnya mencairkan/menguangkan cek mundur dengan
potongan berdasar prosentase?

J. Adapun hukumnya mencairkan/menguangkan cek mundur dengan

potongan berdasar prosentase itu melihat akadnya:

a. Kalau dalam akad jual beli, maka hukumnya sah, sebab cek termasuk
dapat dimanfaatkan (muntafa’ bih).

b. Kalau dengan akad gardh, tidak sah, karena termasuk gardh yang
menarik kemanfaatan/keuntungan.

Keterangan, dari kitab:
1. Hasyiyah Mawahib al-Shamad fi Hall Alfazh al-Zubad?5
525;;74\.,))\9)43&1;}@,5%:@\ €583 U o 232

(LG8 i 2
Yang bisa dimanfaatkan secara indrawi maupun syar’i, sesuai dengan
keumuman hadits: “Semua transaksi peminjaman yang menarik keuntungan

# Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifsh Alfazh al-Minhaj,
(Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Jilid I}, h. 78.

25 Ahmad Fasani, Mawahib al-Shamad fi Hall Alfazh al-Zubad, (Beirut: Dar al-Fikr, t.
th.), Jilid 11, h. 78.
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(bagi pihak yang memberi pinjaman) manfaat termasuk riba.” (HR. Baihagi,
dari Ibn Abbas)

Mengenai Masalah Thalaq

Muktamar NU yang ke 27 mengusulkan kepada pemerintah agar
meninjau kembali peraturan perundang-undangan tentang beberapa
hal yang menyangkut masalah perkawinan dan khususnya mengenai
perceraian (talaq) bagi yang beragama Islam.[]
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MASAIL DINIYAH
KEPUTUSAN MUNAS ALIM ULAMA NU
Di Pesantren Thya Ulumuddin Kesugihan
Cilacap Pada Tanggal 23 - 26 Rabiul Awwal 1408
H. /15 - 18 Nopember 1987 M.

364. Melakukan Wuquf yang Bertentangan dengan Hasil Hisabnya
- 365. Zakat Peternakan Bandeng

366. Zakat Perkebunan Tebu

367. Zakat Usaha Perhotelan

368. Dispensasi Bagi Orang yang Selalu Bepergian
369. Dasar Penetapan Awal Ramadhan, Idul Fitri dan Idul Adha
370. Zakat Hasil Pertanian yang Menggunakan Pupuk

371. Koperasi Simpan Pinjam

Pimpinan Sidang Komisi A (Masail Diniyah):
1. KH. M. Rodli Sholeh ... Ketua
2. H. Irfan Zidny MA. ... Wakil Ketua
Perumus:
1. Mawawi Abdul Aziz
2. KH. Shidqy Mudzhar
3. KH. Amin Sholeh
4. KH. Abdul Aziz Masyhuri
5.KH. Abdullah
6. Dr. KH. Aqil Husain Al-Munawwar
7. KH. Masyhuri Syahid MA.
8. KH. Darman Fauzy
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364. Melakukan Wuquf yang Bertentangan dengan
Hasil Hisabnya

S. Seorang hasib melakukan wuquf pada hari yang ditetapkan oleh Kerajaan
Saudi Arabia, sedang hal ini bertentangan dengan hasil hisabnya. Sahkah
wuqufnya? ‘ ‘
J. Sah.
Keterangan, dari kitab:
1. Bughyah al-Musytarsyidin!
S5 X e e Vgl Jue a3 sindy e oy 238

Jika terjadi pertentangan antara hasil hisab (hitungan astronomi/falak)
dengan ru’yah (melihat bulan secara langsung), maka yang diamalkan
adalah hasil ru'yah dan bukan hasil hisab menurut semua pendapat.

2. Referensi lain:
a. Hasyiyah al-Idhah, h. 153
b. Mauhibah Dzi al-Fadhl, Juz IV, h. 497.

365. Zakat Peternakan Bandeng

S. Orang yang beternak tkan bandeng dengan tujuan bahwa hasil panennya akan
diambil dan dijual untuk keperluan hidup sebagaimana lazimnya orang berurah
tangga.

Setelah delapan bulan sejak awal beternak, maka semua ikan diambil dan dijual
laku dengan memperoleh uang senilai setengah kilo gram emas. Sesudah
dibelanjakan barang guna keperluan hidup, kemudin sisa uang senilai lima puluh
gram emas dibelikan bibit bandeng untuk diternakkan lagi dengan tujuan yang
sama.

Apakah peternakan bandeng dengan tujuan dan cara tersebut, wajib dizakati?
Apabila wajib dizakati, kapan harus dikeluarkan? Kalau wajib dizakati,
dapatkah diberikan contoh peternakan hewan bukan zakawi di Indonesia yang
memenuhi syarat-syarat tijarah?

J. Tidak wajib dizakati, sebab tidak memenuhi persyaratan zakat
tijarah. Adapun contoh peternakan hewan bukan zakawi tetapi wajib
dizakati ialah peternakan bandeng dengan sengaja diperdagangkan
dan telah memenuhi syarat-syarat yang lain.

! Abdurrahman bin Muhammad Ba’lawi, Bughyah al-Musytarsyidin, (Mesir: Musthafa
al-HAlabi, 1952), h. 110.

410  Abkamul Fugaha



Keterangan, dari kitab:
1. Al-Muhadzdzab?

ég\’;uz;;\a:.;.\s;&; Tbiad s Yy Jbddl 2ar 95
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Suatu barang tidak menjadi komoditas perdagangan kecuali dengan
dua syarat: 1) Dimiliki dengan akad yang mengharuskan adanya ‘fwad
(penukar), seperti akad jual beli, persewaan, pernikahan dan kindy’, 2) Ketika
melakukan akad berniat memilikinya dengan tujuan diperdagangkan.
2. Itsmid al-’Ainain?

9ty %70 ;”i

\)\UOJY\L)‘CJ" 3&},5 L.JJ:-_)MQ\MMQ\LQA 3 L
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Permasalahan, Syaikh Sa'id Ba‘asyan juga menjelaskan, bahwa mazhab
Abu Hanifah itu mewajibkan zakat dalam setiap yang tumbuh dari bumi
kecuali kayu bakar, tebu atau rerumputan dan tidak mempertimbangkan
nishab tertentu. Dan menurut Imam Ahmad, zakat wajib pada semua yang
ditakar, ditimbang, atau disimpan untuk makanan pokok, dan menurut
pendapat Imam Malik harus memenuhi nishab sebagaimana Imam Syafi'i
2. Referensi Lain

a. Ahkamul Fugaha, soal nomor 140 dan 272.
b. Tuhfah al-Muhtaj,Juz II, h. 195.

F

‘\

366. Zakat Perkebunan Tebu

S. Ada usaha perkebunan tebu di sawah dengan tujuan bahwa hasil panennya
akan dijual semua untuk keperluan hidup. Setelah tebu berumur 18 bulan,
maka semua tebu ditebang dan dijual laku dengan memperoleh uang senilai
setengah kilogram emas. Hasil penjualan tebu ini, apakah wajib dizakati dan
apa alasannya? Kalau tidak wajib dizakati, dapatkah diberikan contoh penanaman
(pertanianperkebunan) tanaman bukan zakawi yang memenuhi syarat-syarat
tijarah?

2 Abu Ishaq al-Syairazi, al-Muhadzdzab, Mesir: Isa al-Halabi, t. th.), h. 195. ‘
3 Ali Bashabrin, Itsmid al-"Ainain pada Bughyah al-Mustarsyidin, (Mesir: Musthafa al-
Halabi, 1952), h. 47-48.
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J. Tidak wajib zakat, karena tidak memenuhi persyaratan tijarah.
Adapun contoh penanaman tanaman bukan zakawi tetapi dizakati
ialah tanaman tebu yang ditujukan untuk diperjual belikan.
Keterangan, dari kitab:
1. Busyra al-Karim* )
ol ) a0 D B0 g R 5515 35 55
Dan Abu Dawud meriwayatkan tentang (kewajiban) mengeluarkan
zakat dari barang dagangan.
2. Hawasyi al-Madaniyah’
3 2¥ 5 g5 e 5l 86 3 L4 e 3 YL 3G
KNI 3 E 42 3 VU3 e 8 oS dlia g 20
Kami telah menetapkan, bahwa barang yang tidak wajib dizakati karena
dzatnya itu wajib dizakati tijarah, seperti batang kayu, jerami dan tanah.
Sebab semuanya itu tidak terkena wajib zakat karena dzatnya, sementara

barang yang tidak terkena wajib zakat karena dzatnya, maka terkena wajib
zakat tijarah.

367. Zakat Usaha Perhotelan

S. Orang yang membuka hotel dengan modal senilai satu kilogram emas,
bertujuan agar dari uang hasil sewa hotel dapat dipergunakan untuk
mencukupi keperluan hidup pengusaha hotel.

Rata-rata setiap bulan menghasilkan uang sewa senilai empat puluh gram
emas, dan setiap bulannya uang sewa ini selalu habis untuk keperluan
hidup dan biaya pemeliharaan/perbaikan hotel. Karena demikian, maka pada
akhir tahun hanya tersisa uang sewa senilai lima puluh gram emas. Hotel
yang selalu diperbaiki dengan uang sewa ini, sekarang menjadi bagus dan
harga jualnya naik menjadi senilai satu setengah kilogram emas.

Usaha perhotelan dengan cara demikian ini, apakah wajib dizakati pada akhir tahun
dan apa alasannya? Kalau wajib dizakati, berapa harus dibayar; apakah dari hasil
sewa saja atau darifbeserta harga hotel. Kalau tidak wajib, dapatkah diberikan
contoh usaha perhotelan yang mengandung makna tijarah yang wajib dizakati?
J. Tidak wajib dizakati. Contoh usaha perhotelan dan usaha semisal

4 Sa’id bin Muhammad Baasan, Busyra al-Karim, (Singapura: Sulaiman Mar’i, t. th.),
Juz I1, h. 50.

5 Sulaiman al-Kurdi, Hawasyi al-Madaniyah, (Surabaya: Maktabah Ahmad Nabhan, t.
th.), Juz I, h. 95.
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yang wajib dizakati ialah usaha perhotelan yang hasilnya pertahun telah
memenuhi persyaratan tjarah.
Keterangan, dari kitab:
1. Kifayah al-Akhyar®
= 72 2uriz 21t 2oz o2 (< ,.",,; TP T PR s % o5
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Seandainya seseorang menyewakan harta atau dirinya dengan maksud
ketika memperoleh upah akan dijadikannya barang dagangan, maka
upah tersebut menjadi harta dagangan. Sebab akad sewa merupakan
mu’awadhah -pertukaran-.
2. Mauhibah Dzi al-Fadhl’
s S\G 5\ sy ey 4235 531150 T (4

G 51 e 512315 439)
sl Ju bl
Pernyataan penulis: “Dan akad sewa untuk diri atau hartanya.”
maksudnya maka bila seseorang menyewakan dirinya dalam rangka
memperoleh upah untuk digunakan berdagang, maka upah tersebut
menjadi harta dagangan.
3. Al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab?
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Dan barang siapa yang menyewakan dirinya (jual jasa) ataupun
(mempekerjakan) orang lain dengan memperoleh upah berupa barang
dengan tujuan berdagang, maka barang tersebut menjadi barang
dagangan dan wajib zakat.
368. Dispensasi Bagi Orang yang Selalu Bepergian

S. Bagaimana pendapat Musyawarah mengenai orang yang hampir selalu
musafir (sejauh masafah al-qashri), dan mengenai orang yang mempunyai

6 Abu Bakar bin Muhammad al-Khishni, Kifayah al-Akhyar fi Hill Ghayah al-Ikhtishar,
(Beirut Dar Thya’ al-Kutub al-’Arabiyah, t. th.), Juz I, h. 145. Lihat Ibn Hajar al-Haitami,
Tuhfah al-Muhtaj, Juz 111, him. 394.

7 Mahfud al-Termasi, Mauhibah Dzi al-Fadhl, (Mesir: al-Amirah al-Syarafiyah, 1326 H)
Juz IV, h. 31.

8 Muhyiddin al-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Jilid VI, h. 31.
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dua atau lebih tempat tinggal yang berjauhan (sejauh masafah al-qashri),

namun semuanya dihuni dalam hubungannya dengan rukhshah?

J.a. Orang yang selalu musafir (sejauh masafah al-qashri), maka
dalam hal rukhshah gashar shalat, hukumnya lebih utama itmam
(tidak menggashar). Dan dalam hal rukhshah ifthar (tidak puasa),
bila ada harapan dapat menggadha puasanya di hari lain, maka
ia boleh ifthar. Tetapi apabila harapan itu tidak ada, maka tidak
boleh ifthar, demikian pendapat Imam Subki yang didukung
Imam Ramli; sedang menurut Imam Ibn Hajar al-Haitami, boleh
ifthar secara mutlak.

b. Orang yang mempunyai dua atau lebih tempat tinggal yang
berjauhan (sejauh masafah al-qashri), apabila sedang berada di
tempat tinggal yang mana saja, maka hukumnya sama dengan
orang yang mugqim, karena dia tinggal di tempat tinggalnya
sendiri. Dan apabila sedang pergi dari tempat tinggal yang
lain maka selama masih dalam perjalanan dia termasuk musafir
“munsyi al- safar”, artinya boleh melaksanakan rukhshah safar; namun
untuk dapat meninggalkan shalat Jum’at dan boleh berbuka puasa,
mastih disyaratkan bahwa sebelum fajar ia harus sudah keluar dari
batas desa yang bersangkutan.

Keterangan, dari kitab:

1. Hasyiyah al-Bajuri ‘ala Fath al-Qarib®
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Dan terkecualikan dengan ucapanku: “Dan kebolehan menggasharnya
tidak diperselisihkan.” seperti sopir kapal yang melakukan pelayaran
bersama keluarganya di kapal, dan orang yang selalu bepergian seperti
Sa’i (pengelana), maka menyempurnakan shalat (tidak menggashar itu
lebih utama baginya karena keluar dari khilaf ulama yang mewajibkannya
seperti Imam Ahmad Ra.

2. Tuhfah al-Muhtaj!0

9 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri ‘ala Fath al-Qarib, (Bandung: Syirkah Ma’arif, t.
th.), Jilid I, h. 201.

10 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj pada Hasyiyata al-Syirwani wa al-‘Abbadi, (Beirut:
Dar al-Fikr, t. th), Jilid 0L h. 73.
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Imam Subki berpendapat, tidak diperkenankan membatalkan puasa
bagi orang yang tidak punya harapan di waktu lain untuk menggadha
karena terus menerus bepergian. Dan dalam hal jtu ada kajian ulang
yang jelas. Pendapat yang lebih kuat al-zwjah adalah kebalikannya.

3. Fath al-Wahhab'?
ALl 200 MY 1Ll A 5 55 a2 Sl B R 49 1Y
Salat Jum’at tidak wajib bagi musafir walaupun dalam perjalanan
pendek, karena ia termasuk orang yang tersibukkan dengan perjalanan
tersebut dan hal-hal yang terkait dengan perjalanannya.
4. Tuhfah al-Thullab?
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Haram bepergian bagi orang yang berkewajiban Jum’at, walaupun

untuk tujuan ketaatan (ibadah) setelah fajar hari Jum’at terkait, kecuali

jika memungkinkan untuk bisa salat Jum’at di tengah perjalanan atau di

tempat tujuannya, atau akan memperoleh kesulitan tertinggal dari teman
seperjalanan.

3. Miraqah Shu’ud al-Tashdig'3
Ji5 525 DAl 5363 M,k Oy O pab SAl slid) Jhall 5323
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Boleh berbuka puasa bagi musafir dalam perjalanan yang jauh sehingga
boleh meng-qashar shalat, dan sudah keluar dari bangunan-bangunan (batas
kota) sebelum fajar sebagaimana pendapat yang dianut oleh Imam Ramli.

369. Dasar Penetapan Awal Ramadhan, Idul Fitri dan
Idul Adha

S. Tentang penetapan awal Ramadhan, Idul Fitri, dan Idul Adha?

11 Zakaria al-Anshari, Fath al-Wahhab Syarh Manhaj al-Thullab, (Bandung: Syirkah Ma’arif,
t.th), Juz I, h.72.

12 Zakaria al-Anshari, Tuhifah al-Thullab, (Mesir: Mushtafa al-Halabi, 1340 H), h. 32.

13 Nawawi bin Umar al-Bantani, Mimgah Shu’ud al-Tashdig, (Kudus: Menara Kudus, t.
th.), h. 43.
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Bahwa dasar ru'yah al-hilal atau istikmal dalam penetapan awal
Ramadhan, Idul Fithri dan Idul Adha, adalah dasar yang diamalkan
oleh Rasulullah Saw., Khulafaur Rasyidin dan yang dipegangi
oleh seluruh ulama Madzhab al-Arba’ah. Sedang dasar hisab falak
untuk penetapan tiga hal ini, jalah dasar yang tidak pernah
diamalkan oleh Rasulullah Saw. dan Khulafa al-Rasyidin serta
diperselisihkan keabsahannya di kalangan para ulama.

Bahwa itsbat al-‘am (penetapan secara umum) oleh Qadhi atau
Penguasa mengenai awal Ramadhan, Idul Fithri dan Idul Adha
atas dasar hisab tanpa dihasilkan ru’yah al-hilal atau istikmal,
adalah tidak dibenarkan oleh Mazhab Empat (Hanafi, Maliki,
Syafi'i, dan Hanbali); (Kitab Figh ‘ala al-Madzhabil al-Arba’ah).
Bahwa Nahdlatul Ulama adalah Jam’iyyah yang berhaluan Ahlus
Sunnah wal Jamaah (Anggaran Dasar pasal 4), yaitu, Jam'iyyah
yang menjunjung tinggi dan mengikuti ajaran Rasulullah Saw.
dan tuntunan para sahabat serta ijtihad para ulama Mazhab
Empat (Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan Hanbali).

Bahwa Musyawarah Nasional Alim Ulama Nahdlatul Ulama
tanggal 13 - 16 Rabiul Awwal 1404 H./18 - 21 Desember 1983 M. di
Situbondo telah mengambil keputusan mengenai penetapan awal
Ramadhan dan Idul Fithri, yang intinya bahwa NU menggunakan
dasar ru’yah al-hilal atau istikmal. Keputusan ini telah dikukuhkan
oleh Muktamar NU ke-27 tahun 1405 H/1984 M.

. Dan untuk keseragaman di kalangan warga NU dalam melaksanakan

keputusan dimaksud termasuk dalam hal penetapan mengenai

Idul Adha, maka Musyawarah Nasional Alim Ulama Nahdlatul

Ulama tanggal 23 - 24 Rabiul Awwal 1408 H./15 - 16 Nopember

1987 M. di Pondok Pesantren Thya ‘Ulumuddin Kesugihan

Cilacap, Jawa Tengah, telah mengambil kesimpulan sebagai berikut:

a. Menegaskan bahwa penetapan awal Ramadhan, Idul Fitri
dan Idul Adha oleh Qadli atau Penguasa yang diberlakukan
kepada masyarakat (itsbat al-‘am) dapat dibenarkan jika
berdasarkan ru‘yah al-hilal atau istikmal.

b. NU telah lama mengikuti pendapat ulama yang tidak
membedakan Mathla’ dalam penetapan awal Ramadhan,
Idul Fitri dan Idul Adha, yakni ru’yah al-hilal di salah satu
tempat di Indonesia yang diterima oleh Pemerintah sebagai
dasar penetapan awal Ramadhan, Idul Fitri dan Idul Adha
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di seluruh wilayah Indonesia walaupun berbeda mathlamya.

¢. Melakukan ru’yah al-hilal untuk penetapan awal Ramadhan,
Idul Fitri dan Idul Adha adalah fardhu kifayah menurut
Madzhab al-Arba'ah kecuali Madzhab Hanbali yang berpendapat
bahwa hukumnya sunah. Pelaksanaan ruyah al-hilal yang
diusahakan oleh Pemerintah/Departemen Agama adalah
sudah cukup sebagai pelaksanaan fardhu kifayah tersebut
bagi seluruh umat Islam Indonesia.

d. Lajnah Falakiyah dan Ru'yah PBNU perlu melakukan upaya
bagi terlaksananya prinsip ruyah al-hilal atau istikmal antara
lain dengan cara: ;

- Membuat kepastian awal Sya’ban dengan ruyah al-hilal atau
istikmal untuk keperluan awal Ramadhan.

- Melakukan ru'yah al-hilal pada malam 30 Syawal dan 30 Dzul
Qa’dah, selanjutnya menanyakan hasil ru'yah al-hilal tanggal 01
Dzul Hijjah kepada Pemerintah. Hal ini dilakukan sebab
seringkali pemerintah tidak mengeluarkan pengumuman
penetapan tanggal 01 Dzul Hijjah secara rinci. Kemudian
hasilnya diumumkan kepada Wilayah dan Cabang NU di
seluruh Indonesia untuk keperluan Idul Adha segera.

e. Untuk keperluan memulai puasa Ramadhan, melaksanakan
Idul Fitri dan menyelenggarakan Idul Adha, maka kepada
warga NU terutama anggota pimpinan dari tingkat pusat
sampai dengan tingkat ranting diinstruksikan agar menyimak
pengumuman dan penetapan Pemerintah/Departemen Agama
melalui RRI dan TVRI mengenai tiga hal ini.

Jika pengumuman dan penetapannya berdasarkan ru'yah al-
hilal atau istikmal, maka warga NU wajib mengikuti dan
mentaatinya. Tetapi jika pengumuman dan penetapannya
hanya semata-mata berdasarkan hisab, maka warga NU
tidak wajib mengikuti dan mentaatinya, selanjutnya mengawali
puasa Ramadhan, melaksanakan Idul Fitri dan menjalankan
Idul Adha pada hari berikutnya.

Sikap demikian ini sesuai dengan pendapat Jumhur al-Salaf,
sesuai dengan jiwa Keputusan Musyawarah Nasional Alim
Ulama Nahdlatul Ulama tahun 1404 H. /1983 M. dan Keputusan
Muktamar ke-27 tahun 1405 H./1984 M. dan dilindungi Undang-
undang Dasar 1945, pasal 29, ayat 2.
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Keterangan, dari kitab:
1. Bughyah al-Musytarsyidinl#
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Bulan Ramadhan sama seperti bulan lainnya tidak tetap kecuah dengan
melihat hilal, atau menyempurnakan bilangan menjadi tiga puluh hari.
2. Al-'llm al—Mantsur fi Itsbat al-Syuhurl® ’
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Para tokoh madzhab Malikiyah berpendapat: “Bila seorang penguasa
mengetahui hisab tentang (masuknya) suatu bulan, lalu ia menetapkan
bulan tersebut dengan hisab, maka ia tidak boleh diikuti, karena ijma’
ulama salaf bertentangan dengannya.”

370. Zakat Hasil Pertanian yang Menggunakan Pupuk

S. Pertanian yang menggunakan pupuk relatif lebih berat mu'nahnya

dari pada pertanian yang menggunakan mu’nah al-saqyi (biaya pengairan).

Apakah hasil pertanian yang menggunakan pupuk ztu harus dizakati nishf

al-usyr (5 %) atau (10 %)?

J. 1. Mu’'nahal-saqyi (biaya pengairan) tidak sama dengan biaya pupuk,
karena air berpengaruh langsung pada hidup atau matinya
tanaman, sedang pupuk hanya berpengaruh pada kesuburan
tanaman dan kelipatan hasil produksinya.

2. Jika sebidang tanah yang diairi dengan biaya tanpa diberi pupuk
akan menghasilkan gabah sebanyak lima kwintal misalnya, maka
tanah tersebut jika diairi dengan biaya pengairan dan diberi pupuk
akan dapat menghasilkan gabah sebanyak sepuluh kwintal atau
lebih, sedang biaya pupuk yang dipergunakan tentu lebih murah
dari harga kelipatan gabah yang dihasilkan dengan pupuk
tersebut, sehingga dengan demikian biaya pupuk tersebut telah
tertutup oleh harga kelipatan yang dihasilkan.

Jadi zakat dari tanaman yang diberi pupuk tetap “usyr” (10 %) dan

bukan “nishful usyr” (5 %).

4 Abdurrahman bin Muhammad Ba'lawi, Bughyah al-Musytarsyidin, (Mesir: Musthafa al-
Halabi, 1952), h. 108.

15 Tagiyuddin al-Subki, al-‘Ilm al-Mantsur fi Itsbat al-Syuhur, (Indonesia: Madrasah al-
Salafiyah al-Syafi'iyah Tebuireng-tulis tangan/roneo, 1354 H), h. 14.
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Keterangan, dari kitab:
1. I'anah al-Thalibin16

SN R A Gl AR S Ao e o
il ad sl s o Al A8 G el o s e
Sesungguhnya biaya pengairan berdasarkan tadah hujan itu tidak

sama dengan biaya penyiraman dengan hewan. Maka zakatnya sepersepuluh

(10 %) dan bukan' separuhnya (5 %). Sesuai hadits riwayat Bukhari:

“Dalam hal (pertanian) yang diairi oleh hujan, mata air atau yang dengan

akarttya bisa menyerap air disekitarnya, maka (zakatnya) 10 %. Sedangkan
yang diairi dengan suatu peralatan, maka separuhnya (5 %).”

2. Al-Igna’?
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(Wajib zakat 10%) berdasarkan sabda Rasulullah Saw.: “Dalam
pertanian yang|diairi oleh hujan ataupun mata. air atau yang dengan akarnya
bisa menyerap gir (disekitarnya), maka (zakatnya) 10 %. Sedangkan yang diairi
dengan peralatgn, maka separuhnya 5 %.” Hal ini sesuai dengan ijma’
seperti kata al-Baihaqi dan lainnya. ‘Illat dalam hadits tersebut adalah
banyak atau sedikitnya biaya pengairan.
3. Fath al-Walthab'#
SLEN 533 5 4555 e Bh S Y ol Gl Sk (R V)
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16 Muhammad Syaththa al-Dimyathi, I'angh al-Thalibin, (Singapura: Sulaiman Mar'i,
t.th), Jilid II, h. 161. Lihat pula, al-Fuyudhat al-Rabbaniyah, Himpunan Keputusan
Muktamar Jam’iyah Ahli Tharigah al-Muktabarah al-Nahdhiyah, masalah
no. 75,

17 Muhammad al-Khatib al-Syirbini, al-Igna’, (Bandung: Syirkah Ma’arif, t. th.), Juz [,
h. 194.

18 Zakaria al-Anshari, Fath al-Wahhab Syarh Manhaj al-Thullab pada Hasyiyah al-Jamal,
(Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Jilid I, h. 246.

Solusi Problematika Aktual Hukum Islam 419



S A hlad i 31 230 il S I 5 08 55
SR 336 35 050 5T sl b, Bty KA 122

(Ungkapan Syaikh Zakaria al-Anshari: “Tidak dengan yang terbanyak
dari masa hidup buah-buahan dan tanaman, dan masa pertumbuhannya.)
itu terkait dengan kata yang dibuang, maksudnya tidak dihitung dengan
yang terbanyak dari dua masa tersebut. Ungkapan beliau: “Tidak dengan
hitungan penyiraman.”, itu terkait dengan kata yang dibuang, maksudnya
tidak diprosentase dengan hitungan penyiraman. Tujuan beliau dengan
ungkapan ini adalah menyanggah dua gaul dha'if yang dihikayatkan al-
Nawawi dalam kitab Minhaj al-Thalibin. Redaksinya sekaligus Syarh al-
Mahalli adalah:

“Dan zakat pertanian yang diairi dengan keduanya, yakni dengan
dua macam pengairan, seperti hewan pengangkut air dan hujan secara
sama adalah 3/4, maksudnya dari 1/10, karena mengamalkan kewajiban
zakat dalam dua macam pertanian tersebut. Bila salah satu pengairan itu
mendominasi, maka dalam satu pendapat, yang diperhitungkan (untuk
menentukan zakat) adalah pengairan yang mendominasi itu. Bila yang
mendominasi itu pengairan dengan hujan, maka zakatnya 1/10, atau
yang mendominasi itu pengairan dengan hewan pengangkut air, maka
zakatnya 1/20. Sedangkan menurut gaul al-azhhar kadar zakatnya digisth
(diprosentase antara keduanya). Dominasi dan tagsith (prosentase) tersebut
dengan mempertimbangkan masa kehidupan tanaman atau buah-buahan,
dan pertumbuhannya. Sementara menurut pendapat lain dengan hitungan
penyiraman.

4. I'anah al-Thalibin1®
gl Gy A Lol 5K¢:;£;>L¢“uwus\ (8 8 o5 5 435)
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(Ungkapan Syaikh Zainuddin al-Malibari: “Sebab perbedaan.”),
maksudnya perbedaan antara pertanian yang diairi tanpa biaya yang
zakatnya 10% dan yang diairi dengan biaya yang zakatnya 5%.
(Unkapan beliau: “Besarnya biaya dalam pertanian ini.”), maksudnya
pertanian yang diairi dengan biaya.

5. Fatawi Zubairi?0

19 Muhammad Syaththa al-Dimyathi, I'anah al-Thalibin, (Singapura: Sulaiman Mar’i,
t.th), Jilid II, h. 161.
20 Muhammad Rais al-Zubairi, Fatawa Zubairi pada Qurrah al-'Ain bi Fatawa ‘Ulama al-
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(Bab Zakat Tanaman) Syaikh al-Zubairi Ra. pernah ditanya tentang
penduduk suatu daerah yang melakukan pemupukan pohon-pohon
sebagai pengganti dari pengairan, dan bahkan biayanya lebih besar.
“Apakah pemilik pohon terbebani zakat 10% atau separuhnya (5%), dan
apakah dimakruhkan memakan buah-buahan karena pemupukan tersebut,
serta bagaimana jika mereka membajak lahan (sekitar) pohon-pohon
tersebut sebagai pengganti pengairan, bagaimana hukumnya terkait
dengankewa;ibanzakamyﬁBeIﬂahfaMakamLsemogaandamendapatkan
imbalan pahala.”

Beliau, “afallahu ‘anh, menjawab dengan berkata: “Pemupukan dan
pembajakan lahan tidak merubah kewajiban zakat, lalu wajib zakatnya
menjadi 5%, dan tidak makruh memakan buah-buahan tersebut. Wallah
subhanah wa ta’ala a’lam.”

5. Al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab1
S A A B 8l W 8001 U855 Qs i 4 22 J6
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Penulis (Abu Ishaq al-Syairazi) -rahimallahu ‘anh ta’ala- berkata: “Dan
zakatnya (kurma dan anggur), 10 % bagi yang diairi tanpa biaya besar,
seperti dengan air hujan, air sungai, dan air yang diserap oleh akar.
Dan 5% bagi yang diairi dengan biaya besar, seperti dengan onta-onta
pengangkut air, alat penyiram tanaman dan semisalnya. Karena hadits
riwayat Ibn Umar -radhiyallah ‘anhuma-: “Sungguh Nabi Saw. mewajibkan
zakat 10 % bagi tanaman yang diairi oleh hujan, sungai, atau tanaman yang

Haramain, (Mesir: al-Tijariyah ak-Kubra, 1937) h. 100.
21 Muhyiddin al-Nawawi, a-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, (Mesir: alH-imam, t th.), Jilid V, h. 445.
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menyerap air dengan akarnya,- dalam riwayat lain dengan redaksi: “* Atsariyyan”
yaitu tanaman yang menyerap air yang mengalir disekitarnya, dan 5 % bagi
tanaman yang diairi dengan onta pengangkut air.

371. Koperasi Simpan Pinjam

S. Koperasi Simpan Pinjam (Kosipa) apakah boleh? Dan apakah uang administrasi

termasuk “riba”? Dan apakah wajib zakat?

J. 1.Modal yang d1kumpu1kan oleh KOSIPA dan uang “simpanan pokok”
dan “simpanan wajib” para anggota koperasi untuk dipinjamkan
kepada yang memerlukan pinjaman, tidak dapat memenuhi
ketentuan “syirkah”, sebagaimana yang disebutkan dalam kitab-
kitab figh, karena:

a. Dalam “syirkah” pengumpulan modal itu disyaratkan harus
ada lafal yang dapat dirasakan sebagai pemberian izin dalam
perdagangan. Sedangkan dalam “Kosipa” pengumpulan modal
tersebut dimaksudkan untuk dipinjamkan.

b. Dalam “syirkah” modal harus sudah terkumpul sebelum dilaku-
kan syirkah. Sedangkan dalam “Kosipa” biasanya modal baru
dikumpulkan sesudah disetujui oleh rapat anggota.

Jadi “akad” pengumpulan modal dalam “Kosipa” tersebut tidak

sah menurut ketentuan syara’.

2.Uang administrasi yang dipungut oleh Kosipa dari setiap anggota

Kosipa yang meminjam uang, hanyalah merupakan “istilah lain” dari

bunga, karena:

a. Uang administrasi tersebut merupakan “keharusan” yang harus dipenuhi
oleh setiap orang yang meminjam uang; sehingga pada hakekatnya tidak
berbeda dengan manfaat yang ditarik oleh yang memm]amkan uang,
dalam hal ini “Kosipa” dari para peminjamuang,

b.Besarnya uang administrasi yang dipungut oleh “Kosipa” dari para

peminjam uang telah ditentukan sesuai dengan besarnya uang yang
dipinjam, yaitu sekian persen dari jumlah pinjaman sesuai dengan
keputusan rapat anggota.
Jadi tanpa memperhatikan apakah syarat pemberian uang admin-
istrasi sedang berlangsung, atau sebelum akad ataupun sesudah akad,
atau apakah syarat tersebut berbentuk ucapan atau berbentuk tulisan,
yang kesemuanya itu memerlukan pembahasan tersendiri, maka
pungutan uang administrasi tersebut dapat dimasuldkan dalam makna
hadits Nabi Muhammad Saw. yang berbunyi:
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“Semua peminjaman yang dapat menyebabkan adanya sesuatu manfaat,
maka hukumnya riba.”

3.0leh karena akad pengumpulan modal dalam “Kosipa” tersebut tidak
dapat memenuhi ketentuan “syirkah”, maka masalah zakatnya dikembalikan
kepada masing-masing anggota “Kosipa” tersebut. Oleh karena “Kosipa”
ini telah dilaksanakan di seluruh tanah air Indonesia, maka seluruh
musyawirin telah bersepakat untuk memberikan jalan keluar yang dapat
dibenarkan oleh syara’ sebagai berikut:
a.”Kosipa” harus diganti bentuknya dengan bentuk “koperasi biasa”
yang dibenarkan oleh syara’.
b.Uang yang telah menjadi milik koperasi dapat dipinjamkan kepada
para anggota tanpa dikenakan uang administrasi dari prosentase
jumlah uang yang dipinjam.
Keterangan, dari kitab:

1. Manhaj al-Thullab?? )
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Kitab Tentang Syirkah ... Dan dalam syirkah disyaratkan lafal yang
menunjukkan izin berdagang ... dan dalam barang yang disyirkahkan
disyaratkan berupa barang mits! (barang yang diukur takaran atau timbangan
dan oleh diakadi salam) yang sudah dicampur (dengan barang dari pihak
lain) sebelum dilakukan akad sehingga tidak bisa dibedakan lagi.[l

22 Zakaria al-Anshari, Manhaj al-Thullab pada Fath al-Wahhab, (Bandung: Syirkah Ma’arif,
t.th), Juz [ h.217.
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KEPUTUSAN MUKTAMAR
NAHDLATUL ULAMA KE-28
Di Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak
Yogyakarta Pada Tanggal 26 - 29 Rabiul Akhir
1410 H. / 25 - 28 Nopember 1989 M.

372. Tayamum di Pesawat dengan Menggunakan Kursi Sebagai Alatnya
373. Usaha untuk Menangguhkan Haid Supaya Bisa Menyelesaikan
Ibadahnya

374. Arisan Haji yang Jumlah Setorannya Berubah-ubah
375. Haji dengan Cara Mengambil Kredit Tabungan Haji Pegawai Negeri
376. Nikah Atara Dua Orang Berlainan Agama di Indonesia
377. Akad Nikah dengan Mahar Mugaddam Sebelum Akad
378. Kedudukan Thalaq di Pengadilan Agama
379. Sebelum Berakhir Masa Iddahnya, Temyata Rahim Tidak Berisi
Janin
380. Memberi Nama Anak dengan Lafal Abdun yang Mudhaf selain
Nama Allah
381. Vasektomi dan Tubektomi
382. Menggunakan Spiral/TUD
383. Wasiat Mengenai Organ Tubuh Mayit
384. Tindakan Medis Terhadap Pasien yang Sulit Diharapkan Hidupnya
385. Menjual Barang dengan Dua Macam Harga
386. Air Bersih Hasil Proses Pengolahan
387. Mu’amalah dalam Bursa Efek
388. Bursa Valuta dan Kaitannya dengan Zakat
389. Kedudukan Hak Cipta dalam Hukum Waris
390. Nama Akad Program Tebu Rakyat Intensifikasi
391. Hasil dari Kerja Pada Pabrik Bir dan Tempat Hiburan Maksiat
392. Menghimpun Dana Kesejahteraan Siswa
393. Mengembangkan Macam-macam Mal Zakawi
394. Mendayagunakan Harta Zakat dalam Bentuk Usaha Ekonomi
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KEPUTUSAN MUKTAMAR NAHDLATUL ULAMA
Nomor: 03/MNU-28/1989
: Tenfang
ITTIFAQ HUKUM MENGENAI BEBERAPA MASALAH DINIYAH

gl o Al oy
MUKTAMAR NAHDI ATUL ULAMA XXVII

Yang berlangsung pada tanggal 26 - 25 Rabiul Akhir 1410 H/25 - 28 Nopember
1989 di Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak, Yogyakarta

Memperhatikan: a. Khutbah Iftitah Rais Aam Pengurus Besar Nahdlatul Ulama;
b. Penjelasan tentang Pedoman Bahtsul Masail Diniyyah yang
disampaikan oleh Katib PBNU;
¢. Bahan Muktamar Nahdlatul Ulama XXVIII, khususnya
bagian Bahtsul Masail Diniyyah;

Mendengar  :a. Laporan Komisi 1 (Masail Diniyyah) Muktamar Nahdlatul
Ulama XXVIII tentang pembahasan: illat, adillah syari'iyyah
dan ittifaq atas beberapa masalah diniyyah, yang dilakukan
dalam permusyawaratan tanggal 27 - 28 Rabiul Akhir 1410
H/26 - 27 Nopember 1989

b. Ithifag peserta Muktamar Nahdlatul Ulama XXVII dalam
sidang pleno tanggal 28 Nopember 1989 atas laporan Komisi
1 (Masail Diniyyah), maka dengan berdoa:
G ol Llag 3h sall iy o Lol 2400

MENSAHKAN : ITTIFAQ DENGAN ADILLAH SYAR'IYYAH ATAS

HUKUM DARI BEBERAPA MASALAH DINIYYAH
DENGAN RUMUSAN SEBAGAIMANA TERLAMPIR.

Ditetapkan di Krapyak, Yogyakarta

Krapyak: 29 Rabiul Akhir 1418 H
28 Nopember 1989 M

MUKTAMAR NAHDLATUL ULAMA XXVIII

PIMPINAN SIDANG PLENO
ttd - ttd
KHM.A. SAHAL MAHFUDH H. AHMAD BAGDIJA
Ketua Sekretaris
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KEPUTUSAN MUKTAMAR
NAHDLATUL ULAMA KE-28
Di Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak
Yogyakarta Pada Tanggal 26-29 Rabiul Akhir 1410 H. /
-25-28 Nopember 1989 M.

TIM PERUMUS KOMISI I MASAIL DINIYAH
Sub Komisi /A
Dr. H. Agil Munawwar MA. (Ketua)
Dr. H. Abdul Muhith Fattah MA. (Wakil Ketua)
KH. Munzir Tamam MA. (Anggota)
KH. A. Aziz Masyhuri (Anggota)
KH. Drs. Shidqi Mudhar (Anggota)
KH. Maimun Zubair (Anggota)
KH. Fauzi (Anggota)
KH. Abdullah Mukhtar (Anggota)
KH. Sirazi (Anggota)
KH. Zainal Abidin (Anggota)
KH. Asyhari Marzuki (Anggota)
Sub Komisi I/B
KH. Masyhuri Syahid MA. (Ketua)
KH. M. Cholil Bisri (Wakil Ketua)
Drs. K. A. Masdugqi (Sekretaris)
KH. Zainal Abidin (Anggota)
KH. Drs. Nadjib Hasan (Anggota)
KH. M. Subadar (Anggota)
KH. Yazid Romli (Anggota)
Ustadz A. Yasin (Anggota)
KH. Amin Mubarok (Anggota)
KH. Drs. Adzro’i (Anggota)
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372. Tayamum di Pesawat dengan Menggunakan
Kursi Sebagai Alatnya

S. Di pesaunt, jamaah haji tanpa wudhu tetapi tayamum dengan menggunakan
kursi sebagai alatnya. Kemudian mengerjakan shalat dengan duduk' d'an
tidak menghadap kiblat? Bagaimana hukumnya? Apakah shalat demikian
ini termasuk li hurmatil wagti?
J. Tayamumnya tidak sah, sedangkan kedudukan shalatnya hanya
semata-mata karena mulianya waktu (Ii hurmatil waqti).
Keterangan, dari kitab:
1. Al-Majmu’ Syarh Muhadzdzab!
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Sedangkan hukum permasalahannya, maka menurut madzhab kami,
tidak sah bertayamum kecuali dengan debu. Pendapat ini adalah yang
populer di mazhab kami dan telah ditetapkan oleh para Ashhab, serta
yang tampak jelas pada nash-nash Imam Syafi'i.
Al-Rafi'i menghikayatkan dari Ibn Abdillah al-Hanathi, dengan huruf
i\ tanpa titik dan &, bahwa beliau menghikayatkan kebolehan tayammum
dengan dzarirah (bedak pewangi), kapur, batu zirnikh (warangan), batu
yang ditumbuk halus, botol kaca yang ditumbuk halus dan semisalnya,

dalam benda-benda itu terdapat dua pendapat Imam Syafi‘i. Pengutipan
riwayat ini adalah pengutipan yang asing, lemah, syadz (tidak sesuai

1 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, (Beirut: Dar al-Fikr, 1996),
Juz I, h. 245.
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kaidah), dan tertolak. Saya menyebutkannya untuk mengingatkan agar
tidak tertipu dengannya. Dan pendapat yang shahih dalam madzhab Syafi’i
adalah tidak boleh tayammum kecuali dengan debu. Demikian pula
pendapat Imam Ahmad, Ibn Mundzir dan Dawud al-Zhahiri. Al-Azhar
dan al-Qadhi Abu Thayyib berkata: “Itu adalah pendapat mayoritas Fugaha.”
' Imam Abu Hanifah dan Imam Malik berpendapat: “Boleh tayammum
dengan setiap bagian-bagian tanah, hingga dengan batu yang dibasuh.”
Sebagian murid Imam Malik berkata: “Boleh tayammum dengan setiap
benda yang bersambung dengan tanah, seperti kayu, salju dan selainnya.”
Terkait tayammum dengan garam ada tiga pendapat menurut murid-
murid Imam Malik. Pendapat pertama menyatakan boleh.
2. Al-Majmu’ Syarh Muhadzdzab?
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Sedangkan hukum permasalahannya adalah jika seorang mukallaf
tidak mendapatkan air dan debu, misalnya ia dipenjara di tempat yang
najis, atau berada di tanah yang berlumpur dan ia tidak mendapatkan
air untuk mengeringkannya, dan kasus lain yang serupa, maka dalam
hal ini ada empat pendapat seperti yang diriwayatkan Ashhab kita yang
berbangsa Khurasan:

1. Ia wajib shalat seketika itu sesuai keadaannya dan wajib mengulanginya
jika mendapatkan air atau debu di tempat lain yang kewajiban shalat

2 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, (Beirut: Dar al-Fikr,
1996), Juz 11, h. 303-304.
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di tempat itu bisa gugur dengan tayammum. Pendapat ini adalah yang
shahih dan yang ditetapkan banyak Ashhab, atau mayoritas mereka
dan yang lain menilainya shahih. Pendapat itu tertera secara jelas dalam
kitab-kitab baru (pada masa al-Nawawi; 631 - 676 H/1233 - 1277 M).

2. Tidak wajib shalat, namun sunnah dan wajib menggadha, baik sudah
shalat atau belum. Pendapat itu dihikayatkan dari gaul gadim. Syaikh
Abu Hamid al-Ghazali dan ulama Irak lain pernah menghikayatkannya.

3. Haram shalat dan wajib menggadha. Pendapat ini diriwayatkan Imam
Haramain serta sekelompok ulama Hurasan dari qaul gadim.

4. Waijib shalat seketika sesuai keadaannya, dan tidak wajib mengulanginya.
Pendapat itu juga dari gaul gadim. Dan dalil-dalil beberapa pendapat
ini akan dijelaskan pada Sub Madzahib al-Ulama, Insya'allah ta'adla.

3. Fath al-Wahhab?
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Menghadap ke kiblat dengan dada dan bukan dengan wajah, adalah
syarat bagi shalat orang yang mampu melaksanakannya. Karena firman

Allah SWT: “Maka palingkanlah wajahmu ke arah Masjid al-Haram.” (QS. al-

Baqarah: 149-150). Menghadap kiblat tidak wajib di luar shalat, maka

tentu wajib di dalam shalat. Dan karena hadits riwayat Bukhari-Muslim:

" Sesungguhnya Nabi Saw. melaksanakan shalat dua rakaat dengan menghadap

Kiblat.” serta hadits: “Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku salat.”

Maka tidak sah shalat tanpa menghadap kiblat menurut fjma’. Adapun

orang yang tidak mampu menghadap kiblat, seperti orang sakit yang

tidak mendapatkan orang lain yang menghadapkannya ke kiblat, atau
orang yang terikat pada kayu, maka ia wajib shalat sesuai keadaannya
dan wajib mengulanginya kembali.

4. Hasyiyah al-Bajuri ‘ala Fath al-Qarib*

3 Zakaria al-Anshari, Fath al-Wahhab Syarh Manhaj al-Thullab pada Hasyiyah al-Bujairami
‘ala al-Manhaj, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Juz 1, h. 175-176.

4 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri ‘ala Fath al-Qarib, (Bandung: Syirkah Ma'arif, t.
th.), Jilid I, h. 201.
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Bagi orang yang tidak mendapatkan dua alat bersuci yaitu air dan
debu, maka ia wajib shalat fardhu demi menghormati waktu dan wajib
mengulanginya kembali jika mendapatkan salah satu dari keduanya.
5. Referensi Lain
a. Al-Tsimar Al-Yani'ah, h. 24.
b. Kifayah al-Akhyar, Juz 1, h. 54 - 55.
¢. Kanz al-Raghibin dan Hasyiyah Qulyubi, Juz I, h. 144.
d. Al-Syarqawi ‘ala al-Tahrir, Juz 1, h. 174.
e. Al-Idhah, hlm. 86.
f- Rahmad al-Ummah, h. 20.
8. Al-Madzahib al-Arba’ah, Juz1, h. 160.
h. Al-Mizan al-Kubra, Juz 1, h. 132.
i. Maraq al-Falah Syarh Nur al-Idhah, h. 30 (al-Hanafi).
j.  Kifayah al-Mathalib al-Rabani, h. 105 (al-Maliki).

373. Usaha untuk Menangguhkan Haid Supaya Bisa
Menyelesaikan Ibadahnya
S. Bagaimana hukumnya usaha menangguhkan haid dengan maksud agar
dapat menyelesaikan ibadah haji, dan bagaimana pula hukum hajinya?
J. Usaha menangguhkan haid tersebut boleh, asal tidak membahayakan,
dan hukum hajinya sah.
Keterangan, dari kitab:
1. Ghayah Talkhish al-Murad min Fatawa Ibn Ziyad>
et g 15 Jistd S5 ALl U LA 588 35
Dan kesimpulan dalam Fatawa al-Qimath adalah boleh menggunakan
obat-obatan untuk mencegah haid.
2. Qurrah al-"Ain fi Fatawa al-Haramain®
2.4
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5 Abdurrahman bin Muhammad Ba’ alawi, Ghayah al-Talkhish fi Fatawa Ibn Ziyad pada

 Bughyah al-Mustarsyidin, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), h. 247.

6 Muhamad Ali al-Maliki, Qurrah al-'Ain fi Fatawa al-Haramain, (Beirut: Dar al- Fikr,
2004), h. 30.
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]xka wanita memakai obat untuk mencegah haid atau memenguranginya,

maka hukumnya makruh bila tidak menyebabkan keturunan terputusnya
atau memenguranginya.

3. Al—quh ‘ala al-Madzahib al-Arba’ah’ )
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Adapun jika darah haid itu keluar di luar sﬂdusr\ya disebabkan oleh
obat-obatan, maka menurut pendapat kuat ulama Malikiyah adalah
darah tersebut tidak dinamakan haid. Maka si wanita wajib puasa dan
shalat dan wajib menggadha puasanya karena kehati-hatian. Sebab ada
kemungkinan darah itu adalah haid dan ‘iddahnya tidak habis dengan
sebab keluarnya darah tersebut. Hal ini berbeda dengan kasus wanita
yang memakai obat yang menghentikan haidnya di luar waktu siklus
biasanya, maka ia dianggap suci dan “iddahnya habis sebab haidnya terhenti.
Sernuanya atas dasar seorang wanita tidak boleh mencegah atau memajukan

haid bila hal itu membahayakan kesehatannya, sebab menjaga kesehatan
itu hukumnya wajib.

4. Referensi Lain
a. I'anah al-Thalibin, Juz IV, h. 39.
b. Al-Syargawi ‘ala al-Tahrir, Juz I, h. 320.
c. Al-Idhah, hlm. 387.

374. Arisan Haji yang Jumlah Setorannya
Berubah-ubah

S. Bagaimana kedudukan arisan haji yang jumlah uang setorannya berubah-
ubah dan bagaimana hukum hajinya?

7 Abdurrahman al-Juzairi, al-Figh ‘ala al-Madzahib al-Arba’ah, (Beirut: Dar al-Fikr,
1990), Juz IV, h. 16.
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J. Pada dasarnya arisan dibenarkan, sedangkan arisan haji karena

berubah-ubah ONHnya maka dalam hal ini terdapat perbedaan

pendapat, tentang hajinya tetap sah.

Keterangan, dari kitab: ’

1. Hasyiyah Quiyubi®
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Perkumpulan populer (semacam arisan) di kalangan wanita, di mana
salah seorang wanita mengambil sejumlah tertentu (uang) dari peserta
setiap jumatnya dan memberikannya kepada salah seorang dari mereka
secara sampai wanita yang terakhir, maka tradisi denuklan itu boleh,
seperti pendapat al-Wali al-Iraqi.

2 Nzhayah al—Muhta] ila Syarh al-Minhaj®
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(Ungkapan al-Ramli: “~-Akad Igradh- yaitu memeberi hak milik sesuatu.”)
maksudnya dalam arti syara’. (Ungkapan beliau: “Dengan mengembalikan
gantinya.”) Redaksi kitab Manhaj al-Thullab adalah: “Dengan syarat
pengembalian barang yang semisalnya.” Dan mungkin al-Syarik -al-Ramli-
mengungkapkannya dengan kata “ganti” supaya nanti beliau berpijak pada
gaul rajih yang akan datang, yaitu dalam pinjaman barang mitsli (barang yang
nilainya.diukur dengan takaran atau timbangan), si peminjam harus
mmgembahkanbarangyangsamapemsdandalampm;amanbarangyang
mutagawwam (barang yang nilainya diukur dengan harga) ia harus
mengembalikan barang bentunya sama. Sementara menurut gaul marjuh
mitsli dan harus mengembalikan sejumlah harganya dalam pinjaman barang
mutagawwam.
4. Referensi Lain

a. Hasyiyah al-Syarqawi, Juz I, h. 460.

c _..),

8 Qulyubi, Hasyiyah Qulyubi pada Hasyiyata Qulyubi wa ‘Umairah, (Mesir: Musthafa al-
Halabi, 1956), Juz II, h. 258.

9 Muhammad bin Syihabuddin al-Ramli, Nihayah al-Muhtaj ila Syarh al-Minhaj, (Mesir:
Musthafa al-Halabi, 1938), Juz IV, h. 215.
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- 375. Ha]1 dengan Cara Mengambil Kredit Tabungan
‘Haji Pegawai Negen
S. Baguimana kedudukan hukum haji dengan cara mengambil Kredit Tabungan
Haji Pegawai Negeri dengan borg (jaminan) dan angsuran dari gajinya?
J. Hukum hajinya sah.
Keterangan, dari kitab:
1. Hasytyah al-Syarqawzw
.\Ja.liLb\ | ,_¢_—=3 2 h.’.léd’.‘s‘-rl Wil ’p g
Orang yang tidak mampu, maka tidak wajib ha]_l, akan tetapi jika ia
melaksanakannya, maka hajinya sah.
2. Nihayah al-Muhtaj ila Syarh al-Minhaj 11
s 1S g 5 43 s 55 e sl g b
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Maka hukumnya mencukupi (ijza”) haji orang fakir dan setiap orang

yang tidak mampu selama dalam dirinya terkumpul sifat merdeka dan
mukallaf, seperti bila orang sakit memaksakan diri shalat Jum’at.

376. Nikah Antara Dua Orang Berlainan Agama di
Indonesia ‘
S. Bagatmana hukumnya nikah antara dua orang yang berlaman agama di
Indonesia ini?
J. Hukum nikah demikian tidak sah, sebagaimana telah diputuskan
dalam¥Muktamar NU tahun 1962 dan Mukmmar Thariqah Mu'tabarah
tahufi 1968.

Keterangan, dari kitab:
1. Hasyiyah al-Syargawi1?

&5 \.\,tjtx:.;;,r“ ‘..:Kutf(m}u ;E.J,K’ru:)\

10 Tbrahim al-Syarqawi, Hasyiyah al-Syarqawi ‘ala al-Tuhfah, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th),
Juz I, h. 460.

11 Muhammad bin Syihabuddin al-Ramli, Nihayah al-Muhtaj ila Syarh al-Minhaj, (Mesir:
Musthafa al-Halabi, 1938), Juz III, h. 233.

12 Jbrahim al-Syarqawi, Hasyiyah al-Syarqawi “ala’ al-Tuhfah (Beirut: Dar al-Fikr, t. th),
Juz 1L h. 237.
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(Pernikahan-pernikahan yang batal adalah) ... danpemikahanseorang
muslim dengan wanita non muslim selain kitabiyah murni, seperti wanita
penyembah berhala, Majusi atau salah satu dari kedua orang tuanya beragama
seperti itu karena firman Allah SWT: “Dan janganlah kamu nikahi wanita-

wanita musyrik sebelum mereka beriman ...” (QS. al-Bagarah: 221) dan
karena memenangkan hukum haram dalam kasus yang terakhir (salah satu
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dari kedua orang tuanya beragama seperti itu). Dan terkecualikan dengan
kata “muslim” orang kafir. Namum dalam kitab al-Kifayah disebutkan
tentang keabsahan pernikahan perempuan penyembah berhala untuk
laki-laki kitabi itu terdapat dua pendapat. Apakah perempuan penyembah
berhala halal dinikah bagi lelaki penyembah berhala? Al-Subki berkata:
“Semestinya haram bila kita berpendapat mereka dikhitabi dengan furu’
syari'ah. Bila tidak, maka tidak halal dan tidak haram.”

~ Apabila wanita tersebut kitabiyah murni, yaitu wanita Israiliyah, maka
wanita itu halal bagi kita muslimin, Allah Ta'aala berfirman: “(Dan dihalalkan
mengawini) wanita-wanita yang memiliki kehormatan di antara orang-orang
yang diberi al-Kitab sebelum kamu ...” (QS. al-Maidah: 4), maksudnya mereka
halal. Yang dimaksud dengan al-Kitab adalah Taurat dan Injil, bukan
seluruh kitab sebelum keduanya, seperti shuhuf (lembar-lembaran) Nabi.
Syits, Nabi Idris, Nabi Ibrahim —'alaikimussalam-. Sebab, kitab-kitab itu
tidak diturunkan dengan urutan yang dapat dipelajari dan dibaca, yang
diturunkan kepada para nabi tersebut hanyalah maknanya saja. Menurut
pendapat lain, karena kitab-kitab itu hanya berisi hikmah-hikmah dan
nasehat-nasehat, bukan hukum dan syari‘ah.

Hukum tezsebut berlaku selama nenek moyangnya tidak memeluk
agama Israilfyal itu setelah dinaskh (diganti dengan syari‘ah lain). Baik
sebelum dinaskhnya itu diketahui secara yakin atau diragukan, karena
mereka berpegangan dengan agama tersebut semasa agama itu masih
benar. Bila tidak, maka perempuan itu tidak halal karena gugurnya
keutamaan agama tersebut.

Atau perempuan itu bukan Israiliyah maka halal karena ayat yang
telah lewat (QS. al-Maidah: 4), bila diketahui nenek moyangnya masuk
agama tersebut sebelum penyalinannya, meskipun setelah didistorsi bila
mereka terhindar dari agama yang terlah didistorsi. Bila tidak, maka
tidak halal karena gugurnya kemuliaan keutamaan agama tersebut dan
karena mengambil hukum yang terberat dalam kasus ketika mereka
diragukan memeluk agama tersebut sebelum disalin dengan syari‘ah
lain atau sebelum didistorsi. Ungkapanku (Syaikh Zakaria al-Anshari)
itu merupakan maksud ungkapan kitab asal (Tangih al-Lubab karya Abu
Zar’ah al-'Iraqi, 762-826 H/1361-1423 M).

Maka wanita Yahudi dan Nasrani halal dengan syarat yang telah
disebut dalam wanita Israiliyah dan selainniya. Demikian pula wanita
pengikut Musa al-Samiri dan wanita Nasrani sekte Sabi‘ah, bila ushul al-
dinnya sesuai dengan Yahudi dan Nasrani, meskipun furu'nya berbeda.
Bila ushul al-dirmya berbeda dengan Yahudi dan Nasrani, maka keduanya
haram. Perincian hukum inilah yang dijelaskan Imam Syafi’i dalam
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kitab Mukhtashar al-Muzani. Pada perincian itulah keterangan mutlak
beliau, yaitu di satu tempat halal dan di tempat lain tidak halal, diarahkan.
_. Sementara orang yang pindah dari suatu agama ke agama lain, seperti
Yahudi atau penyembah berhala memeluk agama Nasrani, redaksi itu
lebih umum dari pada redaksi kitab asal: “Orang Yahudi pindah ke
Nasrani dan sebaliknya. “, maka hanya keislamannya yang diterima.
Sebab ia mengakui kebatilan agama yang ditinggalkan dan pernah mengakui
kebatilan agama barunya.

Dan seorang wanita muslimah tidak halal bagi laki-laki non muslim,
baik wanita tersebut merdeka atau budak dengan kesepakatan ulama.
Sedangkan wanita murtad tidak halal bagi siapapun. Tidak halal bagi
laki-laki muslim karena dia wanita non muslim yang tidak dibiarkan
(seperti non muslim asli) dan tidak halal bagi laki-laki non muslim sebab
masih adanya hubungan Islam padanya.

2. Al-Muhadzdzab®3

V5 13555 75 Sl AT 358 Y ot 505 6,280 540 o 8 3853 055
b2l G 3551 S 148 6 i 1 s Y gl ol e T o
E 55 1k oAl (el iasss g 015 s g8 b Y5 1 55 0%
JNEY. i oy s 2355 9 52 e 32 55y 188 355

Pemeluk agama Yahudi dan Nashrani setelah terjadinya perubahan,
maka lelaki muslim tidak boleh menikahi wanita merdeka mereka dan
tidak boleh menyetubuhi budak wanita mereka dengan memilikinya,
sebab mereka telah memeluk agama batil, seperti muslim yang murtad.
Pemeluk agama Yahudi dan Nashrani yang tidak mengetahui bahwa
mereka memeluknya sebelum terjadinya perubahan atau sesudahnya,
seperti Nasrani bangsa Arab, seperti Tanukh, Bani Taghlib dan Bahra’,
maka tidak sah menikahi wanita merdeka mereka dan tidak pula boleh
menyetubuhi para budak mereka dengan memilikinya. Karena hukum
asal dalam masalah farji adalah haram, yang tidak bisa dihalalkan ketika
terdapat keraguan.

3. Referensi Lain
a. Al-Umm, Muhammad bin Idris al-Syafi'i, juz V, him. 7.
b. Ahkamul Fugaha, soal nomor 297 pada Keputusan Konferensi

13 Abu Ishaq al-Syairazi, al-Muhadzdzab, (Beirut Dar al-Fikr, t. th.), Juz 1L, h. 44.
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Besar Syuriah NU, Tahun 1960.

c. Al-Faidhat al-Rabbaniyah, Ketetapan Jam'iyyah Thariqah Al-
Mu’tabarah NU, h. 81 - 82.

d.Keputusan NU Jawa Timur, h. 67.

e. Al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Juz IT, h. 4.

f. Tanwir al-Qulub, h. 342.

377. Akad Nikah dengan Mahar Mugaddam
Sebelum Akad

S. Sahkah akad nikah dengan mahar muqaddam (terlebih dahulu) sebelum akad?
J. Sah, baik akad nikahnya maupun mahamya.

Keterangan, dari kitab:

1. Bughyah al-Musytarsyzdzn“
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(Kasus dari Muhammad bin Abu Bakr al-Asykhar al-Yamani), seorang
pria menyerahkan harta kepada wanita pinangannya. Lalu ia mengklaim
pemberian itu dengan tujuan sebagai mahar, dan wanita itu mengingkarinya,
maka wanita tersebut dibenarkan bila penyerahan itu terjadi sebelum
akad nikah. Bila tidak, maka si pria yang dibenarkan.

Saya (Abdurrahman bin Muhammad Ba’alawi) berkata: “Dalam kitab
al-Tuhfah Tbn Hajar berpendapat sama dengan Syaikh Muhammad bin
Abu Bakr.” Dan dalam al-Fatawa beliau berkata: “Dan Abu Makhramah
membenarkan si pria secara mutlak.” Dari perkataan mereka: “Wanita
tersebut dibenarkan.” diambil kesimpulan, bila si pria bisa mengajukan
bukti atas klaimnya tadi, maka bukti itu diterima.

2. Fath ul Mu in bi Syarh Qurrah al-'Ain15

Sl - uﬂ\y&uw\u»és,\tg’;\n;z;;

14 Abdurrahman bin Muhammad Ba’lawi, Bughyah al-Musytarsyidin, (Beirut: Dar al-
Fikr, t. th.), h. 214

15 Zainuddinal-Malibari, Fath al-Mu‘in bi Syarh Qurrah al-'Ain pada I'anah al-Thalibin,
(Beirut: Dar al-Fikr, 2002), Juz III, h. 355.
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Bila seseorang melamar wanita, kemudian ia mengirim atau memberi
sejumlah harta kepadanya sebelum akad nikah tanpa disertai pernyataan
apapun, dan ia tidak bermaksud member secara cuma-cuma, kemudian
terdapat ketidakmauan menikah dari pihak wanita ataupun pihak lelaki
itu, maka si lelaki boleh mengambil lagi pemberiannya, seperti penjelasan
sekelompok ulama muhagqiqun. Seandainya lelaki tersebut memberikan
harta, lalu si wanita mengklaimnya sebagai hadiah, sementara si lelaki
menyatakannya sebagai mahar, maka si lelaki yang dibenarkan dengan
sumpahnya:

3. Al-Fatawa al-Fighiyah al-Kubra'é .
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Syaikh Jbn Hajar al-Haitami pernah ditanya, tentang seorang pria
yang melamar wanita, lalu keluarga wanita menerimanya, lalu pria itu
memberi mereka harta yang disebut jihaz (pengikat). “Apakah wanita
yang dipinang itu berhak memilikinya? Mohon jelaskan kepada kami
masalah tersebut.”

Lalu beliau menjawab: “Sungguh yang menjadi pedoman adalah niat
si pria. Bila ia memberi dengan niat sebagai hadiah, maka wanita pinangannya
berhak memilikinya, atau dengan niat sebagai bagian dari mahar, maka
dihitung sebagai mahar. Bila bukan dari jenis mahar atau dengan niat
memintanya lagi bila tidak berhasil menikah, atau tanpa niat apapun,
maka si wanita pinangannya itu tidak bisa memilikinya dan si pria bisa
memintanya kembali.

4. Referensi Lain
a. Tuhfah al-Muhtaj, Juz VI, h. 378.

16 ITbr:Hajar al-Haitarr, al-Fatatwa al-Fighiyah al-Kubra, (Mesir: al-Mak@bah al-Islamiyah,
t. th:), Juz IV, h. 111. :
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b. Kanz al-Raghibin/Syarh al-Mahalli, Juz III, h. 254.
¢. Asna al-Mathalib, Juz III, h. 301.

d. Al-Bujairimi ‘ala al-Iqna’, Juz 11, h. 392.

e. Al-Syargawi, Juz I, h. 264.

378. Kedudukan Thalaq di Pengadilan Agama

S. Bagaimana kedudukan thalaq di Pengadilan Agama dan kaitannya dengan
thalaq di luar Pengadilan Agama, baik mengenai hitungan thalag dan penetapan
iddahnya?

J:1. Apabila suami belum menjatuhkan thalag di luar Pengadilan Agama,
maka thalag yang dijatuhkan di depan Hakim Agama itu dihitung
thalag yang pertama dan sejak itu pula dihitung ‘iddahnya.

"2 Jika suami telah menjatuhkan thalag di luar Pengadilan Agama, maka
thalag yang dijatuhkan di depan Hakim Agama itu merupakan
thalaq yang kedua dan seterusnya jika masih dalam waktu iddah
raj iyyah. Sedangkan perhitungan ‘iddalmya dimulai dari jatuhnya
thalaq yang pertama dan selesai setelah berakhirnya ‘iddah yang
terakhir yang dihitung sejak jatuhnya thalag yang terakhir tersebut.

3. Jika thalag yang di depan Hakim Agama dijatuhkan setelah habis
masa ‘iddah atau di dalam masa ‘iddah bain, maka thalagnya tidak
diperhitungkan.

4. Jika thalaq di depan Hakim Agama itu dilakukan karena terpaksa
(mukrah) atau sekedar menceritakan thalag yang telah diucapkan,
maka tidak diperhitungkan juga.

Keterangan, dari kitab:

1. Fath al-Mu/in bi Syarh Qurrah al-Ain??
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Sungguh talak seorang suami yang tidak terpaksa, mukallaf, maksudnya
baligh dan berakal, hanya terjadi pada wanita yang selain tertalak bain,
meski wanita yang tertalak r4j'i yang belum habis ‘iddahnya. Maka talak

tidak terjadi pada wanita yang terkhulu’ dan tertalak raj'i yang telah habis
‘iddahnya. ‘

17 Zainuddinal-Malibari, Fath al-Mu’in bi Syarh Qurrah al-'Ain pada I'anah al-Thalibin,
(Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), JuzIV, h. 4.
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2. Nihayah al-Zain Syarh Qurrah al-‘Ainl8

(65 5215 555 ) - (6.5 - (G5 35
‘Iddah itu wajib karena berplsah dengan suami yang masih hidup

yang telah menggaulinya, ... walupun telah yakin dengan kebersihan

rahim (dari sisa sperma).

3. Tuhfah al-Muhtaj??

(Jas g S s S < 5t (v o i o S o f Js 45)
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. Seandainya suami berkata: “Kamu saya thalag, kamu saya thalaq,
kamu saya thalaq.” atau “Kamu saya thalag thalag thalaq.”, dan di
antara kalimat thalag yang berulang-ulang tersebut terdapat pemisah
dengan diam yakni lebih dari sekedar bernafas dan gagap berbicara,
atau pemisah dengan pembicaraan si suami atau pembicaraan si istri,
... maka terjadi thalag tiga, meski si suami bermaksud menjadikan
pengulangan itu sebagai pengukuhan. Sebab, kemungkinan hal itu
jauh disertai adanya pemisah.
4. Fath al-Mu'in bi Syarh Qurrah al-"Ain 20

2
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Seandainya terhimpun dua ‘iddah seorang suami pada istrinya, seperti
ia menyetubuhi istrinya yang ditalak raj’i secara mutlak, atau yang ditalak
bain dengan persetubuhan syubhat, maka cukuplah ‘iddah yang terakhir
dari kedua #ddah itu. Si wanita itu lalu ber’iddah sejak usai persetubuhan
dan sisa ‘iddah pertama masuk pada ‘iddah kedua.

5. Nihayah al-Zain Syarh Qurrah al-’Ain?!

oz -..

18 Muhammad Nawawi bin Umar al-Jawi, Nihayah al-Zain Syarh Qurrah al-'Ain, (Beirut:
Dar al-Fikr, t.th), h. 328.

19 |bn Hajar al-Haitami, Tulfah al-Muhtaj pada Hasyiyata al-Syirwani wa al-'Abbadi, (Beirut:
Dar al-Fikr, t. th), Jilid VIII, h. 52-53.

2 Zainuddinal-Malibari, Fath al-Mu'in bi Syarh Qurrah al-'Ain pada Tarsyih al-Mustafidin,
(Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), h.347.

21 Muhammad Nawawi bin Umar al-Jawi, Nihayah al-Zain Syarh Qurrah al-’Ain, (Beirut:
Dar al-Fikr, t.th), h. 321.
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Talak tidak ter]ad1 dari orang terpaksa sebab kekhawatiran yang
sesuai pada kondisi dirinya. Kekhawatiran itu berbeda-beda sesuai
dengan perbedaan derajat manusia, sehingga suatu pukulan ringan
di depan orang banyak itu merupakan paksaan bagi orang-orang
yang mempunyai muruah (harga diri tinggi), dan bukan paksaan bagi
selain mereka. Pelecehan bagi orang yang berpangkat itu merupakan
paksaan dan makian bagi orang yang mempunyai muruah merupakan
paksaan pula. Parameternya adalah apapun yang mudah dilakukan
mukrah (orang yang dipaksa), dengan fathah huruf :; nya, itu tidak
termasuk paksaan, dan yang sebaliknya termasuk paksaan.

6. Bughyah al- Musyz‘arsyz‘din22
R A (R TR CIATR A
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(Kasus dari Abdullah bin Umar bin Abi Bakr bin Yahya) Bila pada
seorang suami ditanyakan: “Apakah kamu mentalak istrimu? Lalu si
suami menjawab: “Ya.”, maka bila si penanya bermaksud agar si suami
mentalak, maka jawaban tersebut merupakan talak yang sharih. Bila ia
bermaksud menanyakan talak yang sudah terjadi, atau maksudnya

tidak diketahui, maka jawaban itu merupaka ikrar talak. Bila si suami
benar-benar mentalak, maka sah talaknya, dan bila belum maka tidak.

7. Fath al-Mu'in bi Syarh Qurrah al-'Ain23
MURLEEIWE g:;uwsj\, ’\;iu(.:@ el rdaa aus 4 g6 g of
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2 Abdurrahman bin Muhammad Ba‘lawi, Bughyah al—Musytursyidin (Indonesia: al-
Haramain, t. th.), h. 224.

B Zainuddinal-Malibari, Fath al-Mu'in bi Syarh Qurrah al-* Am pada I'anah al-Thalibin,
(Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Juz IV h.10-11.
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Adapun bila ada yang mengatakannya (Apakah kamu mentalak istrimu?)
dengan maksud bertanya, lalu si suami menjawab: “Ya.”, maka jawaban
itu merupakan ikrar talak, dan secara hukum zhahir talak itu sah bila ia
berbohong dan tidak sah dalam urusan antara dirinya dan Allah bila ia
jujur.
Danbila ditanyakan kepada suami yang telah mentalak: “Apakah kamu
mentalak istrimu tiga kali?” Lalu ia menjawab: “Saya mentalak.”, dan
yang ia maksud adalah talak satu, maka ia dibenarkan dengan sumpahnya.

8. Bughyah al-Musytarsyidin?4
SIS Ikl gJEW e A (4 L)
(Kasus dari Muhammad bin Sulaiman a)-Kurdi) Seandainya hakim

memerintahkan suami untuk mentalak istri, lalu ia mentalaknya, maka
talaknya tidak sah, meki si hakim tidak menakut-nakutinya.

379. Sebelum Berakhir Masa Iddahnya, Ternyata
Rahim Tidak Berisi Janin

S. Apabila sebelum berakhir masa iddahnya, bahwa rahim diketahui dengan
teknologi kedokteran ternyata tidak berisi janin dari mantan suaminya,
bagaimana kedudukan iddahnya?

J. Kedudukan ‘iddahnya tidak berubah sebagaimana yang telah
ditentukan oleh nash syara’, walaupun rahimnya diketahui kosong
dari janin, sebab tujuan ‘iddah itu bukan hanya semata-mata untuk
mengetahui kekosongan rahimnya dari janin, tetapi ada unsur
ta’abudnya dan rasa duka cita.

Keterangan, dari kitab:

1. Hasyiyah al-Bajuri ‘ala Fath al-Qarib?
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(‘Iddah) itu untuk mengetahui bersihnya rahim wanita (dari janin),

2¢ Abdurrahman bin Muhammad Ba’lawi, Bughyah al-Musytarsyidin, (Indonesia: al-
Haramain, t. th.), h. 231.

25 Thrahim al-Bajuri, Hesyiyah al-Bajuri ‘ala Fath al-Qarib, (Beirut: Dar al-fikr, t. th.), Jilid I,
h.173.
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untuk beribadah, atau untuk berbelasungkawa (atas kematian) suaminya.
Dan yang dominan adalah tujuan ibadah, buktinya tidak cukup ‘iddah
hanya dengan satu masa suci antara dua haid besertaan rahim wanita
sudah bisa suci dengan lewatnya masa itu, dan juga terbukti dengan
kewajiban ‘iddah wafat walaupun si suami belum menyetubuhinya.

2. Nihayah al-Zain Syarh Qurrah al-"Ain?6
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‘lddah itu wajib karena bercerai dengan suami yang masih hidup dan
telah menyetubuhinya, baik perceraian karena talak, atau perusakan akad
nikah disebabkan semisal adanya cacat, atau rusak karena semacam li‘an,
... meski telah diyakini bersihnya rahim dari janin, seperti wanita kecil
yang belum mungkin disetubuhi, wanita yang telah manopaus, dan wanita
yang talaknya dikaitkan atas keyakinan kebersihan rahimnya, maka setelah
melahirkan dan melewati masa enam bulan wanita tersebut tertalak dan
waijib ‘iddah karena murni menjalankan ajaran Allah (ta’abbudi).
3 Path al Mu’in bi Syarh Qurrah al-’Ain?”
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Iddah secara syar’i adalah masa penungguan oleh wanita untuk mengetahui
kebersihan rahimnya atau untuk tujuan ta’abbud (beribadah), yang secara
~ istilahi merupakan sesuatu yang pengartiannya tidak bisa dirasionalisasikan,

baik bersifat ibadah mumi ataupun lainnya atau untuk berbelasungkawa atas
kematian suaminya. Iddah semula disyaratkan untuk menjaga keturunan
dari ketercampuran (dengan bibit dari lelaki lain).
4. Al-Asybah wa al-Nazha'ir?8
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26 Muhammad Nawawi bin Umar al-Jawi, Nihayah al-Zain Syarh Qurrah al-‘Ain,
(Beirut: Dar al-Fikr, t.th), h. 328.

¥ Zainuddinal-Malibari, Fath al-Mu'‘in bi Syarh Qurrah al-'Ain pada I'anah al-Thalibin,
{Mesir: al-Tijariyah al-Kubra, t. th.), Juz IV h.37-38.

28 Abdurrahman al-Suyuthi, al-Asybah wa al-Nazha'ir, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), h. 268.
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Ketentuan. ‘Iddah itu beberapa macam:

Murni bertujuan mengetahui bersihnya rahim, yaitu ‘iddah wanita hamil.

2. Murni ta’abbud (ibadah), yaitu ‘iddah wanita yang mati suaminya dan
belum sempat menyetubuhinya, ‘iddah wanita yang ditalak dengan
keyakinan rahimnya memang sedang bersih dari kehamilan, ‘iddah
wanita yang disetubuhi suami yang masih kecil dan belum produktif,
dan ‘iddah wanita kecil yang belum bisa hamil sama sekali.

3. Mempunyai dua tujuan (mengetahui bersihnya rahim dan ta’abbudi)
dan yang dominan adalah tujuan pertama. Yaitu ‘iddsh wanita yang
mungkin hamil dari suami yang produktif. Baik ‘iddshnya dengan
masa suci antara dua haid atau dengan hitungan bulan. Sebab tujuan
mengetahui bersihnya rahim lebih dominan dari nilai ta’abbuddinya
dengan waktu “iddah yang diperhitungkan.

4. Mempunyai dua tujuan (mengetahui bersihnya rahim dan ta‘abbudi)
dan yang dominan adalah tujuan kedua. Yaitu ‘iddsh wanita yang
berkemungkinan hamil dari kematian suaminya dan masa sucinya
telah lewat di tengah-tengah bulan. Sebab, hitungan khusus masa
‘iddahnya didominasi oleh nilai ta’abbudi.

5. Referensi Lain
a. Mughni al-Muhtaj, Juz 111, h. 383.

b. Hasyiyah Qulyubi, Juz 4, h. 41.

c. Fath al-Mu’in pada I'anah al-Thalibin Juz 111, h. 38
d. Hasyiyah al-Bujairami ‘ala al-Igna, Juz IV, h. 25.

e. Tuhfah al-Muhtaj, Juz 11, h. 230.

f. Bughyah al-Mustarsyidin, h. 236.
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380. Memberi Nama Anak dengan Lafal Abdun yang
Mudhaf selain Nama Allah

S. Bagaimana hukum memberi nama anak dengan lafal Abdun yang
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dimudhafkan kepada lafal selain Allah?

J. Memberi nama dengan kata Abdun yang dimudhafkan kepada selain
Allah, hukumnya adalah haram, karena menimbulkan tasyrik. Kalau
dimudhafkan kepada Nabi (abdun nabi) hukumnya makruh, menurut
pendapat yang kuat. Ada pendapat dari Ibn Ziyad yang mengatakan
bahwa memberi nama abdun nabi dan sesamanya itu tidak haram,
apabila tidak dimaksudkan sebagai penghambaan yang sebenarnya.

Keterangan, dari kitab:
1. Hasyiyah al- Ba]urz ‘ala Fath al- Qarib29
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Dan haram memberi nama dengan Abdul Ka'bah (hamba Ka'bah),
atau Abdul Hasan atau pula Abdu Ali. Demikian halnya semua nama
yang digandengkan dengan kata Abdu (hamba) kecuali terangkai dengan
nama-nama Allah Swt., karena mengesankan kesyirikan, seperti yang
tertera dalam Syarh al-Ramli, kecuali nama Abdul Nabi, maka hukumnya
makruh menurut pendapat mu’tamad. Berbeda dengan yang tertera
dalam Hasyiyah al-Rahmani yang mengharamkan penamaan Abdul Nabi.

2. I'anah al-Thalibin30
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¥ Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri ‘ala Fath al-Qarib, (Beirut: Dar al-fikr, t. th.), Jilid 11,
h. 314.

% Muhammad Syaththa al-Dimyathi, I'anah al-Thalibin, (Mesir: al-Tijariyah al-Kubra,
t.th), Jilid II, h. 337.
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(Ungkapan Syaikh Zainuddin al-Malibari: “Begitu pula Abdul Nabi.”)
Maksudnya begitu pula haram memberi nama dengan Abdul Nabi,
yakni karena mengesankan kesyirikan, maksudnya Nabi sama dengan
Allah dalam hal beliau memiliki hamba-hamba. Hukum haram yang
telah disebutkan itu pendapat mu’tamad versi Ibn Hajar. Sedangkan
pendapat mu’tamad versi al-Ramli adalah boleh. Redaksinya yaitu: “Dan
seperti halnya haram member nama dengan Abdul Ka'bah, haram pula
Abdul Nabi menurut pendapat yang disampaikan mayoritas ulama.
(Namun) al-Aujah (yang kuat) adalah boleh, apalagi bila menghendaki
penghambaan yang panntas- dinisbatkan kepadabeliau Saw..

(Ungkapan beliau: “Dan Jarullah.”), maksudnya begitu pula haram
memberi nama dengan Jarullah (Tetangga Allah), begitu pula Rafigullah
(Teman Allah), sebab mengesankan kesyirikan. Dan haram pula memberi
nama dengan Abdul Ka’bah, Abdul Hasan, Abdu Ali. Begitu pula setiap
nama penghambaan yang diidhafahkan -dirangkai- dengan selain nama-
nama Allah Swt., seperti Abdul ‘Uzza, Abdu Manaf. Hal itu karena
mengesankan kesyirikan. Dalam kitab Hasyiyah al-Bajuri terdapat teks:
“Dan haram memberi nama dengan Abdul ‘Athi dan Abdul ‘Al, sebab
keduanya tidak terdapat dalil naglinya. Padahal nama-nama Allah Swt.
itu taugifi (murni dari Nabi Saw.).”

3. Ghayah Talkhish al- Murad min Fatawa Ibn Ziyad3!
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(Masalah) Penamaan dengan Abdul Nabi (Hamba Nabi) dan semisalnya
itu tidak haram, kecuali bila maksudnya adalah pengertian kehambaan
sebenarnya. Bagi para murid tarekat yang menisbatkan diri kepada para
guru yang dekat dengan Allah Swt., sudah lumrah bila salah seorang
dari mereka berkata: “Saya hamba Tuan Guru ...” Dan mereka dengan
ucapan itu tidak lain hanyalah menghendaki kemuliaan gurunya saja,

31 Abdurrahman bin Muhammad Ba’ alawi, Ghayah al-Talkhish fi Fatawa Ibn Ziyad pada
Bughyah al-Mustarsyidin, (Singapura-Jeddah: al-Haramain, t. th), h. 254.
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bukan hakikan penghambaan yang hanya milik Allah Swt. saja.

Demikian halnya tidak haram, seandainya ada seseorang bertanya:
“Siapa namamu?”, lalu ja menjawab: “Hambamu, Muhammad.”, dengan
maksud menjaga etika, sebagaimana umumnya.

Begitu pula ucapan: “Tuanku adalah Fulan.”, sebab dalam hadits
disebutkan: “Berdirilah untuk menghormati tuan kalian.”, dan Sahabat
Umar pernah berkata: “Abu Bakar itu tuanku, dan memerdekakan
tuanku.”, maksudnya Bilal —radhiyallahu ‘anhum-.

4. Referensi Lain

a. Tanwir al-Qulub, h. 249.

b. Hasyiyah al-Syarwani, Juz IX h. 373

c. Hasyiyah al-Jamal ‘ala Fath al-Wahhab, Juz V, h. 266.

381. Vasektomi dan Tubektomi

S. Apabila vasektomi dan tubektomi dapat direhabilitast, bagaimana hukumnya?

J. Penjarangan kelahiran melalui cara apapun tidak dapat diperkenankan, kalau
mencapai batas mematikan fungsi berketurunan secara mutlak. Karenanya
sterilisasi yang diperkenankan hanyalah yang bersifat dapat dipulihkan
kembali kemampuan berketurunan dan tidak sampai merusak atau
menghilangkan bagian tubuh yang berfungsi.

Keterangan, dari kitab:

1. Hasyiyah al-Bajuri ‘ala Fath al-Qarib*
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Begitu pula menggunakan obat yang menunda atau memutus kehamilan

sama sekali (sehingga tidak hamil selamanya), maka dimakruhkan dalam
kasus pertama dan diharamkan dalam kasus kedua.

2. Nihayah al-Muhtaj33
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32 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri ‘ala Fath al-Qarib, (Beirut: Dar al-fikr, t. th.),
Jilid 11, h. 95.

3 Muhammad bin Syihabuddin al-Ramli, Nifuyah al-Muhtaj ila Syarh al-Minhaj, (Beirut:
Dar al-fikr, t. th.), Juz VIIL, h. 443.
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“Adapun penggunaan obat seorang pria dan wanita untuk mencegah
kehamilan, maka Syaikh Izzuddin telah ditanyakan tentang hal itu. Lalu
ia jawab: “Bagi wanita hal itu tidak boleh.” Makna lahiriah jawaban itu
adalah mengharamkan. Al-Imad bin Yunus berfatwa dengan hukum
haram. Kemudian Syaikh Izzuddin ditanya bila kedua suami istri yang
merdeka saling menyetujui untuk menghindari hamil, “Apakah boleh
mengkonsumsi obat untuk mencegahnya setelah suci dari haid?” Beliau
jawab: “Tidak boleh.” Sampai disini ungkapan beliau. Dan terkadang
bisa disanggah: “Cara tersebut tidak melebihi ‘azl, dan dalam cara itu
hanya menutup adanya keturunan secara zhan (prasangka). Sedangkan
zhan sama sekali tidak selevel dengan kenyataan.” Berdasar pendapat
yang mencegah, bila antara obat yang mencegah kehamilan secara total
dan obat yang mencegahnya sementara waktu dibedakan hukumnya,
maka pembedaan itu cukup kuat. Dalam Syarh al-Tanbih karya al-Balisi
terdapat pertimbangan semacam ini.”

4. Ghayah Talkhish al-Murad min Fatawa Ibn Ziyad®*
A g5 s S5 gl U LU 58 5

Dan kesimpulan dalam Fatawa al-Qimath adalah boleh men, an
obat-obatan untuk mencegah haid.
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# Abdurrahman bin Muhammad Ba’ alawi, Ghayah al-Talkhish fi Fatawa Ibn Ziyad pada
Bughyah al-Mustarsyidin, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), h.247.
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Sungguh al-Syibramallisi membedakan antara obat yang mencegah
kehamilan secara total dan obat yang mencegah sementara waktu. Ia
menyatakan keharaman yang pertama, dan yang kedua dinyatakan
mubah sama dengan ‘azl (mengeluarkan sperma di luar vagina). Al-
Ramli secara jelas mengutip dari al-Zarkasyi, bahwa penggunaan obat
yang mencegah kehamilan sebelum mani keluar saat persetubuhan
umpamanya, itu maka tidak tercegah. Begitu pula menggunakan obat
yang menunda atau memutus kehamilan sama sekali (sehingga tidak
hamil selamanya), maka dimakruhkan dalam kasus pertama dan diharamkan
dalam kasus kedua. Dan ketika terdapat kondisi darurat, maka berlaku
kaidah fightyah, “Jika dua mafsadah bertentangan, maka yang diperhatikan
adalah yang paling berbahaya dengan melakukan yang kecil resikonya.”
3. Referensi Lain
a. Hasyiyah Syibramallisi, Juz VIII, h. 416.

382. Menggunakan Spiral/IUD

S. Bagaimana hukumnya menggunakan spiral (IUD) dalam KB mengingat
caranya dengan melihat aurat?

J. Pada dasarnya menggunakan spiral (IUD) itu hukumnya boleh, sama
dengan ‘szl, atau alat-alat kontrasepsi yang lain, tetapi karena cara
memasangnya harus melihat aurat mughallazhah, maka hukumnya haram.
Oleh karena itu harus diusahakan dengan cara yang dibenarkan oleh
syara’, seperti dipasang oleh suaminya sendiri. Masalah ini telah dibahas
dalam buku PBNU “Membina Kemaslahatan Keluarga” (hlm. 92-95).
Keterangan, dari kitab:

1. Sulam al-Taufig3s :
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Dan di antara maksiat mata adalah laki-laki melihat perempuan non
maltram, begitu pula perempuan melihat laki-laki non mahram, dan melihat

3 Abdullah Ba'lawi, Sulam Taufig pada Mirgah Su'ud al-Tashdig, (Indonesia: CV. Karya
Insan, t. th.), h. 66.
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aurat. Oleh sebab itu, laki-laki haram melihat bagian tubuh perempuan
non mahram selain istrinya. Bagi perempuan haram membuka bagian
tubuhnya di depan orang yang haram melihatnya. Bagi laki-laki dan
perempuan haram membuka bagian tubuh antara pusar dan lutut di
depan orang yang bisa melihatnya, meski sejenis dan semahram selain istri.
2. Kanz al-Raghibin Syarh Minhaj al-Thalibin3¢

i uﬂ\dé,\ & o [ SEE T S E o
Dan bila haram melihat, maka haram menyentuh, karena menyentuh
lebih kuat nikmatnya dari pada melihat.

3. Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfazh al-Minhaj37
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Dan ketahuilah, bahwa pen)elasan tentang keharaman melihat dan
menyentuh itu sekiranya tidak ada keperluan. Sedangkan ketika dalam
keadaan perlu, maka melihat dan memegang itu boleh untuk bekam,
cantuk dan pengobatan, sekalipun di vagina, karena adanya keperluan
yang mendesak. Sebab pengharaman dalam kondisi seperti itu akan
menyulitkan. Oleh karenanya, laki-laki boleh mengobati wanita dan
sebaliknya, namun harus di depan mahram, suami, ataupun perempuan
lain yang terpercaya. Hal ini bila kita memperbolehkan laki-laki menyendiri
bersama dua wanita, dan ini merupakan pendapat yang rajih (unggul).
4. Hasyiyah al-Bajuri ‘ala Fath al- Qarib38
55 T 5 ke e bt ol g f 52

e 5z A2 \d\dwu\ ; W%u\!uw‘-ﬁgu‘«?

-Kebolehan dokter laki-laki melihat tubuh perempuan dalam rangka
pengobatan, itu bila- di depan mahram, suami, atau pemilik budak.

._,04

% Jalaluddin al-Mahalli, Kanz al-Raghibin Syarh Minhaj al-Thalibin pada Hasyiyata
Qulyubi wa 'Umairah, (Surabaya: Dar Nasyr al-Mishriyah, t. th.), Juz IlI, h. 211.

37 Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfazh al-Minhaj,
(Mesir: al-Tijariyah al-Kubra, t. th.), Juz III, h. 133.

38 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri ‘ala Fath al-Qarib, (Beirut: Dar al-fikr, t. th.), Jilid 11,
h. 102.
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Maksudnya atau di depan seorang perempuan bila kita memperbolehkan
seorang laki-laki menyendiri dengan dua wanita. Itu adalah pendapat
yan rajih (unggul) selama kedua wanita itu merupakan orang yang
terpercaya. Sebab, masing-masing dari keduanya akan merasa malu
melakukan perbuatan mesum di sesamanya.

5. Kasyifah al-Saja3? 4
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Ketahuilah, bahwa wanita itu boleh melihat seluruh anggota tubuh
suaminya, sebagaimana sebaliknya. Memang begitu, namun bila suami
melarang istri melihat auratnya, maka istri tidak boleh melihatnya, tidak
sebaliknya. Maka suami secara pasti boleh melihat aurat istri, sebab
ia memiliki hak menikmati tubuh istri, sedangkan istri tidak memiliki
hak menikmati tubuh suami. Namun suami makruh melihat kemaluan

istrinya, baik qubul atau dubumya, bila tidak terdapat hajat. Dan melihat
bagian dalam kemaluan istri hukumnya lebih makruh.

383. Wasiat Mengenai Organ Tubuh Mayit

S. Sahkah wasiat mengenai organ tubuh mayit untuk diberikan dan dicangkokkan
kepada orang yang memerlukan mengingat di antara sahnya wasiat adalah
wujud mutlag al-milk?

J. Hukum wasiat tersebut tidak sah (batal), karena tidak memenuhi
syarat-syarat wasiat yang antara mutlaq al-milki. Menurut syara’ organ
mayit itu hak Allah bukan milik seseorang. Adapun pecangkokan
organ tubuh manusia ada yang membolehkan dengan syarat:

* Karena diperlukan, dengan ketentuan tertib pengamanan.

= Tidak ditemukan selain organ tubuh manusia itu.

Masalah ini telah dibahas pada Munas Alim Ulama NU di Kaliurang
pada tahun 1981, bisa dirujuk ke masalah Nomor 334.

Keterangan, dari kitab:

3% Muhamad Nawawi bin Umar al-Jawi, Kasyifth al-Saja, (Semarang: Toha Putra,
t. th.), h. 50.
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1. Nthayah al-Zain Syarh Qurrah al- Ain%0
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Dan barang yang diwasiatkan disyaratkan merupakan barang mubah
yang bisa dipindahkan dari seseorang ke orang lain. Maka sah wasiat
janin (hewan atau budak) bila lahir dalam keadaan hidup, atau janin
yang lahir dalam keadaan mati dan menjadi tanggung jawab seseorang,
yaitu anak budak perempuan yang dilukai. Berbeda dengan janin hewan
ketika lahir dalam keadaan mati karena dilukai, sebab wasiat dengannya
batal, dan tanggung jawab orang yang melukai dalam kasus ini yaitu
berkurangnya harga induknya menjadi milik ahli waris (bukan orang
yang diwasiati).
2. Hasyiyah al-Rasyidi ‘ala Fath al Iawadﬂ
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Al-Halabi berkata: “Dan masih menyisakan kasus, andaikan tidak
ditemukan tulang penambal yang layak selain tulang manusia. Maka
mungkin saja boleh menambal pasien dengan tulang manusia yang telah
mati. Seperti halnya diperbolehkan memakan bangkai bagi seseorang
dalam kondisi darurat, meskipun dia hanya khawatir atas udzur yang
memperbolehkan tayamum saja. Dan kasus (menambal dengan tulang
manusia) tersebut terkadang dibedakan (dengan kasus memakan bangkai
dalam kondisi darurat), sebab tulang yang digunakan menambal masih
wujud, maka penghinaan terhadap mayit (yang diambil tulangnya) terus
terjadi. Dan al-Madabighi dalam catatannya atas karya al-Khatib, mantap
atas diperbolehkannya menambal dengan tulang mayit, redaksinya yaitu:

40 Muhammad Nawawi bin Umar al-Jawi, Nihayah al-Zain Syarh Qurrah al-’Ain, (Beirut:
Dar al-Fikr, t.th), h. 279.

41 Husain al-Rasyidi, Hasyiyah al-Rasyidi ‘ala Fath al-Jawad, (Indonesia: Dar Thya’ al-Kutub
al-’Arabiyah, t. th.), h. 26-27.
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“Bila tidak ada yang layak kecuali tulang manusia, maka tulang kafir harbi
seperti orang murtad harus didahulukan, kemudian tulang kafir dzimmi,
dan baru tulang mayit muslim.

3 Mughni al-Muhtaj ila Mu’rifah Alfazh al-Minhaj#
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(Dan dipebolehkan baginya) maksudnya adalah orang dalam kondisi
darurat, (memakan manusia yang telah mati), ketika ia tidak menemukan
bangkai selainnya, sebagaimana telah dibatasi oleh al-Rafi’i dan al-Nawawi
dalam kitab al-Syarh al-Kabir dan al-Raudhah. Sebab kehormatan orang hidup
lebih besar -dari orang pada yang telah mati-.
4. Kanz al-Raghibin Syarh Minhaj al-Thalibin®3
ezt e amtl s B By o2 gl BTonill o5
Baginya, yaitu orang dalam kondisi darurat, boleh memakan mayat
manusia, karena kehormatan orang hidup lebih besar dari kehormatan
orang mati.
5. Al-Muhadzdzab*
Bt [ AR igTz_gJ\ -’J‘;J\ms\)\, LA 3553 50l

Jika seseorang terpaksa dan (hanya) menemukan mayat manusia,
maka ia boleh memakannya. Sebab, kehormatan orang hidup lebih kuat
dari kehormatan orang mati.

6. Kanz al-Raghibin Syarh Minhaj al-Thalibin*5
(2B 255)) rl;i“ Se (Ue5y) J-é)\ Q) atnty 4)\**‘—""” (ke Jz5 T5)
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(Dan bila seseorang menyambung tulangnya) karena pecah dan butuh
menyabungnya, (dengan najis) maksudnya tulang najis, (karena tidak
menemukan tulang yang suci) yang layak dijadikan penyambung, (maka

42 Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfazh al-Minhaj, (Mesir:
Musthafa al-Halabi, 1957), Juz IV, h. 307.

%3 Jalaluddin al-Mahalli, Kanz al-Raghibin Syarh Minhaj al-Thalibin pada Hasyiyata
Qulyubi wa ‘Umgairah, (Indonesia' Dar Thya’ al-Kutub al-‘Arabiyah, t. th.), Juz I, h.
128.

4 Abu Ishaq al-Syairazi, al-Muhadzdzab, (Beirut: ..., t. th), Juz I, h. 251.

45 Jalaluddin al-Mahalli, Kanz al-Raghibin Syarh Mmhaj al-Thalibin pada Hasyiyata Qulyubi

wa ‘Umairah, (Indonesia: Dar Thya’ al-Kutub al-’Arabiyah, t. th.), Juz IV, h. 128.
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ia adalah orang yang berudzur) dalam hal tersebut.

7. Tuhfah al-Habib “ala Syarh al-Khatib®
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Dan pendapat al-Aujah (yang lebih kuat) seperti makna lahir pemyataan

para ulama, adalah tidak menilai keutamaan mayit, ketika sama-sama

Islam dan terjaga (tidak boleh dibunuh).

8. Ahkamul Fugaha'*
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Permasalahan, bagaimana pendapat Anda sekalian tentang fatwa oleh

Mufti Mesir yang memperbolehkan cangkok bola mata mayat untuk

dipasangkan ke mata orang buta. Apakah fatwa ini benar apa tidak?

Muktamar menetapkan, bahwa fatwa itu tidak benar, dan bahkan haram

mencangkok bola mata mayat meskipun dari orang yang tidak terhormat,

seperti orang murtad dan orang kafir musuh. Haram pencangkokan

dengan bagian-bagian tubuh manusia, karena bahaya kebutaan tidak
melebihi kerusakan pencemaran kehormatan mayat.

384. Tindakan Medis Terhadap Pasien yang Sulit
Diharapkan Hidupnya
S. Tindakan medis terhadap pasien yang dinilai sudah sulit diharapkan hidup,

dengan tujuan atau berakibat meninggalnya pasien secara perlahan-lahan.
Bagaimana hukumnya?

J. Tindakan medis demikian ini hukumnya haram.

Keterangan, dari kitab:

1. Bughyah al-Musytarsyidin?® )
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46 Sulaiman bin Muhammad al-Bujairarni, Tuhfah al-Habib ‘ala Syarh al-Khatib, (Beirut: Dar
al-Fikr, t. th.), Juz I, h. 323.

47 Ahkamul Fugaha, Keputusan Muktamar NU ke-23 tahun 1962 di Solo (masalah nomor 315).

4 Abdurrahman bin Muhammad Ba’lawi, Bughyah al-Musytarsyidin, (Mesir:
Musthafa al-Haalabi, t. th.), h. 245.
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(Kasus dari Muhammad bin Abu Bakar al-Asykhar al-Yamani)
Seseorang ditikam, dan isi perutnya dikeluarkan, lalu dibiarkan sehari
semalam. Kemudian didatangkan dokter untuk mengobatinya. Ia
berkata: “Isi perutnya tidak bisa mungkin dimasukkan (ke perut
lagi) karena sudah kering.” Lalu ia memotongnya. Setelah beberapa
hari si korban tersebut meninggal. Maka bila ia sengaja memotongnya
dan tahu bahwa tindakannya itu secara umum bisa membunuh, dan
si korban tersebut mati karena dua tindakan (tikaman dan pemotongan
isi perut), atau ia memotongnya tanpa izin dari si korban yang kamil
(diperhitungkan dalam hukum), dan wali korban yang nagish (tidak
diperhitungkan dalam hukum), maka bagi masing-masing penikam
meski dalam keadaan mabuk karena memberatkan hukum baginya,
sebab ia dihukumi mukallaf, dan bagi si dokter pandai yang jarang
melakukan malpraktik maupun tidak, hukuman gishash dengan
syaratnya. Dan izin ahli waris tidak dipertimbangkan (dalam kasus ini).
2. Hasyiyah al-Bajuri “ala Fath al-Qarib%®
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Dan dalil dalam masalah jinayah (kriminal) sebelum ijma’ adalah
firman Allah: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu
qishash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh.” dan hadits shahih
Bukhari dan Muslim: “Jauhilah tujuh perkara yang membuat binasa.” Lalu
ditanyakan: “Apakah.tujuh perkara itu wahai Rasulullah?” Beliau
bersabda: “Menyekutukan Allah Ta'ala, sihir, membunuh jiwa yang
diharamkan oleh Allah kecuali dengan hak ...”
3. Referensi Lain

4 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri ‘ala Fath al-Qarib, (Beirut: Dar al-fikr, t. th.),
Jilid I, h. 199-200.
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Fath al-Wahhab, Juz 11, h. 128.

I'anah al-Thalibin, juz IV, him. 110 - 119.
Al-Mahalli, Juz IV, h. 96 dan 102.
Kifayah al-Akhyar, Juz 11, h. 201.

Tuhfah al-Muhtaj, Juz 111, h. 205.

Tarsyih al-Mustafidin, h. 367.
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385. Menjual Barang dengan Dua Macam Harga

S. Bagnimana hukumnya menjual barang dengan dua macam harga yang berlainan
antara cash dan kredit, antara kredit berjangka pendek dan berjangka panjang?

J. Menjual barang dengan dua macam harga jika dilakukan dalam suatu
akad, hukumnya tidak boleh/tidak sah. Tetapi jika dilakukan dengan
akad mustagil (akad yang terpisah), hukumnya boleh/sah.

Keterangan, dari kitab:

1. Tuhfah al-Muhtaj%0
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(Dan Rasulullah Saw. melarang dua jual beli dalam satu akad),
diriwayatkan al-Tirmidzi dan dishahihtkannya. Yaitu bila seseorang berkata:
“Aku jual padamu seharga 1000 kontan, dan seharga 2000 kredit setahun.
Maka silahkan beli dengan harga yang kamu dan aku kehendaki, atau
yang dikehendaki Fulan.”, karena ketidakpastian harga. Berbeda dengan:
“ ... seharga 1000 kontan atau seharga 2000 kredit setahun.” dan dengan
ucapan: “ ... separonya seharga 1000 dan separonya lagi seharga 2000.”

2 Fath al-Wahhab51
by 15 (E3) o S5 6 '?js,s»}*d\ib(é;auaszs) 2 (5)
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(Dan Nabi Saw. melarang dari dua jual beli dalam satu akad), diriwayatkan
al-Tirmidzi dan selainnya, ia berkata: “Hadits ini shahih hasan.” Seperti

ucapan: “Aku jual padamu barang ini seharga 1000 kontan, atau seharga

50 Tbn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj pada Hasyiyata al-Syirwani wa al-' Abbadi, (Mesir:
al-Tijariyah al-Kubra, t. th), Jilid IV, h. 294.

5t Zakaria al-Anshari, Fath al-Wahhab Syarh Manhaj al-Thullab pada Hasyiyah al-Bujairami
‘ala al-Manhaj, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), Juz I, h. 175-176.
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2000 kredit setahun. Maka silahkan beli dengan harga yang kamu atau
si fulan kehendaki.” Ketidakabsahannya itu karena ketidakpastian harga.

386. Air Bersih Hasil Proses Pengolahan

S. Dinilai ma’ al-mutlaq apabila air bersih hasil proses pengolahan tetapi
mempunyai kelainan baik rasa, bau ataupun warna.

J. Air tersebut pada prinsipnya nasih termasuk air mutlak, karena
proses kimiawinya tidak menguoah kemutlakan air tersebut, selama
perubahannya tidak terlalu berat.

Keterangan, dari kitab:

1. Fath al-Qarib>?
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Apabila perubahan itu tidak mencegah kemutlakan nama air, seperti bila
perubahannya itu dengan benda suci dalam kadar sedikit, atau dengan
benda yang sifatnya sama dengan sifat-sifat air (rasa, warna dan bauy),
yang dikira-kira berbeda dengannya dan tidak sampai mengubahnya, maka
perubahan itu tidak mencabut sifat bisa mensucikannya, maka air itu suci
yang bisa mensucikan selainnya.
2. Fath al-Mu'in bi Syarh Qurrah al-’Ain53
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Air mutlak adalah air yang disebut dengan nama air tanpa ikatan nama
tertentu, (air teh, gula, kopi dan sebagainya), meski berasal dari resapan
uap air suci yang dididihkan, atau yang - ampurannya rusak, atau terikat
dengan nama tempatnya, seperti air laut
3. Kifayah al-Akhyar*

o\t 151 %02y ”‘ 2 ,. < n:: ~B1g 611

52 Ibn Qasim al-Ghazi, Fath al-Qarib pada Hasyiyah al-Bajuri, (Beirut: Dar al-fikr, t.Ath.), Jilid
1 h.33-34.

%3 Zainuddinal-Malibari, Fath al-Mu’in bi Syarh Qurrah al-‘Ain pada Fanah al-Thalibin,
(Mesir: al-Tijariyah al-Kubra, t. th.), Jilid [, h.27.

% Abu Bakar bin Muhammad al-Khishni, Kifayah al—Akhyar fi Hill Ghayah al-Ikhtishar,
(Semarang: Toha Putrz t. th.), Juz I, h. 10.
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Maka bila airberubahdenganpembahansedikit maka menurut pendapat
al-Ashshah air itu suci dan mensucikan, sebab kemutlakan namanya masih
tetap.

387. Mu’amalah dalam Bursa Efek

S. Bagaimana kedudukan mu’amalah dalam Bursa Efek dan kaitarnmya dengan zakat?
J. Setelah melakukan pembahasan dengan seksama maka Muktamar

Nahdlatul Ulama ke 28 berpendapat bahwa, ternyata mu'amalah
dalam Bursa Efek (Pasar Modal) itu terdapat praktek gharar.

Keterangan, dari kitab:
1. Mauhibah Dzi al-Fadhl®
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Dan mengunggulkan bagian pertama itu yang utama, karena diketahui
secara nyata bahwa yang maksud oleh dua orang yang bertransaksi itu
adalah kadar yang dimaklumi dari nominal yang dikandung oleh uang
kertas itu dan bukan kertas itu sendiri.

2. Kifayah al-Akhyar®®
BAPVREE RN

Dan Rasulullah Saw. melarang jual beli yang mengandung tipu daya.
3. Kifayah al—Akhyar‘W
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55 Mahfud al-Termasi, Mauhibah Dzi al-Fadhl, (Mesir: al-Amirah al-Syarafiyah, 1326
H) Juz IV, h. 29.

6 Abu Bakar bin Muhammad al-Khishni, Kifayah al-Akhyar fi Hill Ghayah al-Ikhtishar,
(Damaskus: Dar al-Khair, t. th.), Juz 1, h. 234.

57 Abu Bakar bin Muhammad al-Khishni, Kifayah al-Akhyar fi Hill Ghayah al-Ikhtishar,
(Semarang: Toha Putra, t. th.), Juz I h. 195.
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Dan menjual barang yang ditetapkan kriterianya dalam tanggungan
(terpesan) itu boleh, dan menjual barang yang tidak ada di tempat serta
belum dilihat itu tidak boleh.

Apabila yang dimaksud adalah salam (pesan) maka akan dijelaskan
nanti. Dan apabila penjualan barang yang tidak ada di tempat akad dan
belum di lihat oleh pembeli dan penjual atau salah satu dari keduanya,
semakna dengan barang yang tidak ada di tempat akad, barang yang
ada di tempat akad namun beleum dilihat, maka keabsahan jual beli
barang semacam itu ada dua pendapat. Pertama, sah. Dalam gaul gadim
dan gaul jadid Imam Syafi'i menjelaskan, bahwa jual beli tersebut sah.
Imam Tsalatsah, sekelompok Imam madzhab Syafi'i pun berpendapat
begitu, dan mereka berfatwa dengannya. Di antaranya al-Baghawi dan
al-Rauyani. Dalam Syarh al-Muhadzdzab al-Nawawi berkata: “Pendapat
ini disampaikan mayoritas ulama sahabat dan tabiin. Wallahu A’lam.
Saya berkata: “Al-Mawardi mengutipnya dari mayoritas murid Imam Syafi'i.
Beliau berkata: “Imam Syafi‘i menjelaskannya dalam enam tempat.”
Mereka berhujjah dengan suatu hadits, hanya saja hadits tersebut lemah,
yang dinilai lemah oleh al-Daruduthni dan al-Baihaqi.” Wallahu a’lam.

Sementara al-qaul al-jadid al-azhhar dan dijelaskan Imam Syafi’i dalam
enam tempat menyatakan bahwa jual beli tersebut tidak sah, karena
merupakan jual beli barang yang masih samar/simpangsiur.

388. Bursa Valuta dan Kaitannya dengan Zakat
S. Bursa Valuta apakah mu’amalah dan bagaimana zakatnya?

J. Bursa valuta termasuk mu’amalah tijariyyah yang berarti masuk
dalam babul ba'i, dan zakatnya sebagaimana lazimnya zakat tijarah
yang telah memenubhi syarat. ’

Keterangan, dari kitab:
1. Mauhibah Dzi al-Fadhl58 _

5 Mahfud al-Termasi, Mauhibah Dzi al-Fadhl, (Mesir: al-Amirah al-Syarafiyah, 1326 H) Juz
IV, h. 29.
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Ulama-ulama modern berbeda pendapat tentang uang kertas (valuta).
Menurut Syaikh Salim bin Sumair dan Habib Abdullah bin Sumaith,
uang kertas, tersebut termasuk kelompok duyun (utang) sesuai dengan
nominal yang dikandung oleh kertas tersebut yang ditransaksikannya.
Sedangkan menurut Syaikh Muhammad al-Anba’i dan Habib Abdullah
bin Abi Bakar, bahwa uang kertas itu seperti uang (logam) cetakan.
Semuanya berpendapat, bahwa bertransaksi dengan uang kertas itu
sah, dan wajib zakat sesuai nominal yang dikandungnya menurut Syaikh
Salim bin Sumair dan Habib Abdullah bin Sumaith, dan wajib zakat
sebagai barang dagangan menurut Syaikh Muhammad al-Anba’i dan
Habib Abdullah bin Abi Bakar.

389. Kedudukan Hak Cipta dalam Hukum Waris

S. Apakah Hak Cipta menghasilkan uang atau nilai ekonomi selama dalam
waktu yang ditetapkan menurut Undang-undang Hak Cipta, bagaimanakah
kedudukannya dalam Hukum Waris, sedangkan harta mayit yang lain sudah
lama dibagi waris; dan bagaimana pula kaitannya dengan zakat?
J. Kedudukan Hak Cipta dalam hukum waris adalah termasuk tirkah
sekalipun harta almarhum yang lain sudah lama dibagi. Adapun
kaitannya dengan zakat adalah seperti halnya mal (harta) biasa.
Keterangan, dari kitab:
1. Hasyiyah Qulyubi>
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(Harta pusaka) adalah yang ditinggalkan oleh mayit, walaupun dengan

sesuatu sebab atau bukan berupa harta seperti ikhtishash (barang
yang tidak bisa dimiliki namun boleh digunakan seperti pupuk

59 Qulyubi, Hasyiyah Qulyubi pada Hasyiyata Qulyubi wa ‘Umairah, (Mesir: Musthafa al-
Halabi, 1956), Juz 111, h. 135.
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kandang dan semisalnya), atau walaupun dalam bentuk khamr yang
kemudian berubah menjadi cuka setelah kematiannya, atau had
menuduh zina, atau buruan yang masuk dalam jaring yang telah
dipasang sebelum kematiannya.

2. I'anah al-Thalibin6®
% ‘\J\Au,uliﬁ\ijl;bﬁjﬂ\

Harta pusaka adalah peninggalan mayit berupa harta atau hak.

3. Referensi Lain

a. Futuhat al-Wahhab/Hasyiyah al—]amal Juz IV, h. 403.
b. T'anah al-Thalibin, Juz 11, h. 155 dan h. 223.

390. Nama Akad Program Tebu Rakyat Intensifikasi

S. Program TRI (Tebu Rakyat Intensifikasi) yang berlaku di daerah-daerah
tertentu (lihat lampiran) termasuk akad apa? Dan bagaimana penghasilan
dari padanya?

Praktek Penyelenggaraan TRI (Tebu Rakyat Intensifikasi)

Program Penyelenggaraan Tebu Rakyat Intensifikasi (TRI) melalui

proses:

1. Langkah pertama adalah membentuk kelompok. Prosesnya beberapa
petani yang lokasi tanahnya mendapat giliran untuk ditanami
tebu, berkumpul untuk bersepakat membentuk kelompok, yang
strukturnya ada Ketua, Sekretaris dan Bendahara. Ketua kelompok
berfungsi untuk mewakili anggota kelompoknya dalam segala urusan
yang berkaitan dengan pihak luar.

2. Langkah berikutnya adalah mengurus izin penanaman kepada
instansi yang terkait, yang dalam hal ini diwakili oleh Ketua kelompok.

3. Setelah mendapat izin, Ketua kelompok dapat mengajukan kredit
pembiayaan tanaman dan biaya hidup, yang telah diatur melalui
SK Bupati kepada KUD, yang pembayarannya setelah selesai
penebangan.

4. Hasil gula petani digiling di pabrik gula yang telah ditentukan.
Pabrik gula dalam hal ini berfungsi menjual jasa penggilingan
kepada petani, yang bagi hasilnya; pabrik gula kurang lebih 38 %,

60. Muhammad Syaththa al-Dimyathi, I'enah al-Thalibin, (Mesir: al-Tijariyah al-Kubra,
t.th.), Juz IIT, h. 223.
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sedang petani kurang lebih 62 % (ada kemungkinan menurut
rendemen).

5. Hasil gula petani yang 98 % dijual kepada DOLOG dengan harga
yang ditentukan. Sedang 2 % dapat diambil dalam bentuk natura.

6. Penjualan gula petani kepada DOLOG diwakili dan dikoordinir
oleh KUD kemudian uang diserahkan kepada masing-masing
kelompok (diwakili oleh ketuanya) setelah memenuhi kewajiban
kelompok, antara lain membayar utang, membayar biaya tebang
dan lain-lain.

J. TRI termasuk akad ijarah, muzara’ah, mukhabarah, dan tidak termasuk

wakalah. Oleh karena itu pelaksanaan TRI seperti tersebut dalam

pertanyaan (soal) termasuk mu’amalah fasidah.

Keterangan, dari kitab:

1. Fath al-Wahhab6!

L3 51,50 (3G 55 0p R G5 35 k) GBI ol (5259)

75 e 38
Dan akad penghutangan itu rusak sebab syarat menarik keuntungan
bagi pihak yang meminjami, seperti pengembalian dengan kelebihan,
baik dalam ukuran atau sifatnya. Seperti mengembalikan barang utuh
dari hutangan yang pecah.
2. Futuhat al-Wahhab bi Taudhih Fath al-Wahhabs?
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Dan dimaklumi bahwa rusaknya penghutangan tersebut bila pernyaratan
itu terjadi dalam akad. Namun bila pihak penghutang dan pihak yang
menghutang) bersepakat terhadap persyaratan yang dimaksud, dan
tidak terjadi penyaratan dalam akad, maka akad penghutangan itu sah.
3. Fath al-Wahhab53
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61 Zakaria al-Anshari, Fath al-Wahhab, (Indonesia: Dar Thya’ al-kutub al-’Arabiyah, t.
th.), Juz I, h. 192

62 Sulaiman bin Manshur al-Jamal, Futuhat al-Wahhab bi Taudhih Fath al-Wahhab, (Beirut:
Dar al-Fikr, t. th.), Juz I, h. 192.

63 Zakaria al-Anshari, Fath al-Wahhab, (Indonesia: Dar Thya’ al-kutub al-‘Arabiyah, t.
th.), Juz I, h. 247.
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Tidak sah menyewakan rumah atau hewan dengan ongkos berupa
perawatan dan memberi makan rumput, kata il dengan disukun atau
dibaca fathah huruf :¥ nya, karena ketidaktahuan pada ongkos sewa. Maka

bila pihak yang menyewakan telah menyebut ongkos sewa tertentu dan
diluar akad mengizinkannya untuk dibelanjakan dalam perawatan atau -
pemberian makan rumput, maka akad sewa tersebut sah.

4. Hasyiyah al-Bajuri ‘ala Fath al—Qarib“
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Dan tanpa paksaan dengan selain kebenaran. Maka tidak sah akad
jual beli seseorang yang terpaksa tanpa kebenaran dalam hartanya. Bila
paksaan itu dengan kebenaran maka sah. Seperti ia tertuntut menjual
hartanya untuk melunasi hutang, lalu hakim memaksanya.

391. Hasil dari Kerja Pada Pabrik Bir dan Tempat
Hiburan Maksiat
S. Bagaimana hukum hasil kerja pada Pabrik Bir dan tempat hiburan “maksiat”,
dan bagaimana pula hukum menjariyahkan/amal untuk tempat ibadah?
J. Hasil dari kerja Pabrik Bir dan tempat hiburan “maksiat”, adalah

tidak dibenarkan oleh syariat Islam, dan menjariyahkan/amal untuk
tempat ibadah tidak diterima.

Keterangan, dari kitab:
1. Mughni al-Muhtaj ila Ma’rifah Alfazh al-Minhaj6s
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¢ Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri ‘ala Fath al-Qarib, (Beirut: Dar al-fikr, t. th.), Jilid I,
h. 352.

6 Muhammad al-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj ila Ma'rifah Alfazh al-Minhaj,
{Mesir: al-Tijariyah al-Kubra, 1957), Jilid 11, h. 337.
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Dan tidak sah menyewa seseorang untuk mengajar Taurat, Injil, sihir,
perbuatan mesum, ilmu perbintangan (perdukunan), meramal, mengkhitan
anak kecil yang belum kuat dikhitan atau orang dewasa dalam cuaca
sangat panas atau dingin, melubangi telinga meski telinga wanita,
meniup seruling, meratapi kematian, membawa minuman keras, bukan
(sah menyewa orang) untuk menumpahkannya, tidak sah menyewa
orang untuk melukis hewan-hewan dan semua yang diharamkan. Dalam
kitab al-Tanbih Syaikh Abu Ishaq al-Syairazi menilai nyanyian termasuk
perkara yang diharamkan. Dan hal itu perlu dikaji ulang yang telah aku
sebutkan dalam kitab Syarknya. Dan tidak boleh mengambil upah untuk
semuanya itu seperti mengambil uang dari penjualan bangkai.

3. Thya ’Ulum al—Dn166
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Rasulullah Saw. bersabda: “Barangsiapa memperoleh harta dari peker]aan
dosa, lalu ia pergunakan untuk menyambung kerabat, meyedekahkannya,
. atau membelanjakannya di jalan Allah Swt., maka Allah Swt. akan menghimpun
semua itu, lalu melemparkannya ke neraka.”

392. Menghimpun Dana Kesejahteraan Siswa

S. Bagaimana hukum menghimpun dana untuk kesejahteraan siswa yang
boleh jadi sebagian siswa tidak memanfaatkan hasilnya, sementara itu juga
dipergunakan untuk keperluan yang tidak langsung dengan kebutuhan
siswa?

J. Menghimpun dana untuk kesejahteraan siswa yang boleh jadi sebagian
siswa tidak memanfaatkan hasilnya, dan juga dipergunakan untuk
keperluan yang tidak langsung dengan kebutuhan siswa adalah
tidak dibenarkan apabila bertentangan dengan syarat-syarat yang
telah disepakati/ditentukan.

Keterangan, dari kitab:

1. Al-Siraj al-Munir®?

6 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulum al-Din, (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), Jilid II, h. 81.
- 67 Ali al-Azizi, al-Siraj al-Munir, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1957), Jilid I, h. 406.
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Orang-orang mushm itu tenkat dengan persyaratan mereka yang
diperbolehkan syari'ah. Al-“Alqami berkata: “Al-Mundziri berkata:
“Keterikatan ini dalam persyaratan yang diperbolehkan, bukan yang
fasidah (rusak), yaitu termasuk bab perkara yang diperintahkan untuk
dipenuhi dengan akad-akad.” Yakni akad tentang hutang-piutang, yaitu
akad yang disanggupi seseorang untuk dilaksanakannya.
2. Fath al-Mu'in dan I'anah al-Thalibin®
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Dan dlqzyuskan dengan pengampu anak yatim dalam kewenangan
yang telah disebutkan, yaitu orang yang menghimpun harta, untuk
pembebasan tawanan misalnya, maka bila fakir, ia boleh memakan dari
sebagian harta tersebut.

(Ungkapan Syaikh Zainuddin al-Malibari: “Misalnya”, maksudnya
pembebasan tawanan bukan suatu gayyid (ketentuan), namun seperti .
halnya pembebasan tawanan adalah perbaikan benteng pertahanan,
penggalian sumur, atau pendidikan anak yatim.

3. Al—]umi’ li Ahkam al Qur an69
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“Wahai orang-orang yang beriman penuhilah akad-akad itu ...” (QS. al-
Maidah: 1) al-Zajjaj berkata: “Makna ayat itu adalah penuhilah akad
Allah Swt. yang diwajibkan terhadap kalian, dan akad kalian antara
yang satu dengan yang lain.”

393. Mengembangkan Macam-macam Mal Zakawi
S. Dapatkah mal zakawi itu dikembangkan macam-macamnya mengingat

¢ Zainuddin al-Malibari and Muhammad Syaththa al-Dimyathi, Fath al-Mu’in dan
I'anah al-Thalibin, (Mesir: al-Tijariyah al-Kubra, tth.), Jilid II, h. 73-74.

6 Muhammad al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’'an, (Kairo: Dar al-Sya’b, t. th.)
Cet. ke-2, Jilid V1, h. 33.
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sekarang ini lapangan usaha ekonomi semakin luas?

J. Sesuai dengan ketentuan kutub al-figh, maka mal zakawi tidak dapat
dikembangkan macam-macamnya, kecuali dengan cara menjadikan
tijarah.

Keterangan, dari kitab:
1. Fath al-Wahhab’®
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(Dan) zakat yang wajib dikeluarkan (dalam harta yang dimiliki dengan
cara tukar-menukar) besertaan (dengan niat berbisnis), meski tidak diulang-
ulang dalam setiap pembelanjaan, (seperti membeli, memberi mahar), hibah
dengan imbal balik, dan menerima sewa, bukan seperti igalah (mengurungkan
akad), pengembalian barang karena cacat dan hibah tanpa imbal balik, karena
tidak adanya unsur tukar-menukar, adalah sejumlah 2,5 % dari harganya.
2. Al-Muhadzdzab’? |

D820 d 5 Y60 2 DAl 555 6 e 255 75
\;;L,,\@qu,\;; K um"’ri,u\ thiﬂ\Eﬂ\"""Cg;\}\

RARTE AR AR
Barangsiapa wajib zakat dan mampu untuk mengeluarkannya, maka
tidak boleh menundanya, sebab zakat merupakan suatu hak yang harus
disalurkan kepada sesama manusia, yang mana tuntutan penyalurannya
tertuju padanya, maka ia tidak boleh menundanya, seperti barang titipan
ketika pemiliknya meminta kembali. Bila ia menundanya, sementara ia
mampu untuk membayarnya seketika, maka ia menanggungnya.

394. Mendayagunakan Harta Zakat dalam Bentuk
Usaha Ekonomi

S. Agar kehidupan ekonomi mustahiq itu lebih meningk}zt bagaimana
mendayagunakan harta zakat dalam bentuk usaha ekonomi?

J. Mendayagunakan harta zakat (mal) dalam bentuk usaha ekonomi

70 Zakaria al-Anshari, Fath al-Wahhab, (Beirut: Dar al-Fikr, 1418 H), Juz 1, h. 194.
71 Abu Ishaq al-Syairazi, al-Muhadzdzab, (Beirut: Dar al-Fikr, 1996), Jilid IV, h. 164.
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untuk meningkatkan kehidupan ekonomi itu boleh dengan seizin

lebih dahulu dari mustahig itu sendiri.

Keterangan, dari kitab: '

1. Al-Majmu’ Syarh Muhadzdzab’?
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Bagi petugas penarik zakat dan penguasa tidak boleh mengelola harta

zakat yang mereka dapat, sehingga menyampaikannya kepada yang

berhak. Sebab, para fakir adalah golongan orang-orang cakap yang tidak

dikuasai orang lain. Maka tidak boleh mengelola harta mereka tanpa

seizinnya.

Rekomendasi Kepada PBNU

1. Untuk membentuk LAJNAH BAHTSUL MASAIL DINIYAH yang

 bersifat permanen dengan tujuan untuk membahas masalah-masalah

yang mauquf dan masalah-masalah wagi'ah yang harus segera mendapat
kepastian hukumnya.

2. Agar mengembalikan lambang NU kepada asli dengan tanpa tulisan NU.

3. Agar merealisasikan Keputusan Muktamar ke 27 tentang thalag di
Pengadilan Agama bagi umat Islam.

4. Agar menghubungi Pemerintah c.q. Departemen Agama untuk
menjelaskan kepada jamaah haji bahwa shalatnya di pesawat itu
hanya semata-mata untuk menghormati waktu.

5. Perlu menyebarkan informasi secara mendalam dan teliti mengenai
Bursa Efek/Pasar Modal (Saham maupun Obligasi) sehingga dapat
diketahui dan dipahami bahwa dalam mu’amalah ini terdapat gharar.

6. Perlu dilakukan ikhtiyar untuk menata TRI sedemikian rupa sehingga
pelaksanaannya terwujud saling ridha antara muta’agidain (dua orang/
pihak yang mengadakan transaksi) dengan tidak menyalahi ketentuan
syariat.[]

72 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, (Beirut: Dar al-Fikr,
1996), Juz H, h. 303-304.
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395. Sistem Pengambilan Keputusan Hukum dalam Bahtsul
' Masail di Lingkungan Nahdlatul Ulama

396. Masalah Bank Islam
397. Asuransi Menurut Islam
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395. Sistem Pengambilan Keputusan Hukum dalam
Bahtsul Masail di Lingkungan Nahdlatul Ulama

A.KETENTUAN UMUM

1. Yang dimaksud dengan kitab adalah al-kutub al-mu’tabarah, yaitu kitab-
kitab tentang ajaran Islam yang sesuai dengan aqidah Ahlussunah wal
Jamaah (rumusan Muktamar NU ke XXVTI).

2. Yang dimaksud dengan bermazhab secara gauli adalah mengikuti
pendapat-pendapat yang sudah “jadi” dalam lingkup mazhab tertentu.

3. Yang dimaksud dengan bermazhab secara manhaji adalah bermazhab
dengan mengikuti jalan pikiran dan kaidah penetapan hukum yang
telah disusun oleh imam mazhab.

4. Yang dimaksud dengan istinbath adalah mengeluarkan hukum syara’ dari
dalilnya dengan gawa’id ushuliyyah dan qawa’id fighiyyah.

5. Yang dimaksud dengan gaul adalah pendapat imam mazhab.

6. Yang dimaksud dengan wajah adalah pendapat ulama mazhab.

7. Yang dimaksud dengan taqrir jama’i adalah upaya secara kolektif
untuk menetapkan pilihan terhadap satu di antara beberapa gaul/wajah.

8. Yang dimaksud dengan ilhaq (ilhaq al-masail bi nazha’iriha) adalah
menyamakan hukum suatu kasus/masalah yang belum dijawab oleh
kitab dengan kasus/masalah serupa yang telah dijawab oleh kitab
(menyamakan dengan pendapat yang sudah “jadi”).

9. Yang dimaksud dengan usulan masalah adalah permintaan untuk
membahas suatu kasus/masalah, baik hanya berupa “judul” masalah
maupun telah disertai pokok-pokok pikiran atau pula hasil pembahasan
awal dengan maksud dimintakan tanggapan.

10.Yang dimaksud dengan pengesahan adalah pengesahan hasil suatu
Bahtsul Masail oleh PB Syuriah NU, Munas Alim Ulama NU atau
Muktamar NU.

SISTEM PENGAMBILAN KEPUTUSAN HUKUM

L PROSEDUR PENJAWABAN MASALAH

Keputusan bahtsul masail di lingkungan NU dibuat dalam kerangka
bermazhab kepada salah satu mazhab empat yang disepakati dan
mengutamakan bermazhab secara gauli. Oleh karena itu, prosedur
penjawaban masalah disusun dalam urutan sebagai berikut:

1. Dalam kasus ketika jawaban bisa dicukupi oleh ibarat kitab dan di sana
terdapat hanya satu qaul/wajah, maka dlpakallah gaulfvajah sebagaimana
diterangkan dalam ibarat tersebut.
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Dalam kasus ketika jawaban bisa dicukupi oleh ibarat kitab dan di
sana terdapat lebih dari satu gaulfwajah, maka dﬂakukan tagrir jama’i
untuk memilih satu gaul/wajah.

Dalam kasus tidak ada satu qaul/wajah sama sekali yang memberikan
penyelesaian, maka dilakukan prosedur ithaqul-masail bi nazha’iriha
secara jama'i oleh para ahlinya.

Dalam kasus tidak ada satu gaul/wajah sama sekali dan tidak mungkin
dilakukan ilhag, maka bisa dilakukan istinbath, jama’i dengan prosedur
bermazhab secara manhaji oleh para ahlinya.

II. HIRARKI DAN SIFAT KEPUTUSAN BAHTSUL MASAIL

1.

Seluruh keputusan Bahtsul Masail di lingkungan NU yang diambil
dengan prosedur yang telah disepakati dalam keputusan ini, baik
diselenggarakan dalam struktur organisasi maupun di luarnya
mempunyai kedudukan yang sederajat dan tidak saling membatalkan.
Suatu hasil keputusan bahtsul masail dianggap mempunyai kekuatan
daya ikat lebih tinggi setelah disahkan oleh Pengurus Besar Syuriah
NU tanpa harus menunggu Munas Alim Ulama maupun Muktamar.
Sifat keputusan dalam bahtsul masail tingkat Munas dan Muktamar
adalah:
a. Mengesahkan rancangan keputusan yang telah dipersiapkan
sebelumnya dan/atau,
b. Diperuntukkan bagi keputusan yang dinilai akan mempunyai
dampak yang luas dalam segala bidang.

III. KERANGKA ANALISIS MASALAH

Terutama dalam memecahkan masalah sosial, Bahtsul Masail hendaknya

mempergunakan kerangka pembahasan masalah (yang sekaligus
tercermin dalam hasil keputusan) antara lain sebagai berikut:

1.

Analisa Masalah (sebab mengapa terjadi kasus ditinjau dari berbagai
faktor):

a. Faktor ekonomi,

b. Faktor budaya,

c. Faktor politik,

d. Faktor sosial dan lainnya.

Analisa Dampak (dampak positif dan negatif yang ditimbulkan oleh
suatu kasus yang hendak dicari hukumnya ditinjau dari berbagai
aspek), antara lain: - | '

a. Secara sosial ekonomi,

b. Secara sosial budaya,
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c. Secara sosial politik,

d. Dan lain-lain.

3. Analisa Hukum (fatwa tentang suatu kasus setelah mempertimbangkan
latar belakang dan dampaknya di segala bidang). Di samping putusan

figh/yuridis formal, keputusan ini juga memperhatikan pertimbangan

Islam dan hukum positif.

a. Status hukum (al-ahkam al-khamsah/sah - batal),

b. Dasar dari ajaran Ahlussunnah wal Jamaah,

c. Hukum positif.

4. Analisa Tindakan, Peran dan Pengawasan (apa yang harus dilakukan
sebagai konsekuensi dari fatwa di atas). Kemudian siapa saja yang
akan melakukan, bagaimana, kapan, dan di mana hal itu hendak
dilakukan, serta bagaimana mekanisme pemantauan agar semua berjalan
sesuai dengan rencana.

a. Jalur politik (berusaha pada jalur kewenangan negara dengan
sasaran mempengaruhi kebijaksanaan pemerintah).

b. Jalur budaya (berusaha membangkitkan pengertian dan kesadaran
masyarakat melalui berbagai media massa dan forum seperti
pengajian dan lain-lain).

c. Jalur ekonomi (meningkatkan kesejahteraan masyarakat).

d.Jalur sosial lainnya (upaya meningkatkan kesehatan rnasyarakat
lingkungan dan seterusnya).

B. PETUNJUK PELAKSANAN

L. PROSEDUR PEMILIHAN QAUL/WAJAH
1. Ketika dijumpai beberapa gaul/wajah dalam satu masalah yang sama,
maka dilakukan usaha memilih salah satu pendapat.
2. Pemilihan salah satu pendapat dilakukan:
a. Dengan mengambil pendapat yang lebih maslahat dan/atau yang
lebih kuat.
b. Sedapat mungkin dengan melaksanakan ketentuan Muktamar NU
ke I, bahwa perbedaan pendapat diselesaikan dengan memilih:
1. Pendapat yang disepakati oleh al-Syaikhani (al-Nawaw1 dan al-
Rafi'i).
2. Pendapat yang dipegangi oleh al-Nawawi saja. -
3. Pendapat yang dipegangi oleh al-Rafi'i saja.
4. Pendapat yang didukung oleh mayoritas ulama.
5. Pendapat ulama yang terpandai.
6. Pendapat ulama yang paling wara’..
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IL PROSEDUR ILHAQ

Dalam hal ketika suatu masalah/kasus belum dipecahkan dalam kitab,
maka masalah/kasus tersebut diselesaikan dengan prosedur jlhag al-
masail bi nazha'iriha secara jama’i. llhaq dilakukan dengan memperhatikan
mulhaq bih, mulhaq ilaih dan wajhul ilhag oleh para mulhig yang ahli.

HOI. PROSEDUR ISTINBATH

Dalam hal ketika tak mungkin dilakukan ilhag karena tidak adanya
mulhaq bih dan wajhul ilhag sama sekali di dalam kitab, maka dilakukan
istinbath secara jama’i, yaitu dengan .mempraktekkan qawa’id ushuliyyah
dan qawa’id fighiyyah oleh para ahlinya.

396. Masalah Bank Islam

1. Para musyawirin masih berbeda pendapatnya tentang hukum bunga
bank konvensional sebagai berikut:

a. Ada pendapat yang mempersamakan antara bunga bank dengan
riba secara mutlak, sehingga hukumnya haram.

b. Ada pendapat yang tidak mempersamakan antara bunga bank dengan
riba, sehingga hukumnya boleh.

c. Ada pendapat yang mengatakan hukumnya syubhat (tidak indentik
dengan haram).

Pendapat pertama dengan beberapa variasi antara lain sebagai berikut:

a. Bunga itu dengan segala jenisnya sama dengan riba sehingga hukumnya
haram. -

b. Bunga itu sama dengan riba dan hukumnya haram. Akan tetapi boleh
dipungut sementara sebelum beroperasinya sistem perbankan yang
Islami (tanpa bunga).

¢. Bunga itu sama dengan riba, hukumnya haram. Akan tetap1 boleh
dipungut sebab adanya kebutuhan yang kuat (hajah rajihah).

Pendapat kedua juga dengan beberapa variasi antara lain sebagai berikut:

a. Bunga konsumtif sama dengan riba, hukumnya haram, dan bunga
produktif tidak sama dengan riba, hukumnya halal.

b. Bunga yang diperoleh dari bank tabungan giro tidak sama dengan
riba, hukumnya halal.

c. Bunga yang diterima dari deposito yang dipertaruhkan ke bank
hukumnya boleh.

d. Bunga bank tidak haram, kalau bank itu menetapkan tarif bunganya
terlebih dahulu secara umum.

2. Mengingat warga NU merupakan potensi terbesar dalam pembangunan
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nasional dan dalam kehidupan sosial ekonomi, diperlukan adanya
suatu lembaga keuangan sebagai peminjam dan pembina yang memenuhi
persyaratan-persyaratan sesuai dengan keyakinan kehidupan warga
NU, maka dipandang perlu mencari jalan keluar menentukan sistem
perbankan yang sesuai dengan hukum Islam, yakni bank tanpa bunga
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Sebelum tercapainya cita-cita di atas, hendaknya sistem perbankan

yang dijalankan sekarang ini harus segera diperbaiki.

b. Perlu diatur:

474

1. Dalam penghimpunan dana masyarakat dengan prinsip:

a) Al-Wadi'ah (simpanan) bersyarat atau dhaman, yang digunakan
untuk menerima giro (current account) dan tabungan (saving
account) serta pinjaman dari lembaga keuangan lain yang menganut
sistem yang sama.

b) Al-Mudharabah. Dalam prakteknya, bentuk ini disebut investment
account (deposito berjangka), misalnya 3 bulan, 6 bulan dan
sebagainya, yang pada garis besarnya dapat dinyatakan dalam:
1. General investment account (GIA).

2. Special investment account (SIA).
2. Penanaman dana dan kegiatan usaha:
a. Pada garis besarnya ada 3 kegiatan, yaitu:
* Pembiayaan proyek.
* Pembiayaan perdagangan perkongsmn
* Pemberian jasa atas dasar upaya melalui usaha patungan,
profit sharing dan sebagainya.

b. Untuk proyek financing system yang dapat digunakan antara lain:

1. Mudhabarah muqaradhah.

2. Musyarakah syirkah.

3. Murabahah.

4. Pemberian kredit dengan service change (bukan bunga).

5. Ijarah.

6. Bai’ al-dain, termasuk di dalamnya bai’ al-salam.

7. Al-Qardh al-hasan (pinjaman kredit tanpa bunga, tanpa service
change).

8. Bai’ bi tsaman aajil. »

c. Untuk agriten participation, bank dapat membuka LC (Letter of
Credit) dan pengeluaran surat jaminan. Untuk ini dapat ditempuh
kegiatan atas dasar:

1. Wakalah.
2. Musyarakah.
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3. Murabahah.

4. Ijarah.

5. Sewa - beli.

6. Bai" al-salam.

7. Al-Bai’ al-aajil.

8. Kafalah (garansi bank).

9. Warking capital financing (pembiayaan modal kerja) melalui
purshase order dengan menggunakan prinsip murabahah.

d. Untuk jasa-jasa perbankan (banking service) lainnya, seperti
pengiriman dan transfer uang, jual beli valuta dan penukarannya
dan lain-lain, tetap dapat dilaksanakan dengan prinsip tanpa
bunga.

397. Asuransi Menurut Islam

I. -Pengertian Asuransi dan Macam-Macamnya
1. Definisi Asuransi
Menurut KUHP Pasal 246: ’
“Asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian, dengan mana
seorang penanggung mengikatkan diri kepada seorang tertanggung,
dengan menerima suatu premi, untuk memberikan penggantian
kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan atau kehilangan
keuntungan yang diharapkan, yang mungkin akan diderita karena
sesuatu yang tak tertentu.”
2. Macam-Macam Asuransi
a. Asuransi kerugian adalah asuransi yang memberikan ganti rugi
kepada tertanggung yang menderita kerugian barang atau benda
miliknya, kerugian mana terjadi karena bencana atau bahaya terhadap
mana pertanggungan ini diadakan, baik kerugian itu berupa:
= Kehilangan